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Pengantar Penulis 


CAHAYA YANG MEREKA IKUTI 


ebenarnya, guru seperti apakah beliau? Manusia macam 
Sun beliau itu? Beliau adalah sosok yang dalam di- 
rinya meluap segala keagungan, kejujuran, dan keluhuran. 
Sungguh orang yang terpesona dengan keagungannya tak bisa 
disalahkan. Namun sebaliknya, orang-orang yang membelanya 
dengan seluruh jiwa raganya, merekalah orang-orang yang ber- 
untung! 

Beliau adalah putra Abdullah, Muhammad Saw., utusan 
Allah bagi seluruh manusia di tengah panasnya kehidupan. Apa 
rahasia yang menjadikannya sebagai manusia paling mulia? 
Tangan suci apakah yang beliau tengadahkan ke langit sehingga 
seluruh pintu rahmat, nikmat, dan petunjuk terbuka demikian 
lebar? 

Keimanan, tekad, dan keteguhan seperti apakah yang be- 


liau miliki? Kejujuran, kesucian, dan kebersihan seperti apakah 
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yang menghiasinya? Corak loyalitas terhadap kebenaran seperti 
apakah yang dimilikinya? Penghormatan, cinta, dan kesetiaan 
seperti apakah yang mengendap di dalam hatinya terhadap ke- 
hidupan dan makhluk hidup? 

Allah memberikan sebagian nikmat-Nya kepadanya se- 
hingga beliau layak menjadi pembawa bendera-Nya, berbicara 
atas nama-Nya, bahkan Tuhan menjadikannya sebagai seseorang 
yang layak menjadi penutup para utusan-Nya. Dengan demikian, 
sungguh amat besar karunia-Nya yang diberikan kepadanya. 

Sejauh apa pun pikiran dan pena hendak menggambarkan 
keagungannya, seindah apa pun syair digubah untuk melukiskan 
keindahannya, semua takkan mampu menyentuh keagungan 
yang sebenarnya, dan lisan pun takkan pernah mampu menu- 
turkannya. 


Halaman-halaman awal dari buku ini dimulai dengan menceri- 
takan sang Rasul, tetapi saya cukup tahu diri dan tak berpikir 
akan memenuhi semua hak-hak keagungannya. Saya juga tak 
mengklaim untuk mempersembahkan sosok sang Nabi kepada 
Anda sekalian secara utuh. 

Upaya ini hanyalah sebuah jari telunjuk yang penuh rasa 
malu hendak mengisyaratkan sebagian tanda keunggulan dan 
keagungannya yang membuat hati manusia tertawan olehnya, 
juga membuat tokoh-tokoh yang sebagian kami sebutkan dalam 
buku ini, baik kaum Muhajirin maupun Anshar, mempersem- 
bahkan loyalitas dan kesetiaan yang tiada bandingannya. 

Tidaklah kehidupan memancarkan segala wewangiannya, 
kecuali mereka berubah menjadi pembawa kabar gembira, 
menjadi utusan bagi semua manusia di pelosok mana pun ia 
berada, membawa prinsip-prinsip dakwah dan menyampaikan 
bekal bagi para dai berupa kebenaran ajaran, keagungan pemi- 
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kulnya, cahaya risalah, dan kasih sayang sang Rasul. Ya, itulah 
tujuan akhir buku ini. 

Selain itu, agar kita bisa melihat melalui sinarnya yang 
gemilang, sebagian tanda keagungannya yang tak terbantahkan 
dan mampu menawan kesctiaan kaum mukminin. Juga, agar kita 
bisa melihat cahaya yang menjadikan mereka mampu melihau 
tujuan dan jalan hidupnya, serta melihat sosok sang guru dan 
sevrang teman. 

Apakah yang menyebabkan para pemuka kaurnnya, seperti 
Abu Bakar, Thalhah, Zubair, Utsman ibn 'Alfan, "Abdurrahman 
ibn Aul, Sa'ad ibn Abi Waggash, dan lain-lain, berlomba-lomba 
untuk menerima ajaran dan agamanya? Bahkan sebagai konse- 
kuensi keimanannya, mereka rela melepaskan kemuliaan dan 
kedudukan yang selama ini mereka nikmati. Pada saat yang 
sama, mereka harus menjalani kehidupan yang sulit, penuh 
dengan kelctihan, dan penderitaan. 

Apakah yang menyebabkan kaum dhuafa di antara kaum- 
nya tergerak untuk berlindung di bawah naungannya, dan ber- 
gabung di bawah panji-panji dan bendera dakwahnya? Padahal 
mereka melihat beliau tak mempunyai harta maupun senjata 
untuk membela diri, bahkan hidupnya pun selalu dikelilingi 
marabahaya yang mengintainya setiap saat, tanpa ada sesuatu 
yang bisa dijadikan benieng baginya? 

Apakah yang mendorong seorang tiran jahiliah, "Umar 
ibn Al-Khathihab, yang pada mulanya mencari beliau untuk 
memenggal kepalanya yang agung dengan pedangnya, lalu 
tiba-tiba ia berbalik haluan dan pergi mencari musuh-musuh 
dan para penindasnya untuk menebas kepala mereka dengan 
pedang yang sama, tetapi bertambah ketajamannya clengan 
asahan kcimanan? 

Apakah yang menyebabkan orang-orang terpilih dan para 
pemuka Kota Madinah untuk pergi menemuinya, berbaiat ke- 


padanya, dan bersumpah setia akan bersama-sama menyelami 
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dalamnya lautan dan dahsyatnya prahara, padahal mereka me- 
nyadari peperangan yang akan terjadi di antara mereka dengan 
orang-orang Ouraisy lebih dahsyat daripada prahara apa pun? 

Apakah yang menyebabkan jumlah orang-orang yang 
beriman kepadanya kian bertambah dan tak pernah berkurang, 
padahal setiap pagi dan petang beliau selalu berseru pada me- 
reka bahwa dirinya tak mempunyai wewenang untuk memberi 
manfaat atau mudarat, bahkan beliau tak mengetahui apa yang 
akan terjadi atas dirinya dan diri mereka? 

Apakah yang membuat mereka percaya, suatu saat seluruh 
pelosok dunia akan mereka taklukkan, kaki-kaki mereka akan 
tenggelam dalam gelimang emas permata dunia dan kekua- 
saannya, Al-Guran yang ketika itu mereka baca secara sein- 
bunyi-sembunyi akan berkumandang di segenap penjuru dunia 
dengan suara yang keras, bukan hanya pada generasi mereka 
atau di Jazirah Arab semata, tetapi di setiap waktu dan seluruh 
penjuru dunia? 

Apa yang menyebabkan mereka meyakini nubuat ini, pa- 
dahal jika melihat di sekeliling, mereka tak akan menemukan 
apa pun di depan, belakang. kiri, ataupun kanan mereka. kecuali 
udara yang panas, kelaparan, batu-batu panas tak ubahnya 
cmbusan napas Jahanam, dan pepohonan kering yang pucuknya 
seperti kepala-kepala setan? 

Apa yang membuat hati mereka penuh dengan keyakinan 
dan tekad yang bulat? Beliau adalah puwa “Abdullah. Siapa lagi 
kalau bukan beliau? Dengan mata kepalanya sendiri. mercka 
melihat semua keutamaan dan keunggulannya. Mereka melihat 
kebersihan, kesucian, konsistensi, keberanian, keluhuran, ke- 
lembutan, kecerdasan, kefasihan. kejujuran, dan keagungan 
jiwanya. 

Mereka mulai merasakan ada kehidupan yang mengalir di 
setiap lini kehidupan, saat Muhammad Saw. mulai menyirami 
mereka dengan mata air wahyu dan renungan masa lalunya. 


Mereka melihat semua itu, bahkan berlipat-lipat dari itu. Bu- 
kan dari belakang topeng, letapi melihatnya secara langsung, 
bertatap muka, dan berinteraksi setiap hari. 

Saat seorang Arab melihat sesuatu hal dari masa-masa itu, 
lalu ia menelitinya, tak akan ada orang yang mampu mence- 
ritakan kembali peristiwa itu sejelas yang ia kabarkan. Mereka 
adalah ahli dalam penyelidikan dan. siasat. Saat salah seorang dari 
mereka melihat jejak telapak kaki, mereka akan berkata dengan 
penuh keyakinan, “Ini adalah jejak Fulan anak Fulan!” 

Mereka juga berpenciuman tajam. Dari dengus napas pem- 
bicara, mereka mengetahui apa yang terkandung dalam ucap- 
annya: jujur ataukah dusta! Apalagi mereka melihat Muhammad 
Saw. secara langsung, bahkan bergaul sejak beliau lahir ke jagat 
raya ini. Tak ada satu pun jejak hidup beliau yang tersembunyi 
bagi mereka. 

Sebab, masa kecilnya tak seperti masa kecil anak-anak 
yang lain. Sejak kecil, beliau dipenuhi dengan kedewasaan yang 
menakjubkan sehingga mata penduduk Makkah berpaling ke- 
padanya, meninggalkan masa-masa bermain layaknya anak-anak 
menuju keseriusan scorang yang dewasa! 

Sebagai contoh, kaum Ouraisy begitu ramai memperbin- 
cangkan seorang cucu "Abdul Muththalib yang enggan bermain 
dengan anak-anak sebayanya dan juga tak mau menghabiskan 
waktu dalam obrolan-obrolan malam hari yang tak berfaedah. 
beliau saat itu hanya berkata, “Aku tak diciptakan untuk hal-hal 
seperti ini!” 

Selain itu, mereka ramai memperbincangkan laporan dari 
ibu susuannya, Halimah. Setelah memerhatikan dan berinteraksi 
dengan Muhammad Saw., ia kembali kepada keluarganya dan 
menceritakan hasil pengamatan dan pergaulannya dengan putra 
“Abdullah ibn “Abdul Muththalib itu bahwa beliau bukanlah anak 
biasa, Beliau mengandung misteri Ilahi yang hanya diketahui 
Allah, dan kelak waktulah yang akan mengungkap segalanya. 


Adapun masa mudanya, sungguh masa muda yang demi- 
kian suci, suatu masa yang mengundang kaumnya untuk mem- 
perbincangkan kecemerlangan dan kejujurannya. Sementara 
masa dewasanya, sungguh mata, telinga, dan hati semua pen- 
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duduk Makkah sesak dengan harumnya cerita manusia penutup 
para nabi dan rasul ini. 

Di atas semua itu, nuraninya menjadi cermin dan tim- 
bangan nurani bangsa dan kaumnya, di mana semua kebaikan, 
kelurusan, dan keindahan pekerti selalu dianalogikan pada 
budi pekertinya. 
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Dengan demikian, kehidupan Muhammad Saw. adalah kehi- 
dupan yang sangat gamblang dan terbaca jelas, mulai dari lahir 
hingga wafat. Semua bisa melihatnya: jejak langkah, kata-kata, 
gerak-gerik, bahkan angan-angan dan cita-citanya sejak pertama 
kali beliau muncul ke dunia menjadi milik semua manusia. 

Saat itu, Allah seolah hendak berkata kepada manusia, “Ini 
adalah utusanku, dan ini adalah peri kehidupannya sejak ia ber- 
ada sebagai janin. Dan dengan segala akal dan logika yang kalian 
miliki, silakan periksa dan nilailah ia. Apakah kalian pernah me- 
lihat hal yang meragukan dalam kehidupannya? Pernahkah kalian 
melihat adanya kepalsuan?" 

Pernahkah ia berbohong meski sekali saja? Pernahkah ia ber- 
khianat? Pernahkah ia terjerumus dalam kerendahan? Pernahkah 
ia menzalimi sescorang? Pernahkah ia membuka aurat? Pernah- 
kah ia melanggar janji? Pernahkah ia memutuskan silaturahim? 
Pernahkah ia mencampakkan tanggung jawab? Pernahkah ia lepas 
dari harga diri? 

Atau, pernahkah ia memaki seseorang? Pernahkah ia meng- 
hadap berhala? Telitilah dengan baik, periksalah dengan tuntas, 
tak ada satu pun episode dalam kehidupannya yang tertutup dan 
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tak bisa dilihat. Jika kehidupannya, sebagaimana yang kalian lihat 
dan saksikan sangat bersih, jujur, dan agung. apakah logika akan 
membolehkan seorang laki-laki yang demikian agung sifatnya ini 
akan berdusta setelah berusia 40 tahun?” 

Kalau beliau berdusia, lalu kepada siapa beliau berdusta? 
Kepada Allah? Beliau mengira, dirinya utusan-Nya dan mem- 
berinya wahyu? Tidak. Namun, indra dan spontanitas akal me- 
ngatakannya. Logika dan pemikiran bersaksi untuknya. Lalu. 
dengan cara apa kalian berpikir? Kebenaran mana yang kalian 
dustakan? Inilah—sesuai dugaan saya—yang menjadi titik tolak 
kaum mukminin generasi pertama bersegera menuju Rasulullah 
Saw., baik mereka yang berhijrah maupun yang membela dan 
menolongnya. 

Ini adalah titik tolak yang sangat kuat dan tegas, tak ada 
sedikit pun celah bagi keraguan untuk masuk. Seorang yang 
demikian suci dan bersih udak mungkin berdusta kepada Allah. 
Dengan pandangan batin yang cerdas ini, kaum beriman melihat 
cahaya-Nya, lalu mereka pun mengikutinya. 

Kelak, mereka akan memuji ketajaman pandangan batin ini. 
saat mereka melihat Rasulullah Saw. mendapatkan pertolongan 
Tuhannya, seluruh Jazirah Arab menganut agamanya, pintu- 
pintu rezeki dan ghanimah' terbuka lebar tanpa mereka duga 
sebelumnya. Namun, beliau tetaplah beliau! Tak ada yang ber- 
tambah pada dirinya, kecuali kezuhudan, kesederhanaan, dan 
wara hingga beliau bertemu dengan Tuhannya. Beliau tengah 
berbaring di atas dipan pelepah kurma, sehingga jejak pelepah 
yang keras itu tertata jelas di punggungnya! 

Saat mereka melihatnya, beliau adalah Rasulullah Saw. 
yang memenuhi seluruh penjuru bumi dengan bendera keja- 


1 Harta kekayaan yang diperoleh kaum muslimin dari musuh metalui pe- 
perangan.—penerj. 

2 Wara' berarti meninggalkan hal-hal yang masih samar atau perilaku 
berlebihan dalam perkara yang halal.—penerj. 
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yaannya, naik ke atas mimbar, menghadap orang-orang sambil 
menangis, seraya berkata, “Barang siapa pernah terpukul pung- 
gungnya, inilah punggungku, balaslah! Barang siapa pernah aku 
ambil hartanya, inilah hartaku, ambillah!” 

Saat mereka melihatnya, "Abbas, sang paman, meminta 
jabatan yang saat itu banyak dipegang kaum muslimin biasa. 
Namun, beliau memalingkannya dari jabatan itu dengan lem- 
but seraya berkata, "Demi Allah, wahai Paman, kami tak akan 
memberikan jabatan ini kepada orang yang meminta dan meitg- 
harapkannya."" 

Tatkala mereka melihatnya, tak hanya ikut serta dalam 
kesulitan kaum muslimin tetapi beliau menjadikan diri dan ke- 
luarganya sebagai tameng terdepan saat menghadapi berbagai 
kesulitan. Beliau adalah orang yang pertama kali merasa lapar 
saat orang-orang kelaparan, dan yang paling terakhir merasa 
kenyang saat orang-orang merasa kenyang. 

Ya, pujian mereka terhadap pandangan batin yang melihat 
semua peristiwa ini dengan sangat cermat, kian bertambah 
seiring dengan bertambahnya rasa syukur dan pujian mereka 
terhadap Allah atas nikmat karunia iman. 

Mereka akan melihat, kehidupan merupakan bukti terbaik 
lerhadap kebenaran Nabi, saat beliau berkata kepada mereka, 
“Ahu adalah utusan Allah kepada kalian." Dengan keagungan 
dan kesuciannya, kehidupan beliau menjadi bukti terkuat 
atas kebenaran sang mahaguru dan Rasul yang mulia karena 
level keagungan dan keunggulannya tak pernah menurun atau 


3 HR Al-Baihagi dalam Dala'il Al-Nubuwwah dari Fadhl ibn “Abbas (no. 
hadis: 3107), Al-Albani menilai hadis ini dhaif dalam Al-Silsitah Al- 
Dharifah (6207). 


4 Redaksi, “Kami tak alun memberikan jabatan ini kepada orang yang meminta 
dan mengharapkannya,” ini diberikan kepada dua orang sahabat Abu Musa 
yang meminta jabatan, sebagaimana dalam riwayat Imam Muslim dari Abu 
Musa (4821). Sementara jawahan terhadap Abbas tercantum dalam riwayat 
Ibn Abi Syaibah dari Muhammad ibn Munkadir (33217) secara mursal 


dengan redaksi, "-——am 135 3 nan OX aa he 


memudar, tetapi beliau tetap sebagaimana adanya dari lahir 
hingga walat. 

Pembawa risalah ini bukanlah seseorang yang haus jabatan, 
harta, ataupun popularitas. Sebab, saat semua itu datang meng- 
hampiri dengan penuh kemegahan, beliau malah menolak 
semuanya dan memilih untuk hidup sebagaimana biasanya 
hingga detik terakhir, juga tetap tekun beribadah kepada Allah 
tanpa silau dengan gemerlapnya dunia. 

Seujung rambut pun. jiwanya tak pernah tertinggal dari 
tujuan besar kehidupannya di muka bumi. Selangkah pun, di- 
rinya tak pernah melalaikan janjinya kepada Allah dalam per- 
ihadahan maupun jihad. 

Tidaklah beliau menyia-nyiakan setengah malamnya, 
kecuali bangkit. berwudhu, bermunajat kepada Tuhannya, 
seraya meneteskan air mata, lalu beliau kembali shalat dan 
meneteskan air matanya. 

Harta kekayaan melimpah ruah di tangannya, tetapi beliau 
tak berubah. Beliau tak pernah mengambil, kecuali layaknya 
seorang mukmin yang paling sedikit jasanya dan paling banyak 
kefakirannya. Lalu beliau meninggal, sementara baju perangnya 
masih dalam keadaan tergadai! 

Negeri-negeri datang berbondong-bondong menjawab dak- 
wahnya, mayoritas para raja dan penguasa bersikap tunduk dan 
gemetar di hadapan surat-surat yang dikirimnya untuk menyeru 
mereka kepada Islam. Namun, tak setitik pun ada rasa sombong 
yang mampu menyelinap masuk ke dalam hatinya, meski ribuan 
mil jauhnya! Saat sebagian orang datang kepadanya dengan ge- 
metar dan penuh rasa takut, beliau justru membesarkan hatinya 
seraya berkata, “Jangan sungkan. Ibuku adalah seorang perempuan 
yang biasa makan dendeng di Makkah.” 


5 URAl-Thabrani dalam Mu'jam Al-Ausath dari Jarir (1260) dengan redaksi 
yang sedikit berbeda, disahihkan Al-Albani dalam Al-Silsilah Al-Shahihah 
(1876). 


Y 


s 
S 
La 
» 
S 
s 
$ 
3 
2 
3 
s— 
- 
“s 
Ta 
Pam 
e 


Ra 
o 
s 
s 

TS 
mM 
Ss 
LA 
S3 
3" 
& 
Ta 
SS 
an 
£ 
N 
» 
A 
N 
Taj 
s 
£ 
S 
ps 2g 
» 


Semua musuh agamanya meletakkan senjata dan menye- 
rahkan leher-lchernya untuk dipenggal. Mereka pasrah menanti 
hukuman apa pun yang akan mereka terima di antara ribuan 
kilau pedang yang menerangi langit Kota Makkah pada saat 
Fathu Makkah”. Namun, apa yang beliau katakan tak lebih dari 
ini, “Pergilah, sesungguhnya kalian bebas?" 

Saat tiba masanya untuk melihat dan menikmati keme- 
nangan yang selama ini diperjuangkan dengan jiwa raganya. 
beliau memilih untuk meninggalkannya. Dalam iring-iringan 
kemenangan yang besar atas penaklukan Kota Makkah, beliau 
berjalan dengan menundukkan kepalanya sehingga orang-orang 
hampir tak melihat wajahnya. Sementara, bibir dan hatinya terus 
bergetar melantunkan untaian syukur yang berlomba dengan 
air mata penuh rasa malu ke hadirat Allah yang Mahaluhur lagi 
Mahaagung, hingga beliau uba di Ka'bah. Kemudian, beliau 
berhadapan dengan berhala yang memenuhinya, lalu mengang- 
kat sendiri tembilang dengan tangannya seraya berseru, “Telah 
datang yang hag dan telah runtuh yang batil! Sesungguhnya ke- 
batilan itu pasti akan runtuh!" 

Apakah masih ada setitik keraguan dalam risalahnya? Se- 
orang manusia yang mempersembahkan seluruh hidupnya demi 
dakwah, tak pernah mencari keuntungan pribadi di dalamnya, 
baik harta, kedudukan, kekuasaan, ataupun popularitas. Bahkan 
kelanggengan nama harumnya tak pernah menjadi tujuannya 
karena beliau tak percaya pada kekekalan, kecuali apa yang ada 
di sisi Allah. 

Beliau adalah manusia yang menghabiskan masa hidupnya 
dari kecil hingga usia 40 dalam kesucian dan renungan. Lalu 


6 Fathu Makkah berarti pembebasan Kota Makkah. terjadi pada 8 Hijriah.— 
penerj. 

T Kisah ini sahih, tetapt redaksi, "Idzhabu fa antum thulaga” dinilai dhail 
oleh Al-Athani sebagaimana dalam Al-Silsilah Al-Dharifah (1163). 


8 HRAI-Bukhari (4443) dan Muslim (#725), keduanya dari “Abdullah ibn 
Mas'ud. 
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dari usia 40 hingga wafatnya, beliau habiskan untuk beribadah, 
memberikan jalan hidayah, berjihad, dan berjuang hingga dunia 
pun terbuka baginya, sampai beliau bisa melihat semua kerne- 
gahan dan kejayaan semu. Namun, beliau tetap tenang dalam 
peribadahan dan risalahnya. Lalu, apakah pribadi seperti ini 
akan sanggup berdusta? 

Kalau beliau berdusta, dalam hal apakah beliau berdusta? 
Bukankah seharusnya manusia membersihkan dirinya dari 
tuduhan demikian? Sementara, Rasul bersih dari tuduhan de- 
mikian! 


Saya menyatakan, akal dan logika adalah bukti terbaik kebenar- 
an risalah Muhammad Saw., utamanya saat beliau berkata, “Aku 
adalah utusan Allah.” Tak akan pernah tebersit dalam logika yang 
lurus dan akal yang sehat, seorang yang memiliki karakter hidup 
seperti itu, mulai dari buaian hingga wafatnya, akan berdusta 
atas nama-Nya. 

Kaum mukminin generasi pertama yang menyambut dak- 
wahnya, yang akan kita paparkan dalam lembaran-lembaran 
buku ini, jelas memiliki akal dan logika yang lurus seperti ini, 
tentu saja di samping adanya hidayah Allah. Inilah Muhammad 
Saw. sebelum mendapat tugas menyampaikan risalah. Begitulah 
beliau setelah mendapat risalah. Inilah beliau saat buaian me- 
nyambut kelahirannya. Inilah beliau saat kuburan menyambut 
kematiannya. 

Apakah mata melihat sesuatu yang rancu dalam semua epi- 
sode kehidupannya? Tidak selamanya. Sekarang, marilah kita 
melihat lebih dekat masa-masa awal kerasulannya. Periode itu 
adalah waktu yang dalam sejarah, keteguhan, kejujuran, dan 
keagungan, tak pernah ada bandingannya! Masa-masa itulah 
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yang menyingkap keutamaan sang guru kemanusiaan dan pem- 
bawa lentera petunjuk, lebih dari masa-masa lainnya! 

Masa-masa itulah yang menjadi pembuka kitab kehidupan 
dan kepahlawanannya, bahkan masa-masa itulah yang menjadi 
buaian lahirnya mukjizat-mukjizat! Pada masa itu, Rasulullah 
Saw. masih seorang diri: beliau meninggalkan semua kenik- 
matan, kenyamanan, dan kesenangan: beliau keluar menuju 
manusia, membawa sesuatu yang lak akrab di telinga mereka, 
atau katakanlah sesuatu yang mereka benci. 

Beliau keluar dan mengarahkan kata-katanya tepat pada 
akal mereka. Aduhai, tugas untuk menyampaikan kebenaran 
pada akal masyarakat jauh lebih berat daripada mengantarkannya 
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pada sisi emosional mereka. Sesungguhnya Rasulullah Saw. tak 


melakukan itu saja. 

Jika Anda ditugaskan untuk menyampaikan pesan pada 
akal manusia yang memiliki adat istiadat dan cita-cita yang 
sama dengan Anda, itu jauh lebih mudah dilakukan. Namun, 
bagaimana jika Anda diperintahkan untuk menyeru mereka 
tentang masa depan yang sangat jauh, di mana Anda bisa me- 
lihatnya dan merasakannya sementara mereka tak memahamii- 
nya? 

Ya, tentu ini adalah tugas yang mahaberat. Saat Anda ha- 
rus berbicara dengan akal mereka, dan Anda bangkit wumuk 
menghancurkan fondasi yang selama ini mereka pegang teguh 
dalam kehidupan tanpa ada motivasi untuk mendapatkan ke- 
dudukan, harta ataupun popularitas, sungguh ini adalah per- 
taruhan yang sangat berisiko. Hanya Ulul "Azmi (yang bertekad 
kuat) dari kalangan para nabi dan orang-orang saleh-lah yang 
bisa melakukannya. 

Rasulullah Saw. adalah pahlawan utama dan guru besar 
dalam kondisi ini, saat penyembahan berhala dianggap schapai 
ibadah dan syiar-syiarnya dianggap sebagai agama. Yang paling 
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hebat dari semua itu, Rasulullah Saw. tak menggunakan manu- 
ver-manuver politik, apa pun bentuknya! 

Sebenarnya, jalan berliku dan beban yang berat itu akan 
lebih ringan dijalani, seandainya beliau menggunakan kecer- 
dasannya yang sangat langka untuk mempersiapkan jiwa-jiwa 
yang menjadi objek dakwah sebelum mereka dikejutkan oleh 
untajan kalimah tauhid. 

Beliau bisa melakukannya untuk melapangkan jalan pe- 
misahan masyarakat dengan tuhan-tuhan mereka yang menjadi 
tradisi turun-temurun selama ratusan tahun. Beliau bisa memu- 
lainya dengan metode tarik-ulur dan sebisa mungkin menjauhi 
konfrontasi langsung, yang sejak awal diyakini akan meletus 
karena kedengkian mereka. Adapun orang-orang yang memiliki 
senjata akan bersiap mencincang tubuhnya. 

Ajaibnya, beliau tak melakukannya, Hal ini membuktikan 
bahwa beliau adalah seorang Rasul. Rasulullah mendengar tun- 
tunan suara langit dalam hatinya yang berkata, “Bangunlah,” maka 
beliau pun bangkit. “Sampaikanlah,” lantas beliau pun menyam- 
paikan, tanpa kemunafikan atau mundur selangkah pun! 

Rasulullah Saw. menghadapi mereka sejak risalah yang 
beliau terima, “Wahai sekalian manusia! Aku adalah utusan 
Allah kepada kalian, agar kalian menyembah-Nya dan tak mem- 
persekutukan Dia dengan apa pun juga! Sesungguhnya berhala- 
berhala itu tipuan dan kebatilan, tak dapat memberi mudarat 
maupun manfaat kepada kalian." 

Sejak awal, Rasulullah Saw. menghadapi mereka dengan 
kalimat yang tegas dan jelas. Tak hanya itu. beliau juga meng- 
hadapi pertempuran sengit yang akan terus beliau jalani sepan- 
jang hidupnya! Atau, apakah kaum beriman saat ilu memerlukan 
motivasi lain untuk segera berbaiat kepada Rasulultah Saw.? 
Nurani manakah yang tak akan tergetar oleh pemandangan 
dahsyat seperti ini? 
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Saat menghadapi kaumnya dengan dakwahnya yang be- 
gitu menggetarkan, Rasulullah Saw. hadapi seorang diri. Tak 
ada yang dapat melakukannya tanpa dibarengi dengan akal 
sempurna dan keluhuran budi. Dari bibir dan hatinya terlontar 
kata-kata yang indah dan tepat menusuk jantung bagi siapa saja 
yang mendengarkannya. Di dalamnya berkumpul kekuatan, 
kehendak, dan keteguhannya, seolah suara takdir telah menja- 
tuhkan keputusannya. 

Upaya ini hanyalah cahaya kilat dari ruhnya yang terpilih, 
lalu lenyap memudar. Setelah itu, Muhammad Saw. akan kembali 
mengurus dirinya sendiri, menyembah Tuhannya sebagaimana 
yang beliau kehendaki, yaitu meninggalkan tuhan-luhan kaum- 
nya dan membiarkan kaumnya memilih jalan mereka sendiri. 

Beliau menepis jauh-jauh pemikiran seperti itu. Beliau 
menjelaskan kepada semua manusia, dirinya adalah utusan 
yang berkewajiban untuk menyampaikan kebenaran. Beliau tak 
berhak untuk diam dan sibuk dengan dirinya sendiri, menikmati 
petunjuk cahaya dan kebenaran yang beliau raih. Bahkan, se- 
mua kekuatan di dunia ini tak akan sanggup menghentikan 
dan membungkam dakwahnya. Sebab, Allah yang membuatnya 
bicara, menggerakkannya, dan menuntun setiap langkahnya. 

Lalu, datanglah penolakan dari kaum Yuraisy dengan sangat 
cepat, laksana jilatan lidah api yang dikobarkan kencangnya 
tiupan angin! Sejak detik itu, siksaan dan kesulitan mulai ber- 
lomba menyentuhnya, yang pada akhirnya tak membangun apa 
pun kecuali penghormatan yang tak ada tandingannya. Mulailah 
Rasulullah Saw. mendapatkan pelajaran pertama, yakni dalam 
hal keguruan yang tiada tara dan pengorbanan yang sangat 
menakjubkan. 

Potret pengorbanan memenuhi seluruh ruang, waktu, 
bahkan sejarah. Penduduk Makkah yang memiliki nurani yang 
hidup akan tertawan oleh pesonanya, merasa takjub Jalu datang 
mendekat. Sebab, mereka melihat seorang laki-laki yang luar 


biasa luhur. Mereka tak tahu, apakah kepalanya yang meman- 
jang ke langit hingga bisa menyentuhnya, ataukah langit yanp 
menunduk hingga meletakkan mahkota di atas kepalanya? 

Mereka melihat kegigihan, keteguhan, dan keagungan yang 
terdapat pada diri Muhammad Saw. Hal terindah dan terhebat 
yang pernah mereka saksikan adalah penggalan episode saat 
pemuka Ouraisy datang kepada Abu Thalib seraya berkara, 
“Wahai Abu Thalib, engkau adalah orang yang kami tuakan. 
yang mulia, serta mempunyai kedudukan tinggi di tengah-te- 
ngah kami. Kami memintamu agar mencegah perbuatan ke- 
ponakanmu tetapi engkau tak juga mencegahnya. Demi Allah, 
kami tak bisa sabar atas perbuatannya menghina nenek moyang 
kami, merendahkan angan-angan kami, dan mencela tuhan- 
luhan kami. Cegahlah ia, atau kami akan memusuhinya dan juga 
memusuhi engkau sampai salah satu di antara kita binasa!" 

Abu Thalib lalu mengutus seseorang kepada keponakannya. 
la berkata kepadanya, “Wahai Anak Saudaraku, sesungguhnya 
kaummu mendatangiku dan berkata mengenai dirimu. Mereka 
mengancamku dan juga mengancam engkau. Janganlah engkau 
bebani aku dengan perkara yang tak sanggup aku pikul.” Lalu, 
bagaimana tanggapan Rasulullah Saw. saat itu? 

Satu-satunya orang yang selama ini setia membelanya tam- 
paknya akan meninggalkan dirinya, atau karena ia tak siap, lebih 
tepatnya tak mampu. menghadapi kaum Ouraisy yang tengah 
mengasah taring-taringnya. Namun, Rasulullah Saw, tak ragu 
untuk menjawab dan tekadnya pun tak memudar. Bahkan, 
beliau juga tak mencari kata-kata yang bisa meneguhkan keya- 
kinannya. 

Keyakinannya terpancang di menara keguruan, untuk 
menyampaikan pelajaran yang sangat berharga kepada seluruh 
manusia, dan menyuapi mereka dengan prinsip-prinsipnya yang 
sangat tegas. Demikianlah beliau berbicara. Sungguh kita tak 
akan mengerti, manusiakah yang berbicara ini? Ataukah seluruh 
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wujud jagat raya tengah bersenandung riang? “Wahai Pamanku, 
seandainya mereka meletakkan matahari di tangan kananku dan 
bulan di tangan kiriku, niscaya aku tak akan meninggalkan dakwah 
ini hingga Allah menerangkannya atau aku binasa karenanya. 
Sama sekali aku tak akan meninggalkannya!" 

Salam sejahtera alasmu wahai Nabi, demikian pula rahmat 
Allah serta keberkahan-Nya. Wahai pemimpin kaum laki-laki. 
kata-katamu sungguh jantan! Dengan segera. keberanian Abu 
Thalib pun memuncak. Pun, kejantanan warisan nenek mo- 
yangnya. la menggenggam erat tangan keponakannya dengan 
kedua tangannya scraya berkata, “Katakanlah apa pun yang 
engkau sukai, demi Allah, aku takkan menyerahkanmu karena 
suatu apa pun untuk selama-lamanya!" 

Dengan demikian. bukan Muhammad Saw. yang menyerap 
perlindungan dan keamanan dari Abu Thalib, justru beliaulah 
yang melimpahkan kelenangan, perlindungan, dan keteguhan 
bagi orang-orang di sekelilingnya. Manusia macam apakah, jika 
menyaksikan pemandangan hebat seperti ini, lalu hatinya tidak 
terpaut menuju manusia agung tersebut dengan penuh cinta. 


pembelaan, dan kemanan? 


Sungguh, keteguhannya di atas kebenaran, ketegarannya mem- 
bawa risalah, serta kesabarannya menghadapi berbagai prahara 
di jalan Allah, bukan untuk kejayaan atau keuntungan priba- 
dinya, tetapi semuanya demi menyelamatkan umat manusia dan 
mengharapkan ridha-Nya semata. 

Saat itu orang-orang melihatnya, semeniara berbagai aniaya 
mengepungnya dari segala penjuru. Dukungan yang beliau da- 
patkan dari pamannya, Abu Thalib dan istrinya, Khadijah r.a. 


UV HR Ibn Ishay dalam Sirah-nya (1/50) dan didhailkan Al-Albani datam 
Al-Silsilah Al-Nha'ifah (909). 


hilang darinya karena keduanya meninggal pada waktu yang 
berdekatan. 

Barang siapa ingin membayangkan sejauh mana penindas- 
an dan peperangan yang ditabuh oleh kaum Guraisy terhadap 
penutup para nabi dan rasul ini, cukuplah ia mengetahui. Abu 
Lahab sendiri, yang merupakan musuh terbesarnya, pada suatu 
hari hatinya melunak setelah melihat demikian hebatnya pen- 
deritaan yang dialami suami Khadijah tersebut. Ia pun lantas 
mengumumkan perlindungan bagi Rasul dan akan melawan 
siapa pun yang memusuhinya! Namun, sang Nabi menolak 
perlindungan sang paman. Beliau tetap tegar, lalu bangkit dan 
kembali berjuang dengan gigih. 

Tak seorang pun yang melindunginya dari berbagai aniaya 
karena tak ada yang memiliki kekuatan yang cukup untuk me- 
lindunginya! Bahkan Abu Bakar, tak ada yang bisa ia lakukan 
selain menangis. 

Suatu hari, Nabi pergi ke Ka'bah. Saat beliau bertawal, tiba- 
tiba para pemuka Ouraisy yang sudah mengintai berloncatan 
dan mengepungnya. Mereka berkata, “Apakah engkau yang me- 
ngatakan begini dan begitu terhadap tuhan-tuhan kami?” Saat 
mendengar itu, tak ada sedikit pun rasa gentar di hatinya. Beliau 
menjawab, “Benar, akulah yang mengatakannya.” Mercka pun 
mencengkeram kerah bajunya dan hendak membunuhnya. 

Abu Bakar. yang melihat kejadian itu, Lergopoh-gopoh da- 
tang menghampiri. Dengan air mata menetes di pipi, ia berkata, 
“Apakah kalian hendak membunuh seorang laki-laki hanya 
karena ia mengatakan, "Tuhanku adalah Allah?" 

Siapa pun yang melihat beliau pada saat berdakwah di 
Thaif, niscaya akan melihat tanda-tanda kebenaran dan pe- 
ngorbanannya. Saat itu, Nabi menghadapkan wajahnya kepada 


10 Kisah ini diriwayatkan Imam Ahmad dari Abdullah ibn "Amr ibu Al-Ash 
(Musnad Ahmad tahgig Sywaib Al-Arnauth no. 7038). Muhaggig berkata, 
“Isnadnya hasan." 
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Bani Tsagif menyeru mereka kepada Allah Yang Maha Esa lagi 
Perkasa. Apakah aniaya yang beliau dapatkan dari keluarga dan 
kaumnya belum cukup? Apakah beliau tak membayangkan 
akan mendapatkan siksa yang berlipat dari suatu kaum yang tak 
memiliki hubungan rahim dan kekerabatan? Tidak! Persoalan 
hasil tak pernah masuk dalam hitungannya karena Tuhannya 
berfirman, “Tugasmu hanyalah menyampaikan.” 

Suatu hari, saat beliau merasa sedih atas respons kaumnya 
terhadap ajaran yang dibawanya, putra “Abdullah ibn “Abdul 
Muththalib ini pulang ke rumahnya dalam keadaan duka dan 
kecewa. Muhammad Saw. lantas berselimut untuk menghilang- 
kan kegundahannya. Namun, tiba-tiba terdengar seruan langit 
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mengetuk pintu hatinya. Wahyu turun kepadanya, menyampai- 


kan perintah yang disampaikan sebelumnya saat beliau di Gua 
Hira, “Wahai orang yang berkemul (berselimut)! Bangunlah, lalu 
berilah peringatan” (OS Al-Muddassisir (741: 1-2). 

Tak dapat disangkal, beliau adalah penyampai dan pemberi 
peringatan. Selain itu, beliau adalah Rasul yang tak peduli de- 
ngan aniaya dan tak pula mencari kenyamanan. Maka, beliau 
berangkat ke Thaif untuk menyampaikan kalimah Allah kepada 
penduduknya. Di sana, beliau dikepung para pemuka Thaif, 
cacian mereka jauh lebih pedas daripada rekan-rekannya di 
Makkah, bahkan mereka menghasut anak-anak kecil dan orang- 
orang bodoh untuk melemparinya. Yang lebih mencengangkan. 
wadisi suci bangsa Arab pun tak mereka hiraukan, yaitu meng- 
hormati tamu dan melindungi orang yang meminta perlin- 
dungan. 

Anak-anak dan kaum pandir mengejar Rasul seraya me- 
lemparkan batu. Inilah utusan itu. yang pernah ditawari kaum 
Ouraisy harta yang mereka kumpulkan sehingga beliau akan 
menjadi orang terkaya di Makkah: mereka juga menawarinya 
kedudukan tinggi hingga utusan Allah ini akan menjadi orang 
yang paling tinggi kekuasaannya. Namun, beliau menolak 
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tawaran itu seraya berkata, “Aku hanyalah hamba Allah dan 
utusan-Nya.” 

Begitulah sepenggal kisah Thail. Beliau lalu menghindar 
can berlindung di tembok kebun untuk menghindari anak-anak 
dan kaum pandir yang melemparinya. Sementara, tangan ka- 
nannya ditengadahkan ke langit dengan penuh harap kepada 
Allah, dan tangan kirinya digunakan untuk melindungi wajah- 
nya dari batu-batu yang dilemparkan. Saat itu beliau berdoa 
kepada Tuhannya, “Rabb, selama Engkau tak murka kepadaku, 
aku tak peduli. Namun, keselamatan dari-Mu akan lebih mela- 
pangkan dada ini.” 

Ya, beliau adalah seorang Rasul yang sangat paham ba- 
gaimana berdoa kepada Tuhannya dengan etika yang agung. 
Pertama-tama, beliau memaklumatkan bahwa beliau tak peduli 
dengan semua aniaya di jalan Allah, tetapi beliau juga menya- 
takan sangat membutuhkan keselamatan yang dianugerahkan 
Tuhan kepadanya. 

Sungguh, saat berada dalam kondisi seperti ini, beliau tak 
berbangga diri dengan ketabahan dan keberaniannya. Tak pula 
bersikap sombong karena sikap tersebut dalam situasi seperti 
ini terkadang menyelipkan pesan bahwa beliau membantu 
Allah, sebabnya beliau bukanlah orang yang tak memahami hal 
itu. Karena itu, cara yang paling tepal untuk mengekspresikan 
ketabahan dan keberaniannya adalah merintih kepada Allah 
dalam doa, “Ya Allah, sesungguhnya hanya kepada-Mu kuadukan 
kelemahan diriku, sedikitnya upayaku serta hina dinanya diriku 
di hadapan manusia. Wahai Yang Maha Pengasih di antara para 
pengasih, Engkau adalah Rabb orang-orang yang tertindas, Eng- 
kaulah Rabb-ku, kepada siapa lagi Engkau menyerahkan diriku? 
(Apakah) kepada orang lain yang selalu bermuka masam terha- 
dapku? Atau kepada musuh yang menguasai urusanku? Namun, 
selama Engkau tak murka kepadaku, aku tak peduli, tetapi kese- 
lamatan yang Engkau anugerahkan akan lebih melapangkan dada 


27 


3 
D 
S 
pa 
S 
RN 
an 
BI 
8 
NN 
& 
IN 
S 
Ir 
2 
N 
3 
A 
A 
Itaj 
& 
- 
S 
Png 
» 
E 


ini. Aku berlindung dengan perantaraan. Nur wajuh-Mu yang 
menyinari segenap kegelapan, dan menjadikan urusan dunia dan 
akhirat menjadi baik, agar Engkau tak turunkan murka-Mu kepa- 
daku atau kebencian-Mu melanda diriku. Engkaulah yang berhak 
mencgurku sehingga Engkau menjadi ridha. Tiada daya serta upaya 
melainkan kekuatan dari-Mu."" 

Coba Anda ceritakan, kesetiaan mana yang mendorong 
Rasul untuk mengemban dakwahnya? Misalnya, kala beliau se- 
orang diri harus menghadapi berbagai rencana busuk ke mana 
pun beliau berjalan. Tak ada sedikit pun bekal duniawi yang 
membuatnya kukuh dalam jalan ini, tetapi Nabi tetap gigih 
berjuang dengan segala kesungguhannya. 

Sungguh menakjubkan! Orang-orang melihat beliau kem- 
bali dari Thail tak dalam keadaan putus asa atau terkalahkan, 
bahkan semakin optimistis, gembira, dan lebih giat berjuang! 
Beliau terus berjuang dengan mendatangi berbagai kabilah di 
kampung-kampung mereka. Suatu saat, anak Aminah ini me- 
ngunjungi Bani Kindah. Di saat lain, beliau pergi mengunjungi 
Bani Hanifah. Pada hari berikutnya, beliau mendatangi Bani 
“Amir. 

Kabilah demi kabilah beliau datangi, dengan membawa 
perkataan yang sama, “Sesungguhnya aku adalah utusan Allah 
kepada kalian. Dia memerintahkan kalian agar beribadah kepada- 
Nya dan tak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun, dan 
agar kalian meninggalkan penyembahan selain-Nya dari berhala- 
berhala ini." 

Saat beliau singgah di kabilah-kabilah yang dekat, Abu 
Lahab selalu mengikutinya dan berkata kepada orang-orang, 
“Janganlah kalian memercayainya, sesungguhnya ia menyeru 


IL HR Al-Thabrani dari Abdullah ibn Ja'far sebagaimana dilansir Imam Al- 
Suyuthi dalam Al-famP Al-Kabir (224) dan didhaifkan A-Albani dalam 
AW Silsilah Al-Dha'fah (2933). 
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kalian menuju kesesatan!”'? Dalam kondisi sulit seperli itu, 
orang-orang lantas melihat Rasulultah Saw. Beliau terus mencari 
orang-orang yang mau beriman dan yang akan menolongnya. 
Namun, beliau hanya mmendapatkan pembangkangan dan per- 
musuhan. 

Orang-orang bisa melihatnya menolak segala bentuk tawar- 
menawar dalam keimanan. Beliau tak menghendaki orang- 
orang yang menjual keimanan dengan harga duniawi, bahkan 
jika harga itu hanya berupa janji akan kekuasaan maupun 
kedudukan. Pada saat sulit seperli itu, tumbuh harapan beliau 
mendatangi Bani “Amir ibn Sha'sha'ah. Beliau pun duduk dan 
berbicara dengan mereka mengenai dakwah menuju Allah dan 
membacakan kalimah-kalimah-Nya kepada mereka. Namun, 
mereka malah mengajukan syarat, “Bagaimana menurumu, 
seandainya kami berbaiat kepadamu mengenai urusan ini, 
lalu engkau memperoleh kemenangan atas musuh-musuhmu, 
apakah kami berhak mendapatkan imbalan kedudukan dalam 
urusan ini?” 

Namun, dengan tegas Rasulullah Saw. menjawab, “Semua 
urusan itu kepunyaan Allah, dan Dialah yang akan menyerahkan 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya." Mendengar jawaban itu, 
mereka pun membubarkan diri seraya berkata, “Jika demikian, 
tak ada gunanya kami membantu urusanmu!” Rasulullah Saw. 
pun meninggalkan mereka dan terus mencari kaum beriman 
yang tak akan menjual keimanannya dengan harga yang sangat 


murah. 


Manusia utusan Allah ini tetap menemukan kehangatan dan 
persahabatan dalam menempuh hari-harinya, walaupun sego- 


12 HR Alimad dari Rabi'ah ibn Ibad Al-Daili (16025) dengan redaksi sedikit 
berbeda. Muhaggig berkata. "Isnadnya dhail.” 
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longan kecil saja yang mengikuti ajakannya. Namun, kaum 
Ouraisy memutuskan untuk menyatukan semua kabilah dan 
memberikan pelajaran bagi kaum beriman saat itu. 

Tiba-tiba, turunlah siksaan laksana angin gila yang meng- 
cmpaskan seluruh kaum muslimin. Tak ada satu pun jenis 
kejahatan yang tertinggal oleh kaum musyrikin. Dari sinilah ke- 
mudian muncul kejutan yang tak pernah diduga sebelumnya. 

Muhammad Saw. memerintahkah semua kaum beriman 
untuk hijrah ke Habasyah (Ethiopia), dan tinggallah beliau 
sendiri di Makkah untuk menghadapi semua aniaya dan per- 
musuhan. Mengapa beliau tak berhijrah dan menyampaikan 
kalimah Allah di tempat lain, bukankah Dia adalah Tuhan 
sekalian alam, bukan Tuhan kaum Ouraisy saja? 

Mengapa beliau tak menahan kaum beriman di samping- 
nya, bukankah jelas keberadaan mereka akan membawa manfaat 
yang sangat besar? Keberadaan mereka di samping beliau, meski 
sedikit, paling tidak akan menjadi daya tarik bagi orang lain 
untuk memeluk agama Allah. 

Selain itu, sebagian mereka adalah para pemuka kaum 
Ouraisy yang memiliki kedudukan dan kekuatan yang diperhi- 
tungkan. Misalnya, dari Bani Umayyah ada “Utsman ibn “Affan, 
“Amr ibn Sa'id ibn Al-'Ash, dan Khalid ibn Sa'id ibn Al-Ash: dari 
Bani Asad terdapat Zubair ibn Awwam, Aswad ibn Naufal, Yazid 
ibn Zam'ah, dan "Amr ibn "Umayah, sementara dari Bani Zuhrah 
terdapat 'Abdurrahman ibn 'Aul, "Amir ibn Abi Waggash, Malik 
ibn Ahyab, dan Muththalib ibn Azhar. 

Di antara mereka bahkan ada orang-orang yang sudah 
tak bisa menahan kesabaran terhadap kaumnya sendiri yang 
mengintimidasi dan menimpakan aniaya kepada mereka. Lalu, 
mengapa Rasulullah Saw. tak menahan mereka di sampingnya 
sehingga beliau memiliki kekuatan yang cukup potensial untuk 
memerangi kaumnya? 


Inilah keagungan Muhammad Saw, Beliau tak ingin terjadi 
fimah kekacauan dan perang saudara, meskipun ada kemung- 
kinan beliau akan memenangkannya! 

Sisi kemanusiaan dan kasih sayang Rasul sungguh begitu 
tampak, Beliau tak ingin orang-orang tertimpa siksaan karena- 
nya, padahal dengan ilmu dan imannya, beliau memahami 
bahwa pengorbanan adalah harga yang harus dibayar dalam 
setiap jihad dan dakwah yang agung. Kelak, jika tak ada cara lain 
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kecuali pengorbanan ini, itulah yang akan beliau lakukan. 
Adapun sekarang, masih ada jalan untuk menghindarinya, 
beliau pun memerintahkan kaum beriman untuk memilih jalan 
ini. Mengapa Nabi tak pergi bersama mereka? Sebab, beliau tak 
diperintahkan untuk pergi. Tempatnya di sini. Di negeri berhala! 


Manusia mulia ini akan tetap mengumandangkan nama Allah, 
Ahad. Beliau akan tetap menerima berbagai penyiksaan tanpa 
keluh kesah selama dirinya yang disakiti, bukan kaum lemah 
yang menjadi pengikutnya, apalagi para pemuka yang juga 
menjadi pengikutnya! 

Siapa saja yang pernah melihat potret keteguhan dan pe- 
ngorbanan sehebat dan seagung ini, datangkanlah! Sungguh, ini 
adalah keluhuran yang tak akan bisa dilakukan, kecuali oleh 
para Rasul Ulul Azmi yang terpilih. 


Sesungguhnya manusia dan rasul bertemu secara padu dan 
menakjubkan dalam diri Muhammad Saw. Orang-orang yang 
meragukan risalahnya sehenarnya tak pernah meragukan ke- 
agungannya, kemurnian jiwanya, dan kesucian sisi kemanusia- 
annya. Allah Maha Mengetahui, Dia akan meletakkan risalali- 
Nya. Tuhan memilih tempat berlabuhnya risalah dalam seorang 
manusia yang Dia sucikan sedemikian rupa hingga mencapai 
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puncak keluhuran, kemuliaan, dan keagungan yang pernah 
dikenal manusia. 

Orang-orang yang melihat dan mendengarnya dilarang 
untuk berlebihan dalam mengagungkan sosoknya, bahkan 
scdikit berlebihan saja beliau tak menyukainya. Beliau melarang 
mereka, meski hanya sekadar berdiri untuk menyambut ke- 
datangannya yang tengah duduk, “Janganlah kalian berdiri 
sebagaimana berdirinya orang asing, saling mengagungkan satu 
sama lain." 

Di lain waktu, tepat saat terjadi gerhana matahari, orang 
ramai menghubungkannya dengan kematian putranya, Ibrahim 
a.s. Mereka menyatakan matahari enggan bersinar karena duka 
atas kematiannya. Namun Rasul! yang tepercaya lagi agung ini. 
segera menyanggah anggapan mereka, sebelum kemudian ber- 
kembang menjadi dongeng yang melegenda. 

Beliau segera berdiri dan berkhutbah di hadapan kaum 
muslimin, “Sesungguhnya matahari dan bulan itu merupakan dua 
dari tanda-tanda kekuasaan Allah. Keduanya tak akan mengalami 
gerhana karena meninggalnya salah seorang di antara kalian, tak 
pula karena kelahirannya.” 

Suami Khadijah ini adalah orang yang bertugas menjaga 
akal dan pemikiran manusia. Menurutnya, menunaikan amanah 
ini dengan sempurna jauh lebih baik dan diutamakan daripada 
kebesaran dan popularitas. Rasulullah Saw. sangat paham, di- 
utusnya beliau ke dunia ini untuk mengubah kehidupan ma- 
nusia. Sebab itu, beliau bukanlah utusan bagi kabilah Ouraisy 
saja atau bagi bangsa Arab semata, melainkan utusan Allah bagi 
seluruh umat manusia. 

Allah membukakan pandangan batinnya hingga menembus 
masa depan, ketika dakwahnya akan mencapai tempat-tempat 


13 HR Ahmad (22181) dan Abu Dawud (5253) keduanya dari Abu Umamah 
Al-Bahili. Didhallkan Al-Albani dalam Al-Silsilah Al-Dhai'fah (346). 


4 HR Al-Bukhari (4011) dan Muslim 161) dari Mughirah ibn Sywbah. 


tersebut serta benderanya akan berkibar gagah. Beliau melihat 
dengan penuh keyakinan akan masa depan agama yang dibawa- 
nya ini, kelanggengannya, hingga Allah menghancurkan dunia 
beserta seluruh isinya. Hebainya, manusia yang bergelar Al-Amin 
ini tak melihat itu semua dalam dirinya, agama yang dibawanya, 
serta kesuksesannya yang tak mungkin ada tandingannya di 
muka bumi ini. Semua itu tak beliau lihat, kecuali sebagai sebuah 
“batu bata” dalam suatu bangunan yang kukuh. 

Manusia nan agung ini menegaskannya melalui lisannya 
yang fasih, “Perumpamaanku dan nabi-nabi sebelumku seperti 
sescorang yang membangun suatu rumah, lalu ia membaguskannya 
dan memperindahnya, kecuali ada satu labinah (tempat lubang 
batu bata yang tertinggal belum diselesaikan) yang berada di salah 
satu pojokan rumah tersebut. Manusia mengelilinginya dan terka- 
gum-kagum sambil berkata, “Duhai, seandainya ada orang yang 
meletakkan labinah (batu bata) di tempatnya ini." Aku katakan, 
“Maka akulah tabinah itu dan aku adalah penutup para nabi." 

Semua kehidupan yang beliau jalani, perjuangan dan ke- 
pahlawanan yang beliau persembahkan, keagungan dan kesu- 
ciannya, kemenangan yang berhasil beliau capai, dan seluruh 
kemenangan yang akan diraih agama ini sctelah kematiannya, 
semua itu tak lain hanya sekadar sekeping batu bata pada sebuah 
gedung megah yang menjulang. 

Beliau sendiri yang menyalakan hal ini dengan ucapannya. 
dan terus beliau tekankan! Sungguh, beliau tak mengucapkan hal 
ini untuk mengklaim ketawadhuan, atau untuk mengobati rasa 
dahaganya akan keagungan dalam dirinya. Rasul menegaskan 
hal ini karena begitulah adanya, dan menyampaikan lakta ini 
adalah bagian dari tanggung jawab dan substansi risalahnya. 

Tawadhu adalah salah satu akhlak yang melekat erat dalam 
diri Muhammad Saw., tetapi ketawadhuan yang beliau miliki 


15 HR Al-Bukhari (3342) dan Muslim (8101), keduanya dari Ahu Hu- 
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tak memerlukan dalil dan pembuktian karena keagungan beliau 
mencapai taraf yang demikian luhur dan sempurna. 


Inilah sang mahaguru seluruh umat manusia, penutup semua 
nabi. Inilah cahaya yang dilihat orang-orang dalam bentuk ma- 
nusia yang hidup di tengah-tengah mereka, kemudian dunia 
pun melihat cahaya ini setelah kepergiannya sebagai sebuah 
fakta dan kenangan. 

Sekarang, kita akan menemui sejumlah sahabat mulia 
melalui lembaran-lembaran berikutnya. Kita akan terperangah 
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melihat keimanan dan pengorbanan mereka. Tak hanya itu, 


kelak, kita akan dibuat kagum melihat besarnya tujuan yang 
mereka talap dalam kehidupannya, serta kita tak akan pernah 
menemukan tandingannya. Semua faktor yang membidani lahir- 
nya mukjizat ini akan terlihat di hadapan kita. 

Faktor ini tak lain adalah cahaya yang mereka ikuti. Cahaya 
ini tak Jain adalah Muhammad Saw., yang Allah satukan dalam 
dirinya penglihatan terhadap kebenaran dan keluruhan jiwa 
sehingga hidup menjadi demikian berharga dan masa depan 
manusia menjadi gemilang. i| 
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Mukadimah 


pa yang kami kisahkan dalam buku ini, sesungguhnya 
A bukanlah pesona yang dibuat-buat atau dongeng tu- 
run-temurun. Ini adalah kisah yang menuturkan fakta sejarah 
mengenai generasi terbaik yang pernah muncul dalam dunia 
akidah dan keimanan. 

Sepanjang catatan sejarah umat manusia, belum pernah 
ada satu periode kehidupan yang mendapatkan pengukuhan, 
kesaksian, dan kegigihan dalam mencari hakikat kebenarannya, 
sebagaimana yang terjadi pada sepenggal periode sejarah Is- 
lam—yang para pelopor tersebut (al-sdbigin) menjadi tokoh 
utamanya. Banyak sekali kajian dan penelitian yang dilakukan 
secara terus-menerus untuk mempelajarinya. 

Selain itu, banyak upaya luar biasa dikerahkan untuk mem- 
pelajarinya, dan para ulama berbagai generasi berlomba untuk 
mengkajinya. Sehingga, tak ada satu pun isu atau desas-desus 
mengenai generasi pertama dalam Islam ini, kecuali mereka 
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akan meletakkannya dalam mikroskop penelitian, pengkajian, 
maupun kritik. 


Pesona keagungan yang kita lihat pada lembaran-lembaran 
buku ini mengenai para sahabat Rasulullah Muhammad Saw. 
bukanlah dongeng, meski keagungan pesona ceritanya seolah- 
olah seperti itu. 

Kisah ini adalah fakta sejarah yang menggambarkan ka- 
rakter dan kehidupan para sahabat Rasul. Mereka tampak 
demikian luhur dan cemerlang. Namun, kecemerlangannya 
bukanlah hasil dari imajinasi para penulis atau penyusun buku, 
tetapi merupakan fakta objektif dari para tokoh dan pelakunya 
sendiri, yakni mengenai pengorbanan yang luar biasa dalam 
meniti jalan kcutamaan dan kesempurnaan. 

Saya tak mengklaim buku ini akan menyajikan keagungan 
cerita kepada Anda secara sempurna. Saya merasa puas seandai- 
nya buku ini mampu mengisyaratkan keistimewaan ceritanya 
dan mengantarkan Anda menuju cakrawalanya. 

Harap diingat, sesungguhnya sejarah belum pernah me- 
nyaksikan adanya orang-orang yang membulatkan tekad dan 
niat mereka untuk mencapai tujuan yang demikian adil dan 
luhur, kemudian mempersembahkan hidup mereka di atas 
jalan tersebut dengan penuh keberanian, pengorbanan, dan 
kegigihan sebagaimana yang terlihat pada tokoh-tokoh di seke- 
liling Rasul. 

Para sahabat tersebut hadir pada saat yang tepat dan dijan- 
jikan. Saat panggung kehidupan merindukan sosok yang mampu 
memperbarui nilai-nilai spiritualitas, mengembalikan kesegaran 
dan kebenaran, datanglah para sahabat bersama Rasulullah 
Saw. yang mulia sebagai pembawa kabar gembira dan menjadi 
teladan peribadahan. 


Pun, saat kehidupan merindukan sosok yang akan mele- 
paskan sisi kemanusiaan dari belenggu yang merantainya, 
menegaskan eksistensi dan tujuan keberadaannya, datanglah 
mereka di belakang Rasulullah Saw. sebagai kaum revolusioner 
dan pembawa kebebasan. Begitu juga saat kehidupan merindu- 
kan sosok yang akan memberikan angin segar bagi peradaban 
manusia, datanglah mereka sebagai pelopor dan pendobrak 
kebekuan. 

Lalu, bagaimana orang-orang hebat ini mampu menye- 
lesaikan segenap persoalan kehidupan dalam beberapa tahun 
saja? Bagaimana pula mereka menghancurkan tatanan dunia 
lama dengan imperium dan tonggak kekuasaannya, lalu meng- 
antarkannya menjadi puing-puing yang berserakan? 

Bagaimana mereka membangun dunia baru yang sangat 
menakjubkan, dipenuhi keagungan yang berkilauan, dan kelu- 
huran yang tak tertandingi? Atas semua itu, bagaimana mereka 
dengan secepat kilat mampu menerangi nurani manusia dengan 
hakikat tauhid dan menyapu bersih masa-masa keberhalaan 
untuk selamanya? Tak ada lain, itulah mukjizat mereka yang 
sebenarnya. 

Selain itu, sesungguhnya mukjizat mereka menjelma dalam 
kemampuan psikis yang menakjubkan. Dengan kemampuan 
inilah, mereka menempa berbagai keutamaan diri dan berpegang 
leguh pada keimanan mereka dengan cara yang tak ada ban- 
dingannya! 

Semua mukjizat yang berhasil mereka realisasikan tak lain 
adalah miniatur dari mukjizat besar yang mulai lahir ke dunia, 
saat Allah mengizinkan kitab suci-Nya untuk turun, Nabi-Nya 
untuk menyampaikan risalah, dan kafilah Islam memulai lang- 
kahnya di atas jalan cahaya. 
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Buku ini dikemas dalam satu jilid lengkap. Saya akan suguhkan 
kepada Anda 60 sahabat Rasulullah Saw., berikut beragam ka- 
rakter yang mereka miliki. 

Pada penutup buku, 60 sahabat manusia agung tersebut 
mewakili ribuan orang terbaik yang hidup semasa dengan be- 
liau dan beriman kepadanya serta menolongnya. Melalui kisah 
60 orang inilah, kita bisa melihat semua gambaran sahabat Ra- 
sulullah Saw. lainnya. 

Buku ini juga turut menggambarkan bagaimana keimanan, 
keteguhan, kepahlawanan, dan loyalitas mereka terhadap Allah 
dan Muhammad Saw. dalam menjalankan risalahnya. Kita akan 
melihat pengorbanan yang mereka persembahkan, prahara yang 
dihadapi, dan akhirnya kemenangan yang mereka lahirkan. 

Tak sampai di sana, kita akan melihat peran yang sangat 
penting dalam upaya membebaskan manusia dari belenggu ber- 
hala dan kehidupan yang sia-sia. Namun di antara 60 orang ini, 
Anda tak akan menemukan sosok empat khalifah Rasul: Abu 
Bakar, Umar, "Utsman, dan 'Ali radhiyallahu 'anhum. 

Allah memberikan taufik-Nya kepada saya sehingga bisa 
menulis keempat sosok tersebut dalam empat buku yang ter- 
pisah, Wa Ja'a Abu Bakr, Baina Yaday Umar, Fi Rihab “Ali, dan 
Wada'an Utsman. 

Sekarang, marilah kita segera mendekati 60 tokoh ini de- 
ngan penuh kekhusyukan dan kegembiraan. Mari. kita sambut 
model keutamaan manusiawi yang terbaik dan terhebat. Dari 
pakaian yang lusuh nan usang. kita akan melihat keagungan dan 
kebijaksanaan tertinggi yang pernah dikenal dunia. Kita akan 
menyaksikan pasukan kebenaran yang melipat tatanan dunia 
lama dengan tangan-tangan mereka, menyesaki angkasa raya 
dengan panji-panji kebenaran, sebagai tanda berdirinya tonggak 


era kelauhidan dan pembebasan seluruh makhluk. 


Khalid Muhammad Khalid 


R 


Mush'ab ibn Y Imair r.a. 


DUTA ISLAM YANG PERTAMA 


ita mengawali pembicaraan ini dengan salah seorang 
K canada Rasulullah Saw. fa adalah seorang pemuda Gu- 
raisy yang sangat terkemuka, paling cemerlang, tampan, dan 
jiwanya pcnuh dengan semangat. Para ahli sejarah dan ahli 
riwayal melukiskan jiwa mudanya dengan kalimat, “Seorang 
warga Makkah yang paling harum.” 

Mushrab lahir dalam buaian kesenangan, dibesarkan dalam 
dekapan kekayaan, dan tumbuh dalam iringan kemewahan. 
Mungkin, tak seorang pun di antara anak-anak muda Makkah 
yang seberuntung Muslrab, ia demikian dimanjakan dan di- 
perhalikan oleh kedua orangtuanya. 

Anak muda yang serba berkecukupan, dimanja orangtua, 
dan hidup dalam gelinang kemewahan, hingga menjadi buah 
bibir gadis-gadis Makkah dan selalu menjadi mutiara di tempat- 
lempat pertemuan. Mungkinkah ia akan berubah sedemikian 
rupa sehingga menjadi buah bibir bak dongeng dalam hal 
keimanan dan semangat pengorbanan? 

Aduhai, sungguh ini adalah kisah yang penuh pesona, kisah 
tentang Mush'ab ibn “Umair atau “Mush'ab Al-Khair (Mush'ab 
yang baik),” sebagaimana gelar yang disematkan kaum muslimin 
kepadanya. Ia adalah salah satu di antara pribacli-pribadi yang 
ditempa oleh Islam dan dididik langsung oleh Muhammad 
Saw. Namun, seperti apa kepribadiannya? Sungguh, semua 


ummat manusia akan merasa bangga karena salah satu putranya 
memiliki kisah yang semulia ini. 

Suatu hari, pemuda tampan ini mendengar berita yang ber- 
edar luas di seantero Makkah mengenai Muhammad Saw.. yang 
mengatakan bahwa dirinya adalah utusan Allah Swt. sebagai 
pembawa berita gembira dan peringatan, sekaligus mengajak 
umat manusia menyembah Allah Yang Maha Esa. 

Pagi dan petang. perhatian seluruh penduduk Makkah ter- 
pusat pada cerita Muhammad Saw. dan agamanya. Meski usia- 
nya masih muda, Muslrab selalu menjadi bintang cemerlang di 
majelis-majelis pertemuan sehingga mereka selalu merindukan 
Muslhrab ada di dalamnya. Penampilannya yang menarik dan 
otaknya yang cerdas adalah keistimewaan Ibn "Umair sehingga 
menjadi daya tariknya dan tidak jarang menjadi pembuka so- 
lusi atas setiap permasalahan. Karena itu, tidaklah heran jika 
kemudian anak muda yang mewah ini menjadi orang yang pa- 
ling banyak mendengar cerita itu. 

la mendengar kabar Rasulullah Saw. bersarna pengikuinya 
biasa mengadakan pertemuan di suatu tempat yang sunyi. 
jauh dari perhatian kaum Ouraisy dan ancaman-ancamannya. 
Tempat itu tak lain adalah di Bukit Shala, di rumah Argam ibn 
Abil Argam r.a. Sejenak ia bimbang, tetapi tidak lama kemudian 
keraguan itu sirna. Pada suatu sore, ia pun bergegas menuju 
rumah Argam, sementara kerinduannya jauh mendahuluinya 
terbang ke sana. 

Di sana, Rasulullah Saw. sedang bertemu dengan para sa- 
habatnya. membacakan Al-Ouran kepada mereka, serta men- 
dirikan shalat menyembah Allah yang Mahatinggi lagi Agung. 

Tidaklah lama Muslvab ibn 'Umair mengambil tempat 
duduknya, kecuali ayat-ayat Al-Ouran dilantunkan Rasulullah 
Saw. dari dalam harinya, tergetar di kedua bibirnya, membuka 


jalan menuju pendengarannya, dan langsung menembus kal- 
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bunya. Sejak sore itu, hati Ibn "Umair berubah menjadi hati 
yang dijanjikan, 

Hampir saja keharuan mengangkat Mush'ab dari tempat 
duduknya, seolah rasa bahagianya menjadi sayap yang hendak 
menerbangkannya. Namun, Rasulullah Saw. mengulurkan 
langan kanannya yang penuh berkah dan kelembutan me- 
nyentuh dadanya yang bergemuruh. mengusap hati yang 
bergejalak sehingga ketenangan yang sangat dalam—sedalam 
samudra—menyelimutinya. Dalam kejapan mata, anak muda 
yang beriman dan memeluk Islam ini diselimuti hikmah yang 
melampaui ukuran usia yang sebenarnya, dan keteguhan yang 
akan mengubah jalannya sejarah! 
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Khunas binti Malik, ibunda Mush'ab, adalah seorang yang 
berkarakter keras. Ia adalah sosok yang sangat ditakuti. Saat 
Mush'ab ibn “Umair memeluk Islam, tidak ada yang ia takuti 
dan khawatirkan di muka bumi ini, kecuali ibunya. Seandainya 
Kota Makkah dengan seluruh berhalanya, dataran tingginya, 
dan gurun-gurunnya berubah menjadi prahara dahsyat yang 
menggetarkan dan mengepungnya, niscaya ia akan mengang- 
gapnya sangat remeh. 

Namun, permusuban dengan ibunya inilah badai prahara 
yang tak sanggup ia bayangkan! Ia pun berpikir dengan cepat dan 
memutuskan untuk menyembunyikan keislamannya sehingga 
Allah memberikan keputusan untuknya. Ta terus menghadiri 
majelis Argam, menimba cahaya dari Rasulullah Saw. dengan 
penuh ketenangan akan keimanannya, dan mengesampingkan 
kemurkaan ibunya yang sampai saat itu belum tahu akan berita 
keislamannya. 

Pada saat itu, Makkah tidak mampu menyembunyikan 
rahasia sekecil apa pun. Mata dan telinga Guraisy terpasang di 


setiap sudut jalan, mengikuti setiap jejak langkah. Ialah “Utsman 
ibn Thalhah, yang masuk secara sembunyi ke majelis Argam. Di 
sana ia melihat kehadiran Mush'ab ibn "Umair. Di lain waktu, 
ia melihatnya tengah mengerjakan shalat seperii Muhammad 
Saw. Maka, seolah berlomba dengan kencangnya badai gurun, 
ia melesat menemui ibunda Mush'ab dan membawa berita yang 
ia yakini kebenarannya. 

Muslrab berdiri di hadapan ibu dan keluarganya serta para 
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pemuka Makkah yang mengelilinginya. Dengan hati yang penuh 
dengan keyakinan dan ketegaran, ia membacakan ayat-ayat Al- 
Ouran yang disampaikan Rasulullah Saw. untuk membersihkan 
hati nurani mereka, lalu mengisinya dengan hikmah, kemuliaan, 
keadilan. dan ketakwaan. 


Setelah keluarganya mendengar ayat-ayat yang dibacakan 
Mush'ab, sang ibu melayangkan sebuah tamparan keras demi 
membungkam mulut putranya. Namun, tiba-tiba tangan yang 
lerulur bagai anak panah itu surut dan jatuh terkulai di hadapan 
cahaya gemilang yang menambah kecemerlangan dan ketam- 
panan wajah Mush'ab sehingga menumbuhkan wibawa yang 
melahirkan rasa hormat dan ketenangan yang menumbuhkan 
kepuasan. 

Di bawah naluri keibuannya, ibunda Mush'ab masih sang- 
gup untuk menahan diri dan tidak memukul atau menyakiti 
putranya. Namun, ia harus mementingkan pembelaan terhadap 
luhan-tuhan berhala yang ditinggalkan Muslrab. Karena itu, 
sang ibu kemudian mencari jalan lain. Sang ibu menggiring 
Mush'ab ke salah satu ruangan di rumahnya, mengurungnya, 
lalu mengunci pintunya rapat-rapat. 

Mushrab kini berada dalam kurungan ibunya. Sampai ter- 
dengar kabar sebagian kaum muslimin melakukan hijrah ke 
Habasyah, ia pun segera memutar otaknya, mencari cara untuk 
keluar. Pada saat ibu dan penjaganya lalai, ia pun berhasil keluar 
untuk hijrah dan mencari perlindungan ke Habasyah. Di sanalah 
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ia tinggal beserta saudara-saudaranya kaum Muhajirin, lalu 
kembali ke Makkah, hijrah untuk kedua kalinya ke Habasyah 
atas perintah Rasulullah Saw., dan mercka pun mematuhinya, 

Namun, sama saja, baik di Habasyah maupun di Makkah, 
ujian keimanannya selalu membuatnya tampak unggul di semua 
ruang dan waktu. Ia berhasil mengubah hidupnya dengan pola 
baru yang diberikan Muhammad Saw., dan ia pun merasa tenang 
dengan kehidupan barunya: sebuah kehidupan yang layak untuk 
dipersembahkan kepada Tuhan dan penciptanya yang Agunp. 

Suatu hari, ia keluar menemui sebagian kaum muslimin. 
Sementara, mereka yang duduk di sekitar Rasulullah Saw. ti- 
daklah melihatnya kecuali memalingkan kepalanya, berusaha 
memejamkan matanya, bahkan tak kuasa. menahan air matanya 
yang meleleh. Mereka terus memerhatikan Mush'ab yang 
mengenakan jubah lusuh. penuh tambalan. Mereka terkenang 
penampilan anak muda ini sebelum memeluk Islam, pakaiannya 
ibarat bunga-bunga yang tengah mekar, indah, dan wangi. 

Rasulullah Saw. memandangnya dengan penuh kebi- 
jaksanaan, penuh syukur, dan cinta. Bibir beliau menyunggingkan 
senyum yang agung, lalu bersabda, “Dahulu, aku melihat Musirah 
ini tak ada yang mengimbanginya dalam curahan kesenangan-dari 
orangtuanya, kemudian semua itu ditinggalkannya demi cintanya 
kepada Allah dan Rasul-Nya." 

Ibu Mush'ab putus asa untuk mengembalikan putranya 
pada agama nenek moyangnya. la memutuskan semua limpahan 
kenikmatan yang biasa diperoleh Mush'ab. Ia tidak mau makan- 
annya disantap oleh orang yang meninggalkan tuhan-tuhannya. 
Ta akan mencacinya habis-habisan, bahkan bila perlu terhadap 
anaknya sendiri. 

Mush'ab bertemu ibunya terakhir kali saat ibunya hendak 
mengurungnya untuk ke sekian kali, ketika ia baru kembali 
dari Habasyah. Namun, tekad Mush'ab bulat. la bersumpah 
akan membunuh siapa pun yang membantu ibunya untuk mec- 


ngurungnya. Ibunya segera sadar akan kebulatan tekad anaknya: 
jikaia berjanji melakukan sesuatu, apa pun akan dilakukannya. 
Dengan penuh dukacita diiringi tetesan air mata, ibunya meng- 
ucapkan kata-kata perpisahan. 

Detik-detik perpisahan itu menggambarkan kekukuhan 
akan kekuluran dari pihak sang ibu, adapun keteguhan yang 
lebih besar dalam keimanan berada di pihak sang anak. Saat 
mengusir Mushrab, ibunya berkata dengan penuh getar, “Per- 
gilah. mulai detik ini aku bukan lagi ibumu.” Mush'ab mende- 
katinya lalu berkata, “Wahai Ibunda, sesungguhnya aku hanya 
ingin memberi nasihat kepadamu. Aku sangat sayang kepada- 
mu. Karena itu, bersaksilah tiada Tuhan melainkan Allah, dan 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya." 

Namun, dengan penuh murka ibunya menyahut, “Demi 
bintang-bintang, sekali-kali aku takkan masuk agamamu itu. 
Akalku akan rusak dan pendapatku takkan lagi didengar.” Sejak 
saat itu, Mush'ab pun keluar dari gelimang kenikmatan yang 
biasa ia dapatkan, dan lebih memilih hidup keras dan sulit dalam 
keimanan. Mulai deuk itu pula, pemuda tampan dan wangi ini 
Lidak pernah terlihat, kecuali dalam balutan baju yang kasar dan 
usang. Sehari makan, berhari-hari ia lapar. Namun, ruhnya yang 
didekap mesra akidah lurus yang bersinar dengan cahaya Allah, 
menjadikannya sebagai manusia baru, membuat semua inata yang 
memandangnya tunduk dengan penuh hormat dan rasa segan. 

Suatu saat, Mush'ab dipilih Rasulullah Saw. untuk menu- 
naikan sebuah misi yang sangat penting. Beliau menunjuknya 
sebagai dura Nabi ke Madinah, mengajarkan Islam kepada kaum 
Anshar yang beriman dan berbaiat kepada Rasulullah Saw. saat 
Baiat "Agabah'". dan juga untuk menarik kaum yang lain agar 


16  Baiat Agabah adalah sumpah setia yang diikrarkan utusan kaum muslimin 
Madinah kepada Nabi Muhammad Saw. di Agahah. sebuah bukit di Mina. 
Peristiwa ini terjadi dua kali: pertama pada tahun ke-12 kenabian dan 
yang kedua pada tahun ke-13 kenabian.—penerj. 
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masuk agama Allah, serta mempersiapkan Madinah sebagai kota 
tujuan hijrah yang agung. 

Padahal saat itu, di antara sahabat-sahabat Rasulullah Saw. 
ada yang lebih senior dari segi umur dan lebih terpandang, 
serta lebih dckat dengan beliau. Namun, beliau tetap memilih 
Muslrab Al-Khair. Dengan penuh kesadaran, beliau tengah 
memberikan tugas yang sangat penting. Beliau sadar tengah 
menyerahkan nasib Islam di Madinah yang akan menjadi Kota 
Hijrah, tempat bertolaknya dakwah, markas para dai, para pem- 
bawa kabar gembira, dan para prajurit setelah beberapa waktu 
kemudian. 

Mushrab pun tidak ragu untuk mengemban amanah ini 
dengan bertopang pada karunia yang Allah berikan berupa 
kecerdasan otak dan keluhuran budi pekertinya. la kemudian 
menyergap hati penduduk Madinah dengan kezuhudan dani 
keikhlasannya sehingga orang-orang datang berbondong-bon- 
dong memeluk Islam. 

Pada awal kedatangannya di Madinah, ia tidak menemukan 
siapa pun, kecuali 12 orang yang memeluk Islam. Mereka 
adalah orang-orang yang sebelumnya berbaiat kepada Nabi saat 
Baiat 'Agabah. Namun dalam hitungan beberapa bulan saja, 
dakwahnya mendapatkan sambutan yang luar biasa. 

Saat musim haji berikutnya, pada peristiwa Baiat 'Agabah 
yang kedua, sekelompok kaum muslimin Madinah datang me- 
nemui Rasulullah Saw., sebagai wakil Muslim yang berada di 
Madinah. Saat itu, jumlah mereka mencapai 73 orang laki-laki 
dan 2 perempuan. Mereka datang dipimpin oleh pemimpin 
mereka, manusia yang menjadi duta Nabi bagi mereka, Mush'ab 
ibn Umair. 

Dengan kecerdasan dan kegigihannya, Muslrab ibn 'Umair 
membuktikan bahwa Rasulullah Saw. tidak keliru dalam memi- 
lihnya. Mush'ab sangat memahami risalahnya dengan sempurna 
dan mematuhi batasan-batasannya. Ia mengetahui, dirinya adalah 


penyeru menuju Allah Swt., pembawa kabar gembira dengan 
agama yang menyeru manusia pada petunjuk dan jalan yang 
lurus. Dan ia, sebagaimana Rasul yang ia imani, tidak memiliki 
kewajiban lain, selain bertugas untuk menyampaikan. 

Mushr'ab tinggal di rumah As'ad ibn Zurarah sebagai tamu. 
Keduanya bahu-membahu mendatangi berbagai kabilah, rumah. 
dan majelis-majelis di Madinah, membacakan kitab Tuhan 
yang mereka bawa, menyerukan dengan penuh kebijaksanaan 
terhadap kalimah Allah Swt., “Sesungguhnya Allah adalah 
Tuhan Yang Esa.” 

Pernah suatu ketika terjadi peristiwa yang hampir saja 
membawa bencana bagi dirinya dian orang-orang yang meng- 
ikutinya, Namun, bal itu dapat diadangnya berkat akalnya yang 
cerdas dan semangatnya yang membara. Ketika memberikan 
wejangan kepada orang-orang, tiba-tiba ia dikejutkan dengan 
kedatangan Usaid ibn Al-Hudhair, ketua suku kabilah “Abdul 
Asyhal di Madinah. Usaid datang dengan menghunus belatinya, 
dengan dada dipenuhi amarah yang bergolak terhaclap orang 
yang menyebarkan fitnah di antara kaumnya, mengajak mereka 
menjauhi tuhan-tuhan mereka, berbicara tentang Tuhan Yang 
Esa yang tidak pernah dikenal sebelumnya! 

Sesungguhnya sesembahan mereka ada bersama mereka, 
berbaring di tempatnya. Jika salah seorang di antara mereka 
membutuhkannya, ia tahu ke mana harus.pergi dan menghadap 
kepadanya sehingga sesembahan itu mengangkat mudarat dan 
memenuhi permintaannya. Demikianlah yang tergambar dalam 
benak mereka. 

Adapun Tuhan Muhammad Saw, yang diserukan duta 
ini. tidak ada seorang pun yang mengetahui tempat dan tak 
ada satu pun dapat melihat-Nya. Kaum muslimin yang tadinya 
mengerubungi Mush'ab, merasa jengkel dengan Usaid ibn 
Hudhair yang datang membawa amarah meluap-luap. Namun, 
Mush'ab Al-Khair tetap bergeming, tenang, dan teguh. 
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Usaid pun berdiri dengan dada bergolak, lalu berkata 
kepada Mush'ab ibn Umair dan As'ad ibn Zurarah, “Apa mak- 
sud kedatangan kalian ke kampung kami? Apakah hendak 
membodohi kaum lemah kami? Pergilah, jika kalian tak ingin 
pergi dari dunia ini!” Mendengar ucapan Usaid, Mush'ab tetap 
icnang laksana samudra yang tenang dan kukuh. 

Laksana tenangnya cahaya fajar, mengalirlah semua isi 
hati Mush'ab Al-Khtair dan bergeraklah lidahnya mengeluarkan 
kata-kata yang lembut, “Tidakkah engkau ingin duduk dan 
mendengarkan dulu? Seandainya engkau menyukainya, cngkau 
dapat menerimanya. Sebaliknya jika tidak, kami akan menghen- 
likan apa yang tidak engkau sukai itu!" 

Bagaimanapun juga, Usaid bukan seorang yang bodoh. Ia 
iahu, Muslrab mengajaknya berbicara dari hati ke hati. Yang 
diminta Mush'ab hanyalah agar ia bersedia mendengar. Tidak 
ada yang lain. Jika kelak menyetujui, ia akan membiarkan 
Muslrab karena ia merasa setuju dengan apa yang dibawanya, 
dan jika tidak, Musl'ab akan meninggalkan kampung dan kaum 
mereka untuk mencari tempat dan kaum lain. Tidak merugikan 
dan Lidak pula dirugikan. 

“Engkau cukup adil,” ujar Usaid, lalu ia menjatuhkan 
belatinya ke tanah dan duduk mendengarkan. Mush'ab tidak 
membacakan ayat-ayat Al-Ouran dan menjelaskan dakwah yang 
dibawa Muhammad Saw. ibn "Ahdullah, kecuali nurani Usaid 
mulai terang dan bercahaya, nuraninya terketuk seiring un- 
tajan kata-kata Muslnab, jiwanya diselimuti keindahan uraian 
Mushab. 

Belum sempurna Mush'ab memberikan penjelasan, Usaid 
benar-benar terpikat, hingga ia berseru, “Alangkah indah ucapan 
itu. alangkah benarnya! Apakah gerangan yang harus dilakukan 
oleh orang yang hendak memeluk agama ini?” Sontak, suara 
tahlil bergemuruh, seakan hendak menggoncangkan bumi ini 
sekuat-kuainya. Lalu Mush'ab berkata, “Ia harus menyucikan 


diri, pakaian, dan badannya, serta bersaksi, tiada Tuhan me- 
lainkan Allah”. 

Usaid pun segera meninggalkan mereka. Tidak lama ke- 
mudian, ia kembali dengan tetesan air suci yang mengucur dari 
rambutnya, lalu berdiri menyatakan kesaksiannya, tiada Tuhan 
yang berhak disembah melainkan Allah dan Muhammad Saw. 
utusan Allah. 

Berita itu pun segera menyebar secepat kilatan cahaya. 
Tak lama kemudian, Sa'ad ibn Mu'adz datang dan ingin men- 
dengarkan uraian Mush'ab. Ia merasa puas dengan uraian 
Mush'ab dan memeluk Islam. Langkah ini disusul pula oleh 
pemuka suku lain, Sa'ad ibn “Ubadah. Dengan keislaman me- 
reka ini, sempurmalah nikmat keislaman Kota Madinah. Lantas 
penduduk kota itu ramai memperbincangkan, “Jika Usaid ibn 
Al-Hudhair, Sa'ad ibn "Ubadah, dan Sa'ad ibn Mu'adz masuk 
Islam, apalagi yang menghalangi kita? Mari kita pergi mene- 
mui Muslrab dan beriman bersamanya! Orang-orang berkata, 
“Kebenaran mengalir dari celah-celah giginya!” Tak ada yang 
menyangka, duta Rasulullah Saw. yang pertama menuai kesuk- 
sesan tiada tara. Suatu keberhasilan yang memang wajar dan 
layak diperolehnya. 

Hari berganti dan tahun pun berlalu. Tibalah saatnya Ra- 
sulullah Saw. bersama para sahabatnya ridhwanullah 'alaihim 
hijrah ke Madinah. Sementara kedengkian orang-orang Ouraisy 
semakin membuncah. Mereka menyiapkan segala kebatilannya 
dan melanjutkan penindasannya terhadap hamba-hamba Allah 
yang saleh. Terjadilah Perang Badar. Di sana kaum Ouraisy 
mencicipi pelajaran yang menghabiskan akal sehat mereka yang 
masih tersisa. 

Mereka pun berusaha dengan sekuat tenaga untuk menebus 
kekalahan ini hingga meletuslah Perang Uhud. Kaum muslimin 
pun bersiap-siap mengatur barisan. Rasulullah Saw. berdiri di 
tengah barisan itu, menatap setiap wajah prajurit untuk memilih 
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siapa yang pantas membawa bendera. Maka, diserulah nama 
“Mushab Al-Khair", dan ia pun tampil membawa bendera. 

Peperangan pun segera meletus dan berkobar dengan se- 
ngitnya. Namun, pasukan panah kemudian melanggar perintah 
Rasulullah Saw. Mercka meninggalkan kedudukannya di atas 
bukit setelah melihat orang-orang musyrik lari kocar-kacir 
karena kalah. Dalam hitungan detik, perbuatan mereka segera 
mengubah situasi. kemenangan kaum muslimin beralih menjadi 
kekalahan. Secara tak diduga, pasukan berkuda Guraisy menyer- 
bu kaum muslimin dari puncak bukit, lalu pedang-pedang tajam 
nan buas pun tanpa ampun menghujani kaum muslimin. 

Melihat kekacauan dan kekalutan meruntuhkan barisan 
kaum muslimin, musuh pun segera menunjukkan serangan 
mematikan ke arah Rasulullah Saw. untuk membunuhnya. 
Mush'ab ibn 'Umair menyadari siluasi yang sangat genting ini. 
Maka, diacungkannya bendera pasukan setinggi-tingginya, suara 
takbir mengguntur dari bibirnya laksana auman harimau, lalu 
maju, melompat, mengelak, dan menyerang musuh dengan he- 
bat. Tidak ada yang ia inginkan saat itu, kecuali menarik semua 
perhatian musuh kepadanya dan meninggalkan Rasulullah 
Saw. 

Ya, Mush'ab berperang seorang diri, tetapi ia bertempur 
laksana sepasukan tentara yang amat besar. Sebelah tangannya 
meinegang bendera penuh takzim. sedangkan tangan yang lain 
menebaskan pedang dengan penuh kekuatan. Namun, musuh 
kian bertambah banyak. Mereka ingin menginjak jasadnya dan 
menjadikannya sebagai jembatan untuk mencapai Rasulullah 
Saw. 

Marilah kita ikuti penuturan saksi mata, yang akan mence- 
ritakan detik-detik terakhir kehidupan pahlawan besar, Mush'ab 
ibn 'Umair. Ibn Sa'ad berkata, “Diceritakan kepada kami oleh 
Ibrahim ibn Muhammad ibn Syurahbil Al-'Abdari dari ayahnya, 
“Mush'ab ibn 'Umair membawa panji Rasulullah Saw. dalam 


Perang Uhud.' Ketika barisan kaum muslimin pecah, Muslrab 
tetap bertahan pada kedudukannya. Datanglah Ibn Gumaiah 
dengan menunggang kuda, lalu ia menebas tangan Mush'ab 
hingga putus. Ketika itu Mush'ab mengucapkan, "Muhammad 
itu tiada lain hanyalah scorang Rasul, yang sebelumnya telah 
didahului oleh rasul-rasul.' 

Lalu, Mushrab memegang bendera dengan tangan kirinya 
sambil membungkukkan badannya. Namun, musuh segera 
menebas tangan kirinya itu hingga putus pula. Mush'ab mem- 
bungkuk ke arah bendera. Dengan kedua pangkal lengannya, ia 
mendekapkannya ke dada sambil mengucapkan, "Muhammad 
itu tiada lain hanyalah seorang Rasul, yang sebelumnya telah 
didahului oleh rasul-rasul.' 

Kemudian, musuh menyerangnya untuk ketiga kali de- 
ngan tombak, dan menusuknya hingga tembus ke punggung 
dan tombak itu patah. Mush'ab gugur, dan bendera pun jatuh." 
Gugurlah mahkota syahadah dan bintang para syuhada. Mush'ab 
gugur bertempur habis-habisan dengan segala keberaniannya 
mengarungi medan pengorbanan dan keimanan. Saat dicecar, 
ia mengira jika ia gugur, tentulah jalan para pembunuh akan 
terbuka lebar menuju Rasulullah Saw. tanpa ada penghalang 
yang akan melindunginya. 

Lantaran agungnya rasa cinta kepada Rasulullah Saw. 
dan besarnya rasa cemas akan keselamatan beliau setelah ke- 
matiannya, ia mencoba menghibur diri. Karena itu, setiap kali 
pedang musuh menebas tangannya, dihiburnya dirinya dengan 
ucapan, “Muhammad itu tiada lain hanyalah seorang Rasul, yang 
sebelumnya telah didahului oleh rasul-rasuL” 

Kalimat ini kelak akan dikukuhkan sebagai wahyu yang 
selalu diulang dan dibaca menjadi ayat Al-Ouran. Setelah per- 
tempuran pahit ini usai, tampaklah jasad syahid yang agung 
itu terbaring dengan wajah menelungkup ke tanah, sementara 
darahnya yang suci mengalir. 
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Seolah-olah tubuh yang terbujur kaku itu merasa takut 
menyaksikan Rasulullah Saw. ditimpa bencana, dan ia tidak lagi 
bisa berbuat apa-apa. Maka, disembunyikannya wajahnya agar 
tidak melihat peristiwa yang dikhawatirkan dan dicemaskannya 
itu. Atau, pahlawan agung ini merasa malu karena gugur sebelum 
hatinya tenteram akan keselamatan Rasulullah Saw. la malu 
karena tersungkur, sebelum menyelesaikan tugasnya membela 
dan mempertahankan beliau! Wahai Mush'ab, cukuplah Allah 
bagimu. Harum scmerbak namamu akan selalu melekat dalam 
kenangan kehidupan. 


Pertempuran itu pun usai. Rasulullah Saw. dan para sahabat 
memeriksa medan pertempuran untuk menyampaikan salam 
perpisahan kepada para syuhada. Saat beliau tiba di tempat 
lerbaringnya jasad Muslvah, air mata haru meleleh membasahi 
wajahnya. Khabbab ibn Arati berkata, “Kami hijrah di jalan Allah 
Swt. bersama Rasulullah Saw. dengan mengharap keridhaan- 
Nya, maka pastilah pahala di sisi Allah. Namun. di antara kami 
ada yang pergi sebelum menikmati buah pahalanya di dunia 
ini sedikit pun juga, di antaranya Mus'hab ibn “Umair yang 
gugur di Perang Uhud. Tak ada sehelai pun kain untuk me- 
ngafaninya, selain sehelai burdah. Andai burdah itu ditaruh di 
atas kepalanya, terbukalah kedua belah kakinya. Sebaliknya bila 
ditaruh di kakinya, terbukalah kepalanya. hingga Rasulullah 
Saw. bersabda, “Tutupkanlah kec bagian kepalanya, lalu bagian 
kakinya tutupilah dengan rumput idzkhir!”" 

Rasulullah Saw. memendam dukacita yang mendalam atas 
meninggalnya Sahabat Nabi tersebut. terlebih kaum musyrikin 
dengan biadab memotong tubuh Muslr'ab, hingga mengalirkan 


17 HR Al-Bukhari (3821) dan Muslim (2220). keduanya dari Khabhab ibn 
AW-Arau. 
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air mata suci dari kedua mata beliau. Bumi pertempuran penuh 
dengan jasad para sahabatnya yang dalam pandangannya, ma- 
sing-masing mereka menyematkan tanda kesungguhan iman, 
kesucian, dan cahaya gemilang. 

Walau diliputi duka, beliau tetap berdiri di depan jasad 
dutanya yang pertama, mengucapkan doa dan salam perpisah- 
annya. Ya, Rasulullah Saw. berdiri di depan jenazah Muslr'ab ibn 
'Umair, menatapnya dengan penuh kasih sayang dan ketulusan, 
latu beliau membacakan ayat, “Di antara orang-orang mukmin 
terdapat orang-orang yang menepati janjinya dengan Allah.” 

Dengan tatapan penuh haru, beliau memandang burdah 
yang digunakan untuk menutupi jasad Mush'ab, “Dahulu di 
Makkah, tak seorang pun aku lihat yang lebih halus pakaiannya 
dan lebih rapi rambutnya daripadamu. Namun sekarang, rambutmu 
kusut, dan tubuhmu hanya dibalut sehelai burdah.” 

Dengan pandangan sayu, beliau menatap medan pertem- 
puran serta para syuhada yang terbujur di atasnya. Rasulullah 
Saw. berseru, “Sungguh, aku akan menjadi saksi nanti pada Hari 
Kiamat, kalian semua sebagai syuhada di sisi Allah." 

Sambil berpaling ke arah sahabat yang masih hidup, beliau 
bersabda, “Berziarahlah dan kunjungilah mereka, serta ucapkanlah 
salam! Demi Allah yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, 
tak seorang Muslim pun sampai Hari Kiamat yang memberi salam 
kepada mereka, kecuali mereka akan membalas salamnya."" 

Salam sejahtera atasmu wahai Mush'ab. Salam atasmu, 


wahai para syuhada. Assalamu “alaikum wr. wb.I) 


18 HR Ibn Sa'ad dalam Al-Thabagat Al-Kubra dari Ubaid ibn “Umair secara 
mursal, lihat Al-jami'Al-Kabir (8728). 
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Salman Ala risir.a. 


SANG PETUALANG KEBENARAN 


ali ini, pahlawan kita datang dari negeri Persia. Dari negeri 
Kiu pula. kelak akan ada banyak mukmin yang memeluk 
Islam. Mereka akan melahirkan bintang-bintang cemerlang 
yang tidak ada tandingannya dalam keimanan. keilmuan, 
keberagamaan, dan urusan keduniaan. 

Salah satu keunikan dan keagungan Islam. tidaklah ia 
masuk suatu ncgeri. kecuali ia akan mengasah kejeniusannya 
dengan keajaiban yang menakjubkan, membangkitkan semua 
potensinya, dan mengeluarkan scmua bakat yang terpendam di 
dalamnya. Maka, lahirlah para filsuf, fugaha, aswonom, penemu, 
dan ahli matematika Muslim. 

Tiba-tiba Islam membawa mereka melesat ke angkasa. ter- 
bit dari setiap negeri, hingga masa-masa pertama Islam disesaki 
dengan berbagai kejeniusan dalam berbagai bidang: logika. 
kehendak, maupun nurani. Negeri mereka bermacam-macam 
tetapi agama mercka telap satu! 

Sebelumnya, Rasulullah Saw. menubuatkan akan penca- 
paian yang penuh berkah ini. Bahkan bukan hanya nubuat. 
beliau pernah menjanjikan dengan janji yang benar: janji yang 
berasal dari Tuhannya yang Mahabesar lagi Maha Mengetahui. 
Dengan izin-Nya, pada suatu hari batasan ruang dan waktu 
dilipat untuknya sehingga beliau bisa melihat bendera Islam 
tertancap gagah di atas kota-kota dan istana-istana megahnya 


di bumi ini. 


Adapun Salman Al-Farisi adalah seorang saksi mata peris- 
tiwa tersebut. la memiliki hubungan yang sangat erat dengan 
hal ini. Semua bermula saat Perang Khandag atau tepatnya 
pada 5 HI. Ketika iru. sekelompok pemuka Yahudi datang ke 
Makkah untuk melakukan negosiasi dengan kaum musyrikin 
dan membentuk sebuah koalisi untuk menghancurkan umat 
Islam. Mereka berjanji untuk bahu-membahu dalam peperangan 
puncak yang akan mencabut agama baru sampai ke akarnya. 

Mereka kemudian merencanakan siasat busuk. yaitu 
pasukan Ouraisv dan Ghsathfan menyerang Madinah dari luar. 
Sementara, Yahudi Bani Ouraizhah menyerang dari dalam 
Jan belakang barisan kaum muslimin sehingga mereka akan 
terjepit dari dua arah. lalu hancur lebur tinggal nama dalam 
kenangan. 

Sebab itulah, hingga suatu hari Rasulullah Saw. dan kaum 
muslimin dikejuikan oleh datangnya pasukan vang amat besar. 
merayap menuju Madinah dengan perbekalan dan persenjataan 
yang sangat lengkap. Mereka datang untuk menghancurkan 
kaum muslimin. Hampir saja kesadaran mereka terbang saking 
Jahsyatnya kejutan yang mereka lihat pada hari itu. 

Al-Ouran menggambarkan situasi saal itu sebagai berikut. 
(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari buwah- 
mu dan ketika penglihatantmu)d terpana dan hatimu menyesak 
sampai ke tenggorokan dan kamu berprasangka buruk terhadap 
Allah (OS Al-Ahszab (331: 10). 

Dua puluh empat ribu prajurit yang dikerahkan kaum 
musvrikin di bawah komando Abu Sufvan dan “Uyainah ibn 
Hisho bergerak menuju Madinah. siap untuk menginjak-injak 
dan memberikan hantaman dahsyat untuk melenyapkan Mu- 
hammad Saw.. agamanya. dan para sahabatnya. 

Pasukan ini tidak hanya terdiri dari kabitah Ouraisy, tetapi 
juga turut bergabung kabilah-kabilah dan orang-orang yang 
memiliki kepentingan akan hancurnya Islam. Ini adalah upaya 
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terakhir dan terdahsyat yang dilakukan semua musuh-musuh 
Rasul: baik andividu. kelompok. kabilah. maupun orang-orang 
berkepentingan Jainnva. 

Sementara, kaum muslimin melihat diri mereka dalam 
keadaan yang sangat sulu. Rasulullah Saw. kemudian mengum- 
pulkan para sahabatnya untuk memusyaw arahkan kondisi 
semting ini. Tentu saja, mercka sepakat untuk melawan dan 
berperang, tetapi bagaimana caranva? Saat itulah tampil seorang 
lelaki berbadan tinggi dan berambut lebat yang sanga dicintai 
dan dihormati Rasulullah Saw. 

Sadman Al-Parisi pan tampil. ba uk ke bukit dam meta- 
vangkan pandangannya dengan penuh sehidik ke setrap penjuru 
Madinah. la dapat sekeliling Madinah dibentengi oleh gunung- 
gunung dan bukit bebatuan, tetapi ada arcal terbuka menganga 
lebar sang akan membuat pasukan musuh dengan mudah masuk 
ke Madinah. 

Sedangkan di negerinya. Salman mengenal berbagai jenis 
takuk dan strategi berperang. Dantaran demikian. ta pun meng- 
hadap Rasulullah Saw. dan mengajukan sarannya yang belum 
pernah dikenal bangsa Arab dalam sejarah peperangan mereka. 
Ide itu adalah menggali parit yang meliputi semua areal terbuka 
di sekitar Madinah. 

Alah Mahatahu bagaimana nasib Islum dan kaum mus- 
limin dalam peperangan itu seandainya mereka Udak menggali 
parit vang tidaklah pihak musuh melihanya, kecuali mereka 
merasa terkejut dan cut. Kekwuan mahadahsyat yang mereka 
himpun hanya bisa berkemah tanpa mampu menembus Kota 
Madinah, Hingga pada suatu malam. Allah mengirimkan angin 
kencang yang mencabut tenda-wnda dan mengacaukan barisan 
mercka. 

Tak ada pilihan kun. kecuali Abu Sulyan memerintahkan 
pasukannya kembali dari arah mereka datang dalam keadaan 


kocar-kacir. putus asa. dan letih vang luar biasa. 


Pada saat penggalian parit berlangsung, Salman ikut bersama 
kaum muslimin dalam kegiatan tersebut. Sementara. Rasulullah 
Saw jaga Gwut sera mengayunkan tembilangnya dan menggali 
bersama mereka. Namun pada areal tempat Salman dan kelom- 
pokana bertugas menggali, tiba-tiba tembilangnya menghantam 
batu yang sangat keras. 

Salman adalah seorang yang gagah. tegap postur tubuhnya 
dan besar tenaganya. Dengan sekali hantam. aomampu mem- 
belah batu dan menjadikannya berkepins-keping Namun, ia 
Gmpak tak berdaya menghadapi batu keras ini. Lalu. semua 


arang dalam kelompoknya ikut membantu memecahkan batu 


Ie tetapi telap menemta kegagalan. 

Tak lama berselang, akhirnya Salman pergi menghadap 
Rasulullah Saw. meminta izin untuk mengubah alur galian demi 
menghindari batu yang sangat keras itu. Rasulullah Saw. pun 
lantas pergi bersama Salman untuk meninjau lokasi galian dan 
batu yang dimaksud. 

Saat bela mehhat batu Itu da meminta tombilang dan 
memerintahkan para sahabatnya untuk sedikit menjauli. kha- 
watr terkena pecahan bau keras tersebut. Dengan mambaca 
bismillahirrahmanirrahim. beliau mengangkat tembilang tu de- 
ngan kedua tangannya, dan dengan segenap tekad dan kekuatan. 
beliau menghantam batu itu. Tiba-tiba. batu itu terbelah. Anch- 
uya dari dakun batu keluar jilatan api yang tinggi dan terang. 

Salman berkata, "Aku melihatapi tu mencelan dan mene- 
rangi sekeliling Kowe Madinah.” Sementara itu, Rasulullah 
Saw. mengucapkan takbir seraya bersabda, “Maha Akbar! Aku 
dika untai kuncadkun istana dari negeri Pasia. dan dari lambaian 
api tadi tampak olehku istana-istana Kerajaan Hirah. hegitu pun 


Kota Kisra, dan umarku akan menguasai semua uu 
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Lahu. belu mengangkat tembulang dam menghantam batu 
keras mu untuk kedua kalinya. Fenomena tadi pun terutang, batu 
yang tunduk dan hancur tu mengeluarkan cahaya terang dan 
ungga, beliau pun mengumandangkan tahlil seraxa bertaklur, 
"Allahu Akbar 8 Alan dikaruniai lamot Rong negeri Roman, dari 
percikan api itu aku bisa melihat Istanasistana merahnya dan 
tadi akan mengasah semut ifa 

Tak lan. Rasulullah Saw. memukul babu itu untuk ketiga 
kalinya. selarik cahaya kembali mencnat menerangi Madinah. 
Beliau pan bertahtih dan demikian pula kaan muslimin. Ra- 
sulullah mengabarkan. dirinya melihat istana-istana Suriah. 
Sana, dan kota-kota lain di muka buni tempat bendera Allah 
akan tertancap suatu hari nanti, Kaum muslinin pun herseru 
lantang dengan penuh keimanan yang agung. Inilah yang 
dyanjikan Allah dan Rasul Nya kepada kami. Mahahenar Allah 
dan Rasul-Nya" 

Salman adalah orang yang mengajukan ide penagalian 
parit, Fa juga orang yang bertugas menghancurkan batu yang 
memancarkan beherapa rahasia gaib dan masa Jepau. Saut 
meminta telong Rasulullah Saw. untuk mengarasi batu itu. da 
berdiri melihat cahayanya dan mendengar kahaz gembira itu Ia 
pun terus hidup hingga akhirnya mendapan apa yang dyanjikan 
Itu benar-benar terwujud dan nyata dalam bidupnya: tumelihu 
kota-kota Persia dan Romawi, Selain Itu. Ia juga melihat istana- 
slang Sanata. Suriah, Mesir dan Irak. Ia melihat pelasok-pulosok 
hui berectar dengan dengung penuh berkah memancarkan 


cahayanya perenjuk dan kebaikan dari menara azan. 


IG Makin kisah pa dischuu kan alam Samar AL Nasa Ab kahia 8853 alan 
Aasirad Ahmad B0543 keduanya dar Bar iban Asi. Midangpig Masal 
Ahmed berkata Isnulnya dhail. 
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latah Salman. Ia tengah duduk di bawah rimbunan pohon rindang. 
di depan rumaluna di Madain. Ia bercerua kepada rekan-rekan- 
nya tentang petualangan menakjubkan dalam mencari kebenaran. 
Pun. bercerita bagaimana ix keluar dari agama kaumnya, Persia. 
mentju agama Majusi dan kemudian memeluk Islam. 

la meninggalkan kekavaan ayahnya yang melimpah. mc- 
nerjunkan dirinya ke dalam dunia vang penuh kesulitan demi 
mencari tuntuan akal Jan ruhnya. Celakanya lagi: dijual di 
pasar hindak saat kengah menyusuri jalan merwari kebenaran. 
Maimun, akhirnya ta beriemu Rasulullah Saw. dan menyatakan 
keislamannya. Marilah. kita mendekad majelisnya yang agung 
dan mendengar keajaiban petualangan yang aa kisahkan. 

“Aku berasal dari Desa Ji, wilayah Islahau. Asahku se- 
orang tetua di sana, Di antara semua orang, aku vang paling 
disayanginya. Aku pun membakltikan diri dalam agama Majusi 
dengan penah kesungguhan, hingga aku ditugaskan sebagai 
penjaga api peribadahan vang kami nyalakan agar tidak sam- 
pai padam. Ayahku memiliki sehidang tanah Suatu hari aku 
disuruhnya ke sama. Dalam perjalanan ke tempat tujuan, aku 
melewati sebuah gereja Nasrani. Kudengar mereka sedang sem- 
bahywang, aku masuk untuk melihat apa yang mereka lakukan. 
Aku kagum melihat cara mereka sembahyang. Ini lebih haik dari 
dam Majusi yang kaanut selanya ini kataku di dalam hati. 

Aku berada di gereja sampat murahan terbenam, Aku ticlak 
ke ladang sehagaimana yang diperintahkan avadiku dan uslak 
juga pulang hingga avah mengirim orang untuk menyusulku. 
Karengagamu mereka menarik perhatianku. kutanyakan kepada 
orang-orang Nasrani itu, dari mana asal-usul agama mercka 
dan mereka menjawah, “Dari negeri Syam. 

keuka pulang. aku ceritakan kepada avahiku apa yang 


tadi kulihat “Ayah. aku melewad suatu kaum vang sedang 


20 Woayah Syam dalam pemakan sekarang ane iput Yordan, Libanon 
Palesna. dau Surah. —penerj 
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sembahyang di gereja. Aku tertarik dengan cara sembahyang 
mereka. Menurutku. agama mereka lebih baik daripada agama 
kim Terjadi perdebatan di antara kami. Ayah sangat marah. 
Aku pun dirantai dan dikurung. 

Aku lantas mengirimkan kabar kepada orang-orang Nas- 
ran aku ingin menganut agama Nasrani. Aku meminta mereka 
mengabariku jika ada rombongan dari Syam yang datang. Aku 
akan ikut mereka saat mereka pulang ke Syam. Permintaanku 
itu mereka kabulkan. Aku putuskan rantai vang mengikatku. 
keluar dari kurungan. dan bergabung dengan rombongan itu 
menuju Syam. 


Sesampainya di sana, aku bertanya tentang ahli agama 
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mereka. Mereka menjawab. Uskup. pengurus gereja. Aku pun 


menemuinya dan menceritakan keadaanku. Aku tinggal bersa- 
manva, menjadi pelayan gereja. sembahyang. dan belajar. Na- 
mun. uskup ini ternyata orang yang buruk dalam agamanya. la 
mengumpulkan sedekah dari warga yang semestinya dibagikan. 
tetapi ia simpan untuk kepentingan pribadinya. Kemudian. 
uskup ilu meninggal dunia. Mereka mengangkat orang lain 
sebagai gantinya. Aku tidak pernah menjumpai orang lain yang 
lebih taat beragama, lebih mencintai akhirat. dan lehih zuhud 
dari dunia. 

Aku sangat mencintainya. Belum pernah aku mencintai 
seseorang scbesar ini. kecuali kepadanya. Saat tiba baginya 
untuk meninggalkan dunia, aku pun bertanya kepadanya. Tuan 
tahu kematian akan segera menjemput Lalu sepeninggal Tuan. 
apa yang harus aku perbuat? Kepada siapa aku barus belajar? 
"Anakku. aku tidak mengenal satu orang pun di dunia ini yang 
menunaikan agama sepertiku, kecuali satu orang. Dia tinggal 
di Mosul. 

Setelah ia wafat, aku berangkat ke Mosul dan menghubungi 
pendeta yang discbutkannya. Kuceritakan apa yang terjadi 


Aku tinggal bersamanya cukup lama, hingga ia meninggal 


dunia. Sebelum ia meninggal dunia. aku bertanya kepadanya 
kepada siapa aku harus berguru sepeninggal dirinya. Lalu. ia 
menunjukkanku seorang ahli ibadah di Nasibin. Aku datang 
kepadanya dan kuceritakan keadaanku. Aku tinggal bersa- 
manya cukup lama. hingga ia meninggal dunia. Sebelum ia 
meninggal dunia, aku bertanya hal yang sama kepadanya. Aku 
pun dipermtahkan untuk berguru kepada seorang laki-lahi di 
Amurta. di negeri Romawi. Aku berangkat ke sana dan tinggal 
bersamanya. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. aku 
beternak sapi dan kambing. 

Saat ia akan meninggal dunia, aku bertanya kepadanya. 
Kepada siapa lagi aku harus belajar?” Namun, ia menjawab. 
Anakku, aku tidak tahu scerang pun yang masih setia di atas 
jan yang kami tempuh. hingga aku memerintahkanmu untuk 
mengikutinya. Namun, saat ini tiba masa diutisnya scorang 
nabi yang membawa risalah Nabi Ibrahim a.s. yang lurus. Ia 
akan hijrah ke satu tempat yang ditumbuhi kurma dan terletak 
diantara dua bebatuan hitam. Jika engkau bisa pergi ke sana. 
lakukanlah. ta mempunyai tanda-tanda yang jelas. Ia tidak 
menerima sedekah, tetapi menerima hadiah. Sementara di 
pundaknya terdapat tanda kenabian. Jika engkau melihatnya. 
pastu kau akan mengenalinya. 

Saatu hari. sebuah kafilah lewat Aku pun bertanya dari 
mana asal mereka. Ternyata mereka dari Jazirah Arab. Aku 
berkata kepada mereka. Maukah kalian membawaku ke negeri 
kalian. dan sebagai imbalannya kuberikan kalian sapi-sapi dan 
kambing-kambing ini” Mereka pun menyetujuinya. Aku ikut 
bersama kafilah itu. Ketika sampai di daerah Wadil Gura. 
mereka menzalimiku dan menjualku kepada seorang Yahudi. 
Aku melewati daerah yang penuh dengan pohon kurma. Aku 
berharap tempat itulah yang dimaksud oleh pendeta. tempat 
yang akan dijadikan tujuan hijrah nabi. Namun. dugaanku 


meleset. 
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Mulai saat itu. aku tinggal bersama orang yang membeliku. 
hingga pada suatu hari datang seorang Yahudi lain dari Bani 
Gurazhah membeliku dari majikan ku saatatu. Aku pun dibawa 
ke Madinah. Demi Allah. sejak pertama melihat negeri ini. aku 
yakin inilah negeri yang diceritakan peruleta kepadaku. 

Aku tinggal bersamanya dan bekerja di kebun kurmanva. 
di perkampungan Bani Guraizhah. Hingga Allah mengutus 
Rasul-Nya dan kemudian datang ke Madinah untuk berluirah. 
singgah di Bam Amrabn Aul di Guba. 

Suatu haru saataku berada diatas pohon kurma sementara 
majikanku duduk di bawahnya. seorang Yahudi datang. Tur- 
nyak da adalah sepupu majikanku. Ia datang membawa kabar. 
(clakalah Bani Wailah. Mercka berkerumun mengelilingi se- 
orang laki-laki di Guba. Ta darang dari Makkah dan mengaku 
sebagai nabi. 

Demi Allah, keuka mendengar berita tu tiba-tiba tubuhku 
bergetar keras hingga pohon kurma itu seakan berguncang 
dan hampir saja aku jatuh memmpa majikanku! Aku pun 
segera turun dan bertuunya kepada orang tadi. Apa yang Tuan 
katakan? Ada berita apa” Majikanku mengangkat tangannya 
dan memukulku dengan keras. la membentak, Apa urusanmu 
dengan masalah ini? Pergi" Kembali bekerja" Aku pun kembali 
bekerja. 

Hari pun mulai petang. Aku mengumpulkan apa yang 
aku punya dan berangkat ke Guha. Aku menemui Rasulultah 
Saw. yang saat atu bersama beberapa sahabatnya. Aku berkata, 
Kalian adalah orang asing yang tentu membutuhkan bantuan. 
Saya punya makanan yang sava siapkan untuk sedekah. Setelah 
mendengar keadaan kalian. saya pikir kalian sangat layak me- 
nerimanya. Lalu. aku menaruh anakanan vanz kubawa. Ra- 
Ssulullah Saw . berkata kepada para sahabatnya, Makanlah dengan 
menyebar nama Allah. Sedangkan beliau sendiri diam, tangannya 


Udak terulur untuk mengambilnya. 


Aku berkata dalam hati, Demi Alah Ini satu pala yang 
disebiukenn Dia tidak memakan sudah Lalu aku pun pulang. 
Keesokan barang aku kembalumeneang Rasulullah Saw. dengan 
membawa makanan. Aku berkata kepadanya, Aku melihat 
Tuan bdak makan sedekah Alu mempunyai sedikit makanan. 
dan akicakan merasa sangat tersanjung jika kuberikan sebagai 
hacliah ntuk Tuan. Aku pun segera menaruh makanan di 
dekamnya Rasulullah Saw. kemudian bersabda kepada para sa- 
habauina. Makeali dengan omenyebas ranga Mluh' Beliau pus 
makan bersama mereka. Aku berkata dakun hati. Demi Allah, 
ini tanda kodua Dia mat menangkan hadiah 

Selang beberapa lama, aku kembali menemui Nabi. yang 
saal itu berada di Pemakaman Bags sedang mengiringkan je- 
nazah Dara sahabatnya berkeliling di sampingnya. Beliau ane- 
ngenakan dua lembar kain lebar. Satu dipakainya untuk sarung. 
dan satu lagi sebagai baju, Aku mengucapkan salam kepadanya. 
lalu berputar untuk melihat ke atas punggungnya. Rupanya 
heli menyeru maksudku. Behau menvingkapkan kat dari 
pundaknya, hingga tanda yang kucari terlihat di antara kedua 
pundak a. Tanda kenabian seperi yang disebutkan oleh gu- 
tuku. 

Melihat akn segera muanggul dar mnc tumm a sambil 
menangis haru. Aku duduk di Idapannya lalu kuceritakan 
kisahku kepadanya. sepert yang kaweritakan kepsula kalian 
saat ini, Lahu aku masuk Islam. Namun, surusku sebagai bu- 
dak menchalangiku untuk Ikut serta dalam Perang Badar dan 
Lihud. 

Suatu hari. Rasululiah Saw. berkata kepadaku. 'Buailuh: 
mukatabah ddengan mann agar da bor sedia membebaskan 
dengan pang tebusan. Maka aku meminta mekaahah kepada 


majikanku sehagamuna diperintahkan Rasulullah Saw. Beliau 
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juga meminta para sahabat untuk membantuku. Akhirm a Allah 
Swt membebaskanku dari perbudakan. Aku kini seorang Mus- 
im merdeka. Setelah itu. aku ikut dal: srang Khandag de 

lim merdeka. Setelah itu aku ikut dalam Perang Khanday dan 


peperangan lainnya.“ 


Salman Al-karisi menceritakan petualangannya yang sua. 
cerdas, dan agung dalam mencari kebenaran agama Allah swt. 
la juga memberikan konsep nya tentang perannya dalam 
kehidupan. Dalam penyampaiannya tua gunakan kalimat 
yang terang dan menarik. 

Manusitagung seperti apakah ta? Keunggulan macam apa 
yang berhasil diraih oleh ruhnya? Tekad macam apakah yang 
mendorongnya untuk mengalahkan semua kesuluan, hingga 
ia mampu mengatasinya, dan semua kemustahilan berhasil ia 
tundukkan? 

Pengabdian terhadap kebenaran macam apakah ui? Kese- 
uaan macam apakah ani sehingga mampu mendorong penu- 
liknya untuk keluar secara sukarela dari lindungan avahnva 
dan gelinuang kekavaaanya menuju petualangan yang misterius 
dengan segala kesulitan dan penderitaannya. berpindah Jari satu 
tempat ke tempa Jaan. serta dalam keadaan letih bekerja keras 
tetap tekun heribadah? 

Pandangan mata batinnya vang tajam mengawasi setiap 
manusia. aliran kepercayaan. dan kehidupan. Kereguhannva 
dakun mencari kebenaran dan pengorbanannya yang agung 
untuk meraih petunjuk bahkan membuatnya terjual sebagai 
budak. Allah Swt kemudian memenuhi semua pahalanya de- 


ngan sempurmu disabungkanlah dirinya dengan kebenaran, 
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dipertemukanlah dirinya dengan Rasulullah Saw. Kemudian. 
Mlah Swt. menganugerahkannya umur panjang sehingga ia bi- 
sa menyaksikan bendera- Nya berkibar gagah di serap pelosok 
bumi. para hamba-Nya yang beriman memenuhi seluruh pen- 
juwu bumi dengan hidayah. kemakmuran. dan keadilan 

Keislaman seperti apa yang kita bayangkan dari seorang 
laki-laki yang berkemauan dan berkesunzguhan seperu tu? 
Keislaman Salman Al-Farisi adalah kerslaman hamba Allah 
Swt. yang mulia lagi bertakwa. Kezuhudan. kecerdasan. dan 
sifat waranya menjadikannya mirip dengan karakter Umar 
ibn Al-Khatathah r.a 

Selama heberapa hari ta tinggal di rumah Abu Al-Darda r.a. 
dalam satuatap. Saatitu, Abu Al-Darda selalu mengisi malamnya 
dengan shalat dan siangnya dengan puasa. Pola ibadah Abu Al- 
Darda yang terkesan berlebihan ini pun mendapatkan kritikan 
dari Salman. 

Pada suatu hari. Salman hendak menckan tekad Abu Al- 
Darda dalam mengerjakan puasa sunnah Namun. Abu Al-Darda 
berkata kepadanya dengan nada menghardik. “Apakah cngkau 
akan melarangku untuk puasa dan shalat untuk Tuhanku?” 
Salman menjawab. "Sesungguhnya kedua matamu mempunyai 
hak atas dirumu, demikian pula keluargamu mempunyai hak 
atas dirimu. Puasalah, dan selingi dengan berbuka: shalatlah 
lalu tidurlah. 

Peristiwa ini sampat kepada Rasalullah saw . lalu heliau 
bersabda seraya memujinya, “Sungguh, Salman dikenvangkan 
aleh ilmu Rasulullah saw. sering memuji kecerdasan dan 
keluasan ilmunya, sebagaimana sering menvanjung keluhuran 
akhlak dan agamanya. Pada saat Perang Khandag, orang-orang 
Anshar berkata, “Salman di pihak kami” Sementara kaum 


Muhajirin juga mengklaim yang sama, “Salman di kelompok 
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kami.” Lalu. Rasulullah Saw. memanggil mercka dan berkata. 
“Salman adalah bagian dari kami, Ahlul Bait “3 Sungguh ya layak 
mendapatkan kehormatan itu. 

Ak ibn Abi Thalib menjulukinya dengan “Lugman Al- 


Hakim. Ia pernah ditanya setelah kematian Salman, lalu ta men- 


jawah. “la adalah seorang yang datang dari kami dan kembali 


kepada kami, Ahlul Bait. Siapa pula di antara kalian yang dapat 
menyamai Lugman Al- Hakim. Ia dianugeraht ilmu yang pertama 
dan terakhir. la membaca kitab yang pertama dan terakhir. ta 
tak ubahnya lawan yang tak pernah kering airnya.” 

Salman meraih kedudukan vang luhur dan penghormatan 
yang tinggi dalam hati para sahabat Rasulullah Saw. Pada saat 
kekhalifahan “Umar, Salman datang mengunjungi Madinah. 
lalu Umar mengadakan penyambutan yang tak pernah ia 
lakukan kepada seorang pun. selain untuk Salman. Umar me- 
ngumpulkan para sahabawya dan berkata, “Avo. kita bersama- 
sama menyambut kedarangan Salman!” 

Tak berapa lama. ia pun keluar bersama para sahabatnya 
untuk menyambut Salman di pinggir Kota Madinah. Salman 
hidup bersama Rasulullah Saw. sejak pertemuan dengannya. 
beriman kepadanya sebagai Muslim yang merdeka, mujahid. 
dan ahli ibadah. Ia hidup pada masa Khalilah Abu Bakar dan 
Umar. Pada saat Khalifah Utsman memegang kekuasaan. ia 
meninggal dunta. 

Bendera-bendera Islam telah memenuhi penjuru bumi. 
Berbagai pusaka kekavaan diangkut menuju Madinah sebagai 
fai dan jim ah. Lalu, kekayaan itu dibagikan kepada kaum mus- 


limin dalam bentuk santunan rutin dan gaji-gaji tetap. Dengan 
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meluasnya kekuasaan. semakin banyak pula tanggung jawab 
pemerintahan, dan itu berarti pos-pos pekerjaan pun semakin 
terbuka lebar. Jika demikian. di tengah hiruk pikuk ini. di 
mana Salman herada? Di mana kita bisa menemukannya pada 
masa-masa tenang. sejahtera. dan penuh kenikmatan seperti 


itu? Bukalah mata Anda. 


Apakah Anda melihat seorang tua yang berwibawa tengah duduk 


di bawah naungan pohon. sementara tangannya sibuk meng- 


anyam daun kurma untuk dijadikan bakul dan keranjang? ludah 
Salman! Perhatikanlah ta dengan saksama. Lihatlah pakaraunya 
yang pendek. saking pendeknya hampir menyentuh lututnya. 
Dalam masa tuanya, begitulah keagungan Salman dalam balutan 
kesederhanaannya. 

Sebenarnya, santunan Salman amatlah banyak. sekitar 
0000-6000 dirham per tahun. Namun, ia lebih suka memba- 
gikan semua itu. Ta menolak untuk mengambilnya, meski satu 
dirham. Ia berkata, “Aku membeh daun kurma dengan harga 
satu dirham, tadu aku menganvamnya. Hasilnya aku jual tiga 
dirham. Satu dirham aku jadikan modal am amanku. satu dir- 
ham aku berikan sebagai nafkah keluargaku. dan satu dirham 
aku infakkan. Seandainya Umar ibn A-Khathihab melarangku 
berbuat seperti ini aku tetap tidak akan menghentikannya!” 

Lalu apalagi. wahai pengikut Muhammad Saw. yang setia? 
Lalu apalagi. wahai kemuliaan insaniah di semua zaman dan 
tempat? Sebagian orang mengira beberapa sahabat yang men- 
jalani kehidupan yang keras dan sederhana semisal Abu Bakar. 
Umar. Abu Dzar, dan yang Jaianya, karena memang tabiau 
bangsa Arab yang cenderung mem ukai kesederhanaan. 

Sekarang kira tengah berhadapan dengan seorang pahlawan 


dani Persia, negeri vang mewah. makmur. dan maju. Sedangkan. 
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Salman bukanlah orang biasa di negerinya. la adalah anak dari 
tokoh terpandang. Lalu, mengapa ia memilih hidup sederhana. 
menolak baria kekayaan. kenikmatan. dan bersikukuh untuk 
hidup setiap harinya dengan satu dirham yang ia hasilkan 
dengan tangannya sendiri? 

Apa yang mendorongnya menolak jabatan dan malahan 
berlari menjauh darinya? Simaklah kata-katanya “Seandainya 
engkau masih bisa memakan tanah dan tidak menjadi seorang 
pemimpin dari dua arang. lakukanlah!” 

Mengapa ia menolak kekuasaan dan jabatan. kecuali ja- 


batan dalam militer yang siap diberangkatkan kec medan juang. 


jabatan yang tidak ada lagi orang yang layak memegangnya. 


kecuali ia. dan memilih untuk pergi menjauh diiringi tangisan 
dan ketakutan? Laju. mengapa saat ia menduduki jabatan yang 
memang harus dipegangnya, lantas ia menolak untuk mengam- 
bil gaji yang halal baginya? 

Hisyam ibn Hassan meriwayatkan dari Hassan. “Gaji 
Salman adatah 5.000 dirham, tetapi ia menyampaukan khutbah 
di hadapan 30.000 orang dengan mengenakan mantel. sebapian 
ia bentangkan untuk duduk, sebagian yang lain ia kenakan. 
Saat bagian gajinya keluar. ia langsung menghabiskannvya dan 
letap makan dengan hasil tangannya sendiri.” Apa yang mendo- 
rongin a berbuat seperti itu, membuann a berzuhud sedemikian 
rupa, padahal ia adalah scorang Persia, anak kemewahan dan 
asuhan peradaban? 

Marilah. kita mendengar jawaban darinya, saat ja terbaring 
menjulang kematiannya. Rulmya yang agung tengah bersiap 
menuju ke baribaan Tuhannya yang Mahalubur tagi Pengasih. 
Saad ibn Abhi Waggash datang menjenguknya, lalu Salman 
Pun menangis, “Apa vang membuatmu menangis. Wahai Abu 
Abdullah? Padahal tidaklah Rasulullah Saw. wafat, kecitali 


beliau ridha terhadapmu?” tanya Saad. 


“Demi Allah. aku Gak menangis karena takutkan mati, 
@au kak aku dunia. Namun. Rasulullah Saw. meungikan 
sebuah janji dengan kita Beliau bersabda. “Hendakasu kalian 
mengambil dunia ani dengan kadar bekalnya seorang musafir 
Sementara aku. lihadah. beniru hanvak perbekalan ini “jawa 
salman 

Sivad pun membalas dengan menyatakan. Aku melihzu 
sekeliling Salman dan Udak mencimukan apa pun. kecuah 
sehuah mangkuk dan baskom. Lalu aku berkata kepiautanva. 
Wahai Abu Ahdullah. berikanlah kari sebuadi pesan ang akan 
selalu kami kenang darimu!” Wahai Sad. ingadah Allah dalam 
penderntaanmu. dakum keputusanmu saat kau menghukum 
dan dakun tanganmu saat kau membagi. 

Jiwa Salman merasa kaya. Kekayaan hartanya membuatnya 
berpaling dari dun. batak mencari jahsan puupun pepulantas 
dalam hidupnya. Semua Inadalah pesan Rasul untuknya. juga 
bagi sahabsu lainova supaya jangan sampai dunia menguasai 
kalian, dan janganlah kalian mengambil bagiin dari dunia, 
kecuali seperi bagiannya scorang musafir dalam perjalanan. 

Salman benar-benar menjaga pesanan Namun. tak urung 
ade matanya mensalit ssuu melihat yulia bersiap pauk pergi. 
fa sangat taka melebihi barisan yang diterapkan. Padahad ix 
tiditk memiliki apa-apa. kecuadi mangkuk yang ta gunakan antik 
makan dan baskoni unuik nunum dan berwudhu. Ramun. te- 
lap saja ja nasih mengira dirinya hidup dalam kemewahan 
Bukankah sava katakan kepada Anda aa mirip dengan Umar 
ba Ab Kk hathihah jadhivanaha fana? 

Pada saat ia masi menjabat gubernur Madam. uduk 
ada bal yang berubah dalam kehidupannya. Seperu sang kita 
ihat ta menolak mengambil gaji rudunya. he tetap makan dari 


hasil usah anyaman daun kuurmanya, dan pakarannya tidak 
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lain hanyalah sehelai mantel sang berlomba dengan pakaian 
usangnya dalam hal ketawadhwan. 

Suatu hari, saat tengah banjalan, Salman herjampa di - 
ngan seorang lelaht dari Syam. Ta membawa pikulan tin dan 
kurma, Pikulan 31 ternyata membuat laki-laki dari Syam itu 
letih dan menderita. Tiha-uiba, ja melihat senang laki-laki 
miskin. selungga ia memutuskan untuk meletakkan pikulan di 
pundaknya, dan setelah sampai di tujuan da akan memberinya 
upah 

Ta segera beriswara kepada salman, dan berjalan ke arah- 
nya Setelah sampat si Taki-laki dari Syam berkata, “Bawakan 
pikulan ini untukku. Ta pun segera memikulnya dam berjalan 
beriringan. Saat di perjalanan. mereka bertemu dengan seke- 
lompok orang Laki-laki sang memikul au Jalu mengucapkan 
salam kepada mereka dan mereka segera membalas dengan pe- 
nuh hormat, "Wa alah mur al salam Gdan salam sejahtera pula 
bagi Tuan Gubernur? ” 

Mu alah amir asalan? Si laki-aki dari Sao heran Tuan 
Gubernur imana yang mereka maksud? Denmikiantah. laki-laki tu 
bertanya -tanyatdalam dirinya. Keheranannya sematkan menjadi- 
jadi saat sebagian orang berlomba-lomba menuju Salnnan untuk 
membawakan pikulan yang tengah dipikulnya seraya berkata. 
“Biarkan kami yang membawanya. Tuan.” 

Sadar tah fada- laki Syam itu hahwa orang ini adalah Gu- 
bernur Madain, Salman Al-Kunsa Tapun menjadi sanga gugup. 
Kata-kata maal segera berhamburan dari kedua bibirnya. la sc- 
gera mendekat untuk menurun kan pikulannya. Namun. Salman 
menolak. la berkata sambil menggelengkan kepalanya, “Tidak. 
sebelum kuantar kan sampai ke mumalunu 

Pada kesempatan lam, da pernah ditanya, “Apa yang anem- 
buatmu dak mervukai kekuasaan?” Ta menjawah, “Karena 
kekuasaan itu manis saat dikecap dan pahu saat harus herpi- 


sah. Sucu hari, searang sahabatnya datang ke rumalunya dan 


melihat Salman tengah membuat adonan pung sendiri. Ia pun 
bertanya. “Di mana pelavsanmu?” Salman menjawab. “Kami 
menyuruhnya melakukan sesuatu dan kami tidak suka mem- 


berinya dua pekerjaan.” 


Keuka membicarakan "rumahnya, kira-kira seperti apaka 


“ramah” 10 Saat Salman bermaksud membangun banguna 


yang ia sebut Smunah, Yaa bertanya kepada tukang bangunan. 


“Bagaimana engkau akan membangunnya?” Kebetulan tukan: 


S 


bangunan itu seorang yang cerdas. la tahu, Salman adalah 


5 


sorang vang zuhud dan wara. da pun menjawab, “Janga 
takut aa ulalah bangunan yang menaungimu dari panas dam 
melindungimu dari dingan. Jika engkau berdiri. kepalamu akan 
menyentuh atapnya: jika engkau berbaring, kakimu akan me- 
nyentuli dindinsnya” salman pun menjawab. “Ya. kerjakan 
sepert atu" 

Lidak ada satu pun kenikmatun dunia yang disukai Salman. 
kecuali suatu barang yang amat diharapkan dan dipentingkan- 
nya. Bahkan barang itu dititipkan kepada astranva untuk disim- 
pan baik-baik di tempat vang tersembunyi dan aman. 

Keuka Salman dalam keadaan sakit menjelang wafauya. 
petsis pada pagi hari kepergiannya. da memanggil asu un- 
luk mengaminl barang yang aa utpkan dahulu. Oh. kiranva 
barang berharga itu hanyalah seikar kesturi yang diperolehnya 
saat Penaklukkan Jalula” dahulu. Barang tu sengaja ta simpan 
unuk wewangian saat walat nan. 

Kemudian, Salman mermumnta sang isu mengambil secangkir 
wr. ditaburkannya kesturi itu ke dalamnya. Ta berkata kepada 
istrinya. “Percikkanlah air im ke sekelilingku. Sekarang hadir 
di hadapanku makhluk Allah sang ada dapat makan tetapi 


Semar Wewangtan!” 


125 Salah satu peperangan mehosan Persi tejadi pada To H setelah Penak- 


ukkan Madain. di Tahala. sebuah Kota di Irak —pencaj 
lahi NMadain. di Jalal buah Kota di Ihal ' 
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Setelah sang istri memercikkan air ke sekeliling suaminya 
yang tengah berbaring, Salman berkata kepada istrinya, “Tu- 
tuplah pintu dan turunlah!” Perintah itu pun dituruti oleh 
istrinya. Tak lama kemudian, istrinya kembali masuk, tetapi 
didapatinya ruh yang berkah itu telah berpisah dari jasadnya 
dan meninggalkan dunianya. 

la bergabung di alam tinggi. Ia terbang dengan sayap-sayap 
kerinduan. Rindu memenuhi janjinya untuk bertemu dengan 
Rasulullah Muhammad Saw. dan dengan kedua sahabatnya Abu 
Bakar dan “Umar, serta sekelompok kaum mulia lainnya dari 
golongan syuhada dan orang-orang saleh. Gejolak rindu yang 
begitu lama membuat Salman kehausan. Kini saatnya ia menum- 
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pahkan kerinduan dan menghilangkan rasa hausnya.I|) 


Tk 


Abu IDzar A-Ghifari r.a. 


PEMIMPIN KAUM OPOSAN 
DAN MUSUH KEKAYAAN 


a datang ke Makkah dalam keadaan letih, tetapi meman- 
F Aan rona kegembiraan. Ya, sukarnya perjalanan dan 
bentangan gurun yang luas menorehkan kelelahan dan pende- 
ritaan, tetapi tujuan yang hendak dicapai meringankan semua 
deritanya, dan melimpahkan kegembiraan serta kesenangan 
pada jiwanya. 

Abu Dzar memasuki Makkah dalam keadaan menyamar, 
seolah ia bagian dari mereka yang datang ke kota itu untuk 
bersama-sama menyembah tuhan-tuhan di Ka'bah, atau seperti 
seorang musafir yang tersesat arah, atau seorang yang tengah 
melalui perjalanan jauh dan singgah sebentar untuk istirahat 
dan mengisi perbekalan. 

Seandainya penduduk Makkah mengetahui, ia datang ke 
kota itu untuk mencari Muhammad Saw. dan mendengarkan 
ajarannya, niscaya mereka akan menganiayanya. Sebenarnya 
tidak masalah baginya, jika penduduk Makkah menyerangnya. 
Sebab, ia telah lebih dahulu bertemu dengan laki-laki yang ia cari 
sejauh ribuan mil, lalu mengimaninya, puas dengan kebenaran 
ajarannya, dan dengan tenang menerima dakwahnya. 

Ia pun segera mencuri dengar berita yang tersebar dari 
kejauhan. Setiap kali orang-orang berbicara tentang Muham- 
mad Saw., ia segera mendekatinya dengan hati-hati. Setelah 
mengumpulkan berbagai informasi dari sana-sini, akhirnya ia 


mendapat petunjuk tentang manuskt agung IU bermukim. dan 
sesegera mungkin ia dapat berjumpa dengan 3. 

Pada hari yang sangat bersejarah, akhirnya 1a pergi ku 
tempat itu. Di sana ta mendapati Rasulullah Saw tengah duduk 
sendirian Tak perlu menunggu lama, lantas 1a segera mende- 
katinya. “Selamat pagi. wahat Saudara sebangsaku. Abu Dzat 
menyapa Rasulullah Saw, “Wuralaikassalam, wahat Saudaraku.” 
jawab Rasulullah Sam 

“Dendangkantah untukku dari sebagian hasil gubahan- 
mu pinta Abu Dzar. “Im bukan syair sehingga aku dendangkan 
antulemu, Ini adalah Al Ouran yang mulia, balas Rasulullah Saw 

Jika demmkian, bacakanlah untukku.” mohon Abu Dzat 

Lalu Rasulullah Saw. membacakan Al-Ouran. sementara 
Abu Dzar mendengarkannya dengan khusyuk. Tudak Jamu. 
Abu Dzar kemudian berkata. “Asvhadu alta ilaha illallah, wa 
asyhadu anna muhammadan abduhi wa rasuluh” Nabi kemudi 
bertanya. “Dari mana asalmu. wahai Saudaraku?” “Dari Ghilar 
Abu Dzar menjawab. Bibtr Rasulullah Saw. tersenyum lebar. 
sementara wajahnya diselimuti rasa takjuh dan heran. 

Abu Dzar pun tertawa melihat halatu. la tahu. mengapa 
Rasulullah Saw merasa heran saat beliau tahu orang yang baru 
saya memeluk Islam di depannya an adalah seorang laki-laki dari 
Ghitar. Mengapa? Sebab Glnlar adalah sebuah kabilah vang tiada 
duanya dalam urusan membesal. Penduduknya senng dyadikan 
perumpamaan dakum penvergapan-pon ergapan ilegal. Mereka 
adalah raja kegelapan pada malam hari. Celakalah orang yang 
diserahkan malam kepada Bani Ghilar 


Lalu. tba-nba. hari ani—saat Islam masih menjadi agama 


Lang baru bersemi dan sembunyi-sembuny i—salah seorang dari 
mereka memeluk Islam. Abu Dzar kemudian mengisahkan ke- 
slamanny a: “Kemudian. Muhammad Saw. mengangkat wajahku 


dan menatapnya penuh selidik Jan takjub. setelah tahu aku 
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dari Ghilar. Lalu beliau berkata. Sesungguhnya Allah Su akan 
memberikan hidayah kepada siapa pum yang dikehendaki-Nya.” 

Ya sesungguhnya Allah Swi. akan memberikan bidavah 
kepada siapa pun yang dikehendaki-Nva. Dan Abu Dzar r.a. 
adalah salah seorang yang di kehendaki- Nya untuk mendapatkan 
hidayah. seorang yang dikehendaki kebaikan. Sungguh. ia ada- 
lah seorang yang memiliki pandangan batin yang tajam terbadap 
kebenaran. Diriwayatkan darinya, 4 termasuk salah seorang 
yang enggan menyembah berhala di masa jahiliah dan meniilih 
beriman kepada Tuhan Pencipta Yang Mahaagung. 

Tidaklah ia mendengar berita munculnya Nabi yang mencela 
berhala tan para penvembahnya, menyeru penghambaan kepada 
Allah Yang Maha Esa lagi Mahaperkasa, kecuali ia segera me- 
nyeret langkahnya dan menguatkan tekad untuk pergi menc- 


mtinya. 


Abu Dzar memeluk Islam dalam waktu yang tak lama. Kalau 
diurutkan dalam kelompok muslimin, ia merupakan orang 
kelimcatau keenam yang memeluk Islam. Dengan demikian. 
ia bersyahadat pada detik dan hari pertama saat itu. 

Pada saat ia memeluk Islam, Rasulullah Saw. masih mv- 
lakukan dakwah secara sembunyi - sembunyi. baik kepada di- 
rinya maupun kepada Inna orang saudara seimannya. Tak ada 
pilihan bagi Abu Dzar, kecuali fa menyimpan rapat keimanaanya 
Wan membawanya pergi meninggalkan Makkah kembali menuju 
kaumnya Namun. Abu Dzar "unduh ibn Junadah” adalah se- 
orang yan2 bertabiat spontan dan terus terang. 

Mlah menciptakan Abu Dzar. tak lain untuk menglhan- 
cutkan kebatkut di nuna pun ia berada. la melihat kebaritan 
dengan kedua matanya: batu-batu yang disusun sedemikian 


rupa, yang keberadaan penvembahnya jauh lebih dahulu da- 


ripada keberadaannya. serta dahi dan akal ditundukkan di 
hadapannva. lalu orang-orang berseru kepadanya. “Lahbaika. 
labbaika.” 

Pada saat itu, Rasulullah Saw. menganjurkan untuk bersi- 
kap diam. Namun sebelum ia persi. tentulah harus ada teriakan 
yang keluar dari mulut sahabat agung ani. Ya segera meng- 
hadap Rasulullah Saw. setelah keislamannya dengan membawa 
pertanyaan. “Wahai Rasulullah. apa yang akan kau perintahkan 
kepadaku?” 


Rasulullah Saw. menjawab. “Kombulilah kepada kamu 
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sampai ada berita dariku.” Abu Dzar berkata, “Tidak. Aku tidak 
akan pergi sebelum aku meneriakkan Islam di masjid.” Lihat. 


hukankah saya telah mengatakannya kepada Anda? Itulah 


karakter pembangkang dan terus terang yang diucapkan sahabat 
Rasul ini. Apakah setelah Abu Dzar menemukan dunia baru 
yang berisi Rasulullah Saw. dan orang-orang yang beriman ke- 
padanya. dan dunia dakwah vang ia dengar melalui lisannya. 
ia sanggup bertahan diam lalu pulang ke kampungnya? Oh. 
sungguh ini di luar kuasanya. 

Tindakan selanjutnya yang ia lakukan adalah masuk kc 
Masjid Al-Haram., lalu berteriak sekuat tenaga. “Asyhadu ulla 
Waha allah, wa usvhadu anna muhammadan rasulullah.” Te- 
riakan inr—sebagaimana vang diketahui—adalah teriakan 
pertama Islam menantang kesembongan kaum @Wursaisv. scrta 
mengoctarkan pendengaran mereka. Pelakunya adalah seorang 
asing yang sama sekali tidak memiliki keturunan. nasah, juga 
tempat perlindungan di Kota Makkah. 

la pernah mendapatkan perlakuan yang takkan mungkin 
hilang datam ingatannya. Apa itu? Kaum musvrikin mengepung- 
nya. memukulinya hingga ia jatuh terkapar. Berita ini kemudian 
sampai kec telinga Abbas. paman Nabi Muhammad Saw Ta pun 
segera datang, tetapi tidak mampu menyelamatkan Abu Dzar, 


kecuali setelah menggunakan cara yang sangat cerdas. 


la berkata kepada mereka. “Wahai sekalian kaum Guraisx. 
kalian adalah pedagang, dan jalur kalian pasti melewati per- 
kampungan Bani Ghifar. dan erang ini adalah salah satu pen- 
duduknya. Jika kalian membangkitkan kemarahan mereka. 
niscaya mereka akan mencega kafilah dagang kalian di per- 
jalanan.” Kata-kata ini sangat mengena sehingga mereka pun 
meninggalkannya. 

Abu Dzar menemukan manisnya disakiti di jalan Allah 
SwvL Ia tidak mau meninggalkan Makkah hingga mendapatkan 
kenikmatan yang berlebih. Pada bari berikutnya. atau mungkin 
pada bari yang sama. ia bertemu dengan dua perempuan yang 


tengah bertawaf mengelilingi dua berhala (Usaf dan Nailah) 
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dan herdoa kepadanya. Lalu, Abu Dzar berdiri di hadapan dua 


berhala tadi Jan mencelanya habis-habisan. Dua wanita itu ke- 
mudian berteriak histeris sehingga kaum lelaki berdatangan kc 
arahnya sepert belalang dan mereka memukulinya hingga ia 
kehilangan kesadaran. 

Saat sadar. lagi-bagi ia berseru. “Asyhadu ala Hah Malah, wa 
usyhadu amu muhammedan rasalullah.” Nabi segera memahami 
karakter murid barunya yang datang dari luar ini, la memiliki 
kemampuan yang luar biasa dalam menghadapi kebarilan. Beliau 
pun mengulang perintahnya agar ia kembali kepada kaumnya. 
sampa ia mendengar munculnya agama baru. Setelah itu. barulah 
ia kembali dan mengulurkan timbanya untuk ikut serta dalam 


berbawai peristiwa sejarah. 


Abu Dzar pun kembali kepada kaum dan kerabatnya. Ja men- 
ceritakan tentang Nabi baru. yang menyeru apar menyembah 
Allah Yang Maha Usa dan membimbing mercka menuju akhlak 
yang mulia. Mulailah perlahan-lahan dari kaumnya masuk 


islam. Bahkan tidak hanya pada kabilahnya sendiri, tapi ia 


melanjutkan upayanya kepada kabilah Aslam. la menyalakan 
Jemtera-lentera hidayah di tengah-tengah mereka. 

Hari-hari pun berlalu seiring dengan beredarnya zaman. 
Rasulullah Saw. hijrah ke Madinah. Beliau dan kaum muslimin 
kemudian mencrap di sana, Pada suatu hari. tepian Macinah 
kedatangan satu barisan panjang yang terdiui atas pejalan kaki 
dan pengendara. Irins-icingan ini menimbulkan kepulan debu 
di belakang mereka. Seandainya hukan Jengung suara takbir 
mereka yang bergemuruh. Wntutah yang nelihatakan mengira 
inercka it pasukan tentua musyrik vang hendak menyerang. 

kafilah besar in kian mendekat dan memasuki Kota Ma- 
Jinah. mengarahkan pandangannya Ke masjid Rasul dan tempat 
tinggalnya. Katilah besar ini tidak Jain adalah kabilah Ghifar dan 
Aslam. Mereka dihawa oleh Abu Dar dahan keadaan Mushim: 
laki-laki. perempuan. orang tua. muda-mudi, dan anak-anak. 

Aas tindakan yang dilakukan sahabatnya itu, Rasulullah 
Ss pun merasa kagum dan heran. Di samping itu. beliau sa- 
ingat takjuh melihat seorang dari Bani Ghilar mengumumkan 
keimanan dan keislamannya sehingga beliau berkata, “Sesung- 
gulnya Allah akan memberikan perunjuk kepadu siapa pun yang 
dikehendaki-Nxa.” 

Sekarang seluruh warga Ghifar menemuinya dalam keada- 
an Muslim. Mereka menganut Islam beberapa tahun semenjak 
Allah Swt. memberi hudayah melalu tangan Aha Dasar. Ikut 
pula bersama mereka rombongan dan Bani Aslam. Penyamun 
kawakan dan pendukung sewa itu kini berubah menjadi caksasa 
kebajikan dan pendukung kebenaran! Bukankah Allah Swe. 
memang memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya? 

Raswulladi Saw melayangkan pandangannya dengan penuh 
tasa haru dan cinta kasih Kepada wajah-wajah yang berseri-seri 


itu Beliau kemudian menoleh kepada Bani Ghilar seraya her- 
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sabda, “Kabtlah Ghifar mendapatkan shalar tampunan? Allah 
Sementara Aslam mendapatkan salam duselamatan? Alah 
Abu Dzar. sang penveru kebaikan yang menakjubkan, kuai 
karakternya, dan memiliki cita-cita mulia. Apakah ia pantas 
mendapatkan penghormatan khusus dari Rasulullah Saw ? Ya. 
tentu saja. Pahalanya sangat sempurna dan penghormatannya 


sangat diberkahi 


Di dalam dada serta sejarah budupnya tentu ta pantas men- 
dapatkan bintang penghargaan terrnggi yang paling dihormati 
dan duwungkan. Generasi akan berlalu tetapi orang-orang selalu 
mengulang-ulang pandangan Rasulullah Saw. terhadap Abu 
Dear. “Takkan pernah lagi dijumpai di seluruh dunia am orang 
yang lebih juru wapannya daripada Abu Dzan 

Yang paling jujur ucapannya adalah Abu Dzar? Rasulullah 
Saw. membaca masa depan sahabatnya dan mem impulkan 
kehidupannya dakum kata-kata itu. Kejujuran yang tegas adalah 
inti dari semua kepribadian Abu Dzar. Jujur lahirnya. jujur pula 
batinnya benar kevakinannya, benar pula perkataannya. 

Kelak. akan ludup dengan kejujuran. la Udah akan 
menyalahi jiwanya, tidak pula menyalahi orang Jain. dan tidak 
akan pernah mengizinkan seorang pun menyalahi dua. Ke- 
jujurannya bukanlah kejujuran yang hisu. Menurut Abu Dzar. 
kejujuran sang bisu bukanlah kejujuran 

Kejujuran adalah keterusterangan dan kemampuan me: 
nampakkannya. terbuka dengan kebenaran dan menentang 
kebatilan. serta mendukung kebenaran dan menghancurkan 


kebatilan. Kejujuran itu adalah kesetiaan yang cerdas terhadap 
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kebenaran ekspresi yang cair mengungkapkannya dan berjalan 
cepat dengannya. 

Sasulullah Saw melihat dengan pandangan batin ayang 
tajam, mengnbus batas-hatas gaib, dan menyingkap musten yang 
jauh mengena keledhan dan penderitaan yang akan dilalui Abu 
Dsar akibau kekerasan dan kejujurannva. Sebab itu. beliau sc- 
lalu berpesan agar menjadikan kesabaran dan teleransi sebagai 
dan hidupnya 

Pada kesempaian lain, Rasidadlah Saw. perah mengajukan 
pertuyaan kepada Abu Dzar, “Wahai Abu Dzar. bagaimana 
pendapamu bila engkau menjumpai para pembesar yang mung: 
dinbi Ini ngo dirneireka pribadi?” Abu Dzar menjawab. “Demi 
yang telah mengutus enshau dengan kehenaran akan aku tebas 
mereka dengan pedangku!” 

Rasulullah Saw, bersabda. "Mankah enakan aku beri jalan 
yang behih baik dari ia? Bersabarlah sampai engkau mencmuaku. 
Perhatikan. mengapa Rasulullah Saw bertanya kepada a ten- 
tang persualan ini? Ttulah persoalan Abu Dzar yang akan ia 
ladui dalara kehidupannya, Itu pula prohlematikaoya dengan 
masyarakat dari masa depan. Rasulullah Saw. mengetahuinya 
karena itulah beliau mengajukan pertamaan ini sehingga meni- 
berikan oasihatnya yang berharga. “Bersahun leah hinga engkau 
menenuiku.” 

Abu Dia akan menjaga pesan Guru dan Rasulnva. la ti- 
dlak akan menghumus pedangnya untuk memenggal pengtuasa 
yang mengambil haru kekavaan umat Ta dak akan diam walau 
sekejap. Rasulullah Saw. melarang Abu Dzar untuk menghu- 
nus pedang di depan muyjah mereka. Namun, beliau tidak me- 
larangnya untuk menyerang mereka demi kebenaran dengan 
lisanina yang tajam. Apa pu vang diperintahkan kepadanya. 


pastilah akan melakukannn a. 


WAR Alt: Dawud dani Alba Dai 16 Hanlis albait sebagaimana Jalan 
Shadiinna Dita Sunan Ab Datu Sh 
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Pada era Rasulullah Saw. dan dua khalifah setelahnya, Abu Ba- 
kar dan Umar. berlalu dengan kemenangan vang gemilang atas 
kehidupan duniawi dan faktor-Jakter funah yang ada di dalam- 
nya. Bahkan jiwa-jiwa tamak yang menginginkan kekayaan tidak 
menemukan celah untuk memuaskan hasratnya, Pada masa- 
masa itu, Abu Dzar tidak mencmukan penvelewengan yang 
mengharuskannya mengeraskan suara untuk menentang dan 
membakarnya dengan kalimat-kalimat yang panas membara. 

Sejak masa kepemimpinan Umar. ia menekankan semua 
pemimpin kaum muslimin dan para gubernurnya. dan juga 
orang-orang kaya di antara mereka di semua penjuru bumi un- 
luk berlaku zuhud. hidup keras, dan adi! dengan standar yang 
hampir tidak mampu dikerjakan manusia. 

Umar tak segan memanggil sekaligus memeriksa para 
pejabatnya di Irak. Sana'a, Syam, maupun di negeri-negeri yang 
jauh jika terdapat mayoritas masyarakatnya tidak mampu mem- 
beli makanan yang dimakan oleh pejabat tersebut. misalnya 
sejenis manisan. Ahu Dzar dan semua orang merasa lega karena 
Al-Furay menjadi khalilah. 

Tidak ada yang lebih menyesakkan dada Abu Dzar, selain 
perebutan kekuasaan dan penimbunan kekayaan. Karena itu, 
Ibn Al-Khathihah. dengan pengawasannya yang ckstra ketat 
terhadap kekuasaan dan pembagiannya yang adil terhadap harta 
kekayaan memberinya ketenangan dan kepuasan. 

Dengan demikian, ia bisa tenang beribadah kepada Tuhan- 
nya dan berjihad di jalan-Nya. Namun, tidak berarti ia akan 
berdiam diri. jika melihat adanya penyimpangan di sana-sini. 
Untungnya. ia hampir tak pernah melihatnya saat itu. 

Suatu hari. khalifah paling hebat. adil. dan mengagumkan 
di antara tokoh kemanusiaan ilu akan pergi. la meninggalkan 


ruang kasong yang amu lebar dalam kepemimpinan, keper- 
siannya menimbulkan reaksi vang tak dapat dihindari dan di- 
kendalikan oleh kekuatan manusia. Apalasi wilayah kekuasaan 
Islam yang semakin meluas. diiriagi pula oleh meningkatnya 
hasrat dan pencanuan kenikmatan maupun kemewahan dunia 
yang kian mendarong munculnya berbagai bencana. Di sinilah 
Abu Dzar melihat adanya bahaya. 

Ambis-ambisi pribadi hampir saja menimbulkan fitnah 
terhadap orang-orang yang berperan menegakkan bendera Alah 
SL dalam kehidupan. Sungguh dunia dengan perfiasannva 
yang palsu dan kemewahan a yang berbisa bawpir saja ne- 
nimbulkan liunah terhadap orang-orang yang misi hidupnya 
adalah menjadikan dunia sebagai ladang ama) saleh. 

Alah menganugerahkan harta kepada manusia bukan un- 
tuk dijadikan tujuan utanya. Ietapi sebagai sarana mendekaikan 
diri kepada Tali. Hanva segelmiir manusia yang menyadari. 
harta tersebut bukan satu-satuma yang menyebahkan keha- 
hawaan Kepada siapa sajakah itu? Tiada lado kepada sahahut- 
Sahabat Muhammad Saw. vang di saat wafat. baju besi beliau 
masih dada kerdaan tergadai, sementara gelimang Jai dan 
ghanimah bertumpuk di bawah telapak kakinya 

Manusia memiliki hak yang sama atas kekayaan bumi 
berlimpah sang diberikan Allah Swt Namun, kekayaan humi 
Lersebut statusnya hampir berubah menjadi suatu hak vang di- 
manopol dan cksklusil bagi segelintir orang, Semua memang 
berubah. Jabatan kum berubah menjadi alat untuk merebut ke- 
kuasaan, kekayaan, dan kemewahan yang akan membinasakan 
Padahal ia merupakan amanah yang harus dipertangsungja- 
wahkan di bewlapan pengadilan Ilahi sehingga hat orang-orang 
saleh bergetar karena rasa takut. 

Tenamena tersebut membuat Ahu Dzar gusar. Ia tidak 
memeduhkan siapa yang her kewajiban dan heruwunggung jawah 


atas Sumi Itu Ja segera pergi mengambil pedangnya, mengi- 
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baskannya di udara, lalu bangkit menuju masyarakat untuk 
menebas musuh. Sialnya, niatitu urung, seiring dengung nasihat 
Rasulullah Saw. bergema di dadanya. Tak lama. ia pun segera 
mem arungkan pedangnya yang tidak boleh dihunus di depan 
wajah seorang Muslim, Dan tidak patut bagi seorang mukmin 
membunuh mukmin (yang lain). kecuali karena tersalah tidak 
sengaja) (OS Al-Nisa (4 92). 

Kini. perannya bukan mengayunkan pedang tetapi me- 
lakukan gerakan oposisi. Pedang bukan alat untuk mengubah 
situasi dan meluruskannya. Kalau begitu. apa yang membuat 
sebuah kondisi itu berubah? Tak lain adalah kata-kata vang 


tulus. tepercaya, dan memunculkan keberanian tanpa takut 
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akan akibatnya. 


Suatu hari, Rasulullah Saw. mengabarkan di hadapan se- 
jumlah sahabatnya. sementara bumi dan langit tidak mampu 
membendung kata-kata jujur dari Abu Dzar. Lantas. orang yang 
memiliki kemampuan seperti yang dimiliki Abu Dsar dan da- 
pat meyakinkan lawan bicaranya. buat apa lagi menggunakan 
pedang untuk menaklukkan musuh? Hanya satu kalimat yang 
diucapkannya jauh lebih mengena daripada seribu pedang yang 
memenuhi humi. 

Berbekal kejujuran dan keberanian. ia keluar menemui para 
penguasa, orang-orang kaya, dan semua manusia yang memiliki 
kecenderungan terhadap kehidupan dunia. ta menyeru kepada 
mereka. agama yang datang sebagai petunjuk, bukan pengumpul 
harta: agama vang bersilat kenabian, bukan kekuasaan: agama 
yang datang sebagai rahmat. bukan siksaan: agama yang meng- 
ajarkan kercudahan hati bukan kesombongan: kesetaraan, bu- 
kan perbedaan: sifat gana'ah, bukan ketunakan: kecukupan. 
bukan kemewahan: agama yang menganjurkan untuk berlaku 
lambat dalam mengambil dunia. bukan berlomba-lomba dan 


tenggelam di dalamnya. 


49 


Perum itu pan Berlangsung hingga Alfa Swt memu- 
tuskan antara dirima dengan mereka secara adil. dan Dialah 


sebaik-baiknya yang memutuskan, 


Ahu Dzar keluar menuju pusat-pusat kekuasaan dan kekasaan. 
la memerangi mereka satu demi satu dengan sikap eposisinya. 
Dalam waktu beberapa hari, ta menjadi simbol sang dilirik 
masyarakat. bahkan hingga di museri-ncgeri jauh vang pcn- 
du lakinya Ielan pernat melihatnya sama sekali. Namun, berita 
tentang dirinya terbang sampai ke sana sehinpea tidaklah ia 
melewati sunossuayah, bahkan tidak namanya saja yang sampai 
ke wilayah sekelompok kaum. kecuali timbul pertanyaan-ner- 
tinyaan penting yang Mengancam kepentingan pemilik kekua- 
saan dan kekavaan. 

Seandaunya takoh revolusi yang agung ani ingin membuu 
schuah bendera tertentu bau dirinya dan pergerakan yang di- 
punjinnya. Mist Hi a gambar Yang akan feriera dalam ht nderanya 
sulalah setrika yang ancrahi membara karena syiar dan stogan 
yang selalu ia dengungkan di setiap tempat dan waklu. Sviar 
yang kemudian selalu dialang-ulang manusia. seolah: sebuah 
gubahan fagu sang sangat amdah: “Beritakanlah kepada para 
menimbun haru wang menumpuk cimas dan perak. mereka akan 
disosok dengan setrika api neraka. Sewika itu akan menggilas 
kening dan pinggang mereka pada Hari Kiamai.” 

Setiap da mendaki hukit. menuruni lembah, memasuki 
kota. Jan berhadapan dengan seorang pembesar. kalimat itu 
yang selahu menjadi sviarnya. Bahkan serap orang yang meli- 
party datang berkunjung. mereka akan mem ambutny acdengan 
ucapan. “Beritakan kepada para pemuumpuk harta dengan sewika 


api meraka.” 
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kalimat ini benz benar menjadi bendera misi yang akan 
ia pesembahkan @niuk seluruh hidupnsa saat melihat harta 
kekayaan ditaapuk clan dumbnopali. jabatan disadahununakan 
UNIK membangun kekuatan Jan mengeruk keumungan, dan 
cinta dunia merajalela dan hampir saja mengowai jerih pavah 
yang dicapai di mhun-ahuo kerasutan: herupa milai aiilai ke- 
Ulamaan. kesederhanaan. kesungguhan. Jan keikhlasan. 

Abu Dzar kemudian memuat misinya di pusat hehttasaan 
dan kekayaan. pam Syiria. Wilavah it merupakan tmpat 
berkauisanya Aluas wah ibn Ali Suh AA dl memerntah wila- 
yah Istami paling subur. ban ak hasi biuuinya. dan kaya akan 
upetinsa. Muaw iyah memberikan dan membasi-basikan barra 
tanpa perhitungan. dengan maksud untuk merangkut orang- 
artag terpandang dan memiliki kedudukan, sertuuntuk memu- 
luskan masa depan vang masih dirindukannya. 

Pi sana. harta kekayaan Jan istana-istana mesah menimhul- 
kan Timah sisa-sisa pengemban dakwah. Sebelam akhirnya 
benar-benar hancur dan musnah. Abu Par mengun dlan ntu 
mahumi baba au. Ta pun segera menyinusingkan serbantya 
yang sederhana ala? kedua sikunya dan berlomba dengan angin 
menuju sam. 


Tidaklah rakyat biasa mendengar berua kedatangan a. 


keetudi mereka segera mienyam buanya dengan penuh semangat 
dan Lerinduan. berkumpul di sekelilingnya dan pergi kemana 
ptut Abu Dzar berjalan, Ceritakan kepada kami. wakai Abu Dzar 
kabarkan kepada kami. wahai Sahabat Rasulullah Saw, Abu 
Daar melayangkan pandangannya kepada sekumpulan orang 
dengan penuh sehdik. ta melihzu kebanyakan mereka adalah 


orang-orang aniskin daan membutuhkan. Lalu, dilayangkan 


kembali pandangannya ke cmpat-tempat ketinggian yamg titah 


Jauh berakar a Jari sana, Gumpaklah ofehnya astare-isuuna dan 


tanah-tanah yang luas. 


la pun berseru kepada orang-orang yang berkumpul di seku- 
lilingnya. “Saya heran melilku orang yang tidak punya makanan 
pokok di rumahnya. anengapa ta Indak mendaangi orang-orang 
kaya sembari menghunus pedang?” Namun, dengan segera ta 
teringat Wasiat Rasulullah Saw. yang menyiwuhmya memilih 
cara halus daripada kekerasan. yakni menggunakan kata-kata 
tegas menggantikan senjata. la pun segera meninggalkan bahusa 
perang dan beralih menggunakan bahasa logis dan kata-kata 
yang cerdas. 

Abu Dzar memberitahukan mereka bahwa kedudukan 
mereka sama tak ubahnya wivi-sisi sisir. Mereka berserikat 
dalam hal rezeki. dan tuk ada kelebihan seseorang uas yang 
Jainnya, kecuali dengan takwa. la mengajarkan. pemimpin dan 
penguasa suatu golongan seharusnya menjadi arang yang psr- 
tania kali kelaparan sam rakyatnya lapar. sebaliknya vang paling 
akhir meruicipi nikmatnya kenyang setelah mereka kenyang. 

Melalui kata- katun «dan keberaniannya. Abu Dzar memu- 
taskan untuk membentuk suatu opini umum di setiap negeri 
Islam, sebuah opini yang cerdas, kukuh. dan kuau sehingga bisa 
menjadi kekangan terhadap para pembesar dan kaum hantawan. 
serta mencegah muncunya orang-orang yang akan menyalah- 
gunakan kekuasaan atau menimbun harta kekayaan. 

Dalam hitungan hari. negeri Syam seolah berubah menjadi 
ribuan lebah vang tiba-biba menemukan ratu vang mereka taat. 
Seandainya Abu Dzar memberikan isyarat untuk melakukan 
pemberontakan, niscaya api pemberontakan akan berkobar hc- 
bat. Namun, sebagaimana yang dikatakan tadi. ia hanya ingin 
membentuk opini umum yang harus diperhatikan penguasa. 
Pemikiran-pemikiran Abu Dzar kimi menjadi buah bibir di 
berbagai majelis. masjid. dan jalan-jalan. 

Keadaan genting mengapa: puncaknya. Keuka an herdrahy 
dengan Muavivah di hadapan umum. orang yang menyaksikan 


langsung perisinya ilu kemudian menyampaikannya kepada 
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Laga Ousdas Tuli en aa Te an ana ngo ang 


peer ate bean maan ha aan biota an abu Pra angan 


Latrnas media pesen bini aa aan yaa Au lashar: 


sei Sat Dana gta ega Tan dapuns Sragen ani 


bo Pernikahan LI IDN MAL DI Ka Put Bata 40 han (lisan “ 1 hu 
KIE hh MAL se hujatan #uupl pegagan TIA pea han naa 


kes ana se kanan pra sad naat san aduan ah Maks 


obati Iis LAI aa UH Sobat Due dit memahii SAA aa Gt 
Setetah te ne page Segala jelas Lini muatan 

Salut sit auto aje sr nga sat satuan Lang aku: 

Ar An ruh AN 


basi aduan ho aan man 


Kadek pera Ion see Turan aan Gan sasa pesanan Sana Tita 


Dao Beta Depot serbet sat Tuntut Aprsale hana 


atur 


abadi sana na se dab ee Baen tan hat hespanlat fa: 


“ubud Saw pelet hei aa di ust sumadi kaa oo aitue 


ban anpass oli sala petani Ta ganda halte Ai: 


pap basa buangan 


Gate ha Ama Kaburan po Land won nga 


pepe nan besutan Ya, au 


becrsituli sin tb. Masa eng aa pie GUN ah 


peda Pe Plak at san pete asa an halal sikunjah 
Ban ae anang kan Abe rapi onta abon tab adan atu, 


Uno banana data Wele Beri ber nana scania 


kerah ate daa dang Ie tahan tedapa? an about gudili 
' Kungatladi , Paula Ian bot ter alan ju “dh dosa lara adult Na - 


Lahan abu neng Jan den adu daa da penat neerho 


AN PELAN LE ATT ETD EA T AAN Undedi Merah, Antlaeh Boga ka saat date Berita 
PLAT NN ren TEA TEA TANK ATT LEK MAN? PER PETA KKN PAGE RA TPT MN PRA EA TN NANTI HI 
Mating nanti samp alat AI AM baal Iu Su 

Saga Ali Dinas aan mpaban pengelasan Mirna at 
#AOL Aa TEE Tin SEAL sara Deo TAG an lu 
hasi De puteh NG esa Maan, Ala Dira nota buah 
asal as Pernah SU hana bit Ka Aha kam liat 


Mangan sa Dana aa atu ana sana Aan ab ba nia 


orang yang bersamanya agar mereka mengeluarkan semua 
sawah. ladang, istana, dan kekayaan vang mereka genggam, agar 
mercka tidak menyisakan apa pun bagi dinnvya, selain apa yang 
mereka butuhikan untuk kehidupan sehari-hari. 

Sontak cerita-cerita tentang Ahu Dzar menyebar ke pe- 
losok negeri dli berbagai perkampulan maupun perorangan. 
Baik itu tentang perdebarannya dengan penguasa maupun 
keberaniannya yang tak pernah pudar terhadap musuh-musuh 
Islam yang hendak menghancurkan agamanya. “Beritakan ku- 
pada para penumpuk harta dengan sewika api neraka.” begitu 
ucapnya. 

Mu iyah merasakan ancaman yang luar biasa. Kata-kata 
Abu Dzar begitu menohok hatinya. Namun. ia memahami 
kedudukan luhur Abu Dzar sehingga ia tidak berani menven- 
tuhnya dengan keburukan. Lalu, ia menulis surat kepada 
Khalitah Utsman bahwa Abu Dzar merusak pandangan ma- 
pusia di Syam. Usman pun menulis surat kepada Abu Dzar. 
memanggilnya untuk datang ke Madinah, Abu Dzar menying- 
singkan lengan bajunya. lalu pergi ke Madinah diiringi tangis 
perpisahan yang tidak pernah seharu itu sepanjang sejarah di 


negeri Damaskus. 


"Aku tidak butuh duniamu!” Itdah yang diucapkan Abu Dzar 
kepada Khalitah “Visman setelah sampai di Madinah. Mereka 
pun terlibat dalam diskusi yang panjang. Dalam diskusi her- 
sama Abu Dzar. Usman menyimpulkan gerakan sahahat Rasul 
tersebuu sangan berbahaya. Karena 1. ta hendak menahan Abu 
Dzardi Madinah, sehingga gerak-geriknva terbatas. Hal lain yang 
membuat Uwsmao hendak menahan Abu Dzar adalah berbagai 
berita vang sampai kepadanya dari berbagai penjuru negeri 


mengena: loyalitas masyarakat terhadap Abu Dzar. 
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Uisman kemudian menjelaskan keputusannya dengan le- 
mah lembut kepada Abu Dzar. “Tinggallah di smi. di samping: 
ku! Aku akan menmedtakan bagimu unta gemuk yang akan 
mengantarkan susu setiap pasi dan sore.” Namun, Abu Dzar 
menkuvah tegas. Aku tidak membutuhkan dunia kalian” 

Yaa tidak memburuhkan dunia manusia. Ja adalah salah 
Seorang pertapa suci yang mencari kekayaan rohani dan men- 
cintai kehidupan untuk memberi bukan menerima. le kemudian 
Incminta izin kepada Khalifah Usman ra. untuk tinggal di 
Rabadzah. Sang Khalilah pun mengiznkannya. 

Dalam semangat perlawanan atu. Abu Dzar tetap meme- 
lihara amanah Mlah dan Rasul Nya. dan ta jaga nasihat yang 
chberikan Nabi Saw agar udak menggunakan senjata sampuu 
ke dasar haunya. Seolah-olah Rasulullah Saw. melihat semua 
yang gaib. utamanya mengena Abu Dzar dan masa depannya 
Maka disampaikannyalah nasihat vang amat berharga nu. Lan- 
taran demikian. Abu Dzar tak mampu mem embum ikan rasa 
gusarnya ketika mendengar sebagian orang yang gemar me- 
nyalakan litmah, menggunakan ucapan dan dakwahnya untuk 
memenuhi keinginan dan siasat hcik mereka, Pada suatu hari. 
sewaktu ia berada di Rabadzah, utusan Kufah datang kepadanya. 
memintanya untuk mengibarkan bendera pemberontakan ter- 
hadap Khalilah. Namun. ia malah menghardik mereka dengan 
kata kata tegas. “Dem Allah. sekali pun Lsman hendak menxa- 
libku di Gang kavu yang terunggi ayun diatas buku sekahpun. 
tentulah aku akan mendengar tnahnvya. aku paruhi. dan aku 
akan bersabar serta merelakan diri. Aku akan mevakinn itulah 
yang terbaik bagiku. 

Seandamny ata menyuruhku berkelana dari ujung ke ujung 
Junita. tentulah aku akan mendengar tutalnya, aku paruhi dan 
akan bersabar serta merelakan din. Aku akan mevakin. ulah 
yang terbaik haku Demikian pula jika ta menyuruhku pul 


ke rumahku. tentulah aku akan mendengar titahnya aku patuhi. 


dan aku akan bersabar serta merelakan diri. Aku akan meyakini. 
ialah yang terbaik bagiku" 

la kaki vans tidak menghendaki tujuan duntawa, meski 
secuil. Karena ibu, Mlah kemudian menganuszcrahinya keta- 
jaman maa bauin sehingga ketika melihat bahaya dan bencana 
yang tersembunyi di Dalik pemberontakan hersunjara. ia pun 
menyamhinya. Namun, ia juga melihat bencana yang buruk. 
Bila membisu dan tdak an Jantangkan suaranya da pun tidak 
maw Karema itu da melantangkan suaranya bukan menghunus 
pedangnnya, menyerukan ucapan sang henau dan kata-kata jujur: 
Lanpa hasrat duniawi yang mendorongnya dan rasa takut yatig 
menghalanginya. 

Wu Dzar mencurahkan seluruh budupnva unuk mnefa- 
kukan perlawanan secara damai dan mendekaikan diri kepada 
Allah Swt Ja menghabiskan sisa umurnya untuk membong- 
kar kesalahan penvelewengan kekuasaan Jan harta kekayaan. 
Ktenurut Abu Dzar. harta dan kekuasaan mempunyai daya 
tarik dan menjadi sumber Tinah yang dikhawatirkan akan mv- 
nimipa para sahabatya vang memikul panji-panji Islam bersata 
Rasulullah Sam 

Di samping kekuasaan dan harta merupakan urat nadi 
kehidupan umat dan masyarakat sehingga bila keduanya te1- 
susupi kesesatan. nasib manusia pan akan menghadapi hahava 
hesit, Abu Dear menginginkan agar tak seorang pum diantara 
salahat Rasul yang anviyadi pejabat atau pengumpul harta. 
Mereka hemJlaknya wap menjadi penumpin pewa juru hidayah 
Jan ahli ibadah. 

La benar-benar mengenal pu daya dunia dan kekayaan ini. 
la mem adan: Abu Bakar dan Una tidak akan bangkit kembali. 
Terlebih ia sering mendengar Nabi Saw memperingatkan saha- 
bawsahabauna tentang tipu daya keknasaan,“Intomerupakan 


amanah. dan pada Bari Kiamat da akan menyebabkan kehinaun 
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dan penyesalan, kecuali oang yang mengambilnya secara henar. 
dun memumukan kewajiban vang dipikulkan kepadanya.” 

Keudaksukaan Abu Dzar terhadap kekuasaan. sampai- 
sampai membuatnya menjauhi saudara-saudarany a. Dalam 
artian mereka memutuskan hubungan dengan Abu Dzar karena 
telah menjadi pejabat yang memiliki harta dan berkecukupan. 
Pada suatu hari. ia ditemui oleh Abu Musa Al-Aswari. Saat ia 
mehhat Abu Dzar. segera dibentangkan kedua tangannya sambil! 
berseru kegirangan dengan pertemuan itu, “Salam, wahai Abu 
Dzar. Salam, wahai Saudaraku!” Abu Dzar menolak ucapan itu 
dan berkata. “Aku bukan saudaramu lagi! Dulu. kita memang 
bersaudara sebelum engkau menjadi pejabat dan gubernur?” 

la juga pernah bertemu Ahu Hurairah. la hendak meme- 
luknya sebagai ucapan sehumat. Namun, Abu Dzar menderong- 
oya dan menyatakan. “Menjauhlah dariku! Bukankah kamu telah 
menjadi seorang pejabat lalu engkau berlomba meninggikan 
bangunan. memelihara ternak dan bercocok tanam?” Akan 
Ietapi. Abu Hurairah menyanggah keras dan membela diri atas 
semua desas-desus ilu. 

Abu Dzar menganggap sikap vang ditunjukkan kepada 
kerabaun ae mengenai ketidaksukaannvya terhadap harta dan 
kekuasaan mungkin keterlaluan. Namun. ia mempunyai alasan 
logis yang dibentuk oleh kejujuran dan kemananiny a. Sahabat 
Rasul itu tetap kukuh dengan impian dan misi-misinva. pci- 
buan. dan pandangan-pandanganng a pada level yang diwarns- 
kan Rasidullah Saw. dan kedua sahabatnya. Abu Bakar dan 
Umar. 

Jika sebagian orang melihat ukuran itu terlalu ideal dan 
tak mungkin dapat dicapai Abu Dzar justru mehhanna se 
bagai panduan ideal yang menggambarkan jalan hidup dan 


amal. terutama bagi mereka yang hulup di masa Rasulullah 


IL HB Alumad alan Abu Dea 333 Mulaggig berkata Handis uu sahih 
Demikian pola dalam Shahih Phat lami' AL Siaga WAR 


Saw. Misalnya. dengan melakukan shalat di belakangnya. ber- 
jihad bersamanya, dan berbaiar akan selalu mendengar dan 
mendatinya. 

Selain itu. dengan pandangan batinnya yang tajam. ia 
melihat harta dan kekuasaan tu mempunyai pengaruh yang 
sangat vital dalam menentukan nasib manusia. Karena itu. 
sctjap kebebrekan yang menggerogoti keamanahan dan keadilan 
dalam harta dan kekuasaan akan menimbulkan bencana dahsyat 
yang harus segera ditentang dan dihancurkan. 

Sepanjang hidupnya. Abu Dzar berusaha sekuat tenaga 
untuk memegang panji wkedan utama dari Rasulullah Saw. dan 
kedua sahabatnya, berumggung jawab kepadanya, dan menja- 
ganya. Ja adalah seorang guru hesar dalam keunggulan di atas 
semua bujuk rayu kekuasaan dan kekayaan. Suata kali, ia dita- 
wati sebuah jabatan sebagai amir di Irak. Namun, ia menolak 
seraya herkata. “Demi Allah, kalian udak akan bisa membujukku 
dengan dunia kalian untuk selama-lamanya!” 

Pada kesempatan berbeda, seorang sahabatnya melihat 
ia mengenakan sehelai jubah usang. dan bertanya, “Bukankah 
engkau masih memiliki baju vang tam? Beberapa hari yang lalu 
aku lihuu cngkau membawa dua belai baju baru!” Abu Dzar 
menjawab, “Wahai Anak Saudaraku. kedua baju itu telah ku- 
berikan kepada orang yang lebih memburuhkannya daripada 
aku!” Namun. sahabatnya menyela. “Demi Allah. engkau juga 
membutuhkannya!” 

Abu Dzar Jalu berkata, “Ampunilah. va Allah, engkau ter- 
lalu membesarkan-besarkan urusan Junita! Tidakkah engkau 
lihat mantel yang kupakai ini? Selain iniaku masih punya satu 
lagi untuk shalat Jumat Aku punya sceker kambing untuk di- 
perah susunya, dan seekor keledai untuk ditunggangi! Lalu. 


nikmat apa lagi yang lebih besar daripada ini?” 
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Pada suatu hari. Abu Dzaar duduk menyampaikan sebuah hadis 
dan berkata. “Aku diberi wasiat oleh kekasihku dengan tujuh 
perkara: 
Menyantuni orang-orang miskin dan mendekatkan diri 
kepada mereka. 
Melihat (keduniaan? orang yang di bawahku dan bukan 
kepada orang yang di atasku. 
Tidak meminta sesuatu kepada orang lain. 
Menghubungkan tali silaturahim. 
Mengatakan vang hak. walaupun pahit. 
Tidak takut celaan orang dalam membela agama Allah 
Swt. 
Memperbanyak mengucap. “La haula wa la guwwata illa 


bilah.” 


Sederet wasiat itu begitu terkenang di dalam diri Abu 
Dzar. Ia menjadikan nasihat itu sebagai corak yang menghiasi 
hidupnya. sehingga ia pun menjadi “hati nurani” diantara umat 
dan bangsanya. Imam “Ali berkata. “Sekarang tak seorang pun 
tinggal di muka bumi ini yang tidak memedulikan celaan manu- 
sia dalam menegakkan agama Allah Swt, kecuali Abu Dzar.” 

la hidup untuk menentang penyalahgunaan kekuasaan 
dan penumpukkan harta. menghancurkan yang salah, dan me- 
negakkan yang benar. la bidup untuk mengambil alih tanggung 
jawab menyampaikan nasihat dan peringatan. 

3eberapa orang mencegah Abu Dzar mengeluarkan fawwa. 
Namun. ia malah bertambah keras suaranya dengan menyatakan 
kepada orang tersebut, “Demi Zat yang jiwaku berada dalam 
yenggaman-Nya, seandainya kalian meletakkan pedang di atas 


leherku. talu aku kira masih ada satu kalimat vang aku dengar 


3D HR Al-Thabaram dalam Al-Kahi dari Abu Dzar (16495 dengan mutu 
berbeda. Disebiukan pula dalem Shahih Ibu Hibban da lengan rodaksi 
Atsham khalili be khishal amin al-khan. Muhaggg Shaluh Ibn Hibban 
berkata, “Hadis ani sahih ' 


Len 


dari Rasulullah Saw. sebelum kahan menghasku. niscaya akn 
akan mengatahann ad!” 

Aduhai. seandainya kaum muislumin saat Int mamdengar 
masi hana muscaya Hiumah itu akan pauaum sebelum kemudian 
membesar mencapai puncaknya. Bukan bara atu dampaknya 
kian meluas hingga negara, tuna dan Islam menghadapi her- 


bagai macam bahaya yang sangat hebat. 


Sekarang. Abu Dar ten 


tani 


homenghadapi masa-masa sah- 
ratan di Rabadzah. tempat yang ia pilih serelah berselisil: 
dengan Usman. Marilah kinmentju ke sana tatuk meng 
wapkan selamat tinggal kepada nensia agung yani hendak 
persi ani. Kita akan menyaksikan episode terakhur dalam kehi- 
dupanm ayang sanga: mengagumkan, 

Iseinva yang kumpak kaus berada kemerahan. dusluk 
ih sampingnya dan menangis. Abu Dzar lantas bertanya ku- 
padanya, SApa yang kamu tangisi padahal arant culalah bak?” 
Itrinya menjawab. “Karena engkau akan meninggal tetapi kit 
tdak punya kain untuk mengafanimu! 

Abu Dzar tersemsum dengan senyuman yang Indah dan 
jau. Palu aa berkata kepada sana, “Janganlali menangis. 
State Reda aku berada di sist Rasulullah Saw, bersama 
be herapa orang sahabat latnya aku mendengu belunthersalula, 
Pasrah de sarah seorang diantara kah yang akan meningaul 
di padang pasi yang sunyi. dat kematian sa akan disaksikan oleh 
Kembangan orang-orang beriman? 

Semua rang yang ada bersamaku dalan nagelis itu me 
runsgal di perkampungan alan di hadapan jamaah karun mus- 
limon. tak ada Tagi yang masih hidupal antara mereka, kecarali 
aku Nah, inilah aku sekarang mengluulapi maut di padang 
pasir Perhaukanlah jalanan im olelumu. nisuna akan datang 


rombongan orang-orang Beriman menuju kital Demi Allah. 


35 IR Manuedakari Man Pesan 3 Muebagurig berlata, Ienaddinya hiasan 
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aku tidak bohong dan tdak pula dibohongi!” Dan ruhnya pun 
kembali ke hadirat Allah Swt. Maka, benarlah apa yang ia kata- 
kan. 

kafilah yang sedang berjalan cepat di padang pasir itu 
terdiri atas rombongan kauni mukminin di bawah pinpinan 
“Ahdullah ihn Mas'ud, sahabat Rasulullah Saw. Sebelum sampai 
ke tempat duka, dan kejauhan Ibn Mas'ud melihat sesosok tubuh 
yang terbajur seperu mayat. sedang di sismya ada seorang wanita 
tua dan seorang anak. Keduanya tengah menangis. 

Maka. ta membelokkan kudanya ke tempat itu. diikuti oleh 
anggota rombongan lainnya. Sant pandangannya tertuju kepada 
mayat yang kaku, tampak olehnya wajah sahabatnya, saudara 
scagamanya. dan saudaranya dalam membela agama Allah Swt. 
Abu Dszar. Air matanya segera mengucur Beras. tahu ia berkata di 
hadapan jasadnva yang suci. “Sungguh benar ucapan Rasulultah. 
Tengkan berjalan seorang diri, mari seerang diri. dan dibangkitkan 
nanti seorang diri,” Ibn Mas'ud lalu duduk. dan mencerirakan 
kepada para sahahaunva maksud dari pujian yang baru saja ia 
ucapkan, "Engkau berjalan seorang diri mati seorang diri, dan 
dibungkitkan nanti seorang diri!" 

Rupanya, perkawaan itu terjadi saat Perang Tabuk. 9 H. 
Rasulullah Saw. memerintahkan untuk menyambut pasukan 
Romawi yang herkumpul di suatu tempat untuk menggempur 
umat Islam. Dapat dibayangkan. suatu masa. Nabi menyerukan 
kaum musiimio untuk herjihad. Sanuitu musim sedang pacekhik 
dan cuacanya panas, ditambah jarak tempuh vang amat jauh 
Jan kekuatan musuh sangat menaklukan. Karena ita, sebagian 
kaum muslimin ada yang tidak mau ikut berperang dengan 
berbagai alasan. 

Tak tama. berangkadah Rasulullah Saw, dan para saha- 
batnya. Kian jauh perjalanan mereka, kian hertamhah puta 
kesulitan dan kesusahan yang diderita. Satu orang mulai meng- 


undurkan diri, Lalu para sahabat berkata. “Wahai Rasulullah. 


(F3 


si Fulan terunggal! ” Rasulullah Saw menjaw ah, “Biarkanlah 
Jika masih ada kebarkan dalarn dianya. tengr akan disusulkan oleh 
Alah kepada kalian. Dan scandatn ad tidak. Allah membebaskan 
kalian darinya!” 

Suatu kali. mereka melihat ke sekeliling. Namun. mwrcka 
tidak melihat Abu Dzar. Mereka talu berkata kepada Rasulullah 
Sar. “Abu Dzar terunggaL aa terlambat karena untan 2,” Na- 
mun. Rasulullah Saw. hanya mengulangi jawabaunya seperi 


tadi. Veri 


yata yang menyehabkan unta Abu Dzar terlambat. 
yakni unta yang membawanya melemah lantaran tekanan 
lapar dan haus. serta terik matahari yang membuat langkahnya 
menjadi gontai Abu Dzar mencoba berbagai Gara agar untanya 
bisa berjalan lebih cepat. Namun, kelelahan membelenggu ke- 
dua kakima. 

Abu Dzar memperkirakan. jika kendasu terus demikian. 
kakan ketinggalan jauh dari kaum nuslimin hingga tak dapat 
mengikuti jejak mereka Ta memutuskan untuk turun dari pung- 
gung tnlanva. la pun segera mengambil barang-harangnya lalu 
memikulnya diatas punggungnya. Sahabat Rasul ini meneruskan 
perjalanan dengan berjalan kaka, berlari-tari kecil di tengah -te- 
ugah padang pasir yang panas membara agar dapacamem usul 
rombongan Rasulullah Saw. dan para sahabatnya. 

Waktu pagi pun tiba. Setelah kaum muslimin menurunkan 
perbekalan mereka antak berisurahau. Gba-iha salah seorang dari 
anggota rombongan melibuu dari kejauhan kepulan debu yang 
membungkus sosok tubuh seorang laki-laki yang tengah mem- 
percepat Jangkahnsa “Wahai Rasuhdlah, ada seorang taki-aki 
berjalan seurang diri"” Rasulultah Saw. berkata. "Mudah -mudah- 
ant itu Abu Dan” Mere ka pun bantas melanjutkan pembicaraan 
seraya menunggu pendatang itu menempuh jarak yang memi- 
sahkatn mereka, saat itulah mereka akan mengetahuinya. 

Musalir agung tu semakin mendeka"g mereka selangkah 


demi selangkah. derap kakinya menyentakkan dengan lembu 
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butiran pasir yang membara. Sementara, beban di punggungnya 
terlihat sangat menvulitkannya. Namun, aa sangat bahagia ka- 
rena berhasil menyusul rombongan vang dipenuhi berkah. 
dan ia tidak ketinggalan dari Rasulullah Saw . dan saudara-sau- 
daranya. para mujahidin. 

Setelah ia mendekati rombongan pertama. sescorang 
berseru. “Wahai Rasulullah. demi Allah. ia Abu Dzar?”. Abu 
Dzar bergegas menuju Rasulullah Saw. Tidaklah Rasulullah 
Saw, melihatnya. kecuali senyuman tersungging di kedua bibir- 
uva, sebuah senyuman yang hangat dan belas kasihan, beliau 
lalu bersabda. “Semoga Allah melimpahkan tahmat-Nya kepada 
Abu Dzar. Ia berjalan seorang diri. meninggal seorang diri. dan 
dibangkitkan nanti seorang diri” 

Dua puluh tahun lebih telah berlalu sejak peristiwa yang 
kita nikmati itu. Kini. Abu Dzar wafat di padang pasir Rabadzah 
seorang diri. lamenempuh perjalanan hidup vang luar biasa ini 
scorang diri. yang tak ada seorang pun dapat mem amainya. la 
diutus sejarah seorang diri. baik dalam keagungan zuhud mau- 
pun keteguhan perjuangannya. Kelak. Allah swt akan mem- 
bangkitkannya seorang diri karena jasa-jasanya yang melimpah 
ruah tidak menyisakan sedikit pun ruang bagi orang lain umuk 


berdampiogan dengannya. || 


34 IR AI- Hakim dari Ibn Mas'ud (43730 Ia berkata, “Isnadnva sahih 


Bilal ibn Rabah ra. 


TAK GENTAR DENGAN PRAHARA 


T. rsebutlah Umar ihn Al-Khatuhab. Jika disebutkan nama 
Abu Bakar di hadapannya, ia berkata, “Ahu Bakar adalah 
pemimpin kami yang juga memerdekakan pemimpin kami." 
Maksud perkataan "Umar ditujukan kepada Bilal. 

Sungguh. seseorang yang dijuluki "Umar sebagai “pemim- 
pin”, pastilah ia seorang yang agung dan beruntung. Namun. 
setiap kali ia menerima pujian. laki-laki berkulit cokelat gelap. 
berpostur kurus, berperawakan tinggi, berambut lebat, dan 
bercambang tipis—sebagaimana yang digambarkan oleh para 
rawi—ini hanya menundukkan kepata dan memejamkan mata. 
Air mata mengalir membasahi pipinya, lalu berkata, "Aku ha- 
nyalah seorang Habsyi. dan kemarin aku adalah seorang budak 
belian!” 

Siapakah seorang Habsyi yang termasuk budak belian 
ini? Ta adalah Bilal ibn Rabah. muazin Islam dan penghancur 
kesyirikan, salah satu contoh mukjizat keimanan dan kebenaran 
yang apung. Dari 10 orang yang beriman, utamanya sejak Islam 
mulai tumbuh hingga saat ini, hahkan hingga waktu yang dike- 
hendaki Allah Swt. kita akan menjumpai 7 orang dari mereka 
yang mengenal sosok Bilal. Tegasnya, ada ratusan juta manusia 
sepanjang kurun dan generasi yang mengenal Bilal, hafal na- 
manya, dan mengetahui perannya, persis seperti mereka me- 
ngenal dua khalifah besar: Abu Bakar dan "Umar. 


Jika Anda bertanya kepada seorang siswa vang haru saja 
mengenyam pendidikan pertamanya di Mesir, Pakistan, Mela u. 
Cina, Amerika (Utara dan Selatan! Erapa. dan Rusia san anak- 
anak Sekelah Dasar di Irak, Suriah. Turki. Iran. dan Sudan: de- 
mikian pula di Tunisia, Aljazair, dan Maroko serta pedalaman 
Afrika dan belantara Asia dan di seluruh penjuru bumi yang 
dihuni kaum muslimin, Anda bisa bertanya kepada anak Muslim 
mana pun. “Nak. tahukah engkau siapa Bilal?” 

Niscaya anak-anak tu akan menjawab pertanvaanmu de- 
ngan sangat fasih, “aadalah muazin Rasul. Awali ta adalah 
seorang budak yang disiksa oleh tuannya dengan buu besar nan 
panas. agar murtad dari agamanya. Namun. ta hanya menjawah 
dengan kata-kata Ahad, Ala. 

Saat Anda melihat keabadian yang dianugerahkan Islam 
kepada Bilal, janganlah lupa. taki-laki tersebut pada mulanya 
adalah seorang hudak. tidak lebih. ta menggembala unta maji- 
kannya untuk mendapatkan beberapa butir kurma. Seandainya 
Islam tidak datang. pada akhirnya ia akan tetap sebagai seorang 
budak. tersesat dalam buruk pikuk Junita. hingga maut menjem- 
punya dan ia pun kemudian dilupakan. Namun, ketulusan ke- 
umanannya dan keagungan agama vang diamunya mengesankan 
sebuah tempat yang luhur dalam sejarah. di antara tokoh-tokoh 
agung Islam lainnya. 

Mayeritas orang vang memiliki kedudukan. kekuasaan. ke- 
kuantan, dan kekayaan udak memperoleh keabadian yang diraih 
Bilal, yang hanya merupakan seorang budak dari Habsvi' Bahkan 
banyak tokoh penting dakaum sejarah yang tidak mendapatkan 
popularitas historis sebagaimana yang diraih budak berkulit 
hitam tersebut. 

Malau kulitnya berwarna hitam. apalagi keturunannya 
yang rendah dan status sosialnya yang hina di niua manusia. 
halitu tidak menghalanginya untuk berkematan apa pun. Apa- 


lagi setelah ta memilih Islam sebagai agamanya untuk meraih 
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kedudukan vang luhur. yang pantas ia dapatkan dengan ketu- 
lusan. keyakinan. kesucian, dan pengorbanannya. Semua itu 
membuat kira tidak bisa meletakkan Bilal dalam stanclar pe- 
nilaian apa pun. kecuali standar ketakjuban saat kita melihat 
adanya keagungan yang hinggap di tempat yang tidak disangka- 
sangka. 

Orang-orang mengira. seorang budak seperti Bilal dengan 
asal-usul yang tidak jelas pastinya tidak layak dan tidak akan 
memiliki kedudukan. ta bahkan tidak memiliki kehidupannya, 
schab ta adalah milik tuannya yang membelinya. Seluruh akti- 
vitasnya berputar pada kambing, unta, dan ternak tuannya. 
Mereka mengira. orang seperti ini tidak akan mampu berbuat 
apa-apa dan tidak akan menjadi siapa-siapa. 

Bagaimana kenyataan yang sesungguhnya? Bilal kemudian 
menyalahi semua dugaan mereka. Nilai keimanannya demikian 
luhur, bahkan tidak ada orang vang sanggup menyusulnvya, 
Selain itu, ia adalah muazin hagi Rasulullah Saw. dan Islam. 
suatu pekerjaan yang sangat diinginkan oleh setiap pemuka 
Ouraisy yang memeluk Islam dan mengikuti manusia agung 
tersebut. Ya. begitulah Bilal ihn Rabah. Kepahlawanan seperti 
apa yang terdapai di dalam dirinya, serta keagungan macam 
apakah yang diungkapkan “Bilal ibn Rabah”? 


la adalah seorang Habsyi berkulit hitam. Guratan takdir mem- 
bawa nasibnya menjadi seorang budak dari Bani Jumah. di 
Kota Makkah. Ibunya merupakan salah seorang hamba sahava 
mereka. Kehidupannya berjalan sebagaimana budak lainnya. 
Hari-harinya dilalui dengan rutinitas membosankan. Ia tidak 
memiliki hak apa pun pada hari itu. dan yang lebih mengkha- 


walirkan, ia tidak mempunyai harapan untuk hari esok. 


iOH 


Berita-berita mengenai Muhammad Saw. memanggil te- 
linganya. Sam? orang-orang di Makkah ramai menyampaikannya 
dari mulut ke mulut ta mendengar perbincangan majikannya. 
'Limayyah iba Khalal. bersama tamu-tamunya. Diketahui. ma- 
jikan Bital adalah salah seorang pemuka Gani Jumah. Seiap kali 
ia mendengar Umayyah berbicara mengenai Rasulullah Saw. 
dengan sahabai-sahabatnya atau dengan anggota kahnlahnva. 
Talal marah. Kebingungan dan cauan berhamburan keluar dar 
mulutnya. 

Adapun di antara kata-kata kebencian dan amarah yang 
berhasil ditangkap telinga Bilal adalah silar-si Tai yang menggam- 
barkan agama baru ini. Ta merasa. silau sifat imi sama sekali baru 
di lingkungan tempat ia tinggal. Di sela-sela pembicaraan mereka 
yang keras dan penuh ancaman n4. telinga Bilal menangkap 
pengakuan mereka mengenai kemuliaan, kebenaran. dan keju- 
jaran Muhammad Saw. 

Mereka berkata satu sama lain. “Tak pernah satu hari pun 
Muhammad berdusta tidak memainkan sihir. dan tdak pula gila. 
Namun. kita terpaksa menuduhnya demikian untuk mencegah 
lebih banyak lagi orang yang berlomba memeluk agamanya!” 
la mendengar mereka herhicara tentang sifat aamanahnya, kese- 
naannva, kejantanannya, keluhuran perangainya, kebersihan 
seria kecerdasan akalnya. 

la juga mendengar bisikan-bisikan mengenat alasan meng- 
apa mereka menentang dan memusuhi Muhammad Saw. dan 
agamanya. Pertama. kesciiaan mereka terhadap agama ncnck 
nowvangnya. Kedua, kerakutan akan semakin menjulangnya 
patnort kabilah Ouraisy karena kabilah in akan menjadi pusat 
apama. ibu kota peribadahan dan penghambaan di seluruh 
Jasicah Arab. Selain du ada rasa dengki kepada Hani Hasyim. 
mengapa dari mereka munculnya Nabi dan Rasul icu, bukan 


dari kahitah mereka 
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Suatu hari, Bilal melihat cahaya Allah SW Jiwanya yang 
terdalam seolah mendengar denting-denting kebaikan, hingga 
berangkalah ia menemui Rasulullah Saw. dan menyatakan 
keslamannya. Tidaklah berita keiskunan Bilal menyebar. kecuali 
bumi seolah berputar di auu kepala Bani Jumah yang tertiup 
angin kesombongan dan diberaikan dengan keangkuhan! Setan 
bumi kemudian bercakof di dada Uma yah ibu Khalal. melihat 
keislaman salah seorang hudaknya merupakan tamparan keras 
dan meniuupakan kehinaan bagi keharmatannya. 

Budak mercka vang berasal dari Habsyi masuk Islam dan 
mengikut Aluhammud Saw? Yeimasyah ibn Khalal mencoba 
menenangkan dirinya seraya berkata. “Tidak mengapa, tidak- 
lah matahari siang ini terbenam, kecuali terbenam pula riwayat 
keislaman badak durhaka ini!” Terbenavunya matahari tidak 
mampu membenamkan keislaman Bilal. Alih-alih Jemikian. 


justru berhala-berbala Gwraisy yang kemudian tenggelam. 


Bilal memiliki sikap sang tidak hanya membuat Islam bangga— 
meski Islam bebih berhak untuk ttu—tetapi menjadi kebanggaan 
seluruh manusia, Ta tetap kukuh meski dihantam berbagai sik- 
san berat. kukuh seperii orang-orang saleh nan agung. 

Mlah menjadikan Bilal sebagai contoh basi tumat manusia. 
Higumnya warna kulit dan status perbudakan sekali-kali tulak 
menjadi penghalang untuk mencapai kebesaran jiwa, asal ia 
beriman, berpegang teguh kepada Tuhannya. serta konsisten 
menunaikan hak-haknya. 

Bila memberikan pelajaran kepada orang-orang yang hi- 
Jup sesaman dengannya. juga bagi manusia-manusia di segala 
Saman. orang-orang vakg seagama dengannya bahkan semua 
a 


gama. Suatu pelajaran yang mengisyaratkan kemerdekaan hui 


matra tak dapat ali beli dengan cemas sepenuh bumi. atau dengan 
siksaan sehebat apa pun. 

Dalam keadaan telanjang. ta clharingkan di aus au sang 
panas membina agar ga Incmnggalkan agama atau Incie- 
mahkan keyakimannya. Dak atnya, ta menolak. Karena itulah. 
Rasulullah Saw dan dlam menjadikan bukak Uahsyi sang kemal 
tidak berdaya ini sebagai guru bai seluruh kemanusiaan dalam 
! 


hal menghormati hati nurani daun mempertahankan kebebasan 
serta kekuasannva. 

Mereka juga membawa Bilal menuju padang pasir pada saut 
panas menyengat hebat hingga beban tak ubalunya Jahanam 
yang stap Membakar. ta kemuhan dilemparkan ke alas pasir 
yang membara dalam keadaan telanyang. Tidak hanya itu. para 
darjara du lalu membawa batu besar yang panas menyala. 
Beberapa orang mengangkat ban itu dawi tempatnya. meheak- 
kannya di atas jasad dan dada Bilal. 

Siksaan yang sangat kejam ini berlangsung setiap hari 
hingga kehebatan derita Bilal membuat luluh hati sebagian 
apoenya. Akbarnya. mereka menyerah dan membiarkan Bilal. 
Dengan catatan. da tidak menyebutkan tuban-tuhan mereka 
Uengan haik. meski dengan satu kata saya. Hal demikian untuk 
menjaga kesombongan mereka, dan agar ia tidak bercerita ke- 
nada kaum Ouraisy. Mereka menyerah di hadapan keteguhan 
(lan ketesaran budaknya sendiri, 

Lantas. apa yang terjadi? Ajaibowa, satu kata pin tak bencak 
sapkan. padahal hisa saja ja mengucapkannya dengan lisan 
tanpa meyakininya dalam hari. sehingga bisa mur elamarkan 
hidupnya tanpa harus keJulangan kei manannya. Namun, betapa 
eguhnya Bilal satu kata pun tak fa ucapkan 

Ya da menolak untuk memwuu kanginan mereka Justru 
kalimat inilah yang terus Ia ucapkan svhagai gantinya. "Ahad, 
Ahad,” Para alsajo menjadi? murka. Mereka membentaknva 


seraya berkata, “Katakan olehmu: Laua, Usza!” Namun, Bilal 
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tetap pada pendiriannya dengan mengatakan. “Ahad. Aha.” 
Nyatanya, para penviksa Bila belam puas. Mereka kembali 
membujuk. “Katakanlah sebagaimana yang kami katakan.” Bilal 
ladu menjawah dengan ejekan dan olok-olok yang menakjubkan, 
“Sungguh hsanku tidak fasih menguvapkannva"” 

Lantaran terus menolak bujukan mereka, Bilal tetap berada 
dalun pelukan batu yang panas membara hingga sore menjelang 
Mereka membangun kannya. kemudian menaruh rantai di leher- 
Ina. Orang-orang jahat itu memerintahkan anak-anak kecil 
untuk mengaraknya di jalanan Kota Makkah, Dalam waktu 
yang bersamaan. lisan Bilal hanya mengulang-ulang kalimat 
yang suci. “Ahad. Ahad.” 

Tak hanya pada siang hari mereka membujuk Bilal. malam 
hari pun hujukan terus disencarkan, “Esok. katakanladi hal-hal 
baik tentang tuhan-tuhan kami. Katakanlah: Tuhanku adalah 
Latta. Uzza, maka kami akan melepaskanmu. Sungguh kami 
lelah mens iksamu. seolah-olah kamilah vang disiksa'” Men- 
dengar rayuan itu, Bilal tetap menggelengkan kepala dan tak 
bosan berkat Ahad. Ahad.” 

Mmawyah ibn Khalaf sangat murka terhadap undakan Bilal 
yang dinilainya keras kepala itu. Maka, majikannya tak segan 
memukul budak Intam ini sambil bertertak. “Kesalan macam 


apa yang hendak kau timpakan kepada kami, walrar Budak yang 


buruk? Demi Lara dan Uzza, aku akan menjadikanmu sebagai 
contoh bagi para budak dan tuan-tuan mereka! 

Alah menganugerahkan Bilal keteguhan hau dan keimanan 
yang kuat. Maka, saat Umar vah menyatakan kalimat yang 
isinya berupa penghinaan it. ja tetap berkata. “Ahad, Ahad. 
Menurut mereka, kekerasan tidak membuahkan hasil. Cara lain 
pun dilakukan demi membujuk Bilah. yakni mereka berpura- 
pura menaruh belas kasihan kepadanya. Padahal in adalah cara 


paling licik untuk mengelabui Bilal. 


d. 


“Biarkanlah ta. wahai Umavvah. Demi Latta dan Uz 
muku saat int da takkan disiksa lagi! Bilal ini anak buah kami. 
bukankah ibunya sahawa kami? Teriuda takkan rela bila dengan 
keislumannya itu nama kami nunjadi bahan omongan dan 
ciekan bangsa Guraisy.” Bilal menatap tajam wajah-wajah penuh 
Lipuan dan kelicikan itu, Namun, kemundian ia menyunggingkan 
sebuah senyuman laksana cahaya layar. Dengan ketenangan vang 
menggoncangkan mereka. ia kembali berkata, "Ahad. Ahad” 

Pagi pun berlalu dan sampailah waktu zhuhur. Seperti 
biasa, Bilal dibawa ke padang pasir. Ta tetap saluw dan tabah. 
tenang lak tergw ahkan. Saat mereka tengah menvyiksanva. tiha- 
tuba datanglah Abu Bakar Al-Shiddiy. lantas ia berseru. “Apakah 
kalian akan membunuh seorang laki-laki karena mengatakan. 
Tuhanku adalah Alah?” Kemudian ta berkata kepada Limasyvah 
ibn Khalal, “Terimalah ini sebagai tebusanny a, lebih tinggi dari 
harganya. dan bebaskan ta” 

Bagai orang yang hampir tenggelam, lalu tiba-tiba disela- 
matkan sekoci penolong, demikianlah keadaan Umayvah saat 
ilu. la sangat Isoa dan beruntung mendengar Abu Bakar hendak 
mencbus budaknya, Sungguli da berputus asa untuk menun- 
dukkan kekerasan bumi Bilal. Ferlebih dalam hitungan mereka 
sebagai pedagang. dijualnya Bilal jauh Jebih menguntungkan 
daripada kematiaanva. 

Gayung pun bersambu. Budak hitam itu pun dijualnya 
kepada Au Bakar dan segera memerdekakannya. Dengan dz- 
muikian. tak lama serelah atu Bilal menpudi bagian tokoh-tokoh 
yang merdeka. Ketika Abu Bakar me mapah Bilal. membawanya 
menuju kebebasan, Uma ah berkat “Bawalah is! Demi Laua 
dan Uzza. seandainya harga tebusannya tak lebih dari saru 


ugivah. “aku pasil akan menjualnya juga” 
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Abu Bakar sadar, kata-kata Umasa ah melambangkan ke- 
pulusasaannya dalam menaklukkan Bilal. Sebab in ia lebih 
baik tidak metadeninya. Karena hal ini berkaitan dengan kelior- 
matan orang yang kini menjadi saudara seagamanya. ia pun 
menyatakan. “Demi Mah. jika kalian tidak mau menjualnya 
kecuali dengan seratus ugivah. aku tetap akan membelinya 
Abu Bakar pun segera membawa Bila) menemui Rasulullah Saw. 
untuk memberikan kabar gembira tentang kemerdekaannya 
Bagi budak hitam itu, ini adalah hari yang sangat Istimewa, 

Setelah Rasulultah Saw. dan kaum muslimin hijrah ke Nta- 
Jinah dan menetap di sana. beliau mulai mensyartaikan seruan 
untuk mengerjakan shalat tazang. Lala, siapakah yang menjadi 
muasin shalat hina waktu dalam sehari semakun? Siapakah 
yang akan menggaongkan takbir dan tahlilnya melalui ufuk? la 
adalah Bilal yana sajah 15 tahun sebelumnya sudah berteriak. 
"Allahu Ahad.” ta mengucapkannya di bawah siksaan van 
menmderanya. 

Pada hari ang sama Rasulullah Saw. memilih Bilal sebagai 
muacin pertama dalam Islami. Dengan suaranya yang merdu dan 
lembur da meogisi hati manusia dengan keimanan dan telinga 


mereka dengan keharuan, saat mengumandanskan. 


Allahu Akbar. Allahu Akui 

Mlahu Akbar. Mlahu Akar 

Aryhudp ala Hebat illalkeih, Asshadu adl leaha itatlah 
Asvhadu anna Muhammadur Rasidullat, Asyhradu anna 
Muhammadar Rasulullah 

Huxya talas Shalah. Huvvu 'alas Sshatah 

Haxva alat Jakeih. Haxya alat falah 

Allahu Akbar. Aa Akbar 

La iaha Hullah 


Pecahlah perang antara kaum muslimin dengan pasukan 


urai yang darang hendak mem crbu Madinah. Pertempuran 


pun sengit dan dahsyat. sementara Bilal terus merangsek dan 
berkelebat dalam peperangan pertama vanyg dialami Islam. 
Perang Badar: peperangan yang diperintahkan Rasulullah Saw. 
agar para sahabat menyerukan kata “Ahad, Ahad” sebagai syiar 
peperangan Dalam peperangan ini. kaum (Yuraisy mengerahkan 
semua kekuatan utamanya. Selain itu. para pemukanya pun tu- 
rut lerjun. letapi akhirnya ajal menemui mereka. 

Pada mulanya. Umayyah ibn Khalal. bekas majikan Bila! 
yang menyiksanya secara kejam dan biadah. tidak ingin ikut 
dalam peperangan itu. Namun. kabar keengganan dan silat 
pengecutnya itu sampai kepada kawan-kawannya. Salah seorang 
kaw aANNYa. Uybah ibn Abu Muwaith, mendatanginya sementara 
tangan kanannya membawa mijnuurah. " 

Saat berhadapan dengan Uimayyah, ia sedang duduk di 
tengah-tengah anak huahnya. Pedupaan itu pun ditaruhnya. 
Wwpat di depannya seraya berkata, “Mai Abu "Ali. wangikanlah 
tubuhmu dengan ini. Sungguh, engkau tak lebih dari seorang 
wanita!” Melihat kelakuan "Ugbah. Umayvah menjadi murka. 
“Tak tahu diri! apa yang kau bawa ini?” Akhirnya, dengan 
terpaksa ia turut serta dalam peperangan itu bersama kawan- 
kawannya. 

Rahasia takdir apakah vang tersembunyi di balik perisuwa 
ini? "Ughah ibn Abi Mwaith adalah seorang yang paling gigih 
mendorong Umayyah untuk melakukan siksaan terhadap Bilal 
dan kaum muslimin lemah lainnya. Sekarang, ia pulalah yang 
mendesaknya untuk ikut dalam Perang Badar. Tempat ia akan 
menemid ajalnya pun akan menjadi kuburan bagi "Ligbah scn- 
diri. 

Awalnya, Umayvah merasa enggan untuk ikut dalam 
peperangan. Jika bukan karena desakan Vigbah. ta tidak akan 


tarul serta. Namun, rencana Allah pasti berlaku. Uma, yah lalu 
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keluar. Antara dirinya dengan salah seorang hamba Allah masih 
memiliki utang lama dan saatnya untuk diselesaikan, Allah 
Mahabijaksama, Dia tukkan pernah mati. dan siapa pun yang 
berutang. harus membayaun a. 

Sesungguhnya takdir Allah datang hendak memberikan 
pelajaran pahit bagi orang-orang yang sombong. Ughah, yang 
dorongan a selabu dituruti Umawvah untuk menyiksa kaum 
muslimin, adalah orang yang mendorongnya menuju kematian 
Di tangan siapa? Tentu di tangan Bilal sendiri. Dengan tangan 
yang pernah dirantu Van sah. vang menviksa pemiliknya 
dengan pukulan dan siksaan. 

Alah menetapkan takdirnya. Pada Perang Badar inilah. 
para algojo kafir yang dahulu menghinakan kaum mukminin 
dengan penuh kezaliman dan permusuhan akan menemui 
tangan bilal Saat peperangan dimuku antara dua kubu. pasukan 
Islam bergerak menggetarkan musuh dengan sembovannya. 
“Ahad, Ahad,” yang membuat hati Umaxyah bergetar karena 
rasa takut. Kata-kata yang selalu diulang-ulang budaknya 
kemauan, kun menjadi syiar agama dan unyu secara keseluruhan 
"Ahad, Ahad.” Mengapa bisa begitu? Mengapa bisa secepat dan 


SeAgUNG IU? 


Pedang bertemu pedang. Penempuran pun berkobar ama dah- 
syat. Saat peperangan hampir mencapai akhir. Umayyah ibn 
Khalaf melirik Abdurrahman ibn Aul. salah seorang sahabat 
Rasuftullah Saw. Raingin menjadi tawanannya dan mendapatkan 
perlindungan sehingga terbebas dari kemauan. “Ahdurrahiman 
PU menerima permingannya. Unmayyah menjadi tw anannya 
dan berada dalam perlindungannya. Sahabat Rasul itu segera 


membawa Umuvah ke tempat para tawanan. 


Saat ulah Bilal melihatnya. sontak ia berteriak, “Gembong 
kekafiran. Timayyah ibn Khalaf! Aku atau orang ini yang hi- 
dup!” Sambil berkata seperi itu, Bilah mengangkat pedangnya 
untuk memenggal kepala besar vang selama ini dijejali ke- 
congkakan dan kesombongan. Namun, Ahdurrahman ibn Aul 
menghalanginya dan berkara, “Hai Bilah ia tawananku!” 

Tawanan? Saal pertempuran masih berkobar dan berputar? 
Tawanan? Saat pedangnya masih meneteskan darah pembantaian 
kaum muslimin? Tidak. Menurut Bilal ini hanvalah olok-olok 
dan tipuan. Selama ini, Umavyah memang puas menghina, Ia 
melakukan penghinaan yang tidak bisa ditoleransi pada saut 
keadaan genting ini. serta ketika pertempuran yang sangat me- 
nerntukan ini. Bilal sadar. ia cidak akan sanggup mematahkan 
perlindungan saudara scagamanya. Abdurrahman ibn Au. Ka- 
rena itulah ia berteriak kepada seluruh kaum muslimin, “Wahai 
teruara Allah, gembeng kekufuran ada di sini, Umayyah ibn 
Khalal! Aku lebih baik mati daripada ia lolos!” 

Tak lama, serombongan kaum muslimin berdatangan du- 


ngan pedang menebarkan aroma kematian di tangan mereka. 


Mereka lantas mengepung Umayyah bersama putranya—yang 
berperang di pihak Guraisy—sementara “Abdurrahman ibn 
"Aul tak dapat berbuat apa pun, bahkan tamengnya tidak nam- 
pu menahan desakan orang banyak. Bilal memandangi tubuh 
Umayyah yang rubuh olch tebasan pedans-pedang itu, Kemu- 
dian. ia bergegas meninggalkan tempat 10 sementara suaranya 
yang nyaring mengumandangkan, “Ahad, Ahad!” 

Menurut saya. kita tidak berhak untuk membahas keuta- 
maan toleransi dari pihak Bila! dalam suasana seperti Hu, Se- 
andainya pertemuan antara Bilal dengan Umar yah terjadi pada 
suasana tain, boleh kita menuntut Bilal agar memberinya maal. 
Orang seperti Bilal, yang keimanan dan ketakwaannya teruji. 


tentu tidak akan kikir atas permintaan seperti ini. 
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Namun. tak ada yang dapat memprediksi. Pertemuan 
keduanya terjadi dalam medan peperangan. yang sedap kubu 
dauang untuk menghancurkan musuhnya, Pedang-pedang ter- 
acung, kerban-korban berjatuhan, dan kematian mengintai. Saat 
wah Bilal melihat Limayyah tidak meninggalkan sejengkal pun 
dalam tubuhnya. kecuali ada jejak penviksaannya. 

Di mana dan bagaimana ia melihat? Ia melihatnya saat pv- 
perangan herkecamuk. Bilal melihat Umasyah gencar menebas 
kepala kaum muslimin. Seandainya pada saa Itu ja menemukan 
kepala Bilal, pasti ia pun akan memenggalnya. Dadan situasi se- 
perli inilah dua Jelaki ini beriemu. Dengan demikian, rasanya 
tak selil jika kita bertanya kepada Bilal, “Mengapa engkau dak 


memberinya maaf yang indah?” 


Hari pun berlalu. Makkah dapat ditaklukkan. Rasulullah Saw. 
memasukinya dengan penuh syukur dan gema takbir bersama 
puluhan ribu kaum muslimin. Beliau langsung menuju Ka bah. 
tempat suci yang sclama bertahun-tahun dipenuhi kotoran- 
kotoran berhada, Kebenaran datang dan kebaulan pun hancur. 

Sejak hari itu tidak ada lagi Laua, Gzza, atau Huhal. Be- 
gitu pula manusia, tidak akan membungkukkan badannya 
untuk menyembah baru, tidak pula terhadap herhala. Manusia 
tidak akan Jagi menyembah dengan sepenuh hatinya, kecuali 
kepada Allah Swu, yang tidak ada tandingan-Nya, yang Maha 
Usa. Mababesar tagi Luhur. 

Beliau memasuki Kabah bersama Bilal. Tidaklah beliau 
memasukinya, kecuah melihat pawang vang dimuripkan dengan 
Nabi Ibrahim a.s. tengah mengundi dengan anak panah. Ra- 
sulullah Saw. pun murka seraya bersabda. “Celakuluh mereka! 
tiduklah sekali-sali Ibrahim mengundi dengan anak panah. Iralin 


bukanlah Yahudi atau Nasrani, akan tetapi seorang Muslim yang 


Hi 


lurus. dan ia bukanlah tergolong orang-orang yang men ckuwukan 
Ulah! 

Tak Jama setelah Rasul mengatakan seperti atu. beliau lalu 
memerintahkan Bilal untuk naik ke masjid dan menguman- 
dangkan azan. Azan pun herkumarudang. Aduhai, sungsuh masa, 
tempat. dan mamen yang sangat indah. Seketika semua gerak di 
Makkah terhenti. Ribuan Muslim berdiam laksana angin vang 
tenang. Dengan penuh kekhusyukan. mereka mengulang apa 
yang dilaruuukan Bilal. Sementara kaum mussrikin terdiam 
di rumah-rumah mereka dalam keadaan tidak pervava. Inikah 
Muhammad Saw. dan kaum Takimya. yang kemarin terusir dari 
negert ani? Benarkah ir adalah Muhammad Saw. beserta pu- 
luhan ribu kaum muslimin? 

Benarkah ini orang yang kami usir. perangi. dan musuhi 
sanak keluarganya? Benarkah beliau yang baru saja berbicara 
kepada kami, sementara leher-leher kami pasrah untuk diwhas. 
lalu beliau berkata. “Pergilah, sungguhan a kalian bebas." 
Namun. tiga orang pemuka Guraisv tetap duduk di halaman 
Ka'bah, seolah mereka terpukau dengan gerakan Bilal yang te- 
ngah menghancurkan berhala-berhala mereka dengan kakinya. 
mengirimkan deugung azan di atas puing-puingnya yang ber- 
serakan memenuhi Kota Makkah. laksana wewangian musim 
semi. 

Diantara tiga orang lu ada Abu Sufyan ibn Harb. yang me- 
meluk Islam beberapa saat sebelumnya. Sementara dua orang 
lagi Atahb ibn Usaid dan Harits ibn Hisvam, keduanya belum 
bersyahadar. “Atwab melihat ke arah Bilal yang tengah mengu- 
mandangkan azan, serava berkata. “Sungguh beruntung Usai. ta 


tidak perlu mendengar suara yang akan membuat a murka.” 


3 HK Ibn Abi syaihah dalam Aisha ih Abi Sudah dare bab Sobat 
lengan redaksi sedikat berbeda dan dinidian kasam oleh Ihn Dajar dalam 
A-Atathalih AL Ahn ah 43095 Ravayal semakita juga disebutkan dalan 
Shah AM -Bukduki dari Ubn Abbas A7 
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Harits menimpali, “Demi Allah, seandainya aku tahu Mu- 
hammad itu benar. niscaya aku akan mengikutinya.” Semen- 
tara Ahu Sufyan berkata, “Adapun aku, demi Allah, tidak akan 
mengatakan apa-apa. Jika aku berkata sesuatu. niscaya pasir- 
pasir ini akan menceritakan perkataanku.” 

Saat Nabi meninggalkan Kabah. beliau melihat mereka. 
Sekejap wuusan Allah Swt. ini mengamati wajah mereka. lalu 
heliau bersabda dengan wajah bersinar dipenuhi cahaya-Nya dan 
sukacita kemenangan. “Aku tahu apa yang tadi kalian katakan.” 
Beliau pun menyebutkan apa saja yang tadi mereka katakan. 

Mendengar penuturan beliau, sontak Harits dan “Attab 
berseru. “Kami bersaksi, cngkau adalah Rasulullah. Demi Allah. 
kami tidak memberi tahu siapa pun apa yang kami katakan se- 
hingga kau tahu.” Mereka kemudian menghadap Bill dengan 
hati yang sama sekali berbeda, sementara hati mereka dipenuhi 
Wengung kata-kata yang diucapkan Nabi pada saat memasuki 
Kota Makkah. “Wahai sekalian kaum OYuraisy. sesungguhnya 
Allah telah menghilangkan kesombongan jahiliah dan berbangga 
diri dengan nenek moyang. Manusia dari Adam, dan Adam dari 


ye 


tanah.” 


Bilal hidup bersama Rasulullah Saw. dan mengikuti semua 
peperangan bersamanya. la juga mengumandangkan azan, 
menghidupkan dan menjaga syiar-syiar agama baru yang agung 
ini. yang mengeluarkannya dari kegelapan menuju cahava 


benderang dan dari perbudakaan menuju kemerdekaan. 


Redaksi ini tercantum dalam Musnad Rubai dari Abu “Ubaidah (4181, 
diriwavathan pula oleh Abu Dawud (5 PSI dan M-Timudzi 139050) 
keduanya dari Abu Hurairah dengan redaksi sedikit berbeda dan Jumlai 
hasan oleh Al-Albani dalam Misskat A-Mushalah (4800). 


ya 


He 


Kedudukan Islam semakin kukuh dari hari ke hari. Ber- 
iringan dengan itu, semakin unggi pula kedudukan kaum mus- 
limin. Tak ayal, hal itu juga membuat hari-hari Bilal kian dekat 
dengan hati Rasulullah Saw. yang mendeskapsikannya sebagai 
laki-laki ahli surga. Walau demikian. Bilal tetap sebagaimana 
adanya. mulia. dan rendah haw. Ja tidak melihat dirinya, kecuali 
sebagai scerang Habsyi yang dulunya budak. 

Pada kesempatan lain. ia pergi meminang dua calon istri 
untuk dirinya dan saudaranya. Bilal herkata kepada ayah kedua 
perempuan itu “Aku Bilal dan ini saudaraku. Kami adalah dua 
budak dari Habsyi. Dahulu kami tersesat. Iadu Allah memberi 
kami petunjuk. Dulu kami adalah budak. lalu Allah memer- 
dekakan kami. Jika engkau mau menikahkan kami dengan 
putimu, segala puji bagi-Nya. Jika tidak. sesungguhnya Allah 
Mahahesar.” 

Rasulullah Saw. kemudian berpulang ke haribaan Tuhan- 
nya dalam keadaan ridha dan diridhai. Setelah wafawya. urusan 
kaum muslimin dipikul oleh khalilahnya. Abu Bakar Al-Shiddig. 
Saat itulah Bilal datang menemui Khalifah. memohon izmnva, 
"Wahai Khalifah Allah, sesungguhnya aku mendengar Rasulul- 
lah Saw. bersabda, “Sebaik-haikanya amal adalah berjihad di jalan 
Allah.” Abu Bakar bertanya, “Lalu. apa yang engkau inginkan. 
Bilal?” 

Bilal menjawab. “Aku ingin berjuang di jalan Allah lungga 
aku mau. Abu Bakar kembali bertanya. “Lalu, siapa yang akan 
mengumandangkan azan bagi kami?” Bilal menjawab dengan 
air mata meleleh di kedua pipinya. “Aku tidak akan azan bagi 
siapa pun setelah Rasulullah wafat” Abu Bakar berkata. “To- 
longlah. tinggallah bersama kami dan kumandangkan azan 
Untuk kami.” 

Bilal berkata. Jika engkau memerdekakanku agar aku 
menjadi milikmu, aku akan menuruti kehendakmu. Jika cng- 


kau memerdekakanku karena Allah. biarkanlah sesuai kumer- 
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dekaanku. Abu Bakar berkata. “Aku memerdekakanmu karena 
Allah ' 

Para rawi berbeda pendapat mengenai keberadaan Bilal 
setelah Rasulullah Saw. walat Ada yang mengatakan. Bilal pergi 
ke Syam. Di wilavah atu aa tinggal sebagai pejuang dan ham- 
ha Allah Swt yang taat Namun. sebagian rawi mengatakan. 
Ia memenuhi keinginan Abu Bakar. Sild tunggal di Madimah 
hingga watatnya Abu Bakar. dan kemudian kbidifah berpindah 
ke tangan Umar. Bilal lantas meminta izin kepada Umar dan 
pergi ke Syam. 

Apa pun yang terjadi. Bilal menaszarkan semua hidupnya 
untuk berjuang Jemi kejayaan Islam. Ia terus berusaha agar bisa 
bertemu dengan Allah dan Rasul-Nya dalam keadaan tengah 
mengerjakan amal vang paling dicingu- Nya dan manusia agung 
tersebut. 

Tidak ada lagi suaranya vang lembut. merdu. dan meng- 
reuurkan saat mengumandangkan azan. Karena tidaklah ia 
mengucapkan kalimat “Asyhadu anu Muhammad rasalulah”. 
kecuali benaknya dipenuhi kenangan kebersamaannya dengan 
Rasul sehingga suaranya menghilang ditelan dukacita. dan ber- 
ganli air mata dan isak tangis 

Azan terakhir yang ja kumandangkan adalah saat Amirul 
Mukminin. Umar. mengunjungi Syam. Kaum muslimin memo- 
hon Umar agar membujuk Bilal mengumandangkan azan hasi 
mereka untuk satu shalat saja. Umar pun memanggil Bilal. Saat 
itu waktu shalat datang, dam "Liar memohon agar Bilal mau 
mengumandangkan azannva. 

Bilal pun perlahan naik. dan berkumandanglah azan, Sc- 
mua sahabat yang pernah hidup bersama Rasul dengan Bilal 
sebagai muazinnya, menangis tersedu-sedu. dan Umar adalah 
orang vang paling keras tangisannya. Bilal pun kemulian wafat 
di Syam dalam keadaan berjuang, sebagaimana vang fa inginkan. 


Di sana. di bawah bumi Damaskus. terpendam jasad laki-laki 


Lambe tebu bargi 


"ta alas ade hesahairanisa | 


“Abdullah ibn ( Jmar r.a. 


TEKUN BERIBADAH DAN MENDEKATKAN 
DIRI KEPADA ALLAH 


uatu hari, di puncak umurnya, ia pernah berbicara, “Aku 

herbaiat kepada Rasulultah Saw. dan aku tidak pernah 
mengurangi dan mengganii baiat itu sampai hari ini, Aku ti- 
dak membaiat orang yang berkonllik, dan aku tidak pernah 
membangunkan seseorang dari tempat tidurnya.” 

Kata-kata ini adalah ringkasan padat perjalanan seorang 
hamba saleh. yang hidup di atas usia 80. Ia mengawali hubung- 
annya dengan Islam dan Rasulullah Saw. saat berusia 13. Waktu 
ilu, ia menemani ayahnya untuk turut serta dalam Perang Ba- 
dar. ta berharap mendapatkan tempat di antara para mujahid. 
Namun, Rasulullah Saw. menolaknya karena usianya yang 
masih belia. 

Sejak hari itu, da menemani ayahnya hijrah ke Madinah. 
Huhungan antara anak yang memiliki sifat kedewasaan ini 
dengan Iskum dan Rasulullah Saw. pun dimulai. Sejak itu sam- 
pai ia wafat pada nsia 85, kapan pun dan di mana pun, ia tekun 
beribadah dan gemar mendekatkan diri kepada Allah Swt. dan 
tidak pernah menyirapang dari manhaj hidupnya, meski seujung 
rambut pun. Selain ini, ia juga tak menyimpang dari baiat yang 
diikrarkannya atau melanggar janji yang dikukuhkannya. 

Sesungguhnya, keistimewaan menawan yang dimihki 
Ahdullah ibu "Umar amat beragam. di antaranya: ilmu, keren- 
dahan hati, konsistensi nurani, pola hidup, kedermawanan. 


ketakwaan. ketekunan dalam ibadah, dan selalu memegang teguh 


teladan Nabi. Semua ini adalah keutumaan dan keistimewaan 
yang membentuk kepribadian penuh pengorbanan dalam 
kehidupan vang suci nan lurus yang terdapat pada diri Adullah 
ibn Umar. 

la belajar banyak hal dari ayahnya. Umar ibn Al-Kharhthab. 
Bersama sang avah. ia belajar dari Rasulullah Saw. seluruh 
kebaikan dan seluruh keagungan. Sebagaimana avahnva. ia 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dengan sanga! baik. 
Sebab itu. keseuaannva dalam mengikuti semua jejak langkah 
Rasulullah Saw. sungguh mencengangkan akal pikiran. Jelasnya. 
ia melihat bagaimana beliau mengerjakan segala sesuuu. lalu 
ia mengikutinya secara cermat dan teliti. 

Misahya. Rasulullah Saw. mengerjakan shalat. Ibn Umar 
shalat pula di tempatyang sama. Beliau herdoa sambil berdiri, Ibn 
Uimar pun berdoa sambil berdiri. Bila utusan Tuhan imi berdoa 
sambil duduk. Ibn Umar pun berdoa sambil duduk. Di jalan ini. 
Rasulullah Saw. pernah turun dari untanya. lalu mengerjakan 
shalat dua rakaat. Ibn Umar pun akan mengerjakan shalat saat 
melakukan perjalanan di tempat dan lokasi yang sama. 

Sekun mu ia bahkan takkan lupa. unta Rasulullah Saw. per- 
nah berputar dua kali di suatu tempa di Kota Makkah sebelum 
beliau turun dari atasnya untuk melakukan shalat dua rakaat. 
meskipun unta itu berkeliling dengan maksud mencari tempat 
yang cocok untuk bersimpuh nantinya. Tidaklah “Abdullah ibn 
Umar baru saja sampar di empat itu, kecuali ia segera membawa 
untanva berputar dua kali kemudian bersimpuh. Setelah itu, ia 
shalat dua rakaat persis seperti perbuatan Rasulullah Saw. yang 
ia saksikan sebelumuva. 

Kesetiaannya yang luar biasa dalam mengikuti setrap jejak 
langkah Rasulullah Saw. ini. kemudian mengundang kekaguman 
dari Limmul Mukminin. Nisvah ra. Bahkan ta berkata. “Tak 


seorang pun yang mengikuti jejak langkah Rasulullah Saw. di 
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tempal-kmpat pemberhenuannya, sebagaimana yang dilakukan 
Ibn Umar.” 

la menghabiskan usianya yang penuh berkah itu untuk 
membuktikan kescriaannya yang mendalam terhadap Sunnah 
Rasulullah Saw. Hingga suatu masa, kaum muslimin yang saleh 
berdoa, “Ya Allah. panjangkanlah usia Ibu Umar selama Engkau 
memperpanjang usiaku. agar aku dapat mengikuti setiap jejak 
langkahnya. Karena aku tidak mengetahui seorang pun yang 
icguh mempertahankan ajaran pertama, selain “Abdullah ibn 
Umar.” 

Ihn Umar selalu mengikuti Sunnah Rasul-Nya yang luar 
biasa itu dengan penuh ketelitian Jan ketekunan. Selain itu. 
ia pun berhati-hati dalam meriwayatkan hadis dari Rasulullah 
Saw. Apalagi sahabat Rasul ini tidak meriwayatkan suatu hadis. 
kecuali ia hafal semua hurufnya satu demi satu. 

Orang-orang yang hidup sezaman dengannya berkomentar. 
“Tidak ada satu pun dari sahabat-sahabat Nabi yang lebih hati- 
hati untuk tidak menambah dan mengurangi Jiadis daripada 
Abdullah ibu Umar.” Demikian pula ia adalah seorang yaup 
sangat ketat dan berhati-hau dalam berfawa. Suatu hari, scse- 
orang datang untuk meminta fatwa kepadanya. Saat ia meng- 
ajukan pertanyaannya kepada Ibn Umar, ia menjawab, “Aku 
lidak tabu tentang apa yang engkau tanyakan.” 

Laki-laki it pun pergi. Setelah ia menjauh. Ibn “Umar 
bertepuk tangan gembira seraya berkata, “Ibn “Umar ditanya 
mengenai hal yang tidak diketahuinya, latu ia jawab tidak tahu.” 
fa sangat takut berijtihad dalam fawwanya. talu ia keliru dalam 
ijtihadnya. Meskipun ia hidup di bawah bivbingan agama yang 
agung, hasi orang yang keliru mendapatkan satu pahala dan bagi 
yang benar memperoleh dua. Namun. ketakwaannya merenggut 
keberaniannya untuk mengeluarkan kuwa. 

la selalu menghindar dari jabatan sebagai gadhi. Padahal. 


(eelhi adalah jabatan tertinggi dalam negara dan masyarakat. 


ega 


Jabaran intmenjanjikan kekayaan, popularitas. dan kemuliaan 
Namun. apa keperluan In Timat yang narar itu kahadap 
harta kekayaan, kedudukan. dan kemuliaan? Suatu hari, Kha- 
hlah Usman meraanggil Ibn Uimar, la memintanya untuk 
menduduki jabatan gadhi. Namun. ta meminta maaf. Ltsman 
bersikukuh dengan permintaannya. sementara Ibn Umar pun 
kukuh dalam penelakannya, Usman lantas bertanya, “Apa 
cngkat akan membangkang?” 

Ibas Umar menjawab. “Tidak hegitu. Namun. telah sampai 
kepadaku. gadhi tu ada tiga macam gadhi sang memutuskan 
taupa imi da di neraka gadi yang memucaskan dengan hawa 
nafsu da di neraka: gadi sang benjtihad. lalu diohadnya benar 
ja beramhang tidak berdosa. dan tidak pula mempereleh pahala. 
Aku memohon kepadamu agar dibehaskan darinya.” 

Yasman akhirnya mengalah. setelah da ingin Ibn Uinar 
berjanji untuk merahasiakan pembicuwaan ini kepada siapa 
pun. Sebab. Utsman mengetahui betul kedudukan Ibn Lai 
cl hati masvarakar Ta takut jika orang-orang takwa dan saleh 
mengerti Hao Umar menolak jahauan gadi. mereka semua 
akan mengikut jalan hidupnya hingga Khalifah tidak menemu- 
kan orang saleh dan takwa antuk mengisi jabatan ini. 

Sikap “Abdullah ibu Hmar ini terkesan nesatil. Namun. 
sama sekah tidak demikian. Ta udah akan menolak jabatan 
yushu. seambainya aa udak mobilku adanya sosok yang pantas 
menjabainya. selam dirinya. Masilt banyak sahahat Rasulullah 
yang saleh dam takwa, dan sebagian lam bahkaui memegang 
jabatan ni. Keengganan Ibu Un terhiulap tawaran menjadi 
gashi odak berani meremehkan jahagun int atau membuatnya 
terjatuh las tangan orang-orang Lang tidak Jayak menjabatnya. 
Namun aa lebih memilih ontuh dian dan terus menambah ke- 
taalan dan ibarah kepada Allah. 

Di sisi lain. kehidupan Islam saat itu jauh berbeda, Dunia 


terbuka bagi kaum muslimin, harta kekayaan melimpah ruah. 
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sementara jabatan dan kedudukan banyak tersedia. Keadaan 
ini membuat sebagian hati vang beriman menjadi tergoda se- 
hingga beberap sahabat Rasulullah Saw. termasuk Ibu Umar, 
mengangkat hendera perlawananoya, Ta ingin menjadikan diri- 
nya sebagai contoh dan teladan dalam kezuhudan. ketakwaan, 
dan penghindaran diri dari jabatan-jabatan penting, serta me- 


nundukkan fimah dan bujuk rayunya. 


Bagi Ibn Limar, malam tak ubahnya sebagai saudara. Sebah. 
ia selalu mengerjakan shalat hersamanya. Shalat adalah teman 
waktu sahur yang da isi dengan istighlar dan tangisan. Pada 
masa mudanya, Ibn "Umar pernah bermimpi. Mimpi itu ke- 
mudian ditafsirkan Rasulullah Saw. sehingga ia bertekad 
menjadikan shalat malam sebagai Gra-eita tertinggi. tempat 
kebahagiaan, dan kesenangannya. Marilah, kita mendengarkan 
verila tentang mimpinya itu “Di masa Rasulullah Saw. aku 
bermimpi scolah-olah di tanganku ada selembar kain beludru 
Tidak ada satu pun tempat yang sava ingini di surga, kecuali 
beludru itu akan menerbangkanku ke sana, Lalu, Gumpak dua 
sosok yang mendatangiku. Mereka ingin membawaku ke uc- 
raka. Namun, seorang makukar mengadang mereka dan ber- 
kata, “Jangan mengganggunya!” Maka. kedua sosok itu pun 
meninggalkanku. Saudara perempuanku, Hafsah, kemudian 
menceritakan mimpi itu kepada Rasulullah Saw. Maka. heliau 
bersabda, “Sebaik-baiknyu lelaki adalah Abdullah. seandainya ia 
sering shalat mala 

Sejak hari itu hingga ja bertemu Tuhannya. Ibn “Umar ti- 


dak pernah meninggalkan ibadah malam, baik dalam keadaan 


mukim maupun saat bepergian. ta hanvak mengerjakan shalat. 


30 HB AI Bukhari 1335 dan Maslim 6325 dani Abelullah ibn Lane. 
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membaca A-Ouran. dan berzikir kepada Mah. Seperu ayahnya. 
ia selalu meneteskan air mata saat mendengar watayat Al- 
Yuran yang membawa peringatan. 

Ubaid ibn Umair berkata, "Suatu hari. aku membacakan 
ayat ini kepada Abdullah ibn Umar. Maka hugaimanakah 
(keadaan orang kafu mandi. apabila kami mendatangkan seorang 
saksi rasul dari dap-iap umat dan Kami mendatangkan engkan 
i Muhammad! sebagai saksi atas mereka. Pada hn in orang-orang 
kali dan sung menduhakat rasul berharap mereka diratakan 
dengan tanah. padahal mereka tidak dapat menyembunyikan 
sesuatu kejadian pun lari Allah 2OS A- Nisa HH A2. Setelah 
mendengarnya, Ibn Umar tiba-tiba menangis hingga janggutna 
basah.” 

Pada kesempatan lain. ta duduk bersama sahahat-sahabat- 
nya, falu membawa avat. Celakalah bagi orang-orang yang curang 
Idalam menimbang Waitud arang-orang yang apabila menerima 
takaran dari orang lain mereka minta dicukupkan. Dan apabila 
mereka menakar atau menimbang Guntuk orang land. mereka 
mengurangi. Tidaklah mereka menyangka. sesungguhnya mereka 
akan dibangkitkan pada suatu hari yang besar. Urai puda hari 
ketika manusia bangkit menghadap Tuhan semesta alam (OS 
Al-Muhalhtin ISS V-00. Lahu da terus mengulang-ulang tinman 
Alah Swt. “Hari Ueenkamuanusia bangkar menghadap Tuhan 
semesid alam,” Air matanya mengalir laksana hujan, hingga ia 


pingsan karena hebatnya tangisan dan rasa takut. 


Kedermaw nan. kesuhudan, dan ketakwaannya bekerja dalam 
sebuah seni untuk membentuk keutamaan terindah manusia 
agung ini: ia banyak memberi karena ia seorang dermawan: ta 


hanya memberikan yang halal lagi baik karena ia seorang yang 
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takvw aa in tidak peduli kedermawanannya akan menvebahkan ia 
miskin karena ia seorang vang zuhud. 

Ibn Umar adalah orang yang berkecukupan. Sebab. ia 
adalah pedagang vang sukses di sebagian hidupnya. belum lagi 
gajinya yang besar dari Baitul Mal. Namun, ia tidak menyimpan 
semua itu untuk diri sendiri. tetapi sebagian besar justru ia 
berikan kepada kaum fakir. miskin. dan peminta-minta. 

Ayyub ibn Wal Al-Rasibt bercerita kepada kita tentang 
salah saru kedermawanannya. la mengungkapkan. suatu hari 
Ibn Umar mendapatkan uang sebesar 4000 dirhium dan beludru 
yang mahal. Keesokan harinya. Awvub ibn Wail melihat Ibn 
Umar membeli pakan tungsangannva dengan berutang, ta 
pun segera pergi ke rumah Ibn Umar dan bertanya kepada 
keluarganya, “Bukankah kemarin Abu Abdurrahman—sebutan 
lain Ibn Uimar—mendapatkan uang sebesar 4000 dirham dan 
beludru sang maha?” 

Mereka menjawab. “Ya.” Asvub berkata, “Sesungguhnya 
aku melihatnya hari ini membeli pakan tungganyannva. tetapi 
ia tidak punva uang untuk membayarnya.” Mereka berkata. 
"Kekayaan itu tudak tama tunggal di sin aa langsung mem- 
bagikan semuanya. Lalu. ia memanggul beludru itu dan persi 
Keluar. Sesama kemudian ta Jarang, tetapi beludru uu tidak lagi 
bersamanya. Saat kami tanyakan mengenainya. ta menjawab. 
Sudah aku hihahkan kepada orang miskin.” 

Ibn Wail ini kedai pergi dengan bertepuk tangan penuh 
kagum. Sesampainya di pasar aa segera naik ke tempat yang 
Gnggi dan berteriak. "Wahai sekalian kaum pedagang, apa yang 
kalian perbuat dengan dunia ini? Likalah Ihn Umar! Datang 
kepadanya 4.000 dirham, lalu ia bagikan semuanya, dan ia 
berutang untuk membeli pakan tunggangannya'” Tidak perlu 
heran. Muhammad Saw. adalah gurunya. sementara Umar 
adalah avahiwa. Niscaya ia menjadi orang hebat. setara dengan 


tokoh-tokoh agung lainnya! 


Sesungguhnya kedermawanan, kesubudan, Jan ketakwaan 
yang terdapau pada Abdullah iba Umar tersebutamonoitakan 
kesungguhan kew Jadananelan hubungan keturunan. Jika masili 
ada orang yang meragukan kegigihamnya dalam meneladanm 
Rasulullah saw. cukuplah ta cu lihat bagaimana Ibn Uimar 
menglwnukan untanva. Sebab. ia melihau suata hari Rasulullah 
Saw. menghentikan untanya di wumpat anu dan berkata, “Mu- 
dul-antulahan jejak ani menempati jejak sebelumnya. 

Dalam berbuat baik kepada ayahnya. penghormatan dan 
kekagtmuunya sunpai pada tawaf yang mengharuskan untuk 
meneladani kepribadian Wunar, baik oleh musuh, kerabat apa- 
hat anak-anaknya sendin. Ringkasnya, tidak kyak bagi orang 
yang demikian hebainya berhubungan dengan Rasulullah Saw. 
dan ayabum ad untuk menjadi buudak harta. Harta kekayaan datang 
melimpah ruah kepalanya. Namun. mengali besi saja. mc- 
lantas rumahnya sekejap 

Kedermawananiya bukanlah jalan menuju kebanggaau. 
bukan pula demi kemasvhuran. Karena itu, pemberiannya di- 
khususkan kepada orang-orang aniskan dan membutuhkan 
Jarang sekali womakan sendiramn, meshlah ada anak yag atas 
fakir miskin yang menemaninya. Seringkali. ia mencela sebagian 
anak-anaknya Saut mereka menjamu ocung-orang ka wtapi 
tidak ada orang mislano bersama mereka aa berkata, “Kalian 
mengundang yang kenyang dan membiarkan yang lapar!" 

Orang-orang fakir pun sanga mengenal kelembutannya. 
merasakan mamsnya kebaikan dan kehangatannva. Mereka 
pun sering duduk di jalan sang dilaluinya aga ia mengajak ke 
rumahnya saatia melihat mereka. Mereka selalu mengeblinginya 
sebagaimana suombongan lebah mengelilingi bunga-bunga 


untuk mengisap manis mulunva 
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Di tangannya. harta adalah pelayan bukan majikan. Harta adalah 
wasilah untuk menutupi kebutuhan dasar hidupnya. bukan 
untuk bermewah-mewahan. Harianya bukan hanya miliknya. 
Namun, ada hak fakir miskin vang telah ditentukan, bahkan hak 
yang setara, tidak ada perbedaan bagian di dalamnya. Perilaku 
dermawannya yang luar biasa ini ditopang oleh silat zuhudnya. 
Ibn "Umar tak hendak membanting tulang dalam mencari 
kehulupan dunia. Bahkan ia tidak mengharapkan dunia, kecuali 
mendapatkan pakaian sekadar penutup tubuhnya dan makanan 
sekadar penyambung hidupnya. 

Suatu hari, salah seorang sahabatnya vang baru pulang dari 
Khurasan menghadtahkan sehelai pakatan yang halus nan indah 
kepadanya. Ia berkata. “Aku membawakan baju ini dari Khurasan 
untukmu. Alangkah senangnya hauku jika melihat engkau mau 
menanggalkan pakajanmu yang kasar dan menggantinya dengan 
baju baru yang indah ini!” Ibn Umar memhalasnya dengan 
menyatakan. “Perlihatkanlah kepadaku” Lalu, dirabanva baju 
itu dan bertanya, "Apakah ini sutra?” Sahabatnya menjawab. 
“Bukan, itu katun.” Ibn Umar mengusap-usap baju itu sebentar. 
lalu tangan kanannya mendorong baju itu kembali. ta lalu 
berkata. “Tidak. aku khawatir terhadap diriku. Aku takutia akan 
menjadikanku sombong dan bermegah diri. sedang Allah tudak 
menyukai orang-orang sombong dan bermegah diri.” 

Pada kesempatan tain, seorang sahabatnya menghadiahkan 
sebuah bejana yang penuh. Ibn “Umar bertanya, “Apa ini?” 
Sahabawmya menjawab. “Ini adalah obat yang sangat bagus. Aku 
membawakannya untukmu dari Irak.” “Apa khasiat obat ini?” 
tanya Ibn Umar “Ia bisa mencerna makanan dengan baik.” 
jawab sahabatnya. “Mencerna makanan?” tanya Ibn Umar 
sambil tersenyum. “Aku ndak pernah kenyang sejak 40 tahun 
yang lalu” 

Jika da tidak pernah kenyang selama 40 tahun terakhir. 


bukan berarti karena ia miskin. Namun. karena sikap zuhud. 


ap 
an 


takwa, dan upaya menekulani Rasulultah Saw. dan ayahnya. 
ta sangat takut jika kelak dikatakan kepadanya, “Kamu telah 
menghaluskan Gezekb yang bank dalan kehidupan duniamu. dan 
kamu telah berscuang-senang Onenikmuu nya” GIS Al-Ahgal 
Hok 

la sangat memahami, hidupnya di dunia hanyalah sebagai 
kumu dan pengembara. Suatu hari. ta pernah berbicara tentang 
dirinya. Aku tidak lagi menempatkan batu bata diatas baru bata 
lain, atau menanam sebatang pohon kurma setelah Rasulullah 
Saw wafat 

Sementara itu. Maimun ibn Milran berkara, “Aku perah 
masuk ke rumah Ihu Umar. lalu aku menaksir nilai peraberan di 
rumahnya mulai dari kasur. selimut. tikar, dan semuanya. Aku 
tidak mendapan harganya setara dengan 100 duham!” Semua 
itu bukan karena ia muskin. tetapi Ibn Umar adalah scorang 
yang berkecukupan, Bukan pula karena ta kikir, melarakan Ibn 
Umar adalah seorang vang mulia lagi clermawan. 

Ja bersikap suhu rbadap kehidupan dunia, Selain du ja 
juga memandang rendah kemewahan, memegang teguh prinsip 
hidupnya dalam kesungguhan iman dan ketakwaan. Ibn Umar 
dianugerahi umur panjang. la mencicipi hidup di hawah Dinasti 
Umawyah yang kekayaan dan kenusyahan melimpah ruah. serta 
perilaku royal menutupi semua rumah. bahkan istana. 

Meski demikian. gunung yang kukuh st tetap tegar. Tulak 
pernah selangkah pan ia meninggalkan cara hidupnya. dan udak 
pernah seujung rambut pun 1 berpaling dari kewkwaan dan 
kezuhudannya. Setiap kali diisukan terhadap perhiasan dunia 
yang ia hindari, ya berkata. “Aku dan para sahabatku berkumpul 
dalam satu urusan. Aku takut tidak bisa lagi bergabung dengan 
mereka jika aku menyelisihi Gasa hidup mereka. 

Kemudian, ia memberitakan kepada orang-orang, bukan 
karena lemah lantas ia meninggalkan Junia. taangka tangannya 


ke langit lalu berkata, “Ya Allah. Engkau Mahatahu. Seandainya 
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bukan karena rasa takut kepadamu. niscaya kami akan bersaing 
dengan kaum @Yuraisy untuk memperebutkan kemewahan 


dunia.” 


Seandainya tidak ada rasa takut kepada Tuhannya. niscaya ia 
akan ikut berebut dan pasti akan mendapatkannya. Bahkan ke- 
nyatannya, ia tidak perlu bersusah pavah merebut karena dunia 
justru yang datang menghampwinva dengan segala kenikmaran 
dan bujuk rayunya. Bayangkan. apakah ada yang lebih menarik 
daripada jabatan sebagai khalifah? 

Jabatan ini pernah ditawarkan kepada Ibn "Umar beberapa 
kali. Namun, fa terus menolak. Lagi-lagi. sahabat Rasul ini per- 
nah diancam akan dibunuh jika tidak menerima. Namun, hal 
ila semakin menambah penolakan dan kecngganannya. 

Di sisi lain. Hassan r.a. berkata, “Setelah Usman ibn 
Affan terbunuh, mereka berkata kepada "Abdullah ibn "Umar. 
Sesungguhnya engkau adalah pemimpin manusia Jan anak dari 
pemimpin manusia. Keluarlah. niscaya kami akan bawa manusia 
berbaial kepadamu.” Namun, Ihn Umar menolaknya. “Demi 
Allah, seandainya bisa, janganlah ada setetes darah pun yang 
tertumpah karena aku!” Mereka berkata. “Keluarlah! Jika tidak. 
kami akan membunuhmu di tempa tidurmu!" 

Jawaban Ibn "Umar tidak berbeda dengan yang pertama. 
Demikianlah mereka membujuk dan mengancamnya, tetapi 
sedikit pun tidak ada hasil yang mereka peroleh. Kolak, ketika 
nusa berganti dan fiwmah semakin besar, Ibn Umar tetap me- 
rupakan satu-satunya harapan. Orang-orang mendesaknya agar 
bersedia menerima jabatan khalifah dan mereka akan berbaiat 
kepadanya. Namun, ia setau menolak. Penolakan ini menye- 


bahkan timbulnya beberapa kritikan yang ditujukan kepada Ibn 


Umar. Bagaimanapun. ia mempunyai logika dan alasan sendiri 
atas penolakan itu. 

Selepas "Utsman terbunuh, situasi semakin buruk dan gen- 
ting. Sementara ilu, meskipun Ibn Umar tidak tertarik dengan 
kedudukan khalifah, ia merasa iku bertanggung jawab dan 
merasakan bahaya vang tengah mengancam. la akan ikut her- 
langgung jawah, dengan svarat ia dipilih oleh seluruh kaum 
muslimin Jakam keadaan patuh dan penuh kebebasan. Adapun 
jika ada seorang saja yang berbajar kepadanya karena dipaksa di 


bawah todongan pedang, itulah baiat yang ditalaknya 
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Untuk ukuran saat itu keinginan Ihn Umar hampir mus- 
tahil dicapas. Ia adalah seorang yang utama, dan seluruh saha- 


bai sepakat dalam mencintai dan menghormatinya. Namun. 


sciring dengan meluasnya wilayah kekuasaan Islam letaknya 
yang jauh dari pusat dan perselisihan vang terjadi dalam tubuh 
kaum muslimin. menjadikan mereka berkdlompok-kelompak 
saling mengancam perang dan menyeru dengan pedang, se- 
hingga situasi tidak memungkinkan adanya kesepakatan yang 
disyaratkan Ihn "Umar. 

Suatu ketika. seorang lelaki bertemu dengannya di jakan. 
lalu ia berkata kepadanya. “Tidak ada saw pun umat Muhammad 
Saw. vang lebih buruk darimu “hn Umar bertanya. "Mengapa 
demikian? Demi Altah. aku tidak menumpahkan darah mereka. 
memecah helah persatuan mereka. atau memecahkan tongkat 
mereka.” Laki-taki berkata lagi, “Jika cngkau mau (menjadi 
khalilah), niscaya tidak akan ada dua orang yang berselisih.” 

Ibn Umar menjawab. “Aku tidak ingin jabatan 3tu datang 
kepadaku sementara seorang berkaw ya dan yang lain berkata 
tidak.” Bahkan setelah peristiwa ini berlangsung lama, dan 
kursi kekhalifaban dipegang oleh Muawivah. kemudian turun 
kepada anaknya Yazid. Lalu pengeantinya. Muawiyah IL puwa 
Yazid. mengundurkan diri dari kekhalilahan karena ia memilih 


hidup zuhud. setelah beberapa bari memimpin. 
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Walau Ibn "Umar saat itu menjadi sosok tua renta, orang- 
orang tetap berharap kepadanya agar ia menjadi khalifah. Suatu 
hari. Marwan datang kepadanya dan berkata. “Ulurkanlah 
tanganmu. kami akan berbaiat kepadamu karena kau adalah 
pemimpin Arab dan putra pemimpin Arab.” 

Ibn Umar bertanya. “Lalu. bagaimana dengan kaum mus- 
lumin dari negeri-negeri Timur?” Marwan menjawab. “Kami 
akan paksa mereka hingga mereka mau berbaiu.” Namun, Ibn 
"Limar menjawab. "Demi Allah. aku tidak ingin usia F0. lalu gara- 
gara diriku. ada seorang Muslim yang terbunuh!” Berlalulah 


Marwan dari hadapan Ibu Umar serava bersyair: 


Aku lihat fimah berkobar sepeninggal Abu Laila 


Dan kekuasaan akan herada di tangan yang terkuat. 


Yang dimaksud dengan Ahu Laila adalah Muawivah ibn 


Yazid. 


Ibn Umar memilih tidak ikut campur dan lebih baik menghin- 
dar dalam konflik bersenjata antara pendukung Ali dengan 
pendukung Muawiv ah. Saat itu. slogannya yang terkenal adalah: 
"Sjapa yang berkata. Marilah shalat" aku akan memenuhinya. 
Kemudian. siapa vang berkata. Marilah menuju kebahagiaan! 
akuakan memenuhinya. Tetapi siapa yang mengatakan. Marilah 
membunuh saudara seagamamu dan merampas hartanya! aku 
akan katakan tidak!” 

Namun. sikap menepi ini tidak Tantas membuat Ibn Umar 
membiarkan kebatilan merajalela. Bahkan setiap kali Muawivah 
melakukan tindakan yang menyakitinya, ia mengancam untuk 


membunuhnya. Sahabat Rasul ini tetap berkata. “Seandainya 


antara diriku dengan manusia terdapat ikatan seutas rambut. 
niscaya aku tidak akan memutuskannya! 

Pada kesempatan berheda, Hajjap tampil berpidato dan 
berkata, “Ibn Zubair mengubah Kitabultah?” Maka, Han Gmar 
berseru di depan wajahnya. “Dusta. dusta. engkau dusta!” Tak 
dlisangka, ternyata kata-kata Ihn Umar langsung mem erang 
jang Hajjaj. la merasa terpukul dengan serangan yang tidak 
pernah ia duga sebelumnya ini. Padahal selama ani. da adalah 
orang yang sangat ditakuti Dengan gusar, da mwugancaminva 
aku memberi balasan yang seburuk- buruknya. 

Tak hanya itu. tanpa rasa takut Ibn Umar memulingkan 
tangannya ke muka Hajjay. Sementara orang-orang terpesonaulas 
keberaniannya. “lika ancaman iru cngkau laksanakan. tak perlu 
heran. engkau memang diktator yang bindab"” Bagaimanapun ia 
keras dan tegas. tetapi sampat akhir hayatnya, Ihn Umar selalu 
berusaha menghindarkan diri dari Timah bersenjata iban 
menolak muuk berpihak kepada salah satu golongan 

Sementara ibu. Abu “Aliyah Al-Barra berkata, "Pada suatu 
hari. aku berjalan di belakang Ibo “Umar tanpa diketahuinya. 
Lalu aku mendengar ta berbicara kepada dirinya. Mereka letuk- 
kan pedang-pedang mereka di aras pundak-purulak lainnya. 
mereka saling membunuh. lalu berkata, Tku “Abdullah ibn 
Umar, bantulah kami Sungguh sangat menyedihkan.” 

Penyesalan dan dukacita yang dalam terpancar kuat dari 
lubuk hatinya saatamelihat darah kawan wustimin tertumpah oleh 
sesaipanya, Demikianlah Ibn Umar. seperti yang kita baca dalam 
pengantar menyendi riwayatnya, “Tidaklah ja hendak mem- 
bangunkan seorang Muslim sang sedang tertidur.” Seandainya ta 
mampu menghentikan peperangan dan mencegah mengalinya 
darah kaum muslimin. niscaya da akan melakukannya. Namun. 
segala sesuatu terjadi lebih kuat daripada dirina Maka. ia pun 


menghindarinya. 
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Se berurnga. lubuk batara lebah memubak begsuta Adi. 
hd hati Ya menilik kerakinan akan kebenaran pihak "Ah. 
Taneg dinwanyatkan. aa berkara dunyung Indupnya. " Tenda hal 
pang Diapasat di dana an sang Tehih alan sesali basal aka aduk 
Oktat kelempak Atoomemeran pibuah yang melebifa batas 
Hanya suatu bala menulek gntuk berperangatn hah "Adi auy 
heryuang membela haknya Sikapnya tersebut bukan dalam 
rengka sebaga betah pelayan aau mngin mencari aman Nuh 
Mann Ka aa tanda sar ana pa ea bos data setia Jittusit Ju 
merpaulikan dia dan peperangan cara tatak berdaya ng areLara 
Atuna depan musyak. wrap antara saga Mlm. 

Hal an ba felehan dengan ampun sai Kabi berana 
kepada Walt Abu Mahntahnan cogkau alalah puita 
Umur Engkau matah sahabat Rasulullah Saw Prgkam mi dun 
imi. Lahu, Apu vang munghalanginu umuk membeta Ali”” Ibn 
Liar menjawah, Yang nenghabungku adalah Alih meng 
Jenamikan dtaskiz darah seaima Muslim Allah bedonua, dan 
PeratnganaPa Mneredaa aa dangan dll anda Tang Fatah, den agcomu 
hanya bagi Alah (IS AL Ana LA) 30. 

Kapas mengerjakan dan memerangi Has ousgrihin se- 
Kranggan Tumis a bata Allah Aadopuss sekarang ambuk sapu kota 
paspor rang? Aku Dr gpierarig saat berhala raasih mememahi Muyjul 
AL ara dan pegok fingga pantun mapan Altal kemudun 
meethend kana lag ireng Sab Lalu, apakah sekarang aku 
Iatris memerangi orang yang mengatakan Ia dal (ultah? 
Pemikaaniah togika. stasamentsi. dan kerakuannya 

Uars U mas dudok menghindari peperangan karena ayun 
melon dir nan untuk Mawar negan. akan tetapi karena bul 
telah perang amar Wtiabop Tegawana ndak Ingan 
eng tgk pedargnya di dipan wajah arang Muslni 

Atdultah eh Wont Tiup dalan usia yang panjang Ia 
Benipat mrogalanh trasdtsu Legasaam kem mili 1D 
antaranya: harta kekayaan metinpah tuah lowongan jabatau 


1 


semakin banyak. hasrat dan keinginan semakin menggebu. 
Namun, kekuatannya untuk menahan diri sungguh menakjub- 
kam. Ja mengubah kimia saman, masa-masa penuh kelamakan. 
harta. dan Cimah. Kondisi yang demikian, jusiru menjadi pemicu 
ibn Umar untuk menjalani hidup zubud. takwa. damai, serta 
wkun beribadah dengan penuh kevakinan. Apa pun keadaan 
yang melingkupi kehidupan di sekitarnya. tidak pernah bisa 
mengalahkan karakter yang dibentuk Islam pada masa awal. la 
mengenal lebih jauh agama Allah ini. 


Sciring dengan masa kepemimpinan Timayyah. roda ke- 
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hidupan pun berubah. Yak ada celah sedikit pun untuk meng- 
hindari perubahan ini. Dampak dari perubahan ini tentu me- 


nyentuh ke segala aspek, bukan memuaskan ketamakan negara 


saja. tetapi ketamakan masyarakat dan individu. 

Ihn Umar udak tergoda dengan segala macam bujuk rayu 
yang melenakan uu. Bagaimanapun, ia tidak memedulikannya. 
fa fokus menjalani hidup dengan keutamaannya dan mengisi 
ruhaninya yang agung. Akhirnya. ia berhasil meraih cita-cita 
hidupnya vang agung, sehingga tidaklah ja wafat kecuali orang- 
orang berkata, “Ibn Umar walat dalam kewamaan yang sara 
persis dengan "lima." 

Bahkan saat mereka begitu terpesona dengan keutamaan- 
nya. mereka selahu membandingkannya dengan ayahnya yang 
agung. Umar. Mereka berkata. "Umar pada masanya memilki 
banyak pesaing, Sementara Ibn Umar, tidak ada satu pun yang 
menyainginya” 

Sebetulnya ini sesuatu yang agak berlebihan. Namun. bi- 
sa dimaklumi karena ia berhak mendapatkannya, Umar udak 
bisa dibandingkan dengan siapa pun. dan jauh sekali jika me- 
ngandaikan adanya pesaing yang bisa men amainya di setiap 
masa. 

Pada 73 H. matahari sudah condong ke peraduaunya. Salah 


satu sampan keabadian diangkat jangkarny a. berlayar menuju 


alam lain yang tinggi dengan membawa jasad yang menjadi 
model terakhir masa-masa turunnya wahyu di Makkah dan 


Madinah, Abdullah ibn Umar bin Al-Khaththab. “|| 
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40 Sahabat terakhir vang wafat secara umum adalah Anas ibn Malik ra. ta 
wafat di Bashrah pada 91 U. dikatakan pula pada 93 4. 


Ga'ad ibn Abi Waggash r.a. 


SINGA YANG 
MENYEMBUNYIKAN CAKARNYA 


mirut Mukminin "Umar ibn Al-khathihab dirundung 
A gelisah. Kegelisahan muncul lantaran ia mendengar kabar 
mengenai adanya serangan licik bangsa Persia yang bersenjata 
lerhadap kaum muslimin. Tak hanva ilu yang membuatnya 
galau, tetapi Perang Jasr ternyata memakan korban hingga 
4.000 syuhada. Selain itu, penduduk Irak melanggar janji-janji 
mereka. Umar pun memutuskan untuk memimpin sendiri 
pasukan kaum muslimin dalam perang menentukan yang akan 
melawan Persia ini. 

la berangkat bersama sekelompok sahabatnya dan meng- 
angka Ali ibn Abi Thalih sebagai wakilnya di Madinah. Namun 
tidaklah ia meninggalkan Madinah, kecuali heberapa sahabatnva 
berpendapat, sehaiknya ia kembali ke Madinah dan menyerah- 
kan kepemimpinan pasukan kepada salah scorang sahabatnya. 
Pendapat ini diamini oleh Abdurrahman iba Aud seraya men- 
jelaskan risikonya terhadap keselamatan Amirul Mukminin. 
Padahal. Islam tengah menjalani hari-hari yang menentukan 
dan pekerjaan rumah yang sangat banyak. 

Umar kemudian memerintahkan kaum muslimin her- 
kumpul melakukan musyawarah, dan menyeru agar shafai 
berjamaah didirikan. Ia juga memanggil “Ali ibn Abi Thalib. 
Lalu. berangkaulah “Ali heserta beberapa sahabat menuju lokasi 
Umar dan para sahabatnya berada. Akhirnya keputusan diambil 


secara bulat seperti usul Abdurrahman ibu “Aul. Semua yang 


hadi? sepakar agar Umar kembali ke Madinah. Jan memilih 
salah seorang sahabainya untuk memimpin pasukan melawan 
Persia. 

Unit pun akhirnya mengalah pala pendapat ini, lalu ia 
kembali bertanya kepada para sahabatnya. “Meourut kalian. 
stapa yang barus memimpin pasukan ke Irak?” Mereka terdiam 
berpikir sejenak. Tiba-tiba “Abdurrahman ibn “Auf berwriak. 
Aku tahu siapa dia!” "Siapa dia? tanya Un. "Singa yang 


mem embunyikan cakamya, Sasul ibn Malik Al-£uhrit” 


Kawi amushimun setuju dengan pendapat ani. Tak heguu 
lama, Umar pun mengirim surat kepada Seradibn Malik, sang 
dikenal dengan Sad iba Abi Wagyash. dan mengangkatnya 
sebagai suhernur di Irak dan mengepalai pasukan Islam. Sia- 
pakah singa yang menyembunyikan cakarnya ini? 

Siapakah orang yang jika datang kepada Rasulullah Saw.. 
sementara belinu tengah Bersama para sahabau ya lalu manusia 
agung ik seldu menyambut dan berumah-tamah dengannya 
Sserawa berkata, “Ini culalah pamunku Siapa pun yang moniliki 
pama seperti da. perlihukan padaku!” 

la adalah Sad ibn Abi Waggash. Kakeknya, Lihauh ibn 
Manal. adalah paman Sana idali Aminah. ibunda Rasulullah Saw . 
la memeluk Islam pada usia PA termasuk yang memeluk Islam 
sejak awal Baiklah. mart kita mendengarkan penuturannya. 
“Tah datang kepadaku suatu hari saataku menjadi sepertiga 
Islam.” Maksudnya, ia adalah orang ketiga dari tiga orang yang 
bersegera masuk Islarn. 

Sejak hari peruuna Rasulullah Saw berbiGguwa mengenai 
Puhan Yang Esa Jan agan baru yang kabar gembitanya dise- 
barkan secara rahasia, sebehum mengambil ramah Arga x bagai 
tempat perwantan beliau dengan para sahahatum ayang beriman 
kepadanya, Saad ibn Abi Wagyash membentangkan tangan 


kanannya untuk berbarat kepada manusia utusan Tuhan nu. 
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Buku-buku sejarah mencarar da adalah salah seorang yang 
memeluk Islam dengan keislaman Abu Bakar melalui tangan 
Muhammad Saw, Saat itu. da mengikrarkan keskunannya ber- 
sama orang-orang yang Merasa puas dengan ajakan Abu Bakar. 
yaitu Utsman ibu Mtan, Zubair ibn Awwam. “Abdurrahman ihn 
“Aul. dan Thalhah ibn "Ubaidillah. Namun. am tidak menutup 
kemungkinan bahwa sebelumnya ta masuk Islam secara sem- 
bunyi-sembunyi. 

Sesungguhnya. Saad ibn Abi Waggash memiliki banyak 
keutamaan yang bisa ja banggakan. Namun, 14 tidak pernah 
menebuwm ebut kdebihannya. kecnah dua keutamaan besar 
Pertama, ia adalah orang pertama yang melepaskan anak panah 
dalam membela asama Allah. dan juga orang yang mula-mula 
terkena anak panah. Kedua, da adalah satu-satunya orang yang 
dyamin oleh Rasulullah Saw. dengan jaminan kedua orangtua 
beliau Pada waktu Perang Ubud. behau bersabda. “Panahlah. 
wuhai Saad! Ibu-arahku menjadi jaminan bagimu 

Ya. ia selala mendendangkan dua kelebihan yang sangat 
agung tersebut Ia juga selalu melantunkan sukur untuk ke- 
duanya. “Demi Alah. aku adalah lelaki pertama di kalangan 
bangsa Arab yang mementang panahnya di jalan Allah, Ali ibn 
Abi Thalib berkata. "Aku udak pernah mendengar Rasulullah 
Saw. menjamin seseorang dengan ibu-a ahny a, kecuali kepada 
Stad. Aku mendengarnya pada Perang Uhud, Belu bersab- 
da. “Panahlah, swuhar Sarad! Ibu ahkeu menjadi jamman bagi- 
mu 

Sead termasuk kesawa berkuda bangsa Arah dan muslimin 
yang paling berani la mempunyai dua macam senjua: panah 
dan doa. Jika aa memanah musuh dalam peperangan. niscaya 
akan mengenai sasarannya. dan jika ia memohon sesuatu kepada 


Alah, pastilah dikabulkan- Nya. 


db HR Ahmad dar Miabn Moi Thalib 7005. Muhaggig ber kata "Samad 
Ssabuh sesuai sarat M-Bukhari:- Muslim“ 


Menurut Saad dan para sahabainya, semua itu dise bahkan 
doa Rasulullah Saw. kepadanya, Suatu hari, ketika menyaksikan 
Saad melakukan sesuatu yang menyenangkan dan berkenan 
di hatinya. belu kemudian berdoa kepada Mlah: “Ya Mlah. 
tepatkantah bidikan panahna dan kabutkan lah doanya Dmu- 
kianlah, saudara-saudara dan para sahabatnya sangar mengenal 
doanya tak ubahnya pedang yang sangat tajam. Had imi juga 
disadari sepenuh sa aleh Saad. Sehah 0 da tak ingin berdoa 
bagi kerugian seseorang. kecuali dengan menyerahkan urusan- 
nya kepada Alladi. 

Sebagai contoh adalah peristiwa sung dirisayatkan oleh 
Amir ibn Sara “Saral nelihat seorang laki-laki menuaki Si. 
Ihalhah. dan Zubair. Keuka dilarang. orang jitu tidak man 
menghentikannya. Ta pun berkata. Jika begiru aku doakan 
engkau kepada Allah” Namun. faki-laki tw malah bertanya. 
Apakah cngkan hendak uenak ut nakuti. susah-olah sukai 
ini seorang nabi? 

Satadd pun pergi Berwudha alan shadag dua rakaat. Lalu 
dangkatlah kedia tangannya dan berdoa. “Ya Alah. kiranya 
menurut lu Mu laki-laki telah memaki segolongan orang 
yattis mernperoleh kebaikan dari-Mu. dan caci makin a itu 
mengulang murka-hhu, jadikanlah bal yu sebagai tanda ke- 
kuasaan-Mu dan suatu pelajaran.” 

lak tama kenmunlian, dari salah suu pekarangan rumah. 
muner seekor untu liar dan tanpa dapat duahan suatu apa 
pun. Unta itu menyelinap inasuk ke dalam kerumunan orang 
hana seplah-olah ada yamgedicarinva, Lalu. diterjangnya laki- 
laka tach dan diseret di bawah kakinya. Setelah beberapa anta 
menjadi bulan-bulanan #njakan dan sepakannya. aklurna ia 


pan menemui ajalny a. 


AIO AR Adalah sara dh Ala Wanggash GA da asa Sahni 


Ssesdtan alemaan siasat Masi 
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Perisowa ini menjelaskan kemurnian, kesungguhan ke- 
vahiiannya. dan kedalaman rasa Ikhlas dalam jiwa Sad. De- 
mikianlah Sardi jiwanya bebas. keyakinannya tertancap kuat. 
dan kekhasan yan dalam. Fa selalu menopang ketakwaan 
nya dengan suapan yang halah ta menetak dengan kuras wuap 
dirham vang tercampur dengan subhar. 

Hiduplah Saad, sementara aa tergolong kaum muslimin 
yang paling luas kekayaannya. Saat meninggal da juga mening- 
galkan haru yang udak sedikit Jika kehalalan dan melimpabrva 
hana sangat sadit berkumpul sang sulitita rusa berkumpul 
ditangannya. di mana Mah oeanberinva hu yang banyak. 
halal. dan baik. 

Saad ibn Abi Waggash adalah guru hesar kedermawanan 
dan dalam penyaringan harta kekayaan. Kemampuannya me- 
ngtunpulkan harta yang benar-benar mur dan halal seperanya 
disaingi kemampuannvdakan mengintak kan hartanya di jalan 
Allah 

Pada saat Haji Wada Saad akut bersama Rasudidlah Saw. 
Kebetulan, dajatuh sakis dan beliau pun menjengukaya, Dalam 
sakitnya, Sarad beruunya, Wahai Rasulullah. sesungguhnya aku 
memilik bara yaug banyak dan aldi yemris ku hanya seorang anak 
perempuan. Bolehkah aku wdekahkan dua peruga hartaku? 
"Tutak jawab Nabi. “Kalau begitu. separuhnya” Saad bertanya 
lagi. Jangan Cujar Nahi. Kalau begitu. seperuganya?” “Ya, ya- 
wab Nahi, "dam sepertiga au pun sudah bany ale lebih bank engkau 
meninggalkan ahli waris dalam kedai mampu daripendeanean- 
bim kanannya dalam keudaan miskin, batu menadahkan tangannya 
untuk meminta kepada orang ham Dan setiap uRah yang engkan 
keluar kan dengan mengharap keridhuam Mlah, pasb cngkair akan 
diberikan pahala. bahkan walau sesuap makanan yang kau suap- 
kan di mulut isimu"” Teberapa lama, Saad menjadi ayah basi 
worang paul Namun kemudian. Allah memberinya rezeki 


beberapa orang putra 


Ha 


Saad adalah seorang vang kerap menangis karena takut kepada 
Allah: Jika mendengar Rasulullah Saw. berkhutbah dan mena. 
Sihati mereka. air matanya bercucuran hingga hampir mengge- 
nangi tenggorokannya la adalah seorang Muslim xv ang dianu- 
gerahi nikmat ringan beribadah dan diterima ibadahnya 

Dalam kesempatan lain, ketika Rasulullah Saw. sedang 
duduk-duduk bersama para sahabat. tiba-tiba beliau menatap 
dan menajamkan pandangannya ke satu titik. seolah utusan 
Mlab tersebut tengah menunggu bisikan atau kata-kata rahasia. 
Lalu beliau menoleh kepada para sahabat dan bersahda. "Se- 
karang akan munad di hadapan kalian seorang laki-laki penghuni 
AAU Pa 

Para sahabat pun menengok ke kiri dan kanan serta ke 
setiap arah untuk melihat siapakah kiranya orang berbahagia 
yang beruntung memperoleh karunia itu. Dan. udak Jama 
setelah tu muncullah di hadapan mereka Saad ibn Abi Wag- 
gash. Sementara atu, “Abdullah ibn “Amr ibn Al Ash Tantas 
membuntutmn a seraya terus mendesak bertanya kepada Sarad 
ibn Abi Waggash agar ia menunjukkan ucapan atau amalan vang 
mendekatkan diri kepada Mlah. sehingga ta bisa meraih kedu- 
dukan sehagainrana halnva Saad. Kemudian Sad pun berkata 
kepadanya. “Aku tidak beramal dan beribadah lebih banyak dari 
kalian. Hanya saja. aku tdak pernah menyimpan rasa dengki 


dan keburukan kepada seorang pun dari kaum mushmi. 


Begitulah Sarad, manusia berjuluk “Singa yang mem embunvi- 
kan cakarmya” vang diungkapkan “Abdurrahman ibn Auf. 


lalah tokoh sang dipilih Uniar untuk memimpin pertempuran 
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Gadisivah yang amat dahsyat ina Kastmcuaamnya demikian 
Berkilauan di Tendapan Amirul Mukminin Umar. schingga tanpa 
katu da memilihnya uantuk menunaikan misi tersudia yang ddi- 
hadapi Islam dan kaum muslimin saat tu. 

la adalah scorang yang mustajab deanya, Jika ia memohon 
kemenangan kepada Alah. niscaya Dia akan memberikannya Ia 
adalah seorang yang pandar menjaga makanan. hsan. dat pan- 
dangannsa. la adalah salah seorang abili surga sebaganmuna yang 
diberitakan Nabi Muhammad Saw. la adalah pahlawan dalam 
Perang Badar, Uhud. idan semua peperangan yang dihadapan a 
bersama Rasulullah Saw. 

Sela itu, Umar tidak akan bapa karena kedudukannya 
yang sangat penting, nilainya yang luhur dan kedudukan a di 
antara semua kewomesaan vang harus ada dalam Ji seseorang 
yang mengemban Orgas mahapenting: kekuatan iman. 

Lamar tidak akan fupa kisah Sarad beserta ibunya pada saat ia 
memeluk Islam dan mengikuti Rasulullah Saw ketika iw. semua 
usaha (hunya un bak menghbahang dan mengembalikan putranya 
dari agama Allah mengalami kegapatan. Maka, dhempuhnya 
skin jalan yang tak diagukan akan melemalikan semua 
Sao sehingga dengan udah ia akan membawanya kembah 
pada agama berhala sang dianut keluarga dan kerahaumnsya. 

Manita atu menyatakan akan megok makan dan murum. 
sanpau Saad kembali pala agania nenek merang dan kawannya. 
Dengan keteguhan tekad yang luar biasa. da hengi-benar Udak 
menjamah makanan atau minuman hingga hampir menang: 
ajalnsa Sarad tidak wrpengaruh oleh ondakan ibunya. fa tetap 
kukuh penla pendiaannya Ia orak akan menjual agama dan 
keimanannva dengan sesuan apa pun. meski itu adalah nyawa 
hum. 

Keadaan ibunya kian parah dan humpir meninggal. Tiche- 
rapa orang keluarganya membawa Saad kepadanya untuk 


mem aksihanng 


a terakhir kali, dengar harapan harinva akan 


mehimak saat nelihar ibunya dalam keadaan sekarat. Sarad pun 
pergi. Di sana. ig menyaksikan suatu pemandangan yang ngunpu 
menghancurkan kerasnya batu karang sekali puu. Namun. ke- 
imanannya kepada Allah Jan Rasu! melebihi batu karang mana 
pun, Wajahnya didekatkan ke wajah ibunya. dan dikatakannya 
dengan suara keras agan ia mendengarns aa. “Wahai Ibunda, 
kerahnlah. Seandainya engkau mempunyai seratus nyawa. 
lalu ta kebuar satu per sayu demi Allah tidaklah anakmu akan 
neminggalkan agama tni untuk apa pun juga. Maka terserahlah 
kepadamu. apakah engkau akan makan dau tidak” 
Akhirnya. ibunya menarik dan dari kekerasan hatinya. 
Lalu, uruntah wahyu untuk menguatkan sikap Sarat Alah Swa. 
berfiman Dan jika keduanya memalsamu total mem persekutakan 
Aku dengan sesuatu sang tidak menpunyar Haru tentang Iu Ja- 
ngendlah cngkau mengikat keduanya GAS Lugman (31153. 
Bukankah ia benar-benar Singa yang menyembunyikan 
cakar a? Karenanya. Amirul Mukminin Umar tidak perfu ragu 


untuk menyematkan bendera Perang Ombisivah di tangan ka- 


HABIN 2 la 3d Inenanati pasukan Persia NA IN ngunm:pulkan 


lebih dari 100000 prajuru terlauh sang dibekali dengan pcr- 


senjataan lenakap paling ampuh saat du, serta dipimpin urang 


yang paling malir dalam seni perang dan ahli strategi paling 


Iin dan hcik. 

Ya, untuk berbadapan dengan musuh menakutkan mitah. 
Saad membawa 30000 pasukarun a, tidak Jebih. Di tangan 
mereka hanya ada panah. Ya, hanya panah. Namu, mereka 
membawa hat: sang dipenuhi oleh hasratagama baru dengan 
segala keimanan. semangat Yan kerinduan yang hebat untuk 
mati dalam keadaan ssahid. 

Dua pasukan pun akan berwmu. Namun, nyatanya kedua 
pasukan belum beremu. Saad masih menunggu nasihat dan 
arahan dari Amirul Mukminin Umar, Khahtah ini membuat 


sural vang isinya periatah kepada Saad ustuk segera berangkat 
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ke Oadisivah. yang merupakan pintu gerbang Persia. Di dalam 
secarik surat itu. Umar menuturkan kalimat-kalimat petun- 
yuk dan cahaya yang amat berharga. “Wahai Sereal abn Uhaih. 
janganlah engkau tertipu di hadapan Allah karena dikatakan 
engkau adalah paman dan sahabat Rasulullah. Sungguh, tuk ada 
hubungan keluirga antara seseorang dengan Allah kecuali dengan 
menaat-Nya Semua manusia. baik yang berkedudukan tinggi 
maupun rendah, pada pandangan Allah tidaklah berbeda. Mlah 
ialah Tuhan mereka. sedang mereka adalah hamba-Nya. Mereka 
berbeda-beda dalam ampunan. dan berbeda dalam perolehan 
karunia yang tersedia di sisi Allah sesuar dengan ketaatan masing: 
masing Perhatikanlah segala sesuatu yang pernah engkau lihat 
pada Rasulullah Saw. sejak beliau diutus sampai meninggalkan 
kita. Peganglah Sunnah an erat-erat. lemena tudah yang harus 
diikuti.” 

Umar berkata tagi dalam suratnya. “Julislah kepadaku se- 
gala ihwal kalian. bagimana kedudukan kaltan dan dimana pula 
posisi musuh kalian. Terangkan sejelas jelasnya sehangga scolah- 
olah aku mem aksikan sendin keadaan kahan?” Syad pun menulis 
surat kepada Amirul Mukminin Umar dan menceritakan segala 
sesuatu, bahkan hampir diterangkannya tempat dan posisi setiap 
prajuril secara rinci 

Saad pun sampa di Gadisivah, sementara seluruh tentara 
dan yakvat Persia berkumpul. Sungguh int adalah jumlah yang 
lak pernah mereka kumpulkan selama ini. Sementara, ko- 
mando pasukan dipegang pangluna paling hebat dan terkenal. 
Rustum 

Sarad lantas menulis surat kepada Amirul Mukminin 
Umar. mencaitakan kondisi Gadisivah. Sang Khalifah pun 
membalasnya. “Sekali-kali janganlah berita yang kau dengar 
membuatmu gentar! Mohonlah pertolongan kepada Mlah dan 


bertawakallah kepada-Nya! Utuslah orang-orang yang cerdas. 


heryanasan Inas. dan Ia hiati tobat unads menyeru mreka he 
jalan Allah? Dan cuhslah surat kepadaku sedap hari” 

Saad pum membalas surat Amirul Mukminin, Dalam 
sural itu ta mengatakan, “Rustam berkemah di Sabah dan mulai 
mengerddikan pasukan gajah dan berkudanya berecak memuja 
perkemahan kaum onedaman Umar pun membalas suratnya 
meneguhkan han Saad dan memberinya petunjuk lanjutan. 

Saad ibn Ali Waggash, seorang kesatriz berkiada ulung 
dan gagah herani. Ja puuza paman Rasujullah Saw. salah seorang 
dari solongan yang pertuma masuk Islum. pahlawan herbagu 
peperangan. Lagi pula. tebasan pedang dan bidikan panahnya 
tak pernah meleset Sekarang, ia tampil sebagai panglima meng- 
hadapi musuh dala salah satu peperangan terbesar dalam 
sejarah. Namun, tak ubahnya ti seorang prajurit biasa, ta sama 
sekali tidak teperdaya kekuatan maupun kedudukannya sehagai 
pemimpin untuk mengandalkan pendapamya semua. Namun. 
ja selalu menghubungi Amirul Mukminin di Madinah yang 
jaraknya sangat jauh dengan mengirimnya sepucuk sarat Uap 
hari untak bertukar pendapat, sementara pertempuran besar 
itu sudali hampir berkecamuk. Komunikasi surat menyurat di 
antata keduanya terus dilakukan. 

Sa'ad mengetahui, di Madinab, Umar indaklah memutuskan 
sendiri pendapatnya, tetapi ja akan hermusvawarah dengan 
para sahabat utuma Rasulullah Saw. yang ada di se colilmenya. 
Basaimanapun hebatnya situasi peperangan, Saad uk Ingin 
kehilangan berkah dan manfaat musyawarah. haik bagi dirinya 
maupun bagi tentaranga apalagi ia tabu di antara orang yang 
hermusyawarah itu ada tokoh agung bernama Umar, seorang 


yana diberikan ilham sang agung, 
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Sad pun melaksanakan perintah Umar ta mengirim beberapa 
orang sahabatnya unik bertemu Rustuta, menverunya kepada 
Alah dan mengajaknya memeluk Islam. Dialog panjang pun 
terjadi diantara mereka dengan pemimpm Persia. Rusun. yang 
kemudian berakhir dengan kata-kata berikut. “Sesungguhnya 
Allah memilih kami untuk membebaskan hamba -honlha yang 
dikehendaka- ya dari pemnyaan berhala menuju pengabdian 
terhudap Allah Yang Maha Esa, dari kesempian Jannumnemuju 
kehuasannya. dan dari kezaliman para penguasa menuju keadilan 
Istami. Maka, barang siapa bersedia mencanu. kami pun akan 
kembal. Namun, siapa yang memerangi kami. temu kami akan 
membalasnya dungga mencapai apa yang dijanjikan Allah” 

Rustam bertamna "Apa yang diaonbkan Mlah nu?” Sahabat 
Mtmenjawab, “Surga bagi kami yang mati syahid, dan keme- 
nangan bagi vang masih hidup diantara kami” Wusan atu he- 
minlian kembali kepada panglima kau muslimin, Saad. dan 
memberitahunya. tidak ada pilihan selain berperang, 

Mata Saad terlihat basah oleh air mata, Ja berpikir. seati- 
data peperangan Ini dapat und ur atu diumajukan sehemar. 
Kentan saja. bani itu sakatnya semakin parah dan langkahnya 
menjadi demikian berat. bahkan bisal-bisul memenuhi tuhuh- 
nya sehingga untuk duduk saja ta sulit apalagi naik keatas pung- 
gung kuda dan mengarungi peperangan yang sengit. 

Seandainya pertempuran berlangsung sebelum penvakit- 
NAA MENYCFANG. alau diundur hingga ia sembuh. niswaya da 
akan berjuang mati-matian. Kalau harus sekarang. rasanya udak 
mungkin. Mau tidak mau, da teringat akan ajaran Rasid Lang 
mengajarkan para sahabaunya unuk tidak berkata andai kata” 
karena ita menunjukkan kelemahan. Apalagi seorang mukmin 
yang buat tidak akan kehilangan cara dan budak akan merasa 
kalah selamanya. 

Sagu Hu bangkitlah Singa yang menyembunyikan cakarnya. 


Ia berdiri ali tengah-tengah pasukannya. membakar semangat 


pasukannya dengan pidatonya. dibuka dengan avat vang mulia. 
Dan sangguh telah Kan cantumkan dalan Sabu, setelah Gemtulis) 
dalam Al Pala dd auh AMdahjushd. halnya busi ini diwarisi olch 
hamba-hamba-Ku yang saleh WS Al-Anhiya' (217105). 

Setelah menyampaikan pidatonya, Syad melakukan shalat 
Zhuhur hersama tentarany a. Setelah itu ia menghadap mereka, 
lalu terdengarlah empat kali gemuruh takbir: ANlabu Akbar. 
Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar! Semesta pun penuh 
dengan gemuruh takbir. la larut bersama orang-orang yang 
bertakhir. Lalu. ta mengambil perisainya seolah anak panal: yang 
melesat menuju jantung musuh dan berteriak keras kepada para 
tentaranya, "Mari kita menuju berkah Allah!” 

Serabari menahan rasa sakit. Syad naik ke anjungan per- 
kemahan. tempat yang ia jadikan sebagai markas komandonva. 
la bertelengkup di atas bantal. sementara pintu anjungan itu 
terhuka lehar. Jika orang-orang Persia menyerang ke tempat 
berkemahnya jua. pasti panglinta kaum muslinan ini akan ter- 
jatuh ke tangan yusreka. hidup atau mat. Namun. dak ada rasa 
gentar dan tidak pula takut dalam diri saad. 

Bisul-bisut dl? sekujur tubuhnya pecah. Ia tetap tidak pe- 
duli. tetapi hanya berseru dan bertakhir seria mengeluarkan 
komando kepada pasukannya. “Majulah kalian ke kanan,” 
dan kepada prajuru yang lain ta berseru. “Tutup pertahaman 
sebelah kiri. perbankan di depanmu. hai Mughirah. Berputarlah 
ke belakang mereka. har Jarir. Pukullah, bai Muman. Hantam. 
hai Asyats. Kau juga, hai Yaya. Majulah semua. hai sahahat- 
sahahat Muhammad San!” 

Suaranya yang berwibawa dicntakkan dengan penuh te- 
kad dan semangat membaja sehingga masing-masing prajurit 
il berubah layaknya sepasukan tentara. Berauuhanlah tentara 
Persia. tak ubahnya bagai lalawtalat yang bergelimpangan. 
Bersamaan dengan itu, hancurlah keberhalaan dan pemujaan 


ierhadap api. 
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Semangat sisa-sisa praparit Persia vang kalah serasa terbang, 
terlebih setelah mereka melihat pemimpin mercka menemui ajal. 
Pastikan Mushm kemudian mengusir mereka hingga Nahuwand. 
lalu ke Madain Akhirnya, mereka pun memasukinya untuk 


merampas singgasana dan mahkota Kisra. 


Sementara ibu dakum pertempuran Madain, Saad menunjukkan 
prestasinya yang luw biasa. Pertempuran Madain ini terjadi 
sekitn dua tahun setelah pertempuran Wadisivah. Di dalam- 
nya berbagai peperangan kecil antara kaum muslimin dengan 
pastikan Persia berlangsung terus-menerus, hingga akhirnya 
sisa-sisa pasukan Persia berkumpul di Madam. menanti per- 
empuan terakhir dan menentukan nasib mereka. 

Saad memahami bahwa waktu akan memulihkan kekuatan 
musuh. Sebab tu ta bertekad untuk memusnahkan keuntungan 
Ii. Namun sayang. diantara ia dengan Madain terbentang Sungai 
Tigris bersamaan dengan saat musin ati ne Juap dan banjir. Di 
sinilah terbuku silat yang diberikan Abdurrahman ibn Aul ke- 
padanya ulalah benar. ta adalah Singa yang menvambunyikan 
cakarm 3. Keimanan dan keteguhan Sa'ad berkilauan saat meng- 
hadapi bahaya. ta bernsaha mendaki semua hal yang mustahil 
dengan keuletan yang luar biasa. 

Stad memerintahkan pasukannya untuk menyeberangi 
Tisris. Selain inna juga menytwuh pasukannya untuk mencari 
aningan sungai yang Mmanungkinkan mereka untuk menve- 
herang. Akhirnya mercka menemukan tempat untuk nnlintas. 
meskipun dengan tingkatan risiko vang sangat hesar. 

Sebelum semua pasukan Saad menveberang dengan cer- 
das ta mengantisipasi segala kemungkinan. ta angin tempat 
pasukanm a menyeberang dengan aman dari musuh. Karena 


Itu da kemudian menyiapkan dua resimen: Pertama mereka 


menvebuikan Resimen Ahw al. Saad Jalu mengangkat Ashim ibn 
“Amr sebagai pemimpinnya. Pasukan kedua diberi nama Resimen 
Kharsa dengan Gaga ibn Amr sebagai komandannya. 

Seluruh prajurit yang tergabung dalam dua resimen mi 
bertugas meretas jalan yang aman menuju teptan sebelah yang 
dikuasai musuh dan melindungi induk pasukan yang akan 
menyusul mereka dari helakang. Dan sungguh. mereka menu- 
naikan tugas itu dengan keterampilan yang sangat menakjubkan 
Siasat yang dilakukan Saad menuai hasil dan mengundang 
decak kagum dari ahli sejarah. bahkan ta sendiri tidak mengira 
akan sesukses ini 

Salnnun Al- Farisi, seorang kawan seperjuangannya dalam 
pertempuran ita, hampir tak percaya dengan kesuksesan hesar 
ni. Dengan penuh takjub. ia menepukkan kedua tangannya, 
ladu berkata, “Agama Islam masih baru tetapi lautan mereka 
taklukkan. sebagaimana halnya mereka menaklukkan daratan. 
Demi Allah yang nyawaku berada dalam genggaman-Nva. 
mereka pasti akan keluar berhondong-bondong dari Madain 
dengan selamat. sebagaimana mereka memasukinva!” 

Apa yang dikatakan Salman ini benar-benar terbukti kebe- 
narannya. Mereka mengarungi Tigris berbondong-hondong. 
pun keluar dari sana bersama-sama. Tidak satu pun prajuru 


yang gugur, bahkan tidak seorang 


Pugaa Era g pun dari mereka kehilangan 
tali kekang kudanva. 

Di sisi lain. salah seorang prajurit terjatuh mangkuknvya. 
la tidak angin menjadi satu-satunya orang yang kehilangan 
barang diantara teman-temannya. lalu fa pun menyeru sahabat- 
sahabatnya untuk menolongnya memunguti mangkuknya. liba- 
tiba. ombak besar mendorong mangkuk itu ke atas sehingga 
sebagian penveberang bisa memunganya. 

Salah satu riwayat mencentakan kepada kita pemandangan 
yang luar biasa saat mercka menyebrangi Tisris. Berikut ki- 


sahnya: 
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“Saad memerintah kam kaum mus inn agar mom bau. Hus- 
bunaldhu wa ima wakil (cukuplah Altah bagi kita, dan Dialah 
sebaik-baik pemimpin). talu ia membedal kiudanya menerjuni 
sungai yang diikuti para prajurionya selungga tah seorang puti 
di antara anggota pasukan tertinggal di belakang. Mereka pun 


muda berjalan di Jalam air. seolah-olah mereka bertalan di aras 


daratan. hingga antara dua tepian sungai dipenuhi prajurit 
Stking banyaknya kavaleri dan infanteri yang mens cberang, 


gi terlibat. Orang-orang hercakap- 


permukaan gir seolah tak ta 
cakap dengan sesamanya saat berada dalam air, seolah-olah 
mereka sedang bercakap-vakap di atas daratan. Sungguh semua 
nu disebabkan mereka merasakan ketenangan dan keamanan. 
serta percava akan ketentuan Allah. pertolongan- Nya, seria janji 
dan bantuan- Nya.” 

Saat Umar mengangkat Syad menjadi gubernur Irak. 
ia pam segera membangun dan memakmurkan kata itu un- 
(uk segenap penduduknya. la memperluas Kota Kufah dan 
menanamkan kaidah Islam di negeri yang besar dan luas ini. 
Seauz hari. penduduk Kulah mengadukan Sad kepada Ami- 
ru Mukminin. Pengaduan ini disebahkan Lantaran mereka 
mersihiki sifaumucah mem bangkang dan cepat resah. Akibatnya. 
mereka mengemukakan tujuhan yang bukan-bukan dan amat 
menugelikan. Mercka menyatakan, Saad tidak bagus dalam 
shalatnya 

Mendengar berita itu, Sad hanya tertama terbahak-bahak 
dan berkata, "Demi Allah. yang aku lakukan hanyalah menger- 
jakan shalat Bersama nareka sebagaimana shabu Rasulullah. 
yaitu memanjangkan dua rakaat pertama dan memendekkan 
dua rakaat yang terakhir.” 

Walau demikian. Saad teiap mendapa: panggilan Umar 
dan menyuruhnya datang ke Madinah. Dengan hati sang 
tenang. Saad puo datang. bahkan panggilan itu ia penuhi de- 


ngan segera. Setelah beherapa lama. Umar bermaksud untuk 


mengembalikannya ke Kulah. terapi sambil tertawa Ssa'ad men- 
jawab. "Apakah Anda hendak mengembalikanku kepada kaum 
yang mengatakan shalaiku tdak baik?” Namun akhirnya. ta 
memilih tetap unggal di Madinah. 

Salah seorang musuh melukai Amirul Mukminin. Ia ke- 
mudian memilih 6 orang dan para sahabatnya aga mereka 
memusyawarahkan pemilihan khahfah pengganu dirinva. la 
menyatakan Rasulullah Saw. merestui pemilihan 6 orang ter- 
sebut. Salah su diantara keenam orang ilu adalah Sarad ibn 
Abi Waggash. Secara eksplisit, Umar mengakut, seandainya 
bisa memilih sendiri khalifah berikuunya, tentu ta akan memilih 
Satad 

la berwasiat dan mengucapkan kara-kata terakhirnya ke- 
pada para sahabaun a. “Jika Sad yang kemudian memegang 
kekhalilahan. tu vang seharusnya. Namun. jika orang Jain yang 


memegangi a, hendaknya ja meminta bantuan Savad.” 


Allah berkenan memanjangkan usia Sad hingga a mengalami 
sendiri masa-masa fitnah besar. ta pun menjptuhkan diri darinya. 
Bahkan, ia memerintahkan keluarganya agar Udak membawa 
berita apa pun mengenai finah itu kepadanya. 

Pada suatu hari, saat perhatian orang-orang tertuju kepada- 
nya dan anak saudaranya, Hasyim ibn Uibah ibn Abi Waygash 
datang menghadapnya serava berkata, “Paman. di sini ada 
100.000 bilah pedang yang siap dihunus. Mereka menganggap 
pamanlah yang lebih berhak mengenai urusan khilafah ini!” 
Namun. Svad menjawab. “Dari 100.000 bilah pedang tu. aku 
Ingin sebilah pedang saja. Jika aku tebaskan kepada orang 
mukmin. pedang itu takkan mencederainya sedikit pun juga. 
Namun. bila ditebaskan kepada orang kafir. pasitah putus ba- 


tang lehernya!” 
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Mendengar jawaban 10 anak saudaranya pun mengerti 
akan pendirian Saad. la pun berlalu dan membuarkan Saad 
hidup dalam pengasingan dimnya dan kedaralannva Hingga 
akhi a, tampuk kek haltahan pan patuh Re tangan Mun ah. 
besunjuma kendali kekuasaan berada Jalam senggang tangan- 
nya. Lantas. aa bertanya kepada Sad, “Mengapa engkau tidak 
ikut berperang di pibak kami?” 

Sad menjawab, “Ako sedang lewat di suatu tempat yang 
dilanda badai hebat sehingga suasana menjadi sangat gelap. 
Maka iku berkaua, Saudaraku, Sudaraku Tadu aku tepikan 
kendaraan ku menunggu jalau terang kembali. 

@demdengar jawaban Saad. Muay ivuh mencoba menyana- 
kalnya dengan mem atakan. “Bukankah dalam Al duran rak ada 
Saudaraku, Saudaraku! Yang ada hanyalah lirman Allah SW. 
Dan apabila ada dua golongan orang mulouin yang berperang 
damaikanlah antura keduanya Jika salah satu berbuat Salin 
terhadap teolengan yang lain, perangilah yang berbuat salim iku 
sehingga golongan itu kembuli pada perintah Allah: 9S Al-Bujurai 
Ok 85 Dan engkau Itulah berada di pihak yang zalim untuk 
memerangi pihak yang benar tidak pula dalam barisan pihak 
yang benar untuk memerangi pihak yang zalim. 

Sevad menjawah, "Aku tak nya memerangi seorang laki- 
laki yakni Ah, Sebah, Rasul pernah bersabda mengenai hrinva. 
Redudukanmu di sampingku tak adbuhunya seperd kedudukan Harun 


di sumping Musa. Hunya. tidak ada lagi nabi sesuduliku.” 


Suatu hari pala SE Hasta Svad lebih dari S0 tahan. Ia sedang 
mempersiapkan slirina untuk bertemu Allah di rumahnya. di 
Agig. Detik-derk teraklur kehadupannya tu, putranya menu- 
parkan, “Kepala avadiku berada di pangkuanku ketika sa hendak 


meninggal. Aku menangis, dan ia berkata kepadalan. “Anakku. 


apa yang membuatmu menangis? Sungguh. Allah tidak akan 
menviksaku dan sungguh aku termasuk penghuni surga.” 

Begitulah Saad. Keteguhan amannya tak tergovahkan oleh 
apa pun, bahkan oleh goncangan dan prahara maut sekalipun. 
bukankah Rasulullah Saw. menyampaikan kabar gembira, ta 
akan masuk surga. sementara ta sangat memerean ai kehenaran 
sabda Nabi itu? Jadi apa yang akan ditakatkannya lagi? “Sung- 
guh, Alah tidak akan menviksaku. dan sungguh aku termasuk 
penghum surga,” lontar sahabau Rasul ini saat menjelang ajal. 

Kintia hendak menemui Alah dengan membawa kenangan - 
kenangan yang paling indah dan nembanggakan. sesuatu yang 
menghubungkannya dengan agamanya dan mempertemukan 
dirinya dengan Rasul-Nya. Karena itulah. da berisyarat ke arah 
peti simpanannya. Mereka pun segera membuka per itu dan 
mengeluarkan isinya. Ternvaua barang kenangan itu adalah kain 
tua yang usang dan lapuk. Saad kemudian memerintahkan ke- 
luarganva agar mengalani mavatnya dengan kain tut Ia berkata. 
“Kain ini aku gunakan saataku menghadapi orang-orang musy- 
rik dalam Perang Badar. Kain itu lalu aku simpan sekian lama 
untuk keperluan seperi pada hari ini.” 

Ya, kain yang usang itu bukan kain biasa. fa adalah panji- 
panji yang berkibar di atas kehidupan yang panjang dan mem- 
banggakan. ketika pemiliknya melalui setiap Tasunva dengan 
penuh kemanan. kesungguhan. dan keheranian. 

Hari ita, diatas pundak orang-orang. jasad sahabat yang 
terakhir meninggal diantara orang-orang muhajirin ini dibawa 
ke Madinah untuk ditempatkan dengan aman di samping seke- 
lampok tokoh agung dari para sahabat yang mendahuluinya 
menemut Allah. Di Tanah Bagr ilahi. jasad-jasad mereka yang 
leuh mendapatkan tempata berisurahat. Selamat jalan. wahai 
Saad. Selamat jalan. wahai Pahlawan Gadisyah. penakluk 
Madain. dan pemadam api pemujaan di Persia untuk selama- 


lamanya. || 
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Suhaib ibn Sinan r.a. 


NIAGA YANG MENGUNTUNGKAN, 
WAHAI ABU YAHYA! 


a dilahirkan dalam pelukan kenikmatan. Ayahnya seorang 
P aa «lan gubernur di Ubuflah yang diangkat oleh Kisra. 
Raja Persia. la termasuk bangsa Arab yang menetap di Irak. jauh 
sebelum Islam duang. Dalam istananya yang terletak di pinggir 
Sungai Eulrat, berbatasan dengan Jazirah Arab dan Mosul, ta 
hidup dengan penuh kemewahan dan kehahagiaan. 

Pada suami hari, negeri itu menjadi sasaran serangan Reo- 
mawi. Mereka lalu menawan sejumlah erang yang tidak sedikit. 
wrmasttk anak muda ioi, Shuhaik ihm Siman. Lantas, ia pun 
diperjualbelikan para pedagang budak. sampai akhirnya scsc- 
orang mengantarkannya ke Makkah. wmpat ia dibeli Aldultah 
iba Judan. Setelah ia menghabiskan masa kanak-kanak dan 
remajan a di Romawi. hingga ta fasih berbicara bahasa mereka, 
majikannya merasa takjub dengan kecerdasan. keikhlasan, 
dan kegesitannya. Ia pun memerdekakannya dan memberinya 
kesempatan untuk herniaga bersamanya. 

Ada baiknya, kita biarkan saja seorang sahahatunya, Ammar 
ipin Yasir menceritakan perisuwa itu kepada kia: “Suatu bari aku 
bertemu dengan Suhaib ibn Sinan di pintu ramah Argam karena 
Rasulullah Saw. berada di sana. Aku pun bertanya kepadanya, 
Engkau hendak ke mana? “Dan engkau. hendak ke mana? la 
balik bertanya. “Aku hendak menjtunpai Muhammad. Aku ingin 
mendengar ajaran-ajarannya. “Aku juga hendak melakukan hal 


yang sama, katanya. 


Kami pun masuk menemui Rasulullah Saw. Beliau mena- 
warkan Istam kepada kami. dan kami pun menerimanya Lahu. 
kami tinggali sana hingga petang menjelang. Kami pun keluar 
dari rumah Argam secara sembunyi-sembunya. Dengan demikian. 
Suhaib mengetahui jalan menuju rumah Argam Sebaliknya ia 
pun mengetahui jalan menuju hidavah dan cahaya. jua menuju 
pengorbanan dan penebusan yang agung. 

Dengan melewat pintu kayu yang memisahkan bagian 
dalam rumah Argari dari bagian fuarnya. ia bukan hanya me- 


lintasi tuangan rumah, tetapi melintasi batasan-batasan dunia 
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secara keseluruhan. Dengan semua muatan yang dibawanya. 
mula dari agama, akhlak. aturan, dan kehidupan: melangkah 


ia melintasi dunia lama dan melangkah menuju dunia baru 


Wlebintasi pintu rumah Argam yang lebarnya tidak lebih dari 
satu kaki, pada hakikatnya beraru melintasi bahaya yang sangat 
besar, tuas, dan panjang. Melintasi bagian itu—inaksudnya 
pintu ruruah Argam—berarti ikrar untuk mengemban tanggung 
jawah yang sangat besar. Bagi kaum Sakir. miskin. dan para 
budak. melintasi pintu rumah Argam berarti pengerbanan sang 
melebihi kemampuan yang lazim bisa ditahan manusia. 

Sahabat kata ini, Suhaib. adalah seorang asing, sedangkan 
sahabat yang berjumpa dengannya di ambang pintu rumah 
tadi. Amuar ibn Yasir, aclalah seorang miskin. Lalu. apa yang 
membuat keduanya berani menghadapi segala macam bencana 
dan bersiap sedia untuk menemuinya? ulah panggilan man 
yang lak dapat ditahan apa pun. Itulah keprihadiuum Muhammad 
SAW yang Wewangiarnya mengisi hat orang-orang baik dengan 
hidayah maupun kasih sayang. 

ludah pesona agania bu yang bersinar cemerlang, yang 
menuikat akal pikiran yang bos melihat kebusukan twadisi 
lama, bosan dengan segala kesesatan dan kepalsuannva. Dan di 


atas semu ani. Hulah rahmat dari Allah yang diimpahkan ke- 
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pada siapa pun yang dikeheudaki-Nya, serta petunjuk-Nya yang 


diberikan kepada arang yang menyerahkan diri kepada-Nya. 


Suhaib ibo Sinan pun mengambil tempatnya di deretan kalitah 
yang pertama memeluk Islam. la mengambil tempat yang luhur 
di antara orang-orang yang ditindas dan disiksa, ta juga meraih 
lempat yang unggi di antara orang-orang yang mengerahkan 
semua pengorbanan dan pencbusan iman. 

la menceritakan dengan penuh kejujuran tentang loyali- 


tasnya terhadap tanggung jawab yang dicmbannya sebagai 


5$ 
seorang Muslim yang berhaiat kepada Rasulullah Saw. dan 
berjalan di bawah panji Islam. Ia herkata. “Tiadalah Rasulullah 
Saw. terjtan dalam suatu pertempuran. kecuali pastilah aku me- 
uyertainya. Tiatalah beliau menrinta suatu baiat. kecuali aku 
turut menghadirinya. Tiadalah beliau mengirim suatu pasukan 
bersenjata. kecuali aku sebagai anggota rombongannya. Tidak 
perah beliau berperang: baik di masa-masa pertama Islam 
atau di masa-masa akhir. kecuali aku berada di sebelah kanan 
atau kirinya. Tidaklah ada sesuatu yang dikhawatirkan kaum 
muslimin di hadapan mereka, kecuali aku pasti akau berada di 
bagian paling depan. dan tidaklaluada sesuatu yang dicemaskan 
kaum muslimin di belakang mereka. kecuali aku akan berada di 
bagian belakang. Aku juga tidak pernah membiarkan Rasulullah 
Saw. berada di antara aku dan musuhku, sampai beliau kembali 
menemui Mah,” 

Sungguh sebuah gambaran cemerlang atas keimanan yang 
mengakar kuat dan kesetiaan yang amat agung, Suhaih—semoga 
Allah meridhainya dan juga semua saudara seimannya—, layak 
memperoleh keimanan yang unggul ini. seyak pertama kali ia 
menyambu datangnya cahaya Allah dan meletakkan tangan 


kanannya di atas tangan kanan Rasulullah Saw. 


Sejak saat cara ta berhubungan dengan manusia uni. 
hahkan dirinya sendiri, mendapatkan corak yang sama sekali 
baru, Islam menempanya menjadi seorang pribadi yang karat. 
sudu dan tak kenal telah sehungga ia mampu menghadapi 
berbagai situasi dan menaklukkan berbagai kesulitan 

la—se bagaimana yang disinggung—menghadapi semua 
hehan tanggung jawabnya dengan penuh keberaman. Tidak 
pernah da tertinggal dari satu pun pertempuran atau lari dari 
saat-saat krius. Ja mengalihkan kecntaannya kepada tanggung 
jawab yang penuli visiko. dari syahwat kehidupan kepala kerii- 
Juan menghadapi bahaya dan kecintaan terhadap nat. 

Hasi- hari perjuangannya yang mulia dan kesedannya yang 
agung dunulai saat ia hijrah. Saat itu ia meninggalkan semua 
kekavaannya dan tidak mengindahkan lagi emas permatw yang 
ia Kumpulkan dari laba perniagaan yang ia tekuni selama ber- 
tahun-tahun di Makkah. Ta meninggalkan semua kekayaan dan 
seluruh yang ta miliki dalam sekejap. unpa sedikit pun keraguan 
dan kehimbangan 

Saat Rasulullah saw. berniat untuk bijrabi Subah pun 
mengetahuinya. Dan seluwusin aa, yang berhijrah ana adalah 
Rasulullah Saw, Abu Bakar. dan Suhaih. Hanya. orang-orang 
Gua mengetand perihal nd mereka dan berupaya neng- 
hakungi hijradny aa Rasulutlah Saw. 

Suhaib pun terpebak dalam perangkap mereka sehingga ke- 
pindahannvya ke Madinah sedikit erbunda, sementara Rasulullah 
Saw, dan Abu Bakar berjalan dalam perlindungan Allah Swa 
Suhaih berusaha bernegosiasi dengan mereka. Adapun su 
mereka lengah da segera meloncat ke punggung untinya dan 
meme Onva dengan keneang menuju padang pasir. 

Pantaran besitu orang-orang Ouraisy memerintahkan pem- 
buru bayaran untuk mengejar Suhaib dam berhasil immenvusulns a. 
Sehelun mureka benar-benar mendekan, Suhaih berseru kepada 


mereka. Silat arang-orang Gurasv! Kakan sudah tahu, aku 
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adalah pemanah yang paling mahir. Demi Allah, tidaklah ka- 
lian mendekatiku, kecuali akan kulepaskan semua anak panah 
yang berada dalam kantong ini. dan setelah itu aku akan meng- 
gunakan pedang untuk menebas kalian sampai senjata di ta- 
nganku habis semua! Majulah. jika kalian berani! Tetapi kalau 
kalian setuju, akan kutunjukkan tempat penyimpanan harta 
bendaku. dengan syarat kalian membiarkanku pergi.” 

Mereka pun tertarik dengan tawaran Suhaib. lalu mereka 
menyetujuinya seraya berkata. “Seharusnya memang demikian. 
Dahulu engkau datang kepada kami dalam keadaan miskin lagi 
papa. Sekarang hartamu menjadi banyak hingga melimpah ruah 


di tengah-tengah kami. Lalu, apakah kau hendak membawa diri 
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dan semua harta kekayaanmu itu?” 


Tak perlu berlama-lama. Suhaib pun menunjukkan lokasi 
penyimpanan harta kekayaannya. Akhirnya mereka pun mc- 
lepaskannya dan segera kembali ke Makkah. Yang menakjubkan. 
mercka memercayai kata-kata Suhaib begitu saja tanpa menaruh 
curiga sedikit pun. Mereka tidak meminta buku. tidak juga me- 
nyuruh Suhaib bersumpah atas kebenaran kata-katanya. Fakta 
ini semakin menambah jajaran keagungan yang dimiliki Suhaib 
sebagai seorang yang amat jujur lagi tepercaya. 

Suhaib pun kembali meneruskan hijrahnya sendirian de- 
ngan hati berbunga-bunga hingga akhirnya menyusul Rasulul- 
lah Saw. di Yuba. Saat beliau tengah duduk bersama beberapa 
sahabatnya, tiha-tiba Suhaib muncul. Tidaklah Rasulullah Saw. 
melihat kedatangannya. kevuali beliau segera memanggilnya 
dengan penuh kegembiraan. “Perniagaan yang sangat meng- 
untungkan. wahai Ahu Yahya. Perniagaan yang sangat mengun- 
tungkan. wahai Abu Yahya?” Saat itu pula turunlah ayat. Dan 
di antara manusia ada oang yang mengorbankan dirinya und 
mencuri keridhaan Allah. Dan Allah Maha Penyantun kepada 
hambu-hamha-Nya (OS Al-Bagarah (21: 207). 


Has, 


Ya, Suhaib membeli jiwanya yang beriman dengan seluruh 
kekayaan yang dimilikinya. Padahal untuk mengumpulkannya. 
mM omenghabiskan semua masa mudanya, dat selama itu pula 
ia tidak pernah merasa rugi. Namun, apalah arti harta kekava- 
an dan cmas perak, jika aman dengan kukuh bersarang dalam 
hatinya, nuraninya masih berkuasa. dan ta behas menentukan 
pihhannva? 

Rasulullah saw amat mencintamya. Di samping ketakwaan 
dan silat ware'-nsya. Suhaih adalah seerang yang santai dan 
hangat. Suatu hari. putra “Abdullah ibn “Abdul Mutrbuhalib ini 
melihatnya memakan kumma, sementara salah satu matanya 
bengkak. Rasulullah kemudian berkata seraya tertawa. “Bayui- 
mancengkau bisa makan kunta semenuna sebelah nanamu beng- 
kuk?” Namun, Sulbaib menjawab, "Tidak mengapa. ahu akan 
makan dengan mataku yang lain.” 

la seorang yang amat dermawan. Semua santunan dari 
Baitul Malia habiskan untuk berinfak di jafan Allah. menolone 
mereka yang membutuhkan. membantu yang tengah kesusahan. 
dan memberikan makanannya kepada orang unskin, yatim. dan 
tawanan perang. Bahkan kedermawanannya yang cumat besar 
mengundang perhatan “Umar, da berkata. "Aku lihat engkau 
terlalu banyak memberi makan sehingga terkesan berJebihan.” 
Suhaih menjawab. “Aku mendengar Rasulullah Saw. hersabeta. 
Sebuik-baiknya kahiun adalah orang yang membern makan. 

jika hidup Suhab dipemuhi dengan berbagai keutamaan 
dan keagungan, jatuhnya pilihan Umar kepadanya untuk nren- 
jadi mam shalai kaum muslimin adalah keistimewaan yang 
memenuhi semua Jimensi kehidupannya dengan cahaya yang 


1 


genulang. 
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Saat “Umar ditikam ketika mengimami shalat Fajar. tat- 
kala merasakan semakin dekatnya ajal, ia mengedarkan pan- 
dangannya kepada seluruh sahabatnya, lalu mengucapkan 
kata-kata terakhirnya, “Hendaklah Suhaib mengimami shalat 
kaum muslimin.” 

Saat itu, "Umar memilih enam orang sahabatnya untuk 
mengurus pemilihan khalifah yang baru setelah kematiannya. 
Khalifah kaum muslimin adalah orang yang akan menjadi 
imam shalat bagi mereka. Pada saat-saat kritis antara wafatnya, 
Amirul Mukminin "Umar dan pemilihan khalifah baru, siapa 
yang mengimami mereka shalat? 


Saat ruh "Umar terbang menuju Allah, ia bahkan telah 


& 
aa 
Ita 
» 


memikirkan matang-matang soal pengganti dirinya. Sebab, 


jika ia sudah memilih, tidak ada orang lain yang lebih layak 
daripada orang yang dipilihnya. Akhirnya, ia memilih Suhaib 
untuk menjadi imam shalat kaum muslimin sampai terpilihnya 
khalifah baru yang akan memanggul bebannya. 

“Umar memilih Suhaib, meski ia tahu lidah Suhaib adalah 
lidah 'ajam (non-Arab.—penerj.). Karena itu. pemilihan ini ada- 
lah bentuk penyempurnaan nikmat Allah kepada hamba-Nya 
yang saleh, Suhaib ibn Sinan.(| 
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Mu'adz ibn Jabal r.a. 


YANG PALING TAHU HALAL DAN HARAM 


aa1 Rasulullah Saw. membaial kaum Anshar dalam Baiat 
'Agabah yang kedua. duduk di antara 70 utusan Muslim 
Madinah seorang pemuda dengan wajah cemertang, pandangan 
menakjubkan, dan gigi putih berkilau. Jika ia berbicara. tenang 


dan berwibawa sehingga membuat semua mata kian takjuh 


memandangnya. Itulah Mwadz ibn Jabal—semoga Allah meri- 
dhainya. 

la seorang telaki dari kaum Anshar, ikut berbaiat pada 
Batat Agabah kedua. Dengan demikian, fa termasuk golongan 
yang perlama masuk Islam. Ia tak pernah meninggalkan satu 
peperangan pan. Itu semua berkat keteguhan dan keimanan- 
nya. 

Adapun kelebihannya yang paling cemerlang, keutamaan- 
nya yang paling agung adalah pengetahuan figihnya. Bahkan 
pengetahuan figih dan keilmuannya mencapai tingkat yang men- 
jadikannya layak mendapatkan pujian Rasulullah Saw.. seperti 
yang disahdakan beliau, “Umatki yang paling tahu mengenai 
yang halal dan haram ialah Mwadz ibn Jabal” 

Ta sangat mirip dengan Umar ibn Al-Kharhthab dalam kece- 


merlangan akalnya dan keberaniannya mengemukakan pendapat. 


44 Redaksi ini dibawakan Um Sarad dari Anas ibn Malik (27547. Diriwa- 
yatkan pula oleh Ahunad dari Anas (120041 dengan redaksi yang sedikit 
berbeda. Muhaggig herkau, “Sanadnya sahih sesuai syarat Al-Bukhari 
dan Muslim.” Disabihkan oleh Al-Albani dalam Al S#silah Al-Shakiah 
1124. 


Suuu hari, saat Rasulullah Saw. mengutusnya ke Yaman. belut 
bertanya kepada Muwadz, “Apu yang menjadi pedonammu dalam 
memutakan seshat. hui Mud?” “Kinabullah“uju Mwadz. 
“Bagutmara tika uduk engkau jumpai dalam Kizahullah?” tanva 
Rasulullah Saw, “Aku puuskan dengan Sunnah RasuluHah.” 
lontar Mwadz Dias enakan tidak temu dalam Sunnah Rasulul- 
tuh?” kejar Rasul. “Aku herijtihad dengan pikiranku. dan aku 
takkan berlaku sia-sia” begitu jawaban Muada. 

Seketika wajah manusia agung tersebutiampak berseri-seri. 
kada behau bersabda, Segala puji bagi Alah yang aclah memberi 
tik kepada utusan Rasulallah sesuai apa vang dirulhai oleh 
Rusututhatt' 

Kesetiaan Mwadz terhadap Kitabullah dan Sunnah Ra- 
suullah Saw. tidak menghalanginya untuk menggunakan akal 
pikirannya dan memahani hakikat-haktkatdahsva wrsembunyi 
yang tengah menunggu sescogtng yang akan membuka dan 
men ingkapnya. 

Kemampuannya dakum berjihad dan keberaniannya dalam 
menggunakan kecerdasan akal pikiran anilah sang membuatnya 
demikian kava dengam pengetahuan Sigi metampard rekan- 
rekan dan saudaranya Daun jadilah ta sehagainuna yang disilau 
Rasulullah Saw... “Mamsia rang paling mengetahui hulat dan 
haram. 

Dalam catatan sejarah. Mwadz selain sebagai scorang yang 
terang akalnya. jaga gas dan «erat dalam memutuskan segala 
sesuatu Pada kesempatan lau, terdapat Aadzullah iba Atxlullah 
menceritakan kepada kita mengenai sasoh Musulz Pada sum 
hari diawal pemenutahan Khahtah Lou. da masuk Masjid 
Nabasi bersama beberapa arang sahabat Jalu da menuturkan 


“Maka. aku pun duduk pada suatu mafelis sang dihadiri oleh 
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3G orang lebih. masing-masing menyebutkan sebuah hulis yang 
mereka terima dari Rasulullah Saw. Pada halagah (pertemuan! 
Ilwada seorang anak muda vang amat tampan, berkuli hitam 
manis, bersih. dan tur katanya amat menarik. Ta adalah yang 
termuda usianya di antara mereka yang hadir. Jika pada mereka 
terdapat keraguan tentang suatu hadis. anak muda itulah yang 
menjadi rujukan mereka. lalu ia pun segera memberikan fat 
wanya. Ia tidak banyak berbicara. kecuali bila diminta. Dan 
saat majelis itu berakhir. aku pun mendekau anak nsuda itu 
dan kutanvakan siapa namunya. Lalu ia menjawab. “Aku adalah 
Muadz ibn Jabal.” 

Abu Muslim Al-Khaulami berkata, “Aku memasuki masjid 
di Kota Foms. Ternyata di dalamnya ada sekumpulan orang tua 
tengah mengelilingi scorang yang masih muda. giginya putih 
berkilau. dan ia duduk tmpa berbicara sedikit pun. Jika orang- 
urang IU merasa ragu terhadap sesuatu, mereka pun bertanya 
kepadanya, Lalu. aku bertanya kepada orang yang duduk di sam- 
pingku. Siapa lelaki muda itu? Ja menjawab. “la ulalah Muradz 
iba Jahal. Timbullah rasa cinta di hatiku kepadanya.” 

Sementara atu. Syah ibn Hausvab juga berkat “Ihla para 
sahahat Rasulullah Saw. berbicara. dan di antara mereka hadir 
Muwad- ibu Jabal. tentulah mereka akan meminta pendapatnya 
karena kewibawaannya,” Amirul Mukminin Umar kerap 
meminta pendapatan Tiyihnya Jalam berbagai urusan. Bahkan 
dalam beberapa situasi dimana Umar merasa tertolang dengan 
pendapat-pendapat Mwadz. ia pun memujinya seunggi langit. 
“Seandainya Gada Mu'adz ibu Jabal. hinasalah UVou 

Muradz ibn Jabal memiliki akal kecerdasan vang terasah. 
logika yang menawan dan memuaskan, dan semuanya dikemas 
dalam penampilannya yang tenang dan diam. Serap kali kita 
bertemu dengannya dalam berbagai riwayat niscaya kimcakan 


menemuinya tengah memecahkan suatu masalah. 


Ja selalu duduk. dan manusia berkelihng di sekitarnya 
la selada diam, tidak berbicara. kecuali karena kerinduan 
orang-orang yang hadir untuk mendengar pendapat a. Jika 
orang-orang yu hadir berbeda pendapat dalam suatu urusan. 
mereka mengembalikannya kepada Mwadz untuk memutus- 
kannya. Jika berbicara. ia seperti yang digumbarkan orang yang 
semasa dengannya: “Scoladi mutiara berhamburan dari kedua 
bibir a.” 

Semua kewamaan, kedudukan ilmiah. dan penghormatan 
kaum muslimin terhadapnya sadah ia raih pada saat ustanva 
masih muda belia, sejak zaman Rasululkih Saw.. dan setelah 
beliau walat. Muwadz meninggal dunia pada masa kekhalifahan 
Umar pada usia yang belum mencapar 35 tahun. 

Muadz seorang dermawan, lapang hui. dan halus budi 
pekerunya. Tidak ada san orang pun yang meminta kepadanya. 
kecuali takan memberinya lebih dari apa yang diminta dengan 
hat yang gembira Sungguh kemurahan dan kedermaw anan 
Muadz menghabiskan semua hartanya. 

Ketika Rasulullah Saw. wafat. Muadz masih berada di Ya- 
man, tempaga dikirim behiau unuk mengajari kaum muslimin 
dan amemahanikan mereka tentang ajaran-ajaran agama. Adapun 
dimasa pemerintahan Abu Bakar. Mwads kembali lari Yaman 
Umar tahu, Murad: menjadi seorang yang kava raya. aka da 
mengusulkan ide kepada Khalifah agar huwta Kekavaan Mwadz 
dibagi dur Tanpa menunggu jawaban Khahifah. "Umar segera 
persi ke rumah Mw dan membicarakan masalah tersebut. 

Muw'adz adalah seorang yang hersih kedua Gungannya dan 
suci harga dirinya, Pun. jika menjadi kaya raya, dipastikan ia 
tidak mencarinya durzan melanggar aturan, tidak pula dengan 
cara yang syuhhat karena ulah ta menolak gagasan Umur dan 
mencdehatnya dengan pandangan-pandangannva. "Umar pun 


tidak bisa herbuat banyak, ia kemudian ba talu. 
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Pada pai hewinva. Mwadz terhihat tergesa-gesa menuju 
rumah Umar. Tidaklah ia kemudian menjumpainva. kecuali ta 
segera memelak Umar. Dengan air mara meleleh. ia berkata. 
“Semalam aku bermimpi. aku melihat diriku terjun ke dalam air 
yang deras. Aku hampir saja tenggelam. Untungnya kau cepat 
datang dan menyelamsukanku. wahai Umar!” 

Kedua sahabat ini pun kemudian pergi kepada Abu Bakar. 
Di sana. Muadz meminta agar hartanya dibagi dua, Namun. Abu 
bakar berkata. “Aku tidak akan mengambil apa pun darimu.” 
Umar lantas melirik kearah Mwadz dan berkana. “Nah. sekarang 
semua hal dan baik untukmu.” 

Abu Bakar tentu tidak akan meninggalkan meski satu dir- 
ham pun di tangan Mwadz. jika ia tahu Mwadz mengambilnya 
dengan cara yang tidak halal. Demikian pula Umar tidak ber- 
maksud menuduh dan berburuk sangka kepada Muwadz. 

Ini hanyalah sebuah potret dari “masa-masuideal” di mana 
setiap orang berlomba-lamba menuju puncak kesempurnaan 
yang bisa mereka raih: di antara mereka ada yang seperti burung 
yang terbang, ada yang berlari kedh ada yang berjalan biasa- 
biasa saja. Namun, semua berjalan dalam satu kalilah: kafilah 


kebaikan. 


Muwadz kemudian pindah ke Syam. Di sana, fa tinggal bersama 
penduduk dan kaum pendatangnya sebagai guru dan ahli hu- 
kum. Ketika Abu Ubaidah, vang menjabat sebagai gubernur 
Syam dan juga sahabat karib Muwadz. meninggal dunia, ia di- 
angkat Amirul Mukminin Umar sebagai penggantinya di Syam. 
Namun. ia mengemban tugas itu hanva beberapa bulan. Allah 
sudah memanggilnya untuk menghadap-Nya dalam keadaan 


tunduk dan menyerahkan diri. 


Umar berkata, "Jika aku mengangkat Mwuadz sebagai 
penggantiku. lalu Allah bertanya kepadaku mengapa aku meng- 
angkatnya, aku akan menjawah, "Karena aku pernah mendengar 
Nabi-Mu bersabda. Bila ulama menghadap Alah "Azza wa Jalla. 
pastilah Mwadz akan herada di antara mereka." 

Adapun yang dimaksud Umar dengan “mengangkatnya 
sebagai pengganti” dalah penggantinya sebagai khalilah bagi 
seluruh kaum muslimin. bukan menguasakan suatu negeri atau 
wilayah saja. Sebelum mengembuskan napasnya vang terakhir. 
Limar pernah ditanya. “Bagaimana jika engkau terapkan sese- 
arang sebagai penugantimu? Maksudnya, engkau pilih sendiri 
orang yang akan menjadi khalifah mengganukanmu, laht kami 
akan berbaiat dan menyetujuinya.” Maka Umar berkata, “Se- 
andainya Mwadz ibn Jahal masih bidup. lalu aku angkat ia 
sebagai khalilah. dan kemudian bila aku pergi menghadap 
Mlah Azza wa Jalla dan bertanya kepadaku, Siapa yang kau 
angkat menjadi pemimpin bagi umat Muhammad? Aku akan 
menjan ab, “Aku angkat Mwadz ibn Jabal setelah mendengar 
Nahi bersabda. Mwadz im Jabal adaluh pemimpin para tdama 


pada Hari Kiat” 


Pada suatu hari. Rasulullah Saw, memberikan nasihat kepada 
Mu'adz, Beliau bersahda. “Wahai Mu'adz. demi Allah. sesung- 
guhnva aku sangat menyayangimu. Karena tur janganlah engkau 
lupa sedap sehabis shalatuntuk mengucapkan: Ya Allah, bantulah 
aer tau selalu ingat dan syulao, serta untuk beribadah dengan 


baik kepada- Mu 


4 HR Abu Nuaim dalam Bihsah Al-Auha dari Uimar 4 62385 disahihkan 
AM- Mbani dalam M-Silsilah Al Shania 100 Li. 

HP HR Ahad 1221 205 clatr Abu Dawud (153 dari Mwadz, disahihkan 
M-A bang dalan MA ikat MUI, 
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Ya, tepatsekali kalimat an Ya Alah. hemruledr aku” Ra- 
sulullah Saw. selalu mendorong umatnya untuk memahami 
makoa yang asung Ini Dada daya maupun upaya. tuada bangun 
maupun pertolongan, kecuali dengan pertalangan dari Allah 
Yang Mabaungsi lagi Mahabesar, 

Nluadz memahami benar ajaran tersebut dan mencerapkan- 
nya dengan baik Pada suatu pagi. Rasulullah Saw. beriemu 
dengan Muads, tahu beliau bertanya, “Bayaintanu keadaan 
Pum im wahai Mirada 3” Pagi iotaku merasa benar- henar telah 
bermian, duhai Rasulullah, ujar Ktwadz. “Setiap kebenaran ade 
halakarnye. lala apakah Sakakar keimanan? anya Nahi. 

Muadz menjawab dengan lugas. “Setiap aku berada pada 
pagi hari, aku menyangka tidak akan beremu lagi dengan sore 
hari. Dan setiap sore hari, aku menyangka tidak akan bertemu 
lagi pam hari. Tiada satu langkah pun yang kulangkahkan. 
kecuali aku menyangka tiada langkah lam yang mengiringi- 
nya Akh seolah melihat setiap umat jatuh heru mereka 
dipanggil untuk mefihat baku caratannya. Aku seolah menvak- 
sikap penghuni surga menikmati berbau kesenangan surga. 
semena penghuni neraka menderita siksaan dalum neraka.” 

Rasulu Hah Saw. kemudian bersabda, “Engkar menata: 
hanya, naka berpegang tegehlah 75 Ya. Mwadz menyerahkan 
Seluruh jiwa raga dan masihnya kepada Allah: sehingga tidak ada 
satu pun yang terlibat olehnya selarn- Nya. Apalasi Ih Masaud 
menggambarkan dengan sangar tepat tentang kepribadian 
Murula dan berkata. “Mwadz adalah seerang haraba yang semar 
hernbadah kepada Allah dani seorang yang lurus agamuun aa. Pan 
kami sering menvcerupakan Muwadz dengan Rabi Ibrahim a.s” 

Murad sehanGasa gigih mem eru manusia menuju am dan 
zikir kepada Mlah. la selalu mens cru manusia unluk mencari 


ilmu yang benar dan bermantaat Ta berkata, “Waspadalah akan 


AS HK Abu Sura da Anas 42 didhalkan oleh ALA gadi ckelatri W- 
Plarafa MX 


tergelincirnya orang yang berilmu. Kenalilah kebenaran dengan 
kebenaran pula karena kebenaran itu mempunyai cahaya.” 

Menurut Mwadz, ibadah itu hendaknya dilakukan secara 
cermat dan tidak berlebihan. Dalam kesempatan berbeda. salah 
scorang Muslim datang kepadanya dan berkata, “Ajaritah aku!” 
“Apakah kau akan mematuhinya bila aku mengajarkannya?” 
tanya Mwadz. “Sungguh, aku amat berharap akan menaati per- 
kataanmu!” tegas orang itit 

Mu'adz pun berkata kepadanya, “Berpuasalah dan ber- 
bukalah, kerjakantah shalat dan tidurlah. carilah nafkah dan 
janganlah berbuat dosa. janganlah kamu mati kecuali beragama 
Islam, dan takutlah terhadap doa orang vang terantaya." 

Mwadz memandang ilmu sebagai pengetahuan dan peng- 
amalan. Ta berkata, “Pelajarilah semua yang kalian kehendaki. 
Nanyun, Allah tidak akan memberi kalian manfaat dengan ilmu 
ilu sebelum kalian mengamalkannya.” Menurut Mu'adz. iman 
dan zikir kepada Allah adalah selalu menghadirkan kebesaran- 
Nya dalam jiwa dan selatu merenungi semua perilaku jiwa, Se- 
Ientara itu, Aswad ibn Hilal berkata, “Kami berjalan bersama 
Mw'adz. tiba-tiba ia berkata kepada kami, Marilah duduk. kita 
beriman sejenak.” 

Mu'adz seorang yang pendiam. Sikap yang ia tunjukkan 
ini disebabkan oleh aktivitas renungan dan pemikirannya yang 
selahu bergolak dan tak pernah usai dalam jiwanya, Hal tersebut 
sesuai dengan apa yang pernah ia ungkapkan kepada Rasulut- 
lah Saw.. “Tiada satu langkah pun yang ia lakukan, talu timbul 
sangkaan bahwa ia akan mengikutinya dengan langkah beri- 
kutnya.” Semua itu karena ia sudah jauh tenggelam dalam zikir 


kepada Allah dan kesibukannya dalam meneliti jiwanya. 
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Muwadz pun menemui ajalnva dan menghadap Allah. Pada 
Saat sakratulmaut. dari alam bawah sadarnya tumpaklah bagi- 
nya hakikat segala yang bernyawa. semua mengalir melalui 
lisannva—seandainya ja mampu mengatakan a—semua hal 
yang menyimpulkan seluruh risalah kehidupannya. Saat itulah 
Mwadz mengucapkan kata-kata vang menampilkan dirinva 
sebaga seorang mukmin yang agung. Sambil menatap lurus ke 
langit. ta bermunajat kepada Allah Yang Maha Pengasih. “Ya 
Ulah. sesungguhnya selama ini aku merasa takut kepada-Mu. 
tetapi har in aku amat berharap kepada Mu. Ya Allah. Pngkau 
mengetahui, aku tidaklah mencintai dunia untuk mengalirkan air 
sngat alat menanam pepohonan, tetapi hanyalah untuk berteduh 
saat terik membakar, hanya untuk menguatkan di saat-saat yang 
gawat, hanya untuk menambah ilmu. keimanan. dan ketaatan.” 
Lalu ta mengulurkan tangan kanannva seolah-olah hendak 
bersalaman dengan man, dan sesaat sebelum akhirnya ia tak 
sadarkan diri, lalu berkata. “Selamat datang. hai Maut. Kekasih 
datang pada orang yang haus akan diri Nya,” Seketika, Mwadz 


pun berangkat menghadap Allah. J 


Migdad ibn Amrr.a. 


PASUKAN KUDA PERTAMA DALAM ISLAM 


ara sahabat dan rekan-rekannya berbicara tentang di- 
ea Mereka berkata. “Orang yang pertama kali memacu 
kudanya di jalan Allah adalah Migdad ibn Aswad.” Migdad ibn 
Aswad tidak lain adalah pahlawan kita kali ini, Migdad ibn "Amr. 
Pada masa jahiliah, ia diambil anak oteh Aswad ibn "Abdi Yaguts. 
Oleh karena itu, ia pun dipanggil Migdad ibn Aswad hingga 
kemudian datang ayat mulia yang menghapus sistem adopsi 
anak, sehingga ia pun dinasabkan kepada ayah kandungnya, 
"Amr ibn Saad, 

Migdad termasuk salah seorang yang pertama masuk Is- 
lam, orang ketujuh yang menampakkan dan mengumumkan 
keislamannya, walau dengan menanggung semua risiko penyik- 
saan dan penindasan kafir-kalir (uraisy. Namun. ia meng- 
hadapinya dengan keberanian scorang laki-laki dan kegembiraan 
seorang pembela agama. 

Sikap yang ia tunjukkan saat Perang Badar akan terus 
menjadi momen yang sangat menakjuhkan. Kenangan yang 
keindahannya tidak akan pernah memudar, sikap yang sangat 
kukuh, di mana semua orang di belakangnya berangan-angan 
ingin menjadi pelaku sikap yang amat agung ini. "Abdullah 
ibn Mas'ud memberikan kesaksiannya dan berkata, “Aku me- 
nyaksikan bagaimana ia beriempur. Sungguh, menjadi sahabat 
seseorang sepert dirinya lebih aku cintai daripada seluruh isi 


bumi ini.” 


Panda hari atu situastsemakin sulit. Musadn aa kana Guraiss 
memeongseng pasukan kaum muslimin dengan kekuatannya 
yang dahsyat. sewala tekadnya yang keras. serta kesombengan 
dan keanekuban vans mereka tunjukkan. Di saat yang sama. 
kaun muslinin masih anyar sedikit. Mereka belum pernah diuji 
dak peperangan membek Islara sehelumin a Inilah peperang- 
An pertania yang mereka jalani. 

Semen IL Rasuluiladi Sam berdar menguji keimanan 
orang-orang yang beriman hersamanya, Beliau menguji kesiapan 
mereka dalam menghadapi musuh sang tengah merayap hu 
arah mereka. baik pasukan yang berkuda maupun yang berjalan 
kaki 

Beliau bermusyawarah dengan mereka, dan para sahahau 
Rastlullah Saw. memahami henar hahwa jika belkau meminta 
pendapat mereka. apasan Jangu itu melakukannya karena hak. 
beliau tugin mencari sejauh nana kevalioan dana bakikan cara 
petang mereka. Jika terdapat pendapat berbeda dari salah se- 
orang ed anta mereka dengan pendapat jamaah sevara kesulu- 
ruhan, tidak perlu merasa takut dan Udak ada paksuan. 

Adigilad merasa galau tergolong orang-orang yang terlalu 
khawatir lengan kendisi peperangan. Karena sebelum 
seseorang mendahuhunya berbicara Rong menjadi yang pcr- 
pu menata kalimat sang tegas sebagai syiar peperangan 
dan memberikan andil dalan membentuk mental kaum mus- 
lima 

Namun sebelum bibirnya bergerak mengucapkan sepatah 
kata. Abu Bakar mendahului a. Kentu. Migdad pun merasa 
tuttg. Abu Bakar berbicara dengan sangat baik. Kemundian 
clisnsuh Lamar vans juga mengemukakan pendapaun a. Tiha- 
kah giliran Migsbub ta Jantas berkata, "Wahai Rasulullah. lak- 
sauakanlah apa yang diperintahkan Allah. kami akan selalu 
bersama cagkau. Deni Allah. kan tidak akan bw kara seperi 


yang dikatakan Bani Israil kepada Itusa: Pergilah engkau her- 
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sama Tuhanmu dan berperanglah. sedang kami akan duduk 
menunggu di sini. Namun, kami akan mengatakan: “Pergilah 
cngkau bersama Tuhanmu dan berperanglah. sementara kami 
ikut berjuang di sampingmu. Demi Zat yang mengutus engkau 
membawa kebenaran. seandainya engkau membawa kami mu- 
lah Jautan lumpur. kami akan berjuang bersamamu dengan 
tegar hingga sampai pada tuyjuan. Kami akan bertempur di 
kanan dan kirimu. di depan dan di belakangmu, sampai Allah 
momberintu kemenangan.” 

Kata: kata itu meluncur bak peluru-peluru ang ddontwkan. 
Mayah Rasulullah Saw. pun berseri. bibirnya Tantas bergumam 
mengucapkan doa kebaikan bagi Migdad. Sungguh kata-kata 
yang tegas lu mengobarkan semangat dalam jiwa orang-orang 
saleh. Kata-kata itu dengan segala ketegasan dan kekuatannya 
menjadi contoh bagi siapa pun yang hendak berbiGua dan 
berkata-kata. 

Ya, kata-kata Migdad tepat mengenai sasaran hati kaum 
muslimin. Di saat bersamaan, Saad ibn Muwadz bangkit. Sa- 
lah seorang pemuka kaum Anshar itu Jalu berkata.” Walhuu 
Rasulullah. kami beriman kepadamu dan membenarkanmu. 
dan kami pun bersaksi. apa vang engkau bawa adalah benar. 
Kami memberikan janji atas hal itu. maka lakukanlah. Wahai 
Rasulullah, apa pun yang engkau anwinkan, kami akan selalu 
bersamamu. Demi Zat yang mengutus engkau membawa kebe- 
naran. jika dibentangkan tautan ini di Badapanmu lalu engkau 
terjun menyelaminya. niscaya kami akan ikut terjun bersamamu 
Tidak ada seorang pun yang tertinggal. dan tak seorang pun dari 
kami yang gentar menghadapi musuh csok bari. Kami adalah 
kaum yang sangat tahah dalam berperang dan bersunggulh- 
sungguh dakum menghadapi musuh. Mudah-mudahan Allah 
akan memperlihatkan kesungguhan kami yang membahagiakan 


hatimu. Bawalah kami berperang dengan berkah Allah.” 


Seketika, hau Rasulullah Saw. pan penuh dengan kegem- 
biraan. Lalu beliau bersabda kepada para sahahainya. “Berge- 
taklah kalian dan sambutlah kabar gembira.” Dua pasukan pun 
saling menikah dalam herperang. Saw itu, pasukan berkuda 
kaum muslimin hanya tiga orang: Miydad ibn “Arar. Marisad ibn 
Abi Martsad. dan Zubair ihn Awwam, Sementara sisa pasukan 


Jun hanya berjalan kaki atau menunggang unta, 


Sungguh kata-kata Migdad tidak hanya menggambarkan ke- 
beraniannya semata, telapi mengilusirasikan betapa agung ke- 
bijaksanaan dan pemikirannya. Begitulah Migdad. la seorang 
yang bijaksana dan tajam pikirannva. Kebijaksanaannya tidak 
hanva menggambarkan diriuva dalam kata-kata tetapi jaga 
diungkapkan dalam prinsip-prinsipnya vang tegas dan budi 
pekerti yang lurus. Semua pengalaman hidupnya semakin 
mengasah semua kebijaksanaan dan kecerdasannya. 

Sualu hari. Rasulullah Saw. menugaskannya untuk memitm- 
pin suatu dacrah. Setelah pulang. manusia agung ituu bertanya 
kepadanya. “Bagaimana rasanya menjabat sebagai pcmimpin?” 
It menjawab dengan kejujurav yang sungguh luhur, “Ia men- 
jlikanku melihat seolah diriku di atas manusia, dan mereka 
semua berada di hawahku. Demi Zat yang mengutusmu dengan 
kebenaran, aku tdak ingin lagi menjadi pemimpin atas Jua 
arang selamanya.” 

jika itu bukan ungkapan kebijaksanaan, lalu apa nuumanya? 
Jika bukan seorang yang bijak, lalu siapa sebenarnya ta? Seorang 
Jaki-laki vang tdak teperdawa oleh dirinya, tidak pula karena 
kelemahannya. 

la memegang kekuasaan. lalu jiwanya disclimuli dengan 
kesombongan dan keangkuhan. Terbukalah matanya. seketika ia 


mampu mengenali kelemahan dirinya, Ja pun bersumpah unuk 
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menjauhi pokok persaalannya. fa memutuskan menolak jabatan 
setelah pengalaman yang amat berkesan dalam hatinya ini. lalu 
la pan bersumpah udak pernah menjadi pemimpin sejak saat 
UW UMUk selamanya. 

Migdacl amat gemar mendendangkan hadis yang ia dengar 
dari Rasulullah Saw.. “Orang yang bahagia adalah orang vung 
dijunlii fimah.”“ Tika ta melihat dakaum kekuasaan ada penvakit 
kesombengan sang bisa menjadi fitnah baginya. kunci ke- 
bahasiaannya adalah dengan menjauhi sumber fiwah. saru 
kekuasaan. 

Salah satu bentuk kebijaksanazunnya yang Jain adalah ke- 
saharannya yang luar biasa sebelum menghakimi seseorang. Ini 
juga ia pelajari dari Rasulullah Saw. Beliau mengajarkan. hati 
atak Adam lebih cepat berubah daripada air yang mendidih di 
panci. 

Miydad selalu menunda vonis terakhir atas sescorang hing- 
ga dauang detik-detik kematiannya agar ia yakin, orang vaug ja 
putuskan int Udak akan berubah lagi dan tidak ada sesuatu yang 
baru pada kehidupannya. Setelah kematiannya, bukankah tdak 
ada perubahan au sesuatu yang baru? 

Kebijaksanaan Migdad semakin cemerlang ketika ditempa 
oleh pengalaman. Hal ini tergambar melalui dialog vang dinukil- 
kan kepada kita oleh: salah seorang sahabatnya yang berkata. 
"Pada suatu hari. kami duduk bersama Miydad, lalu datanglah 
scorang faki-laki. la berkata kepada Migdad, Bahagialah kedua 
matamu yang melihat Rasulullah Saw. Demi Allah, sungguh ka- 
mi sangat ingin melihat apa yang engkau lihat. dan ikut dalam 
peperangan seperti yang cngkau lakukan.” 

Mendengar kata-kata itu. Migdad Jalu berkata. “Apa yang 
membuat salah seorang di amara kalian berangan untuk me- 


nyaksikan hal yang digarbkan Allah darinva? Padahal 4 Udak 


HP HR Aha Dawan dari Migilad ibn Aswad 243851 ahsahihkan Al Albani 
dalarn MU-Mis3 kait 3053 


tahit jika da urut hadir sana on, apakah ta bisa bersabar ncns- 
hadapi ujian a? Sungguh ham ak kaum yang hidup sezaman 
dengan Rasulullah Saw. tetapi Allah benamkan wajah mereka 
ke Jahanam. Mengapa kalian tdak hersy ukur kepada Allah yang 
menjauhkan kalian dari hencana dan mengeluarkan kalian da- 
lam keadaan beriman kepada Tuhan dan Kabi kalian? Duhai. 
sesungguhnya ini bikimah yang huw Basa, Sesunagulnya conzkau 
tdak berjumpa dengan seorang mulanin yang mencintai Allah 
dan Rasul-Nya, kecuali kau dapau ta sangat berharap bisa hidup 
di zaman Rasulullah Saw. dan melihatnya 

Pawlangan batin Migedad sang una tajam mampu menyang- 
kap bagian tersembunyi dari angan-angan ini. Bukankah ada ke- 
mungkinan jika orang yang her harap hidup di zaman Rasulullah 
Saw justru menjadi penghuni seraka? Bukankah mungkin ta 
justru berada di barisan orang-orang kali? Bukankah lebih 
baik ta memup Alah sang menganusgeralu kehidupan di sam 
ketika Islam kokoh. lalu ta bisa mengambilnya dengan muutah 
ulan Wani? 

Inilah pandangan Migdad yang berkilauan dengan hikmah 
dan kecerdasan. Dalam seuap sikap. pengalaman. dan kara- 


katanya tampak jslas kecerdasan dan kebijaksanaannya 


Kecintaan Migdad terhadap Iskun amadah besar, Di samping 
itu ta adalah seorang yang sadar dani bijak. Gluta yang agung. 
jua sudah bersatu dengan kelujaksanaan dalam diri seseorang 
pastilah membuat pemilik a menjadi insan yang luhur. tu 
udak menemukan kecintaan dafam cinta atu sendirt tetap: dalam 
langgung jawab atas keantaannya. Migdad ihn (Ame adalah 
orang seperu In. 

Kesituaannya terhadap RasuJuilah Sase. nemenuhi seluruh 


ruang baunya dengan cangsung jawah atas kesclannuan beliau. 
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tnya 


lidaklah terdengar adanya keributan di Madinah. kecuali 
Mupdad dalam sekejap mata berada di depan pintu Rasubultah 
Sar. dengan neounggang kindanya. menghunus pedangnya 
dan dalam keadaaan siap siaga. Kecmutaannya terhadap Isun 
memenuhi seluruh ruang batinya dengan tanggung jawah mem- 
bela Islam: tidak hanya dari tipu daya musuh-musulhinya tetapi 
juga dari kekeliruan sahahat-sahabainva. 

SGatu hari. ta keluar bersama para prajuru vang sewaktu- 
wakin dapa dikepung musuh. Komandan pasukan mengeluarkan 
perintah agar tidak seorang pun menggembalakan hewan Gung- 
gangannya. Namun. salah scorang anggota pasukan rupanya 
tdak mengetahui berita ini Ja pun kemtihan menyalahinya. 
Akibatnya, da harus menerima hukuman dari sang komandan 
lebih daripada yang seharusoya, bahkan mimgkin tidak sehu us- 
nya mendapiukan hukuman. 

Migdad kebetulan melewati laki-laki yang tengah dalam 
keadaan menangis dan berteriak. la pun kemudian berunya 
apa yang terjadi, dan Jaki-aki itu pum menceritakan kisalinya 
Dengan tangan kanannya, Migdad kemudian membawa laki-laki 
ibu ke hadapan pemimpin pasakan, Migdad lalu mendebatnya 
sehingga akhirnya terbukti, pemimpin pasukan bersalah aras 
kejadian ini, Migdad Lantas berkata kepadanya. “Sekarang suruli- 
lah ia membalas keteledoranmu dan biarkanlah 1a melakukan 
balasan.” 

Ajubnya, laki-aki uu memaafkan dan melupakan kejadian 
Lu. Migdad mampu mencium keagungan sikap dan agama yang 
memberikan kemuliaan kepada mereka. Karena itu ta berkata, 
"Aku akan mui. jika Islam dalm keadaan java 

Ya, itulah angan-angan a. Ta mag sementara Islam dalam 
kendaan berjaya. Untuk mewujudkan ciwertanya Inda pun 
berjuang bersama rekan-rekannya dengan penuh keteguhan. 
sebuah keweuhan yang luar biasa Jan lavak mendapatkan 


pujian dari Rasulullah Saw. “Sesangguhnva Mah omemerintah- 


kanku untuk menchudimu, dan Alah membertahuka, Dia men 


cintamu” "| 
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S0 Dalam Sunan Ibn Majah 11485. Abu Dawud 37186 dan Buraidah dari 
ayahnya. Rasulullah Saw diperintahkan untuk mencinta cpat orang 
dan mengabarkan, Allah mencnuai mereka: Al. Abu Dzar, Miydad 
dau Salman. Hacis ot dirul sebaganmana Jakun Ak Silsilah Al- Dharilah 
(1 5ah, 


Said ibn “Amirr.a. 


KEAGUNGAN DI BALIK KESAHAJAAN 


iapa di antara kita yang mengenal nama ini atau pernah 
Sea namanya sebelum ini? Saya menduga bahwa 
sebagian besar—jika tidak dikatakan semuanya—belum pernah 
mendengar namanya sama sekali. Seolah-olah jika saya kemu- 
kakan nama ini sekarang, Anda pasti bertanya-tanya, siapakah 
Sa'id ibn "Amir ini? Ya, sebentar lagi kita akan mengetahui, siapa 
Said ini sebenarnya. 

Ia salah seorang sahabat besar Rasulullah Saw., meskipun 
namanya tidak begitu familiar di antara nama para sahabat Nabi 
Saw. Tegasnya, ia salah satu tokoh besar dalam ketakwaan yang 
tersembunyi. 

Kalau saya menyatakan kebersamaan Sa'id dcngan Ra- 
sulullah Saw. dalam semua peperangan yang dilaluinya itu 
hanyalah kata-kata yang terkesan basa-basi, sebab itu sudah 
menjadi jalan hidup seluruh kaum muslimin. Tidak seorang 
mukmin pun yang tertinggal dari manusia agung tersebut, baik 
dalam keadaan damai maupun perang. 

Sa'id memeluk Islam sesaat sebelum penaklukan Khaibar. 
Sejak masuk Islam dan berbaiat kepada Rasulullah Saw., ia 
kemudian memberikan seluruh hidup, keberadaan, dan na- 
sibnya untuk Islam dan Rasulullah Saw. Ketaatan, kezuhudan. 
keluhuran, ketekunan beribadah, ketakwaan dan kcenggan- 


annya melirik hal-hal duniawi, serta semua sifat-sifat yang 


apung pasti akan mendapati manusia suci ini sehagai saudara 
clan teman setia. 

Ketika berupaya mendekat keagunganny a. kita harus me- 
lakukannya dengan cermat dan perlahan sehingga kita tidak 
tperdaya. dan apa yang kara buru kemudian lepas dari tangan. 
Saat menangkap sosok Said dalam kerumunan orang. niscaya 
mata ini Uudak akan menangkap sesuatu yang menarik untuk 
dicermati dan diselidiki. 

Mata ini akan melihatnya sebagai salah satu anggota pa- 
sukan yang tengah berkerabang, berpenampilan kusam, dan 
peuuh debu. Bukan dalam pakaian atau penampilan luarnya 
yang membuat ia berbeda Jengan kaum fakir miskin lainnya. 

Tika menjadikan pakaian dan penampilan luarnya sehagai 
bukti, kim tidak akan mendapatkan apa-apa karena keagungan 
lelaki ini jauh mengakar dan tklak akan tampak dalam bentuk 
kemewahan atau perhiasan Junawi. Keagungannya jauh ter- 
simpan di balik buagkus kesederhanaan xlan kesahajaannya. 
Tahukah Anda sekalian. mutiara apa yang terpendam di balik 
kuli kerang? 

Pada kesempatan jain. Amirul Mukminio "Umar ibn Al- 
Khathihab memecai Muawiyah sebagai gubernur di Syam. Ia 
kemudian melihat ke sekelilingnya menari siapa gerangan yang 
harus ta angkat untuk menggantikannya. 

mar memiliki cara tersendiri yang dinilai cerdas. cermat. 
dan berhati-hati dalam merilh pejabat dar pembantunya. 
Sebab. ia percaya apa pun kesalahas vang diperbuat seorang 
pejabat di belahan bumi mana pun. pasti Allah akan bertanya 
kepada dua orang: pertanta. Umar, dan kedua. pelaku kesalahan 
yang hersangkutan. Apalagi standar yang digunakan Umar da- 
lum menilah sescorang dan memilih pejabatnya sunggul amat 
tajam dan menyeluruh. lebih daripsula kekuatan dan ketajaman 


pandangan mata lahir. 
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Perlu diketahui. Syam saat ita adalah ladang kekavaan 
yang amat subur. Pola kehidupan di sana sebelum datangnya 
Islam mengikut peradaban vang silih berganti. la adalah pusat 
perdagangan yang sangat penting dan tempal yang cocok untuk 
berhura-hura, Syam, dengan berbagai Faktanya. 2ulatah negeri 
yang pemuh pesona dan tidak akan cocok menurut pandangan 
Umar, kecuali dipimpin sescorang yang membuat semua setan 
lari di hadapan keteguhan imannya. Negerr im hanya pantas 
dipimpin seerang ahli suhud, ahh ibadah. dan selalu mende- 
katkan diri kepada Allah. 

Lalu, tiba-uba Umar bersorak kegirangan, “Aku tahu 
siapa ja. Panggil Sa'id ibn “Amir kemari!” Tak luma, datanglah 
Said ibv Amr, kemuchan "Umar menawarkannya jabatan 
untuk memimpin Kota Homs. Namun ia menalak dan berkata, 
"Apakah engkau hendak menjerumuskanku. wahai Amirul 
Mukminin?” Umar berkata tegas. “Demi Allah. aku tidak akan 
membiarkanmu. Apakah kalian memikulkan anianah kalian di 
atas pundakku. lalu kalian meninggalkanku seorang diri?” 

Mendengar hkara-kata Umar. dalam sekejap Said pun 
sadar bahwa Umar benar. Tidak adil rasanya jika mereka me- 
ugalungkan behan amanah di feher Limar, kemudian mereka 
meninggalkannya sendirian. Jika orang-orang seperu Said ibn 
Amur menarik diri dari tanggung jawab pemerintahan, klu siapa 
yang akan membantu Lima memikul heban pemerintahan yang 
arm berat ini? 

Satubibn Amir pun pergi ke Svam beserta iswrinva. Mereka 
sepasang pengantin baru. Isirinya adalah seorang yang sangat 
jelita. bahkan aura kecantikannya sudah terlihat sejak ia masih 
kecil. Umar pun kemudian membekali mereka sejumlah harta 
yang cukup. 

Setelah mereka tinggal di Homs, iswinya herudak menggu- 
nakan apa yang sudah menjadi haknya. Sebagai seorang isun. ia 


ingin menggunakan harta yang diberikan Umar. ta mengisva- 


matikan suaminya azar membeli pakaran yang hu ak dan beberapa 
perahotan. kemudian mem impan sisanya. 

Namun. Said berkata kepadanya. “Maukah engkau aku 
tunjukkan sesuatu yang lebih baik dari mu? kita berada di suatu 
negeri yang sangat cocok untuk berdagang, pasarnya sangat 
ramai. kita berikan saja harta itu sebagai modal kepada orang 
yang akan mengembangkannya.” “Jika rugi?” tanya istrinya ragu. 
“Aku akan sediakan jaminan agar uang itu kembali." jawab Said 
“Baguslah jika begitu.” sahut istrinya. 

Said pun keluw membeli beberapa keperluan pokok hi- 
Jupnya secara sederhana. Jalu ta bagikan semua hartanya kepada 
kaum fakir dan orang-orang yang membutuhkan Hari demi hari 
pun mereka lalu: bersama. Suatu hari, istrinya bertanya kepada 
suaminya lu tentang niaga yang dijanjikannva, sudah sejauh 
mana keuntungan yang diperolehnya. “Ini adalah perdagangan 
jangka panjang tetapi keuntungannya terus bertambah dan her- 
kembang.” jawab Said menghibur istrinya. 

Pada hari lain. ia kembali hertanva tentang perdagangan 
itu di depan salah satu karihnva vang mengetahui kejadian 
sebenarnya. la pun tersenyum. Jalu tertawa sehingga menim- 
bulkan kecurigaan dan keraguan dalam hati sumya. Ja pu 
mendesak suaminya agar menceritakan apa yang sebenarnya 
terjadi. "Aku menyedekahkan semua harta itu sejak dahulu.” 
ujar Said perlahan. 

Pecahlah tangis istrinya. Sungguh 1a merasa menyesal 
belum sempat menikmat haria itu sedikit pun. juga belum 
membeli apa vang ia inginkan. dan sekarang tak sedikit pun 
tersisa. Sand memandang istrinya. Air mata yang meleleh dari 
kedua matanya sungguh menambah kecanukan dan pesonanya. 
Namun sebelum pemandangan yang melenakan itu membuat 
hatinya melemah, aa segera arahkan mata batinnya menuju 
surga. Di sana, 1a melihat para sahabatnya yang gugur men- 


dahuluinya. lalu berkata. “Aku memiliki banyak sahabat yang 
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mendahuluiku menemui Allah, dan aku tidak ingin menyim- 
pang dari jalan mereka meskipun aku memiliki dunia sepenuh 
isinya.” 

Lantaran khawatir kecantikan istrinya akan menggoyah- 
kan sikapnya. ia pun bergumam di hadapan iswinya, “Engkau 
tabu, Istriku. di surga terdapat bidadari cantik jelita yang baik 
lagi menawan. Seandainya scorang saja di antara mereka me- 
longokkan pandangannya ke bumi, niscaya seluruh bumi ini 
akan dipenuhi cahayanya. Cahayanya akan memaksa matahari 
dan bulan untuk tunduk. Karenanya, aku lebih pantas mengor- 
bankan dirimu untuk mereka, daripada mengorbankan mereka 


tunuk dirimu.” 
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la mengakhiri pembicaraan sebagaimana ia memulainya 


dengan tenang. senyum. dan penuh keridhaan. Isirinva pun 
kemudian diam dan paham tidak ada yang lebih haik. kecuali 
ia ikut dengan keputusan Said. la lalu mencoba untuk mena- 
bahkan hatinya mengikuti semua kezuhudan dan ketakwaan 


Said. 


Homs, saat itu, digambarkan sebagai Kufah kedua, sebab ba- 
nyaknya pemberontakan dan pembangkangan penduduknya 
terhadap para pemimpinnya. Lantaran Kota Kufah di Irak lebih 
dahulu terkenal dengan pembangkangannya. Homs kemudian 
mendapatkan julukan “Kulah Kedua” karena kemiripannya. 
Penduduk Homs gemar membangkang—sebagaimana vang tc- 
lah disebutkan—tetapi Allah memberi mereka hidayah sehingga 
mereka mencintai dan menghormau Said. 

Suatu hari Umar bertanya. “Penduduk Syam menyukaimu?” 
“Karena aku menjaga dan memelihara mereka.” jawab Sa'id. 


Penduduk Homs mencintai Sa'id tetapi tetap saja ada celah bagi 


sebagian orang untuk menggerutu dan mengadu, setidaknya 
agar Homs tetap menjadi pesaing Kufah di Irak. 

Pada kesempatan lain, Amirul Mukminin Umar datang 
mengunjungi Homs, lalu ia bertanya kepada sekerumunan 
orang, “Apa pendapat kalian tentang Sa'id ibn 'Amir?” Sebagian 
mereka kemudian mengajukan keluhan tentang Sa'id.. Namun, 
aduan itu sungguh berkah. Pengaduan itu justru menyingkap 
sisi keagungan lelaki ini. Sungguh menakjubkan. 

"Umar meminta sekelompok orang yang mengajukan 
pengaduan untuk menuliskan daftar pengaduan mereka satu 
demi satu, lalu seorang juru bicara mereka membacakan penga- 
duannya. Ia berkata, “Kami mengadukan Sa'id atas empat hal. 
Pertama, ia tidak keluar menemui kami, kecuali matahari sudah 
Linggi. Kedua, ia tidak mau memenuhi panggilan kami di malam 
hari. Ketiga, dalam sebulan ada dua hari ia tidak keluar menemui 
kami dan kami tidak melihatnya. Keempat, ia sering pingsan, 
meskipun bukan kesalahannya, keadaan demikian, sungguh 
membuat kami tidak nyaman." 

Lelaki itu pun kemudian duduk, sementara "Umar banya 
mengangguk-anggukkan kepalanya. Di bibirnya tersungging 
senyum bahagia, dan ia berkata, “Ya Allah, sesungguhnya aku 
mengenalnya sebagai salah seorang hamba-Mu yang terbaik. 
Ya Allah, janganlah Engkau kecewakan firasatku ini terhadap- 
nya.” 

Pada kesempatan berbeda, 'Umar memanggil Sa'id untuk 
mengajukan pembelaan diri, lalu ia pun berkata, “Adapun pe- 
ngaduan mereka bahwa aku tidak keluar menemui mereka ke- 
cuali setelah hari meninggi. Demi Allah, sebenarnya aku tidak 
suka menyebutkan alasannya. Aku tidak punya pembantu, 
karena itu aku membuat adonan tepung sendiri, menunggu- 
nya hingga mengembang, kemudian membuat roti untuk ma- 
kananku. Setelah itu aku berwudhu untuk shalat Dhuha, dan 
barulah aku keluar menemui mereka.” 
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Berserilah wajah "Umar, ta berkata. “Alhamdulillah. Lalu. 
bagaimana dengan yang kedua?” Said melanjutkan, "Adapun 
keluhan mereka bahwa aku tak mau melayani mereka di wakiu 
malam. Demi Allah. sebenarnya aku tdak suka menyebutkan 
sthahnya. Aku menyediakan waktu siang untuk melayani me- 
reka. dan aku jadikan malam Kari untuk melayani Tuhanku. 

Adapun keluhan mereka bahwa dua hari sebap bulan aku 
tidak menemui mereka, aku tidak punya pelayan yang akan 
mencuci pakaian, dan aku tidak memiliki pakatan ganti. Jadi. 
terpaksa aku mencucinya dan menunggu kering selama hu- 
berapa saat hingga baru dapat keluar pada waktu petang. 

Kemudian keluhan mereka bahwa sewaktu-waktu aku se- 
ring jatuh pingsan, Sewa di Makkah. aku menyaksikan pen- 
deritaan Khubarh Al-Anshari. Orang-orang Guraisy memotong- 
metongnya dan mengaraknya dengan taudu sambil menviksa 
Khubaih. Maukah tempaumu mi diisi oleh Muhammad sebagai 
gamimu. sedang engkau berada dalam keadaan sehat sentosa? 
Namun, Khubaih menjawah dengan tegas. Demi Allah. saya 
tak suka ditemani anak-istiku dalam keadaan selamat dan 
bahagia. semenuwa Rasulullah tersakiti karena sepotong duri 
sekalipun! 

Setiap kali aku terkenang peristiwa yang kusaksikan sendiri 
in aku masih dalam keadaan musyrik, lalu teringat aku hanya 
herpangku tangan. Sementara tubuhku pun gemetar karena 
takut akan siksa Allah sehingga aku sering pingsan sehagaiiana 
yang mereka liha:.” 

Sari pun mengakhiri kata-hanan a. meluncur meninggal- 
kan bibirnya, dihasahi air mata ketakwaan yang suci. "Umar 
pun terharu. fa tidak bisa menahan gejolak kebahagiaan daiam 
dirinya sehingga meluncur kata-kata dari bibirnya dengan suara 
yang keras, "Segala puji bagi Allah yang tidak mengecewakan 


hias 


ikut” ta pun memeluk Sakl. mencium keningnya yang 


bersinar terang. 


Sebesar apakah keberuotungan manusia hebat ini dalam mem- 
pereleh hidayah? Guru seperu apakah Rasulullah Saw. itu? 
Cahaya macam apakah yang dipancarkan Kitabullah? Sumber 
Inspirasi seperti apakah Islan itu? Namun, apakah Bumi ini 
sanggup memikul orang yang coraknya seperi ini dalam jumlah 
yang banyak? Ah. seandainya bal iv terjadi. tiada lagi Bumi. 
yang ada hanyalah Tardaus. 

Ya, Buni akan berubah menjadi Firdaus yang dijanjikan. 
Namun, karena Firdaus belumlah datang masanya, orang-orang 
yang melalui kehidupannya di atas humi dengan corak seperti 
joi amatlah jarang. selamanya ama sedikit dan jarang sekali 
ada. Said ibn “Amir adalah salah seorang dari manusia yang 
jarang ini. 

Adapun berdasarkan pekerjaan dan prestasinya, samunan 
Sid dari Baitul Mal amatlah melimpah. Namun. ia hanya meng- 
“ambil apa yang cukup untuk ia pergunakan bersama istrinya. 
dau sisanya ia bagikan ke rumah-rumah fakir miskin. 

Suatu hari, dikatakan kepadanya, “Berilah kelapangan 
kepada keluarga dan kerabat pernikahanmu dengan harta ini.” 
Namum, ia menjawab. “Mengapa keluarga dan kerabat Demi 
Alah. aku tidak akan menjual keridhaan Allah karena keke- 
rabatan,” Di sisi lain. sering pula orang berkata kepadanya. 
"Lapangkanlah nalkah dirimu dan keluuwgamu. ambillah kenva- 
mainan dalam hidup.” 

la selalu mengulang-ulang jawaban yang agung berikut. 
"Aku tidak ingin teronggal dari kafilah pertama, setelah men- 
dengar Rasulullah Saw. bersabda, “Allah akan mengumpulkan 
semina Manusia unt dihisuh. lalu didutangkantah kaum fakir 
dari golongan orang beriman. mereka berkerumun seperti merpati. 


Kemudian dikatakan kepada mereka, Bendirilah kalian untuk di- 
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hisab! Mereka menjawab. “Kami tidak memiliki apu-apu sehingga 
kami harus dirisah' Allah kemudian ba firman, Hamba-haniba- 
Ku berkata benar.” Mereka pun masuk surga sebelum manusia 


lain. 


Pada 20 H. Said pun bertemu dengan Tuhannya. Gatau amal- 
nya paling bersih, hari vang paling takwa. dan perjalanan hidup 
yang paling gemilang. Sudah lama ia memendam kerinduannya 
terhadap generasi pertama yang ia persembahkan seluruh hi- 
dupnva untuk menjaga setiap pesannya dan mengikuti setiap 
langkahnya. 

Ya. sudah lama ia memendam rindu berjumpa Rasulullah 
Saw. dan rekan-rekannya yang mendahuluinya. Dan hari ini. ia 
menemui mereka dalam keadaan yang bahagia. jiwa yang tenang. 
dan punggung yang ringan dari beban. Tidak ada dunia dan 
perhiasan a yang memberatkan pundak dan punggungnya. la 
tidak membawa apa pun kecuali sifat wara”, kezuhudan, ketak- 
waan. dan keagungan jiwa dan budi pekerunvya. 

la membawa keutamaan vang akan memberatkan tim- 
bangan tetapi tidak akan memberatkan punggung. ta membawa 
keistimewaan yang mengguncangkan dunia tetapi tidak mampu 
diguncang semua tipu dava. 

Salam sejahtera bagi Said ibn Amir. Salam sejahtera bagi 
kehidupan dunia dan akhiraunya. Salam sejahtera atas perjalanan 
hidup dan kenangannya. Salam setahtera atas kaum mulia lagi 


saleh. para sahabat Rasulullah Saw || 


SL HR AL Thabarani dari Ahdurrahuman ibn Sabith 155084 


Hamzah ibn “Abdul 
Muththalib r.a. 


SINGA ALLAH DAN RASUL-NYA 


ari itu. Makkah diselimuti kesunyian lantaran 'clah 
Vo Haa herupaya menyari rezeki. beribadah. dan ber- 
senda gurau. Adapun orang-orang Guraisy tengah asvik terlelap 
dalam pembaringan mereka. Namun udak semua, ada seorang 
yang masih terjaga. la pergi menuju wmpat tidurnya sedini 
mungkin, istirahat sejenak, kemudian bangun dengan kerinduan 
menggebu, sebab ia memiliki janji bertemu dengan Allah. Ta pun 
segera menuju tempat shalat di kamarnya. 

Ta berselimut khusyak dan terus bermunajat kepada Tuhan- 
nya. Sesekali sang isiri terbangun karena suara rintihamnya yang 
amat memelas dan doa-doanya yang tak kunjung usai. Sang 
pujaan had itu pun bahkan terenyuh melihat suaminya. Ia 
segcra memanggilnya untuk mengambil haknya unuk tidur. 
Laki-laki itu selalu menjawah dengan air mata meleleh yang 
berkejaran dengan kata-katanya. “Masa-masa tidur telah berlalu, 
wethai Khadijah!” 

Keadaan ini tidak serta meria membangunkan kaum 
Ouraiss, meski mereka mutai menyadari gelagatnya. Saat itu, 
dakwah kenabian haru saja dimulai. dan Rasulullah Saw. mc- 
mulainya dengan berbisik secara rahasia. Saat itu, orang yang 
beriman kepadanya masih sangat sedikit. 

Saat itu, ada pula orang-orang vang tidak beriman tetapi 
memiliki kecintaan dan penghormatan yang besar kepadanya. 


Beliau menyembunyikan semua isi hatinya, meski rindu meng- 


eebu untuk menyatakan iman dan berjalan bersama kafilah 
yang penuh berkah. Tidak ada yang menghalanginya. kecuali 
pantangan adat dan lingkungan. tekanan wadisi, dan taklid tu- 
run temurun, serta ragu antara panggilan menuju kepudaran 


dan panggilan menuju kegemilangan. 


Hamzah sangat mengenal keagungan dan kesempurnaan anak 
saudaranya. la memahami hakikat kehidupaonya dan esensi 
kepribadiannya. Ja tidak hanya mengenal Muhammad Saw. 
laknya seorang paman terhadap keponakannya tetapi juga 
sehagai saudara dan teman. Ya, karena antara Rasulullah Saw. 
dan Hamzah tidak terpaut jauh usianva. Mereka adalah anak- 
anak satu generasi yang tumbuh, bermain. bersaudara, dan 
berjalan bersama sejak awal. 

Kendati demikian. masa muda mereka dihabiskan dakun 
jalan yang berheda. Hamzah kemudian turu bersaing dengan 
rekan-rekannya untuk memperebutkan kenikmatan dunia 
menampilkan dirinya dalam arena kepemimpinan di antara 
orang-orang Juraisy. Sementara Muhammad Saw, herkonsen- 
trasi pada dimensi keruhaniannya yang menerangi jalannya 
menuju Allah. Beliau lebih suka memikirkan hisikan-bisikan 
hatinya yang merintih, memikirkan kebisingan hidup yang 
mendoronenya untuk melakukan renungan mendalam dan 
mempersiapkan dirinya untuk bersentuhan dan mencrima 
kebenaran. 

Ringkasnya. mereka memilih jalan berbeda saat masa mu- 
danya. Namun, Mamzah tidak pervahi ragu sedikit pun tentang 
keutamaan teman sebaya dan keponakannya itu. Keutamaan 
dan kemuliaan iru kemudian mencmpakannva menjadi orang 
yang disenangi seluruh manusia dan menggambarkan dengan 


amat jelas masa depannya yang agung. 
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Suatu pasi, Hamzah keluar seperti biasa. Di Kabah. ia 
bertemu dengan sekelompek pembesar dan pemimpin Guraim. 
la pun duduk bersama mercka dan mendengarkan apa yang 
mereka katakan. Ternyata mereka sedang membicarakan Mu- 
hammad saw. 

Untuk pertama kalinya Hamzah melihat mereka diselimui 
rasa cemas dengan dakwah keponakannya. Dari pembicaraan 
mereka, lampak jelas dengki, marah. dan kepahitan menekan 
mercka. Pada awalnya mereka tidak peduli atau berpura-pura 
tidak peduli dari tidak memerhatikan, tetapi sekarang wajah 
mereka penuh dengan gelombang kecemasan, kebingungan, 


Jan kemarahan yang meluap-luap. Hamzah pun terlawa lepas 
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mendengar berhagai pembicaraan inereka. Ia menganggap me- 


reka terlalu berlebihan dan berprasangka buruk. 

Namun, Abu Jahal menegaskan kepada orang-orang yang 
hadir bahwa Hamzah adalah orang yang paling memahami 
hahava dakwah yang diserukan keponakannya. Muhammad 
Saw, Ja ingin menganggapnya ringan sehingga kaum Guraisy 
bisa tidur dengan nyenyak, kemudian bangun pada keesokan 
harinya dalam keadaan yang sangat buruk. dan urusan kepo- 
nakannya henar-henar menguat. 

Mereka melanjutkan pembicaraan mercka, menghardik, 
dan mengancam. Sememara Hamzah terkadang tersenyum tetapi 
pada saat yang Jain da naik pitam, Ketika kumpulan itu kem- 
bali ke rumahnya masing-masing, Hamzah merasa kepakunya 
demikian heru dengan berbagai pemikiran dan bisikan-hisik- 
an hati yang baru. la mulai mempertimbangkan urusan anak 
saudaranya ini dan memutuskan untuk mendiskusikannya 


kembali Jengan hatinya. 


aprana 


Hari-hari pun berlalu. sementara dengung pembicaraan seputar 
ajakan Muhammad Saw. semakin santer. Dengungan itu kemu- 
dian berubah menjadi provokasi. sementara Hamzah mengintip 
perkembangannya dari kejauhan. 

Sungguh, keteguhan anak saudaranya membuatnya takjub. 
Totalitasnya dalam menyampaikan ajaran yang divakininva 
benar-benar luar biasa clalam pandangan seluruh kaum Guraisy, 
walaupun sebelumnya mereka mengenal totalitas dan keteguhan 
Muhammad Saw. 

Seandainya keraguan mampu menyelinap ke dalam diri 
sescorang sehingga memperdayanya dalam Kejujuran Muham- 
mad Saw. dan keagungan akhlaknya. niscaya keraguan ini tidak 
akan mampu menemukan jalan dan celah untuk masuk ke 
diri Hamzah. Ta orang yang paling mengenal Muhammad Saw. 
sejak masa kecilnya yang menakjubkan, masa mudanya yang 
demikian suci. sampai menjadi seorang dewasa yang demikian 
tepercaya. 

Ia mengenalnya sebagaimana mengenal dirinva sendiri, 
sejak keduanya dawang dalam kehidupan. tumbuh berkembang. 
dan menjadi dewasa bersama-sama. Sekali lagi, kehidupan 
manusia Utusan Tuhan ini seluruhnya adalah suci tak ubahnya 
sinar nentari. Hamzah tidak pernah ingat ada satu kesamaran 
yang perlu dicurigai datam kehidupan Muhammad Saw. la tidak 
ingat pernah melihat beliau marah, putus asa, tamak. lala atau 
dicemooh di sepanjang hidupnya. 

Hamszah tidak banya dianugerahi kekuatan jasmani te- 
lapi juga kecerdasan akal. dam kekuatan kehendak. Karena 
ilu. tidaklah lumrah jika ia harus tertinggal untuk mengikuti 
orang vang da ketahui benar semua kejujuran Jan amanahnya. 
Demiktanlah apa yang terpendam dalam hatinya. sesuatu yang 


tidak lama kemudian akan terbuka jelas. 
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Hari yang dijanjikan pun tiba. Hamzah keluar dari rumahnya 
dengan menyandang busurnvya, mengarahkan tangkahinn a me- 
nuju padang pasir untuk melakukan hobi dan kesenangannva 
sekaligus olahraga vang mengeclorakannya: berburu. Dan ia 
adalah scorang yang sangat mahir dalam bidang itu. 

la pun menghabiskan sebagian harinya di tempatitu Sete- 
lah kembali dari perburuannya, 12 segera pergi—sebagaimana 


biasa—ke Kabah untuk melakukan tawaf sebelum pulang ke 


rumahnya. Namun sasi masih di dekat Kabah. 4a bertenu de- 
ngan pelayat Abdullah ibn Judan, lalu berkata kepadanya. “Hai 
Abu Amarah, seandainya Tuan melihatapa vang dialami oleh 
Muhammad baru-baru im oleh perbuatan “Ahdul Hakam ibn 
Hisyam. Ta mendapatkan Muhamunad sedang duduk di sana. 
labu disakiti dan dimakinya hingga mengalami hal-hal yang 
udak diinginkan.” 

Pelavan itu kemudian menjelaskan apa yang diperbuat Abu 
Jahal kepada Rasulullah Saw Sementara. Hamzah mendengar- 
kan dengan baik semua yang dikatakannya. la menunduk 
Sejenak. lantas da ulurkan tangannya meraih busurnya dan 
memandangnya di bahu. Dengan Jangkah cepat dan mantap. 
Ia bergegas menuju Kabah. Ta berharap bertemu Abu Jalal di 
sana. Jika tudak ada di sana. ta akan mencarinya. meski ke ujung 
dunia sekalipun. 

Hamzah belum sampai di Kabah tetapi 12 melihat Abu 
Jahal berada dalam kerumunan para pembesar Wuraisy lainnya. 
Dengan ketenangan vang menakutkan. aa segera menghampiri 
Abu Jalal lalu melepaskan busurnya dan memukulkannva 
tepat di kepalanya hingga membuatnya luka dan berdarah. 
Sebelum orang-orang menyadari kejadian tersebut, Ikumzah 
membentak Abu Jahal. "Apakah cngkau akan mencela dan 
memaki Muhammad. padahal aku menganut asamanya dan 
mengatakan apa yang dikatakannya? Sekarang coba ulangi pcr- 


buatan tadi kepadaku, jika kau berani!” 


Dalam sekejap. orang-orang yang duduk ketika atu men- 
jadi Jupa atas penghinaan yang diimpakan Hamzah kepada 
pemimpin mereka. Abu Jahal. Sememara darah mengalir dan 
kepalanya. mereka sibuk mencerna kata-kata yang men ambar 
laksana petir. utamanya kalimat yang menyatakan Hamzah 
menganut agama Muhammad Saw. ka berpendapat seperti apa 
yang Muhammad Saw. pikirkan dan berkata apa yang beliau 
katakan. 

Apakah Hamzah benar-benar masuk Islam. padahal 1 
adalah pemuda Yuraisv yang paling perkasa dan keras watak- 
nya? Sungguh, ini adalah bencana yang tidak akan sanggup 
dicegah oleh kaum Ouraisv. Keislaman Hamzah akan menjadi 
daya tarik Islam bagi kaum clite mereka. dan Muhammad Saw. 
akan mendapatkan kekuatan dan pertahanan di sekelilingnya 
sehingga dakwahnya akan semakin kuat dan barisannya semakin 
kokoh. Suatu saat. orang-orang Ouraisy akan mendengar den- 
tang tembilang vang perkasa menghancurkan berhala-herhala 
dan tuhan-tuban mereka. 

Ya Hamzah memeluk Islam. dan ia mengumumkan apa 
yang selama ini tersembunyi di hatinya di hadapan orang ba- 
nyak. Ia biarkan kerumunan orang itu terhipnots dan terbius 
oleh keputusasaan mereka. Sementara Abu Jahal mengusap 
darah yang mengucur dari kepalanya. Dengan tenang. Hamzah 
mengambil busurnva. lalu menvandangnya dan pergi menuju 
rumahnya dengan langkah tegap dan kekuatannya yang mena- 
kutkan 

Hamzah memiliki akal yang cerdas dan nurani vang lurus. 
Ketika kembali ke rumahnya setelah melepaskan penat dari ak- 
pvatasnva seharian aa pun segera berpikir dan melihat kembali 
semua penstiwa yang haru saja terjadi. Bagaimana dan kapan 
ia mengumumkan keislamannya? Ia mengumumkannya saat 


tengah marah. bergejolak. dan sarat cmosi. 
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Sungguh perbuatan vang menyakiti keponakannya itu 
membuatnya kesal. Bagaimana bisa keponakannya dizalimi tan- 
pa ada yang menalong, ia pun marah untuk membelanya. Dan 
emosi yang bergolak untuk menegakkan wibawa Bani Hasyim 
mendorongnya untuk merctakkan kepala Abu Jahal dan her- 
teriak di depan mukanya tentang keislamannya. 

Namun, apakah ini adalah cara terbaik bagi sescorang 
untuk meninggalkan agama nenek moyanenya yang telah her- 
langsung selama ratusan tahun, lalu ja menghadap kepada agama 
baru yang belum pernah teruji ajaran-ajaran nva dan umat sedikit 
diketahui hakikaunya? 

Benar. ia tidak pernah merasa ragu sedikit pun dengan 
kejujuran Muhammad Saw... tidak juga dengan kebersihan 
niataya. Namun, mungkinkah seseorang menerima agama haru 
dengan semua konsekuensinya berupa beban dan tanggung 
jawab pada saat-saat Ia emosi, sebagainana yang dilakukan 
Hamzah sekarang? 

la pun mengisi hari-harinya dengan berpikir. Namun, 
pikiran tentang hal ini tidak pernah lepas dari benaknya. Malam- 
malam ia habiskan pula untuk berpikiricup sulit sekali kelopak 
matanya Untuk terpejam. Ir terus mencari kebenaran melalui 
akal dan menjadikan kerawuan sebagai jalan untuk menemui 
keyakinan. 

Demikianlah. tidaklah Hamzah menggunakan akalnya un- 
tuk menelaah soal Islam dan memhandiagkan agama baru ini 
dengan agama luna, Sehingga bergemuruhlah keraguan dalam 
hatinya yang dipicu oleh fitrah rasa kasih terhadap una nenek 
moavangnya dan fitrah rasa takut terhadap segala sesuatu yang 
haru. 

Semua ingalan tentang Kabah dan kejavaan agama yang 
diberikan oleh tuhan-tuhan vang dipahat it kepada seluruh 


kaum Guraisy dan Makkah pun dibangkitkannya. Di dalam 


Pe 


Jadanya terpendam rasa hormat terhadap dakwah baru yang 
panji-panjinva dipikul oleh keponakannya. 

Namun. seandainya takdir memilihnya untuk menjadi 
salah seorang pengikut yang beriman dan menjadi pembela 
dakwah ini, kapankah waktu yang tepar untuk memasukinya? 
Apakah di saat emosi dan tersinggung, ataukah setelah berpikir 
dan merenung? 

Keteguhan pendisian dan kemurnian berpikir mengha- 
ruskannya untuk membawa semua masalah ini pada renungan 
dan perumbangan yang matang. Mutailah tumpak baginva. 
memisahkan diri dari sejarah terscbiu secara keseluruhan dan 
agama lama yang mengakar ini. tak ubahnya hendak melompati 
jurang yang lebar. 

Hamzah lalu diliputi keheranan, bagaimana orang demiki- 
an mudah dan tergesa-gesa mau meninggalkan agama nenek 
wovangnya. Sekejap ia merasa menyesal atas keputusannya. la 
pun segera meneruskan perjalanan akalnya. Namun, saat aka! 
tidak lagi bisa memuaskannya. ia segera beralih menuju hal gaib 
denpan semua ketulusan dan kesungguhannya. 

Keadaan tersebut membuatnya menghadap langit sambil 
nerintih, berdoa, dan memohon pertolongan semua kekuatan 
dan cahaya yaug ada di alam semesa ini agar ia mendapaikan 
petunjuk menuju kebenaran dan jalan yang lurus. Hal itu ta 
lakukan di sisi Ka'bah. 

Baiklah, mari kita mendengarkan bagaimana ia menceri- 
takan sisa perjalanan ini, “Kemudian. penyesalan meliputi 
hatiku karena meninggalkan agama nenek moyang dan kaum- 
ku. Keraguan merayapiku dalam urusan yang sangat besar ini 
hingga mata ini tak bisa terpejam. Lalu aku pergi ke Kabah. dan 
memohon kepada Allah agar melapangkan hatiku menerima 
kebenaran Jan melenyapkan segala keraguan. Allah pun me- 
ugabulkan permehunanku dan memenuhi hatiku dengan ke- 


yakinan. Kemudian, aku segera menemui Rasulullah Saw.. dan 
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menjelaskan keadaanku kepadanya, lalu beliau mendoakanku 
kepada Allah agar diterapkan-Nya hatiku dalam agama-Ny a.” 
Demikianlah pengakuan Hamzah yang memeluk Islam dengan 


penuh kevakinan. 


Sungguh, Allah memuliakan Islam melalui Hamzah. la berdiri 
tegap dan kukuh membela Rasululkth Sx. membela orang- 
orang lemah dani sahabat-sahabawnya. Sau Abu Jabal melihaunya 
berdiri di barisan kaum muslimin, ia pun sadar bahwa perang 
tidak bisa dihindarkan. Karenanya. ia pun terus menghasut 
kaum Guraisy untuk menimpakan berbagai aniava kepada Nabi 
dan para sahabatnya. la juga menyiapkan perang sawdara untuk 
melampiaskan kedengkian dan amarahmya. 

Tentu saja. Hamzah udak bisa mencegah semua bentuk 
antava. Meski demikian, keistamannya membuat Islum menjadi 
lebih kuat dan berperisai. sebagaimana hal itu menjadi dava tarik 
pertama yang Jek untuk masuk Islumnva berbagai kabilah 
yang kemudian disusul oleh keislaman “Umar ibu Al-K hadiah 
sebagai daya pikat berikutnya. Maka, orang-orang berbondong- 
bondong memeluk Islam. 

Sejak memeluk Islam, ia menaczarkan semua kesehatan. ke- 
kuatan. dan kehidupannya untuk Allah dan Rasul-Nya sehingga 
beliau kemudian menjulukinya dengan julukan vang agung. 
“Singa Alah dan Rasul-Nya.” 

Pasukan pertama kaum muslimin yang kemudian bertemu 
dengan musuh tidak lain dipimpin oleh Hamzah. Panji pertama 
yang ditegakkan Rasulullah Saw. kepada salah seorang kaum 
muslimin, beliau berikan kepada Hamzah. Saat dua pasukan 
bertemu saling menikam dalam Perang Badar, Singa Allah dan 


Rasul-Nya ini membuat berbagai bul yang menakjuhkan. 


PG 


Dengan langkah gontai. sisa-sisa pasukan Guraisy kembali 
ke Makkah dari Badar membawa kekalahan dan kekecewaan. 
Abu Sutyan kembah dengan hau kosong dan kepala tertunduk. 


la pulang dengan meninggalkan jasad-jasad para pemuka 


Ouraisy di medan pertempuran. seperti Abu Jabal, Tabah ibn 
Rahiah, Syaibah ibn Rabah, Umarvyah ibn Khalal. Uybah ibn 
Abi Musith, Aswad ibn Abdul Aswad AL -Makhzumi. Walid ibn 
Utah, Nadlar ibn Haris. Al-Ash ibn sand Tha'mah ibn Adi. 
serta beberapa puluh pemimpin dan tokoh @uraisy lainnya. 

Kaum Ouraisv takkan mau menckar kekalahan yang ane- 
nyakitkan ini begitu saja. Mereka kemudian mulai memper- 
siapkan diri. menggalang kekuatan dan dana untuk menebus 
kekalahan. se kalisus mengembalikan kejayaan serta menuntut 
balas atas kemattan rekan-rekan mereka. Orang-orang Guraisy 
tekadnya bulat untuk kembali herperang. 

Perang Uhud pun ditabuh. Orang-orang Ouraisy berbon- 
done-bondong keluar, bergabung dengan berbagai kabilah 
Arab lainnya. Dalam perang ini, Abu Suhvan kembali menjabat 
sebagai pemimpinnya. Adapun yang menjadi sasaran tembak 
tak Jain adalah dua erang pemuka @uraisy: Rasulullah Saw. 
dan Hamzah. 

Ya, orang yang mendengar pembicaraan dan konspirasi 
mereka sebelum keluar berperang. niscaya akan mengetahui 
Hamzah menjadi sasaran tuna dalam peperangan ini setelah 
Rasulullah Saw. 

Sebelum pergi berperang. mereka menugaskan seseorang 
secara khusus untuk membereskan Hamzah. fa adalah seorang 
budak dari Habsyi bernama Wadisya. Ia sangat mahir dalam me- 
lemparkan be lau, Mereka memplot Wahsvi dalam pertempuran 
IU untuk terus neamburu Hamzah. Saat diuang kesempatan. 
ia harus melancarkan serangan mematikan terhadap Hamzah 


dengan belannya. Mereka bahkan mewantu-wanu asar Wahsyi 
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tidak sibuk dengan urusan lain, bagaimanapun jalannya per- 
lempuran dan apa pun lusilnya. 

kalau Walisyi berhasil dalam menjalankan misinya, me- 
reka pun menjanjikannya balasan yang sangat husar, yaitu 
kemerdekaannya. Awalnya ta seorang budak milik lubair ibn 
Muibim. dan kebetulan paman Jubair menemui ajain a dalam 
Perang Badar. la pun berkata kepada Walisyi. “Keluarlah kau 
bersama manusia lain. Jika kau berbasil membunuh Hamzah. 
kau hebas!” 

Mereka kemudian menggiring Wahsvi kepada Hindun 
binti Labah sari Abu Sufvan, agar Hindun menambah kobaran 
semangal Wahsyi dalam menjalankan tugasnya, sebagaimana 
yang mereka inginkan. Pada Perang Badar, Hindus kehilangan 
avah, paman, saudara. dan anaknya sekaligus. Menurut kabar, 
Hamzah adalah orang yang meinbunuh sebagian mereka. se- 
menara sebagian lagi dibunuh crang lain. 

Sebah itulah. ta adalah perempuan dan pendinluk Ouraisv 
yang paling keras hasutannva untuk berperang. Tidak ada 
keinginan tain baginya, kecuali mendapatkan kepala Hamzah, 
apa pun dan berapa pun harga yang harus dibayar konspirasi ini. 
la mengunci diri sclamia beherapa hari sehelum pergi he: perang. 
dan udak ada yang ta kerjakan. kecuali menumpahkan semua 
kebencrannya di dada Walhsyi dan menjelaskan peran yang harus 
ia lakukan dalam peperangan itu. 

Hindun berjanji. jika Wahsyi herbasil membunuh Hamzah, 
jaakan memberikan semua pertuasan yang paling berharga mi- 
liknya. Hindun memegang anting-anting mutaranya yang ama! 
mahal densan jari-jarinya yang penuh kedengkian. juga ka- 
lung-kaleng emas yang herdesakan di lehernya Lalu fa berkata 
dengan mata menatap tajam kearah Wali, “Semua ini menjadi 
milikmu jika kau berhasil membunuh Hamzah!” 

Wahsyi mencteskan air hiurnya. Angan-angannya terbang 


dengan penuh kerinduan. tidak sabar untuk segera terjun ke 


Bean 


dalam peperangan. tempat belatinya akan menggapai keber- 
untungan. la tidak akan lagi menjadi seorang budak. bahkan 
akan membawa pulang berhagai perhiasan yang selama ini 
menghiasi leher pemimpin wanita kaum Guraisy. Kenspirasi 
ini pun tersebar dengan begitu jelas bahwa sasaran utama 


peperangan ini adalah Hamzah. 


Perang Lihud pun menyambut. Dua pasukan itu pun bertemu. 
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Hamzah melaju ke tengah medan maw pertempuran dengan 
mengenakan baju perangnya. Sementara itu. sehelai bulu unta 


menghiasi dadanya sebapaimana kebiasaannya saat pergi hur- 


tempur. 

la terus maju. mengelak. dan melompat. Tidaklah ia meng- 
hendaki sehuah batok kepala, kecuali akan mendapatkannya 
dengan pedangnva. Ia terus menghantam kaum musvrikin. 
seolah maut tunduk pada perintahnya. la lemparkan kepada 
siapa pun yang dikehendakinya, dan orang itu pun akan jatuh 
LCrSUNGkKr. 

Kaum muslimin terjun ke kancah peperangan sehingga 
mereka semakin dekat dengan kemenangan yang besar. Semen- 
tara, pasukan @uraisv kocar-kavir melarikan diri. Seandainya 
pasukan pemaoah idak meninggalkan posisinya di atas bukit 
dan turun ke medan pertempuran untuk mengumpulkan ghani- 
mah musuh yang hampir kalah dan tidak meninggalkan posisi- 
nya dan membuat celah yang lebar bagi pasukan berkuda kaum 
UYuraisy. pastilah Perang Uhud ini akan menjadi kuburan bagi 
seluruh kaum @uraisv: laki-laki Jan perempuan. bahkan kuda 
dan unta mereka. 

Namun. pasukan berkuda mereka menyerang kaum mus- 
limin dari arah belakang saat mereka lalai, dan mereka kibaskan 


pedang-pedang mereka yang haus darah. Kaum muslimin kem- 
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bah menyatukan barisan, meraih kembali senjata yang sudah 
dikaakkan sebagian orang saat melihat pasukan musuh lari 
tunggang-langgang. Sayangnya. serangan tiba-tiba ini sungguh 
keras dan dahsvat. 

keadaan tersebut ternyata tak tapur dari perhagan Hamzah. 
Karenanya. ia berperang dengan kekuatan, keteguhan. dan ke- 
pahlawanan yang berlipat- lipat la terus menebas ke kiri dan ka- 
nan, depan dan belakang. Sementara. Wabsyi sedang menginta. 
menunggu saat yang tepat untuk melancarkan serangannya. 

Supava Jebih jelas. mari kira biarkan Wahsvi sendiri yang 
menjelaskan peperangan itu kepada kita. “Aku adalah seorang 
budak dari Habsyi. Aku melemparkan belati semahir orang Habsyi 
lain. Lemparanku jarang meleset dari sasaran. Saat pasukan ber- 
tempur, aku pun segera keluar mencari sosok Hamzah hingga 
aku melihatnya di antara kerumunan manusia. Ibarat unta ke- 
labu merobohkan setiap musuh dengan pedangnva. tidak ada 
Sesuatu pun yang bisa menghalangi jalannya. Demi Allah, aku 
terus bersiap diri mengawasinya dan ingin mendapatkannya. 
Aku menutupi diriku dengan pepohonan sehingga aku bisa 
mendekaunya atau ja yang mendekatiku. Namun. tiba-tiba Siba 
ibn “Abdul Uzza mendahuluiku. Saat Hamzah melihatnya, ia 
segera berseru, Kemarilah engkau. wahai anak wanita paling 
jaha Lalu ta memukulnya dengan pedangnya. dan pukulan 
itu tidaklah meleset dari kepalanya. 

Saat Hulah aku menggerak-eerakkan belauku. hingga saat 
yang tepaL aku pun segera melemparkannya, Belati itu pun tepat 
mengenai perut Hamzah hingga tembus di antara kedua kakinya. 
la masih mampu bangki dan berjalan ke arahku. Namun. ia 
tak mampu lagi bertahan dan kemudian tewas. Akn segera 
mendatanginya dan mengambil belauku. Tak berapa lama. 
aku kembali ke perkemahan pasukan dan duduk di dalamnya. 
sebab tak memiliki tugas lagi Jan aku membunuhnya agar aku 


hisa merdeka.” 


Wahsyi pun melanjutkan ceritanya, “Ketika tiba di Mak- 
kah. aku pun dimerdekakan dan tinggal di sana hingga Rasulul- 
lah Saw. menaklukkan Kota Makkah. Aku pun lari ke Thail. 
Saat utusan penduduk Tbaif hendak menemui Rasulullah Saw. 
untuk menyatakan keislaman mereka, aku tidak mampu me- 
mutuskan ke mana aku hendak pergi: ke Syam. Yaman, atau 
tempat lain. 

Demi Allah. aku terus dalam keadaan bingung sampai 
kemudian seseorang datang kepadaku dan berkaza, "CeJakalah 
engkau. demi Allah. sesungguhnya Rasulullah Saw. tidak akan 
membunuh orang vang masuk agamanya. Lalu, aku puu kc- 
luar sehingga aku menemui beliau di Madinah. Aku berdiri di 
hadapan Rasulullah Saw. dan menyatakan syahadai. Saat me- 
libatku, beliau bertanya, Engkaukah Wahsyi? Aku menjawab. 
“Ya. 

“Ceritalum kepadaku bagaimana kau membimuh Hamzah! 
Lalu aku pun menceritakan peristiwa itu. Setelah selesai, he- 
lau berkata kepadaku. “Celakalah engkau. pergilah jauh dariku" 
Maka, sejak saat itu aku selalu menyimpang dari jalan Rasulullah 
Saw, sehingga beliau tidak melihatku sampai beliau menghadap 
Allah. 

Kaum muslimin bergerak memerangi Musailamah Al- 
Kadzab, penguasa Yamamah. Aku pun ikut serta hersama 
mereka. Aku mengambil belag yang dulu aku gunakan untuk 
membunuh Hamzah. Saat kedua pasukan bertemu, aku melihat 
Musailawah tengah bereisi clan di tungannya tergenggam sehilah 
pedang. Aku pun segera mengintainya sambil menggerakkan 
belati hingga merasa tepat. Aku lemparkan belatiku hingga ia 
pun tersungkur. Jika dulu aku membunuh manusia terbaik de- 
ngan belatiku ini, yaitu Hamzah, sekarang aku berharap Allah 
akan mengampuniku setelah membunuh manusia terburuk 


juga dengan belati ini." 
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Demikianlah. Singa Allah dan Rasul-Nya gugur sebagai seorang 
syahid yang agung. Kehidupannya selalu menggemparkan. 
begitu pula dengan kematiannya. 

Walaupun Hamzah terbunuh, rupanya musuh-musuhnya 
masih belum puas dengan gugurnya sescorang yang pemberani 
itu. Bagaimana mungkin mereka merasa puas begitu saja, semen- 
lara mereka mengerahkan semua harta benda dan prajuritnya 
dalam perang ini, tidak fain kecuali untuk mendapatkan Ra- 
sulullah Saw. dan pamannya, Hamzah. 

Hindun binti Utbah. istri Abu Sufvan memerirtahkan 
Wahsyi untuk membawa jantung Hamzah kepadanya. Keinginan 
keji itu pun terpenuhi. Saal Wahsyi kembali, ta membawa jan- 
lung Hamzah dengan tangan kanannya, sementara tangan kiri- 
nya menerima anting dan gelang sebagai hadiah baginya karena 
berhasil menjalankan tugasnya. 

Hindun binti Utbah kemudian mengunyah jantung Ham- 
zah, dengan harapan ia bisa melampiaskan seluruh benci dan 
cdlenclamnya. Namun, taringnya tidak mampu melumatnya dan 
tidak bisa menelannya. Ia lalu naik ke sebuah batu dan ber- 


kata: 


Telah kami balas kekalahan di Badar. 

Dan peperangan itu akan berputar bagai hari-hari berganti. 
Sungguh. aku tak mampu bersabar mengenang “Utbah. 
Begitu pula saudaraku, paman, serta putra sulungku. 
Sekarang hatiku puas. nazar pun telah terpenuhi. 


Sungguh. Washryi telah menebus sakit di dada ini. 


Pertempuran pun berakhir. Kaum musyrikin kemudian 
menunggangi untanya dan menuntun kuda mereka kembali ke 


Makkah. Rasulultah Saw. dan para sahabatnya turun menelusuri 


medan pericmpuran untuk melihat para syuhada yang gugur. Di 
perut kembah. saat belia memeriksa wakth para sahabat yang 
menjual dirinya kepada Allah Swt sedang mempersembahkan 
pengorbanan yang diterima kepada Tuhannya Yang Mahabesar. 
tiba-tiba behau berhenti. Beliau melihat sesuatu, Beliau terpaku. 
lalu menggertakkan giwinya dan menutup kelopak matanya. 

Tidak pernah terbavangkan sebelumnya bahwa moral 
bangsa Arab sebegai hingga sampai pada tahap yang demi- 
kian buas dan keji. Mereka tega mencahik-cabik jasad vaug 
telah meninggal seperti yang mereka lakukan crhadap jasad 
paman, Hamzah iba Adul Muthehalih. Singa Allah dan 
Penghulu para Syuhada. 

Rasulultah Saw. membuka kelopak marun a dengan kedua 
mala sudah basah oleh airnya yang berkilauan Taksana kaca. lalu 
bersabila sambil menatap Hamzah." Takkan ada musibah bagiku 
yang lebih berat seduh apa sang engkau alami. serta tidak akun 
adu lagi keadaan yang membudiku sanyat murah lebih daripada 
keadaan ini.” 

Kemudian. beliau berpaling kepada para sahabatnya dan 
bersabda, Seandainya tidak akan membuat duka padu dpi Shui 
ji vah saudara perempuan Hamzah dan akan menjadi badisi 
setelah, niseava aku akan membiarkannya hingga da herudu 
di per binatang buas aan dalam tembolok burung. Jika Alah 
memberikan kemenangan kepadaka ats kawan Yuan ali suat 
Penempuran how dku akan menehas tiga pulah orang dari 
mereka!” 

Para sahabat pun sontak berseru. “Demi Mah. jika Allah 
memenangkan kami atas mereka, pada suatu hari nanti, pasti 
kamu akan memibalasin aa dengan perbuatan yang tidak pernah 
dilakukan seorang pun dari banusa Arah” Namun Allah ane- 
muliakan Phumzah dengan svahadah. Dia muliakan pula de- 
ngan menjadikan kemariannya sebagai pelajaran agung. yang 


menegakkan keadilan untuk selama-lamanya dan menjadikan 
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kasih sayang sebagai hal vang wajib dilakukan meski dalam 
hukuman dan gishash. 

Sctelah Rasulullah Saw, mengeluarkan kata-kata ancam- 
anya yang telah disebutkan. tuwuntah wahyu saat beliau masih 
berada di tempat tadi. yaitu firman Allah SwL. Serulah Oona- 
nia) kepada jalan Tulummu dengan hikmah dan pengajaran 
Yang baik. dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang 
buih. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat eka jalan-Nya dan Dialah yang lehih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. Dan jika kamu 
membalas. balaslah dengan (balasan) yang sama dengan siksaan 
yang dilimpakan kepadamu. Tetapi jika kamu bersabar, sesuny- 
guhnva itulah yang lebih baik hagi orang-orang yang sabar. Dan 
bersabarlah (Muhummad) dan kesabaranmu fu semata-mata 
dengan pertolongan Allah dan janganlah engkau bersedih hati 
terhadap Grekafiran ) mereka dan janganlah pulo hersempit dadu 
terhadap tipu daxa yang mercka rencanakan. Sungguh, Allah be- 
serta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang berbuat 
kebaikan (OS Al-Nahl (L6I: 125-125). 


Turunnya ayat tersebut adalah bentuk penghermatan tertinggi 
hasi Hamzah yang telah dipastikan pahalanya di sisi Allah. 
Rasulullah Saw. amat mencintainya. Bayi beliau. Hamzah. 
scbagaimana yang disebutkan, bukan hanya pamannya yang 
tercinta, fa juga adalah saudara sepersusuan. teman sebaya sejak 
kecil. dan teman yang selalu bersama di sepanjang usia. Pada 
detik-detik perpisahan seperti ini. manusia agung tersebuu tidak 
menemukan ucapan perpisahan terbaik selain menshakukannya 
sesuai dengan jumlah seluruh sahabat yang gugur syahid dalam 


pertempuran ini. 


ala 


Jasad Hamzah dibawa ke bumi pertempuran yang menjadi 
saksi perjuangannya dan memeluk erat darahnya. Kemudian 
Rasulullah Saw. dan para sahabat menshalatinya. Lalu. didatang- 
kan jasad syahid tain yang ditempatkan di samping Hamzah, 
lantas Rasulullah Saw. menshalati jasadnya dan jasad Hamzah. 
Tak lama jasad itu diangkat, sementara jasad Iamzah dibiarkan 
di tempatnva. Lahu. didatangkan jasad syahid lain dan diletakkan 
di samping Hamzah. Rasulullah Saw. pun kennulian menshalati 
keduanya. 

Demikian terus satu persatu jasad syahid dishakui, semen- 
tara jasad Hamzah selalu disertakan bersama setiap syahid se- 


lingga beliau menshalati pamannya saat itu sebanyak 70 kali. 


Rasulullah Saw. kemudian pulang dari pertempuran menuju 
rumahnya. Di perjalanan, beliau mendengar kaum wanita 
ati Asyhal menangisi para syuhada mereka, kemudian beliau 
bersabda saking sedih dan cintanya kepada Hamzah. “Namun 
Hamzuh. tidak uda vang menangisin a.” 

Perkataan tu didengar Saad ibn Mu'adz. Ta mengira. 
Rasulullah Saw. akar merasa senang jika mereka meratapi pa- 
mannya. Hamzah. Ia memerintahkan para wanita Asyhal untuk 
menangisi Hamzah. mereka pun menangisinya. Tidaklah Ra- 
sulullah Saw, mendengar suara tangisan mereka. kecuali beliau 
langsung keluar menemui mereka dan bersabda, “Bukan ini vang 
aku maksudkan. Kembalilah Re rumah kalian. mudah-mudahan 
Allah merahmat kalian. Tidak ada lagi isak tangis mulai hari 


jan 


32 HR Ahmad dari Abdullah ibn Lhoar 45503) dengan redaksi sedih 
berbeda. Muhpg berkaua, “Isnadnya hasan.” Makna serupa diuwa- 
yatkan ibn Mayadi dewa Ibn Umar 13915 dan dinilan hasan sahih oleh 
Al-Alhani, 
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Para sahabat Rasulullah Saw. kemudian berlomba meng- 
gubah syair duka untuk mengenang Hamzah dan kepahlawan- 
annya yang agung. Hassan ibn Tsabit berkata dalam sebuah 


gasidalunya yang panjang: 


Pinggalkan umah yang pudar kenangannya. 
menangislah untuk Hunizah vang bergelimang pahala 
Seorang penunggang kudu saat melaju di medan lagu. 
bagaikan singa torluka di tengah hutan imbau 

Seorang Bani Hasyim yang selalu tampil memuka. 
membela kebenaran dari kebanlan 

Ja gugtu sebagai syahid di antara dentang pedang kalian. 


Lumpuhlah tangan Wahsyi karena membunudan a 
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Kemudian. Ahdullah ibn Rawahah juga herkata: 


At mata mengalir dan memang semestinya ja mengalir 
Meski ratap dan tangis Gada beranti bagumu. 

wahai Singa Allah! 

Mereka bertanya: Hamzah-kah yang pergi itu? 

Sungguh kematiannya menjadi ujian bagi sanua Muslim 
Begim pula Rasulullah amar berduka 

Duhai Abu Yaa, engkaulah pemilik tnong yang dirobohkan 


kngkaulah yang berjaya tercapainya tujuan 


Shalwvah hing Abdul Muththalib. bibi Rasulullah saw. 


dan saudara perempuan Hamzah juga berkata: 


Tuhan Yang Hay. Pemilik Arasy memanggilnya 
Meniju st ya dimana ia hidup dan bahagia 

Itulah yang kami angankan dan kami inginkan 
Sebuik-baiknya tempat kembali bagi Hamzah kelak 
Demi Allah. seiap kali angin herembus 

aku tidak akan perah lupa 

Dengan tangis dan duka suap aku ada dan Gada 


Menangisi Singa Allah yang gigih membela Islam 


dari orang-orang kafir 

Mar untai syair ini berlomba dengan 
tokaian dea seluruh keluargaku 
Semoga Mlah memberimu balasan. 


wahai Saudara. walk Pombeta. 


Namun, ratapan terbaik yang menjadikan kenangan tor- 
hadap elirinya menjadi demikian harum semerbak adalah Kata- 
kata yang diwapkan oleh Rasulullah saw. ketika berdiri di 
Jepan jasad Hamzah, saat beliau melihatnya cdi antara svuhada 
pertempuran, “Liupahan ralunat Allah bagimu, sesungguhnya 
engkum adalah seorang yang gemu man ambung silat ahin dun 


banvuk berbuat kebaikan “ 


Penderitaan Nabi Muhammad Saw. karena terbunuhnya Hamzah 
umat besar sehingga berbagai bentuk hiburan rasanya sulituntuk 
dilakukan. Namun. rupanya takdir mempersiapkan hiburan 
terindah bagi Rasulullah Saw. Dalam perjalanan pulang dari 
Uhud menuju rumahnya, beliau melewau seorang perampuan 
dari Bani Dinar yang kehilangan syah. suami, dan saudaranya 
sekaligus dalam Perang Uhud. 

Saat melihat rombensan kaum muslimin yang kembali 
dari medan perang. percmpuan itu Jangsung menanyakan 
kabar peperangan. Mereka pin menyampaikan kabar duka 
tentang kemari ayah, suami, dan saudaranya, Namun. fa ura- 
lah bertanya dengan penul rasa cemas. “Bagaimana keadaan 
Rasulullah? 

Mereka menjawab. “AlhumduliHah, beliau baik-baik saja 
sebagaimana vang kau harapkan.” “Bawa aku kepadanya. Aku 
Ingin memastikannya ujar perempuan 101 Mereka pun ke- 


mudian mengiringinya hingga mendekati Rasulullah Saw. Saat 
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melihat beliau. ia pun langsung menghadap dan berkata, "Semua 


musibah asal udak menimpa engkau adalah ringan belaka" 


Ya. ini adalah hiburan paling indah dan paling kekal. Mungkin 
Rasulullah Saw. tersenyum saat melihat pemandangan yang 
sangat unik ini. Tak ada yang nzumpu menandinginya di dunia 
ini, kecuali pengorbanan, kecintaan, dan kesetiaan. Seorang 
perempuan yang lemah nan malang, di saat yang bersamaan 
harus kehilangan ayah. suumi, dan saudaranya. Namun. reaksi 
yang ditunjukkaunya setelah mendengar berita duka yang amat 
mengguncang gunung ini adalah kata-kata, “Lalu. bagaimana 
keadaan Rasulullah?” 

Sungguh. infadalah suatu peristiwa yang diatur sedemikian 
rupa eleh tangan-tangan takdir secara cermat. Allah ingin 
menjadikannya sebagai penghibur bagi Rasulullah Saw. dakun 
menghadapi musibah gugurnya Singa Allah dan pemimpin para 


syuhada. || 


“Abdullah ibn Masud r.a. 


YANG PERTAMA KALI 
MENDENGUNGKAN AL-OURAN 


ebelum Rasulullah Saw. masuk ke ramah Argam. Ahdullah 
S ibn Mas'ud telah beriman kepadanya dan menjadikannya 
di nara jajaran enam orang yang berscgera masuk Islan? dan 
mengikuti manusia utusan Tuban iru Dengan demikian. ia 
termasuk orang yang pertama kali memeluk Islam. 

la berbicara 2entang pertemuan pertamanya dengan Ra- 
sulullah Saw.. “Aku seorang remaja. Saat ilu pekerjaanku 
menggembalakan kambing milik Ughah ibn Abi Mwarth. Saat 
ilu. datanglah: Nabi Saw. dan Abu Bakar, lalu mereka berkata. 
Nak. apakah kau memiliki susu unuk Remi minim? Aku hanya 
diberikan amanah untuk menjaganya. Aku tidak bisa memberi 
kalian minum, jawabku. "Kalau begita, apakah kau memiliki 
kambing betina mandul yang behan dikawini oleh jantannya?" 
tanya Nahi Saw. “Ada, ujarku. 

Lalu, aku bawakan kambing yang dimaksud kepada 
mereka. Nabi Saw. mengikat kambing itu lalu mengusap 
kantung susunya sambil berdoa kepada Allah. Tiba-tiba. air susu 
itu mengalir banyak. Abu Bakar mengambilkan scbuah bata yang 
memiliki cekungan. Rasulullah Jalu menggunakannya untuk 
mettmpung perahan susu. Abu Bakar pun meminumnya, dan 
aku pun turut minum. Setelah itu. Nabi herkata pada kantung 
susu itu, 'Kempislah! Maka, kaniung susu itu mengempis. Se- 


telah int aku mendarangi Nahi Saw. dan berkata. "Ajari aku 


kalimat-kalimat 3. Nabi Saw. bersabda, Engkau sungeuh akan 


menjadi anak yang terpelajar.” 


Ahdullah ihn Masud sanga takjub saat melihat seorang ham- 
ba Allah yang saleh dan Rasul-Nya yang tepereava berdoa ke- 
pada Tuhannya, mengusap kantung susu yang helum peroah 
mengeluarkan airnya selang ind. lalu tiba-tiba dengan karunia 
dan rezeki-Nva mengalir demikian banyak ar susu yang murni 
dan lezat untuk diminum. 

Saat itw ia belum menyadari yang ia saksikan hanyalah 
mukjizat kecil yang tidak terlalu herpengaruh. Kelak, seben- 
tar lagi. da akan menyaksikan mukjizat dari Rasul Saw. vang 
mengguncangkan dunia dan memenuhinya dengan petunjuk 
dan cahaya. 

Saat (uu Udak menyadari, ta bunva seorang renta lemah 
yang menggembalakan kambing mitik Ugbah. Sementara ke- 
lak aakan menjadi bagian dari mukjizat besar ini sejak Islam 
mencetakina sebagai pribadi yang beriman. Dengan keiman- 
annya da akan mengguncang kesombongan kum Ouraisy dan 


» 


menundukkan angkaru murka penguasanya. 

Selama ini, ia tidak pernah herani menssugkar kepala jika 
melewati majelis para pemuka Makkah dan menjingkatkan tang- 
kah kakinya karena rasa segan. Namun setelah keistumannva. ta 
akan persi ke tempat berkumpulnya kaum bangsawan di Kabah. 
tempat para pemimpin Ograisv dnduk edi sim. Tadu berhenti di 
hadapan para pembesar dan tiba-tiba terdengar lantunan ayat- 
avat Al-Juran dengan suara merdu. kencang, manis. dan amat 
menggugah. (Mlah? Yang Maha Pengasih. Yang telah mengajarkan 
A-Ouran. Dia menciptakan manusia. Mengajar nu pandai ber- 
bicara. Matahari dan bulan beredar menurut perhurungan CON 


M-Rahman (551: 1-5). 
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la meneruskan bacaannya. Sementara itu. para pemuka 
Uurais terbelalak kaget. Mereka tidak percaya atas apa yang 
mereka lihat dengan matanya. dan apa yang didengar telinga 
mereka. Pun. mereka sungguh udak habis pikir. orang yang 
menentang kesombongan dan kekuatan mereka hanvalah salah 
seorang buruh dan penggembala kambing salah seorang pem- 
besar mereka. Apalagi. Abdullah ibn Mas'ud seorang fakir yang 
mengkhawatirkan. 

Ada baiknya, biarlah seorang saksi mata. Zubair r.a.. yang 
akan menuturkan cerita tenumng Abdullah ibn Masud kepada 
kita. Zubair berkata. “Orang yang pertama kali mempurdengarkan 
Al-Ouran secara keras di Makkah setelah Nabi Saw. adalah 
“Abdullah ibn Mastul. Pada suatu hari. para sahabat Rasulullah 
Saw. berkumpul lalu berkata. Demi Allah orang-orang Yuraisy 
belum pernah mendengar Al-Yuran dibarakan dengan keras 
Siapa di antara kita vang akan memperdengarkannya? 

Abdullah ibn Masud lantas berdiri dan berkata. “Akut Kami 
sangat kbawaur dengan keselamatanmu. Kami ingin seseorang 
yang memiliki keluarga terpandang dan hisa menjaganya 
dari marabahaya, jika mereka menghendaki keburukan ter- 
hadapnva. kata mereka dengan nada menolak. Biarlah aku 
yang melakukannya. Alah-lah yang akan melindungiku. ujar 
Abdullah ihn Masud mantap. 

Keesokan harinya. Ibn Mas'ud datang kepada kaum Wuraisy 
pada waktu dhuha. Saat tu, mereka sedang berada di majelis 
pertemuan. Ibn Masud berdia di atas magam, Jalu membaca 
A-Guran dengan suara keras. Bismillahirrahmanirrahim. 
Arrahman 'allamal Juan. 

Ibn Mas'ud menghadap ke arah mereka sambil terus mem- 
bawa ayat-ayat A-Ouran. Kontan, kening mereka berkerut sam- 
bil bertanya-tanya. Apa yang dibaca oleh sianak Ummu “Ahd 
Uu? Bukankah yang dibacanya itu bagian dari apa yang dibawa 


oleh Muhammad Tak ada yang mem angka. mereka pun segera 


bangkit mendarngi dan memukulinya, sementara In Mas'ud 
meneruskan bacaannya sampai batas yang dikebendaki Allah 
S8. 

Kemudian, ia kembali kepada para sahabainva dengan 
muka dan tubuh yang babak betar. Inilah yang kami khawa- 
Lrkan terhadap diunmu. kata mereka prihatin. Justru sekarang 
tak ada yang lebih mudah bagiku daripada menghadapi 
musuh-musuh Allah itut Jika kalian menghendaki. aku akan 
mendatangi mereka lagu ssak hari dan herbuat hal yang sama! 
Tidak! Cukuplah sudah! Engkau membacakan kepada mereka 
apa yang tidak mereka sukai!” jawa mereka. 

Ya. sejak Ibu Mavud terpesuna keanehan kantung susu 
yang mengalirkan air susu secara tiba-tiba dan bukan pada 
masanya. da tidak pernah membayangkan duimya dan kawat- 
kawannya dari kaum fakir dan sederhana akan menjadi salah 
satu mukjizat Rasul Saw. yang agung saat mereka membawa 
hetmlera Allah Swt. dari menaklukkan caluna matahari dan 
cahar 4 siang dengannya. 

la Udak mengira. hari itu akan cepu datang, Bahkan, tidahk- 
lah jauh dari jangkauan. Tidak ada tempat baginya di barisan 
meteka vang memiliki kelapangan dalam harta, ketangkasan 
dalam lisik, dan tidak pula di kalangan orang yang memiliki 
kekuasaan. Ta seorang yang papa dalam harta kekayaan. kurus 
kering dalam kekuauan fisik. dan lemah Jalam kekuasaan. 

Adapun sebagai ganti Jari kemiskinan a, Islam membe- 
rinya bagian yang melimpah ckui perbendalnaraan Kisra dan 
Kaisar. Sebagai pengganti dari tubuh vang kurus dan femah, 
Islam menganuserah kan kemauan baja yang dapat menuncduk- 
kan orang-orang sombong dan berperan serta dalam mengubah 
jalan sejarah. 

Sebagai pengganti nasibnya yang dipinggirkan, Islam 
menganugerahkan kekekalan nama. ilmu pengetahuan, dan 


kemuliaan sang menjadikannya salah sencang tokoh terkemuka 
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dalam sejarah. Sungguh benar nubuat Rasulullah Saw. saat 


heliau berkata kepadanya. “Engkua akan menjadi seorang unak 


yang terpelajar.” Allah benar-benar mengajarinya sehingga meti- 


Jadi ulama umat dam tang seluruh penghalat AlWuran. 


Snatu har la berkata mengenai dirinya. “Aku mengambil 
70 surah langsung dari bibir Rasulullah Saw. Tidak aa seorang 
pun yang menyamaiku dalm hal itu.” 

Dengan demikian, Allah hendak membalas segala per- 
juangannya. saat ia mengorbankan hidupnya untuk memper- 
dengarkan Al-Onwan dan menyiarkan a di setiap sudut Makkah 
pada masa anta penuh ndimidasi dan siksaan. Sebab uu. Allah 
memberikan bahar yang sangat hebat dakum membacakan avai- 
ayat Nya dan memiliki pemahaman yang hegiwu dalam ta hadap 
makna-maknanya. Bahkan. Rasulullah Saw berpesan kepada 
para sahabarnya agar meneladani Ihn Masud melalui sabdanva, 
Berpeganglah kalian pada ibnu Ibn Unumu Abd” 

Beliau jaga mewasiatkan mereka agar mengikuti giraah-nva 
dan mempelajari darinya bagaimana cara membaca AlKJuran. 
Rasulullah Saw. bersahda. “Barang siapa senang membaca Al- 
Ouram dengan benar. sebagaimana ketika diugankan, hendaklah 
ja mendengean bacaan Ton Ummi Abd,” Dalam kitab lain, juga 
disebutkan hal serupa, “Berang supa senang membacu Al-Guran 
dengan benar, sebaganmena keoka dia unkan, endakdlaltta mem 
haca herdasarkan bacaan Ibn Gam Ahd 

Rasulullah Saw. merasa senang mendengarkan bacaan Al- 
Ouan dasi bibir Ibn Masud. Suatu bari beliau menmumggilnva 
dan bersabda, “Bacikantah Alunan kepadaku, wahai Abdullah.” 


“Aku bacakan Al-Ouran kepada engkau. ya Rasul. sementara 


33 HN Al-Haham cart Hondsaitah thn Yanan (443 dabihkan AA Iban 
dalam M Sahihih Alshah hah 238 
pb HIS Pb Asahan dara Abu Whatdah dani AL Audi dai 


ya HR Al ddakan 233005 Alumad 2655 esdiuuna da Lamar alel 
Khalalub dan disahshhkan Al-Athan? daun Ak Sibulah AL Viabahtuh 
(hut 


A-Ouran diturunkan kepadanne” tanya bu Masud, "Aku ingin 
mendengarnya dari orang lain,” jawab Rasulullah Saw . 

Ihn Mas'ud pun segera membaca M-Guran Surah Al-Nisa' 
hingga sampai pada firman Allah SWL. Dan hagaimanakah 
Ikeadaan orang kafir nam), apabila Kami mendaangkan seorang 
seksi (Rasul dari sedap umar dan Kami mendatangkan engkau 
(Muhammad sehagat saksi atas mereka. Pada hari it oraug- 
orang kafir dan orang-orang yang mendurhakui Rasul (Madam 
mad). berharap mereka diatakan dengan tanuh. padahal mereka 
tidak dapiu menvembanyikan sesuatu kejadian apa pun dari Allah 
(OS AN isa  dletdh, 

Tak terasa, kuntunan Al- Yuran yang dibacakan Ibn Masuid 
membuat Rasulullah Saw. menangis, air matanya mengalir. lalu 
beliat mengisvaratkan kepada sahabatnya ini, "Cukup, ckup. 
seethai Ibn Masud! 5 

la berbicara mengenai niko nikmat Allah yang dianu- 
gerahkan kepadanya dan berkata. “Demi Allah. tidaklah Al- 
Oiuan diturunkan. kecuali aku adalah orang yang paling tahu 
tentang apa avalini dilurunkan. Tidak ada orang yang lebilh me- 
ngetahui Kiuabullal selain aku. Sekiranya aku tahu ada sescorang 
yang dapat duemui dengan berkendaraan uma dan lebih tahu 
tentang Kitabullah daripadaku, nisenya aku akan menemuinya. 
Tetapi aku bukantali wung terbaik di antara kalian.” 

Adapun mengena? keutamaannya 301. da mendapatkan 
pengakuan dan kesaksian dari para sahabat Rasutullah Saw. Di 
antaranya, Amirul Mukminin Umar berkura. “Sungguh ilmu 
agam melimpah ruah dalam dirinya.” Kemudian. Ahu Musa 
AM-Asyari juga menyatakan. “Jangan tanyakan kepada kami se- 
simtu masalah sekuma unta ioi berada di antara kalian!” 

Bukan hara kelehihannya dalam Al-Ouran dan ilmu figih 


yang layak dipuji. tetapu juga kelebihannya dalam kesalehun dan 
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ketakwaan. Adapun mengenai kesalehan. Hudzaifah berkata. 
“Tidak seorang pun aku lihat ang lebih mirip dengan Rasulullah 
Saw. dakun cara hidup. ketenangan, dan Wataknya daripada thn 
Masud. "ta melanjutkan, “dan para sahabat Rasulullah vang 
Krnama mengetahui, putra dari Ummu Abd adalah orang yang 
paling dekat kepada Allah.” 

Pada kesempatan berbeda. para sahabat berkumpul di ha- 
dapan At ibn Abi Thadib. Tahu mereka berkata. “Wahai Amirul 
Mukminin. kami tidak melihat ada seseorang vang lebih baik 
akhlaknya. lembut pengajarannya. bagus pergaulannya, dan 
lebih besar ketakwaaunya selain Ibn Masud.” Lalu Ali berkata. 
“Bersaksilah kepada Mlah. apakah ucapan itu keluar dan Tubuk 
hau kalian?” Mereka menjawab. “Ya.” Kemudian, Mi melan- 
jutkan. “Ya Allah. aku bersaksi kepada-Mu. aku berpendapat 
sama dengan mereka tentangnya, atau bahkan lebih baik tagi.” 
Ali menambahkan. “Ia membarakan Aladuran, lalu meng- 
halalkan yang halalnva dan mengharamkan yang haramnva 
Seorang yang fagih dalam agama dan memahami sunnah.” 

Para sahabat Rasulullah saw. sering berbicara mengenai Ibn 
Mas'ud. Mereka herkata, “Sungguh ta diberikan izin saat kami 
terhalang dan menyaksikan beliau saat kami udak ada.” Maksud 
mereka, Ibu Masud memiliki kesempatan yang tidak mereka 
miliki untuk berdekatan dengan Nabi Muhammad Saw. Dengan 
kata taro. da lebih sering masuk rumah Rasulullah dibandingkan 
dengan yang lainnya. bergaul dengan anak Aminah daripada 
yang lamnya. Jan tempat Rasulullah Saw. berbagi rahasia yang 
tidak diceritakan kepada sahabat kun 4 sehingga ia dijuluki 
Shahih Al-Suwad. pemilik rahasia. 

Sementara itu, Abu Musa Al-Asvari berkata. “Tidaklah 
aku melihat Rasulullah kecuali aku melihat Ibn Mastud sebagai 
keluarganya” Semua itu dikarenakan Nabi Muhammad Saw. 
sangat mencintainya dengan kecintaan yang amat besar. Beliau 


mencinta kerakw aannya. kecerdasannya dan keagungan jiwa- 


nya. Rasuk lah Saw. pernah bersabda, “Seandainya aku meng: 
anubat seseorang menjadi amir pemonpin tanpa mlm aw aruh 
duri era musim, niscaya at akan mengangkat Han Umat 
Ahad 

Kita ketahui sebelumnya wasiat Rasulullah Saw kepada 


para sahabatnya, “Berpeganglah kalian kepada nu Hn Ummu 


Abd.” Kecintaan dan kepercayaan ini menjadikannya lavak 
menptli orang sang sangat dek dengan Nabi Muhamma Saw. 
dan diberikan apa yang tidak diberikan kepada erang selain a. 


tanganya saat beliau bersabda, Span un td asu anenenandkar 


Haa 


udulah mengangkut hijah 

ln adalah sebuah kumpu hijau bagi Ibn Mas'ud untuk 
keluar-masuk rumah Nahi Saw. sevara leluasa, siang maupun 
malam. Demikaantah para sahabainya berkata. “Ia diizinkan 
saat kami terhalang dan inenyaksikan saat ksuri tiada,” Selain 
ibu Han Masud layak untuk mendaparkan keistimewaan ini. In 
hergaul sangat dekat dengan Rasulullah Saw. yang mungkin 
akan mengangkat beban rasa sungkan darinya terhadap hehau. 
Maimun bagi Ibn Mas'ud. justru semakan menumbah rasa takzim, 
penshornatan adu adah terhadap beliau 

Adaptor hal terbaik saung Bisa menegambar kan akhlak ini 
adalah permumpilannya saat ia menceritakan sebuah hadi dar 
Rasulullah Saw, setelah beliau walat. La jarang menceritakan 
hadis Nabi Saw. tetapi kun akan mendapati setiap kali hibumnya 
bergerak untuk mengucapkan kata “Aku mendengar Rasulullah 
Saw, bersabda... Seketika Hu tubuhnya menggigil keras. wr 
lihat adanya guncangan dan kecemasan dalam hua. Sebah. 
ja khesyat ada sesuatu yang terhupakan setungga ia meletakkan 


satu buntu sebagai ganti huruf lain yang seharusnya. 
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Supaya lebih lengkap. marilah kita mendengarkan saudara- 
saudaranya mendeskripsikan gambaran ini. “Amr ihn Maimun 
berkata. “Selama setahun aku bolak-balik mendazangi Ibn 
Mas'ud tetapi aku helum pernah mendengarnya menyatakan 
saw hadis pun dari Rasulullah Saw. Kecuali, pada suatu bari ja 
menceritakan sebuah hadis yang meluncur dari lisannya: "Ra- 
sulullah Saw. bersabda ...' Tiba-tiba kegelisahan meliputinya 
hingga keringat tampak hercucuran dari keningnya. Lalu, ta 
mengulangi kata-kata tadi, Kira-kira demikianlah yang disabda- 
kan oleh Rasulullah.” 

Saudara lainnya, Algamah ibu Oatis mengungkapkan, 
“Abdullah ibn Mas'ud berdiri setiap Kamis sore untuk berpidato 
tetapi aku tidak pernah mendengar ia mengucapkan. Telah 
bersahda Rasulullah," kecuali satu kali saja. Aku melihatnya 
menggenggam tongkar saat itu, tiba-tiba tongkatnya bergetar 
dan bergerak-gerak.” 

Masrug. saudara lainnya. juga menceritakan mengenai 
“Ahdullah: “Pada suatu hari. Ibn Mas'ud menceritakan sebuah 
hadis. Ia berkata. Aku mendengar Rasulullah Saw.” Tiba-tiba 
ia jadi gemetar, dan pakaiannya bergetar pula. Lafu ja teruskan 
kata-katanya. “atau seperti ilu, kira-kira seperti itu." Sampai 
sedemikiankah penghormatan dan pengagungannya terhadap 
Rasulullah Saw.? Ini adalah tanda kecerdasannya sehelum 
kemudian menjadi tanda ketakwaannya. 

Orang yang bergaul dengan Rasulultah Saw. tebih dekat 
daripada yang lain. maka pemahamannya tentang penghormatan 
Jan pengagungan terhadap Rasulullah yang agung ini pun sangat 
dalam, Karena itu. adah terhadap manusia agung tersebut saat 
masih hidup, pun kenangannya terhadap beliau setelah mening- 


gal adatah adab vang sangat islimewa. 


Pa 


ta tidak pernah berpisah dengan Rasulullah Saw., baik saat mu- 
kim maupun bepergian. Ia mengikut seluruh pertempuran dan 
peperangan. Bahkan saat Perang Badar. ia memiliki kisah yang 
selalu dikenang bersama Abu Jahal yang menjadi target pedang- 
pedang kaum muslimin pada hari vang bersejarah itu. 

Para khalilah dan sahabat Rasul pun mengetahui keduduk- 
annya yang tinggi. karena itu Umar kemudian mengangkatnya 
sebagai pejabat Baitul Mal di Kulah. Bahkan, Umar berpesan 
kepada penduduk Kufah saat mengirim Ibn Mas'ud kepada 


mercka, "Demi Allah yang dada Tuhan melainkan Dia, sungguh 
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aku lebih mementingkan kalian daripada diriku sendiri. Am- 
billah dan pelajarilah ilmunya.” 


Penduduk Kufah sangat mencintainya dengan kecintaan 


yang tidak pernah didapatkan seorang pejabat pun sebelumnya 
dan tidak seorang pun yang menyamainya. Bersepakatnya 
penduduk Kufah untuk mencintai seorang manusia adalah 
hal yang hampir mustahil, bisa dikatakan sehagai mukjizat 
Karena mereka adalah orang yang gemar membangkang dan 
memberontak. ticlak bisa bersabar dengan satu jenis makanan. 
dan tidak betah dengan suasana Ynang dan damai. 

Saking cintanya mercka terhadap Ibn Mas'ud. mendorong 
mereka untuk mempertabankannya saat ja dipanggil pulang 
Khalifah Usman. Mercka berkata kepadanya, “Tinggallah 
bersama kami di sini. Janganlah engkau keluar. Kami akan 
membelamu dari apa pun yang akan menyakitimu.” 

Namun. Ibn Mas menjawab perinintaan mereka dengan 
kalimat-kalimat yang mencerminkan ketakwaan dan kebesaran 
jiwanya, “Tunduk dan patuh kepada Khalifah adalah kewajib- 
anku. Kelak. akan terjadi hal-hal genting dan (inah, dan aku 
lidak ingin menjadi orang vang pertama kali membukakan 
pintunya." 

Sesungguhnya sikap yang agung dan takwa ini mengantar- 


kan kia pada sikapnya terhadap Khalilah Usman ibn “Allan. 
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Memang terjadi perdebatan dan perbedaan pendapat vang sengit 
di antara keduanya sehingga santunan dan gaji Abdullah ibu 
Masud dari Baitul Mal dibekukan khalifah. Namun. tak pernah 
sekah pun ia mengatakan sesuau yang buruk tentang Utsman. 
meski hanya sepatah kata. 

Bahkan ta berdiri dengan sikap penuh pembelaan terhadap 
Usman saatmelihat kekacauan pada masa Utsman berembus ke 
arah revolusi. Saat berita upaya pembunuhan terhadap Utman 
sampai kepadanya. ia mengatakan— ang kemudian terkenal 
dalam sejarah—. “Jika mereka membunuhnya. tidak ada scorang 
pun pengganti vang setara dengannva'” Sementara itu. sebagian 
sahabat Ibn Masud juga memberikan kesaksian mereka. “Tidak 
pernah sekali pun Ibn Mas'ud mengatakan cacian terhadap 


Utsman.” 


Allah memberikan Ibn Masud kebijaksanaan sebagaimana Dia 
menganugerahkannva ketakwaan. Ta memiliki kemampuan 
untuk melihat hal terdalam dan mengungkapkannya dengan 
bahasa yang indah dan menarik. 

Mari kira mendengarkan bagaimana menyimpulkan ke- 
hidupan Umar yang agung dengan kata-kata yang singkat dan 
memesona, “Islamnva adalah kemenangan. hijrahnya merupakan 
pertolongan. dan pemerintahannya adalah rahmat.” 

la juga menyatakan sesuatu yang sekarang kita sebut de- 
ngan relativitas waktu. la mengutarakan. “Bagi Tuhan kalian, 
Gada siang maupun malam. Cahaya langit bumi hersumber 
dari cahava wajah- Nya.” Ia juga berbicara tentang pentingnya 
bekerja dan peranannya dalam meningkaukan level budaya 
kaum pekerja, “Aku ama benci nelihat seorang faki- laki yang 
menganggu. la tidak bekerja untuk kepentingan dunia dan 


akhirat.” 


Adapun salah satu diantara kata Jentanya yang andah dan 
sarat apakna aualah. “Sebaik-baik kekayaan talah kaya hati: 
sebaik-baik hekad talah takwa: seburuk-buruk kehutuan ialah 
buta hati: sebesar besar atdosa alah berdusta: sejelek jeleknya 
tsahia malah mentungut riba, seburuk -huruknya makanan ialah 
mutoakan hari anak var. Siapa nc maalkan orang kun, nisca 
pakan dinaalkan Alta dan siapa menganpun ocang lain. 
piscayi ta akan diampuni Milad. 

Inilah Abdullah iba Masudn.a. sahabat Rasulullah saw. 
Panah plan kisah kehidupan agan dan berani yang dijelani 
pemiliknya dijalan Allah. Rasul danagama Nya Inilah Tetahi 
yang tubuhnya barus akan pendek. hemipu saja orang yang duduk 
saia Ungginya dengan Iho Masud saat berdiri. 

La memnilika Jua beus yang kesal daun ramping. Suatu hari, 
ia menggunakan dua kaki kecilnya untuk memanjat pohon 
dan memetik kayu arak untuk Rasulullah Saw. Behurapa saha- 
bat yang mehhat kaki kecilnya Ibu Mavud pun teruwa. Lalu. 
Rasulullah Sam meme mereka. Kahuan nenetonadan kedua 
kata Ibu Mavud, paduhat keduanya Jauh lebih berat dalam tin 
bungan anu daripada Gioning Uhud 

Ya inilah lelaki bakir Ix kerja sebagai huruh. dan bertubuh 
kuas kering yang kemudian dicerik oleh keamanannya menjadi 
pemimpin dalam kebaikan. perunjuk. dan cahaya. Sungguli ia 
beruntung memperoleh tanlik Allah dan nikunau-Nwa sehungya 
menpulikanm a sebagai salah satu dari sepuluh oraog yang 
pertama kali nemeluk Islam. Mereka vang diberikan kabar 
pemibira berupa keridhaan dan surga Allah pada sauu masih 
hidup ali bumi. 

la menerjunkan dirinya dakum seluruh medan pertempuran 


bersama Rasulullah Saw dan para khalifah setwlahimwya. Ta 


3 NS AL Plubasantdlar hu Fhuad AL Hansen dalam Atas M Sanu 
& Muhammad 3lan  handilah Al- 


Pang? setang ang ahtenaa ha Inna 


asb berkata “Dahan seed 
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EN 


turut menyaksikan bagaimana dua imperium terbesar saat itu 
membuka pintu mereka dalam keadaan tunduk dan hina di ha- 
dapan bendera Islam. dan auwan kehendak agama Muhammuul 
SW, 

berbasai macam jabatan mencari orang Muslim yang 
akan menempatinya. Harta kekayaan melimpah ruah bergeli- 
mangan di badapan mereka tetapi tidak satu pun yang sanggup 
memihbukkannya dan melupakannya dari janji yang diikrar- 
kannya kepada Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada satu pun rin- 
tangan yang mampu memulingkannya dari ketekunan ibadah, 
sikap tawadhu. dan kelwrusan cara hidupnya. Tidak ada satu 
pun yang da inginkan dalam hidup ini, kecuali satu cita-cita 
yang membuaunya merintih stang-malam. vang selalu ia ulang- 
ulang, dengungkan. dan sangat berharap seandainya ia bisa 
meraihnya. 

Mari, kita mendengarkan apa sesungguhnya yang ia am- 
pikan iw. “Pada tengah malam ketika mengikuti Rasulullah 
di Perang Tabuk. tiba-tiba aku terhangun. Aku melihat nyala 
api di pingsir perkamahan, lalu kudekau untuk melihatnya. 
Ternyata RasWullah sedang bersama Abu Bakar dan Umar. 
Rupanya Abdullah Dzulbijadain Al-Muzuni wafau dan mereka 
sedang menggali kubur untuknya. Rasulultah Saw. ada di dalam 
lubang kubur itu. sementara Abu Bakar dan Umar mengulurkan 
jenazah kepadanya. Nabi berkata. Wurkan kepadaku sandara 
kalian mu" Lalu mercka mengulurkan kepadanya. Dan tatkata 
diletakkannya di liang lahad. beliau berdoa, "Ya Allah, aku ridha 
kepadanya. maka ridhai pula ia oleh- Mu. Duhai. seandainya aku- 


lah yang terbaring di liang kubur itu.” 


hulah satu-satunya keinginan yang ia harapkan di dunia ini. 


Keinginan itu—sebayaumana yang Anda lihai —tidak terulur 


pada semua hal yang diperebutkan manusia dari kemewahan, 
kekayaan, atau kedudukan. Itulah keinginan seorang laki-laki 
berhati besar, berjiwa agung, dan berkeyakinan kuat. Laki-laki 
yang diberikan petunjuk oleh Allah, dididik Rasul-Nya, dan 
dipandu Al-Ouran.I| 


Hudzaifah ibn Yaman r.a. 


MUSUH KEMUNAFIKAN 


(pe Madain keluar berbondong-bondong untuk 
menyambat gubernur baru yang dipilih Umar untuk 


memimpin mereka. Mereka segera keluar berlomba-lomba 
dengan kerinduan dan rasa ingin tahu terhadap sosok sahabat 
besar yang sering mereka dengar sifat wara' dan takwanya dan 
tentang kepahlawanannya yang agung sal penaklukan Irak. 

Saat menunggu rombongan utusan "Umar. mereka melihat 
di hadapannya seorang laki-taki yang bercahaya. datang me- 
nunggangi keledai. sementara di punggun 9 keledainya hanya ada 
pelana tua. Laki-laki itu mengulurkan kedua kakinya, sedangkan 
kedua tangannya memegang roti dan garam. Rupanya ia tengah 
mengunyah makanannya. 

Ia memasuki kumpulan manusia, dan mereka tahu itulah 
Hudzaifah ibn Yaman, gubernur yang mereka tunggu. Nyaris 
mereka kehilangan kesadaran. Namun, apa yang mesti diheran- 
kan? Apa yang mereka tunggu dengan pilihan "Umar? Kendati 
demikian, sebenarnya reaksi mereka hisa dimaklumi karena ne- 
geri mereka, sejak zaman Persia atau sebelumnya, tidak pernah 


kedatangan gubernur dengan model agung seperti ini. 


Hudzaifah ibn Yaman pun berjalan. sementara orang-orang 


berkumpul di sekitarnya dan mengerumuninya. Ia melihat me- 


reka tengah menatapnya dan menunggu kata-kata keluar dari 
bibirnya. La pun segera mengedarkan pandangan penuh selidik 
ke arah wajah-wajah mereka. talu ia berkata. “Mati-hatilah ka- 
lian dengan pintu-pintu fiuyah.” “Apakah pintu-pintu Timah 
itu. Tuan?” tanya mereka. “Pintu-pintu para penguasa!” jawah 
Hudzailah ibn Yaman tegas. Kemudian. ia melanjutkan. “Salah 
seorang di antara kalian masuk mencmu pemimpin atau guher- 
nur kalian, lalu ta membenarkan kedustuunnya dan memuji atas 
hal yang tidak layak da sandang.” 

Sungguh, sebuali permulaan vang ama cerdas Jini menak- 
jubkan, Kata-kaus ini kembali mengingatkan mereka atas berita 
yang mereka dengar tentang gubernur baru ini bahwa di seluruh 
dunia dak ada satu pun vang membuatnya demikian murka 
dan tidak ada yang lebih hina. kecuadi kemurkaannya terhadap 
silat munafik clan kehinaan silat ini. 

Kata kata pembuka in merupakan ungkapan yang paling 
jujur mengenai kepribadian penguasa baru ini dan pengenalan 
terhadap jalan hidupnya dalam kepemimpinan dan kekuasa- 


dl. 


Hudzailah ibn Yaman memang datang ke dunia ini dengan bcr- 
bekal tabiat vang sangat unik. yaitu kebenciannya yang amat 
besar terhadap kemunafikan dan kemampuan untuk mencium 
baunya. meski tersembunyi di suatu tempat vang amat dalam. 

Sejak ia dan saudaranya, Shahvan, datang bersama ayah 
mereka menemui Rasulullah Saw... lalu ketiganya memeluk 
Islam, sungguh agama langit fu membuat tabiat aa ini kam 
terasah dan bercahasa. Ia memeluk ayamanva dengan kuat 
bersih, berani. dan lurus serta mercodahkan sikap pengecut. 


munafik. dan dusta. 
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la berguru kepada seorang Rasul yang amat jelas. sejelas 
laht pada pagi hari. Tidak ada bagan kehidapanin aa vang ter- 
sembunyi bau mereka dan dak pula vang disembunyikan 
di lubak terdalamnva. Seorang Rasul yang amat jujur dan te- 
perulwa, mencinta orang-orang yang kuat dalam kebenaran. 
membenci orang-orang yang membelot riya. dan penuh pu 
una 

Indak aula satu pun @nnpsu yang bisa menumbuhkan bakat 
yang dimihki Uudzaitah ibn Yaman ini kecuali di haribaan 
agabia ini dengan Rasul sebagai gurun a dan di tengah-iengah 
para sahabat generasi Wragung, Bakatns aa uumhuh anta Pesat 
Ia tampil sebagai spesialis dalam membaca dr muka dan bal- 
had tersembunyi. ta mampu membaca raut wagah dalam sekali 
pandang. membaca apa vang tersimpan dakum lubuk terdalam 
dan tersembunyi. 

Ja mencapan ilmu yang diinginkannya. Bahkan Amirul 
Mukminin Umar yang terkenal sebagat manusia yang diilhami 
dan sesgarang yang jentas. kerap meminta pendapat Hudzulah 
Ibn Yaman dalam memilih pejabat dan mengerahnn kepribadian 
mereka 

Hadzautah ibu Yaman dianugerahi kearilan yang menjadi- 
kan 4 paham bahwa kebaikan dalam hudup ani demuktan jelas 
bagi orang yang menginginkannya. justru kehurukantah kang 
banyak tersembuny tdan samar. Karena mu seurang yang cerdas. 
menuru Budzaifah. haruslah menumpahkan perhaan untuk 
mempelajari sumber-sumber keburukan dai pintu-pintuna 

Demikianlah, Mudzaulah bo Yaman tekun mempelajari 
keburukan dan orang-orang yang buruk serta mempelajui 
kemunathkan dan orang-orang munalik, Suatu hari ia berkata 
“Orang-orang bertanya kepala Rasulullah Saw. tentang perkara- 
perkara kebaikan, sedangkan aku bertanya kepada beliau tentang 
keburukan yang aku takut akan menjmpaku. Akar bertanya, 


Wahai Rasulullah, dahulu kami berada pada musa paha dan 


keburukan. lalu Alah mendatangkan kehaikan ini kepada kami 
Apakah setelah kebaikan ini akan datang keburukan? 

Beliau menjawab, Ya. Aku beruuya lagi, Apakali setelah 
keburukan itu akan darang fagi kebaikan” Beliau menjawab. 
Ya. tetapi di dalamnya ada kotorannya. Aku bertanya lagi. Apa 
koteraruy a itu? Nabi Saw. menjawah, Yalor suatu kaum vang 
membuat saat hokum tempa mengikuti petanjukka, Engkau menge- 
nanya tetapi engkau lalu meng gkarima Ako kembali hertanya. 
Apakah setelah kebaikan tvang:ula kotorannya itu akan timbul 
lagi keburukan?” Rasulullah menjawab. Yu. yaitu paru penveru 
yang mengajak ke pin Jahanam, Siapa yang memenuhi seruan 
mereka. makuukan dilemparkan ke dalam u 

Aku bertanya lagi. Lalu apa yang engkau perintahkan 
kepadaku. hila aku menemui (saman) keburukan itu? Putra 
Abdullah ibn “Abdul Mudithalib iu menjawab. Hendaknya 
engkau tetap berpegang pada jamaah kaum muslimin dan peniini- 
pia mereka Aku kembali berkaw, Jika sam tu tidak ada jamaah 
katum muslimin dan juga tidak ada pemimpin Islam? Manusia 
agung tu menjaw ab, Engkan tinggalkan seluruh kelompok. sekali- 
pun ka harus nemakan akar pahen hingga man menjemputmu 
dan cugkan tetap berada di dalam keadaan itu." 

Tidakkah engkau lihat orang-orang bertanya kepada Ra- 
sulullah Saw. tentang perkara-perkara kebaikan. sedangkan aku 
bertanya kepada bean tentang keburukan karena aku takut 
akan memmpakti” 

Huulsaufah ibn kauman hudup dengan mata dan pandangan 
had terpentang menuju sumber-sumber hurah dan jalan -jadan 
keburukan agar bisa menghindarinya dan memperingatkan 
manusia darinya. Sehingga ta memiliki pandangan tajam ter- 
hadap dunia. ahli dalam menelaah manusia dan mengetahui 


berita-berita zaman. Ta seladdu memutar berbagu persoalan da- 


A0 IK AL Bukhari elari Hudzailah Ibn Yaman es, 
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lam pikiran dan akalnya dengan cara yang filosofis clan penuh 
hikmah. 

la berkata. “Sesungguhnya Allah mengutus Muhammad 
Saw. labu beliau menyerukan manusia dari kesesatan menuju 
petunjuk dan dari kekufuran menuju keimanan, Sebagian arang 
kemudian menerimanya. Dengan kebenaran. hiduplah orang 
setelah sehelumnya mati: dan karena kebaulan, matah scse- 
orang padahal sebelumnya sa hidup. 

Setelah itu. kenabian pergi. disusul kbalilah yang diwpak- 
kam diatas manhaj kenabian. Setelah tu muncullah kerajaan 
yang anta. Sebagian orang ada yang mengingkari dengan 
hat, lisan, dan tangannya. Mereka mulah orang-orang yang me- 
menuhi panggilan kehenaran. Sebagian lagi mengingkari dengan 
hari dan disaonya tetapi nenahan tangannya. Mereka tudah 
orang yang meninggalkan satu cabang kebenaran. Sebagian 
lain hanya mengingkan dengan hatinya, sementara lisan dan 
langannya tidak berbuat apa-apa. Mereka itulah orang yang 
menuggalkan Jua cabang kebenaran. Sebaman Lun, bahkan 
Udak mengingkari dengan hati, lisan. dan tangaanya. Mereka 
itulah mayat-mawu hulup!” 

La juwa berbicara tentang hati, kebidupan. pewnjuk. dan 
kesesatan, “Hat at ada cmpat macam: Pertama, hati yang wi- 
MLup. itulah hati erang kafir. Kedaa. hau yang mendua. ktulah 
hati erang munalik. Keiga. had sang suci dan murni. adi sama ada 
pelita yang terang benderang. rulah haw erang yang beriman. 
Keempat. hati yang bercanyai antara keimanan dan kemuna- 
Tikan. Pereopromaan keimanan itadalah laksana pobon yang 
disiram atr yang bersih. sedang kemunafikan itu tak ubahnya 
hagai bisul yang dssliri darah dan nanah. Maka. mana saja di 
antara keduanya yang tebih kuat inilah yang menang!” 

Keahlian Hudzaitah ibn Yataan dalam mengetahui kehu- 
rukan dan kesigihannya melawan dan menentangnya kemudian 


melahirkan lisan dan kata-kata yang tajam. Halisa gambarkan 


dengan terbuka. “Aku datang kepada Nabi Saw. lalu aku ber- 
kata, Wahai Rasulullah. sesungguhnya aku memiliki lisan 
yang tajam terhadap keluargaku. dan aku khawatr akan masuk 
neraka. Rasulullah Saw. menjawab. Lalu, bagaimana engkau 
dengan istighfar? Sesungguhnya aku berisughfar seratus kali 


dalam sehari." 


Hudzailah ibn Yaman adalah musuh kemunafikan dan sahabat 
keterbukaan. Laki-laki dengan corak seperu ini tidaklah akan 
beriman kecuali dengan keimanan vang amat kuat. dan tidaklah 
mencinta? kecuali dengan kecintaan yang amat mendalam. 
Demikian pula Hudzailah ibn Yaman dalam keimanan dan ke- 
CENGRUNNNN at, 

Pada Perang Uhud. ia menyaksikan bagaimana ayahnya 
terbunuh oleh pedang kaum muslimin. ta tak menyangka te1- 
nyata sany ayah seorang Muslim. Pasukan Hudzaftah membu- 
nuh orang yang salah. Mereka mengira ayah Hudzaifah salah 
scerang pasukan musyrik. Saat itu juga, Hudzaifah melirik kec 
arah avahnva. sementara pedang-pedang mengincarnya. Spontan 
ia berteriak kencang. “Ayahku, Ayahku. itu adalah Avahku!'” 
Namun. ketentuan Allah telah diputuskan. 

Pada saat kaum muslimin mengetahui hal ini. kesedihan 
dan penyesalan meliputi jiwa mereka. Namun, Hudzailah 
melihat ke arah mereka dengan penuh cinta kasih dan ampunan. 
la berkata. “Semoga Allah mengampuni kalian. Sesungguhnya 
Dia adalah Zat yang paling penyayang di antara penvar ang.” 

Yak larut dalam kesedihan. ia bergerak dengan pedang 
di tangan menuju pertempuran yang tengah berkecamuk. her- 
juang dan menunaikan kewajibannya. Pertempuran pun usai. 


SL HR Ahmad dari Hudzlah 2537) Muluuggny berkata “Hadi ani shahah 
Li ghaiah tnpa nemebutkan 


serita ketahanan lisan. 
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Berita tentang kesalahan membunuh ini pun sampai kepada 
Rasulullah Saw. Beliau memerintahkan Husail ihn Jabir untuk 
membayar divatayah Hudzaifah. Namun sang anak. Hudzailah, 
memaafkannya dan menolak diyat itu. la matah membagi- 
kannya kepada kaum muslimin. Bertambahlah rasa cinta dan 


penghormatan Rasulullah Saw. kepadanya. 


Kcimanan dan kecintaan yang dimiliki Hudzaifah ibn Yaman 
tidak mengenal lemah maupun kalah, bahkan kata mustahil. 
Sementara iwu dalam Perang Khanday, setelah kegagalan mcra- 
yapi pasukan kalir Ouraisv dan kaum Yahudi sebagai sekutu 
mereka, Rasulullah Saw. hendak mengetahui perkembangan 
berita yang terjadi di perkemahan musuli- musuhnya. 

Malam itu, suasana amat gelap dan mencekam, badai ma- 
sih mengaung menakutkan scelah hendak mencabut gunung- 
gunung batu dari tempatnya. Pengepungan musuh dan kehu- 
latan tekad mereka untuk menghancurkan kaum muslimin 
membuat suasana demikian mencekam dan menakutkan. Ter- 
lebik rasa lapar yang melilit semakin menimpakan derita yang 
amat hebat bagi para sahabat Rasulullah Saw. 

Saat kondisi seperti itu, siapa yang masih memiliki ke- 
kuatan untuk pergi ke tengah pasukan musuh dan menyusup 
diantara barisan mereka. kemudiah memata-matai Jan mencuri 
kabar mereka? Sesungguhnya Rasulullah-lah yang akan memilih 
orang yang tepat dari sekian sahabatnya yang akan mengemban 
lugas yang teramut sulit ini. Siapakah kira-kira pahlawan yang 
akan tampil ini? Ya. ig adalah Mudzaifah ibn Yaman. 

Rasulullah Saw. memanggilnya. dan Hudzatlah pun segera 
memenuhinya. Dengan kejujurannya yang agung. ia mence- 
ritakan bahwa tidak ada pilihan jika Nabi Saw. memanggilnya. 


kecuali ia memenuhi panggilannya. Dengan jujur. ia mengakui. 


Dea 


musi ini membran a gentar dani cant. Apalagi da harus menu- 
maikanun adakan kesan vang sangat lapar, tadara yang amat 
dimasu, dan keleihan yang ame berat setelah di kepang Rani 
mus rikin selama sebulan lebih. 

Meski demikian. keadaan Hudgaifah ibn Yaman saat itu 
sungguh ajaib. Ta menempuh jarak hingga berada di tengah 
perkemahan musuh. Ia berhasil! membelah kepungan musuh 
dan segera uwnvusup ke barisan pasukan Wuratsy. Saul IL 
angin kerang yang herembus memadamkan api penerangan. 
sementra gelap pun menyelumuti mereka. Hudzafah ibn Yaman 
akhirnya berhasil mendapatkan tempatdi tengah-tengah barisan 
pasukan musuh. 

Saal pelling seperi ah Abu Sulyan. pemiapin pasukan 
Uuraisy anerasa khawar. a menyangka suasana gelapantakan 
dimanfaatkan musuh untuk mem usupkan mga-nuanya. Maka. 
ia put bangka memberikan peringatan kepada tentaranya dan 
herkata dengan sara kencang hingga Hudaaifah ibn Yaman hisa 
mendengarnya dengan jelas, “Wahai sekalian kaum Yuraisy. 
hendaknya serap kalian melihat rekan yang berada di sam- 
pingina, pesang tangannya. dan Lunakan siapa mampu a ” 

Hudsailah ia Yaman herkaua. “Aku pun segera mengambil 
jangan seseorang yang herada di de kaku dan bertanya kepada 
Iya! Siapa nantamu? Lahu ia mernjawah. “Kulan ibn Fulan 
Dengan demikian. keberadaan adi tengah pasukan musi 
menjadi aman. 

Abu Sulyan kembali berbicara, “Wahai sekalian kaum 
Uurais kekuatan kalian sudah jauh bu kurang dan kuda- kuda 
harnyak sang mui, Jemikian jaga Jengan unta una. Sementara 
Bani Juraizshah mengkhianati kita selungga kita terjebak dalam 
situasi yang Idak kita inginkan. Terlebih kata mengalami ben- 
Gama angut badai, sebagaimana kahan saksikan sendiri: periuk- 


peuk bercrbangan. api menjadi padam, dan kemah-kemah 
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berantakan. Karena itu. pulanglah kalian. Sesungguhnya aku 
pun akan berangkat pulang!” 

Lalu ia naik ke punggung untanya dan mulai berangkat. 
diikuti oleh tentaranya. Hudzaifah berkata, “Seandainya Rasu- 
lullah Saw. tidak berpesan kepadaku agar tidak mengambil tin- 
dakan sebelum menemuinya lebih dahulu. tentulah aku sudah 
bunuh Abu Sulvan itu dengan anak panah.” Hudzafah ibn 


Yaman pun kembah dan menyampaikan kabar gembira. 


Sesungguhnya orang yang melihat Hudzaifah ibn Yaman me- 
renungi jalan berpikir. filsafat dan ketekunannya dalam meraih 
pengetahuan, tidak akan mengira bahwa ia adalah seorang 
prajurit dan pahlawan berbagai medan pertempuran. Namun, 
Hudzaifah ihn Yaman menyalahi semua dugaan mereka. 

Laki-laki seperti “pendeta” yang tekun beribadah dan sc- 
nang merenung ini, tidaklah menyandang pedangnya untuk 
menghadapi pasukan kesvirikan dan kesesatan, kecuali terung- 
kaplah kejentusan dan kehebatan hertempurnya yang memukau 
setiap pandangan mata. Kita tahu, ta termasuk tiga atau lima 
orang yang memiliki keutamaan sebagai pelopor dalam penak- 
lukkan Irak secara keseluruhan, misalnya, Hamdan. Ray. dan 
Dainawar—mereka takluk melalui tangannya. 

Dalam Peperangan Nahawand yang dahsyat. ketika pa- 
sukan Persia menghimpun kekuatan 150.000 tentara, Amirul 
Mukminin Umar mengangkat Nwman ibn Mugarrin sebagai 
pemimpin pasukan. Kemudian ia menulis surat kepada Hudza- 
Wah ibn Yaman agar memimpin pasukan yang bergerak dari 
Kutah. 

Umar kemudian mengirimkan surat kepada para pejuang- 
nya dan berkata, “Jika semua pasukan kaum muslimin ber- 


kumpul. jadikanlah Nu'man sebagai panglima besar semua 


Gatal 
TA 


tentara. Jika ta gugur sebagai svahid. Hudzailah yang mengambil 
alih kepemimpinannya. Jika ia pan gugur, Jarir ibn “Abdillah 
sebagai penggantinya” 

Amirul Mukminin terus menyebutkan urutan pemimpin 
pasukan hingga tujuh nama, sememara kedua pasukan pun 
bertemu Tentara Persia berjumlah 150.000 orang. sementara 
kaum muslimin hanya berjumlah 30.000 prajurit—tidak lebih. 
Aklurnya. perang berkecamuk melebihi harangan siapa pun. 
Pertempuran berjalan sengit. Sepanjang sejarah. inilah pepv- 


rangan yang paling banyak menelan korban dan kekerasan 
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hati. 
Pemimpin pasukan Islam, Numan ibn Mugarrin. akhirnya 


gugur sebagai syahid. Namun sebelum hendera pasukan terja- 


tuh. dengan sigap pemimpan yang baru menyambarnya dengan 
tangan kanannya. Lalu, ia berlari membawa angin kemenangan 
dengan semangat berkobar dan keberanian vang Juar hiasa. 
Panglima baru itu Gada lain. Hudzaifah ibn Yaman 

la segera memegang panji pasukan dan berpesan agar 
kematian Numan tidak disebarkan di antara pasukan Muslim 
hingga pertempuran terlihat. Padu, ia memanggil Naim ahn 
Mugarrin, saudara Nwman. dan menjadikannya sebagai peng- 
ganti Numan atas bentuk penghormatan baginya. Semua ta 
lakukan pada detik-detik yang genung. ketika perang tengah 
berkecamuk dengan kejentusannya yang luar biasa. Kemudian 
bagaikan wrjangan topan badai. 1a maju menerjang harisan 
Persia sambil menyerukan: “Altahu Akbar. Sungguh, Dim akan 
menepati janji-Nya. Allahu Akbar. Sungguh. Dia akan menolong 
tentara-Nya, 

Lalu. ta memutar tali kekang kudanva ke arah pasukan- 
nya dan berseru. “Wahai pengikut Muhammad. surga tak sabar 
menunggu kedatangan kalian. Janganlah kalian terlalu lama 
menunggu! Wahai Para Pahlawan Badar. majulah. Wahai Pah- 


lawan Khanday. Uhud. dan Tabuk. majulah!” 
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Kata-kata Hudzailah mampu menjaga semangat bertem- 
par dan kerinduan pasukan terhadap surga, bahkan semakin 
menambah kobarannya. Peperangan pun berakhir dengan 
kekalahan telak berada di pihak Persia. Suatu kekalahan yang 


hampir tidak pernah ada bandingannya sepanjang sejarah. 


Inilah manusia jenius dalam hikmahnya. saat jiwanya didekap 
peribadahan. Inilah manusia jenius dalam pengerbanannya, 
saat dirinya berdiri di medan pertempuran. Ia sosok manusia 
yang apa adanya, selalu menjadi manusia jenius dalam semua 
bidang yang ditugaskan kepadanya dan pendapat yang diminta 
darinya. 

Saat Saad ibn Abi Waggash pindah bersama rombongan 
kaum muslimin dari Madain menuju Kufah dan kemudian 
tinggal di sana karena dalam penilaian Umar, iklim Kota Madain 
membawa akibat buruk terhadap kondisi kaum muslimin dari 
bangsa Arab sehingga "Umar kemudian memerintahkan Sa'ad 
agar sepcra meninggalkan kota ita. setelah menyelidiki suatu 
dacrah yang paling covok sebagai tempat pemukiman kaum 
muslimin 

Siapakah yang saat tu diserabi tugas untuk memilih tempat 
hermukim bagi kaum muslimin? la adalah Hudzaiah ihn Yaman. 
Ja kemudian pergi bersama Salman ibu Ziad guna mencari lokasi 
yang tepat bagi pemukiman baru kaum muslimin. 

Ketika mereka sampai di Kulah, suatu wilayah yang berupa 
lanah kosong berpasir dan berbatu-batu, Hudzaifah mencium 
aroma-aroma kesegaran. Ia berkata kepada sahabatnya, “Di 
sinilah tempat pemukiman baru itu, insya Allah.” Demikianlah. 
Kufah kemudian disulap dengan pembangunan dan pemakmuran 
sehingga menjadi kota yang ramai. Dan tidaklah kaum muslimin 


pindah ke sana. kecuali sembuhlah mereka yang tadinya sakit 


di Madain, yang lemah menjadi kuat dan denyut kesehatan 
menjalari urat-urat mereka. 

Hudzailah ibn Yaman adalah seorang yang amat luas ke- 
cerdasannya dan beragam pengalamannya. Ta selalu berkata 
kepada kaum muslimin, “Orang yang terbaik di antara kalian 
bukanlah orang yang meninggalkan dunia untuk kepentingan 
akhirat, dan tidak pula orang yang meninggalkan akhirat untuk 
kepentingan dunia. Tetapi. ia adalah orang yang mengambil 
bagian dari keduanya.” 


Bertepatan dengan 36 H, ia menghadap Allah. Pada detik-detik 
ajal menjemput, sebagian sahabatnya datang menjenguk. Salah 
satu di antara sahabatnya bertanya kepada mereka, “Apakah 


" 


kalian datang membawa kafan?” “Ya,” jawab mercka. “Perli- 
hatkanlah kepadaku!" 

Saat Hudzaifah ibn Yaman melihatnya, ternyata kain kafan 
ilu mutunya bagus dan berharga mahal. Tampaknya ia kurang 
senang. Hal ini terlihat pada gurat senyum di kedua bibirnya, 
lalu ia berkata, “Kain kafan ini tidak cocok bagiku. Cukuplah 
bagiku dua helai kain putih sederhana. Bagaimanapun aku tidak 
akan lama berada dalam kubur, lalu kafanku ini akan diganti 
dengan kain yang lebih baik atau dengan yang lebih buruk!" 

Kemudian, ia menggumamkan beberapa kalimat. Sewaktu 
para sahabatnya berusaha mendekatkan telinga mereka, terde- 
ngarlah ucapan-ucapan terakhirnya, “Selamat datang, wahai maut. 
Kekasih tiba dengan penuh rindu. Takkan bahagia orang yang 
menyesali kedatangannya.” Ketika itu naiklah ruhnya ke hadirat 
Uahi, ruh yang bergabung bersama ruh-ruh manusia yang paling 
agung, takwa, cemerlang, dan dekat dengan Allah. | | 
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“Ammar ibn Yasirr.a. 


LELAKI DARI SURGA 


eandainya ada manusia yang dilahirkan di surga, tumbuh 

dan besar di haribaan-Nya, lalu mereka didatangkan ke 
bumi untuk menjadi penghias dan cahayanya, pastilah "Ammar. 
ibunya (Sumayyah), dan ayahnya (Yasir) adalah sebagian dari 
mereka. 

Namun, mengapa kita katakan “seandainya”? Mengapa pula 
membuat sebuah pengandaian, padahal keluarga "Ammar benar- 
benar penghuni surga? Rasulullah Saw. tidak hanya menghibur 
duka mereka saat berkata, “Bersabarlah, wahai keluarga Yasir. 
Sesungguhnya tempat kalian adalah surga." Beliau tidak hanya 
ingin menghibur tetapi sungguh-sungguh mengatakan sebuah 
kenyataan yang beliau ketahui dan meyakinkan sebuah fakta 
yang beliau lihat. 


Yasir ibn “Amir, ayah “Ammar. meninggalkan negerinya. Yaman, 
untuk mencari salah seorang saudaranya. Di Makkah. rupanya 
ia merasa kerasan sehingga ia tinggal di sana dengan mengikat 
perjanjian dengan Abu Hudzaifah ibn Mughirah. 

Abu Hudzailah kemudian menikahkan Yasir dengan 
salah seorang budak wanitanya, Sumayyah binti Khayyath. 


62 HR Abu Nwaim dari Uisman (1/140), Al-Hakim dari Jabir (5666). Al- 
Hakim berkata, “Sahih sesuai syarat Muslim." 


Dari pernikahan yang berkah inilah. Allah memberinya rezeki 
seorang putra. Ammar. Keislaman mereka tergolong vang per- 
tama, sebagaimana orang-orang saleh vang diberikan bidavah 
oleh Allah sebelumnya. 

Sebagaimana kondisi para pelopor Islam, Anmimar sekeluar- 
ga mendapatkan bagian siksaan dan penindasan dari orang-orang 
Ouraisv. Mereka selalu mengintai dan mencari cara yang tepat 
untuk menckan kaum muslimin sesuai kedudukan mereka. 

Jika Muslim itu termasuk pembesar dan orang yang ter- 
pandang dalam karunnya. mereka menindasnya dengan berbagai 
urcaman. Abu Jahal pernah mencror seorang mukmin yang 
terpandang, “Engkau meninggalkan agama nenek moyangmu. 
padahal mereka lebih baik daripadamu! Akan kami hancurkan 
kesabaranmu. kami jatuhkan kehormatanmu. kami rusak 
permuagaanmu, dan kami musnahkan harta bendamu!” 

Setelah 14 mereka melancarkan perang yang amat se- 
ngit kepadanya. Begitu juga jika Muslim tu tergolong kaum 
lemah. kaum miskin, atau hamba sahava. mereka tak segan- 
segan menyulutkan api baginya. Dan keluarga Yasir termasuk 
kelompok ini. Adapun urusan penyiksaan mereka diserahkan 
kepada Bani Makhzum. Mereka menyeret keluarga itu keluar. 
Yasir. Sumavvah. dan "Ammar seuap hui menuju padang pasir 
Makkah yang panas membara. lalu mereka ditimpakan berbagai 
macam siksaan yang amat berat. 

Siksaan yang diterima Sumavyah sungguh kejam dan 
menyakitkan. Namun. kua tidak akan berbicara panjang lebar 
mengenai dirinya. Insya Allah, kiwoakan bertemu dengan px- 
ngerbanannya yang luar biasa dan ketabahannya yang agung. 
Kita akan membicarakannya bersama rekan-rekannya sesama 
kaum hawa. yang sama-sama berjuang pada masa-masa ber- 
sejarah itu. 

Adapun di sini. cukuplah kita katakan tampa berlebihan. 


sikap Sumayyah Al-Syahidah terhadap ujian ini mengajarkan 
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mantisia secara keseluruhan tentang kemuliaan vang tak terbatas 
Jan keagungan vang takkan pernah pudar kecemerlanganny a. 
Sebuah sikap vang menjadikannya lavak menjadi ibu nan agung 
bagi semua kaum beriman di segala masa dan bagi orang-orang 


yang mulia di semua zaman. 


Rasulullah Saw. keluar menemui keluarga Yasir. saat beliau 
mengetahui kabar penyiksaan mereka. Saat itu. beliau tidak me- 
miliki Taktor-laktor vang bisa dijadikan sebaga alat perlawanan 
dan mencegah datangnya aniaya terhadap kaum muslimin. 
Demikianlah kehendak Allah. 


agama Ibrahim a.s. yang turus—yang panji- 


Agama baru 
nya diangkat oleh Muhammad Saw .. bukanlah gerakan reformasi 
sepintas. Namun. ia adalah manhuj hidup bagi manusia yang 
beriman, dan mereka ini akan mewarisi sejarah agama mi dengan 
segala kepahlaw anan. pengorbanan, dan berbagai risikonya. 

Sesunggulinya pengerbanan luhur dan agung ini adalah 
"heton” yang memberikan kekuatan besar dan kelanggengan 
agama dan akidah. ta adalah “wewangian” yang memenuhi hati 
kaum berman dengan kecintaan. kebahagiaan. Jan kegembi- 
raan. laadalah “mercusuar” yang akan memancarkan petunjuk 
bagi sencrasi-gencrasi yang akan datang mengenai hakikat 
agama, kebenaran. dan keagungannya. 

Demikian pula Islam, pengakuan diri atas keislaman 
mengharuskan adanya pengorbanan dan tebusanny a. Al-Guran 
menjelaskan makna ini kepada kaum muslimin dalam berbagai 
avatnva, Apakah munusia mengna bahwa mereku akan dibiarkan 
hanya dengan mengatakan. “Kami telah beriman,” dan mercka 
tidak diuji OS M-Ankahar (291 2» 

Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, pa- 


dahat be luni nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di anta: 


NA 


ramu. dan belum nyata orang-orang yang sabar. (OS Ali Imran 
(3142) 

Dan sungguh. Kami telah menguji orang-orang sebelum arc- 
reka, maka Allah pasti mengetahui orang-orang yang benar dan 
mengetahui orang-orang yang dusta. (OS Al-Ankabi (201: 3) 

Apakah kamu mengira haha kamu akan dibia kan (begitu 
saya). padahal Allah belum mengetahui orang-orang yang berjihad 
di antara kamu dan tidak mengambil menjadi teman yang setia 
selain Allah, Rasul-Nya dun orang-orang yang beriman. Allah 
Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (OS Al- Taubah 
(Ok Ia) 

Alah tidak akan membiarkan oang-orang yang beriman da- 
lam keadaan kamu sekarang ini, sehingga Dia membedakan yang 
buruk dari yang baik. Allah tidak akan memperlihatkan kepada 
kamu hal-hal yang gaib. tetapi Allah memilih siapa yang dikehn- 
duki-Nya di antara rasul-rasul-Nya. Karena itu berimanlah kepada 
Alah dan rasul-rasul-Nya. Jika kamu beriman dan bertakwa, kamu 
akan mendapat pahala yang besar. (OS Ali Imran (3: 1791 

Dan apa yang menimpa kamu ketika terjadi pertemuan iper- 
tempuranY antara dua pasukan itu adalah dengan izin Allah. dan 
ugar Allah menguji siapa orang (yang benar-benar beriman. (OS 
Mi lmran (3: 16600 

Begitulah Aluran mengajarkan kepada para pemikul dan 
penganutnya bahwa pengorbanan adalah esensi dari keimanan. 
melawan berbagai tantangan zalim dan sewenang-wenang de- 
ngan ketabahan, kesabaran. dan sikap pantang menyerah justru 
akan membentuk keutamaan iman yang paling cemerlang dan 
luhur. 

Dengan demikian. saat agama Allah ini mengawali pertum- 
buhannva dengan meletakkan kaidah-kaidahnya. mengukuhkan 
tiang-tiangnya. dan memberikan model teladannya, kehbcr- 
adaannya diperkukuh dengan pengorbanan dan dibersihkan 


jiwanya dengan penebusan. Untuk menunaikan misi mulia ini. 
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clipihihlah sejumlah putra terbaik, para kekasih. dan orans-orang 
saleh-Nya untuk menjadi panutan luhur dan teladan yang ideal 
bagi orang-orang beriman pada gencrasi berikutnya 
Sementara Sumasyah, Yasir, serta Ammar adalah bagian 
dari golongan penuh berkah nan agung yang dipilih oleh takdir 
untuk mewarnai kebesaran dan keabadian Islam secara kuat dan 
kukuh dengan pengorbanan. kegisihan. dan semangat pantang 


menyerah mereka 


Sebagaimana yang dikatakan, Rasubullah Saw. menemui ke- 
luarga Yasir setiap hari. memberikan semangat atas keteguhan 
dan ketahahan mereka. Sementara. hatinya yang besar merasa 
amat lerenvuh penuh kasih sayang dan keprihatinan melihat 
pemandangan mereka yang tengah menerima berbagai siksaan 
yang hampir tak bisa diterima manusia biasa. 

Pada kesempatan berbeda. Nabi menjenguk mereka. Se- 
mentara Ammar berseru lirih. “Duhai Rasulullah. siksaan ini 
sudah terlampau berat bagi kami.” Beliau menjawab. “Bersu- 
barlah, duhai Ahu Yagzhan. Bersabarlah. keehuarga Yasir. Seasung- 
gehnya tempat kalian adalah surga” 

Para sahabat "Ammar menggambarkan derita siksaan yang 
dialaminya dalam herbagai riwayat di antaranya riwayat Amr 
ibn Hakam yang berkata, "Amunar mengalami siksaan sampsi- 
smpai ja tak menyadari apa yang diucapkannya.” 

Sahabat lain. "Amr ibn Maimumi. juga mengisahkan, "Orang- 
arang musyrik membakar “Amnig ibn Yasir dengan api. Kc- 
mudian Rasulutlah Saw. lewat di empamva ladu memegang 


kepalanya dengan tangan beliau seraya bersahda, Hai api. jadilah 


engkan dingin dan keselamatan bagi "Amunar, sebagaimana dudu 
engkau menjadi dingin dan keselamatan hasi Ibrahim as, 

Meski tubuhnya menderita dan kekuauannya kian mele- 
mah, siksaan itu tak mampu membuat ruh “Ammar menderita. 
Ia udak pernah merasakan siksaan seherai hari itu, ketika para 
algojo yang bengis dan kejam menghabiskan semua kebu- 
lehannya untuk merangkai berbagai siksaan dengan segala 
kejahatan dan kekejaman mercka sehingga membuatnya serasa 
hendak mati. Mula dari tusukan dengan besi panas, disalih di 
atas pasir panas, hingga ditindih bayu sang panas membara. 
bahkan sampai ditenggelawkan ke dalam air hingga napasnya 
sesak dan kulimya yang penuh luka terkelupas. 

Hari itulah ia kehilangan kesadarannya karcna tekanan 
siksaan yang amat berat, lalu mercka berkata kepadanya. “Pu- 
Jilah tuhan-uuhano kami!” Mereka terus mengatakannya. sampai 
Amunar mengikut apa yang mercka ucapkan di luar kesadar- 
annya. 

Pada kesempatan vang sama, setelah siwman dari ping- 
sannya Ja teringat apa vang diucapkannya. Hampir saja ia se- 
maput. dosa besar yang tdak bisa Jtampuni dan ditebus apa 
pun membayangi pelupuk matanya. Dalam hitungan deuk. 
rasa takut akan dosa tersebut mengalahkan pedilinya siksaan. 
bahkan siksaan kaum musyrikin terasa seperti olesan obat dan 
kenikmatan cibandingkan dengan rasa takut akan dosanya. 

Seandainya "Amumar terus dihanud perasaan berdosa ini 
selama beberapa jam saja. yiscava ia akan mati karenanya. Ta 
mampu menahan derita apa pun yang dilimpakan aras jasadnya. 
karena ruhnya di sana tegak. kukuh, dan tak wrsentuh. Adapun 
ia mengira ruhnya kalah telak. Kareoa itulah. kebingungan dan 
kegelisahan hampir saja mengantarkannya pada kemada dan 


kebinasaan. 


G4 HR Ibn Saad dari "Aoi iban Shima G3 A3 
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Mlah Maha Segalanya. Karenanya. Dia berkehendak agar 
peristiwa yang mengharukan itu berakhir dengan ama1 indah 
dan agung. Wahvu pun membentangkan tangan kanannya yang 
penuh berkah untuk menyalami Ammar dan berbisik kepada- 
nya, "Bangkitlah. pahlawan! Tidak ada dosa dan cela atasmu.” 

Rasulullah Saw. kemudian bertemu dengan sahabatnya 
ini. Ta pun menceritakan kejadian itu dengan penuh tangis, se- 
mentara anak Aminah ini menghapus air mata "Ammar dengan 
tangannya dan berkata, "Orang-orang kafir itu menviksamu, 
mencnggelamkanmu ke air. lalu kau berkata begini dan begiu ?” 
Ammar menjawah dengan penuh khawatir. “Ya, demikianlah, 


wahai Rasulullah.” 
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Rasulullah Saw. kemudian bersabda dengan senyum ter- 


sungging di bibirnya, “Jika mereka kembali melakukan hal itu. 


agan 


katakan kepada mereka seperti itu” Lalu beliau membacakan 
aval, Kecuali orang yang dipaksa kafir. padahal hatinya tenang 
dalam keimanan (OS Al-Nahl (Lah: 1060. 

Setelah mendengar sabda Nabi dan avat-Nya, “Ammar 
kembali diliput ketenangan. Ia tidak lagi merasakan pedihnya 
siksaan yang ditimpakan kepadanya. apalagi memedulikannya. 
Sungguh ruhnya meraup laha yang sangat hesar, demikian pula 
keimanannya, Al-Guran menjamin kesempatan niaga yang amat 
berkah ini. Selanjuwya, apa pun yang akan terjadi. terjadilah. 
"Ammar tetap kukuh. hingga akhirnya keputusasaan meng- 
hampiri para algojonva. mereka kemudian takluk di bawah 


ketabahan “Ammar. 


Kaum muslimin pun menetap di Madinah setelah Rasul mereka 


hijrah ke sana. Masyarakat Islam pun kemudian tumbuh dengan 


G4 HR Al-Haham dari Arumar ibu Yasir 133025. In berkata. “Sahih sesuai 
Sarat M-Bukhari dan Muslim.” 


AG 


umat pesatnya menuju ke arah kesempurnaan dirinya. Di 
tengah masyarakat Muslim Madinah ini. "Ammar mendapatkan 
Iempat yang amat terhormat. Rasulullah Saw. ama mencintai 
sadrabatny atu dan sering membanggakan keimanan dan kepri- 
badiannya di depan para sahabatnya yang lain. Beliau bersabda. 
Satogguhn aa, Ammar dipenuhi keimanan hingga ke tulang 
Monsta. 

Suatu ketika, saat terjadi kesalahpahaman yang sengit 
antara Khalid ibn Walid dengan “Ammar, Rasulullah Saw. ber- 
sabda, “Barang siapa memusuhi Ammar. niscaya Alah anenmu- 
suhinya Barang siapu membuat Ammar marah, Alah akan mu uh 
kepadanya.“ 

Tak ada pilihan lain bagi Khalid ibn WaliI—sang pahlawan 
Islam—bkecuali segera meminta maal kepadanya dengan meng- 
harapkan keridhaannva, Sementara sa Rasulullah Saw. dan 
para sahabatnya membangun Masjid Nabawi setelah kedatangan 
beliau ke Madinah. harum “Ali menggubah sebuah svair yang 
kemudian ta dendangkan dan diikuti oleh orang-orang yang 


bekerja bersamanya: 


Tidaklah sama, orang yang memalamurkan musjid 
la bekerja sambil duduk dan berdiri 
lidaklah samu dengan orang yang menghindari 


debu di sana 


Saatitu, Ammar sedang bekerja di salah sawu sisi bangunan. 
la pun turut berdendang dan mengalang-ulangnya dengan suara 
keras. Rupanya, salah seorang rekannya menyangka Ammar 
hendak menvindir dirinva sehingga keluar kata-kata bernada 


kemarahan darinva. Mendengar itu Rasulullah Saw, murka. 


G3 HR Ih Majah dari Ibis Hani 1475 Altalan dan Ahdallah Soto 
disahihkan ALA ba dalam U-Sahilah M-Shndhihal Rea 

G9 HR Ahmad TAS A- Hakam Sob keduanya dari Khakd ibn Walid. 
Pisabuhhan AL Uhem dalam MA bs kar peda, 
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beliag bersabda, “Apu yang mercka inginkan terhadap Ammu: 
Diserunya tescka ke surga, tetapi marcka hendak mengajaknya 
ke neraka! Sungguh, "Amunar adalah kecintaan jiwa 

Jika Rasulullah Saw. mencingn seorang Muslum sedemiktan 
rupa pastilah keimanannya, kecintaan a. jasa-jasanya, kche- 
saran jiwanya. kejernibum hati nuruninya. dan kelurusan hi- 
dupa mencapai batas dan puncak kesempumnaan. Begitu pun 
dengan Annnar. 

Alah menakar kenikmatan-Nya bagi Anima dengan 
takaran yang amat sempurna. Hidayah dan kevakinanuva sampai 
paca angkatan dimana Rasulullah Saw. memberikan kesaksian 
atas keimananany ad dan mavmerintahkan para sahabatnya unik 
menjadikannya sebagai teladan. Beliau bersabda. “ Teludanitah 
dua orang dari para Ssahubat sepeninggalku yana. Abu Bakar 
dan “Um, berjalanlah dengan petunjuk “Anumar dan berpegang 
teguhlah pada alim Ih Mastud 

Di sisi Tan, para ahli riwavat mendeskripsikan sosok 
Antar ibn Yasir. Mereka berkata, “La seorang yang bertuhuh 
tngo herbahu bidang. dan bermata hwru. Ta juga seorang yang 
ani pendiam dan tak suka banyak bicara.” 


Jagung perjalanan hidup tokoh agung yang tinggi he- 
sar, pendiam, bermata hicu, dan berdada bidang vang jasadnya 
membuasa jejak yejak penviksua yang amat mengerikan. 
sebagaimana pada waktu yang sama membawa ketahahan 
yang luar biasa dan keagungan vang tidak terbasangkan akal 
pikiran? 

Bagaimana jalan cerita kehidupan penalong yang tulus. 
mukmin yang benar, Jan martir yang agung ini? Ja menjalani 


berbagai maca peperaoyan dan pertanparan bersama Ra- 


ga HI Hi Abi Ss adha dar Muppabik SAM deco reda bei beda 
Latipa meme bag ha ana umar dihdad 


OS BK AI- Hah dari Hudzadali dn Yaman (d4 PS disaluhkaa AL Ahh 
dalarn 4 Sabsrhah W-Shrahiah SA 


sutullah Saw. Perang Badar. Uhud. Khanday. Tabuk langga 
semua peperangan vang terjadi. 

Ketika Rasulullah Saw. berpulang ke bawibaan-Nva. koh 
agung Ini telap mencetuskan langkah perjuangan a. Pada san 
kaum muslimin bertemu dalam peperangan melawan Persia. 
Romawi, dan peperangan sebelumnya dengan kaum mur- 
tad, “Ammar ibn Yassir selalu ada di barisan terdepan sebamai 
seorang prajurit vahg gagah berani dengan tebasan pedangnya 
yang tak pernah meleset. dan seorang mukmin bertakwa lagi 
mulia sang tidak memiliki satt pun keinginan selain mencapai 
ridha Allah. 

Saat Umar menjabat sebagai khadifali, ta selalu memilih 
para pejahatnya dengan annat cermat. Dan Umar selalu melihat 
Armaimar abu Yasir dengan pandangan yang penuhi dengan 
kepercayaan. Lalu. ta pun segera menugaskannya sebagai gu- 
bernturadi Katah dan mengangkat Ibn Masud sebagai pejabat 
Baitul Mal dan menturina. 

Umar pun menulis surat kepada penduduk kKufah menm- 
berikan kabar semhira dengan kedatangan gubernur mereka 
yang buru, "Aku kirimkan kepada kalian Ammar iba Yasir 
sebagai gubernur dan Il Mas'ud sebagai bendahara dan swaszir- 
nya (perdana menteri). Mereka adalah orang-orang pilihan. 
galangan sahahar Muhammad Saw. dan termasuk pahlawan- 
pahlawan Badar.” 

Ammar kemiehan menjalankan roda pemerintahannya 
yang terasa berat bagi orang-orang yang tumak akam dum. 
hingga hampir saja mereka membuat sebuah konspirasi untuk 
menjatuhkan Ammar. Kekuasaan yang kini dipegang a sung- 
guh didak menambahnya. kecuali ketawad hua sifat wara dan 


kezubudannva. 


cuman de 


Ibu Abi Iudszail salah seorang yang hidup sc 
ngannva. berkata. YAku melihat Ananay ibu Yasir. Saai lu ia 


menjabu sebagai gubernur Kufah. membeli sayuran di pasar. 
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mengikatnya dengan tali dan memanggulnya diatas punagung- 
nya untuk dibawa ke rumah. 

Suatu keuka. salah seorang perduduk Kkulah berkata kepa- 
danya. “Hai yang telinganya terputus" dengan maksud untuk 
menghinanva karena sebelah telinganya terpotong leh pedang- 
pedang kaum murtad pada Perang Yamamah. Ramun, balasan 
yang diberikan Gubernur Kufah ini udak lebih dari sekadar 
berkata, “Telinga yang paling baik justru yang tadi engkau caci 
ilu karena ia terputas di jalan Allah. 

Telinga 14 terputus saat ja berjuang membela agama Allah 
pada Perang Yamamah. salah satu perang yang menampakkan 
jiwa kepahlawanan "Ammar. Saat it. manusia tinggi besar ini 
hegnu herani menerjang barisan tentara Musailamah Al-kadzah. 
mengantarkan kematian dan kehancuran bagi mereka. 

Saat meliha barisan kaum muslimin mengendur sema- 
ngalaya. ia pin menghantarkan suaranya yang menggelegar. 
mengobarkan kembali semanga: selungea mereka meluncur 
ibarat anak panah yang dipentangkan menghanzam barisan 
musuh. 

Abdultah ibn Umar r.a. berkata sawi mengenang purisuwa 
itu. “Waktu Perang Yamamah, aku lihat "Ammar berada di alas 
sebuah batu. Ja berdiri sambil berseru. "Hai kaum muslimin. 
apakah kalian hendak tari dari Surga? Inilah aku, Ammar ibn 
Yasir. kemarilah! ketika aku mererhankannya, kiranya sche- 
lah telinganya putus, tetapi da terus berperang dengan amat 
sengitnya.” 

Ingat, sapa saja yang merasa ragu dengan keayungan 
Muhammad Saw .— mahaguru yang jujur dan sempurna—hen- 
daknya ta melihat salah satu mode! para sahabatnya, dan sehaik- 
nya bertanya kepada dirinya sendiri. “Apakah ada yang mampu 
melahirkan manusia dengan cerak seperi ini. selai Rasul yang 


mulia dan mahaguru yang sempurna 


Sa 


Jika terjun ke dalam perwwmpuran, mereka akan menga- 
rungina dengan tujuan mencari syahadah bukan kemenangan. 
Jika menjabat sebagai khalifah Jan penguasa. mereka akan 
pergi memerah susu bagi janda-janda tua. membuat adonan 
roti bagi anak-anak vatim. sebagaimana yang dikerjakan Abu 
Bakar dan Umar. 

Pun jika bertugas sebagai pejabat. mereka akan memang- 
gul makanan di punggungnya sendiri. diikat dengan tali. 
sebagaimana yang dilakukan Ammar, Awu. mereka akan meng- 
abaikan gaji mereka dan memilih untuk duduk menganyam 
keranjang. sebagaimana yang dilakukan Salman. 

Karena itu. hendaknya kita gun Jukkan wajah untuk meng- 
hormati agama vang melahirkan mereka. Rasul yang mendidik 
mereka. dan Allah Yang Mahaluhur yang memilih mereka se- 
mua, memberikan mereka petunjuk. dan menjadikannya sebayai 


pemimpin umat terbaik yang perah diutus bagi manusia. 


Hudzaifah ihn Yaman adalah ahli dakun menelaah rahasia 
seseorang. Karena itu, saatinant tengah menjemputnya, ketika 
it pula orang-orang bertanya kepulanya. “Kepada siapa engkau 
Wasiat kan kami saat terjadi perselisihan?” Hudzailah ibn Yaman 
menjawah. “Kalian ikutilah Ibu Sumaw ah karena ia Udak akan 
meninggalkan kehenaran hingga marina,” 

Ammar akan selalu herputar bersama kebenaran. di mana 
pun ia berada. Sekarang. kim tengah menelusiun jejaknya yang 
penuh berkah dan mengikuti petunjuk hidupnya yang agung. 
Karena 10 marilah kita mendekat pada pemandangan yang 
aging ini. 

Sebelum menyaksikan pemandangan ini dengan segala 
keajaiban dan keagungannya, kesungguhan dan kesempurna- 


annya, totalitas dan keteguhannya, serta keunggulan dan ke- 
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mampuannya. Marilah kita melihat sebuah pemandangan lain 
yang mendahului peristiwa ini yang melapangkan jalan bagi 
peristiwa berikumnya. 

Peristiwa ini terjadi setelah kaum muslimin tinggal di 
Madinah. Rasulullah Al-Amia dan para sahabainya yang mulia 
bangkit beribadah kepada Tuhannya, membangun rumah-Nyz. 
dan mendirikan masjid-Nva. Hati kaum beriman dipenuhi 
kegembiraan. wajah mereka berbinar-binar, dan puji-pujian 
yang penuh dengan rasa syukur berluunburan dari bibir mereka 
sebagai persembahan untuk Tuhannya. 

Semua orang bekerja dengan penuh kegembiraan dan 


harapan, mengangkut babu atau mengaduk campuran pasir 
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dengan kapur. atau mendirikan bangunan. Sekelompok orang 


bertugas di sini. sementara kelompok lain bertugas di sana. 
Mereka bekerja dengan sukaria sambil mendendangkan syair- 


syair denyan suara nvaring: 


Jika kami duduk, sementara Nabi sibuk bekerja 


itulah perbuatan yang men csatkan 


Demikianlah mereka berdendang dan bersvair. Suara itu 


kemudian disusul oleh suara lain yang tak kalah semangat: 


Ya Allah, tiadalah kehidupan itu kecuali kehidupan akhir 
Maka, sayangilah kaum Anshar dan Muhajiriuna 

Syair ketiga pun seolah tak mau kalah: 

Tidaklah sama, orang yang memakmurkan masjid 


ja bekerja sambil duduk dan berdiri 


Tidaklah sama dengan orang yang menghindari debu di sana 


ltu adalah sel-sel Allah yang bekerja. Mereka adalah ten- 
tara yang membawa hendera dan meninggikan hangunan-Nya. 
Sementara Rasut yang budiroan ada di antara mereka, ikul 
membawa batu dengan pundaknya. dan bekerja lebih keras dari- 


pada yang Jainnya. Suara-suara nyanyian mereka yang lantang 


pay 


mengsunbarkan betapa gembira dani malusny at mereka bekerja. 
Langit di atas kepala mereka pun seolah turut berbahagia ter- 
hadap bumi tempat mereka berpijak. Sungguh. kehidupan saat 
ita penuh dengan gairah sealah tengah menyaksikan hari rava- 
nya yang paling mutiah. 

Sementara Do terlihat "Ammar ibn Yasir di tengah-tengah 
mereka sedang sibuk mengangkat batu besau dari tempatasalnya 
menuju tempat yang direncanakan. Tiba-tiba Sang Rahmat dan 
Hidayah”. Muhammad Rasulullah saw, melihamya. Rasa haru 
yang Jua biasa membawa belau mercekatinya, lalu tangan 
belia ang penuh berkah itu mengipaskan debu yang menutupi 
kepata "Amumar. Beliau menatapuva dalam wajah vang tenang 
dan penub keimanan dengan pandangan yang dipenuhi cahaya 
Hahi. Kemudian beliau bersabda di hadapan semua sahabatnya. 
“Uogguh malang Ibn Yasir. fa akan terbunud kelompok yang 
durhaka. 

Nubuatini kembali terulang. sam dinding tempat Ammar 
bekerja roboh sehingga sebagian saudaranya mengira ta mali 
karenanya. Mereka pun bergegas mevyampaikan kabar duka 
ini kepada Rasulullah saw, Namun. dengan tenang beliau her- 
kata, “Ammar behanlah mani, Ja akan dibunuh kelompok yang 
durhaka.” 

Siapakah kelompok ai? Kapan dan di mana ternvujudnya 
nubuat ini? Ammar mendengarkan nubuat ini seJlavaknya 
urang yang vakin akan kebenarat apa pun yang dibawa Rasul 
yang agums, Ieiapi da tidak merasa takut Sejak masuk Islam. 
ia menyediakan dirinya umtuk maut dan mat ssalnd di seuap 
detik, baik siang maupun malamnya. 

Hari dan tahun pun bertahu. Rasulullah Saw. berpulang 
ke hesibaan Cuhannya. disusul kemudian oleh Abu Bakar yang 


juga berpulang menuju keridhaan- Nya Keduanya kemudian 
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disusul Umar. Setelah itu, jabatan kekhalifahan dijabat Usman 
ibn “Affan. 

Saat itu. berbagai bibit konspirasi untuk melawan Islam 
mencapai puncaknya. Bahkan, buahnya sudah demikian ma- 
lang menunggu dipctik dengan melakukan pengkhianatan 
dan mengobarkan fimah demi membalas kekalahan mereka di 
medan perang. 

Terbunuhnya "Umar adalah keberhasilan pertama dari 
konspirasi ini yang mulai bergerak menyerang Madinah lak- 
sana angin panas dari negeri-negeri yang kekuasaan dan sing- 
gasananya dihancurleburkan Islam itu. Tewasnya Umar semakin 


mendorong semangat mereka untuk meneruskan upayanya. 
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Mereka pun lantas mengobarkan fitnah dan meniupkannya di 


sebagian besar negeri-negeri Islam. 

Mungkin. Khalifah Utsman tidak memberikan perhatian 
clan kewaspadaan yang cukup. Ja tampak kurang responsil. maka 
terjadilah apa yang terjadi. Utsman pun kemudian terbunuh, 
dan terbukalah pintu-pintu fiwmah terhadap kaum muslimin. 
Sementara, Muawivah kemudian bangku menggugat kekuasaan 
kbalilah baru. “Ali ibn Abi Thalib. 

Para sahabat pun berbeda jalan. Sebagian mencuci tangan- 
nya dari perselisihan ini dan mengunci pintu rumahnya. Syiar 
mereka adalah kata-kata Ibn Umar, "Siapa yang berkata: Marilah 
shalat! maka aku akan memenuhinya. Siapa vang berkata: 'Ma- 
rilah menuju kebahagiaan maka aku akan memenuhinya. 
Tetapi siapa vang mengatakan: Marilah membunuh saudara 
scagamamu dan merampas hartanya! maka, aku akan katakan: 
tidak!” 

Sehagian mereka ada yang berpihak kepada Muawivah. 
Sementara yang lain berdiri di barisan “Ali, yang dibatat dan 
menjabat sebagai khalifah vang sah. Lalu, di mana "Ammar 
berdiri? Di pihak mana lelaki yang disahdlakan Rasulullah Saw.. 
“Dun ikutilah oleh kalian jalan hidup "Anumar.” 


Pati 


Pihak manakah yang dibela belaki yang disebut Rasulullah 
Saw. dalam sabdanya, Siapa sang memusuhi Amma muka Ulah 
akan memusehinya “7 Lelaki vang jika suaranya terdengar oleh 
Rasulultuh Sar. mendekati rumahnya behau lantas bersabda. 
“Selamat datang muunusia baik Acukan ta masuk?” ta berdiri di 
pihak Ali ibu Abi Thddih bukan untuk mengambil kesempatn 
atau berpihak sewara antik. tetayd Karena Gunduk kepada ke- 
benaran dan keteguhan dalam memegang janji. 

AH adalah khalifah kaum muslimin. seerang yang sudah 
menerima batat sebagai pemimpin umat Dar Ah menerima 
buat khadilah 10 karengaa berhak dan layak antuk menjabaunya. 
Ai—baik sebelum maupun setelah an—memilika besutan 
“keutamaan yang menjadikan kedudukannya di samping 
Rasulullah saw. tak ubahnya sepesti kedudukan Marun di 
samping Musauus. 

Amunar, yang selalu mengikut kebenaran ke mana pun 
perginya. dapat mengetahui seu-satur a pihak yang benar da- 
lum perselisihan ani. Menur keyakinannya, tak seorang pun 
berhak atas hal ami selain Imam Ah. Karena Itu da pun berdiri 
di pihak (Ah, Sungguh 'Ali merasa gembira dengan dukungan 
Aamir kepadanya. kegembiraan yang meluap dan belum pei- 
nah murasakan sebelumya, Kevakinarmnya berumbah. ia berada 
di jalur yang benar selama lelaki benar nan agung im berdiri di 
pihaknya dan berjalan bersama. 

Sementunt ita. Perang Shillin pun datang dan begitumen- 
cekam, Imam AN keluar menghardapi bahaya vang onat besar. 
bahava yang Ia anggap sebagai pemberontakan sang harus 
dipadamkan, Dan “Ammar pun keluar bersamanya. Saat itu 
Ammar berusia 95 tahun. Pada usia renta sepat tt da nasib 
ikut berperang? Ya. selanta da mevakini perang adalah tanggung 
Jawab dan kewajibannya. Ta berperang melebihi semangat dan 


ketangkasan pemuda berusia 30-an 
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Lelaki pendiam dan jarang berbicara ini, tidak mengeluarkan 
kata-kata kecuali: "Aku berlindung kepada Allah dari Fitnah. 
Aku berlindung kepada Allah dan fitnah.” Sejak Rasulullah 
Saw. wafat, kata-kata ini selalu menjadi Joanya sctiap hari. 
Setiap hari berlatu. semakin sering pula ia memanjatkan dan 
mengulang-ulang doa ini, Seolah hatinya yang suci bersih tetah 
melihat adanya bahaya besar yang semakin dekat. seiring ber- 
lambahnvya usia. 

Saat bahaya terjadi dan Iitnah berkobar. Ibn Yasir pun 
lahu di mana ia harus berpihak. Tanpa ragu, ia menyandang 
pedangnya menuju Perang Shiffin untuk membela kebenaran 


yang diyakininya. Ja menjelaskan sikapnya dalam peperangan 
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ini. "Wahai sekalian umat manusia! Berjalanfah bersama kami 


untuk menumpas gerombolan vang mengaku hendak menuntut 
darah kematian Utsman! Demi Allah. yang mereka tuju bukanlah 
hendak membela darah "Utsman, tetapi sebenarnya mereka 
merasakan manisnya dunia sehingga menjadi pecandunva dan 
mengetahui kebenaran akan selalu menjadi penghalang mereka 
untuk memuaskan nalsu syahwau dan dunia. 

Mereka bukandah orang yang pertama kali memeluk Islam. 
juga tidak memiliki kekuasaan vang sah sehingga seluruh 
kaum muslimin harus menaatinya, Hati-hati, mereka juga tak 
mengenal rasa takut kepada Allah yang akan mendorong me- 
reka untuk mengikuti kebenaran! Mereka menipu umu de- 
ngan mengaku hendak menuntut balas atas kematian “Usman. 
padahal sebenarnya tujuan mereka adalah hendak meraih ke- 
kuasaan dan angkara murka.” 

Kemudian. ia mengambil panji klengan tangannya dan 
mengangkatnya linggi-tinggi di atas kepala seraya berseru ke- 
pada seluruh manusia vang hadir, “Demi Lat yang jiwaku ber- 
ada dalam genggaman-Nya, aku berperang dengan membawa 
bendera ini bersama Rasulullah Saw. Inilah aku mengangkatnya 


kembali untuk berperang hari ini! Demi Zat yang jiwaku berada 


dalam senggaman- Nya. seandaira mereka mengalahkan kita 
hingga mendesak henteng pertahanan kita aku semakin yakin 
kia berada di pihak vang benar. sedangkan mereka di pihak 
yang hadi" 

Uyang-orang pan mengikut Anima dan mereka percaya 
akan kebenaran kata-katmvya. Sementara itu, Abu Ahdurrahman 
M-Sulanu berkata. “Kami berwanpur bersama Ali pada Perang 
Shallin, Udak lah aku metihat "Ammar bo Yasir—emuga Allah 


meridhainya—hergerak be satu penjuru atau menurun lembah. 


kecuali aku melihat para salah Muhonmad Sam. mengikuti- 
nya. seolah in adalah hendera bagi mereka.” 

Ammar Istus bergerak dan berjuang dalam pertempuran 
itu. Dengan penuh keyakinan, ia akan termasuk salah satu 
Syuhada di akunnya. Nabuat yang dahudu pernah digambarkan 
Nabi seolah herkifauan di depan matanya dengan hurul- huruf 
besar dan jelas: “Pihak sang durhaka akan membunuh Ammar. 


Karena iuL dengan suara lantang. ja mengguncangkan bumi 
pertempuran dengan sytarnya, Hari in aku akan bertamu para 
kekasih. Muhagumad dag sahaha-sahabawnya. 

Lahu ta melesat bagat peleru dahsyat men cibu ke arah 
Muasovah dan orang-orang dari Bani Yimaxvah sang nienge- 
lilinginya Dengan suara nyaring yang mengsetar kan, ia ber- 


SEL 


Dulu kami memerangi kalian karena meleelukan uga 
Rani kami perangi bagi kalian karena menselewenuhannya 
Satu tehasan genruomenghengkan 

niat jatua dari sinulwenga 


Den. mengembalikan vans benar pada julamny uu. 


Maksudnya. sahahzu-sahiahat Rasulullah Saw. yang terda- 
hulu—dan Ammar adalah salah satu a—memerangi kel ga 


Uma, vah terutama Au Suk an. yang saat itu anemegang ber- 
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dera pasukan kaum musyrikin dau memimpin tentara kaum 
mussrikin. 

Pada waktu nu Al-Ouran secara jelas dan terang memenn- 
tahkan mereka untuk memeranginya karena kemusvrikanm &. 
Sementara sekarang, meski mereka memeluk telan. Al-Ouran 
Udak secara jelas menyuruh mereka untuk memeranginva. 
Hanya ijobad Ammar dalam pencariannya terhadap kebenaran 
dan pemahamannya terhadap tujuan-tujuan Kitahullah memi- 
bulatkan kevakinannya untuk menurangi mereka hingga nie- 
ugcambahkan hak sang dirampasnya kepada pemiliknya yang 
sah. serta api Timah dan pemberontakan padam selamanya. 

Saat itu juga para sahabat memerangi keluarga Umuyyah 
karena kekuturan mereka terhadap asama dan Al-Onran. Se- 
mentara sekarang, mereka akan memeranginva karena penye- 
lewengannya terhadap azuna. penvesatan terhadap makna Al- 
Uuran. buruknya pentakwalan mereka terhadap ayatavatnya. 
serta pawang untuk menjadikan Al-Gguran sebagai alat pemuas 
hasrat dan keinginan mereka saja. 

Pada usia OL da terjun ke dalam peperangan yang terakhir 
dalam hidupaya yang penuh dengan keberanian dan kelu- 
huwan. Sebelum kepergian aa oncmberikan pelajaran bagi 
kehidupan tentang aro keteguhan dalam membela kebenaran 
dan meninggalkan sikap terakhirnya yang agung. mulia. dan 
penuh pengajaran. 

Para pendukang Muavwivah herusaha untuk menjauhi 
Ammar. Mereka tak angin membunuhnya hingga tumpak jelas 
merekalah kelompok yang durbaka itu. Hanya, keberanian 
Ammar bertarung seolah ta adalah satu pasukan penuh meng- 
hilangkan kesadaran mereka sehingga sebagian tentara Mua- 
wah menunggu kesempatan untuk menghahbisinva, Dan saat 


kesempatan itu datang, mereka pun segera menuntaskanny a. 


Pasukan Muawivah banyak dihuni oleh orang-orang yang belum 
lama memeluk Islam. Mereka memeluk agama langit itu saat 
mendengar ketukan keras kedatangan Islam ke negeri-negeri 
mereka untuk membebaskannya dari cengkeraman penjajahan 
Romawi dan Persia. Mayoritas mereka kemudian dijadikan se- 
bagai bahan bakar perang saudara yang discbabkan pembelaan 
Muawivah dan keengganannya untuk berbaiat kepada Ali sang 
khalifah dan hnam kaum muslimin. Mereka adalah bahan bakar 
dan minvak vang menambah api peperangan semakin berkobar 
dahsyat. 

Perselisihan ini. bagaimanapun sengitnya, akan tetap ber- 
ada di dalam kendali damai seandainya urusan ini diserahkan 
kepada orang-orang yang terdahulu memeluk Islam. Namun. 
perselisihan ani menjadi semakin tajam saw direcoki oleh 
orang-orang yang tidak peduli dengan nasih Islam sehingga api 
semakin berkobar dan terus bertambah hesar. 

Berita tentang gugurnya Ammar tersebar, kaum muslimin 
pun ramai membincangkan nubuat Nabi Saw. vang didengar 
oleh para sahabatnya saat membangun masjid Nabi di Madinah. 
“Duhai, betapa malang Ibn Yasir. la akan ti bunuh oleh pihak sang 
durhaka.” Manusia pun segera tahu sekarang. siapa pihak vang 
durhaka itu Ta adalah pihak yang membunuh "Ammar, dan tidak 
ada yang membunuhnya kecuali pihak Muawivah. 

Para pengikut Ali pun semakin bertambah keimanannya. 
Sementara pihak Muawivah mulai diserang keraguan. sebagian 
malah bersiap hendak membelot dan bergabung dengan pa- 
sukan “Mi. Muawy ah segera menyadari gejolak yang terjadi di 
barisan pasukannya. Maka. ta segera keluar menemui mereka 
dan menyatakan nubuat itu benar adanya. dan Rasulullah Saw. 


benar-benar meramalkan Ammar akan dibunuh oleh pihak 
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yang durhaka. Namun, siapakah yang membunuhnya? Lalu 
beliau berkata, “Yang membunuh “Ammar adalah orang-orang 
yang mengeluarkan “Ammar dari rumahnya dan membawanya 
pergi berperang (yaitu pihak “Ali —penerj.)!" 

Orang-orang yang mcmendam maksud tertentu dalam 
hatinya pun dengan mudah bisa dikelabui oleh takwil yang 
diada-adakan ini. sementara pertempuran kembali berkobar 
sampai saat yang ditentukan. 


Scmentara itu. jasad "Ammar dipangku oleh Imam “Ali ke 
tempati khalifah menshalatinya bersama kaum muslimin, lalu 
dimakamkan dengan pakaiannya sendiri sebagai kalan. Ya, 
dengan pakaian yang dilumuri oleh darahnya yang bersih dan 
suci. Karena tidak ada satu pun sutra atau beludru di dunia ini 
yang layak untuk menjadi kain kafan bagi seorang syahid mulia, 
suci nan agung seperti "Ammar. Sementara kaum muslimin pun 
berdiri heran di kuburnya. 

Beberapa saat yang lalu. "Ammar berdendang di depan 
mereka di atas medan pertempuran dengan hati yang penuh 
dengan sukacita, seperti seorang perantau yang akan segera 


pulang menuju kampung halaman yang amat ia rindukan: 


Hari ini aku akan berjumpa dengan para kekasih tercinta, 


Muhammad dan para sahabatnya 


Apakah hari ini ia memiliki janji dengan mereka yang 
sudah diketahuinya, batas waktu yang sudah ditunggunya? 
Para sahabatnya kemudian saling bertanya kepada sesamanya. 
Sescorang berkata kepada kawannya, “Ingatkah engkau dahulu 


waktu berada di Madinah. saat kita tengah duduk bersama 


3 


Rasulullah Saw., tiba-tiba wajah beliau berseri-seri lalu bersabda, 
Surga sungguh merindukan “Ammar!” 

Kawan yang ditanya pun menjawab, “Ya, aku ingat. Bahkan 
saat itu beliau menyebutkan beberapa nama lain di antaranya: 
'Ali, Salman, dan Bilal.” Jadi, surga merindukan “Ammar. Ke- 
rinduan surga itu sudah tertahan sedemikian lama. Rindu yang 
belum bisa dipuaskan karena "Ammar harus menyelesaikan 
semua tugasnya dan merampungkan kewajiban terakhirnya 
terlebih dahulu. Sekarang ia menyelesaikan tanggungan dan 
kewajibannya dengan hati riang nan gembira. 

Bukankah sekarang tiba waktunya untuk memenuhi ke- 
kasih yang merintih penuh dengan rindu dari halaman-halaman 
surga? Benar, sudah waktunya ia memenuhi panggilan rindu 
itu karena balasan kebaikan tak lain adalah kebaikan pula. 
Demikianlah pikirnya, lalu ia pun meletakkan tombaknya dan 
pergi berlalu. 

Adapun saat tanah kuburnya diratakan oleh tangan para 
sahabatnya, sementara jasadnya terpendam di bawahnya. ruh- 
nya justru terbang memeluk tempat kembalinya yang penuh 
kebahagiaan di surga nan kekal yang lama memendam rindunya 
kepada "Ammar. | | 


70 Imam Al-Hakim meriwayatkan dari Anas (4666) dengan redaksi “Surga 
merindukan tiga orang: 'Ali, "Ammar, dan Salman." Ta berkata, “Hadis ini 
isnadnya sahih." 
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(Ibadah ibn A-Ghamit r.a. 


PEMIMPIN TENTARA ALLAH 


a salah seorang dari kaum Anshar yang digambarkan Ra- 
Jasa Saw. dalam salah satu hadisnya. “Seandainya 
orang-orang Anshar melewati lembah dan bukit, niscaya aku 
akan mengikuti lembah dan bukit yang ditempuh kaum Anshar. 
Seandainya bukan karena hijrah, pastilah aku menjadi bagian 
dari Anshar.! 

“Ubadah ibn Al-Shamit, selain sebagai kaum Anshar, juga 
salah satu pemuka kaum yang dijadikan Rasulullah Saw. sebagai 
pemimpin keluarga dan kabilahnya. Ketika utusan kaum Anshar 
pertama kali datang ke Makkah untuk berbaiat di hadapan Nabi 
pada Baiat "Agabah pertama, “Ubadah ibn Al-Shamit termasuk 
salah satu dari 12 orang yang beriman itu untuk segera memeluk 
Islam sebagai tanda dukungan terhadap perjuangan Rasulullah 
Saw. 

Pada musim haji berikutnya, ia juga turut menyaksikan 
Baiat “Agabah kedua yang dilakukan oleh utusan kaum Anshar 
yang kedua, terdiri atas 73 orang laki-laki dan 2 orang perem- 
puan. Saat itu, "Ubadah ibn Al-Shamit dipercaya sebagai pemim- 
pin rombongan kaum Anshar. 

Kelak, berbagai peristiwa penting akan terjadi terus-mene- 
rus, berbagai peperangan akan meletus, dan situasi-situasi yang 


mengharuskan adanya pengorbanan, kerja keras, dan penebus- 


71 HR Al-Bukhari dari Abu Hurairah (3568) dan Muslim (2493) dari 
"Abdullah ibn Zaid. 


an darang silih berganti. Pada perisiwa tersebut. U badah ihn 
AM-Shamit ddak pernah absen dan tdak pula kikir untuk me- 
ngorbankan apa pun yang ia miliki. 

Sejak Ia memilih AHah dan Rasul-Nya sebagai sesembahan 
dan panutrannya. segala konsekuensi atas pilihannya tersebut 
akan ditanggungnva dan kian menonjollah kepribadian a. Se- 
mua kecintaan dan kemauan a hanyaia perseanbah kan untuk- 
Nya. Semua pola hubungannya dengan kerabat, handat totan. 
musuh-musuh. dan sekutunya dibentuk oleh keimanannya 
kepada Allah dan dihiasi akhlak yang laher dari konsekuensi 
keimaan. 

Keluarga Ubadah menjalin persekutuan dengan suatu 
kabilah Yahudi di Madinah, Bani Ginuga. Kelika Rasulullah 
Sam. dan para sahabatnya hijrah ke Madinah, kaum Yahudi 
memperlihatkan sikap damai dan menerima. Namun. setelah 
Perang Badar dan sebelum Perang hud, orang-orang Yahudi 
mulai menampakkan watak aslinya dan membuat ulah. 

Salah satu kabilah mereka—bani Jainuga —kemudian 
memyalakan api fimah yang membuat kaum muslhuin mawah 
Tidaklah Wbadah ibn Al-Shami melihat sikap mereka, kecuali 
ja sepera memutuskan perjanjian persekutuan diantara mereka 
dan berkage “Sosungguhan aku hanya akan mengika perwadian 
dengan Allah. Rasul-Nya, dan kaum mukminin!” 

AS peristhwa Ilu. kemudian turunlah ayat AI-Ouran untuk 
mendukung dan menyambut pendiriannya, Dan barang siapa 
menjadikan Allah. Rasul-Nya. dan orang-urang yang heriman 
sebagai penclongnya, sesungguhnya pengikut agam 0 Mah truluh 


Aang menang (OS Al-Maidah |: 560. 


Avat mulia tersebut memaklumarkan berdirinya tentara Allah. 


Peniara Allah adalah kaum beriman yang bangkit di samping 
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Rasulullah Saw. uvtuk mengemban bendera hidavah dan 
kebenaran. Mereka merupakan generasi pencrus dari kaum 
beriman yang mendahului mereka di pentas sejarah untuk 
menyampaikan kalimat-kalimat Allah Yang Mahahidup lagi 
Mahakekal di zamannya masing-masing. 

Tentara Altah ini 4idak hanya terbatas pada para sahabat 
Muhammad Saw. tetapi membentang hingga generasi-generasi 
yang akan datang hingga Hari Kiamal. yang terdiri atas setiap 
mukmin yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Maka. 
orang yang memiliki sikap konsisten terhadap agama dan Ra- 
sulnya juga teyalitasnya akan disambut dan dipuji Al-Ouran. 
Kemudian, mereka tak hanya menjadi pemimpin kaum Anshar 
di Madinah tetapi akan menjadi salah saru pemimpin agama 
yang akan menaklukkan seluruh permukaan bini. 

Ya, Ubadah ibn Al-Shamit menjadi pemimpin kabilahnva 
sendiri, Khazraj. la menjadi salah seorang pemimpin Iskun dan 
imam kaum muslimin yang namanya menjulang tinggi ibarat 
panji-panji di berbagai belahan bumi, Bukan hanya untuk satu 
atau dua generasi. tetapi sampai generasi. masa, dan zaman yang 


tiada batas sesuai kehendak Alfah. 


Pada suatu bari, Ubadah ihn Al-Shamit mendengar Rasulullah 
Saw. bersabda tentang tanggung jawab pemimpin dan peme- 
rintah. la mendengar utusan Allah itu menjelaskan akibat bagi 
orang-orang yang menyepelekan kewajiban juau justru mem- 
perkaya dirinya dengan harta. Mendengar penjelasan Nahi. 
tubuh “Ubadah ibn Al-Shamit bergoncang hebau Lalu ia her- 
sumpah atas nama-Nya, tidak akan menjadi pemimpin. hahkan 
hanya untuk dua orang sekalipun. Sejak itu. ia tak pernah me- 


langgar sumpahnva. 
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Pada masa kekhalifahan Umar Al- Fanny, da tidak bisa m- 
Imaksanya untuk menerima jabatan apa pun, kecuali mengajar 
dan memberikan pemahaman agama kepada umat. Ya. ulah 
satu-satunya pekerjaan yang ditekuni Ubadah ibn Al-Sshami 
seraya menghindarkan diri jauh-jauh dari pekerjaan lain yang 
dikelilingi kebanggaan. kekuasaan. dan kemewahan penuh 
dengan onak dan Juri yang akan membahavakan dunia dan 
akhiratnva. 

Di lain waktu, saat berangkat ke Syam. fa menjadi orang 
ketiga dari tiga orang yang ikut AMwadz ibn Jabal. Abu A- Darda. 
dan ia sendiri. Mereka beruga memenuhi negeri itu dengan 
du Sigi dam calraya yang gemilang. Ubulah juga pergi ke 
Palesuna untuk melaksanakan jugasnya selama beherapa waktu. 
Adapun yang menjabat sebagai guhernurnya saat itu, yakni 


khalitah Muawivah. 


Saat berada di Syam, "Ubadah ibn Al-Shamut kerap melayang- 
kan parcangannya mebwati batas-hutas geografis hingga ke 
Madinah. ibu Kota Islam dan pusat khalifah. fa melihat (Umar. 
met sia vang tidak pernah ada bandJingannya di sana, fa lekat- 
kan pandangannya pada tempatnya berada sekarang, Palestina. 
Bersamaan dengan itu. ia pun melihat Muawiyah ihn Abi Sulyan. 
seorang lelaki pecinta dunia dan perindu kekuasaan. 

Adapun Ubadah adalah bagian dari generasi peruuna yang 
menjalani hari-hari terbaiknya, hari yang paling apung dan 
berkesan bersama Rasulullah Saw. Pengrus yang menjadi kuat 
dalam kancah perjuangan dan dempa oleh pengerhanan. Pe- 
lanjuti yang memeluk Islam karena kehesdak pribadi dan bukan 
karena takut akan keselamarannya. Pejuang yang menjual harta 


benda dan jiwa rasanya kepada Allah. 
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Ubadah termasuk perintis yang dididik oleh Muhammad 
Saw. secara langsung. Beliau mengisi javanya dengan semangat. 
cahaya. dan keasungannya, Jika terdapat pengnasa yang menjadi 
contoh palingadeal dan membua heuinya takluk di nyuka bumi 
ni. ia adalah pahlawan yang kini berada di Madinah. Umat ibn 
Al-Khathihah. 

lika Ubadah membandingkan tindakan-undakan Muawi- 
yah dengan standar ini. ada jurang menganga yang amat lebar 
antua dua orang tadi. Pandangan demikianlah kelak yang akan 
membuat benturan antara ta dengan Muaniyah. Tak dapa 
disangkal dan tu memang terjadi. 


3 


Suatu ketika, Tibadah ibn Al-Shamut berkata, “Kami telah ber- 
baial kepada Rasulullah Saw. untuk tidak takutakan ancaman 
siapa pun dalam menaati Allah!” Sahabat Rasul intadalah orang 
yang paling sempurna memegang janji hajat ini. Dengan demi- 
kian, da tdak akan takut kepada Muasivah dengan segala ke- 
kuasaannya dan akan terus mengawasi segala kesalahannya. 

Penduduk Palestina saat hu menywaksikan peristnwa huar 
Ihiasa mengenai keberanian dam perlawanan yang ditunjukkan 
oleh "Ubadah ibn Al-Shaunit terhadap Muawiyah. Kontan. pc- 
ristiwa tersebut langsung tersebar ke seantero negeri hingga ke 
bumi kekuasaan Islam. Atas kejadian ini, Uhadah tantas menjadi 
contoh dan teladan bagi mereka. 

Muawivah dikenal sehagai orang yang lapang dada dan tole- 
tan. Namun. sikap yang ditumpakkan Ubadah terhadap dirinva 
menyebabkan dadanya sesak. la memandangnya sebagai ancaman 
langsung terhadap wibawa dan kekuasaannva. Sementara di 
pihak Ubadah. perseeruan amara dirinya dengan Muawivah 
melebarkan jarak yang kan jauh sehingga ya menyatakan kepada 


Muanwiyah, “Demi Allah, aku tak ingin tunggal di bumi yang sama 


denganmu untuk selama-tamanya!” Setelah ju aumeninsgalkan 


Palestina dan pulang ke Madinah. 


Amirul Mukminin Umar adalah seorang yang memiliki kecer- 
dasan tinggi dan pandangan yang jauli. Terhadap pejabat-pejahar 
di daerah, semisal Muawivah yang mengandalkan kecerdas- 
annya dlan menggunakannya tanpa perhitungan. da tidak akan 
membiarkan mereka menjalankan amanah ini sendirian. Umar 
selalu mengirim sejumlah sahabat yang terkenal dengan sifat 
wara, zuhud, dan gigih untuk memberikan nasihat dengan 
tulus dan mendampingi mereka. Mereka bertugas menekan ke- 
inginan-kcinginan para penguasa yang tidak terbauas dan selahu 
mengingatkan mereka dan semua manusia pada umumnya. 

Karena itu saat Amirul Mukminin melihat Uhadah pulang 
ke Kota Madinah. ia pun bertanya, “Apa yang membuatmu 
kembali, wahai Ubadah?” Sewlah Ubadah menceritakan pc- 
ristiwa yang terjadi antara ta dengan Muav ivah, Umar berkata. 
"Kembalilah segera! Sungguh buruk suatu negeri yang tidak 
punya arang sepertimu di awsnya!” 

Lalu. Umar menulis surat kepada Muawiyah. Di dalamnya 
ia mengatakan, “Engkau tidak memilba wowenang atus Uhadah," 
Ya, Ubadah menjadi penguasa bagi dirinya sendiri. Jika Umar 
Al-Furug sendiri memberikan penghormatan kepada seseerang 


seling 


2pi ini. pasiilah ja seorang yang sangat agung. Demikianlah 


Ubadah, seorang yang agung dalam keimanan, keteguhan hati, 


dan jalan hidupnya. 


Tepat pada 34 H. pemimpin yang lurus dan salah seorang dari 


pemuka kaum Anshar dan pemeluk Islam ini walat di Ramallah. 
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Khabbab ibn AN-Aratt r.a. 


GURU BESAR PENGORBANAN 


B eberapa orang dari kaum Ouraisy keluar menuju rumah 

Khabbab untuk mengambil pedang yang mereka pesan 
sebelumnya. Tentu langkah kaki mereka ini begitu cepat, hingga 
lak berapa lama sampailah di rumah pandai besi kenamaan 
itu. 

Khabbab dikenal sebagai tukang pandai besi berpengalam- 
an yang produknya banyak dijajakan di Kota Makkah dan se- 
kitarnya. Ia paling mahir membuat pedang. Maka tak heran, 
sebagian kabilah banyak memesan pedang kepadanya untuk 
berbagai keperluan, terutama perang. 

Hari itu, tak seperti biasanya Khabbab yang hampir tidak 
pernah meninggalkan rumah dan pekerjaannya, kali ini tidak 
ditemukan oleh sekelompok Ouraisy. Mereka pun lantas me- 
nunggunya sambil duduk. 

Setelah lama menunggu, Khahhab pun muncul dan wa- 
jahnya menyiratkan tanda-tanda kepuasan atas suatu pen- 
cerahan. Di kedua matanya terlihat tetesan air mata. la pun 
segera menyambut tamunya dan kemudian duduk menghadap 
mereka. 

Tak ingin membuang waklu, mereka langsung bertanya, 
“Apakah pesanan pedang kami selesai. hai Khabbab?" Air 
mala Khabbab mengering, tetapi kegembiraan tetap terpancar 
berkilauan di kedua matanya. Ia lalu berkata, seolah berbisik 


kepada dirinya sendiri. “Urusan tentang beliau sungguh menak- 
jubkan! 

Mereka kembali bertanya, “Hai Khabbab, apa yang kau 
maksud? Bukankah kami bertanya kepadamu soal pedang 
kami? Apakah sudah selesai?” Khabhab memandang mereka 
dengan tatapan kosong penuh mimpi. Lalu ia berkata, “Apakah 
kalian sudah melihainya? Apakah kalian pernah mendengar 
kata-katanya?” 

Mereka saling melirik satu sara lain dengan penuh kebe- 
ranan. Salah scorang di anara mereka kembali bertanva. ia 


ingin menjebak pengakuan Khabbab. “Lalu, sudahkah engkau 
melihatnya, hai Khabbab?” Namun, ia menganggap remeh 
pancingan lawan itu. ta balik bertanya, “Siapa maksudmu?" 
Dengan nada marah, orang tadi menjawab. “Yang kumaksud 
adalah orang vang engkau maksud itu!” 

Khabhab ingin menunjukkan kepada mercka bahwa ia 
Lidak bisa dijebak oleh tipu muslihat. Namun, tak urung ja akan 
mengakuinya di hadapan mereka. bukan karena terjebak pan- 
cingan dan termakan umpan orang-orang itu tetapi ta meyakini 
kebenaran nu serta mengarutnya. Dengan bulat ia putuskan 
untuk menyatakannya secara terus terang. 

Dengan keadaan yang masih dikuasai oleh keterpesonaan 
dan kegembiraan jiwa, ia pun menjawab, “Benar, aku melihat 
Uan mendengarnya. Aku menyaksikan kebenaran terpancar 
darinya dan cahaya berkitauan dari tur katanva.” Sekarang. 
mengertilah orang-orang Guraisy pemesan senjata ilu, lalu 
salah seorang di antara mereka berseru, “Siapakah yang kau 
maksudkan itu, hai budak Ummu Anmar?” 

Sembari diliput ketenangan. Khabhab menjawah. "Siapa 
lagi. hai Saudara sebangsaku. Siapa lagi di amara kaum kalian 
yang terpancar kebenaran darinya, dan cahaya berkilauan dari 
bibirnya, selain beliau seorang?” Mendengar kam-kata itu. se- 


orang lainnya kemudian bangkit Jklorong rasa terkejut yang 
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luar Iiasa. lalu ta berkata, “Rupanya yang engkau maksudkan 
adalah Muhammad! 

Khabhah menganggukkan kepalanya penuh dengan ke- 
gembiraan serasa berkata. “Ya, beliau adalah Rasul yang diutus 
kepauda kita untuk membawa kita dari kegelapan menuju ca- 
hara” Setelah kata-kata ita. Khabbah udak tabu Lagi apa yang ta 
katakan dan tdak tahu pula apa vans dikatakan mu-tamunya 
kepalanya. 

Semua yang diingatnva hanyalah saat siuman. ia mehihuu 
orang-orang tadi sudah pergi dani numadinya. sementara tubuh 
dan tulang -tufangan aa terasa ngilu dan sakit tuan biasa, Darah 
mengahr menodar pakatran dai jasad a. 

Watanya yang lebar menerawang keadaan sekitarnya. Ah. 
pati terlalu kecilantuk menampung pandangan nuuanya 
yang menembus jauh ke depan. sembari menahan rasa saku. ia 
pun bangkit meniyu halaman. DX depa pintu rumah. ta her- 
diri dengan bersandar pada dindingnya. Redua matanya yang 
tajam kemudian mengembara menuju uduk. berputar ke kiri dan 
kanan. Mata hu udak herhenii pada dimensi vang biasa dilaku- 
kan manusia. Kedua mutanya mencan kepingan yang hilang. 

Ya ja tengah mencari kepingan vang bilang dalam kehi- 
dupannya. juga alam ke hiclupan manusia yang hirup bersama- 
nya di Makkah. Apakah pembicaraan yang aa dengar dari Mis- 
hamumad Saw. bari nj adalah cahaya yang memberikan petunjuk 
pada kepingan yang hilang dalam kehidupan manusia 0 

Khahbah tenggelam dalan renungan vang luhur dan pemu- 
kran sang mendalam. Kemudian ia kembali ke dalam rumah- 
nya. membalut Tuka Jukanya. dan mempersiapkan dir untuk 
masa depan yangakan dipenuhi dengan siksaan dan penderitaan 
baru Sejak saatitu Khahbah meraih tempat vang bener antara 
orang-orang xang disiksa dan diunclas 

la mengambil wmpatnya vang luhur di antara orang-orang 


yang mengambil sikap perlawanan terhadap kesombongan, ke- 


angkuhan, dan kegilaan kaum Guraisy. meski mereka adalah 
kaum Takir dan lemah. 

la memperoleh kedudukan yang mulia itu diantara orang- 
orang yang memancangkan tang hendera d: dalam jiwanya. 
Bendera vang mulai berkibar di ufuk luas, memaklumkan mus- 
nahnya masa pemujaan terhadap berhala dan kekaisaran, me- 
nyampaikan berita gembira terbiunya agama Allah. satu-satunya 
Tuan yang berhak disembah tanpa menvekutukan-Nya dengan 
sesuatu apa pun. dan menyampaikan tibanya masa-masa keme- 
nangan bagi orang lemah yang tertindas. Suatu saat. di bawah 
bendera terscbut. mereka akan hidup berdampingan dengan 
orang-orang yang menindas dan menganiaya mereka sehelum- 
nya. Dan dengan keberanian luar hiasa, Khahbab memikul semua 
beban tanggung jawab itu dengan jiwa seorang pemimpin 

Di sisi Jain. Al-syehi berkata. "Khabbab sungguh bersabar, 
tak sedikit pun kekejaman orang-orang kafir membuat hatinya 
melunak. Mereka pernah menindihkan batu yang sangat panas ke 
atas punggunenya hingga terbakarlah dagingnya.” Ya Khahbah 
menerima siksaan yang begitu hebat. Namun, perlawanan dan 
ketabahannya jauh lebih besar daripada siksaannya. 

Orang-orang Wuraisy mengubah semua besi di rumah 
Khabbah yang biasa ia gunakan ntuk membuat pedang, men- 
jadi rantai dan belenggu. Mereka panaskan besi itu dengan api 
hingga menyala dan membara. latu besi itu mereka lilitkan ke 
tubuh, tangan, dan kaki Khabhah. 

Pada suatu hari. Khabbab bersama kawan-kawan sepen- 
dJeritaannya pergi menemui Rasulullah Saw. Sebenarnya mercka 
tidak kecewa dan mengeluhkan pengurbanan yang dilakukan 
telapi hanya mengharapkan dJatangoya keselamatan. Mereka 
berkata, “Tidakkah engkau memohon pertolongan bagi kamu. 
wahai Rasulullah?” 

Untuk ira. ada baiknya kira mendengarkan Khabbab mc- 


ngisahkan kejadian itu kepada kita. Ta berkata, "Kami mengadu 
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kepada Rasulullah Saw. ketika beliau sedang berbantalkan kain 
selimut di bawah naungan Kabah. Kami berkata kepada beliau. 
Tidakkah engkau memohon pertolongan bagi kami? Beliau 
duduk, wajahnya terlihat merah. lalu bersabda. “Ada seorang 
laki-laki duri umat sebelum kalian. Lantas, digalikan lubang 
untuknya dan ia diletakkan di dalamnya, kemudian diletakkan 
gergaji di atas kepalanya. Lantas. ia dibelah menjadi dua bagian. 
Ncumun, hal it tidak menghalanginya dari agamanya. Tulang 
dan mat di hawah dagingnya disisir dengan sisir besi ictapt hal 
itu tidak menghalanginya dari agamunya. 

Demi Alah, sungguh urusan Uslami ini akan sempurna 
hingga ada seorang yang mengendarai kuda berjalan dari Sana'a 
menuju Hadramaut. Tidak ada vang ditakutiny a melainkan Allah 
uluu Uidak adu kekhawatiran pada serigala atas kambingnya. 
Tetapi kalian telalu tergesa-gesa. “T 

Khabbab dan kawan-kawannya mendengar kata-kata 
ini. bertambahlah keimanan dan keteguhan mereka. Mereka 
bertekad untuk memperlihatkan keteguhan. kesabaran. dan 
pengorbanannya kepada Allah dan Rasul-Nya, Karena itulah 
Khabbab kemudian menjalani medan prahara dan siksaan 
dengan amat tabah, teguh, dan ikhlas. Orang-orang Ouraisi 
meminta bantuan Ummu Anmar, bekas majikan Khabbab sehe- 
lum ia memerdekakannya. Ja pun memenuli permintaan kaum 
Ouraisy dan ikut serta menimpakan siksaan kepada Khabbab. 

la mengambil besi yang panas membara dan meletakkannya 
di kepala dan ubun-ubun Khahbab. sementara Khabbab bergetar 
menahan sakit yang amat hebat. Namun. ta berusaha menahan 
napasnya dan tidak ingin memperdengarkan keluhan yang akan 
menyebabkan algojo-algojo tersebut merasa puas. 

Pada kesempatan lain. Rasulullah Saw. lewat di hadapannya. 


sedangkan besi yang membara di atas kepalanya membakar dan 


72 HR Al-Bukhari dari Khahhab ibn Al- Ara Han, 


menghanguskannya. Beliau pun serasa terbang hatinya karena 
haru dan iba. Namun, apa yang bisa dilakukan putra "Abdullah 
ibn "Abdul Muthihalib untuk menolong Khabbab waktu itu? 
Tidak ada, kecuali manusia agung itu meneguhkan hatinya dan 
mendoakannya. 

Rasulullah Saw. kemudian mengangkat kedua telapak 
tangannya yang terkembang ke langit, lala berdoa, “Ya Allah, 
curahkanlah pertolongan-Mu kepada Khabbah.” Dan kehendak 
Allah Swt. pun terjadi. Selang beberapa hari, Ummu Anmar men- 
dapatkan balasan yang cepat. Seolah takdir ingin menyampaikan 
peringatan kepadanya dan juga pada algojo-algojo lainnya, ta 
diserang oleh penyakit panas yang anch dan sulit disembuhkan. 
Menurut ahli sejarah, penyakit ini membuanya sering melolong 
seperti anjing. 

Hingga suatu hari. ada orang yang menasihati dirinya. 
Satu-satunya jalan yang dapat menyembuhkannya adalah de- 
ngan menyetrika kepalanya dengan besi panas. Demikianlah. 
kepalanya yang angkuh itu akhirnya merasakan derita besi panas 


yang disetrikakan kepadanya uap pagi dan petang. 


Orang-orang Ouraisy melawan keimanan dengan siksaan, se- 
mentara kaum beriman menghadapi siksaan dengan pengor- 
banan. Dan Khabbab salah seorang yang dipilih takdir untuk 
menjadi guru besar dalam pengorbanan dan penebusan iman. 

Khabbab terus menginfakkan waktu dan hidupnya untuk 
melayani agama yang mengibarkan benderanya ini. Pada masa 
awal dakwah Islam, Khabbabh tidak hanya melakukan shalat. 
tetapi kemampuan untuk mengajarkannya pun terasah. Ia sering 
mengunjungi rumah-rumah kaum mukminin yang menycm- 


bunyikan keistamannya karena rasa takut akan kekejaman kaum 
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Ouraisy sambil membacakan Al-Guran dan mengajarkannya 
kepada mereka. 

la begitu cemerlang dalam mempelajari Al-Guran. Cen- 
dekiawan Ibn Masud yang kejeniusannya dalam mempelajari 
Kitabullah digambarkan Rasulullah Saw. dalam sahdanya, “Ba- 
rang siapa senang membaca Al-Guran dengan benar sebagaimana 
ketika diturunkan, hendaklah ia membaca berdasarkan bacaan 
Ibn Ummu “Abd.” Khabbah adalah referensi semua hal yang 
berkaitan dengan kitab suci umat Islam, baik halalan maupun 
pemahamannya. 

Khabbab pula yang mengajarkan Al-Juran kepada Farhi- 
mah binti Al-Khathihah dan suaminya Said ibn Zaid. ketika 
"Umar tiba-tiba memergoki mereka dengan pedang tersandang 
di bahunya. Awalnya, Umar keluar untuk menyelesaikan per- 
hitungan antara ia dengan Islam dan Rasulnya. Namun, saat ia 
membaca kitah swi yang tertulis dalam lerabaran yang diajar- 
kan oleh Khabhab, tiba-tiba ia berteriak. “Bawa aku kepada 
Muhammad!” 

Demi mendengar kata-kata itu, Khahbah yang tadinya ber- 
sembunyi keluar dan berkata, "Hai "Umar, sesungguhnya aku 
sangat ingin engkaulah yang dipilih Allah dalam doa Nabi-Nya. 
Sungguh, aku mendengar Rasulullah Saw. bersahda. “Ya Allah. 
kuatkanlah Islam dengan salah seorang lelaki yang paling Engkati 
cintai: Abu Hakan ibu Hisyam atau “Umar ibn Al- Khathihah. “5 

Lalu Umar menyahut cepat. “Di mana aku bisa menemui 
Rasul itu sekarang?” Khabhab menjawah, “Di Bukit Shafa, rumah 
Argam ibn Abil Argam.” Umar pun segera berangkat menuju 


keberuntungannya yang melimpah dan takdirnya yang agung. 


73 HR Al-Thabarani dalam A-Kahir dai Ibn Abbas (116571. AL Tunmidsi 
dari Ibn Umat 42681), AkAlbam membla hadis ini hasan sahih dalan 
ALA hsykar Uno), 


5 


Khabbah mengikuti semua peperangan bersama Rasulullah Saw 
dan menghabiskan semua umurnya dengan menjaga keimanan 
dan kevakinannva. Saat baitu) Mal kaum muslimin dilimpahi 
harta Kekayaan pada masa Uimar dan Usman radhivultah 
amuuma, Khahbah termasuk salah scerang yang mendapatkan 
saji yang besar karena kedudukannya sebagai muhajirin yang 
pertama kali memeluk Islam. 

Dengan pemasukan vang besar ini, Khabbah bisa memba- 
ngun sebuah rumah amtuknya di Kufah. ta menyimpan harta 
kekasaaunva di sebuah tempat di umbi, di mana semua 
teman dan sahahamya tahu Wwmpat penyimpanan itu. Sedap 
kali ada salah seorang di antara mereka yang membutuhkan. 
arang itu pan pergi ke tempat tersebut dan mengambilapa yang 
diperlukannya. 

Kendati begitu, Khabibab helum merasa tenang, Air mata- 
nya tidak pernah berheng mengering setiap kali ia teringat 
Rasulullah Saw. dan para sahabaun a yang mengorbankan semua 
hidupnya untuk Allah, lalu mereka menghadap- Nya sebefuim 
dunia terhuka uotuk kaum muslimin dan harta kekavaan ber- 
limpah ali Gungan aneka. 

Dengarlah ix berbicara kepada para pembesuknya, saat 
mereka menjenguk duinya yang terbaring sakitdan menunggu 
ajal Oba. Mereka berkatu kepadanya, “Berbahagialah, wahai Abu 
“Ahdullah. sebentar hasi enakan akan hertemugdengan saudyua- 
saudara.” 

Khahbah menjawab dengan isak gungis. “Adapun hal itu 
tidak membunuku resah. Namun, kadian mengingatkanku akan 
saudara-saudara yang berlabu dengan pahala-pahala mereka 
yang sempurna tanpa sedikit pun seoipat mengecap dunia. 
Sementara. hua masih tersisa setelah mereka hingga merasakan 
kenikmaun dunia, dan tak ada wmpat untuk menyumpannya 
lagi, kecuali tanah “Setelah mengungkapkan clemikian, ia ber- 


Isyarat pada rumah sederhana yang ia bangun. Lalu ta berisyarau 
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lagi pada tempat penyimpanan harta dan berkata,” Demi Allah. 
aku tak pernah menutupnya, walau dengan seheku henang. 
dan tak pernah pula aku menghalanginya dari orang yang mv- 
MINUHYA 

Lalu, ta melirik kam kafan yang disediakan untuknya te- 
tapi kafan ini terlalu mewah dan berlebihan haginya. Lantas. Ia 
berkata dengan ar mata menetes. “Kalian lihsulah kalanku ini. 
Sementara Hamzah tidak mendapaikan kafan saat ia syahid d: 
Perang Uhud. kecuali burdah berwarna abu-abu. Jika burdah 
itu dlitutupkan ke kepalanya, terbukalah kedua ujung kakinya. 
Sebaliknya bila dinmupkan ke ujung kakinya. terbukalah kc- 


palanya.” 


Pada 37 BH. Khabbab akhirnya meninggal dunia. Guru hesar 
dalam cknik pembuaan pedang pada masa jabiliah itu pun tiada. 
Mahagusu dalam bidang pengorbanan dan penebusan dajam 
Islam pun mengembuskan napas terakhir. Wafatlah lelaki yang 
menjadi salah satu pembela Al-Guran ini. Al-Guran menyambul 
hangat mereka saat para pemuka kaum Ourasy meminta kepada 
Nabi untuk mengkhususkan satu hari bagi mereka dan hari yang 
lain bagi kaum fakir semisal Khahbab. Shuhails. Bilal. dan yang 
lainnya. Turunlah avat Al-Guran mengenai hal ini. merangkui 
para kekasih Allah dlam pemuliaan dan pengharmatan. 
Ayat ini dimulai dengan pembicaraan yang ditujukan kepada 
Rasulullah Saw., Janganlah engkau ncngusi orang-orang pang 
menyern Tuhunnya pada pagi dan petang hari, sedang mercka 
menghurapkun koridhaan-Nya, Kngkau tidak menikah tanggung 
Jawab sedikit pun terhadap perbuatan mereka dan mereka tidak 
memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap perbudtannu yng 
menyebabkan engkau (berhak omengusi mereka, sehingga engkau 


ternastuk orang-orang yang zalim. 


FK 


Demikianlah, Kami menguji sebagian mercka (orang-orang 
kaya) dengan sebagian yang lain (orang-orang miskin), agar me- 
reka torang-orang yang kaya) herkata, "Orang-orang semacam 
inikah di antara kita yang diberi anugerah oleh Alah?” (Allah 
berfirman). “Tidakkah Allah lebih mengetahui tentang orang-orang 
yang bersyukur (repada-Nva)?” 

Dan apabila orang-orang yang beriman kepada ayawayat 
Kami datang kepadamu, katakanlah, “Salamun 'alaikum (selu- 
mat sejahtera untuk kamu). Tuhanmu menetapkan kasih sayang 
pada diri-Nya, (yaitu) barang siapa berbuat kejahatan di antara 
kamu karena kehodohan, kemudian dia bertobat setelah ituu dan 
memperhaiki diri, sesunggulnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang (OS Al-Amam (61: 52-54). 

Sejak ayat ini turun. tidaklah Rasulultah Saw. melihat 
mereka, kecuali menyambutnya dengan penuh penghormat- 
an. Bahkan, beliau bentangkan kainnya untuk mereka dan 
dirangkulnya bahu mereka seraya bersabda. “Selamat datang 
bagi orang-orang yang Allah perintahkan diriku untuk menghor- 
matinya.” Ya, salah seorang puwra terbaik dari generasi wahyu 
dan generasi pengorbanan kini wafat. 

Kata-kata terbaik yang kira ucapkan untuk melepas tokoh 
ini adalah apa yang diucapkan oleh Imam “Ali saat ia kembali 
Uari Perang Shilfin. Tiba-tiba pandangannya jatuh di atas sebuah 
makam yaug masih basah dan segar. lalu ia bertanya, “Makam 
siapa ini?” Mereka menjawab. "Makam Khabbab." 

Imam "Ali memandangnya dengan syahdu dan rasa duka 
yang mendalam. lalu beliau berkata, "Semoga Allah melimpahkan 
rahmat kepada Khabhab. la memeluk Islam dengan sukacita, 
mengikuti hijrah dengan penuh ketaatan, dan seluruh hidupnya 


ia baktikan dengan berjihad.” 


z9 


Abu YIbaidah ibn 
A- Jarrah r.a. 


MANUSIA KEPERCAYAAN UMAT 


iapakah orang yang digenggam tangan kanannya oleh 
Nana Saw. dan berkata tentangnya, “Setiap umat mec- 
miliki kepercayaan. dan orang kepercayaan dari umatku adalah 
Abu Ubuidah ibn AlJarrah. 

Siapakah orang yang diutus Nabi Saw. dalam Perang Dzat 
Salasil' untuk membawa pasukan bantuan bagi pasukan “Amr 
ibn Al-Ash dan mengangkatnya sebagai pemimpin pasukan 
yang membawahi orang-orang sekelas Abu Bakar dan Umar? 
Siapakah sahabat besar yang merupakan orang pertama yang 
dijuluki sebagai Amirul Umura (peraimpin para pemimpin)? 

Lalu, siapakah orang yang tinggi perawakannya, kurus 
tubuhnya, tipis jenggotnya. berwibawa wajahnya, dan dua gigi 
depannya patah terkena sambaran panah ini? Siapakah manusia 
yang kuat lagi tcpercaya hingga Umar berkata tentangnya saat ia 
menghela napas terakhirnya, “Seandainya Abu Ubaidah masih 
hidup. pasti aku akan mengangkatnya sebagai penggantiku. 
Jika Allah kelak bertanya kepadaku tentang pengangkatannya, 


aku akan menjawab. Aku mengangkat kepercayaan Allah dan 


Tb HR Al-Bukhari dari Anas (HM). 

75 Perang unuk memecah koahsi Persia dengan kabilah-kabilah Arab di 
perbatasan Syam. di antaranya Bani Gudhaah. Dikatakan pula karena 
Bani Gudhwah bergerak hendak menyerang Madinah. Terjadi setelah 
Perang Murtah pada BIT di Wadi Al-Oura. Pasukan Muslim mengamlsil 
markas di sebuah anata air yang disehut Al-Salasil. hingga peperangan 
ini disebut Dzatus Salasil, 


Rasul-Nya” Dia adalah Abu Ubaidah. “Amur ibn Abdullah ibn 
A-arrah 

La memeluk Islam melalur tangan Abu Bakar pada hari- 
bari pertama lahirnya agama itu. sebelum Rasulullah Saw. 
masuk rumah Arga, Ta turut hijrah bersama kaum muslimin 
dalam hijrah ke Hahasvah yang kedua. Kemudian ia kemhah 
ke Makkah untuk berdiri di samping Nabi dalam Perang Badar, 
Uhud. dan selaruh peperangan yang diikuti manusia utusan 
Alah tersebut. 

Sejarah sahabat vang kuat lagi tepereana ani. Kemudian 
berlanjut setelah watatnya Rasulullah Saw. untuk menemani 
khalitah Nabi: Abu Bakar. kemudian Umar. Ta tinggalkan dunri 
di belakang punggungnya. la menerima semua beban agama. 
nya dalam kezuhudan, ketakwaan, keregaran. dan tanggung 
jawab. 

Ketika Abu “Ubaidah herbanu kepada Nabi Saw. untuk 
membaktikan seluruh hidupnya di jalan Allah. ia demikian 
paham dengan amat mendalam semua konsekuensi dari tiga 
kata su ani, 0d jalan Allah”. dan ia berada dalam kestapan 
yang amat sempurna untuk memberikan semua pengorbanan 
yang dituntut oleh jalan ini. 

Sejak ta ulurkan tangan kanannya berbaju kepada Ra- 
sulullah Saw... saat itu pula tidak pernah terlihat jiwanya. 
hari-harinya. dan kehidupannya, kecuali sebagai amanah yang 
diutipkan Mlah kepadanya umuk digunakan di jalan- Nva dan 
hal-hal yang diridhai-Nva. Karena itu aa tudak pernah menger- 
jakan sesuatu untuk kepenungan dirinya pribadi dan Uada satu 
keinginan atau kebencian pun yang dapat memalingkannya dari 
jalan Tuhan 4. 

Ketika Abu Uhaidah menunaikan janji vang juga ditunai- 
kan para sahabatnya, Rasulullah Saw. melihat sahabatnya terse- 


but bekerja dan bagaimana keludupannya bergulir sangat layak 
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untok mendapatkan julukan mulia. “Orang kepercayaan tanat 


ini adalah Ahu Uhaidah ibu AM Jan ah." 


Silat amanah Abu Ubaidah terhadap semuauanggung jawabnya 
adalah sifatnya yang paling menonjol. Saat Perang Uhud. ia 
nampu merasakan ke mana arah jalannya pertempuran. Menu- 
punya. ketanrakan kaunumusy rikin yang utama bukanlah untuk 
meraih kemenangan. tetapi sesok Rasulullah Saw. sendirilah 
yang menjadi targe utama mereka, Karena 10x ia memutuskan 
untuk tetap berdiri di dekat beliau. 

Manusia tepercaya ini terus menebaskan pedangny a. mem- 
belah pasukan berhala yang datang dengan penuluangkara mur- 
kadar permusutun untuk memadamkan cah a Allah 

Setiap kali dahsyaunya gelombang peperangan menyeretnya 
ag menjauhi posisi Rasulullah Sawe.. hal itu memaksanya 
untuk bertempur dengan kedua mata yang tidak terlalu mermer- 
hatikan arah tebasannya, telapi tertuju pada posisi di mana 
Rasulullah Saw. berada. la terus mengawasima dengan penuh 
kecemasan. 

Setiap kali dilihawmya Nabi terancam halrava. secepat kilat ia 
akan meninggalkan kawannya anak menerkam musuh-musuh 
Allah dan menghalau mereka ke belakang. sebehun mereka 
sempat mencelakakan orang yang paling dicimainya itu. 

Suatu ketika. pertempuran berkeounuk dengan hebatnya. 
bahkan mencapai puncak kesengitannya. Gelombang kepungan 
musuh membuatnya harus terpisah dari Nabi. Namun seperti 
biasa. kedua matanya bagai mata cun terus mengawasi keadaan 
Rasulullah Saw. Dan hampir saja ia kehilangan kesadarannya, 
sam melihat sebuah anak panah meluncur dari tangan seorang 
musyrik Tahumengenai Nabi. Ia puronemuar pedangnya dengan 


cepat sehingga uumpah bagai seratus pedang yang menghantam 


para pengepungnya hingga mereka tereerai-berai. lalu ta terbang 
melompat ke arah beliau. Dilihat a darah beliau yang suci 
mengahi dari wajahnya, dan Rasulullah Al-Amin menghapus 
darah dengan tangan kanannya seraya bersahda. “Bagaimana 
mungkin suatu kaum yang melukat wajah Nuhi mereka akan 
berbahagia padahal ia menyerunya kepada Tuhum mu teka? 

Abu Wbaudah melihat dua buah kaitan besi penwup kepala 
Rasulullah Saw. menancap di kedua belah pipinya. sahabatnya 
Ini tak mampu menahan diri. Ia segera mendekat kearah Nabi 
lalu menggigit salah sawi kaitan besi ita Jengan gigi serinya. 
menariknya dengan kuat dari pipi beliau. sehingga kartun atu 
tercabut keluar dan lepas pula sebuah gigit serinya. Namun 
ja tak peduli. dituiknya Tagi kaitan besi yang kedua dari pipi 
Nabi dan bersamaan dengan tercaburnya, tanggal pula gim Abu 
Ubardah x ang kedua 

Namun alangkah baiknya jika kita serahkan baganmana 
cerita selanjuona mengenar Ubaidah ani kepada Abu Bakar 
untuk mengisahikannva kepada kita "Saat Perang Uhud, Ra- 
sulullah Saw. sudah terkena sambaran panah hingga dua buah 
kaitan besi menusuk pipi beliau. Aku berkaa secepat mung: 
kan kearah beliau. Namun. sesosok manusia datang dari arah 
tumur, terhang bagaikan burung. Kemudian aku berkata. Ya 
Allah. jadikanlah tu sebagai ketaatan baginya Setelah kami 
uba di tempat Rasulullah Saw... ternyata ta adalah Abu W baidah 
ihn Al-larrah!' ta mendahuluiku. Lalu ia berkata. Aku mohon. 
wahai Abu Bakar. Biarkanlah aku vang mengeluarkannya dari 
Wakih Rasulullah Saw 

alu. Abu Ubaidah menggisit kaitan besi dari wajah Ra- 
sulullah Sawo dan menariknya dengan gigi serimya hingga ta 
berhasil melepaskannya dengan giwi tertanggal! Selanjutnya, 
ka menggigit karan kedua kemudian menarikin a dan berhasil 


26 Ahmadelara Voaso PASS Muhaggig berkata. Isnadnna sahih sesuan 
oktan sarat M-Bukhari 
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mencabut kaitan itu dari wajah anak Aminah ini dengan satu 
giginya tertanggal lagi! Sejak saat itu. Abu Wbaidah terkenal 
sebagai orang yang ompong giginya.” Saal heban dan tanggung 
Jawab para sahabat kian besar dan berat. Ahu Ubaidah selatu 
menunjukkan keluhuran tingkatannya dengan kejujuran dan 
amanahni a. 

Adapun dalam ekspedisi Khabath. Nabi Saw. menunjuknya 
sebagai pemimpin vang membawahi lebih dari 300 orang pra- 
jurit, sedangkan perbekalan mereka tidak lebih dari sebakut 
kurma. Padahal. tugas yang harus mereka selesaikan amuulah 
sulit dan jarak yang akan ditempuh pun amat yaah. Namun, 
Abu Ubaidah menerima perintah tu dengan penuh toralnas dan 
hari gembira. la pun herangkat hersama anak buahnya ke tcm- 
pat yang dituju. Setiap hari. jatah ransum scuap prajurit hanya 
segenggam kurma, dan setelah hampir habis. masing-masing 
prajurit hanya mendapakan jatah sebuah kurma untuk sehuwi. 
Dan saat perbekalan habis. mereka mulai memetik daun tum- 
bulan vang disebut Khabaih. Dedaunan itu ditumbuk hingga 
halus. lalu mereka memakannya. Selain itu. mereka pun meng- 
gunakan daun ito sebagai wadah untuk minum. Tuah sebabsiya 
ekspedisi ini disebut ekspedisi ” Khabaulh”. 

Rasa lapar dan dahaga menguasai leher mereka. Namun. 
para prajurit beriman flu terus maju. Dalam benak mereka, tak 
ada hal kain. kecuali menyelesaikan misi yang agung ini ber- 
sama pemimpin mereka yang kuat lagi tepercaya, yang dipilih 


Rasulullah Saw. urtuk memimpin mereka. 


Rasulullah Saw umat mencintai Aminul Ummah Ahu Uhaidah 
dan sangat menghermatinya. Suatu bari. wusan dari Najran. 
Yaman, datang dan menyatakan keislaman mereka. Mereka 


kemukdian meminta ag Rasulullah Saw. mengirimkan orang 


ba 7h ad 
Esai 


unluk mengajarkan Al-Ouran. Sunnah. dan Islam kepada 
mereka. lalu beliau bersabda, “Akan akiuus bagi kaliun seorang 
laki-baki yang amanah. ben -benur amanah, henar-henar amanah, 
dan benar-benar amatah.” 

Mendengar pujian dari Rasulullah Saw. ini, timbullah harap- 
an dari para sahabat agar pilihan jatuh kepada dirinya sehingga 
ia menjadi orang yang beruntung memperoleh pengakuan yang 
Jajar dari manusia agung ini. Mengenai peristiwa tu inari kita 
mendengarkan penuturan “Limar ibn Al-Khaluhab. “Aku tak 
pernah herangan-angan untuk menjadi seorang pemimpin. 
Namun. setelah mendengar sanjungan Rasulullah Saw. aku 
sangat tertarik dan berharap yang dimaksud beliau tu sulalah 
diriku. Aku lantas berangkat untuk shalat £huhur. Dan setelah 
selesai mengimami kami, beliau memberi salam. lalu menoleh 
ke kanan dan kirinya. Aku pun segera meninggikan badan agar 
terlihat oleh beliau. 

Namun. pandangan beliau masih juga mencari-cari. hingga 
akbunya menatap Abu Uhadah. Ia pan dipanggilnva, lalu ber- 
sabda. Pergilah bersama mereka. dan selesaikanlah pes sehsihan di 
antara mereka dengan hay" Maka. Abu Tibaidah pun berangkat 
bersama mereka.” 

Peristiwa ini tidak membuat Abu Ubaidah menjadi satu- 
satunya orang yang mendapalkan kepercayaan Rasulullah Saw. 
Kejadian ani hanya menggambarkan Abu "Uhaidah sebagai 
salah sawu dari sekian orang vang beruntung mendapatkan ke- 
percavaan yang amat linggi dan penghormuuan vang luar biasa 
dari beliau. 

Selain 1, ta adalah sayu satunya orang yang paling berpc- 
luang untuk ke luar Kota Madinah. baik dilihat dari jenis 
pekojaan sehari-hari. kemampuan berdakwah, maupun dari 
segi kesiapan untuk menunaikan tugas ini. Sebagaimana Abu 
'lbaidah hidup sebagai orang tepercaya pada masa Nabi Saw., 


demikian pula pada musa setelah beliau wafat la mengemban 
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tanggung jawahnya dengan amanah vang luar biasa, bahkan 
jika seluruh penduduk bumi ini mengambil bagian amanahnva, 
niscaya akan mencukupi semuanya. 

Ia berjalan di bawah bendera Islam kemana pun bendera 
itu berkibar sebagai seorang prajurit. Namun. ia tak ubahnya 
jenderal pasukan. jika dilihat dari keberanian dan keutamaan- 
nya. dan seperti prajurit biasa dalam kesahajaan dan keikhlas- 
antiva. 

Pada saat Khalid ibn Walid sedang memimpin temara Islam 
dalam salah sara pertempuran terbesar yang sangat krusial, 
liba-tiba Amirul Mukminin Umar mengirimkan utusannva 
dengan membawa perintah untuk mengangkat Abu Tbaidah 
sehagai pemimpin pasukan menggantikan Khalid. Namun. Abu 
“Ubaidah justru meminta agar utusan Amirul Mukminin Umar 
merahasiakan berita tersebut. Ia pun menyimpan sendiri berita 
itu dengan kelapangan dada seorang zuhud. perumbangan yang 
matang dan penuh rasa amanah sehingga jenderal Khalid menu- 
naikan tugasnya merebut kemenangan yang amat gemilang. 

Perang pun usai. Abu Lbaidah memerahkan surat dari 
Amirul Mukminin Umar kepada Khalid dengan penuh kesan- 
tunan yang luhur. Khalid bertanya kepadanya. “Semoga Allah 
merahmatimu, wahai Abu Ubaidah. Mengapa saat perintah ini 
datang engkau tidak menyampaikannya kepadaku?” 

Aminul Ummah ini menjawah. “Aku tidak ingin mema- 
tahkan ujung tombak mu di tengah jalan. Tujuan kita bukanlah 
kekuasaan dunta. dan bukan pula untuk dunta kita beramal! 


Kita semua bersaudara karena Allah!” 


Abu Ubaidah kemudian diangkat menjadi Amirul Umara (pang- 
uma besar! di Syam. Dengan begitu. ia menguasa! pasukan 
| | Vidi Dengan begit g l 


Islam terbesar, baik dalam segi jumlah maupun peralatannya. 


Namun. Anda tidak akan mengira saat melihat keadaannya. 
Anda akan mengira ta adalah prajurit biasa dan seorang awam 
dari kaum muslimin. 

Ja mendengar orang-orang Syam ramai menyanjung diri- 
nya dan merasa bangga dengan sebutan Amirul Umara-nva. fa 
kumpulkan mereka, lalu sahabat Nabi ini berdiri seraya mu- 
nyampaikan nasihawva, Cobalah Anda perhaikan. apa vans 
diucapkannya kepada orans-orang yang terpesona dengan 
kekuatan. kebesaran. dan silat amamahnya. “Wahai manusia. 
sesungguhnya aku hanvadah seorang Muslim dari suku Guras. 
Siapa saja di amara kalian. baik ia berkulit merah au hitam 
yang melebihiku dahan ketakw aannva, aku sangat ingin berada 
dalam bimbingannya"” 

Javalah engkau, wahai Abu Uhaidah. Hiduplah agama yang 
mendidikmu serta Rasulullah Saw. sang mengajarimu. Seorang 
Muslim dari suku Ourais, tidak lebih dan tdak kurang. Agama: 
Islam. suku: Guraiss hanya inilah identitasnya. tidak ada yang 
laun. Adapun kedudukannya sebapar Amirul Umara, panglima 
besar pasukan Islam terbesar vang paling banyak jumlahnya 
besar kekuauumnya, dan gemilang kemenangumya 

Lu adalah penguasa negeri Syam yang semua perintahnya 
dipatuhi dan kehendaknya terpenuhi. Wal itu dan vang semi- 
salnya tidak menjadi perhatiannya, bahkan ta tidak pernah 


sedikit pun menikunva sebagai sesuatu yang penting. 


Ketika Amirul Mukminin Lmar mengunjungi Syam, fa bertanya 
kepada orang-orang yang menyambutn a. “Di mana saudara- 
ku?” Siapa yang Tuan maksud? tanya mereka. “Abu Ulhaidah 
ibn Al-Jarrahb.” jawah Umar. 

Yhu Ubaidah pun datang. Amirul Mukminin Umar kung- 


SUN memeluknya hangat dan Me ne nnnInYya menuju rumahnya. 
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Tidak ada perabotan yang dilihat Umar. kecuali pedang, tameng. 
dan tunggangannya. Lalu "Umar bertanya serava tersenyum. 
“Tidakkah Ungkau mengambil bagianmu seperti manusia lain?” 
Namun, Abu Ubaidah menjawab tegas, "Wahai Amirul Muk- 
minin, justru inilah yang membuatku lega!” 

Suatu ketika. saat Amirul Mukminin Umar Al-Farug sibuk 
di Madinah menangani urusan dunia Islam yang demikian luas. 
datanglah berita duka mengenai meninggalnya Abu Ubaidah. 
Seketika. Umar memejamkan kedua matanya. Sementara itu. 
di sela-sela kelopak matanya air mata menetes. 

Umar menangis. lalu membuka matanya dengan penuh 
kepasrahan diri. Ia berdoa agar Allah merahmati sahabatnya 
itu. Kenangan demi kenangan lamanya bersama Abu Ubaidah 
terlintas. lalu tersimpan dalam hati yang berduka. Kemudian 
Umar mengulang kembali ucapan vang pernah ia katakan 
tentang sahabatnya itu, “Seandainya aku berharap. tak ada ha- 
rapanku selain sebuah rumah vang dipenuhi oleh orang-orang 


seperti Abu Ubaidah.” 


Manusia kepercayaan umat ini wafat di atas bumi yang ia bersih- 
kan dari kotornya keberhalaan Persia dan penindasan Romawi. 
Di sanalah, dalam dekapan tanah Yordania. sekarang terbaring 
tulang kerangka mulia vang dulunya tempat bersemuwam ruh 
kebaikan dan jiwa yang tenteram. 

Jika suatu saat Anda ingin menemuinya, Anda tidak perlu 
petunjuk jalan karena semerbak jasa-jasanya yang tak terkira 


akan menuntun Anda ke tempatnya. || 


(Jtsman ibn Mazh'uun r.a. 


ARENA KEHIDUPAN ADALAH PERTAPAANNYA 


ika Anda ingin mengurutkan nama-nama para sahabat 
(asasi Saw. berdasarkan keterdahuluan mereka meme- 
luk Islam, ketahuilah nama ke-14 adalah Utsman ibn Mazh'un. 
fa adalah muhajirin pertama yang walat di Madinah dan orang 
pertama yang dikuburkan di areal Bagi" vang penuh berkah. 
Terakhir. lelaki yang tengah kita kupas jalan hidupnya ini 
adalah rohaniwan agung, bukan dari jenis pendeta yang meng- 
habiskan hidupnya di kuil-kuil. tetapi dalam arcna kehidupan 
nyata. Ya, hidup dengan semua lika-liku, tanggung jawab. dan 
keutamaannya adalah tempat pertapaannya. la adalah rohaniwan 
yang selalu bergerak di jalan kebenaran, penuh totalitas dalam 


jalan kebaikan dan kemaslahatan. 


Ketika cahaya Islam vang lembut mulai merambat dari kalbu 
Nabi Muhammad Saw.. yang kata-katanya beliau ucapkan secara 
sembunyi-sembunyi. di situ ada Utsman ibn Mazh'un, satu dari 
sedikit orang yang bersegera menuju Allah dan mengelilingi 
Rasulullah Saw. Berbagai macam penderitaan dan penyiksaan 
yang selalu datang menimpa kaum beriman yang sabar dan ta- 
bah juga ia rasakan. 

Tatkala Rasulullah Saw. mengutamakan keselamatan 


mercka daripada dirinya sendiri. beliau pun memerintahkan 


mereka untuk hijrah ke Babasyah, sementara manusia bergelar 
Al-Amin sendiri menghadapi kekejian dan penindasan. Saat itu. 
“Usman ibn Mazhrun adalah pemimpin bagi rombongan perlama 
kaum Muhajirin. Ditemani anaknya, Saib. ia bergegas menuju 
suatu negeri yang jauh dari jangkauan tangan-tangan keji musuh 
Allah, yakni Ahu Jahal. untuk menghindari kekejaman dan kc- 


kejian siksaan kaum Ouraisy. 


Seperti halnya kaum Muhajirin Iin yang bergerak ke Habasyah 
dalam dua hijrah ini. tidak ada yang bertambah dalam diri 
Utsman ibn Mazhun kecuali keeratannya memegang Islam. 
Sebenarnya. dua hijrah ke Habasyah menampilkan suatu feno- 
mena unik dan agung dalam sejarah Islam. 

Orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya 
lalu mengikuti cahaya yang diturunkan bersamanya merasa 
jemu dengan keberhalaan berikut semua kesesatan dan keho- 
dJohannva. Mereka membawa Siwah Islam yang lurus yang tidak 
bisa mengizinkannya untuk menyembah berhala dari batu di- 
pahat atau dari adonan tanah liat. 

Sau pindah ke Habasvah. mercka mendapati sebuah agama 
yang sudah menyebar dan terorganisir. Agama itu memiliki 
gereja. pendeta. dan para rahib (petapa dalam biara)-nya. Mes- 
kipun agama itu dalam pandangan mereka sangat jauh dari 
praktik politeisme seperti yang ada di negeri mereka sendiri, 
penduduk Mabasyah tidak mengenal penyembahan berhala 
dengan cara yang mereka tahu dan berbeda dengan ritual yang 
mercka tinggalkan. Kemudian. para pemuka agama di Habasvah 
berupaya keras untuk menggoda dan memalingkan kawin 
Muhajirin agar mau mengikuti agamanya dan mevakinkannya 


untuk menjadikan Nasrani sebagai agama mereka. 
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Meski semua itu terjadi, kita melihat bagaimana para 
Muhajirin itu tetap dalam kesetaan mereka yang mendalam 
terhadap Islam dan Muhammad Rasulullah Saw. seraya me- 
nunggu kesempatan dengan penuh kerinduan dan kecomasan. 
Mereka bersabar menunggu hari vang dekat untuk kembali 
ke negerinya tercinta demi menyembah Allah semar. serta 
mengambil tempat mereka di belakang Rasul-Nya yang mulia 
di masjid pada hari-hari damai dan di medan peperangan. jika 
mereka terpaksa untuk berperang karena gangguan kekuatan 
kesyirikan. 

Dengan demikian, kaum Muhajirin hidup di Habasvah 
Jengan aman dan tenteram. Selain itu, di antara mereka hidup 
pula Utsman ihn Mazhvun yang selama dalam pengasingannya 
tidak pernah melupakan penindasan anak pamannya, Umayyah 
ihn Khalaf, vang ditimpakan kepadanya dan orang-orang sc- 
misalnya. Karena itu, untuk menghihur diri. ia segera menden- 


dangkan syair Hija penuh dengan aroma ancaman: 


Engkau hiasi anak panah dengan bulu-hulunva 
Lngkem asah ia setajam-tajamnya 

Lalu engkau perangi orang-orang yang suci lagi mudia 
Engkau binasakan orang-orang yang terhomat 

Kelak, kau akan merasakan nasibmu mengenaskan 


Rakyat jelatalah yang ukan membalas semua perbuatanmu 


Ketika kaum Muhajirin berada di negeri hijrah. mereka menvem- 


bah Allah dengan tenang dan mempelajari Al-Ouran diiringi 


jiwa yang hergejolak penuh rindu akan kampung halaman. 


Tiba-tiba. sampailah herita kepada mereka bahwa orang-orang 
Ouraisy menganut Islam dan mengikuu Rasulultah Saw. lalu 


bersujud kepada Allah Yang Maha Esa lagi Mahaperkasa. Sebah 


itu katun Kfuhajirin sesera mengemasi barang-barang adan 
se2era meluncur ke Makkah berlomba deogan kerinduan yang 
memuncak dan rasa cinta kasih yang mendalam. 

Namun. baru saja mendekat perbatasan Kota Makkah. 
mercka segera sadar, berita tentang masuk Islumnya orang- 
orang Ouraisy Itu hanyalah dusta belaka, Dengan kejadian int. 
mereka merasa terpukul dan menyesal berlaku ceraboh, Walau 
begitu tak mungkin mereka kembali. sedangkan Kota Makkah 
berada di depan mata. 

Sementara itu, kaum muswrikin Makkah pun nwndengau 
kabar kepulangan buronan yang telah tama mereka pasangi jaring 
perangkap untuk kenmnidran dibinasakan. Mereka pun datang. 
kesempatan terbuka. dan takdir mereka akan segera smpai. 
Sistem perlindungan saat tu merupakan tuli bangsa Arah 
yang dina sakral dan agung. Jika ada seorang lemah memima 
perlindangan kepada pemuka Guraisy ia akan berada dalam 
perlindungan vang hua dan tlah akan teruuupah darah s adau 
Ssuletes, Hdak pula terganggu rasa amannya. 

Ternyata Udak semua Muhajirin mendapu kau keber- 
untungan memperoleh jaminan perlindungan ani. Sedikit sx- 
kali orang yaag beruntung mendapatkannya, salah sauna 
Lisan Ibn Mason. yang masuk dalam lndunsan Walid ihn 
Musharah. 

Atas jaman perlindungan ini ga bisa memasuki Kora 
Makkah dalam keadaan unan dan tenteram. juga bisa anenger- 
jakan rujaitasnya, mengikuti peremuan-perlomuan mereka 
tanpa merasa khawatir akan terjadi sesuatu yang membahaya- 
kamnya. 

Namun, Uisman ibn Masha adalah lelaki yang dibentuk 
A-uran dan dididik oleh Nabi Saw. Ja melirik sekelilingnya. 
lalu melhat saudara-saduaranya dari kalangan kaum muslimin 
yang Cakir dan komab yang udak memperoleh perlindungan dan 


pertolongan. Yang membuainya prihatin. mereka dikelilingi ateh 
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Pata 


berbagai antava dan dikerubuti kezaliman di setiap sudut jalan. 
sementara Ia hidup nang dalam benteng pertahanan. jauh dari 
anjava kaumnya. Kondisi sepert ani membuat ruh kebehasannva 
bergolak. hati nuraninya yang mula bergemuruh, dan beruntung 
jiwanya berhasil mengalahkan nafsunya sendiri. 

Lapun membulatkan tekad untuk keluar dari perlindungan 
Walid. Lalu, dicampakkannva perlindungan Walid dari pundak- 
nya yang menghalanginya mendapatkan nikmatnya berkorban 
di jalan Allah dan kemuliaan senasib dengan kaum muslimin. 
para pelopor dunia keimanan. pembawa kabar gembira bagi se- 
lurah semesua yang kelak akan memenuhinya dengan keimanan. 
ketaubidan. dan cahaya yang gemilang. 

Marilah. kita mendengarkan kesaksian seorang saksi mata 
mengenai peristiwa Ini: Keuka Usman ibn Maslrun melihat 
berbagai ujian yang menimpa para sahabat Rasulullah Saw. ia 
segera pergi dan melepaskan perlindungan Walid ibn Mughirah 
seraya berkata. “Rasa aman yang menvertaiku setiap kali darang 
dan pergi di bawah perlindungan seorang laki lala ahli syirik, sc- 
mentara para sahabat dan pemeluk agamaku mendapatkan ber- 
bagan ujian dan anitaya yang tidak menyentuh diriku. Sungguh. 
ini adalah kerugian yang amat besar bagi diriku.” 

Lalu ia pun mendauangi Walid ibn Mughirah dan berkata. 
"Wahar Abu Abdi Svams. jaminanmu selesai. Mulai saat ani. aku 
kembalikan kepadamu perlindunganmu.” “Mengapa demikian. 
wahai Anak Saudaraku? Apakah salah seorang kanmku menva- 
ktmu?” Walid bertanya heran. 

“Tidak. da menjawab. Taku hanya lebih wmeram dengan 
perlindungan Allah Aku tidak ingin mendapatkan perlindungan 
selain dari-Nya! Pergilah engkau ke masjid dan umumkanlah 
kepada khalayak keinginanku ini secara terbuka, sebagaimana 
engkau dahulu mengumumkan perlindunganmu kepadaku.” 

Mereka herdua kemudian mendatangi masjid, lalu Walid 


berkata, “Ini adalah Utsman, fa datang untuk mengembalikan 


perlindunganku kepadanya.” “Itu benar,” Utsman mengu- 
kuhkan. “Kuakui, Walid memang memenuhi semua tugasnya 
sebagai pelindung. Ia sangat baik tetapi aku hanya ingin men- 
dapatkan perlindungan dari Allah semata!” 

Tak begitu lama, Uisman pun berlalu. Saatitu, Lubaid te- 
ngah berada dalam salah satu majelis Guraisv mendendangkan 
syairnva. la berkata, “Ingatlah. segala sesuatu selain Allah adalah 
batil” “Utsman berkata, “Engkau benar!” Lubaid kembali me- 
neruskan syairnya. “Dan semua kenikmatan pasii akan berlalu.” 
Lisan berkata, Tengkan dusta. kenikmatan surga tidak akan 
pernah berakhir!” 

Lubaid merasa tersinggung lalu berkata. “Wahai sekalian 
kaum Guraisy, selama aku menjadi teman kalian. belum pernah 
aku disakiti sepert ini. Lalu. bagaimana jika ini terjadi?” Sese- 
orang kemudian bangkit dan berkata, “Orang bodoh ini mening- 
galkan agama kita. Janganlah kau anggap kata-katanya itu.” 

Namun. Utsman membalas kata-katanya sehingga ter- 
jadilah pertengkaran di antara keduanya. Orang itu lantas 
menghampiri Utsman dan memukul matanya hingga terluka. 
sementara Walid ibn Mughirah menyaksikan peristiwa ini 
dari deka. Ia berkata, "Sudahlah Saudaraku. kembalilah pada 
perlindunganku. Sesungguhnya matamu tidak akan sanggup 
menahannya!” 

Mendengar 1. Uisman malah menjawab. “Demi Allah. 
bahkan mataku yang masih sehat ini sangatingin mendapatkan 
nasib seperti saudaranya untuk membela agama Allah. Aku 
sudah berada dalam perlindungan Zu yang lebih kuatdan lebih 
kuasa daripada engkau!” Walid tetap berusaha membujuknya 
serava berkata. "Kemarilah. Anak Saudaraku. Jika engkau ber- 
sedia. kembalilah ke dalam perlindunganku.” 

“Tidak!” Usman menjawab tegas. Lalu ia pun berlalu de- 


ngan merasakan sakit yang luar biasa pada matanya. tetapi rah- 
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nya justru memancarkan kebahagiaan dan keteguhan. Ia terus 


berjalan menuju rumahnya seraya mendendangkan syair: 


Jika mataku ini terluka di jalan Allah 

Oleh tangan kafu vang tidak mendapatkan perunjuk 
Sungguh Al-Rahman menggandnn adengan pahala 

Dan siapa pun yang duidhai M-Rahman. 

wahai kaumku, pastilah buhagia 

Sungguh, meski kalian caci aku ini bodoh dan sesat 

Alur akan tetap berada di atas jalan Muhammad, sang Rasid 
Semua kulakukan demi mengecap ridha Allah 

Agamu yang benar adalah agama kami 


nteski banyak orang menentangnya 


Begitulah Utsman ibn Mazhun. ia pantas mendaparkan per- 
umpamaan. Orang-orang di sekelilingnya menyaksikannya 
sebagai manusia agung yang menyemarakkan wujud dengan 
keharuman sikap-sikapnya yang tegas dan kata-katanya yang 
tndah nan kekal. “Demi Allah, bahkan mataku yang masili sehat 
ini sangat angin mendapatkan nasih seperti saudaranya untuk 
membela agama Allah. Aku sudah berada dalam perlindungan 
Za vang lebih kuat dan lebih kusa daripada engkau" 
Setelah Wueman tidak lagi dakun perlindungan Walid. ta 
merasakan kembali berbagai aniaya dari kaum Yuraisy. Anch- 
Iva. justru amat bahagia dengan hal itu Semua antava itu 
bagaikan api yang membakar dan menempa keimanan dan 
membuatnya semakin kuat dan bersih. Begitulah. ia berjalan 
bersama saudaranya sesama mukmin. Segala macam ancaman 
tidak mengsovahkan mereka dan semua bahaya tidak membuat 


mereka mundur. 


Ubasan Tahun hijrah ke Maditah Di konutu tnterbebas dari 
penindasan Abu Lahah, Abu Jahal. mus yah maupun Vibah. 
Ja Gelah Tami mendapatkan anta aa ang selalu membuatnya sakit 
dan berdarah pada setiap malam Jan siamngua 

Ia pergi he Madinah bersama para sahabat agung vany 
berhasil menjaga keteguhan dan ketabahan mereka dalam 
menghuclapi berbagai Ojian yang tidak tertandingi kesulitan dam 
penderitaanns a. Mereka yang bujrah ke kental bukan unik 
melepaskan diri dari beban atau hermalas-analasan tetap untuk 
membaya panjpanji Allah ke sehuuh pelusek bum melalui 
pintu serbananya yang Tuas nat Tebar. membawa kabar semibira 
dengan kabah -kalimal- Nya aatayat dan hidas ah aa, 

Ptsanan membukiihan ketmanannya di bun Hiprah Al- 
Munawasarah dan hakikat keagungaonya pun kian tampak ta 
ahli ibadah dan suhu yang selalu mendekakan Jini keprula 
Duhai ad. Ta seorang sud nun agung dan cerdas. tetapi bukaan 
seorang hamba yang mem epi dan menjauhi ingar-bungar kehi- 
dJupan. Justuaa memenuhi semua kehidupannya dengan kara 


alam jihaklali jalan Alah 


Ya adalah petapa. prajurit. dan pejuang. baik pada siang 
maupun malam ang ia tunjukkan dengan gaweh berani. Mes- 
kipun semua sahabat Nabi Saw. saatatu membawa serta tuh 
kesuhudan dan mengabdikan dinuya untuk melwai Tuhan 
mereka Utsman ibn Mashun tetap memiliki corak yang khas 
dalam melakukannya karena ta menghadapkan dirinya pada 


kesuhusdan dengan aniu luar biasa, Semua waktunya. siang 
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Uj 


dan malam, dialihkan untuk mendirikan shalat dan mengucap 
tasbih Gada henui. 

Tak banya itu da benar-henac tenggelam dalam manisnya 
peribadahan kepada Alah sehingga bermar tuk memuuskan 
semua sebab-sebab vang mengikat manusia dengan kenikmatan 
hidup. Ia tidak pernah berpakaian kecuali pakaian yang kasar 
dan tdak makan kecuali makanan vanyg keras. 

Suatu hari. ia memasuki masjid. Pakasan yang ia kenakan 
usang dan koyak dengan tambalan kulit unta. Sementara 
lu Rasulullah Saw. sedang duduk bersama para sahabatnya. 
Melihat keadaan Wisman, hai beliau sangat iba dan baru, pun 
juga para sahabat. Tak terasa, air mata mereka meleleh tarkata 
memerharikannya. Rasulullah Saw. kemudian herkara kepada 
mereka. “Bagaimana jika salah seorang dari kalian yang puda pragi 


hi mengenakan satu pakaian dan pada siang harinya mengenakan 


yang lain lagi. dan di depannya disiapkan hidangan makanan ke- 


muelian digand lagi dengan bidangan yang lain. kalian selimuti 
rumah kahan sebagamanu Ka'bah diselimuti.” 

Para sahabat pun membalas. “Kami herharap haliw terjadi, 
wahai Rasulullah, sehingga kami bisa hidup tenang,” Kemudian 
Rasulultah Saw. bersaha. “usu han ind kalian lebih baik dari- 
perda hari ia 

Secara olom3tis. perkataan Nabi dan para sahabarnya ini 
membaat Ibn Mazhun kian menghadapkan dirinya pada kchi- 
dupan yang keras dan menjatdii kehidupan yang penuh nik- 
mat. Bahkan. ia sampai tidak mau hersenang-senang dengan 
istrinva, seandainya hal iw dak diketahui Rasulullah Saw. 
yang kemudian memanggil dan menasihatinya, “Sesungguhnya 


kehadi gamu memilii hak yang wajih kan tunaikan YSS 


F7 RO Tirmidas alalam Sunan Ab Onde tadigag Alnnad Maharantad 
Sabar akun Ale 2401 deugan redaksi ang sedikit berbeda. AKA Han 
berkata. “Dhuut.' 

FS RAL Dugaan dari Sarad ih Abi Wagyash A00 disahdikan ALA Erkan 
dalam A- Sibsihah Ak Shah Buah DSA. 


Rasulullah Saw. mencintainya dengan kecinuuan wang anal 
besar. Ketika ruhnya bersiap hendak persi menghadap Mhth, 
menjadikan pemilikn a sehagai kaum Muhajir peruma yang 
walatdi Madinah. hergahung dengan kalilah pertama yang ne- 
ru jalan menuju surga. ternyana beda ada di sana, tepat ali 
Sup ng, 

tsulullah San. membungkuk mendekati kening Ibn 
Mazhun dan menciumnya. sementara tetesan air mengalir dari 
matanya yang penuh tasa cinut kasih. mumbasahi wajah sahu- 
bat Rasul ini yang tampak bersinar agung dan cemerlang saat 
maut tengah menyelesaikan tugasnya. Nabi Saw. kemudian 
menyampaikan kata-kata perpisahannya dengan sahabat yang 
amalia mba itu, “Semoga Alah menber ima pahinat wahai Ahu 
Sai, Enghau pergi meninggalkan dunia, tak satu pun kenikmatan- 
Nya yang engkau daparkan dari Nxa.actap ah satu pun kerugian 
yong Dia timpakan kepadamu." 

Setelah walaunya Ibn Mazhrun, Rasulullah Saw. yang amat 
pem aatan atu ndak pernah melupakannya. Behau selalu ingat 
dan memujinya. Bahkan saar melepas putri holian Rugarsah. 
manusia agung ibu berkaua, “Pergilah, susul pendahulu kita yang 


terpulih. Usman ibn Magddtan 
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Zaid ibn Haritsah r.a. 


YANG PALING DICINTAI NABI SAW. 


asulullah Saw. berdiri untuk melepas pasukan yang diki- 
Rim nya untuk menghadapi Romawi dalam Perang Mutah. 
Beliau mengumumkan nama-nama panglima perang yang akan 
memimpin pasukan itu, “Taatitah oleh kalian Zaid ibn Haritsah. 
Jika ja gugur, gantikan oleh Jafar iba Abi Thalib. Bilaia pun gugus, 
"Abdullah iba Rawahah.”" 

Siapakah Zaid ibn Haritsah ini? Siapakah orang yang 
merupakan satu-satunya manusia yang mendapatkan julukan Al- 
Hibh, kekasih Rasulullah Saw. ini? Adapun mengena: perawakan 
dan penampilannya. para ahli sejarah menggambarkannva 
sebagai berikut. “Ta adalah seorang yang pendek. berkulit sangat 
coklat. dan berhidung pesek.” Sedangkan mengenai ceritanya. 


sungguh SA gal hesar dan mengagumkan. 


Haritsah, ayah Zaid, menyiapkan perbekalan yang akan dibawa 
oleh istrinya, Swda, yang hendak menziarahi keluarganya di 
Bani Man. la pun kemudian keluar untuk melepas kepergian 
istrinya yang membawa serta anak mereka, Zaid ibn Harisah. 


Setiap kali henclak melepas kafilah yang membawa serta isiri dan 


70 HR Ahmad dari Abu Gatadah (223515. Muhaggig berkata, “Uladis ini 
shahih di ghearih.” Imam Al-Bukhari meriwa atkannya dengan redaksi 
lebih ringkas dari Angs WA. 


anaknya. ia kembali ke rumah. sebab ingat akan pekerjaannya. 
Setiap kali itu pula. perasaan halus dan aneh mendorongnya 
utk terus menemani istri dan anaknya pergi. 

Namun, jarak semakin menjauh dan kafilah fts pergi. 
Tibalah saaunya bagi Harisah untuk mengucapkan selamat 
tinggal kepada istri dan anaknya dan kembali ke rumahnya 
fa pun berdiri dengan air mata berdera. Ia terus memandangi 
mereka dari kejauhan hingga hilang dari pandangannva. Ia 
merasa huiinva terbang dan tidak Jagi ada di tempatnya. Hatinya 


seolah pergi bersama rombongan yang baru sya berlalu. 
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Suda, sang istri pun tinggal bersania keluurganya sampai 
beberapa waktu. Pada suatu hari, perkampungannya—bLani 


Man—elikejuikan oleh serangan suku-suku yang bermusuhan 


dengannya. Bani Man pun menelan kekalahan dan orang- 
orangnya tertawan musuh. di antara mereka yang tertawan 
adalah Zaid. 

Tiada pilihan bagi sang ibu, kecuali pulang kepada suami- 
nya seorang duri. Tidaklah Harusah menerima kabar buruk im. 
kecuali aa terkulai pinssan. Lalu ia membawa tengkainva di 
pundakaya, haters berjalan melewati berbagai perkampungan. 
mengarungi gurun pasir, bertanya kepada berbagai suku dan 
kafilah yang ia temui tentang anaknya dan jantung hatinya. 
Zaid. Sepanjang perjalanan, ia menghibur dirins adan menghela 
tunanya dengan mendendangkan syair yang keluar dari kese- 


dihannva: 


Ala meratapi Zaid. tidak tahu bagaimana keadagunsaa 
Masihkah hi hidup, lalu aku harapkan, 

ataukah ajal menjemputnya? 

Dami Allah aku tidak tahu. aku terus bertanya 

Apakah lembah mendanmu atau gumeorg menimbunmu? 
Saat mentari terbit da selalu mengingatkanku padan 


Dan suara to benam, ingatan kembali datang 
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Tiupan angin semakin mengobarkan kerinduan 
! $ 


Aduhai, alangkah lamanya duka dan nestapu. 


Pada masa itu, perbudakan adalah hal biasa yang dibentuk 
oleh kondisi sosial. Di belahan dunia lain pun, inisalnya di 
Athena. Roma. dan Jazirah Arab, tak luput dari perbudakan. 
Kahilah yang menyerang Bani Man meraih kemenangannva. 
ladu kembali dengan membawa serta para tawanan. Mereka 
kemudian menjualnya di Pasar Ukadz yang ada saat ilt. 
Anak bernama Zaid iw dijual kepada Hakim ibn Hazim 
yang kemudian ia hadiahkan kepada bibinya, Khadijah. Saat 
itu, Khadijah sudah menjadi isui Muhammad ibn “Abdullah. 
yang belum diberikan wahyu kepadanya. Namun. beliau sudah 
membawa semua silatwsilat terpuji yang discdiakan takdir 


sebagai persiapan diangkatnya menjadi utusan Allah. 


8 

Khadijah kemudian memberikan Zaid kepada suaminya. 
Rasulullah Saw.. yang kemudian diterimanya dengan penuh 
kegembiraan dan langsung memerdekakannya. Bahkan taki-laki 
agung tersebut memberikan perhatian dan perawatan vang luar 
biasa kepada Zaid. murni dari hatinya yang lapang dau jiwanya 
yang agung. 

Pada salah satu musim haji, sekelompok orang dari pcr- 
kampungan Haritsah bertemu dengan Zaid di Makkah. Mereka 
menyampaikan kahar tentang kerinduan orangtuanya yang amat 
besar terhadap Zaid. la pun menyampaikan salam cinta penuh 
rindu melalui mercka untuk ayah-ibunya. la berkata kepada 
para jamaah haji dari kaumnya, “Katakan kepada mereka, aku 
di sini bersama orangtua yang paling mulia.” 

Tidaklah ayah Zaid mengetahui di mana anakuva tinggal. 
kecuali ta segera berangkat menemuinya dengan membawa 


seria saudaranya. Di Makkah. mereka berdua terus bertanya 


tentang M-Amin Muhammad. dan ketika bertemu, mereka pun 
berkata, “Wabai Ibn Abdul Mudn alih. wahai putra pemimpin 
kaumnya, Tuan adalah penduduk tamah Haram yang biasa 
mengurai kesulitan orang yang susah. suka memberi makanan 
para tawanan, Kami datang kepada Tuan untuk membicarakan 
urusan anak kami. Mohon kiranya Tuan dapat menverahikan 
anak itu kepada kami dan janganlah memberatkan kami dalam 
uang tebusannya." 

Rasutullah Saw. sendiri mengetahui hati Zaid terpaut kepa- 


dansa, tetapi bagaimarapun beliau juga amal menghormati 


hak seorang ayah terhadap anaknya, Karena itu Nabi berkata. 
"Panggiltah Zaid ka sini. suruh ia memilih sendiri. Seandainya ia 
memilih Tuan, aku akan mengembalikannya tanpa harus meni- 
bayar tebusan, Sebaliknya jika ta memilihka, demi Allah, aku 
tak hendak menerima tebusan apa pun untuk menyerahkan orang 
yang memilihkut” 

Seketika wajah Haritsah berseri-seri penuh kegembiraan 
dan tak menyangka sana sekali akan mendapat kemurahan 
hau sepert ju lalu ia berkata, “Tuan sungguh hijak dan me- 
nanibahkan kesadaran kami.” Kemudian Nabi menyuruh sese- 
arahg UmUk memanggil Zaid. Setibanya di hadapannya. heltau 
langsung bertanya “Apakah engkau mengenali siupa mereka?” 
"Ya "jawab Zad, “yang ini awahiku, sedang yang itu paman- 
ku. 

Kemudian Rabi menceritakan kepada Zaid apa yang dikata 
kannya kepada avahnya tadi. ia hebas memilih orang yang akan 
diikutinya. Dengan tegas, Zaid memilih Nabi seraya berkata. 
"Tak ada orang yang aku pilih kecuali cngkau' Karena bagiku. 
engkau adalah avah sekaligus pamanku! 

Mendengar keputusan itu. kedua mata Rasul digcoangi 
(ar mata, rasa Syukur dan haru bercampur menjadi sayu. Lalu. 
dipegangnya tangan Zaid. Behau menuntunnya ke halaman 


Ka'bah. tempat orang-orang Guraisy sedang berkumpul. Lalu 
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helian berseru, Suksikan oleh kalian semua Mulai saka ni. Sail 
edulah anakan Ta akan menjadi ahh warisan dau uk jadi uhdi 
kdi Isa 

Mendengar perkataan memusia agung Iu hampir saja 
jantung Haritsah copot karena asa gembira, Anaknya tidak ha- 
uya menjadi orang merdeka, tetapi juga menjadi anak senrang 
yang dijuluki kaum Ouraiss sebagai orang yang jujur dan teper- 
caya kebtrunan Bani Tasyim dan harapan penduduk Makkah 
secara keseluruhan. 

Wah dan pamannya pu kecunbadi kepada kawninea dengan 
hat temen. meninggalkan anaknya sebagai pemuka di Mak- 
kah dalam keadaan sehat setelah sebelumnya sang aah tidak 
jahat apakah ta sadah ditelan lembah amukah dulmbun gi- 


MUI, 


Rasulullah Saw, mengangkat Zaid sebagai anaknya, Patra 
Harusah mi pun terkenal di seluruh Kota Makkah dengan nama 
#aid abu Sluhanmmad, Pada kesempatan berbuda, pala hari yang 
(rat cemerlang, wahtu mulai memanggil Muharantad Sasv 
Bacalah. dengan (neha Unatite Tuhanmu Yang Menrdpuakan. 
Dia menddipuakan manusia dari segumpul darah. Bacalah, alan 


Tuhammutah Yung Alaha Penmuah. Yang mengajar Gmanusia! 


dengan perantara kalam. Dia mengajar kepada aninusa apa 


Aang ahlak diketahui aa (Maksudnya Altah mengajar amanusia 


dengan perantuwraan tulis baca —pencaj P AS Al- Alay (vs 
1-58 

Wali hu kemudian disusul serum berikutnya. Wahai 
mang yang berkemud berselimut. Bangunlah, dahu berilah per- 
ingatan! Pan asungkantah Duhai GS Al Muddarstsir (Ab: 


Ih. 


Wadhai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu 
kepadamu. Jika tidak kamu kerjakan tapa vang diperintahkan itu. 
berarti kam tidak menyampaikan amueutah-NY a. Allah memelihara 
kamu dari #ganggua manusia. Sesunggidinya Allah tidak mem- 
beri petunjuk kepada orang-orang yang kafir” (OS Al-Ma'idah 
562). 

Tiadalah Muhammad Saw. yang mulia mengemban misi 
risalah, kecuali Zaid segera beriman dan menjadi Muslim kedua, 


bahkan ada vang mengatakan ia adalah Muslim pertama. 


Sungguh Rasulullah Saw. amat mencintainya, Sedangkan Zaid 
amat layak mendapatkan kecintaan yang besar ini lantaran 
kecintannya pula kepada Nabi yang ada handinganny a, ke- 
agungan jiwanya, kesucian ha nuraninya, dan keterpeliharaan 
tangan dan lisannya. Semua sifat-sifat Godan sifat yang lainnya 
kian menghiasi kedudukan Zaid. sebagaimana sahabat-sahabat 
Rasul menjulukinya "Zaid Kesayangan”. 

Tak hanya Rasil yang mencintai Zaid. terapi Sayyidah 
Aisyah ra. juga turut memerhatikannva dengan berkata. “Ra- 
sulullah tidak pernah mengiruukan suatu pasukan yang di- 
serta? oleh Zaid. kecuali beliau selalu mengangkatnya sebagai 
pemimpinnya. Seandainya ia masih hidup sesudah Rasul, ten- 
tulah ia akan diangkatnya sebagai khalilah!” 

Sampai setinggi inikah kedudukan Zaid di sisi Rasulullah 
Saw,? Lalu. stapakah sehenarnya Zaid ini? la, sebagaimana yang 
diceritakan. adalah seorang anak yang ditawan dan dijual. ku- 
mudian dibehaskan dan dimerdekakan oleh Rasulullah Saw. 
Selain itu. ta seorang lelaki berperawakan pendek. berkulit sa- 
nga coklat, dan berhidung pesck. Namun. ja juga seorang yang 


memiliki jiwa yang tangguh dan ruh yang merdeka. 
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Dalam Islam dan hati Rasulullah Saw. ia memiliki kedu- 
dukan yang amat terkermat nan luhur. Keduanya Gdak pernah 
menilas seseorang dari keluhurar nasab ataupun keindahan 
penampilan Tisik. Lihat. dalam dekapan Islam (ang agung. 
nama-nama seperti Bilal, Shuhaih, Ammar. Khabbah. Usamah, 
dan Zaid hersinar terang. Semua hersinar sebagai orang-orang 
saleh dan pemuka-permuka umat 

Suogpuh Islam mengoreksi pemahaman manusia terhadap 
nilai kehidupan melalui ayat yang mulia. Sesungguliwva yang 
paling mulia di antara kamu di sisi Allah dalah mung yang paling 
bertakwa, Sesunggulun a Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliri 
(OS Al-Hujura: (4915). 

Islam membuka piriu gerbang bagi setiap orang untuk 
mengembangkan bakat dan keahlianoya. kemampuan yang 
bersih. jujur, dan diherkahi Allah, termasuk kepada Zaid. Akhir- 
nya Rasulullah Saw. menikahkan Zaid dengan anak bibinya. 
Zaimah. Namun. kelihatannya Zainab menerima pinangan ini 
karena rasa malu dan segan menolak pinangan Rasulullah Saw. 
atu merasa dak enak untuk menolak Zaid, 

Lantaran begitu. kehidupan rumah tangga mereka mulai 
retak, haha! yang bisa mengikat langgengnya pernikahan 
pun pudar. Zaid aklirnya berpisah dengan Zainab. Rasulullah 
Saw, kemudun nengambil tangsung jawab dengan menikahi 
Zainab dan memilihkan istri baru basi Zaid. Ummu kulsum 
binu Ughah. 

Mendengar kabar ini, kaum penecla pun sibuk herhisik- 
bisik di Madinah. Bagaimana mungkin Muhammad Saw. nwni- 
kahi perempuan vang diceraikan anaknya? Tak lama. turunlah 
ayat A-Guran yang memisahkan antara anak angkat dengan 
anak kandung, seraya menghapuskan tradisi pengangkatan 
anak Mahammad itu bukanlah bapuk duri seseorang taki-lalu di 
antara kamu, tetapi dia adalah utusan Allah dan penuup para 


nahi. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu (GS Al-Ahzah 


In 
KY 


(33: KM. Setelah peristiwa itu, nama Zaid pun kembali menjadi 


Zaid ibn Hariisah, bukan Zaid ibn Muhammad. 


Sekarang. apakah kalian melihat kekuatan pasukan Muslim 
yang keluar menuju Pertempuran Jamuh? Lihat, pemimpinnya 
adalah Zaid ihn Harisah. Kekuatan yang terus merangsek 
hingga ke Tharal, Isl: Hismi, dan lainnya. Tak salah kalau kita 
mendengar peruuran Ummul Mukminin “Aisyah r.a.. “Suatu 
hari. Rasulullah tidak pernah mengirimkan suatu pasukan yang 
disertai oleh Zaid. kecuali beliau selalu mengangkatnya scbazai 
pemimpinnya!” 

Pada hari-hari berikutnya, pecahlah Perang Mwtah. Impe- 
rium Romawi yang mulai keropos Ini ngrasa cemas dengan 
gerakan pasukan-pasukan Islam. Mereka melihat Islam sehagai 
kekuatan yang akan mengancam hegemoni mereka. terutama di 
negeri Syam yang tengah mereka jajah dan berbatasan dengan 
markas agama baru yang berkembang sedemikian pesat dan 
mencengangkan. Mereka kemudian menjadikan Syam sehagai 
pangkalan militer dan titik pusat untuk menyerang Jazicah 


Arah dan Islam. 


Rasulullah Saw. pun segera menyadari pergerakan pasukan 
Romawi dan tujuan mercka untuk menghancurkan jang-tiang 
Islam. Beliau kemudian memutuskan untuk menyambu dan 
menyerang mereka di markasuya sendiri dan menunjukkan 
kekuatan perlawanan pasukan Islam. 

Adapun pada Jumada Al-Ula 8 H. pasukan Islam bergerak 
ke daerah Balya, Syam. Begitu tiba di perhatasan, mereka pun 


bertemu dengan pasukan Heraklius dari Romawi dan beberapa 


beri 


vw 
3 
s 
s 
s 
P3 
Be 
s 
— 
s 
& 
2 
pa 


kabilah Arab yang mendiami daerah perbatasan. Pasukan Ro- 
mawi kemudian mengambil daerah Masyarif sebagai markas. 
Sementara, pasukan Islam mengambil Mutah sebagai tempat 
berkemahnya. Karena itulah, peperangan ini disebut Perang 
Murttah. 


Rasulullah Saw. sangat sadar. peperangan ini amatlah penting. 
Karena itu, beliau kemudian memilih tiga orang petapa malam 
dan kesatria siang. Tiga orang yang menjual dirinya kepada 
Allah sehingga tidak ada keinginan dan cita-cita dalam diri 
mereka, kecuali mati dalam keadaan syahid, berjabat tangan 


dengan keridhaan-Nya, dan berharap bisa menatap wajah-Nya 
Yang Mahamulia. 

Tiga orang itu kemudian diurutkan berdasarkan hicrarki 
kepemimpinan dalam pasukan: Zaid ibn Haritsah, Ja'far ibn Abi 
Thalib. dan “Abdullah ibn Rawahah. Semoga Allah meridhai dan 
meresiui sahabat Rasulullah Saw. Kemudian, lelaki agung itu 
melepas pasukannya seraya memberikan arahan sebagaimana 
yang diceritakan, “Taatilah oleh kalian Zaid ibn Haritsah. Jika 
ia gugur, gantikan oleh Ja'far ibn Abi Thalih, Bila ia pun gugur, 
gantikan oleh “Abdullah ibn Rawahah.” 

Adapula Ja'far ibn Abi Thalih. Ia adalah orang yang paling 
dekat dengan Rasul dari segi nasab karena ia anak pamannya 
sendiri. Selain itu, ia seorang yang sangat cemerlang dalam 
keberanian dan keahlian berperang, ditambah kebangsawanan 
dan nasabnya yang mulia, tetapi ia hanya sebagai orang kedua 
sesudah Zaid. Ia hanya menjadi panglima pengganti, sedangkan 
Zaid diangkat Rasulullah Saw. sebagai panglima pertama dalam 
pasukan. 

Tak dapat dimungkiri, Rasul selalu memberikan teladan 
untuk mengukuhkan prinsip-prinsip Islam bahwa agama baru 


SPA 


im hendak mengikis habis segala hubungan yang keliru, yang 
didasarkan pada perbedaan yang kosong dan semu sehingga 
terbangun statu hubungan baru di bawah arahan hidavah Mahi. 


dan berdiri tegak diuas hakikat kemanusiaan. 


Sebelum peperangan berlangsung sengit. seolah-olah Muham- 
mad Saw. membaca secara gaib rentetan pertempuran itu. Apa- 
lagi. beliau roengatur dau menetapkan urutan panglimanya sedu- 
mikian urut Ad, eetar, kemudian Ibn Rawahah. Berdasarkan 
urutan itu pula. mereka menumui ajalnya sebagai syuhada 

Saat Iu kaum muslimin melihat tenuua Romawi yang 
jumlahnya menupai 20000 orang. jumlah vang memibuai 
mereka erecengang dan telak menduganya samu sekali. Namun. 
kapankah perwnapuran yang didasari iman mesmperombangkan 
banyaknya tentara? 

Walau pasukan musuh lebih banyak jumlaling ga. itu tak 
membuat kaum muslimin patah arang. Mereka terus maju dan 
tidak peduli. Di depas mereka, pangluna Zaid membawa hen- 
dera Rasulullah Saw. menurobos bujaruan panah. tombak. dan 
pedang-pedang musuh. la uclak mencari kemenangan. tetapi 
mencari pembaringan. baah dari kesepakatan dagangnya ber- 
sama Alah yang membeli jiwa dan harta kaum beringun dengan 
strga, 

Di medan perang yang kian mencekam ini, Zaid sama sekali 
inlak melihat pasir Balya, tidak pula menyaksikan musuhnya 
tentara Romaw L Yang ia lihat hanyalah Guman-taman surga yang 
dedaunannya hijau melambai-lambai laksana bendera. mem- 
bawa kabar bahwa hari ini adalah malam pengantinnya. 

Pun dalam situasi yang Jemikian wenting ju Laid terus 
menvabetkan pedangnya kepada mnusul-musuh Iskum dan Ra- 


sul. Namun. sebetulnya da adak sedang memisahkan kepala 
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musuh dari tubuhnya. Ia hanya tengah membuka pintu dan 
memutuskan kunci yang menghalanginya menuju pintu gerbang 
yang akan mengantarkannya menuju kampung kedamaian di 
surga yang kekal di sisi Allah. 

Maka benarlah. di medan perang itu pulalah Zaid menemui 
Tuhannya dengan tenang. Dalam perjalanannya menuju Allah. 
ruhnya tersenyum bangga melihat jasadnva yang terbujur kaku, 
tak berbungkus sutra yang mewah nan lembut. tetapi berbalui 
darah suci yang mengalir di jalan- Nya. 

Demikian pula senyumnya kian melebar dengan tenang 
penuh kebahagiaan. saat melihat panglima yang kedua Jalar 
melesat maju laksana anak panah lepas dari busurnya untuk 


menyambar panji pertempuran sebelum jatuh ke tanah. || 


Ja'far ibn Abi Thalib r.a. 


"YANG PALING MIRIP PERAWAKAN 
DAN WATAKNYA DENGANKU.' 


ihatlah jiwa mudanya yang gagah. Tengoklah kewibawa- 
1 Aan yang cemerlang. Liriklah kelemah-lembutannya, 
sopan santunnya, kasih sayangnya, kebaikannya, kerendahan 
hati, serta ketakwaannya. Perhatikanlah keberaniannya yang 
tak mengenal takut prahara dan kemurahannya yang tak pernah 
takut fakir. 

Tak hanya itu, lihatlah kebersihan dan kesucian jiwanya, 
kejujuran dan amanahnya, semua pokok keindahan dirinya, ser- 
ta keutamaan dan keagungannya. Lalu, janganlah merasa heran 
karena Anda tengah berhadapan dengan manusia yang paling 
mirip akhlak dan perawakannya dengan Rasulullah Saw. 

Anda tengah berada di depan seseorang yang dijuluki 
Rasulullah Saw. sebagai bapaknya kaum miskin. Anda tengah 
bersimpuh di depan manusia yang dijuluki laki-laki agung 
tersebut sebagai pemilik dua sayap dan menatap si “Burung 
Surga” yang pandai berkicau. Siapa ia? Tak lain adalah Ja'far 
ibn Abi Thalib, salah seorang tokoh agung dari sekian pelopor 
Islam yang mendermakan seluruh kehidupannya dan memiliki 
andil luar biasa dalam menempa hati nurani kehidupan. 


la menghadap kepada Rasulullah Saw. untuk menyatakan 
keislamannya, lalu meraih tempat yang luhur di antara orang- 


orang vang bersegera memeluk Islam. Tak hanya dirinya, 
istrinya. Asma binti "Umais, turut serta memeluk agama yang 
menjadi rahmat bagi alam semesta ini. 

Sebagai konsekuensinya, setelah memeluk agama Muham- 
mad Saw. ini, keduanya pun tak luput mendapatkan penindasan 
dan penyiksaan yang kemudian mercka terima dengan penuh 
keberanian dan kegembiraan. Adapun saat Rasulullah Saw. 
memerintahkan para sahabatnya untuk hijrah ke Habasyah. 
Jafar dan istrinya pun berangkat dan tinggal selama beberapa 
tahun. Di sana mereka dikaruniai tiga orang putra: Muhammad, 
"Abdullah, dan "Auf. 


Saat berada di Habasyah. Ja'far menjadi juru bicara yang ulung 
dan layak mewakili Islam dan Rasulullah Saw. Semua itu karena 
Allah menganugerahkan hati yang teguh. akal yang cemerlang. 
jiwa yang cerdas, dan lidah yang sangat fasih dalam bertutur 
kata. 

Orang banyak mengenang Ja'far terutama saat dirinya men- 
jadi pahlawan dalam Perang Mu'tah—yang kemudian menemui 
Allah sebagai syahid di sana. Apalagi saat terjadi dialog antara 
kaum muslimin dengan Raja Negus di Habasyah, juga tak bisa 
dipandang remeh, tidak kurang kehebatan, keagungan, dan 
keluhurannya. bahkan itu merupakan peristiwa sejarah. Sung- 
guh, hari itu adalah hari yang amat hebat dan penuh dengan 
pemandangan menakjubkan. 

Orang-orang Ouraisy kian cemas tatkala kaum muslimin 
hijrah ke Habasyah. Bahkan. hal ini tak membuat mereka puas. 
Yang mereka khawatirkan justru kalau kekuatan orang Islam 
semakin besar dan kukuh di sana. Tak sampai di situ, lantaran 
keangkuhannya, mereka tidak menginginkan orang-orang Islam 


itu lepas dari cengkeraman mereka sehingga kaum muslimin 
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selamat dari penyiksaan mereka. Padahal bagaimanapun ke- 
adaannya, kaum muslimin akan terus menetap di sana seraya 
berharap suatu saat akan datang masa yang melegakan jiwa 
Muhammad Saw. dan melapangkan jalan Islam. 

Karena itulah, para pemimpin Ouraisy nemutuskan untuk 
mengirimkan dua orang utusan kepada Negus, lengkap dengan 
hadiah-hadiah yang sangat berharga dari kaum Ouraisy. Kedua 
Utusan ini memampaikan harapan kaum Ouraisy agar Negus 
mengusir kaum muslimin yang hijrah dan mencari perlindungan 
di Habasvah, Adapun dua wtusan Wuraisy yang datang itu adalah 
Abdullah ibn Abi Rabrah dan “Amr ibn Al-Ash, vang saat itu 


keduanya belum memeluk Islam. 


Negus, yang saat itu duduk di singgasana Kerajaan Habasyah. 
adalah seorang yang memiliki keimanan yang terang. Ta meme- 
lak agama Nasrani vang murni, jauh dari penyimpangan. dan 
menjauhkan diri dari fanatisme dan pengultusan. Ja adalah raja 
yang sangat terkenal, keadilan dan akhlaknya menyebar bak 
aroma wewangian di segala penjuru negeri, hingga sampai ke 
berbagai tempat yang bisa dicapainya. 

Lantaran demikian, Rasulullah Saw. lantas memilih Haba- 
syah sebagai tempat hijrah bagi para sahabatnya. Namun di sisi 
lain. kaum @uraisy merasa khawatur akan menemui kegagalan. 
Untuk mengantisipasiny a. mereka membekali kedua urusannya 
dengan hadiah berharga untuk para uskup dan pejabat gereja di 
sana. Para pemimpin Guraisi juga berpesan kepada kedua utus- 
an mereka agar sebelum menghadap Negus. mereka harus me- 
nemu para pejabat gereja dan menvuapnya dengan hadiah dan 
meyakinkan mereka akan pandangan kaum Uuraisv sehingga 


mercka mau mendukung tujuan kedatangan dua utusan ini. 


Dus uan in pan sampai ke Habasyah, Mercka Jalu mts 
hadap semua pemimpin agama dengan membawa hadiah-buutiah 
berharga untuk mereka. Selanjutnya, mereka mempirimkan pada 
hadiah-hadiah kepada Raja Nesus. Begitulah keduanya terus 
membangkitkan kebernian di antara para pendeta dao uskup 
gereja terhadap kaum muslimio. Uuwsan Wuraisy ani herharap 
dengan dukungan dari para pendewaat Negus akan mengusir 
kam muslimin keluar dari negerinya. 

Pada hari berikuusya. duwtapkautah waktu yang tepat di 
aatna keduanya akan menghadap Raju sememara kaum ms- 
limiv pun turut cdipangsil, Keduanya akan saling berhadapan 
di depan raja untuk memutuskan perselisihan dan dendam di 


antara neteka 


Hart pun tiba. Dengan wibawa yang membuat ban tunduk 
dan kerendahan hau yang pemuh pesona. Raja Negus pun duduk 
dt atas singgasananya yang tinggi, dikelilingi para uskup dan 
pendeta serta para pengawalnya. Di radapanma duduk pula 
kaum muslimin yang berhijrah. Mereka duduk diliputi kew- 
nangan dari Alah dan diselimutd pula oleh rahunat- Nya 
Sementara Hu, kedua atusan kaum Murai berdiri meng: 
wangi tuduhan terharap kaum muslimin yang sebelumnya 
pernah mereka Jongarkan di hauapan raja pada suatu penemuan 
khusus sebelum pertemuan besar yang menegangkan ini dilak- 
sanakan. "Wahai Tuan Raya! Sesurmguhunnya beherapa orang yang 
masih muda Jan bodoh memasuki negeri Tuan sebagai orang 
asing: mereka naninggalkan agama Kaum mereka. tetapi tida 
Juga menganut asamanmu bahkan mereka membawa aganya haru 
yang tulak kami ketahui. dam tidak pula Tuan kerahtu. Karena 
Itu kauru kauni menaitus kami kepadamu. Di aura orang 


yang mengutus kami tersebut ada yang muupakan pemuka 
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kaum dari nenek movung mereka, paman-paman seria suku 
mercka sendiri agar Tuan mengembalikan para pendatang ini 
kepada mereka.” 

Setelah mendengar penuturan dari kedua utusan kawin 
Guraisy Itu Raja Negus Jalu memalingkan wajahnya ke arah 
kaum muslimin, sembari bertanya Apa gerangan agama yang 
memisahkan kalian dari kaum kalian dan tidak pula masuk 
aganyah tk It 

Sekeuka Jafar ibn Abi Ibalih bangkic dengan penuh hor- 
nat Jalu da memandang wajah raja yang banyak berbuat baik 
melindungi mereka selamauani. Lahu ia menjawab. “Wahai Inan 
Raja kami dahulu adalah karum bodeh yang men embah ber- 
haha. memakan bangkai binatang. melakukan perbuatan kep. 
WMO Gts silaturahim, dan suka menyakiti teuungga Kaum yang 
kuat diantara kami menindas kaum yang lemah. 

Demikiantah kondisi kami sehingga Allah mengutus ke- 
pada kami seorang Rasul dari bangsa kami sendin sang kami 
tahu persis nasab. kejujuran, amanah. serta kesucian dirinya. 
Lalu beliau mengajak kaum kepada Allah untuk men embah- Nya 
serta agar kami udak Jagi menyembah bau dlam berhala yang 
dulu disembah oleli nenek moyang kami. 

Bela memerintahkan kami agar berlaku jujur dalan Ii- 
vara. mentumikan amanah, menyambung silaturahim, berbuat 
baik kepada Gumega. dan menghindarkan diri dari keharaman 
dan pertumpahan darah. 

Beliau melarang kami melakukan perbuatan sang kgi. 
berbicara dusta. memakan hara Katon. serta menuduh 
Wanita yang sucuomelakukan zina tanpa bukti. Lalu kami mem- 
benarkan senina atu dan beriman kepadanya. Kami akut ajaran 
yang dibawanya dari Allah: kami semiah Mah semata dan tidak 
memekutukan- Nya dengan sesuatu apa pum, kamu haramkan 
apa yang diharamkan Allah aus kami. dan kami balalkan apa 


gang dihalalkan-Nya bagi kami Karena udah, kaum kang mu- 


musuhi. menviksa. bahkan membujuk kami agar kembali me- 
nvembah berhala-berhala dan melakukan perbuatan-perbuatan 
keji yang dahulu pernah kanu Jakukan. 

Ketika mereka memaksa, menganiaya. mempersempit 
ruang gerak, dan menghalangi kami agar tidak dapat melakukan 
ritual agama, kami akhirnya melarikan diri menuju negeri Tuan. 
Kami memilih Tuan daripada yang lain dengan huwapan agar 
kamu tidak terzalimi di sisi Tuan!” 

Jafar mengucapkan kalimat-kalimat yang amat terang 
laksana cahaya Tajar. menenggelamkan hau Negus dalam lautun 
haru. Lahu. ta berpaling kepada Ja'lar dan bertanya. “Apakah kau 
membawa sesuatu yang diturunkan Allah kepada Nabi kalian?” 
“Ya! Ada,” Jalar menjawab. “Tolong bacakan kepadaku!” pinta 
sang Raja. 

Lalu. Ja'far membacakan permulaan Surah Maryam dengan 
penuh kelembutan dan kek husyukan yang menawan hati. Sang 
Raja pun menangis, begitu pula para uskupnya Setelah tangis- 
an mereda dan air mata yang deras itu berhenti. Negus lalu 
berpaling kepada kedua utusan Ouraisy dan berkata. “Sesung- 
gulnya bawaan ini dan apa yang dibawa oleh Isa a.s. bersumber 
dari satu lentera. Pergilah kalian berdua! Demi Allah, sekali-kali 
aku tidak akan menyerahkan mereka kepada kalian!” 

Seketika khalayak pun membubarkan diri. Allah menolong 
dan menguatkan hamba-hamba-Nya. dan pada saat vang sama. 
perwakilan Guraisy kalah tertunduk malu. Namun, Amr ibn 
Al-Ash adalah seorang yang cerdas dan panjang akal. Ia tidak 
bisa menerima kekalahan besitu saja dan tidak akan tunduk 
pada keputusasaan. Karena itulah, begitu sampai di tempat isti- 
rahatnya. ia segera berpikir dan mengatur rencana. lalu berkata 
kepada temannya, “Demi Alah aku akan kembali kepada Negus 
csok hari. Aku akan ceruakan kepada baginda bukti-bukti yang 


akan memukul kaum muslimin!" 
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Namun. kawannya menjawab tak memberi dukungan. 


Jangan begitu! Bukankah kita masih ada hubungan keluarga 


dengan mercka? Sekalipun mereka berselisih dengan kita!” 


jawah kawannya. “Demi Allah, akan kuberitakan kepada bagin- 


da bahwa mereka menuduh Isa ibn Maryam itu manusia biasa 
seperti manusia yang lain!” Amr tetap herkukuh dengan ren- 
cananya. 

Rupanya inilah tipu muslihat baru yang diatur oleh utusan 
Ouraisy terhadap kaum muslimin untuk menyeret mereka ke 
sudut yang sempit, talu menjatuhkannya ke jurang yang de- 
mikian curam. Amr melanjutkan ucapannya. “Seandainya kaum 
muslimin mengatakan Isa a.s. itu salah seorang hamba Allah 
seperti manusia lainnya. pasti hal ini akan membangkitkan 
kemarahan raja dan para pendetanya. Sebaliknya, jika mercka 
mengakui putra Maryam adalah manusia biasa, niscaya keluarlah 


mereka dari agama mereka” 


Keesokan harinya. Amr pun segera menemui Raja Negus dan 
berkata, “Wahai Tuan Raja! Sesungguhnya mereka itu menga- 
takan suatu perkataan yang sangat fatal terhadap Isa, piura 
Maryam!” Para uskup terguncang hebat saat mendengar pcr- 
kataan "Amr. Kalimat pendek ini sungguh membuat mereka 
terkejut luar biasa. 

Raja Negus pun memanggil kaum muslimin untuk mem- 
pertanyakan perihal perkataan mereka terhadap Isa Al-Masih 
tersebut. Mereka sadar, musuh memainkan jebakan haru. Dige- 
larlah rapat di antara kaum muslimin itu. Akhirnya, mereka 
bersepakat untuk berkata jujur seperti yang mereka dengar dari 
Nabi mereka. Mereka bertekad tidak akan merekayasa sedikit 


pun. bahkan siap menerima segala risiko yang akan terjadi. 


Pertemuan pun kembali digelar. sang Raja kemudian ber- 
tanya kepada Jafar. “Bagaimana pendapat kalian tentang Isa? 
Jatar pun segera bangkit. tegak laksana menara yang terang 
benderang. Lala dengan mantap ia berkawa, "Kami akan katakan 
tentangnya sebagaimana yang diberitakan oleh Nali kami: Ja 
adalah hamba Allah, Rasud- Nya, dan kalimah-Nya yang disam- 
paikan kepada Maryam, dan ja adalah yuh- Nya.” 

Mendengar penjelasan Ja'far. Negus pun segera berseru, 
"Apa yang diucapkan Ja'lar sangat sesuai dengan apa vang 
dikatakan Isa a.s. sendiri mengenai dirinya.” Sementara, barisan 
Uskup justru mendengus penuh kekesalan. Raja Negus kemu- 
dian berkata kepada kaum muslimin. “Pergilah! Kalian akan 
aman di negeriku. Siapa saja vang mencela atau menyakiti ka- 
han, acakan mendapatkan balasannya!” 

Selanjuuy a. Negus menyatakan kepada para pengawal- 
nya tetapi telunjuknya berisvarat kepada kedua utusan kaum 
Wuraisy. "Kembalikan hadiah-hadiah itu kepada keduanya ka- 
rena aku tidak memerlukannya, Dem Allah. Allah tidak pernah 
mengambil sogokan dariku tatkala kerajaan ini Dia kembalikan 
kepadaku. lalu mana mungkin aku harus mengambil sogokan 
di dalamnya.” 

Kata-kata Raja Negus membuat utusan kaum Guraisi 


yi dan bergegas menuju Makkah. Adapun kaum nuslimin, 


Pri 
mercka keluar dipimpin oleh Ja'Tar unuk memulai kehidupan 
baru dengan penuh rasa aman, sebab mereka hidup di negeri 
Habasvah yang mereka gambarkan sebagai “Negeri yang baik 
dengan tetangga yang baik,” sehingga akhirnya Allah mengizin- 
kan mereka kembali kepada Rasul yang mulia, sanak saudara. 


serla kampung halaman mereka. 
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Saar Rasulullah Saw. dan kaum muslimin tengah menilanan 
kemenangan atas Kbaibar tiha-tiba datanglah Jalar ihn Ali 
Thalib dari Wabasvah bersama rombongan kaum muslimin 
yamg Inasih tinggal di sana, Kaku. hati putra Abdullah ibn 
Abdul Miuthihalih ini penuh dengan kebahagiaan dan keceriaan 
alas kedatangan Jafar. Sewa spentu. Nabi Saw kemudian 
memeluknya dan berkata, “Aka ddak tahu. manakah yang 


membahagiakanka kemenangan aras Khigiban atau kedatangan 


Jajan 


Pada hari yang kun, Rasulullah Sis. pergi ke Maldsali 
bersama pa sahabawya uatuk menukar Umrah Gaudha, 
lada esmbali ke Madinah. Sementara itu, hati Ja'far dipenuhi 
oleh ketakjulan atas apa vang ta dengar mengeuai berbagai ke- 
pablawanan katum muslimin dahan Perang Badar Uhud. dan 
peperangan Kuna seria peristiwa penting yang mereka jalani 
bersama Rasulullah Saw. Air matanya mengalir mengerang 
orahg-oranu yang membenarkan apa yang dijanjikan Allah 
kepada mereka, lalu menemui ajalnya sebagai svuhada yang 
sueh. 

Tiba-tiba. kerinduan harinya lantas terbang melesat one 
nju surga dan segera mengani kesempatan untuk mad syahid. 


Ja menanti saat-saat keeemilangaanya. 
T — Ps 


Pasukan Perang Mutah yang kita ceritakan sebelumnya, ber- 
siap-siap untuk melakukan penalanan. jalar melihat. perang 
int adalah kesempatan sewu hidupnya, apakah ta akan mu- 
Wujudkan kemenangan yang cemilang hagi agama Allah. atu 
ia mendapatkan kebahagiaan pagur sebagai sabu yang agung 
cli jalan - Nya 

la pun kemudian menghadap Rasulullah Sam. berharap 


ara mendapatkan empaoa dalam pasukan ini. Ja'far sangat 


menyadari, perjalanan ini bukanlah perjalanan wisata, bukan 
pula peperangan kecil. Ini adalah peperangan besar yang helum 
pernah dilakukan Islam sebelumnya. perang melawan pasukan 
imperium yang besar dan kuat. yang memiliki perlengkapan dan 
bala tentara banyak. serta memiliki pengalaman dan dukung- 


an kekayaan yang tidak bisa ditandingi hangsa Arab dan kaum 
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muslimin. Namun demikian. hati Ja'far tetap terbang merindu- 
kannya, dan beliau pun kemudian mengangkatnya sebagai salah 
satu dari tiga panglima pasukan Mutah. 

Pasukan Mu'tah pun berangkat, sementara Ja'far ada ber- 
sama mercka. Kedua pasukan akhirnya bertemu dalam per- 
lempuran yang amat dahsyat. Ja'far seharusnya merasa gentar 


melihat jumlah pasukan Romawi terdiri atas 200.000 tentara 


tetapi justru berlaku sebaliknya. Kegembiraannya malah semakin 
meluap karena ia merasakan kemuliaan sebagai mukmin sejati 
dan membuktikan diri sebagai pahlawan hebat yang mampu 
melawan musuh yang jauh lebih banyak darinya. 

Ketika bendera Islam hampir saja terjatuh dari tangan ka- 
nan Zaid ibn Haritsah yang gugur, Ja'far segera menyambarnya 
dengan tangan kanannya. Ia terus maju berperang membelah 
musuh dengan gagah berani. Kegagahan seseorang yang tidak 
mencari kemenangan tetapi mencari syahadah di jalan Allah. 

Prajurit Romawi kemudian memburu dan mengepungnya. 
Ja'far melihat kudanya tidak lagi gesit berlari, lalu ta pun turun 
dari kudanya dan berjalan kaki sambil terus menghantam dan 
mengayunkan pedangnya kc Icher-leher musuh ibarat bayangan 
sang pencabut nyawa. Sekilas ia melirik salah seorang musuh 
mendekati kudanya dan hendak menungganginya. Namun, ia 
tidak sudi kudanya ditunggangi musuhnya. lalu ia bentangkan 
pedangnya dan menebas kaki kudanya. 

Ja'far kemudian merangsek menuju barisan pasukan Ro- 
mawi yang berlapis-lapis. ibarat angin badai yang menderu. 
Sementara, suaranya berteriak keras: 
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Duhai berapa nikmatnya surga 

Harum semerbak haunya, sejuk segar air minumnya 
Tentara Romawi rapuh mendekat hukumannya 

Di tempat yang jauh dari sanak keluarganya 


Kewajibankulah menghantamnya kala menjumpainya 


Pasukan Romawi pun segera sadar akan keahlian panglima 
yang bertempur ini. seolah ia adalah pasukan tentara yang amat 
banyak. Mereka kemudian mengepungnya dan dengan beringas 
hendak membunuhnya. Mercka mengepung rapat sehingga tak 
ada celah untuk melarikan diri. 

Mercka kemudian menebas tangan kanannya dengan pc- 
dang hingga putus. Tetapi sebelum panji itu jatuh ke tanah. 
dengan cepat Jalar menyambarnya dengan tangan kirinya. 
Lalu mereka tebas pula tangan kirinya. Jafar pun mengepit 
panji itu dengan kedua pangkal lengannya ke dadanya. Pada 
saat yang amal gawat ini. seluruh konsenyasi Ja'far terpusat 
pada bagaimana agar panji Rasulullah Saw. ini tidak terlepas 
menyentuh tanah. sementara ia masih hidup. 

Bahkan, pada saat jasadnya terbujur kaku, panji itu masih 
terapit kuau di antara pangkal lengan dan dadanya. melambai- 
lambai seolah memanggil Abdullah ibn Rawahah untuk segera 
menyambutnya. Secepat kilat. Ibn Rawahah berlari membelah 
pasukan seperti anak panah yang dipentangkan dengan amat 
kuat dari busurnya, lalu mengibarkannya untuk membawa 


pasukan Islam menuju akhir pertempuran yang gemilang. 


Demikianlah. Jah membuat kematiannya menjadi yang ter- 
agung dalam sejarah manusia. Ia kemudian bertemu dengan 
Tuhannya Yang Mah3agung lagi Mahaluhur dengan membawa 


seluruh pengorbanan dan diselimuti oleh kepahlawanannya. 


AMlah Yang Maha Mengetahui. kemudian mengabarkan berita 
pertempuran dan gugurnva Jalar kepada Nabi Saw. Beliau pun 
menitipkan ruhnya kepada Allah seraya menangis. 

Tak lama kemudian, beliau menuju rumah anak pamannya 
ilu. memanggil anak-anaknya yang masih kecil seraya mendoa- 
kan dan mencium mereka. Sungguh, manusia agung ini tak 
kuasa membendung air matanya. 

Selepas dar rumah anak pamannya, behau kembali kepada 
majelisnva. Sementara para sahabat mengelilinginya lalu sang 


penyair Iskun. Hassan ibn Tsabit. mendendangkan svair duka- 
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cita bagi Jafar dan rekan-rekannya radhiyallahu tanluum: 


Pagi hari mereka pergi membawa pasukan mukmin 


Menyongsong maut dengan hati yang siang gembna 


Ia lebih cemerlang daripada purnama, 

Seorang keturunan Hasyim 

Yang tak sudi angkara murka menjadi raja 

la pun menebas setiap penyerang 

hingga da terkulai tanpa bantal 

Jatuhlah ia dengan tikaman di medan juang 

la pun disambut beserta para svuhada 

yang pergi lebih dahulu 

Di surga yang indah dengan taman-taman menghijau 
Mangkah hesarnya kesetiaan Jafar Repadu Muhammad 
Keseliaun yang tegas dan sempurna ditunaikan 

Islam selalu memiliki pejuang pura-puwa Hasyim 


Sebagai tang kejayaan yang selalu membanggakan. 


Setelah Hassan bersvair. bangkidah Ka'ab ibn Malik men- 
dendangkan suurnya yang tndah: 

Kemuliaan semoga 1creurah 

«tits pahlawan yang gugur her susulan 

Di perang Mu'tah, mereka disandarkan di tempanya 


Rulumut Allah selalu utas mereka. 
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papa pemuda gagah perkasa 

Kurtetia Mah semoga nembasuh tulang-helulang mereku 
Mereka berlaku tahah 

mempetandian nyam demi Tahan merelsi 

Penuh pasa tuhan akan undur moska setapak, 

Jafar alan panji perang sang dikiha kannyu 

Menambali semungat langkah kaki seitap pasukan 
Hingga herisait pesukam mulai Ba hennan 

Dah ana barisan musuh mengintai baper 

Lalu, bulan permana pun redup kehilangan jiwanya 


Cahaya surya pia memudar bahu tes benain. 


Seluruh karun miskin menangisi avah mereka karena Jalar 
dikenal sebagai avah bagi seluruh kaum miskin. Ahu Hurairah 
berkata, “Orang yang paling baik kepada kaum miskin culalah 
Jataraho Abi Thalih.” 

Ya da adalah manusia sang palmg haik dengan kartunya 
saat ia masih hidup dan menjelang wafawn a. ta tidak anau nari 
kecual: menjadi syahid yang paling baik dau banyak pengor- 
banana dengan rab lam sawanya, Ibn "Liar berkau. “Aku 
bersama Jalan saat Perang Mutah. Tabu Ian oneliha SG Taha atau 
lebih. baik karena tebasan pedang maupun tusukan tombak. 
Sembilan puluh luka tehasan pedangalan tusukan tambak? 

Namun. apakah para pembunuhnya mampu mencederai 
ruh dan tempa: kembalinya? Tilak akan! Pedang dan tembak 
mereka hanya menjadi jembatan baginya untuk menyeberang 
menuju Allah Yang Maha Pengasih lalu menempati kedudukan 
yang amat duda dasi muda. 

lada di sana, di surga yang kekal. membawa hekas-hekas 
pertempuran di sekujur jassulnsa yang dicabik oleh pedang dan 


tenibak. Jika Anda mau, dengarkanlah sebela Rasulullah Saw. 


“Aku melihatnya di surga. la memiliki dua sayap yang berlumuran 


darah, dan kakinya memiliki tanda kemuliaan?” “J 
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Redaksi ini tercantum dalam Al-Ahad wa Al-Matsemi (380). Imam Ak 
Tirmidzi menwayatkan makna ini dengan redaksi lam dari Abu Uu- 
rairadi 13763) dan disahihkan Al-Athani datam Al-Silsilah AM-Shabihtah 
Udh), 


“Abdullah ibn Kawahah r.a. 


“JIKA KAU TIDAK TERBUNUH, 
KAU TETAP AKAN Mari!" 


uatu ketika, Rasulullah Saw. duduk secara sembunyi- 
S sembunyi dari kaum kafir Ouraisy bersama sekelompok 
utusan yang datang dari Madinah dengan tujuan membaiat 
dua belas utusan kaum Anshar Madinah pada Baiat “Agabah 
pertama. "Abdullah ibn Rawahah adalah salah satu dari orang 
terpilih untuk membawa ajaran Islam ke Madinah. Peristiwa 
'Agabah inilah yang melapangkan jalan untuk peristiwa hijrah 
yang pada peranannya akan menjadi titik tolak agama Allah, 
Islam, ke seluruh dunia. 

Pada musim haji berikutnya, ketika Rasulullah Saw. mem- 
baiat 75 utusan Anshar penduduk Madinah pada Baiat 'Agabah 
yang kedua, "Abdullah ibn Rawabah pun menjadi salah satu dari 
mereka yang berbaiat. 

Setelah Rasulullah Saw. dan kaum muslimin hijrah ke 
Madinah dan menetap di sana, “Abdullah ibn Rawahah termasuk 
orang yang paling gigih bekerja untuk menolong agama 
Allah dan mengukuhkan bangunannya. Ia adalah orang yang 
paling peka dengan semua upu daya “Abdullah ibn Ubay yang 
dipersiapkan penduduk Madinah untuk menjadi penguasa di 
kota itu sebelum kedatangan Islam. 

Tenggorokan “Abdullah ibn Ubay rupanya belum melupa- 
kan pahitnya kebilangan kesempatan untuk berkuasa. Karena 
itu ia terus-menerus menggunakan berbagai cara untuk merun- 
tuhkan Islam. Meski demikian, “Abdullah ibn Rawahah dengan 


akalnya yang cermerlang selalu waspada wrbadap gerak gerik 
Ahdullah bm Uh sehingga kebanyakan stasatnya mengalami 
kegagalan Man akalnya mencmui kebuntuan. 

Abdullah ibn Rawahah adalah seorang penulis di fing- 
kungan yang jarang memiliki penulis. Ja juga adalah scoranz 
penyair. Bila sedang mendendangkan syairnya. akan meluncur 
kata-kata lembut menawan dari bibirnya secara spontan. Setelah 
masuk Islam, kemampuannya menggubah syair dipergunakan 
untuk melayani Islam. Rasuh lah Saw. amat suka dengan syair- 
surya dan sering meminang oentuk membacakan kata-kata 
indah au. 

Suatu hari, beli tengah duduk Bersama para sahabarnya. 
Abdullah iho Rawahah datang menghadapnya. lalu Nabi Saw. 
bertanya," Bagaimana onghagomendendangkan syair saat Isu Ingin 
mendendangkannya?” Abdullah ibn Rawahah menjawab, “Aku 
akan merenungkannya sejenak. lalu aku mendendangkannya.” 


Latu dengan spontan ta mendenslangkan baiw-bait airnya: 


Wahai pura Hassim yang baik sungguh Allah melebihkanimu 
Mas seluruh manusia. dan mereka tak usah iri hati 
Sanggul aku menaruh firasat haik 

Aang kukena! baik tebudap dirimu 

Suatu firasat yang berbeda dengan cara pandang mereka 
Seandatna Tuan bertanya 

dan mcmima pertolongan mereka 

Memecahkan persealan. Gadalah mereka 

hendak menjeawah atau menibela 

Karena tu Allah mengakuhkan kebaikun yang Tuan bawa 
Sebaguinaia fa mengukuhkan dan 


memberi pertolongan kepada Musa 


Dendangan syair Ibn Rawahah membuat Rasulullah Saw. 
gembira. lalu beliau bersahda. “Semoga Allah memberimu ket- 


guhan!” Di ain wakuu saat Rasulullah Saw. sedang tawal di 
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Bantulah pada Umrah Yadha. Ibn Rawahah berada di deparun 4 


sambil membawa syairnya: 


Puhanku. seandainya bukan karena Pngkau. 

niscaya kami tak memlapar petunjuk. 

Kant tidak bisa basedekah dan tidak juga melakukan shadut 
Muka berikanlah kepada Rami ketenangan 

Dan kukadikantah kaki-kaki kamu gila kamu bertenuumusuh. 
Sesunggidinya orang-orang kafir mengalimi kan 


Pan jika mereka bermaksud buruk, kamt akan menentangny 4. 


Kaum muslimin amat senang mengulangadang syairnya 
yang andah. Namun, ayat Al-uran mengingatkan mereka, Dan 
penyan-pemua at diikaui oleh orang-orang yang sesat COS M- 
syara Dop 2244, Penyati yang amat prodakul ami pun merasa 
berduka. Namun tak lama. kegembiraan a kembali membuncah 
Usai Carun avat ang Lun, Kecali mang-orang ipenyan penat 
Lang beriman dan beramal saleh dan banyak mengingat Mlah 
dan mendapat kemenangan sestdah terzsalimi (kara menjawab 
puisi-puisi orang kaji. Dan orangsorang yang Salum kelak akan 
mengetalua ke tempatmana mereka akan kembali GS Als wara 


Bok. 


Saat Islam terpaksa mengarungi medan pertempuran untuk 
membela dirinya. Abdullah ibn Rawahah pun udah ketinggalan 
membawa pedangnya dalam berbagai pertempuran: Perang 
Badar Uhud. Khandag. Hudaibn yah. dan Khaibar. dengan sem- 
boyan yang selalu ia dengungkan. “Duhai jiwa. jika kau tidak 
terbunuh dalam perang, kau tetap akan mati" 

la pun selalu berteriak di medan perang dan pertempuran. 


“Menvingkarlah kalran. hai anak-anak kafir Men ingkirlah dari 


jalan-Nya. Menvangkirlah kalian. setiap kebaikan ada pada disi 


Rasul-Nxa 


Perang Mutah akhirnya datang. Abdullah ibn Rawahah adalah 
panglima keuga vang diangkat Rasulullah Saw. sebagaimana di- 
cerilakan dalan kisah Zaid dan Jatar. Saat pasukan perang ini 
bersiap melangkah menuju Mu tahi, meninggalkan Madinah. ta 


berdiri dan tagi-lasi berdendang: 


Tetap aku meminta ampunan kepada A-Rahman 
Dan tusukan mematikan 

dapat melensapkan segala kotoran. 

Mau tikanuan tambak dengan kedua tangan 

penuh ambisi lagi terlatih. 

Dengan belati sang dapat mengovak isi perur dan hati. 
Sehingga apabila orang-orang melowati kuburanku, 
Hingga dikatakan, bila moeka melon ai man atku 
Wahai prajurit perang yang dipumpin Alah. 


sungeuh Dia memimpin! 


Ya, keinginan Abdullah ibn Rawahah tak muluk-muluk. 
selain tebasan pedang atau tusukan tombak yang akan mengi- 
timnya ke alam syuhada yang penuh kebahagiaan 

Pasukan pun bergerak kearah Mutah. Saat kaum muslimin 
hampir sampai ke lokasi musuh. mereka menaksir jumlah ke- 
kuatan mereka mencapai 200.000 orang. Mereka melihat barisan 
tentara yang tak berujung dalam jumlah yang tak bisa mereka 
hitung. Kaum muslimin yang melihat jumlah mereka cumat se- 
dikit tiba-tiba terdiam. Lantas seseorang berkata. “Sebuknya 
kita mengutus orang untuk memberitihukan jumlah musuh 


kita kepada Rasulullah Saw. Mungkin beliau akan memberikan 
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bantuan pasukan bagi kita. atau jika beliau tetap memerintahkan 
kia untuk terus maju, kita pun akan patuhbi perintahnya.” 

Namun, Ibu Rawahah bangkit di antara barisan kaum 
muslimin. Bagaikan singa, ia berkata. “Wahai kaum muslimin. 
demi Allah, sesungguhnya kita tidak memerangi musuh dengan 
jumlah tentara. bukan pula dengan kekuatan dan banyaknya 
prajuril Kita tidak memerangi mereka kecuali dengan agama 
ini. agama yang memuliakan kita dengannya! Majulah kalian. 
Sungguh di depan kita hanya ada dua kebaikan: kemenangan 
atau mati syahid!" 

Sorak-sorai kaum beriman yang sedikit jumlahnya tetapi 


melimpah keimanannya pun bergemuruh. Mereka berteriak, 
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“Sungguh benar apa yang dikatakan Ibn Rawahah'” Pasukan 


itu pun meneruskan perjalanan menuju Uyjuannya, dengan 
jumlahnya yang sedikit menghadapi 200.000 musuh yang di- 
himpun Romawi untuk melakoni sebuah peperangan yang amat 


dahsyat dan menakutkan. 


Seperui diceritakan sebelumnya, dua pasukan pun berwmu. 
Panglima pertama, Zaid ibn Haritsah gugur sehagai syahid 
agung. Disusul panglima kedua. Ja'far ibn Abi Thalib, gugur 
dengan luapan kegembiraan dan kebahagiaan. 

Kini giliran panglima ketiga. Abdullah ibn Rawahah, 
menyambar bendera dari pangkal lengan Jafar. Peperangan 
mencapai puncak. Hampir saja pasukan Islam tertelan dalam 
lawan tentara musuh yang melimpah ruah laksana air bah. yang 
dikumpulkan Heraklius. Ketika bertempur sebagai seorang pra- 
jurit biasa. Ibn Rawabah menerjang ke depan, belakang, kiri, 
dan kanan tanpa ragu dan memedulikan kematian. Namun 
sckarang, setelah menjadi panglima seluruh pasukan, ia akan 


dimintai tanggung jawabnya atas hidup-mati pasukannya. Tiba- 


2g 


tiba terlintas rasa ragtt pada dirinya saat melihai kedigdayaan 
tentara Ramaw  Lelapi perasaan itu segera lenyap. la cepat-cepat 
membangkitkan seluruh semangat, kekuatan, dan melenyapkan 


scnud kekhawatiran, sambil herser 


Aa bersumpah. wahai dur maju Re amedan lagu 
Mengapa kulihat enakan seolah menolak sanga? 
Wahai dir, bla kan tak gama ta hunuh. 

helai kau pan pasib ui 

Inilah kemurian sejad yang sejak lama kau nanti 

Apa yang englaa dam -idarahan pasir akan dihanikan 
Tika kau Ikuti Iojak keduanya. 


pastilah kau mendapatkan petunjuk 


Adapun yang aa maksud dengar “keduanya adalah dua 
orang yang mendahuduiny meraih syahadah: Zarl dan Jalar 
peelhivaltabu Canhumi. da pun melesat secepat badai topan mv: 
merdu pasukan Romawi. 

Seandainya lakdir udak mencatat bari tut seba hari 
pertemuannya dengan surga, niscaya takan terus menehaskan 
pedangnya hingga seluruh musuh binasa di tangannya. Namun. 
awal perjalanannya menups Mah harus segera dimuka fa pun 
naik sehagai svahul, 

jesadnya umbruk, terapi ruhnya sang suci justru naik 
ke empat tertinggi Jan tercapailah puncak angan-cangaanya 
Hingga diratakan, bila mereka melenari mavaiku sabu prajurit 
perang yang dipimpin Alah. sungguh Pra telah memimpinmu. 
Benar. Mahar Ihn Rawahah. Engkau adalah seorang prajatit yang 


dipunpin Allah. dan Dia benar-benar memimpinnu. 


Ketika pertempuran masih berlangsung diatas humi Balya, Syam, 


Rasulullah saw duduk bersama para sahabarnva di Madinah, 
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dan mereka tengah berbincane-bingang, Tibasuba Nabi terdiam 
percakapan berjalan dengan pelan. Nabi memejamkan kelopak 
matanya sejenak. lalu belau membukanya diiringi ikink air 
mat Manusia agung tu mengedipkan kedua nguanya, men- 
Ueratkan air maw duka Jan iha. 

Beliau memandang haru dan menatap sekelilingnya seraya 
berkaua, “Panji pasukan dipegang oleh Tuid ibu Harfisah. da ber 
(empal bersumunya hingga sagu sebagai wahid Kemulian panji 
diandail oleh Jafar. dan da bereanjata puda bersamanya sampai 
syahid” Nabi berdiam sebentar, talu diteruskannya ucapannya, 
“Kmudian panji ibrodipezang Alduhadi Hn Rahat berecanyan 
bersama pang itu, sempat akhirnya ta pun syahid pula. 

Muhamad Saw, kembali diam. matanya hercabaya. meng i- 
ratan kegembiraan, kerenteraman, dan kerinduan, Lalu heli 


bersabda, “Mereka diangkat menu remparku di surga 


Perjalanan agung macam apa int? Pertemuan membahagiakan 
macam apalagi ini? Mereka ketuar menuju medan perang ber- 
suma-sama, lalu naik ke surga bersama-sama pula. Penghur- 
matan terbaik aliherikan untuk mengenang keabadian mereka 
adalah ucapan Rasulullah Saw. “Mereka diangkat menuju eni 


patka di sanga. Ti 


SL Rerlahsi ang disebutkan dalam Magna A-Tendrd 033, laa AL 
Boa Mari jeng nian Lama s alengan pedaksi sam vw rbasla dari Atas 
DAA, 


Khalid ibn Walid r.a. 


SINGA YANG TAK TIDUR DAN 
TAK MEMBUAT YANG LAIN TERTIDUR! 


cadaannya sungguh menakjubkan. la adalah orang yang 
ena kaum muslimin pada Perang Uhud dan 
menumpas musul-musuh Islam di seluruh sisa-sisa harinya. 
Marilah kita mendengarkan cerita tentangnya sedari awal. 
Namun. tunggu dulu, awal yang mana? 

la sendiri hampir tidak mengetahui awal kehidupannya 
kecuali saat menjabat tangan Rasulullah Saw. dalam keadaan 
berbaiat kepadanya. Seandainya bisa, tentu ia sangat ingin 
menghapus semua umur dan kehidupan yang ia jalani sebelum 
bertemu dengan hari itu. 

Karena itu, kita mulai dari penggalan kisah yang ia sukai. 
saat hatinya khusyuk di hadapan Allah dan ruhnya bersentuhan 
dengan tangan Sang Rahman. Bergemuruhlah kerinduan terha- 
dap agama Allah, Rasul-Nya. dan kematian sebagai syahid dalam 
membela kebenaran menyingkirkan semua dosa dan behan 
kebatilan yang pernah ia lakukan di masa lalu. 


Suatu hari, Khalid ibn Walid merenungi dan memutarkan pi- 
kirannya tentang agama baru yang panji-panjinya kian berkibar 
dari hari ke hari. Ia berharap kepada Allah, Za Yang Maha 
Mengetahmi hal-hal gaib, agar Dia sudi mengulurkan petunjuk 
baginya. Terpancarlah dalam hatinya yang cerdas kabar-kabar 


keyakinan, lalu ia berkata, “Demi Allah, tanda-tandanya begitu 
jelas. Laki-laki ilu pasti seorang rasul. Namun. sampai kapan aku 
akan menyatakannya? Ah. Aku akan berangkat dan menyatakan 
keislamanku!” 

Marilah kita mendengarkan penuturan Khalid in Walid 
tentang perjalanan penuh berkah menuju Rasulullah Saw., dari 
Makkah ke Madinah. agar ia ikut dalam kafilah kaum beriman: 
"Aku ingin. seandainya ada orang yang menemaniku bertemu 
dengan Utsman ibn Thalhah. lalu menyebutkan keinginanku 
kepadanya dan menyambut kemauanku. Kami pun segera 
pergi, sedangkan waktu mendekati siang. Ketika kami berada 
di dararan tinggi, tiba-tiba bertemu "Amr ibn Al-Ash, lalu ia 
menyapa kami, Selamat bertemu. Lalu kami jawab. Selamat 
bertemu juga, 

Lalu ja bertanya, Kalian hendak ke mana" Kami pun mcn- 
ceritakan maksud kami, dan ia pun menceritakan maksudnya 
hendak hertemu Nabi Saw. dan menyatakan keislamannya. 
Kami pun pergi bersama menuju Madinah dan sampai di sana, 
kebetulan hari pertama Shafar 8 H. Ketika bertemu Rasulullah 
Saw. aku mengucapkan salam kenabian kepadanya dan beliau 
menjawab salamku dengan wajah berseri-seri. Aku pun masuk 
Islam dan bersaksi dengan syahadat yang henar. Kemudian Nabi 
bersabda kepadaku. "Aku tahu engkau memiliki akal yang cerdas, 
dan aku berharap akal iu menunjukkanmu pada kebaikan." 

Aku pun bersumpah setia kepada Rasulullah Saw. dan 
berkata kepadanya. Mohonkanlah ampunan atas semua per- 
buatanku dalam menghalangi agama Allah.” Nahi Saw. men- 
jawab, Sesungguhnya Islam menghapus dosa-dosa yang lalu. 
"Meskipun demikian, wahai Rasulullah?" Nabi pun akbirnya 
berkata, Ya Allah. ampunilah Khalid atas semua perbuatannya 
dalam menghalangi jalan-Mu. Setelah Hu. "Amr ibn Al“Ash dan 
'Uisman ibn Thalhah maju menyatakan keislaman dan berbaiat 


kepada Rasulullah Saw. 
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Cobalah Anda perhatikan permohonan Khalid kepada Rasulullah 
Saw.” Mohankanlah ampunan atas semua perbuatanku dalam 
menghalangi agama Allah.” Orang sang memerhatikan ucapan 
tersebut dengan mata lahir maupun batinnya akan memahami 
dengan jelas teka-teki yang belum diketahuinya mengena nasa 
lalu orang yang sekarang menjadi pahlawan Islam dan pedang 
Alah ini. 

Ketika kita ungin mengetahui kehidupan masa Idu Khalid 
weapannya itubah yang akan menjadi petunjuk dan dalil bagi 
kim untuk amengetihui dan memahamunva. Adapun sekarang 
ketika Khalid masuk Istum didorong kesadaramawa sendiri. kit 
akan melihat seorang penunsgang kuda vang amat ahh dalam 
menjinakkan kuda dari suku @urnusy. Kitaakan menyaksikan 
sescerang yang sangat ahli dalanudunua kemilucran di seluruh 
Arah. yang kini meninggalkan berhala pujaan nenek moyangnva 
dan kebanggaan kaumnya. Sekarang, aa Inem ongsong dunia 
baru bersama RasiJullah Saw. dan kaum muslimin. Allah mu- 
nakdirkannsa hanekit di bawah bendera Muhammad Saw. dan 
kalimah tauhid. Bersama Khalid yang memeluk Isamu akan kiw 


Saksikan hal-hal yang amat menakjubkan. 


Ingatkah Anda kisah tiga orang panglima yang gugur dalam 
Perang Mwtah? Mereka adalah Zanlibn Harusah, Jalar ibn Abi 
Thalih. dan Abdullah ibn Rawalhalh —semoga Allah meridhai 
mereka. Mereka itulah pahlawan perang Mutah di negeri 
Syam. Peperangan mekuwan 200.000 tentara Romawi yang 
pada peperangan tersebut kaum musiami memperlihatkan 


perjuangan dan pengerbanan yang tiada duanva. Ingatkah 


x 


Anda ucapan dukacita yang keluar dari bibir Rasulullah Saw: 
Saat itu beliau bersabda. “Panji perang dipegang oleh Said ihn 
Hariuwsah. ia bertempur bersamanya hingga gus sebagai svahid. 
Lalu panji diambil ajar. dan ia bertempu pula bersamanya sampai 
syahid. Kemudian panji in dipegang Abdullah ibn Rawahah dan 
ia bertempur bersama panji iow sampai akhirnya syahid pula” 

Sebenarnya. hadis tu masih menvisakan beberapa patah 
kata yang sengaja saya simpan untuk menghiasi lembaran- 
lembaran Khalid, Sisa hadis itu adalah. “Kemudian panji pasukan 
dibawa dari salah satu pedang-pedang Allah, dan Allah jadikan 
kemenangan melalui tangannya!” Siapakah sesungguhnya 
peblaw an ini? 

la adalah Khalid ihu Walid. yang bergabung dengan pa- 
sukan Mutah sebagai prajurit biasa di bawah komando tiga 
panglima perang yang diangkat Rasulullah Saw .—Zaid. Jalar. 
dan “Ahdullah ibn Rawabah—kemudian ketiganya gugur sebagai 
syahid. persis menurut urutan pengangkatan mereka sebagai 
panglima pasukan 

Setelah gugurnya panglima terakhir, Tsabit ibn Agram se- 
gera menyambai panji pasukan dengan tangan kanannya, lalu ta 
angkat tinggi-tinggi di tengah barisan kaum muslimin sehingga 
kekalutan perang tidak membu mereka terpecah dan bercerai- 
berat. Lantasaa bergegas menuju Khalid ibn Walid dan berkata. 
“Ambillah panji mi. wahar Abu Sulaiman!” 

Namun. Khalid ibn Walid merasa tidak berhak untuk 
mengambil dan memimpin pasukan. la baru saja memeluk 
Islam. dan di Jalkaum pasukannya terdapat kaum Mulayjirin dan 
Anshar yang terlebih dahulu memeluk agama Allah sebelum 
dirinya. Suatu ketika kerendahan hati, kebijaksanaan, dan ke- 


uLtumaan layak ia peroleh. Karena itulah. da berkata kepada I sabut 


S2 HR Al-Bukhari dari Anas 40 lengan redaksi tang sedikit berbeda 
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ibn Agram, “Tidak! Aku tidak akan mengambilnya. Engkau jauh 
lebih pantas. Engkau lebih tua dan salah satu prajurit Badar!” 

“Ambillah.” desak Tsabit “Sungguh aku tdak mengambil 
panji ini kecuali untuk aku berikan kepadamu. Engkau jauh 
lebih memahami peperangan daripadaku!'” Kemudian Tsabit 
berseru kepada semua kaum muslimin. “Apakah kalian senyu 
jika Khalid memimpin pasukan ini?” Ya. kami setuju!” jawab 
mereka serempak. 

Panglima baru an melompat ke atas kudanya. Ia dorong 
tangan kanannya ke depan. seolah hendak menghancurkan se- 
mua pintu yang selama ini terkunci. Sekarang saatnya untuk 
mendobrak dan menghancurkan pintu tersebut melalui per- 
juangan yang sangat panjang yang akan dilalui sang pahlawan 
setapak demi setapak, baik selagi Rasulullah Saw. masih hidup 
maupun sesudah wafat. sehingga takdir menyampaikannya pada 
titik puncak dengan kejeniusannya yang luar hiasa 

Sekarang Khalid memegang kendali pasukan setelah per- 
tempuran dipastikan akan dimenangkan musuh. Korban dari 
kaum muslimin berjatuhan. sedang pasukan Romawi dengan 
jumJahnvya yang luar biasa terus merangsek laksana banjir yang 
siap menghancurkan apa pun yang ada di depannya. 

Dalam situasi vang demikian. tak ada satu pun taktik 
dan strategi berperang yang akan mampu mengubah jalannya 
perlempuran, yang menang jadi kalah dan yang kalah jadi 
menang, Satu-satunya yang bisa dilakukan scorang pahlawan 
jenius adalah bagaimana menvdlamatkan tentara Islam ini dari 
kehancuran. membawa keluar sisa-sisa yang masih selamat. 
mengundurkan diri untuk sementara waktu demi mencegah 
terjadinya kehancuran total di medan tempur. Hanya saja. 
mengundurkan diri dalam situasi dan tempat seperi ini sungguh 
mustahil. 

Namun, seandainya ungkapan “di depan seorang pembe- 


rani. tidak ada hal yang mustahut” adalah benar. siapakah yang 


hatinya lebih berani daripada Khalid? Siapakah yang lebih jenius 
dan tajam penglihatannya di medan tempur selain ia? 

Dalam situasi inilah terlihat kepahlawanan si pedang 
Mlab. Ta kemudian berdiri mengamati seluruh medan tempur 
yang buas itu dengan kedua matanya vang tajam laksana mata 
elang, Secepat kilat, ia mengatur langkah yang akan diambil. Ia 
membagi pasukannya ke dalam beberapa kelompok. Sementara 
itu, perang terus berkecamuk. Sedap kelompok diberinva tugas 
masing-masing. 

Lalu. ia gunakan taktik perang dan kecerdikan akalnya 
yang luar biasa sehingga akhirnya ia berhasil membuka celah 
yang ama lebar di antara barisan pasukan Romawi. Melalui 
celah itulah ia membawa seluruh sisa pasukan Islam ke luar dari 
kepungan musuh dengan selamat, Berkat kejeniusan pahlawan 
agung inilah, sisa pasukan Islam selama dari bencana hebat yang 
sulit untuk dihindarkan. Atas jasa-jasanya dalam pertempuran 
inilah. Rasulullah Saw. kemudian menganugerahinya gelar yang 


agung. "Pedang Allah yang Selalu Terhunws.” 


Kaum Wuraisv akhirnya melanggar perjanjian mereka dengan 
Rasulullah Saw. schinega beliau pun kemudian memutuskan 
untuk memimpin pasukan guna menaklukkan Kota Makkah. 
Pemimpin sayap kanan pasukan Islam dipercayakan kepada 
Khalid ibn Walid. Ia pun menuju kota itu sebagai salah: satu 
pemimpin pasukan Islam dan kaum mushmin. setelah sebe- 
lumnya seluruh dataran tinggi Jan lembahnya menyaksikannya 
sebagai salah seorang pemimpin pasukan syirik sekian tahun 
lamanya. 

Kenangan masa kecilnya terlintas. da habiskan untuk ber- 
main-main. Terbayang pula kenangan masa mudanya yang ia 


habiskan dalam kelabilan batin. Kemudian semua kenangan 
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masa lalu terkumpul, ta menghabiskan usianya secara percuma 
untuk pengorbanan sia-sia bagi berhala-herhala yang lemah tak 
berdaya. 

Sebelum penyesalan menghancurkan hatinya, ia segera 
bangkit di bawah pemandangan yang amat hebat dan agung. 
Pemandangan cahaya yang bergerak. menuju Kota Makkah, 
tempat orang-orang lemah yang tubuhnya masih menyisakan 
sisa-sisa siksaan dan aniaya. Sekarang mereka kembali ke kam- 
pung halaman secara teraniaya. Mereka kembali ke sana, ke atas 
punggung kuda-kuda mereka yang meringkik riuh di bawah 
panji-panji Islam yang berkibaran. Suara-suara mereka yang 
dulu berbisik lemah di rumah Argam, kini berubah menjadi 
takbir gemuruh menggetarkan Kota Makkah. disertai dengung 
tahlil yang menyorakkan kemenangan. Semesta pun seolah iku 
menyertai suasana gembira mereka, semuanya seolah berada 
pada hari raya. 

Bagaimana mukjizat ini bisa terjadi? Penafsiran apa yang 
bisa digunakan terhadap peristiwa ini? Tidak ada, kecuali ayat 
yang selalu diulang-ulang oleh pasukan yang merayap menuju 
Makkah di sela tahlil dan takbir mereka, saat memandang satu 
sama lain dengan kegembiraan yang meluap-luap, “Inilah janji 
Allah, dan Allah tidak akan pernah menyalahi janji-Nya.” 

Khalid menengadahkan wajahnya ke langit, mengacungkan 
panji Islam dengan penuh penghormatan dan pengagungan serta 
kebahagiaan hingga menyentuh ufuk. Lalu ia berkata kepada 
dirinya sendiri, “Ya, inilah janji Allah, dan Allah tidak akan 
pernah menyalahi janji-Nya.” 

Lalu, ia menundukkan wajahnya penuh rasa syukur kepada 
Tuhannya yang memberinya petunjuk pada Islam dan men- 
jadikannya sebagai salah satu pembawa Islam ke Kota Makkah 
pada Hari Pembebasan Kota Makkah yang agung ini, bukan 
orang yang dipaksa pada Hari Pembebasan Makkah sehingga 
memeluk Islam. 


Khalid ibu Walid kerap di sisi Rasulullah Saw. menggunakan 
sepua kemampuan hebatuna melayani Islam, agama yang ia 
vakini sepenuh hati. bahkan ia mazarkan seluruh hidupnya 
untuk membelan a. 

Selelah Rasulullah Saw. wafat Abu Bakar Al-Shiddig ke- 
muslian mengemban amanah sebagat khalilah. Badai muruud 
memuat makarnya yang keji, hendak menghancurkan agama 
baru Ini dengan ajakan-ajakannya sang berbisa dan pergerak- 
annya yang merusak Adapun orang peruuna yang dilirik Abu 
Bakar untuk menumpasava adalah seorang pejuang vang jenius. 
Jaki-laki pilihan: Abu Sulaiman. si pedang Mah. Khalid ibn 
Walid. 

Awalnya, Abu Bakar memerangi kauni miotad dengan 
pasukan yang ia pimpin sendiri, tetapi ia sengaja menyimpan 
Khalid sebagai kunci pada saai Islam mengarungi pertempuran 
hidup dan mati dengan kuum murtad, perkampuran yang paling 


dahsyat dan krusial. Saat dulah Khalid menjadi orang tepat. 


Ketika kaum murtad mulai mengumpulkan pasukannsa dan 
bersiap menuntaskan misinva yang besar. Khalifah Abu Bakar 
berkeras untuk memimpin sendiri pasukan kaum muslimin. 
Sedangkan, para pemuka sahabat mencoba membujuknya, 
menghalangi nat Abu Bakar. Namun, semua usaha nereka 
justru kian menambah tekad Abu Bakar untuk memimpin pa- 
sukan kaum nruslimin. 

Khalilah Abu Bakar ingin menekankan hat ini, sebab ini 
adalah pertempuran yang sangat penting sehingga selain aen- 


derong orang-orang untuk terjun di dalamnya ia sendiai pun 
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turut berpartisipasi secara nyata Menurut a, cara untuk mc- 
nunjukkannya adalah dengan memimpin langsung pasukan 
dalam pertempuran krusial antara kekuatan 3man melawan 
pasukan kemurtadan dan kesesatan. baik memimpin sebagian 
maapun seluruh kekuatan pasukan Islam. 

Pemberontakan kaum murtad sungguh berbahaya. meski- 
pun pada awalnya terlihat sebagai pembangkangan biasa. Kabi- 
lah-kabilah vang selama ini merasa benci dengan kehadiran 
Islam dan juga kelompok yang selalu mengintai kelemahan 
Islam. sekarang mendap:au kan kesempatan baik yang jarang di- 
temukan, baik kabilah Arab pedalaman maupun yang tinggal 
di perbatasan vang dipengaruhi kekuasaan Kerajaan Persia dan 
Samawi 

Dua Imperium ini merasakan kekaatan Islam semakin 
besar dan berbahava dan akan mengancam kekuasaan mereka 
setiap saat. Karena itulah mereka menyokong timbulnya limah 
ini di belakang layar Berkobarlah api Timah di kalangan suku- 
suku Asad. Ghautan. “Abas. Thav, dan Dzibvan. Setelah itu. api 
finah menjalar menuju kabilah-kabifah Bani Amir. Hawazin. 
Salim. dan Bani Tamim. Bentokan-bentrokan Ini kemudian 
berkembang menjadi sebuah pasukan raksasa yang meliharkan 
kekuatan pasukan sampai puluhan ribu tentara. 

Tak sampai di sana, gerakan ini mendapat dukungan dari 
penduduk Bahrain. Oman. dan Muhrah. Islam benar-benar 
menghadapi bahaya besar. semua humi di sekeliling karim mus- 
limin berubah menjadi api pemberontakan. Namun, untunglah 
Ji sana ada Abu Bakar. 

beliau segera menyiapkan pasukan yang dipimpin- 
nya sendiri menuju kabilah-kabilah Bani “Abas. Murrah, dan 
Dzihvan vang keluar dalam iring-iringan pasukan vang amat 
kuat Pertempuran sengit pun terjadi. Akhurnya Islam men- 
catat kemenangan besar dan meyakinkan. Namun. belumlah 


pasukan yang menang ini beristirahat di Madinah. Khalitah 


terpaksa memangsil mereka guna nwngbadapi peremparan 
berikutnya. 

Berita tentang kadisi kaum murtad kian Kuat dan herba- 
hava dari hari ke hari, Abu Bakar pun bersiap untuk memim- 
pin pasukan kedua kalis a tetapi kali ini para pemuka sahabat 
kehabisan kesabarannya. Mereka berkumpul untuk meminta 
agar Khaliah wap Unugal di Madinah, Imain CAN kemudian 
menghalangi jalan Abu Bakar dan meraih tadi kekang tung- 
gangannya. “Mi berkata, “Engkau hendak ke mana. wahai Klia- 
litah Rasudulkadi Saw? Sunsgut aku akan mengaukan sesuatu 
yang diucapkan Rasulullah Saw, saat Perang Uhud, Simpunlah 
pedangmu, wahai Abu Bakar. Jangan engkau ancmbuat humi 
cemud. 

Abu Bakar pun mengalah, walau sebagian kaum muslimin 
ngotot supaya ja tetap tinggal di Madinah. la kamuclian membagi 
pasukan menjadi sehelas kelompok. seraya memberikan gam- 
bauran peran dan swategi masing-masing kelompok. Adapun 
Khalid ibn Walid mengepaha seluruh kelompok 

Setelah Khalifah memerahkan panji-panji kepada sedap 
pimpinan pasukan, da segera memalingkan wajahinva ke arah 
Khalid dan berkata. “Aku pernah mendengar Rasulullah her- 
sabda. “Sebaik-baik hamba Allah dan kawan sepogaulan adalah 


Khalid alm Walid, sebilah pedang diana pedang-pedang Allah 


van ditehaskan kepada orang-orang kafir dan munafik 


Khalid berjalan memimpin pasukannya dari satu perkempuran 
ke perisupuran Jati, satu kemenangan menuju kemenangan 


lain, hingga akhirnya datanglah pertempuran yang menentukan. 


Di Yauamab, pasukan Bani Hamilah dan kabilah- kabil sang 


SI HR Abu alat Wales aban Haab 433 Mulaggig berkata, SHadis am 
sahih dengan pengia perkgastaha 
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tergahung dengan mereka berkumpul. Mereka berhasil meng- 
himpun tentara murtad paling dahsyat dan berbahaya yang 
dipimpin Musailamah Al-Kadzah. 

Sebagian anggota pasukan Islam pernah bertempur de- 
ngan pasukan Musailamah, dan mereka tidak berhasil menga- 
lahkannya. Sekarang, Khalitah memerintahkan panglimanya 
“Al-Muzhaffar” bergerak menuju Buni Hanilah. Khalid pun 
bergerak ke sana. 

Tidaklah Musailamah mengetahui Ibn Walid memimpin 
pasukannya, kecuali ia segcra mengatur pasukannya dan mem- 
bentuk satu pasukan yang amat berbahaya, kuat, dan mena- 
kutkan. Kedua pasukan pun hertemu. 

Ketika menelusuri buku-buku sejarah tentang jalannya 
pertempuran ini, Anda akan diseret perasaan ngeri dan cemas. 
Sebab. Anda akan melihat sebuah pertempuran dahsyat dan 
sengit, sebagaimana layaknya pertempuran zaman sekarang, 
meskipun berbeda dari segi persenjataan dan situasi peperang- 
an, 

Khalid mengambil posisi di perbukitan dekat Yamamah. 
adapun Musailamah dengan keangkuhan dan kecongkakannya 
menyambut di antara barisan tenrara yang tak terbilang jum- 
lahnya. Khalid menyerahkan panji-panji kepada para pemimpin 
kesatuan. Bercampurlah dua pasukan dan terjadilah pertem- 
puran sengil. Para syuhada mulai gugur berjatuhan bagaikan 
bunga-bunga yang berguguran ditiup cmbusan angin sangat 
kencang. 

Khatid memprediksi pihak musuh bakal diuntungkan. Ia 
segera naik ke bukit dan mengamati situasi dengan pandangan 
singkat. tajam. dan cerdas. Sahabat Rasul ini akhirnya mene- 
mukan letak kelemahan pasukannya. 

Menurut Khalid titik lemah iru terletak pada memudarnya 
rasa tanggung jawab di kalangan prajuritnya karcna serangan 


mendadak yang dilakukan pasukan Musailamah. Saat itulah. ia 


memutuskan memperkuat semangal tempur kaum muslimin 
dan mengangkat rasa tanggung jawah mereka setinggi mungkin. 
Ia memanggil semua pemimpin kesatuan. baik di depan mau- 
pun sayapnya. Khalid menertibkan kembali posisi mercka 
masing-masing di medan tempur, kemudian berteriak dengan 
suara penuh rasa optimistis akan kemenangan, “Tunjukkanlah 
keistimewaan kalian masing-masing. Mari kita lihat. suku mana 
yang paling berjasa!” 

Tak berapa lama. setiap suku tampil dengan kehebatannya 
masing-masing. Kaum Muhajirin berperang dengan benderanya, 
Anshar berperang di bawah benderanya. begitu juga setiap 
suku—mereka berperang di hawah benderanya masing-masing. 
Dengan demikian. tampaklah dari mana datangnya sumber 
kekalahan itu, Para prajurit seolah terbakar semangatnya. tekad- 
ickad mereka semakin teguh dan menakjubkan. 

Khalid tak hentinya mengumandangkan takbir dan tahlil. 
atau berteriak memberikan perintah. Pedang-pedang pasuk- 
annya mengantarkan musuh pada takdir yang tidak bisa ditolak 
kedatangannya dan tidak pula menghalangi tujuannya. Dalam 
beberapa saat. angin pertempuran berubah. Puluhan. ratusan. 
hingga ribuan pasukan Musailamah berjatuhan bagaikan nya- 
muk tercekik napasnya, lalu mati bergelimpangan. 

Khalid menularkan semangatnya kepada seluruh pasukan- 
nya bagaikan aliran lisuik. Ruhnya scolah menyusup ke dalam 
raga para tentaranya, dan itulah salah satu keistimewaan yang ia 
miliki. Begitulah jatannya pertempuran melawan kaum murtad 
paling krusial Jan sengit. Musailamah pun akhirnya tewas. 

Mayat-mayat teotaranya bergelimpangan memenuhi medan 
pertempuran. dan pcnyeru kenabian yang batil dan dusta ini 


pun terkubur untuk selamanya. 
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sesembaluut yairg hak selain We. akun kukitimkun kepada kalian 
satu karim yang mencintai kematian. sepord kalian pang sungeti 
mendntai kehidupan?” 

Mata-mata yang ja sebarkan kemudian datang membawa 
berita bahwa para pemimpi Persia menyiapkan sebuah pasukan 
besar di Irak. Khalid tidak ingin membuang waktu. Ia segera 
mengerahkan pasukannya untuk menghancurkan kehatitan, 
sementara huni secara ajaib seolah terlipat sehingga perjalanan 
mereka menjadi begitu singkat. 

Mulai Ubullah, Tatu Sadir. disusul oleh Najaf. Hash, ke- 
mudian Anbar sampai ke Kadhimiah. iring-iringan kemenangan 
berhasil diraih Khalid. Setiap tempat yang ia datangi. bendera 
Islam berkibar gagah membawa angin kegembiraan yang melir- 
dungi semua karim lemah dan tertindas. 

Ya, orang-orang lemah dan tertircias oleh kekuasaan Persia 
yang menjajah mereka dan menimpakan berbagai macam pc- 
nviksaan kepada mereka. Betapa indahnya permulaan yang 
dilakukan Khalid. Sawi (otaranya bergerak. ta berpesan kepada 
seluruh pasukan, “Janganlah kalian mengganggu para petani, 
biarkanlah mercka bekerja dengan aman. Kecuali bila mereka 
mengangkat senjata dan menyerang kalian. perangilah orang 
yang memerang kalian.” 

Pasukan kemenangan ini terus merayap. seperti pisau 
yang dinal tajam membelah keju lunak hingga ke perbatasan 
Syam. Di sanalah suara azan dan gemuruh takbir kemenangan 
berkumandang bersahuran. Apakah pasukan Roma di Syam 
mendengarnya? Apakah mereka sadar. gema takbir ini ibarat 
lonceng kematian dan kehancuran dunianya? Tentu saja mereka 
mendengar dan terperanjat takut. Didorong rasa kecut dan putus 


asa, mereka memutuskan untuk bertempur habis-habisan. 
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Kemenangan yang diraih Islam atas Persia di Irak memotivasi pa- 
sukan untuk meraih kemenangan serupa di Syam atas Romawi. 
Karenanya. Abu Bakar segera menyiapkan beberapa pasukan 
dipimpin panglima-panslima hebat macam Ahu “Libaidah ibn 
Jarrah. “Amr ibn AlbAsh, Yazid ibn Abi Sufyan, dan Muawaivah 
hn Abi Sulvan. 

Ketika berita kedatangan pasukan besar ini sampai ke telinga 
domav La menasihati para pembesar dan menteri-menternva 
agar melakukan perdamaan dengan kaum muslimin dan tidak 
menerjuni peperangan Lang akan merugikan ini. Namun. para 
pembesar dan menteri Romawi bersikukuh untuk berperang 
Mereka berkata. “Demi Tuhan. akan kita sibukkan Abu Bakar 
agar fa tak mampu mendatangkan pasukan berkudanya ke negeri 
kia. Mereka pun menghimpun prajurit sangat besar terdiri 
uas 40000 tentara. 

Penimpin-pemimpin pasukan Islam segera melaporkan 
situasi genting ini kepada Khalifah. Menanggapi laporan iw. 
Ahu Bakar berkata. “Demi Allah. semua bisikan kekhawatiran 
mereka akan kusembuhkan dengan Khalid!” Sang “Pem embuh 
Bisikan” —bisikan pembangkangan. permusuhan. dan kemusy- 
rikan—pun menerima perintah Khalilah untuk bergerak ke 
Syam dan menjadi panglima besar seluruh pasukan Islam yang 
mendahuluinya berada di sana. 

Khalid mematuls perintah tu segera. la menyerahkan ke- 
pemimpinan di Irak kepada Mutsanna ibn Harisah. la pun be- 
rangkat bersama prajuni-prajuru pilihannya hingga bergabung 
dengan pasukan Islam di Syam. Dengan keahliannya yang 
mengapumkan. ia menyusun pasukan Islam dan menertibkan 
posisinya dalam waktu singkat Sebelum pertempuran dimulai 
ia berdiri di tengah-tengah prajurit Iskam menyampaikan orasi- 
na. 

Setelah memuji Mlah dan bersyukur kepada-Nya. ia hcr- 


kata, “Hari ani adalah hari-hari Allah. Tak pantas kita di sini 


Gin 


berbangga- bangga dan melebiln batas. Ikhbaskanlah jihad kaliam 
dan harapkanlah keridhaan Allah lengan anal kalian! Mari. kita 
pimpin pasukan ini bergiliran. Hari fox. salah seorang di antara 
kita memegang pimpman. besok yang Jain, tusa yang lain lagi. 
sehingga seluruhnya mendapat siliran untak memimpin ” 

“Hartini adalah hari-hari Allah, sungguh permulaan yang 
“at menakjuhkan! “Tak pantas kana di sini Berbangga-bungga 
dan melebihh batas” kalimat ani jauh lebih andah dan lebih 
setpurma ketakwaannya. 

Panglima agung ni saia sekali tidak cerbuai oleh kece 
dasannya selangga hendak menonjolkan diri sendiri. Meskipun 
Khaditah menunjuknya sebagai pemmapin umum semua pastik- 
anda dak ingin menjadi penolong setan yang angin mengo- 
barkan rasa ketudaksukaan dalam diri para sahabatnya. la pun 
dengan rendah hati mengundurkan haknya untuk terus me- 
mpapin pasukan dan menjadikan kepemimpinan bergiliran di 
antua mereka. 

Hari ini ia pemimpin, besok pemimpin yan bain. lusa yang 
ladonya lagu. demikianlah seterusnya, Tentara Ron. dengan 
jumlah dan perlengkapannya. adalah pasukan yang amat me 
nakutkan. Para pemimpin Romawi menyadari moment Saut 
itu milik kaum muslim. Lamanya herperang Jan banyaknya 
medan temp Yang mereka jalani selalu membuat mereka 
meraih kemenangan, Karena ju. mereka memuuskan untuk 
menghimpun seluruh kekkauannya dalam satu pertempuran 
untuk menumpas scdduruh bangsa Arab. Sewlah peperangan ini. 
tidak satu pun bangsa Arab tersisa di muka bumi. Tidak ragu 
lagi. kaum muslimin merasa gelisah dan cemas melihat hahava 
dan besarnya pasukan musuh 

Namun, kekuatan keimanan mereka mera buat bag menjadi 
ringan menghadapi pengorbanan sesulit apa pun, sebagaimana 
kondisi genging seperti ini. Namun. tiba-tiba sinar harapan mu- 


Jai rang, rasa optimistis kembali mem elimut mereka. Beta- 
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papun hebatnya kekuatan Romawi dan bala tentaranya, Abu 
Bakar berkata dan sangat mengetahui keadaan orang-orangnya. 
“Khahd-lah bagiannya!” Ia juwa berkata, “Demi Allah. semua 
kekhawatiran mereka akan kusembuhkan dengan Khalid.” 

Biarlah tentara Romawi dengan segala kedahsyarannva 
datang karena kaum muslimin sudah memiliki penangkalnya. 
Khalid ibn Walid menyusun pasukannya, membaginya ke da- 
lam beberapa kesatuan. Ta merancang strategi menyerang dan 
bertahan yang baru, disesuaikan dengan gava berperang pasukan 
Romawi yang ia pelajari dari kaum Persia di Irak. Bahkan, ia 
juga menggambarkan beberapa kemungkinan yang akan terjadi 
dalam peperangan ini. 

Maibnya. pertempuran berlangsung sebagaimana dipredik- 
si dan digambarkan Khahd. Setahap demi setahap. pergerakan 
demi pergerakan. bahkan seandainya ia memprediksikan hc- 
rapa jumlah tebasan pedang dalam pertempuran itu, pasti ia 
tidak akan meleset. Setiap serangan pasukan Romawi yang 
diprediksikan Khalid benar-benar terjadi. Demikian pula tiap 
sirategi bertahan vang ia prediksikan, mereka Jakukan. 

Sebelum peperangan berlangsung. ada suatu hal selalu 
berkecamuk dalam pikirannya. fa khawaur pasukannya akan 
mundur, terutama mereka yang baru memeluk Islam, setelah 
mereka melihat kekuatan dan jumlah pasukan Romawi yang 
dahsyat dan menakutkan. Ada satu rahasia mengapa Khalid 
selalu memenangi berbagai pertempuran. Apa rahasianya? Ya. 
tak lain adalah ketabahan. 

la melihat larinya dua atau tiga orang prajurit akan me- 
nimbulkan kepanikan dan bercerai-berainva harisan. suatu 
bencana yang belum tentu bisa dilakukan oleh musuh secara 
keseluruhan. Karena itu. ia bertindak tegas kepada siapa pun 
yang berani meletakkan senjata dan lari dari medan perang. 

Pada Perang Yarmuk. setelah membagi posisi para pasuk- 


an. ta memanggil kaum wanita muslimah. dan untuk pertama 


kalinya mereka diserahi pedang dan diperintahkan untuk men- 
jaga hawisan belakang kaum muslimin dari segala arah. Khalid 
berkata kepada mereka. “Siapa pun yang dari, hunuhlah 

Sungguh strategi sangat baik yang berhasil menjalankan 
peraanya dengan sempuma, Sehelam pertempuran dimulai. 
pemimpin Roman i muninta Khalid hertemu guna menvampai- 
kan belserapa patah Kara. Rhidid pun memenuhi undangannva 
Mereka berhadapan diatas kudanya masing-masing di arca! 
kosong di antara dua pasukan yang siap siaga. 

Mahar, komandan Romaw 1. berkata kepada Khalid, "Kami 
talua, tidak ada yang membusi kalian keluar Jari negeri kalian 
kecuali kesulitan hulap dan rasa Japar. Jika kalian mau, leumi 
akan berikan masing-masing kalian sepuluh dinar, berikut pa- 
kajan, makanan, dan kahan pulanglah ke negeri tadi. Tahun 
Jepan. kami akan kirimkan hadiah semisal tadi.” 

Khalid sang pahlawan menggerakkan giginya deni 0un- 
dengar kata-kata pemimpin Reryawi yang tidak beradab ini 
Lalu. da menjawab dengan jawaban sangat tepat “Ketahuilah. 


kam ndaktah keluar karencrasa Tapar sebagaumana yang kau 


sebutkan Gtapi kami adalah kaum yang haus darah. Kami tahun. 
tidak ada darah yang lehih manis daripacta darah bangsa Ro- 
masi. Karena ulah, kami datang kepacla kalian! 

Pahlawan ani kemudian menarik tali kekang kudanya dan 
kewbals kepada pasukannya, ta angkat panji sebagai tanda pc- 
rang dimulai. TAUahu Akbar! Beramluslah angan surga” 

Pasukamnya menyerbu, melesat laksana peluru yang di- 
tembahkan. Perang berkecamuk dengan kedahsyatan yang 
tiada bandingannya. Pasukan Romani pun menyambutdlengan 
selaksa pasukan laksana yunung. Mereka mulai melihat hal-hal 
yang tdak terduga dalam barisan kawum muslimin. Berbagai pv- 
ristiwa terjadi menggambarkan sebuah potret pengorbanan daun 


ketabahan yang mencengangkan akal 
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Misalnya. seorang pemuda menghadap kepada Abu Ubai- 
dah ibn Al-Jarrah. sementara peperangan berlangsung dashvat. 
Pemuda atu berkata. “Aku bertekad untuk mau svahid. Apakah 
Tuan memiliki kata-kata yang hendak Tuan sampaikan kepada 
Rasulullah Saw. saataku bertemu dengannya?” 

Abu Uhaidah menjawab. “Ya. Katakan kepada belian. 
Duh Rasulullah. sesungguhnya kan menemukan apa yang 
danjikan Allah kepada kan itu memang benar.” 

Pemuda itu kemudian melesat bagai anak panah yang di- 
pentangkan, membelah barisan musuh, penuh kerinduan ingin 
segera berbaring di tempat peristirahatan surgaw i. la mencbas 


dengan sebilah pedang. dan ditebas dengan ribuan pedang sc- 
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hineea akhirnya gugur sebagai syahid. 


Kemudian, ada kisah tentang Ikrimah ibn Abu Jahal. Ya. 
putra Abu Jahal. La berseru kepada seluruh kaum muslimin saat 
umpitan tentara Romawi semakin mendesak mereka. “Selama 
ini.aku memerangi Rasulullah Saw. sebelum Allah memberiku 
hidayah menuju Islam. Lalu. apakah aku akan lari dari musuh 
Alah bar ini?” Lalu ia berteriak. “Siapa vany bersumpah setia 
kepada kematian?” 

Sekelompok kaum muslimin kemudian datang unuk ber- 
sumpah setia sampai mati. Mereka merangsek ke jantung per- 
tempuran. bukan mencari kemenangan. tetapi mencari kengutan 
sehagai svahnd. Sungguh Allah menerima jual-beli mereka. me- 
nerima bajunya, hingga akhirnya mereka wwas. 

Kisah lamanya adalah mengenai para prajurit yang terbuka 
sedemikian parah. Lahu. seseorang datang membawakan air 
untuk membasahi tenggorokan mereka. Namun. saat air ita 
datang pada orang pertama di antara mereka. orang atu malah 
berisvarat agar pembawa minuman memberikan air itu kepada 
kawan yang tergeletak di sampinenya. “Berikanlah kepada saw 
daraku ini Lakanya lebih parah dan rasa hausnva lebih hebat 


daripadaku.” 


| 1 


Namun. saat pembawa minum itu hendak memberikan air 
kepada orang kedua, erang itu malah berisvaratagar diberikan 
kepada kawan yang terbaring di sampingnya. dan orang ketiga 
pun berbuat hal yang sama. hingga akhirnya mereka pugur de- 
ngan tenggorokan yang sangat kehausan. Namun. ruh mereka 
justru melayang dibanyiri telaga pengorbanan paling indah. 

Ya, demiktanlah Perang Yarmuk menjadi medan pengor- 
banan yang Gada bandingannya. Kisah-kisah heroik yang 
menggambarkan kuatnya tekad adalah sebuah kisah vang sa- 
ugatagung, Kisah yang menggambarkan bagaimana Khalid ihn 
Walid memimpin 100 orang prajurit. tidak lebih. tetapi mam- 
pu memukul pasukan sayap kiri Romawa berjumlah 40000 
tentara. 

Sang tu Khalid berseru kepada 100 prajurunya. “Demi Zat 
yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya! Orang-orang Ro- 
mawi tidak lagi memiliki kesabaran dan ketegaran. kecuali secuil 
sehagaimana vang kalian lihat! Sungguh. aku mengharap Allah 
memberikan batang-barang leher mereka kepada kahan!” 

Seratus orang bertempur melawan 40.000. lalu mereka me- 
nang? Namun, apa sebetulnya yang membuat aneh? Bukankah 
haw mereka penuh dengan keimanan terhadap Allah yang Maha- 
besar lagi Mahaluhur? Bukankah hau mercka penuh dengan 
keimanan terhadap Rasul-Nya yang jujur dan tepercaya? 

Bukankah hati mereka penuh dengan keimanan terhadap 
nilai terpenting dalam seluruh bidang kehidupan: yaru nilai- 
nil kebaikan. hidavah, dan kemuliaan? Bukankah Khalifah 
mereka yang benderanya berkibar menguasai Junita, sementara 
ia berada di Madinah memerah susu dengan tangannya sendiri 
untuk diberikan kepada janda-janda tua, dan membuat adonan 
roti untuk anak-anak yatim? 

Bukankah pimpinan mereka—Khalid ibn Walid —adalah 
penghancur segala bisikan kesombongan. kedurhakaan. permu- 


suhan. dan pedang Allah yang terhunus membasmi semua 
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kekuatan pemberontakan dan kesyarikan? Bukankah demikian 
adam a? Jadi, berembuslah angin kemenangan dengan kuat. 


gagah. dan perkasa. 


Kejeniusan Khalid sungguh mencengangkan para pemimpin 
dan komandan pasukan Romawi. sehingga salah seorang ko- 
mandan mercka bernama Georgius ingin mengundang Khalid 
datang kepadanya pada salah satu jeda peperangan. Saat ke- 
duanya bertemu. komandan Romawi ini segera mengajukan 
pertanyaannya kepada Khalid. “Hai Khalid, jujurtah padaku. 
Janganlah kau berdusta karena orang merdeka tidak akan ber- 
dusta. Apakah Allah menurunkan pedang dari langit kepada 
Nabimu, lalu ia berikan pedang it kepadamu. sehingga tidak- 
lah kau menghunusnya kepada sescorang. kecuali kau menga- 
lahkannva?” 

“Tidak.” Khalid menjawab. “Lalu, mengapa kau disebut 
pedang Allah?” Laki-laki itu penasaran. "Ketika Allah mengutus 
Rasul-Nya kepada kami. sebagian dari kami membenarkannya 
dan sebagian lagi mendustakannya. Dan aku termasuk arang 
yang mendustakannya sampai Allah menuntun hati kami 
menuju Islam dan memberikan hidavah-Nya. Maka, aku 
pun masuk Islam dan berbaiat kepada-Nya. Rasulullah Saw. 
kemudian berdoa kebaikan untukku dan berkata, “Engkau 
adalah sebilah pedang dari pedang-pedang Allah." Demikianlah 
aku diberikan gelar “Saifullah (pedang Allah). 

Pemimpin Romawi iw kembali bertanya. “Lalu. apakah 
yang kalian serukan?” “Kami ingin mengajak Anda untuk meng- 
esakan Allah dan memeluk Islam. jelas Khalid. “Bagaimanakah 
kedudukannya jika orang masuk Islam pada hari ini? Apakah 
ia akan mendapatkan pahala sebagaimana kalian?” Georgius 


kembali bertanya. “Ya. hahkan lebih.” 


“Bagaimana bisa terjadi. padahal kau lebih dahulu me- 
masukinya?” Khalid menjawab. “Karena kami hidup bersama 
Rasulullah Saw., kami melihat tanda kerasulan dan mukjizatnya. 
Sew9jarnyalah bagi setiap orang yang melihat seperti yang kami 
lihat dan mendengar seperu yang kami dengar, akan masuk 
Islam dengan mudah. Adapun Anda. srang yang belum pernah 
melihat dan mendengarnya. Lalu Anda beriman kepada yang 
gaih, pahala Anda akan berlipat ganda dan besar. jika Anda 
membenarkan Allah dengan hati ikhlas dan niat yang suci.” 
Panglima Romawi itu pun berseru sambil memajukan kudanya 
ke dekat Khalid dan berdiri disampingnya, “Ajarkanlah kepa- 
daku Islam itu, hai Khalid!” 

Georgius pun memeluk Islam dan mengerjakan shahu dua 
rakaat, satu-satunya shalat yang sempat da kerjakan. Sementara 
ilu. peperangan dimuku kembali, dan Georgius Romawi ini kini 
berperang di barisan karim muslimin dengan penuh harap mw- 
raih svahadah, hingga akhirnya ia pun mendapatkannya. 

Sekarang. marilah kita menyambut keagungan kemanusia- 
an dalam suatu penampilannya sang termegah. Saat Khalid me- 
mimpin pasukan Islam dalam peperangan yang banyak mema- 
kan korban ini. Selagi ta merampas secara luar biasa kemenangan 
gemilang dari taring-taring tentara Romawi vang mengerikan. 
Saat itulah ia tiba-tiba dikejutkan oleh datangnya sepucuk su- 
ral dari Madinah yang dibawa oleh seerang kurir Khalifah. 
Surat itu datang dari khalifah baru. Amirul Mukminin Umar 
ibn Al-Khathihah. Surar itu menyampaikan salam penghargaan 
Al-Faruy kepada seluruh pasukan Islam, berita berkabungnya 
terhadap khalifah Rasulullah Saw.. Abu Bakar Al-Shiddig r.a. 
yang wafat, kemudian kebijakan Umar untuk mencopot Khalid 
dari pimpinan pasukan dan mengangkat Ahu Ubaidah ibn Al- 
Jarrah sebagai gantinya. 

Khalid membaca surat itu dengan tenang. lalu ia bergumam 


lirih sambil memohon rahmat untuk Abu Bakar seria taulik 
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untuk Umar. Khalid kemudian meminta kepada sang kurir 
agar tidak menceritakan isi surat itu kepada siapa pun. Khalid 
menyuruhnya Ictap tinggal di suatu tempat dan tidak mening- 
galkannya, serta tidak herhubungan dengan siapa pun. 

Khalid meneruskan kepemimpinannya dalam pertempuran 
ini sambil menyembunyikan berita kematian Abu Bakar dan juga 
perintah Umar. hingga kemenangan yang sudah amai dekat it 
bengur-henar dalam genggaman. Akhirnya. detik kemenangan itu 
pun datang lan pasukan Romawi kocar-kacir melarikan diri. 

Lalu. pahlawan ini menghadap 'Uibaidah dengan menyarm- 
paikan salam hormat dari scorang prajurit kepada pemimpinnya. 
Pada awalnya. Abu Ubaidah mengira ini adalah sebuah: lelucon 
seorang panglima pasukan yang baru saja meraih kemenangan 
besar yang tidak diduga. Namun. ia melihat ini adalah hal yang 
sesungguhnya. Abu "Ubaidah pun mencium Khalid di antara 
kedua matanya dan memuji kebesaran jiwa dan pekertinya. 

Caiatan sejarah mengawkan surat itu dikirimkan Umar 
kepada Abu 'Ubaidah. lalu ta menyembunyikan berita ini dari 
Khalid hingga pertempuran berakhir. Namun sama saja, haik 
yang ini anaapun yang itu apa yang dilakukan Khalid dalam 
cdlaa keadaan itulah yang kita soroti. Sungguh suatu tindakan 
yang sangat hebat, apung, dan mulia. 

Sepanjang pengetahuan kami, tak satu pun dalam seluruh 
kehidupan Khalid terdapat kejadian yang menceritakan keikh- 
lasannya demikian mendalam dan kejujurannya yang teguh, 
melebihi apa yang ia tunjukkan dalam peristiwa ini. Scorang 
prajurit atau panglima perang. baginya keduanya itu sana. 

Khalid menegaskan, apa pun jabatan yaag ia sandang, hal 
ilu merupakan sarana untuk menunaikan kewajibannya kepada 
Allah, agama, serta Rasul-Nya. Pun kerja keras yang ta kerahkan 
saal menjadi pemimpin yang ditagi adalah sama saat ia menjadi 


prajurit vang taai. 


SN 


la seorang yang diberikan kemampuan untuk memenangi 
pertempuran melawan dirinya sendiri, yang juga diberikan 
kepada orang lain. yaitu para khalilah yang mensepaku umut 
dan negara Islam: Abu Bakar dan Umar radhiyallahu 'anhuma. 
Dua nama. tidaklah bibir bergerak menyebutkannya. kecuali 
terbayang dalam hati semua bentuk kemukgjizatan keutamaan. 
dan keagungan manusia. 

Adakalanya. kedekatan antara Umar dengan Khalid terlihau 
renggang tetapi kecerdasan Umar. keadilan, ketakwaan. dan 
keagungannya bukanlah hal sang diragukan Khulid. Karena 
itu. keputusan Umar dalam mencopor dirima tidak peruah 
la ragukan. sebab hati nurani orang yang memutuskannya itu 
sudah dipenuhi dengan ketakwaan dan kelurusan hidup. keju- 
juran dan keikhlasan mencapai batas tertinggi vang bisa diraih 


semua nurani sud, dan mendapatkan petunjuk. 


Amirul Mukminin Umar ndak pernah mencela pribadi Khalid 
dengan buruk. Ia hanya pernah mencela pedangnya yang terlalu 
cepat dan tajam. Halani ia ungkapkan kepada Abu Bakar, saat 
mengusulkannya agar mencopot Khalid setelah terbunulinya 
Malik ibn Nuwairah. “Sesungguhnya dalam pedang Khalid 
terdapat rahg.” Maksudnya keringanan. ketajaman. dan keter- 
YES. 

Namun, saat tu Khalifah Al-Shiddiy menjawab. “Aku tak 
akan menyarungkan pedang vang dihunus Allah atas orang- 
orang kafir. Umar tidak mengatakan. kesembronoan itu kepada 
Khalid. ta hanya menyebutkan rahg atu sebagai sifat pedangnya 


bukan orangnya. Kata-kata itu tidak saja mengungkapkan adah 


So daadalah pemmapan kabilali Bani Yani yang terbibar dalam pembang- 
kangan zakat pada masa Khalbtah Ahu Bakar —penerg. 
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sapan santun Amirul Mukminin omar dalam mengkauik tetapi 
penghormatan a terhuuap diri Khalid 

Khalid alalah seorang kesauia perang sejak ahir sampai 
mati. Lingkungan, pertumbuhan, pendidikan. dan seluruh 
kehidupannya sebelum dan sesudali Islam merupakan wadah 
mencetak seorang pahlawan berkuda sang hihai dan ditakuu 

Kegigihannya memerangi Rasul dan sahabaunywa di masa 
silam sebeluni ta masuk Islam, tebasan-tehasan pedangnya di 
masa syituk yang melepaskan kepala orang-orang beriman dan 
nemgbas kening- kening ahli ibadah menjadi sebuah Beban 
berat bagi jiwanya Sehiugga ia bertekad munbas Uung-bang 
kesyirikan dalam panlah berkali lipat dari apa yang pernah ia 
lakukan terhadap Islam. 

Anda pasti masih ingat kata-kata yang saya kemukakan di 
awal pembicaraan, Kata-kata vang ia ucapkan kepada Rasulullah 
Say. “Mohonkanlah ampunan bagiku as somua yang pernah 
aku lakukan «akun menghalangi jalan Allah. 

Rasulullah Saw. mengabarkan. Islan akan menghapus su- 
mua dosa yang pernab da lakukan sebekunnya. Namun. Khalid 
telap kukuh mendapatkan kebahagiaan doa beliau agan memo- 
honkarn ampui kepada Alah atas apa yang dilakukan kedua 
tengaanya sebelum Iskan, 

Pedang, ketika beraduudi tangan seorang kesatria dindaya 
seperi Khalid ibn Walid, digerakkan oleh hati bergelara yang 
hendak urembersihkan dirinya dan menggand apa vang dila- 
kukanm adan dipenuhi aleh kecdotaan yang meluap terhadap 
ama yang dikeHlingi intrik dan permusuhan. Sulit bagi pedang 
ini melepaskan pembawaannya yang keras dan ketwajumannya 
menuuus semua xang duebasn a. 

Begitulah. pedang Khalid mem ebabkan kesuluan bagi 
pemuliknya, Keuka Rasulullah Sasv. mengutusnya setelah Pem- 


hchasan Makkah kepada beberapa kabitah Arab yang herdekawan 


dengan Makkah, beliau berpesan kepadanya, “Aku mengurai 
sebagai dat. bukan prajurit perang.” 

Namun, atua pedanenya mengalah kannya dan membawa- 
nya pada peran seorang prajurit. meninggalkan perannya se- 
bagai dai sebagaimana diwasiarkan Rasulullah Saw. sehinyga 
undakanny a ini membuat beliau merasa kecewa dan berduka. 
Patra Abdullah iba Abdul Mruhihalih ani kemudian mengha- 
Jap kiblat seraya mengangkat tangannya memohon ampunan 
kepada Mlah. “Ya Allah. sesungguhnya aku membebaskan dini 
kepada- Mu dari apa yang dikerjakan Khalid.” 

Lalu. beliau mengutus “Mi kepada mereka untuk mem- 
berikan tebusan terhadap darah dan harta mereka. Dikatakan 
pula. Khalid membela diri dari tundakannva karena Ahdullah 
iba Phulsalah Al-sahmi mengatakan kepadanya. Rasulullah 
Saw. memerintahkan untuk memerangi mereka karena mereka 
menolak Islam. 

Khalid memiliki cnergi Iain. tidak fumrah seperti manu- 
sia lainnya. Energi itulah vang menyebabkan dirinya meng- 
hancurkan dunia Tamanva, Jika kita melihamnya bagimana ta 
menghancurkan berhala Uzza berdasar kan perintah Rasulullah 
Sanu, niscaya kit akan melihat seorang laki-laki dengan sema- 
ngat meluap. scolah tengah memerangi suatu laskar tentara. 
sibuk menehas kepala mereka dan menyebarkan kematian dalam 
barisan musuh dengan pedangnva. 

Begitulah yang ta lakukan terhadap Uzza. la memukul 
dengan tangan kanan, tangan kiri, kaki, dan berseru kepada 
puing-puing yang berserakan dan debu-debu mengepul. “Hai 
Li: 


lihat Allah menghinakanmu!” 


“persetan dirimu. Sungguh kotor dirimu. Sungguh. aku 


Lalu. ia membakarnya dan menyalakan api dpatas tanahi- 
nya. Menurut Khalid, semua sisa kesvirikan—seperti Usza— 
tidak lagi memiliki tempat di dunia baru. di mana ia berdiri di 


bawah benderansa. Khalid tidak memiliki sarana lain untuk 
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Lah 


membersihkannya. kecuali Jengan pedangnya dan kewjaman 
kata-katanya, “Har Uzza. persetan dirimu. Sungguh ketor diri- 


mu. Sungguh. aku hhsu Allah menghinakanmut” 


Kia memiliki angan-angan yang sama dengan Amirul Mluhininin 
Umar. Seandainya pedang Khalid tdak lah memibki satu. pasu 
kiakan turu mengulang-ulang perkataan Umar. “Tak adu lagi 
Wantta yang sanggup melahirkan manusia seperti Khalid!” 

Saat Khalid seadat, Umar tak henti-hentinya menangis. 
Dan kelak. manusia mengetahui Umar tidak hanya menangis 
karena kehilangan Khabel captiaomenangis karena kehilangan 
kesempatan mengembalikan kepemimpinan kepada Khalid. 
setelah lanatisme dan kekaguman manusta berlebihan akan 
kehebatan Khalid hilang sehingga tak ada alasan memecatnva 
sebagai pemaintpin pasukan. Sayangnya. da menjumpai kematian 
dan berseyera bertemu dengan Tuhannya. Ya. pahlawan agung 
int bersegera menuju tempatnya di surga. 

Apakah sekarang saatnya istirahat hasi Khalid. padahal 
bumi tidak pernah menyaksikan ada orang lebih membenci cisti- 
rahat' selain dia? Apakah tiba saat jasad sang mujahid itu tidur 
sejenak. padahal sumua sahabann ya tahu, adalah seorang rang 
tdak tidur dan tidak akan membuarkan seerang pun teridur? 

la sendiri. seandainya boleh memilih. niscaya akan ne: 
minta dipanjangkan umurnya, diberikan uunbahan waktu 
untuk terus menghancurkan sisa-sisa tatanan Juma lama yang 
bobrok dan meneruskan perjuangan dan jihad adi jalan Allah 
dan Istami. 

Sungguh. roh dan semangat pahlawan ini akan selalu 
nanah dalam setiap ringkikan kuda, kilauan pedang, dan 
kibaran bendera sang berdiri di atas seburuh pasukam Islam Ta 


berkata, “Tidaklah malam pengantin dan tidak pula malam ke- 


lahiran seorang ban lebih menggembirakan buatku Tidaklah 
smua aw lebah menggembirakanku daripada suatu malam 
amat dingin dan keras, sementara aka berada dalan bewisan 
pasukan kaum muslimin untuk menyerang kaum musyakin 
pada waktu shubuti!” 

VWenurut Khalid. hal paling menyedihkan adalah ketika ia 
harus mati di atas pembaringannya. padahal seumur hibupanya 
Ia habiskan diatas punggung kuda dan di bawah kitauan px- 
Jaugnya. Ja turut herperang bersama Rasulullah Sam... menak- 
bukkan kaum murtad, mengubur singgasana Persia dan Ronmuwi. 
dan menjelajahi Irak serapak demi setapak, hingga Islam u- 
maklukkan seluruh malay abi, termasuk negeri Syam hingga 
seluruhnya dikuasai Islam. 

La seorang panglima tetapi urut merasakan kerasnya hi- 
Jup dan rendah hati sebagaimana para prajurit biasa. Ja searang 
prajurit tetapi bahunya memikul anuguny jawah dan mem- 
berikan wladan selayaknya seorang panglima. Adapun hal paling 
disesati sang pahlawan adalah mati diatas pembaringannya 

Set Itu da berkata dengan ai na meleleh dari kelopak 
maunya, “Akin ku serta dalam perwmpuran di berbagai tempat 
Seluruh tubuhku penah dengan fuka tebasan pedang tusukan 
tombak. serta tancapan panah Namun. inilah aku sekarang 
Mati diatas tempat tidur tah ada beda dengan mayinya sekar 
unta! Mata orang-orang pengecer Indak akan terndur.” 

Samgguh kawe-kara ini tak akan mampu diucapkan sese- 
orang dalam suasana demikian. kecuali oleh seorang Jaki-taka 
seperti ia. Di ujung napasnya. da mengucapkan wasiat. Tahu- 
kah Anda kepada siapa ta berwasiai? Ya, kepada Umar ibn 
A-Rbathihab sendiri. Tahukah Anda berapa banyak kekayaan 
ditinggalkan a? Hanya kuda dan pedangnya. Kemudian, apa 
lagi? Tidak ada Iagi! Tak ada lagi Bawang ber harga yang dimkman 


atau ingin dimiliki manusia. 
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Selama hidup. ia tdak memiliki hasrat terhadap semua wu. 
tetapi hama ingin kemenangan dan kejayaan atas musuh-musuh 
kebenaran, Tidak ada sesuatu pun dari perhiasan dunja yang 
menarik perhadannya. 

Tunggu sebentar. ia memiliki suatu barang sangat berharga 
dan bari-hati daku menjaganya selama ini. Barang itu adalah 
kopiah. Ketika Perang Yarmuk, kopiah itu terjatuh, talu da 
mati-matian mengambilnya. bahkan menyusahkan orang lain 
untuk menwvarinya. Ketika ada orang mencelanya karena itu. 
ia menjelaskan. “Di dalamnya terdapat heberapa helai rambu 
dari ubun-ubun Rasulullah. Aku memohon kemenangan de- 
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Akhirnya. jasad sang pahlawan ini diiring ke luar rumahnya 


di atas pundak para sahahainva. Ibunda sahabat Rasul ini 
mengantarnya dengan mata menunjukkan ketabahan tetapi 


dukacata begitu mendalam. Lahu ta berkata unuk melepasnya: 


Engkau lebih baik daripada ribuan orang 

Saat kau tundukkan wajah-wajah maka 
Pemberani? Ahh engkau lebih berani deripeda singa 
Singa betina yang mengamuk demi anak-anaknya 
Kuat Ah engkau lebih kuat daripada amukan air hah 


Yang mengalir das menuju lembah 


Syair yang didendangkan ibunda Khalid itu didengar Umar 
sehingga hatinya bertambah pilu Jan air matanya bertambah 
deras. Lalu ia berkata. “Ibunya benar, demi Allah memang 
SOperi HL 

Jasad sang pahlawan isi pun terbaring di pembaringan 
terakhirnya. Seluruh sahabatnya berdiri khusyuk. Seluruh dunia 
stalah senyap, tanduk. dan diam. Tidak ada yang mencairkan 
keheningan itu kecuali oleh ringkik kuda tiba-tiba datang 
Marilah kita bavangkan kuda iw. sesudah melepaskan tali 


Ikatannya. segera melempar lalu berlari melintasi jalan-jalan 


Kota Madinah menyusul jenazah tuannya dengan dipandu oleh 
keharumannva sang semerhak. 

Ketika kada uu tiba peula sekumpulan orang yang ncre- 
pang kuburan basah di hadapan mereka. fa segera mengge- 
rak-gerakkan kepalanya Iharat bendera. ringkikannya terde- 
ngar persis sepat yang dilakukan sang pahlawan saat masih 
menunggangi punggungnya, mengguncang singgasana Persia 
dan Romawi, menyembuhkan desas-desus kes imkan dan ke- 
durhakaan, dan membersihkan semua pembangkangan dan 
kesvirikan dari jalan Islam 

la puo berbent dan kedua matanya menatap Jekatkearah 
kubur. Lalu ia mengangguk-anggukkan kepalanya seolah me- 
nyampaikan salam perpisahan bagi ruaunva. ta terdiam, kepala- 
nya terangkat Uunggi. demikian pula dahinya. Dan cekungan di 
bawah dahi itulah keluar ulesan air Kang kemudian semakin 
deras. 

Dirt dan pedangnya ta wakalkan eh jalan Alah. Namun. 
adakah kesarria yang sanggup menaiki punggungnya? Apakah 
ia om mereudahkan punggungnya untuk dmaiki orang lain ? 
Duhai pahlanan sedap kemenangan, duhai taat setiap kegelapan 
malam, di sedap medan tempur engkau selalu mengangkat se- 
nangat juang pasukanmu dengan kata-kata. “Saat layar tiba. 
para pejalan anabam akan menmniji sukacita 

Akburnya. kalumat 1 dijadikan peribahasa. Inilah engkau 
sekarang, memvelesaikan perjalauumiu Pujian sukacita pun 
bergemu untuk waktu kyarmu. wadiai Abu Sulaiman? Kenangan- 
mau sungguh agung, harum omewangi, kekal ahauli, wahai Khalid! 
Prarkanlah kami mengulang-utang kata- Irta Aminah Mukminin 
kata-kata vang manis dan indah xang digunakan & meratapi 
Jan melepas keperganmu, “Semoga A Hah merahimati Ahu Su- 
layan. Apa sang ada di sisi Alah jauh lebih baik dari semua 
yang ada. Sungguh ta hidup dengan warpuji dan mag dengan 
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(Jais ibn Ya'ad 
ibn (Ibadah r.a. 


JIKA TAK ADA ISLAM, 
IA AHLI MUSLIHAT LIHAI 


JO ama masih belia tetapi orang-orang Arshar memper- 
lakukannya layaknya seorang pemimpin. Mereka sering 
berkata, “Seandainya kami bisa membeli janggut untuk Gais 
dengan harta kami, pasti akan kami belikan.” 

Semua penghormatan itu layak ia terjina, dan satu-satunya 
tanda kedewasaan yang tidak ada pada dirinya hanyalah janggut 
schingga kaum pria berbangga diri dengan janggut di wajah 
mereka. 

Siapakah pemuda kaum Anshar yang berharap hisa menu- 
kar janggut dengan harta mereka agar bisa menghiasi wajahnya 
schingga sempurnalah penampilan lahirnya untuk keagungan 
dan kepemimpinannya yang hebat? lalah Gais ihn Saad ibn 
"Ubadah. Ia lahar dari keluarga dan nasah terbaik di kalangan 
bangsa Arab dan keluarga yang digambarkan Rasulullah Saw.. 
“Kedermuwanan sudah menjadi tabir anggota keluarga Ini “3 

la adalah pusaran kecerclasan vang memancarkan berbagai 
muslihat. keahlian, dan kelihaian. seperti yang ia gambarkan 
dengan jajur mengenai dirinya, "Scandainya tidak ada Islam. 
niscaya aku akan membuat makar yang tidak bisa dilawan selu- 
ruh bangsa Arab.” Semua itu disebabkan kecerdasannya yang 
luar biasa, banyak tipu muslihatnya. dan selalu terjaga kuwas- 


padaan nya. 


83 UR Ibn Asakar dan Jabir ibn "Abdullah (374573. 


Pada Perang Shiffin. ta berdiri di barisan “Ali melawan 
Muaw iyah. la pun duduk merenung. merencanakan sendiri tipu 
mushhat vang mungkin akan membinasakan Muawivah dan 
para pengikuamya dalam waktu satu hari atau bahkan kurang. 
Namun. keuka ia menguji berbagai macam muslihat vang 
menguras otaknya. ta segera sadar. ilu adalah suatu muslihat 
membahayakan. Lalu 4a teringat firman Allah Swt... dan ka- 
Lena rencana (merekah yang jahat. Rencana yang jahat itu hanya 
akan menimpa orang yang merem anakannya sendu (OS Hathir 


(35143. 
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la pun segera membatalkan rencananya dan memohon 
ampun kepada Allah seraya berkata. Demi Allah. jika Muawiyah 


ditakdirkan mampu mengalahkan kami. tidaklah ia menang 


karena kecerdasannya tetapi karena ketakutan dan ketakwaan 
kami kepada Allah.” 

Sesungguhnya. pemuda Anshar dari kahilah Khaszraj ini 
mewarisi keluhuran budi turun-temurun dari tokoh-tokoh 
besar keluarganya. Ja adalah putra dari Saad ibn Ubadah. tokoh 
Khaszrap yang akan kita temu dalam kisah selanjut a. 

Ketika Sad memutuskan memeluk Islam, ia menuntun 
tangan anaknya. Gais. dan membawanya ke hadapan Rasulullah 
Saw. seraya berkata. “Int adalah pelan anmu. wah Rasulullah?” 
Nabi sepera melihat tanda-tanda keunggulan dan kesalehan 
dalam diri Wais. Beliau mendekatkan Gais di sisinya. dan 
kedekatan ini akan terus belanjuu Pada kesempatan lain, Anas 
berkata, “Kedudukan @ais dengan Nabi Saw. ibarat pengawal 
Jengan penguasa.” 

Sebelum memeluk Islam. Wais selalu memperlakukan 
manusia dengan kecerdikannya sehingga mereka merasa tidak 
lahan. Di Madinah dan sekitarnya. tidak ada seorang pun 
yang Udah mengakui kecerdasan Yais. Keuka masuk Islam, ia 
diajarkan untuk menggauli manusia dengan ketulusan, hukan 


dengan kecerdikan. Sungguh. ia adalah putra yang amat berbaku 
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kepada Iskan. Karena itu. ia segera memJngkirkan kecerdikannya 
dan tidak menyusun siasat-siasat menghancurkan. Setiap kali 
ia bertemu dengan situasi pelik. laluia teringat kecerdikannya. 
segera pula menepisnya dan berkata. “Seandainya dak ada 
Islam. niscaya aku akan membuat makar yang tidak hisa dilawan 


seluruh bangsa Arab.” 


Semua sikainva tidak ada yang bisa mengalahkan dominasi 
kecerdasannya, kecuali kedermawanannya. Sifat ini tidaklah 
muncul tiha-uba dalam diri Gais. Ia lahir dari keluarga yang 
kemurahan dan kedermawanannya berakar kuat. Keluarga Oris. 
sebagaimana kebiasaan keluarga dermawan saat ju, memiliki 
penyeru vang berdiri di atas tempat tinggi. memanggil tamu- 
tamu mencicipi hidangan mereka pada siang hari. atau me- 
nyalakan api sebaga tanda undangan kepada orang asing yang 
berjalan pada malam hari. Pada saat itu. orang-orang herkata. 
“Siapa yang ingin ncmakan lemak dan daging, silakan datang 
ke perkampungan Dulaim ibn Harisah!” Dulaim ibn Harisah 
adalah kakek kedua dari Gais. Di rumah bangsawan inilah Uais 
diasah menjadi pribadi dermawan dan pemurah. 

Suatu hari. Abu Bakar dan Umar memperbincangkan ke- 
dermawanan Jas. Mereka berkaua, “Jika kita biarkan pemuda 
ini dengan seluruh kedermawanannva. niscaya habislah harta 
ayahnya, Saad ibn ebacdah akhirnya mengetahui percakapan 
keduanya, lalu ia berkata, “Siapa yang akan membantuku 
menghadapi Ibn Abi Yuhalah dan Ibn M-Khathihah? Mereka 
membuatanakku kikir!” 

Pada kesempatan lain. salah seorang saudaranya tengah 
kesulitan dan meminjam uang dalam jumlah besar, Saat jatuh 


tempo. laki-laki itu pun persi untuk mengembalikan uang 
| l ai Ve 8 


kepada Mais. tetapi in menolak dan berkara. “Kami tak pernah 


nengambil kembali apa yang telah dikeluarkan!” 


Fitrah kemanusiaan memiliki jalan yang tidak akan melenceng 
dan tradisi yang tebak berubah. Ringkasnva, di mana ada ke- 
dermawyanan. pasir ada keberaman. Ya. kedermawanan sejatu 
adalah saudara kembar keberanian hakiki. Satu saing Tain Udak 
akan pernah berpisah. Jika Anda melihat kedermawanan tetapi 
tidak melihat adanya keberanian. ketahuilah itu bukanlah 
kedermawanan sejati. Namun. hanyalah penampilan kosong 
clan semu, serta fenomena kesombongan dan tipuan. De- 
mikian pula jika Anda melibu keberanian yang udah diiringi 
kedermawanan, kaahuulah itu bukan keberanian sejati. Namun. 
itu hanyalah kesembrenoan dan kunekatan huta 

Dais memegang kendali kedermawanan. Dengan tangan 
kanan sang sama ia pun memegang kendali keberanian dan 
semangat pantang menyerah. Seolah ialah yang diceritakan 
syair berikut. Jika bendera diangkat hasi orang yang dermawan. 
“Arabah akan menvahenya dengan kekuatunnya. 

Keberaniannya begitu cemerlang dalam berbagai percm- 
puran yang duku Rasulallah Saw. saat beliau masib hidup. Ke- 
cemerlanyan ini terus berlangsung dalam berbagai pertempuran 
yang ja aruligi setelah beliau menghadap Allah. Keberanian yang 
didasarkan pada kejujuran. bukan kelicikan, menggunakan 
cara-cara teram2 dan terbuka, bukan saat hicik dan tertutup. 
Akibatdari semua itu. ia harus menanggung berbagai kesulitan 
dan penderitaan. 

Sejak Wars melemparkan jauh-jauh kealilannya dalan upu 
mushhat dan kelicikan, kemudian mengambil corak keberanian 
yang ngjuc dan terbuka, da merasa bahagia dengan pilihannya. 


muski berbagai kesulium dan keletiham menderanya. 
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Keberanian sejati tahun dari keyakinan pribadi itu sendiri. 
yang tidak dibangun di atas dasar ssahwat atau keuntungan 
pribadi. tetapi dirangkar dari kejujuran terhadap diri sendiri 
dan ketulusan terhadap kebenaran. 

Saat terjadi persehsihan antara “Mi dengan Muawivah. 
Jais merenung dan mencari kehenaran melalui kesakinannn a. 
hingga akhirnya ta melihat kebenaran tu bersama Ab. lapun 
sesera berdiri di samping Ah dengan kewguhan kekuatan 
dan semangat pantang mundur Adapun dalam Perang Shillin. 
Jamal dan Nahrawan. Oais adalah salah satu hinuugnya yang 
gagah berani Jan pantang mundur la membawa bendera Ashar 


serava berteriak: 


Di bawah bendera inilah kita berjuang her sama Nabi 
Sementara Jibni datang numbuaw a bantuan 
Andalkan hanya seorang Anshar menygihtu kannya 


Takkan gentar muwski madu orang lam mendukungnyu 


Imam Ah kemudian mengangkatnya sebaga gubernui 
Mesir. Sementara mua Muaw yah selalu tertnju pada Mesir ta 
melihatnya sebagai mutara paling berharga menghiasi malikota 
yang dudanikannva. Karena itu, saat Gais menjabat sehinga 
suhernurny aa. Muaw ivah panik dan khawanr Gis akan menjadi 
penghalang antara aa dengan Mesir selamanya, meskipun aa 
berhasil mengalahkan Imam Mi dengan telak. Muawivah selalu 
berusaha dengan segala pu dawn a membangkuhan kema- 
rahan (Ali terhadap Gais. hungga akhirnya Imam “Ali memang- 
silnya dari Meser. 

Saatitulah Oais memperoleh kesempatan asntuk mengguna- 
kan kecerdikamm aa secara legal. Dengan kecerdasannya. ta 
mengetahui tangan Muawivah bermain dalam lunah keji ini 
untuk membangkitkan permusuhan antara ta dengan Ali, dan 
mengurangi lovalitasnya terhadap kepercayaan yang diberikan 


hmam Ah. Halani Muaw ivah lakukan setelah aa tudak berhasil 


membujuk Das dengan halus untuk merapat ke dalam Baris- 
anunya. 

Menurut Gkus. jalan terbaik untuk menghancurkan musli- 
hat ito adalah menambah keselaanya Grhadap Inam Afodan 
kebenaran yang dipegang Ali yang diyakini hati Yais Karena 
ML da tidak sedika pun kecewa karena “Ali memecamnya dari 
Mesir. Baginya kekuasan, kepemimpinan. dan jabatan hanyalah 
sarana membahkukan dirinya pada agama dan akidahny a. Jika 
kepemimpiuannva atas Mesir adalah salah saru sarana mengabdi 
pada kebenaran, berdiri Ji sampiag Ai adalah sarana tain yang 
tlah berbobot nda. 

Kuheranian dan kepahlascanan Gats mencapai pancaknya 
setelah Al gugur dan Hassan tadhh aah anhu lihata menjadi 
khahtah. Gis yakin, Hassan adalah pewaris kekhahtahan sah. 
Maka Ia pun segera berbaiat kepadanya dan berdiri di samping- 
nya tanpa memedulikan bahaya. 

Ketika Muawhalh memaksa mereka untnk menghunus 
pedang, Luis pun berangkat memimpin 5.000 kentara vang 
mencukur bersili rambut mereka sebagai tanda berkahung bagi 
tmani Ali Namun, Hassan memilih unuk memulihkan luka 
kaum muslimin yang demikian parah. Ia angin menghenukan 
peperangan yang mentakan banyak korban. la pun berunding 
dengan Muawiyah lalu berbaiar kepackuna. 

Dari sinilah Gais mulu mencerna persoalan dari awal hing- 
se akhir Ta melihat tinlakan Hassan ben, tetapi watara yang 
berada dalam kom6ndonya memiliki hak bermusyawarah unuk 
menemukan nasib mereka. Karena itulah. aa mengumpulkan 
mereka dan berkata, “Jika kalian menginginkan perang, aku 
akan terus berjuang hersaina kalian sampai salah satu di antara 
kita diemut maut? Tapi peka kalian memilih perdamaran, aku 
akan mencari keamanan untuk kalian.” 

Pasukan wmaranya kemudian memilih sang kedua. ja pun 


nwminta keamanan dari Muawiyah yang dengan senang hai 
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memberikannya. Akhirnya. Muawiyah merasa takdir memhe- 
heskannya dari musuh paling kuacdan berbahaya. 

Di kota Madinah Al-Munawwarah pada 50 H. watarlah 
seorang yang luar hiasa cerdas dan dapat mengendalikan kecer- 
dikan dengan Islam, Vokoh yang berpulang ini pernah herkata. 
Kalau aku tidak pernah mendengar Rasulullah bersahda haha 
tipu daya dan musliha becik au di neraka. niscaya aku akan men- 
jadi orang yang paling lihai membuat makar di antara umat ini.” 
Ya. kinria tiada, meninggalkan harumnya nama baik seorang 
laki-laki wang tepurcaya menjaga semua tunggung jawah dan 


perjanjian yang dibebankan keislamannya || 
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( Imairibn Wahab 
Ak-Jlahmi r.a. 


SETAN JAHILIAH, HAWARI ISLAM 


ada Perang Badar, ia termasuk salah seorang pemimpin 
Pan yang membawa senjata untak memusnahkan 
Islam. ta seorang yang tajam penglihatannya dan akurat per- 
kiraannya. Karenanya kaum Guraisy mengirimnya untuk 
memata-matai jumlah kaum muslimin yang keluar bersama 
Rasulullah Saw. unutk memerangi mereka, juga agar melihat 
apakah d: belakang mereka masih ada pasukan tersembunyi 
atau bala bantuan lain. 

Umair ibn Wahab Al-Jahimi pun pergi. Ta membedal kuda- 
nya di sekitar perkemahan kaum mustimin, lalu kembali kepada 
kaumnya dan berkata. “Jumlah mercka 300 orang, bahkan 
lebih sedikit dari itu!” Penaksirannya sungguh tepat. Mereka 
lalu bertanya. “Apakah di belakang mereka masih ada pasukan 
bantuan?” 

Umair menjawab.” Aku tidak menemukan apa pun di he- 
lakang mereka. Namun. wahai sekalian Ouraisy, aku metihat 
lubang-lubang kubur menganga di bawah kematian. Mereka 
adalah kaum yang tidak memiliki pertahanan dan perlindungan 
kecuali pedang-pedanrg mereka. Demi Allah, tidaklah salah: 
satu dari mereka icrbunuh, kecuali salah satu dari kalian jupa 
terbunuh. Dan jika jumlah sang gugur dar: kalian sctara dc- 
ngan jtunlah mereka, falu apa baiknya kehidupan setelah itu? 


Renungkanlah kepwusan kalian!” 


Kata-kata Umair meuumbulkan kesan mendalam di bat 
beberapa pemimpin Gurais. Hampir saja mercka menarik 
kembali orang-orangnya menuju Makkah tanpa ikut dalam 
peperangan ini. Namun. Abu Jahal kemudian merusak pikiran 
mereka dengan mengabarkan api kehencian dan peperangan. 
Namun. sayangnya, da justru menjadi korban pertama dalam 


peperangan itu. 


Orang-orang Makkah menjulukinya “Setan Guraisy”. Dalam 
Perang Badar, laki-laki vans berjuluk “Setan Ouraisy Ini men- 
dapatkan pukulan telah sebagaimana kaum Wuraiss launnsa. 
Pasukan Ouraisy pun menujn Makkah dengan kepala ternuuduk 
hina. Bahkan Umar ibn Wahab terpaksa meninggalkan darah 
dagingnya di Madinah karena anaknya menjadi tawanan kaum 
muslimin. 

Suatu hari. sebuah kesempatan mempertemukan ia de- 
ngan anak pamannya, Shafwan ibn Limayvah. Padahal, saat itut 
kebencian Shafwan tengah berkobar lanuwan ayahnya, Uma, yah 
ibn Khalal. terbunuh di Badar. sedangkan tulang-helulangnya 
kini terkubur di sebuah sumur tua. Utmair dan Shalwan pun 
duduk menumpahkan segala kebencian mereka. 

Baiktab. kita biarkan Urwah ibn Zubair menceritakan per- 
wakapan panjang keduanya: Shafhvan berkata seraya mengenang 
korban-korban Perang Badar. "Demi Mlah. tidak ada kebaikan 
dalam hidup ini sesudah mereka.” 

Uraair berkata, “Engkau henar!” talu ia melanjutkan, “De- 
mi Allah. kalau sekiranya aku tidak ngmikul utang yang saut 
intaku tidak memiliki sesuatu unuk melunasinya. sekiranya 
aku tidak memiliki keltarga yang aku khawatir mereka akan 
Lerlunta-lurnga sesudah, nisew aku akan pergi kepada Mu- 


hammad dan membunuhnya. Kebadiranku ke Yatsrih ndak 
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menimbulkan kecurigaan pada mereka karena aki memiliki 
alasan, yaitu menemui anakku yang tertawan.” 

Shavan iba Umaxyah tidak ingin melepaskan peliung ini 
begitu saja la berkata. “Wahai Umair, jangan ktuwatir. akulah 
yang memukid seluruh munse-utangmu, Dan keluargamu. aku 
akan menanggung kelndupan mereka bersua dengan keluar- 
saku, selama aku dan mereka masih hidup.” Umur berkata. 
Kalau begitu. sanpanlah pembicaraan kita ani Jangan hocorkan 
kepada siapa pun,” Linnair mengasah pedangnva dan melumuri- 
ava dengan rawis. Lalu ta segera berangkat menuju Naulinah. 

Ketika "Umar ibu Al-kharhdiab bersama para salah 
tengah berbincang mengenu Perang Badar, mereka mengenang 
hagaimana Alah memuliakan mereka dengannya. Fiba-uiha 
Timar melihat Limair iba Wahab memumbatkan tunggangannya 
di pintu masjid dengan pedang tergantung di pundakana Lalu 
Uonar berkata, “Orang ini adalah musuh Altah. Umair ibu 
Wahab, Demi Allah. tentu ta dawn bermaksud buruk! lalah 
yang menghasnt orang-orang sehingga memerangi kita” 

Lalu Umar masuk menemui Rasulutah Saw. dan berkata. 
“Wahai Nabi Allah. di bww ada musuh Allah tunai ibn Wahab. 


datang membawa pedang aa” “Bawa ta masuk menghadapkan,” 


Jawah Rasulullah Saw 


Umar pun pergi mengambil pedangnya dan mendorong 
Umar dengannya, sembari berkata kepada orang-orang Anshiar 
yang ada di sana. “Masuklah: kalian dan duduklah dekat Ra- 
suluHah. Awasi tindak-tumeduk orang mi. Sungguh, da uduk 
Japan dipercawa. 

bala. Umar membawa masuk Umair menghadap Nabi 
Ketika Rasulullah Saw melihat Umar menodong Umair dengan 
pedangnva. beliau menegur Umar. "Biarkanlah ta waliai naa 
Dan Umair, mendekatah kemari!” Unair pun mendekat seraya 
berkat “Selama pagi!” beginilah uvapan selama jahiltah. Nabi 


menja ah, “Sesunggedanya Allah memuliakan bumi dengun suutu 


ucapan penghormatan yang lebih baik dari ucapanmu, hai Umair, 
vditu mengucapkan salam sebagai penghormatan ahli surga!" 

“Dami Allah. aku masih baru tentang hal itu!” jawab Umair. 
“Lalu, apa maksudmu datang ke sini, hai “Umair?” Nabi bertanya. 
“Kedatanganku ke sini ada hubungannya dengan tawanan yang 
berada di tangan Tuan." jawab Umair. “Lalu. untuk apa pedang- 
mu yang tersandang Hu?” Nabi kembali bertanya. 

"Apakah Tuan berpikir pedang ilu akan membahayakan 
Tuan?” "Umair mencoba mengelak. “Hai 'Umutir, berkatalah jujur 
kepadaku. Apa maksud kedatanganmu yang sebenarnya?” desak 
Nabi. “Tidak ada maksudku yang lain, hanya itu sahut Umair 
mencoba bertahan. “Bukankah engkau dan Shafwan duduk di 
Hijr, lalu kalian mengenang para penghuni Sumur Badar. Engkau 
berkata, 'Sekiranya aku tidak muniliki utang dan tanggungan 
keluarga. pasti aku akan keluar membunuh Muhammad. Lalu 
Shafwan menjamin semua utangmu dan keluargamu agar engkau 
bisa membunuhku. Namun, Allah yang akan menghalangi tujuan- 
mu kepadaku.” 

Tak ada yang menyangka. setelah ia mendengar perkata- 
an Rasul. 'Umair malah berteriak, “Asyhadu ale ilaha iWallah, 
wa asyhadu anna Muhammad Rasnlullah.” Lalu ia melanjutkan. 
“Sungguh. urusan ini tak ada yang mengetahuinya kecuali aku 
dan Shafwan saja. Demi Allah, tak ada yang memberi kabar 
kepadamu selain Allah! Puji syukur bagi Allah yang memberi- 
kanku petunjuk pada Islam!” 

Setelah mendengar ucapan 'Umgair. Rasulullah Saw. berkata 
kepada sahabat-sahabatnya, “Ajarilah saudaramu ini soal agama. 
Bacakan kepadanya Al-Guran dan serahkanlah. tawanan yang 


dimintanya!” 


Yv 
"9 
S 
s 
s 
3 
at”, 
s 
s 


3 
Do 
Ss 
P 
S 
N 
»& 
DS 
PN 
tan 
& 
R 
S 
Fa 
-3 
S 
a 
£ 


-1 


Besipulah cara Umair ibn Wahab masuk Islam. Cahawa Rasul dan 
Isfam kemudian menyehimuunya hingga tiba-tiba ia berbalik. 
dari “Setan Garais menjadi scerang Hawari” Islam, Uma 
Iba Al-khaththab berkata, “Demi Zat vang jiwaku berada dalam 
genygaman- Nya babi lebih aku sukai daripada Wamair saat 
pertama kali ia datang. Namun seretah memeluk Islam. ia lebih 


aku cintai danpada anak-anakku!” 


Paula haw yang lain, Gonair ibn Wahab duduk sambil nwmikirkan 
berapa toleranuya agama ini dan betapa agunenya Rasulullah 
Saw. Ia teringat semua jerih parahnya saat Perang Badar, juga 
terkenang bari-har di masa Jalu san ja merancang kehancuran 
Islam dan memerangi Nabi sebelum beliau dan para sahabatnya 
hayrah ke Madinah. 

Lalu sekarang. aa datang ke Madinah membawa pedangnva 
unitik membunuh Rasulullah Saw. Semua kejahstanun a terhapus 
dalam sekejap dengan ucapan “La Hah allah, Muhamuuid 
Rasiludlah.” Sungeuh tolerannya. buapa murmniwa. dan Islam 
“nat memercavai jiwa yang meyakini agama vang agung ini. 

Inilah Islam. dalam sekejap menghapus semua kesalahian- 
nya di masa halu. Semua kaum maslumin berkenan melupakan 
semug antaya Jan kejahatannya terhadap mereka, bahkan mem- 
buka hati mereka dan menyambutnya dalam pelukan kangar. 

Begitulah Islam, saat pedang Jarang berlumuran dosa dan 
keburukan masih ulihat jelas kitaunya dalam pandangan ne- 
reka. tiba-tiha semua dilupakan. Tidak ada yang diingat seka- 
rang. kecuali 'Umair ibn Wahab, sang Muslim. Dalam sekejap. 
Ia menjadi bagian dari kaum muslimin Ja sabah -sahtahat 


Rasulullah Saw. yang memiliki hak dan kewapban yang sama. 


SO Hawac adalah pembela setia — pensi 


Da 


Beginilah Islam. padahal baru saja Umar berkeras ingin 
membunuh Umair, Jalu tiba-tiba ia menjadi orang yang amat 
dicintainya lebih daripada anak-anaknya. Hanya dengan satu 
detik ketulusan 1a mengumumkan keistamannya, tiba-tiba 
Islam memberinya penghargaan dan penghermatan luar biasa. 
serta pahala melumpah. Jika demikian. berarti Islam agama 
yang agung. 

Dalam hitungan deuk pula. Umair memahann kewajiban- 
nya terhadap agama ini. Ia harus nelavaninya seperg dulu uc- 
werangina dan mengajak orang padanva sebagaimana dulu 
menghalangi orang daripadany a. Selain itu. ia harus memperli- 
hatkan kepada Allah Jan Rasul-Nya semua hal yang dicintai-Nya 
dan Rasul-Nya dengan ketulusan. jihad. dan ketaatan. halah te- 
kadnva. Hingga suatu hari. tt pun menghadap Rasulullah Saw. 

“Wahai Rasulullah. dulu aku berjuang mati-mauian untuk 
memadamkan cahaya Allah, sangat kejam terhadap para peng- 
(ut agama-Nva. sekarang aku ingin engkau memberiku izin 
untuk pergi ke Makkah. Aku akan menyeru mereka ke jalan 
Allah. kepada Rasul-Nya, dan kepada Islam. Mudah-mudahan 
Mlah memberi mereka petunjuk. Jika tdak, aku akan meng- 
ganggu mereka karena agama mereka. sebagaimana aku dahulu 
mengganggu sahabat-sahabaumu karena agama mereka.” 


Sejak Umar ibn Wahab meninggalkan Makkah menuju 


Madinah, Sshalwan ibn Umavvah—yang membujuk Umair ihn 
Wahab agar pergi membunuh Rasulullah Saw.—sering berjalan 
dijalanan Kota Makkah dengan bangga. Ia selala menghadiri 
majelis perwmuan kaumnya dengan penuh kebahagiaan. 
Setiap kali kaumnya bertanya rahasia kegembiraan itu, 
padahal tulang-behulang ayahnya masih hangat di Sumur Badar. 
ia menepukkan tangannya dengan pongah dan berkata. “Ber- 
bahagialah kalian dengan suatu perisuwa yang beritanya akan 
datang dalam beberapa hari ini. Berita yang akan melupakan 


kalian dari pahitnya Badar” 


aya 


x 
Ss 
s 
s 
s 
g 
& 
E 
s 
s 
aa 
2 


Setiap pagi. ia selalu berjalan ke pinggiran Kota Makkah. 
bertanya kepada setiap kafilah dan orang-orang yang datang. 
“Apakah di Madinah terjadi sesuatu vang menggemparkan?” 
Namun. jawaban mereka sama sekali jauh dari harapan. Tilak 
ada seorang pun yang mendengar kabar besar di Madinah. 

Shafwan tidak berputus asa. Ia sabar menanyai rombongan 
satu ke rombongan lain. hingga akhirnya ia bertemu dengan 
suatt rombongan berikuinya. Ia bertanya kepada mereka. 
"Apakah di Madinah terjadi sesuatu yang menggemparkan?" 
Pendatang itu pun menjawab. “Benar. terjadi suatu peristiwa 
besar!” 


Mendengar itu, kontan air muka Shafwan berseri-seri, 


3 
an) 
S 
P3 
SD 
3 
Ea 
S 
ta 
Aa 
NN 
& 
-g 
x 
S 
— 
ren) 
Ss 
» 
£ 
» 
3 
F3 


seluruh jiwanya memancarkan kegembiraan dan kebahagiaan. 


Tak sabar, ta bergegas menyusul pertanvaanya. “Apa sebenarnya 
yang terjadi? Cepat cerilakan kepadaku!” 

“Umair ibn Wahab memeluk Islam. Sekarang ia tengah 
memperdalam Islam dan mempelajari Al-uran.” Bumi seotah 
berputar hagi Shalwan. Peristiwa yang ia sebarkan sebagai kabar 
gembira kepada seluruh kaumnya sebagai pelipur duka lara 
peristiwa Badar. kini berbalik menjadi petir menyambar yang 


menghancurkan seturuh harapannya. 


Pada suatu hari. sang musafir. 'Umair ibn Wahab, kembali ke 
kampung balamannya. Umair tiba di Makkah siap berperang 
dengan menghunus pedangnya. Adapun orang pertama yang ia 
lemui adalah Shaflwan. Tidaklah Shalwan melihat kedatangan 
'Umair, kecuali ia segera menerkamnya. Namun, pedang yang 
terhunus di wngan Umair sepera mengembalikan kesadarannya. 
Cukuplah ia menghujani pendengaran "Umair ibn Wahab de- 


ngan caci maki. lalu ia segera berlalu. 


Hari berikuwnya. Umair ibn Wahab memasuki Kat Mak- 
kah dalam keadaan Muslim, setelah sebelumnya dalam keada- 
an musyrik. fa memasukinya dengan benak penuh gambaran 
perbuaan Uanar Ibn Al-Khaduhab saatia memeluk Islam. Sam 
It ia berseru, “Demi Allah. udak ada satu pun tempat yang 
pernah aku diami dalam keadaan syirik. kecuali aku akan duduk 
(di sana dalam keadaan tnan!” 

Kata-kata Umar itu Ia jadikan sebagai semboyan sekaligus 
pedoman di dalam hidupnya Ia pun membukukan tekadnya 
mendermakan seluruh hidupnya tuntak agama yang selama ini 
diperanginya, dan ia memiliki kemampuan membalas semua 
perlakuan buruk yang hendak dialamatkan musuh kepada- 
nya. 

Ja terus berjuang mengganti apa yang pernah da lewatkan. 
berpacu dengan waktu menuju tujuannya. dan menyebarkan 
Islam siang dan malam, baik sembunyi sembunyi maupun 
terang-terangan. Hatinya penuh dengan keimanan yang mu- 
Jimpahkan rasa aman. cabava, dan petunjuk baginya. Adapun 
lisannya terurai kalimat-kalimat kebenaran yang menyeru pada 
keadilan dan perbuatan baik. 

Umar memang berubah, kini ditangan kanannya terhunus 
sebilah pedang menakut-nakuti para perampok yang selalu 
menghakame-halangi orang dari jalan Alah dan hendak mem- 
belokkannya, Dalam hirungan minggu, jumlah orang yang men- 
dapatkan petunjuk Islam sungguh melumpaui perkiraan semua 
orang, “Limair ibu Wahah pun kemudian membawa mereka ke 
Madinah dalam sebuah irins-iringan panjang. 

Mereka melewati guwun-gurun, sehiussa tidak mampu 
menyembunyikan kekaguman dau ketakjubannya terhadap 
sasak yang baru kemarin membawa pedang, menyeret Jangkah- 
nya ke Madinah tuk melenyapkan Nabi. Lalu. tiba-tiba ta 
kembali menapakkan kakinwa di gurun yang sama dengan 


wajah berbeda. Ta kembali dari Madinah clengan melantunkan 
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Al-Ouran di atas punggung untanya. Sekarang, untuk keliga 
kalinya, laki-laki ini menyeberangi dirinya dengan membawa 
iring-iringan amal panjang terdiri atas kaum beriman yang me- 
menulti setiap pelosok dan sudutnya dengan gema tahlil dan 
takbir. 


Ya, ini adalah berita ama besar. Berita tentang Setan @uraisy 
mendapat hidayah Allah dan menjadi seorang pembela Islam 
yang yapah berani yang kelak akan berada di samping Nabi 
datam berbagai peperangan dan perlempuran. Kecintaannya 
terhadap agama ini terus melekat, hahkan hingga Rasulullah 
Saw. berpulang. 

Bertepatan dengan Hari Pembebasan Makkah, "Umair tidak 
melupakan kawan dekatnya. Shafwan ibn Umayyah. la pun se- 
gera pergi menemuinya dan mengajaknya untuk memetuk Islam. 
tak ada lagi yang harus diragukan tentang kebenaran Rasul dan 
kebenaran risalahnya. Namun, saat itu Shalwan hendak lari 
menuju Jeddah, menyeberangi lautan menuju Yaman. 

Keadaan Shafwan seperti itu membuat hati 'Umair merasa 
kasihan. Ia bertekad melepaskan Shalwan dari tangan setan 
dengan berbagai cara. Ta pun segera pergi menemui Rasulullah 
Saw. dan berkata. “Wahai Rasul, sesungguhnya Shalwan adalah 
pembesar kaumnya. Ia keluar melarikan diri menuju laut karena 
rasa takutnya. Mohon Engkau berikan keamanan kepadanya, 
scmoga Allah merahmatimu.” 

Rasulullah Saw. berkata. “Ia aman.” “Berilah tanda bahwa 
ia benar-benar aman di bawah lindunganmu,” pinta "Umair. 
Rasulullah Saw. pun memberikan serban yang ia kenakan saat 
memasuki Makkah. 

Supaya lebih sempurna, marilah kita mendengarkan Urwah 


ibn Zubair bercerita mengenai hal ini: “Umair segera keluar dan 


menemukan Shafwan yang hampir saja menyeberangi laut. Lalu 
ia berkata, 'Hai Shalwan, tebusanmu ibu dan ayahku, takutlah 
kepada Allah. Janganlah kau hancurkan dirimu sendiri. Inilah 
tanda aman dari Rasulullah Saw. aku bawakan kepadamu." 

'Celakalah engkau! Pergilah jauh-jauh. Jangan lagi ber- 
bicara kepadaku! jawab Shalwan. 'Shafwan, sesungguhnya 
Rasulullah Saw. adalah manusia paling utama, bijak, dan baik. 
Kehormatannya adalah kellormatanmu, kemuliaannya adalah 
kemuliaan dirimu? "Aku takut atas diriku sendiri, ujar Shal- 
wan mulai ragu. “Percayalah, ia lebih santun dan mulia dari 
dugaanmu!' 

Akhirnya, Shafwan kembali bersama Umair dan menghadap 
Rasulullah Saw., lalu Shafwan berkata, la berkata, engkau 
akan memberikan keamanan kepadaku." "Memang ia benar," 
sahut Nabi Saw. Berilah aku kesempatan berpikir selama dua 
bulan. “Bahkan aku akan memberimu waktu empat bulan," jawab 
Rasulullah Saw. Setelah itu atas hidayah Tuhan dan keagungan 
Muhammad Saw., Shalwan pun masuk Islam. Sahabatnya, 
'Umair, merasa bahagia tiada terkira dengan keislamannya." 


'Umair ibn Wahab meneruskan perjalanannya yang berkah 
menuju Allah mengikuti jejak Rasul agung, yang diutus-Nya ke- 
pada umat manusia untuk menunjukkan mereka dari kesesatan 
dan mengeluarkan mereka dari kegelapan menuju cahaya, || 


HOL 


Abu A-Darda r.a. 


MANUSIA BIJAK SEPERTI APAKAH IA? 


membawa kemenangan gemilang. unggallah di Madimah 


kaa Dan 


Ke lentara Islam berjalan di seluruh penjuru dunia 


scorang filsuf yang amat menakjuhkan, dan ahli hikmah yang 
dari kedua bibirnya memancar kata-kata indah penuh nasihat 
yang sangal benar dan cemeriang. 

la selalu berkata kepada orang-orang di sekitarnya, “Mau- 
kah kalian aku beri tahu tentang amal terbaik. paling suci me- 
nurut Tuhan kalian, mampu mengangkat derajat kalian, amal 
yang lebih baik daripada kalian berperang melawan musuh, lalu 
kalian menebas leher mereka atau sebaliknya. dan amal ini jauh 
lebih baik daripada dinar dan dirham?” 

Seketika melongoklah leher orang-orang yang saat itu 
tengah diam dan mendengarkannya, Lantaran penasaran dengan 
jawabannya, mereka bertanya. "Apakah amal itu, wahai Abu Al- 
Darda?” Abu Al-Darda kemudian memulai kembali ucapannya, 
tengan wajah dipenuhi cahaya iman dan hikmah. Ia berkata, 
“Berzikiriah kepada Altah. sebah zikir kepada Allah itu jauh 
lebih besar.” 

Ahli hikmah yang sangat menakjubkan ini tidak berarti 
ingin menyebarkan filsalat pengasingan diri, kata-katanya juga 
tidak berani negatifarau menganjurkan pengunduran diri dari 
beban agama baru. ataupun mengambil tempat yang paling 
utama di dalamnya. Ya. Abu Al-Darda bukan orang seperti itu. 


Ia termasuk orang yang mengangkat senjatanya berjuang bcr- 


sama Nabi sejak aa masuk Istam sampai datang pertolongan dan 
kemenangan dari Allah. 

La manusia yang memiliki corak berbeda. Ia sosok yang 
selalu menemukan kebahagiaan sempurna Ketika men endiri 
dan merenung. saat berjalan wruuih-tatih menuju mihrab 
hikmat, menazarkan semua kehidupannya. dan menclaah 
kebenaran dan kevakinan 

Abu Al-Darda. seorang manusia yang dikuasai kerinduan 
menggebu untuk melihat hakikat dan bertemu dengan-Nya. Ia 
beriman kepada Mlah dan Rasul-Nya dengan keimanan sanga 
kuat juga mengumani iman ini berikut semua konsckucnstnya 
berupa kewajiban dan konsep adalah jalan terbaik dan paling 
ideal menuju hakikat vang ta cari. Ja merapatkan diri pada ke- 
imanannya, menverahkan dirinya secara total. membiarkan 
dirinya dibentuk dengan pola-pola keimanan dalam tekad ang 
kuat, cerdas. dan agung. 

Sahabat Rasul ini terus berjalan sampai tiba ditempat tujuan. 
hingga menemukan kebenaran yang sangat mem alankan. Lahu 
ia mendapatkan tempat yang sangat luhur bersama orang-orang 
yang benar. saat mereka bermunagat kepada Tuhannya sambil 
melantunkan ayat-avat. Kutakanlah "Muhammad “Sesungguh- 
nya shalatku, ihadahku. hidupku dan mauku hanyalah untuk Allah. 
Tuhan sehoul alam” (OS Al-AnamJe Tab. 

Ya jihad Abu Al-Darda herakhir melawan dirinya sendiri 
mencapai derajat sangat luhur dalam kesunyian bersama Tu- 
bannya. Semua ini menjadikan hidupnya hanya bagi Allah. 


Tuhan semesta alam. 


Sekarang. marilah kita mendekat untuk mengenal siapa ahli 
bikamah vang suci ini. Tidakkah Anda melihat pancaran cahaya 


berkibauan li amuuwa keningnya? Tidakkah Anda mencium bau 
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harum semerbak keluar di sekelilingnya? Iralah cahava hikmah 
dan semerbak keimanannva. bman dan hikmah bertemu dalam 
din seorang laki-laki vang gemar bertobat ini dengan amat 
menggembirakan. 

Suatu hari ihunva pernah ditanya. “Apakah amal yang 
paling disukai Abu Al-Darda?” Ibunya menjawab. “Merenung 
dan mengambd pelajaran.” Ya. Abu Al-Darda begitu memahami 
firman Allah vang diungkapkan dalam herbagai ayat misalnya. 
“Maka, ambillah pelajaran, wahai orang-orang yang monuliki 
akal.” Bahkan. da sering mendorong para sahabatnya merenung 
dan berrafakur. ta sering berkata. “Melakukan talakur beberapa 


saat lt jauh lebih baik daripada ibadah semalaman.” 
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Ibadah. tafakur. dan mencari hakikat kebenaran menyua- 


sai seluruh jiwa dan kehidupan Ahu Al-Darda. Saat memeluk 
Islam dan bersumpah setia kepada Rasul untuk membela agama 
yang mulia ini. ia menjadi seorang pedagang sukses di antara 
pedagang-pedagang Madinah. Adapun sebelum keislamannya. 
Abu Al-Darda dikenal sebagai pedagang yang mencurahkan 
separuh kehidupannya untuk melakukan niaga. Bahkan setelah 
keislamannya pun. sebelum Rasul dan kaum muslimin hijrah 
ke Madinah, fa masih berdagang. 

Namun, bagaimana cerita tentang dirinya. terutama scte- 
lah ia masuk Islam? Marilah kita perhatikan penuturannva: 
"Aku masuk Islam. Saat atu. aku seorang pedagang. lalu ingin 
menggabungkan amara ibadah dan akuvitasku. Namun. ternyata 
keduanya tidak bisa bersatu. Akhnenva aku putuskan mencam- 
pakkan niayaku dan menghadapkan diriku pada peribadahan. 

Dubai. betapa bahagianya aku sekarang. Lebih bahagia 
daripada aku berjualan. Seuap hartaku bisa meraup laba sebesar 
300 dinar. meski warungku hanya diletakkan di depan masjid. 
Camikan, aku tidak angin mengatakan kepada kalian bahwa Allah 


meneharamkan jual-heli Namun. aku ingin menjadi bagian 


H5 


Jari orang-orang yang tidak dilalatkan oleh perdagangan dan 
jual-beli dari zikir kepada Allah. 

Tetakkah Anda melihat bagaimana ta berbicara. lalu me- 
mempunakan semua persoalan dari segaha sudut pandanany a, 
dan hagaimana hikmah dan kejujuran mengalir dan memanen 
dari seuap kalimat kalimatnya? Sebelum orang bertanya. Apa- 
kah Allah mengharamkan perdagangan, Wahai Mu AI Darda 
la segera menyusul perkataannya. Dengan cerdas. Abu A- Danda 
menutup sdah pertanyaan Gu dengan mengisyaratkan tujuan 
paling utami yang hendak ia sampaikan kepada hara. Karena 
itulah id meninggalkan niaganya meski terbilang sukses 

lt seorang lelaki yang mengkhususkan diri memupuk 
ruhani hingga terbang meraih derajat kesempurnaan tertinggi 
yang bisa dicapai manusia. Ja angin perihadahumnya menjadi 
wngga yang akan menyampaikannya pada dunia kebaikan paling 
cat kebenyan dalam keagungannya 


Pa 
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luhur. berdampingan den 
dat mencapai hakikat di tempat terbitnya. 

Seandarnya ia hanya angin menunaikan semua heh yang 
diperimtahkan kepadanya au sekadar menjauhi larangan. 
niscayaaa mampu mengumpu kan antara perdagangan Jan sunal 
kebaikannya. Bukankah banyak pedagang saleh? Bukankah ba- 
nyak orang saleh berprofesi sebagai pedagang? Berapa banyak 
sahabat Rasul vang herzikir kepada Allah tidak dilakukan perda- 
gangannya. bahkan mereka berusaha mengembangkan niaga alan 
hartanya demi melayani semua keperluan Islam dan memenuhi 
kebntuhan- kebutuhan kun muslunin. 

Jalan hidup sang ditempuh para sahabat Nabi tersebut 
tidak mengurangi keutamaan vang ditempuh Abu Al-Darda. 
sebagaimana ia tidak mengurangi keuamaan sahabat kunnya. 
Setiap orang akan dimudahkan dalam menjalani takdir gang 
ditentukan Allah 

Abu M-Darda merasa ta didptakan untuk sesuatu yang 


tengah sa buru, mengkhususkan diri dalam pencartan hakikat 
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dengan mengerjakan peribadahan dalam level paling tinggi, 
sesttai dengan keimanan yang diuanjukkan Tuhannya, Rasulnva 
dan Islam kepadanya. 

Katakanlah ani adalah bentuk tasawul dari seorang filsul 
Muslim yang memiliki kecerdasan, kehebatan seorang prajurit. 
dan pemahaman agama sebagaimana layaknya seorang sahabas. 
Sehingga tasawuf a menjadi subuadi gerakan dinamis daham 
membangun ruhani dan tidak hanya menjadi bayang-havang 
bangunan ini Ya. itulah Abu Al-Darda, sahabat Rasulullah Saw. 
pelapa suci yang aril dan bijaksana. 

Abu Al-DardJa adalah Jaki-lala yang berkonsenwasi pada 
jiwanya Ja mampu memurnikan dan menyuikannya, hingga 
jiwanya menjadi cemuin bening memantulkan hikmah. kehe- 
naran, dam kebaikan hingga menjadikannya sebagai guru agung 
dan abdi hikmah yang sanga lurus. 

Samgguh bahagia orang-orang yang bertemu dengannya 
dan mendengarkan nasihatnva. Wabai kalian orang berakal, 
tertarik kah iki bersama saya untuk mendekati berbagai pesona 
hikmahnya? Marilah kita mulai dengan lalsalahnya tentang 
dunia berikut sem keindahan dan perliasannya. 

Falsalahoya tentang dunia sangat terpengaruh dengan ayu - 
aya Al duran yang membicarakan dunia dan perhiasannwa, di 
antaranya, Yang mengtanpulkan han tadean menghutng-hitingna. 
Pre emanusia mengira bahasa hartanya iodapatmengekatkannya 
IOS Al-Humazah (0-4: 2-35. 

Tak hana terpengaruh Al-duran. Abu Al-Darda pun 
meyakini sahda Rasul menjadi pedomum hidupnya “Apu yang 
sedikit terapi mencukupi jauh lebih baik daripada sung bunyak lalu 
melalaikan ““ Pada sahda yang ten, “Hilangkunlah kesedihan 


tentang dunia sejauh kemampuan kalian, Karena barang suapa 


SIR Mamad dari Abu Alan da SIFAT habis berkata. “Isirulna 
hasan” Au Susi 01 dsabuhkan A-Alban dalam Misa hat 
(LM 


HA 


menjadikan dana sebagai cita-ta tertingginya. Allah akan men- 
cerat-beraikan jalannya dan menjadikan kefakian ada di untara 
kudu matanya Terapi barang siapa meniadikan akhirat adalah 
(asala tertingghnnya. Alah akan mengumpulkan jalannya dan 
akan menjadikan kekayaan ada di dalam harimu. 

La sangat berduka ita terhadap orang-orang yang terjebak 
dan menjadi tawanan kemdahan dan kekavaan dunia. Ia berkata. 
“Ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepada Ungkau dari 
tereeran-berainya han.” Lalu ia diuwnva. “Apa yang mem cbabkan 
hati percerai-berai itu. wahai Abu Al-Darda?” Ta menjawab. “Jika 
aku memiliki dan memenuhi setiap lembah dengan harta” 

la menyeru manusia memiliki dunia dengan cara tdak 
membutuhkannya. Menurutnya, itulah kepemilikan hakiki 
terhadap duiua. Adapun orang-orang yang selalu mengejar 
dunia hingga ia tidak akan menemui ujungnya. itulah sehu- 
ruk-buruknya penghambaan dan perbudakan Karena tu. ta 
berkata. “Barang siapa masih membutuhkan dunia. ia tidak 
memilikinya.” 

Menurutnya, harta adalah wasilah hidup dalam kadar 
yang cukup dan sederhana. Tidak lebih dari itu Karena itu. 
seharusnya manusia mengambilnya dengan cara balah. her- 
usaha dengan lembur dan adil. bukan dengan kekerasan dan 
melanggar aturan-aturan. la berkata, “Janganlah engkau makan. 
kecuali yang bara janganlah engkau bekerja. kecuali pekerjaan 
yang baik dan janganlah engkau memasukkan sesuatu pun ke 
rumahmu. kecuali hal-hud baik.” 

Sunu saat ta menulis surat kepada temannya. “Amntu 
burdu Sesungwuhnya tak satu pun dari kekayaan dunia ini, Recnali 
stidah pernah menjadi milik orang lain sebelum kenunduan menjadi 


milikmu. dan lahwia akan menjadi milik orang lam sesudah dpimu 


SS HR Dhabaram dalan MH Anstah 3620 dan Ala Natata data 
Ibu AL Darda ALAIbani menilai Inadis ani palsu dalan Udah MH 
Phaah Jols 
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Dengan domikian. engkau tidak memiliki apa pun Recmali yang 
telah engkatw gunakan untuk kepentingan dirimu Maka, perhati- 
kanlah kepeminyan dirimu sebelum memerhatikan anak-anak yang 
akan menerima ha tamu sebagai warisan. Karena, sesunggulunya 
chekau mengumpulkan harta uk dua jenis anak berilaa ini 

Pertama, «arak saleh yang menggumakan harta peninggal- 
ani tentu ketaatan kepada Alah, hingga engkau merasa hahagia 
dihahk susah pavah sang engkau curahluan unuk mengumpul- 
kannvya. Kedua, danek diu hak yang akan menghabiskan pening- 
galanmu dalam kemaksiatan kepada Alah. lalu engkau menda ita 
dengan semua yang engkan kumpulkan hagiua. Karena itu, vas 
kinlah kepada Allah. Dia akan memberikan muscka rezela dan 
menyelamutkan dirimu” 

Abu Al-Darda memandang, demikamn lah dunta dan sehwuh 
isinya. tidak lehih dan tidak kurang sebagai sesuatu yang sangat 
semu Ketika pasukan Iskam menaklakkan Cs pius dan ghanimuh 
peperangan diangkut menuju Madinah. orang-orang justru 
melihat Abu Al-Darda menangis tersecddu-sedu. Salah satu dari 
mereka. Jubair ibn Kufair. bertanya kepadanya. “Wahai Abu 
Al- Darda. mengapa cugkau menangis saat Alah mengagungkan 
Islam dan pemeluk-pemeluknya? 

Lalu. Abu Al Darda menjawab dengan penuh bikmah dan 
pemahaman mencdalam. “Celakalah engkau Jubair! Makhluk pa 
ling lemah di balapan Allah adalah saat mereka meninggalkan 
perintah-Nya, Ketika menjadi umar perkasa dan digdaya. ne- 
rekiakan memiliki kekuasan lan kerajaan. Tahu meninggal kan 
perintah Allah dan akhirnya menjadi seperti apa yang akan 
engkau lihat. 

Abu Al-Darda memberikan alasan sangat logis terhadap 
kemunduran hebat yang dialami tomara- tentara Islam di ne- 
gerbnegeri yang mereka taklukkan. vaitu kekosongan negeri 
tersebut dari nilai spiritual tarus vang bisa melindungi mereka 


dan kosong dani nilai-nilai agama yang menghubungkan mereka 


dengan Allah. Ia khawatir keimanan kaum muslimin memudar. 


lala hubungan mereka dengan Allah—baik kebenaran maupun 
kemastahatannya—merenggang. Akibarnya. dengan cepat dunia 
akan lenyap dari genggaman mereka, secepat dunia datang 


kepada mereka sebelumnya. 


Dunia beserta seluruh isinya hanyalah pinjaman belaka. Abu 
Al-Darda meyakini dunia adalah jembatan menuju kehidupan 
yang lebih abadi dan menakjubkan. 

Suatu hari, para sahabatnya datang menjenguknya saat 
ja sakit. Mereka mendapati Abu Al-Darda tengah terbaring di 


atas lempal tidur yang terbuat dari kulit, lalu mereka berkata 
kepadanya, “Jika cngkau mau, engkau bisa memiliki tempat 
tidur yang jauh lebih nyaman dan Icbih nikmat dari ini.” Na- 
mun, Abu Al-Darda menjawab seraya berisyarat dengan tclun- 
juknya dan talapan matanya jauh ke depan. “Sesungguhnya 
rumah kita di sana, Untuk iuJah kita mengumpulkan bekal 
dan kepada-Nyalah kita kembali. Kita akan pergi ke sana, dan 
kita beramal sebagai bekal menuju ke sana.” 

Pandangan Abu Al-Darda mengenai dunia bukan sebatas 
leori belaka, tetapi menjadi prinsip hidup yang selalu dipegang- 
nya. Pada kesempatan lain. Yazid ibn Muawiyah meminang 
puwrinya. Al-Darda. Namun, ia menolak pinangan Yazid ibn 
Muawiyah. Kemudian, seorang pemuda miskin dan salch di 
antara kaum muslimin datang meminang anaknya, lalu ia me- 
nikahkan putrinya dengannya. 

Orang-orang heran atas tindakan vang dilakukan Abu Al- 
Darda, lalu ia menjelaskan kepada mereka, "Bagaimana pendapat 
kalian tentang Al-Darda, jika ia dikelingi oleh para pelayan dan 
pengasuh di sekitarnya, dan terbuai oleh bujuk rayu kemegahan 


istana, lalu di mana agamanya saat itu?” 


Bani 
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Inilah orang bijaksana yang lurus jiwanya dan cerdas hani- 
nya. la menolak dunia dam seluruh kemewahannya yang sangat 
dinginkan nafsu dan diangankan kalbu. Dengan demikian. ia 
tdak tari dari kebahagiaan, justru ta menghampirinya. Menurut 
Abu Al-Darda, kehahagiaan sejati adalah jika engkau memuliki 
dan menguasai dunia ini, bukan dunia yang menguasai diri- 
mu. 

Ketika manusia mampu berhenti pada batas kewajaran 
dan kesederhanaan saat mencari kehidupan dunia. mereka 
menyadari hakikar dunia sebagai jombatan perantara vang akan 
men cberangkannya menuju kampung keabadian dau tempat 
kembali yang kekal. Karena itu, kehahagiaan sejati akan jauh 
lebih besar dan sempurna. 

la herkata, "Kebaikan bukanlah banyaknya harta dan 
anak, tetapi kebaikan adalah saat rasa santunmu semakin besar. 
lmumu kian banyak. Jan engkau bersaing dengan manusia 
dalam menghambakan diri kepada Allah.” 

Pada masa kekhalitahan Usman, Abu Al-Darda menjabat 
sebugai gadhi atas permintaan Khalilah. Adapun yang menjabat 
sebagai gubernur di Syam adalah Muawivah. Di Syam, ia menjadi 
henieng kukuh yang mengawasi orang-orang yang terjebak de- 
ngan keindahan dunia. Ia selalu mengingalkan mereka dengan 
manhajf Rasulullah Saw. dalam kehidupan dan kezuhudannya. 
dan manhaj generasi periama dari kaum syuhada dan orang- 
orang yang benar imannya. 

Ncgeri Syam ketika itu adalah negeri hijau yang dikelilingi 
berbagai kemewahan dan kenikmatan. Penduduknya merasa 
sempit dan dibatasi dengan nasihat-nasihat dan teguran dari 
Abu Al-Darda terhadap kesenangan dan dunia mereka. Lantaran 
demikian. Ahu Al-Darda mengumpulkan mereka lalu berkata, 
“Wahai penduduk Syam, kalian adalah saudaraku dalam agar. 


tetanggaku di negeri ini. dan penolong-penolongku mengatasi 


musuh-musuh. Namun. mengapa aku tdak melihat kalian 
merasa malu? 

Kalian mengumpulkan apa yang tidak kahan makan, mem- 
bangun apa yang tidak kalian tempati. dan mengharapkan apa 
yang tidak akan kalian capai. Sementara kurun-kurun berlalu 
menggambarkan unttt sebelum kalian. Mereka mengumpulkan 
makanan lalu menimbunnya, herangan-angan lalu berlebihan 
dalam angan-angannvya. serta membangun dan menguatkan ha- 
ngunannya. Namun, pada akhirnya semuanya hancur hinasa. 
Angan-angan mereka menjadi tipuan lataumorgana. Rumali-ru- 
mah mereka berubah menjadi kuburan mereka sendiri. Mereka 
adalah kaum 'Ad yang memenuhi antara Aden sampai Amman 
Uengan harta dan anak-anak.” 

Abu Al-Darda tersenyum lebar penuh dengan gekan, ku- 
mudian ja mengangka tangannya dan berkata dengan kata-kata 
penuh sindiran sangat tegas. “Siapa yang ingin membeli pening- 
galan kaum "Ad dariku dengan harga dua dirham?” Ia sungguh 
sanga cemerlang. menakjubkan. bercahaya. dan logikanya sarat 
dengau hikmah dan penuh dengan kemanan. 

Menuru Abu Al-Darda. ibadah bukan formalitas alan se- 
kadar ikut-ikutan. Ibadah adalah mencari kebaikan dan mcn- 
dekadean diri pada rahmat Allah. Ibadah adalah rinihan terus- 
menerus yang mengingatkan manusia akan kelemahannya dan 
karunia Tuhan kepadanya. 

Ja berkawa.  Garilah kebaikan dengan sclaruh hidup ka- 
lan. Carnlah cmbusan radimat Allah karena sesungguhuva Dia 
memiliki cmbusan rahmat yang akan mengenai siapa pan yang 
Ma kehendaki dari hamba-hamba-Ny3. Memintalah kepada 
Alah agar Dia berkenan menutupi aibmu dan memberikan rasa 
“nan terhadap rasa takutmu.” 

Manusia bijak Ini selalu terbuka matanya melihat banyak 
orang tertipu dengan peribacdahan. lalu ia memperingatkan 


mereka akan hahava ketertipuan ini. Tipuan peribadahan ini 
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sering menimpa orang-orang yang lemah imannya ketika mereka 
berbangga dwi dengan ibadah yang mereka kerjakan, lalu merasa 
lebih daripada orang lain. Marilah kita mendengar ucapannva. 
“Sedikit amalan baik dari orang bertakwa dan penuh keyakinan 
Icbih berat dan tebih utama daripada segunung ibadah yang 
dilakukan orang-orang yang tertipu.” 


Dalam kesempatan lain. 4a berkata. “Janganlah kalian 
membebani manusia dengan sesuatu yang tidak dapat mereka 
pikul. dan janganlah kalian menghisab manusia karena itu 
adalah tugas Tuhan mereka. Perbuukilah diri kalian sendiri ka- 
remtorang yang selalu menguntit kesalahan dan tindakan orang 
lain akan mengalami kesedihan berkepanjangan.” 

Abu Al-Darda menginginkan dirinya tetap berutang kepada 
hamba-huumba Allah yang lan. walaupun nyatanya ia mencapai 
tingkat yang luhur dalam peribadahannya. ta harus memuji 
Allah atas semua taufik yang diberikan kepadanya dan berusaha 
menolong orang-orang vang belum menemukan tanfik seperti 
ini dengan doa. kemuliaan perasaan, dan ketulusan maunya. 

Apakah Anda tahu hikmah paling indah dan cemerlang 
yang pernah dituturkan oleh orang bijak ini? Seorang sahabai- 
nya. Abu @Wilahah, akan menceritakannya kepada kim, “Abu 
Al-Darda melewati seorang lelaki vang wngah berbuat dosa, 
lalu orang-orang ramai mencelany a. ta kemudian melarang me- 
reka dan berkata. Bagaimana pendapat kalian. jika mendapati 
orang ini terjebak di dalam jurang. apakah kalian tidak ingin 
menolongnya keluar” 

Mercka menjawab. Tentu saja kami akan menolongnya. 
Abu Al-Darda berkata lagi “Kalau begitu. janganlah kalian men- 
celanya. Panjatkanlah puji kepada Allah vang menyelamatkan 
kalian dari dosa. Mereka bertanya. “Apakah engkau tidak 
membencinya” Abu AM-Darda menjawab. Sesungguhnya aku 
membenci perbuatannya. Jika ta meninggalkan perbuatan itu. 


ja saudaraku.” 


Menurut Abu Al Darda, apa yang as wankan dan lakukan 
semuanya bagian dari ibadah. Aclapun yang lun adalah me- 
nyampaikan ilmu dan pengetahuan Abu Al-Darda sangat 
mencintai ilmu. Ja pun dikenal sebagai seorang yang bijak dan 
ahli ibadah Ia berkata. “Salah seorang di antara kalian tidak 
akan menjadi takwa. kecuali dengan ilmu. Dan ilmu itu tidak 
akan menjadikan dirinya indah. kecuali jika ia menganalkan 
mua.” Ya. menurut Abu Al- Darda. Umu adalah konsep dan 
perilaku, pengetahiaan dar jalan hidup. serta pemikiran dan ke- 
hidupan nyata. Pandangannya terhadap ilmu da lakukan melalui 
jendela kebijaksanaan. Maka, kita akan meliban bagaimana 10 
menyerukan guru dan murid memiliki derajat yang sama: baik 
keutamaan, kedudukan. maupun pahala. 

Abu Al-Darda metihau. keagungan kehidupan bergantung 
pada ilmu kebaikan sebagai dasarnya. Ta berkata, “Mengapa 
ak melihat lama-lama kalian pergi. sementara Katum- kaum 
bodoh tidak belajar? Ingaah. sesunggubnya pengajar kebaikan 
dan orang yang belajar kebaikan itu sama pahalanya. Selain dua 
golengan itu tidak ada kebaikan dalm seluruh manusia 

la juga pernah berkata, “Manusia Itu ada tiga macam: 
Orang berilmu, orang yang mempelajari ilmu, dan orang-orang 
liar yang sama sekali tidak cela kebaikan di dalamnya.” Sepeni 
dikisahkan sebelumnya. menurut Abu Al-Darda. mu tidak 
terpisahkan dari amal. Ta menvatakan. “Sesunggohnya hal yang 
paling aku takutkan terbadap diriku adalah jika aku dipanggil 
pada Hari Kiamat di hadapan semua makhluk tabu aku digunva 
Wahai Uwaimar, apakah engkau memiliki ilmu? Lahu aku 
menjawah, Ya. Kemudian dikatakan kepadakau Lalu apa yang 


cugkau amalkan dengan ilmu yang engkau ketahui tu?” 
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Da sisa Tam, Abu AI Darda menghormati ulama yang meng- 
amalkan Umunsa dan menghargai mereka dengan penghargaan 
luar bisa Bahkan. 41 pernah berdoa kepada Tuhannya, “Ya 
Mbah. sesungguhnya aku berindung kepada-Mu dari laknat 
yang keluar dari hati para ulama” Orang-orang lantas bertanya 
kepada a. “Bagaimana hati mercka melaknatmu? Lalu ia 
menjawab. “Jika hati mereka membencikut” 

Sudahkah Anda mehhama? Sesungguhnya ta melihat 
kebencian seorang alun adalah kutukan vang tidak bisa ta pikul. 
Karenanya ta memohon di hadapan Allah agar melindunginya 
Jari kutukan para ulama, Ajaran Abu Al-Darda jusa mewasnukan 
agar manusia selalu menjaga persaudaraan dengan baik Ta ber- 
pesan agar manusia membangun hubungan antar-sesamunya 
berdasarkan tabiat dan karakter kemanusiaan itu sendi Ia 
berkata. “Gelaan seorang saudara jauh lebih baik basimu dari- 
pada enukau kehulanganny a. Siapakah engkau sesungguhnya. 
jika dibandingkan dengan saudaramu? 

Berilah saudaramu dan bersikaplah lembut kepadanya. 
janganlah engkau mengikut perasaaan dengki selangga menjadi 
arang semisalnya bsok maut akan datang menjemputmu. su- 
dah cukaplah engkau kehilangannya, Lalu. bagaimana enekau 
Menangisinya setelah mat, sementara saat hidup engkau udak 
menunaukan hak-haknya?” 

Menurut Abu AW Darda pengawasan Allah terhadap semua 
hamba-Nya adalah kaidah dasar yang dibangun di atas prinsip- 
prinsip persaudaraan. la berkat, “Sesungguhnya aku Sia 
bener jika aku menzalimi seseorang Tetapi aku jauh lebih benci, 
lika aku mengamaya seseorang yang tidak meminta tolong 
untuk menglahkanku. kecuali kepada Allah Yang Mahaluhui 
lagi Mahabesar.” 

Betapa agungnya jiwamu dan gemilangnya pancaran ruhmu. 
wahai Abu Al-Darda, Sesungguhnya ta ingin memperingatkan 


manusia dari tipuan alusi, saat mereka mengira kaum lemah 


dan terpinggirkan adalah orang-orang yang bisa mercka pcr- 
lakukan seenaknya. Ia mengingatkan orang-orang lemah itu 
sesungguhnya mercka memiliki kekuatan amat dahsyat ketika 
bertawasul kepada Allah dengan kelemahannya. mengadukan 
semua permasalahannya di hadapan-Nya. dan mengakui kehi- 


naannya di mata manusia. 


Abu Al-Darda adalah manusia bijaksana, zuhud, tekun beriba- 
dah. dan gemar bertobat. Selain itu. bila ada orang yang memuji 
ketakwaannya dan meminta doanya. ia akan menjawab mereka 
dengan penuh kerendahan hati, “Maal. aku tidak bisa berenang. 
dan aku sangat takut tenggelam.” Dengan semua sifawsifat mu- 
lia ini. apakah benar engkau tidak bisa berenang. wahai Abu 
Al-Darda? Namun. rasanya tak perlu heran. Engkau adalah 
hasil didikan Rasul. murid Al-Guran. anak Islam pertama. dan 
sahabat Abu Bakar. Umar. serta seluruh tokoh-tokoh agung di 


dalam Islam. || 
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Zaid ibn 
A-K haththab r.a. 


PAHLAWAN PERANG YAMAMAH 


uatu hari. Rabi Muhammad Saw. tengah duduk di antara 
2 Pn sahabat dan kaum muslimin yang khusyuk mende- 
ngarkan pembicaraan manusia agung ini. Di tengah pembi- 
yaraan, tiba-tiba putra “Abdullah ibn “Abdul Mutuhalih itu 
menundukkan kepalanya sejenak. Lalu. beliau mengarahkan 
pembicaraan kepada semua arang yang ada di sekitarnya, “Sc- 
sungguhnya sulah seorang di ana kalian ada seorang lelaki 
yang gigi gerahamuya di neraka jauh lebih besar daripada Gunung 
Line 

kontan, semua orang yang hadir di sana berselimut takut 
dan cemas akan terjadinya fitnah agama yang menghantui 
mercka. Mereka mengira. jangan-jangan merekalah yang dimak- 
sud dalam nubuat Nabi tentang seburuk-buruknya akhir dan 
seburuk-buruknya tempat kembati. 

Namun, semua arang yang hadir saat itu mengakhiri hidup 
nereka dengan sangar baik dengan menyerahkan nyawanya 
sebagai swuhada di jalan AHah. Tinggallah Jua orang tersisa, Abu 
Hurairah dan Rajjal ibn Unfuwwah. Karena itu, Abu Hurairah 
selalu merasa cenras menunggu nasih akbir dari ramalan Nabi 
tersebut Kelopak matanya tidak pernah: terpejam dengan icnang 


dan hatinya tidak juga tenteram sehingga takdir kemudian 


SG ham Al- Darus menyebutkan Kadis ni dalam AI Murtataf wa AL 
Mutdwtalal dari Abu Huurah tanpa sanad, Lah Takluij Al-agi terhadap 
He Utamuddin AG. 


menyingkap tirai stapakah vang dimaksnd oleh Nabi. Sementara 
Sajjah ta murtad dari Islam. bergabung dengan Musailamah 
Ab Kadzah. dan mengaku pemimpinnya tu sebagai mahi. Sejak 
wu. Jelaslah siapa yang diramalkan Nabi akan menjemput akhir 
dan tempat kembali vang sangat buruk. 

Sebelumnya, Rajjal ibn Unfuw wah mendatangi Rasul un- 
tuk menyatakan keaslamannya. Setelah menimba ilmu Islam. 
ta pun kembali kepada kaumnya. Ia tidak kembali lagi ke 
Madinah, kecuali sesaat setah wafawmva Rasulullah Saw. dan 
dipilihnya Abu Bakar Al-Shiddig sebagai khalitah atas kaum 
muslimin. Ia kemudian menyampaikan kabar tentang pen- 
duluk Yamamah kepada Abu Bakar bahwa mereka sekarang 
berkumpul mendukung pemberontakan Musailamah Al-kadzab. 
Ja mengusulkan kepada Abu Bakar agar mengangkamnya sebagai 
utusan bagi mereka untuk mengukuhkan kembali keislaman 
mereka. maka Khahlah pun mengizinkannva. 

Rajjal pun berangkat menuju penduduk Yamamah. Na- 
mun. saat melihat bala tentara Musailamah begitu dahsyat ta 
mengira pasukannya itu akan memenangkan pertarungan ini. 
la pun berbisik kepada dirinya sendiri dengan penuh pengkhia- 
natan dan kelicikan. Ja akan memesan satu tempa di dalam 
kerajaan Musailamah Al-kadzab yang ta kira tengah bersemi 
dan menuju puncaknya. Rajjal lantas meninggalkan Islam dan 
bergabung dengan barisan Musailamah yang serimmg mengumbar 
janji-janji palsunya. 

Sebenarnya, Rajjal lebih berbahaya terhadap Islam daripada 
Musailamah. sebab. Rajjal pernah menekuni dunia keislaman 
sebelum kemudian murtad. Selain itu, ia pernab menghabis- 
kan hari-harinya di Madinah semasa Rasullullah Saw. hanvak 
menuhadal ayat-ayat Al-Ouran. ditambah lagi posisinya sebagai 
utusan Abu Bakar. khalifah kaum muslimin. Kesempatan itu ia 
pergunakan secara licik untuk mengukuhkan kekuasaan Mu- 


seilamah dan menegakkan kenabiannya dengan penuh dusta 
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la terus berkeliling dengan gisih di antara manusia dan 
berkata kepada mereka. “Rasulullah mengikutkan Musaiftamah 
Ibu Hubatb dalam urusan kenahian.” Sekarang Rasulullah Saw. 
wafat. Tidak ada bagi manusia yag berhak mengambil alih estalet 
kenabian dan wahyu, kecuali Musailamah. Saat mendengar ke- 
dustaan Rajjal dan siasat liciknya. orang-orang pun semakin 
herboendonsg-hondong mengikuti barisan Musailamah. 

Berita mengenai murtadnva Rayjal sampai ke Madinah. 
Sekeuka berkoharlah amarah kaum muslimin akan kemur- 
wanna yang sangat berbahaya dan menyesatkan namusia 
iv Selain in, kesesatan Rajjal memperhuas areal peperangan 
yang akan dihadapi kaum muslimin dalam melawan pasukan 
Musailamah Al-Kadzah. 

Salah seorang kaum muslimin yang paling murka dengan 
mturtadnya dan kelicikan Rajjal adalah Zat Ibn Al-Kharhihab. 
Ja worang yang paling ingin bertemu dengan Rajjal dan membu- 
nahnya tapa ampun. Seorang sahabat besar yang namanya kc- 
mudian tercetak dengan tinta cmas dalam buku-buku sejarah. 

Anda sekalian barangkali mengenalisa. Ia adalah kakak 
kandung Linar tbo Al-Khathihab. Iaomemeluk Islan dan meraih 
Svahadadi di jalan Allal lebih dahulu daripada Umar. Zaid adalah 
pahlawan vaog sangar cemerkang. la pendiam tetapi di balik 
sosok itulah terletak suhstansi kepahlawanaanya. 

Kcimanannya kepada Allah. Rasul-Nya. dan agana- Nya 
adalah keimanan yang sangat kuat. Tak pernah sekali pun ia 
teringga) dalam peristiwa penting atau peperangan bersania 
Rasulullah Saw. Setiap peperangan sang dilakoninya, ia tak 
pernah mencari kemenangan seperti halnya mencari kema- 
an sebagai syahid. Pada Perang Uhud. anisalhnya. Kaika per- 
tempuran tengah berkecamuk sangat dahsyat antara kaum 
musvrikin dengan kaum mukminin. Zaid Ibn Al-Khathihah 


berlari ke berbagai arah menehas Iehei-teher musuh. 


Saat itu saudaranya. Umar Ibu Al-Khatuhab. melihat ke 
arahnya dan tampak tameng yang ada di dada Zaid terjatuh se- 
hingsa Zaid menjadi sasaran cmpuk bagi musuh-musuh yang 
hendak menewaskannya. Melihat keadaan seperti in Umar 
segera berseru. “Ambillah tamengku, wahai Zaid. Berperanglah 
dengannya!" Namun, Zaid malah berkata, “Tidak! Sungguh, aku 
menginginkan syahadah sebagaimana engkau menginginkannya, 
wahai Umar!” Akhirnya Zaid terus beriemput tanpa ada satu 
pun pelindung dengan pengorbanan sangat hebat dan kebera- 


nian luar hiasa. 


Saya mengatakan Zaid adalah orang yang paling membara ke- 
rinduannya berwnt Rajjal. Ta berharap dirinyalah yang akan 
mengantarkan kematian Rajja! dari kehklupannya yang sangat 
busuk. Menunu Zaid. Rajjal bukan saja murtad detapi pendusta. 
munafik. dan oportunis. Ja tidaklah muruwd karena ketidak- 


puasan dalil tetapi karena sikap opertunisnya yang sangat hina 


Jan silat munaliknya yang menjijikkan. 

Adapun mengenai kebenciannya terhadap kemunalikan 
Jan kedustaan, Zaid mirip dengan saudaranya. Umar. Bagi 
mereka tidak ada xang lebih mengobarkan rasa jijik dan 
membangkitkan amarahnya sebagaimana kemunafikan yang 
didorong keinginan meraih keuntungan sangat rendah dari 
tujuan-tujuan hina seperti ini. 

Sebab itulah, Rajjal kemudian memainkan peranannya yang 
sangat busuk. la berhasil melipawgandakan jumlah pendukung 
Musailamah, yang berarti ia mendorong orang-orang yang ia 
bujuk menuju kematian dan kehancuran karena mereka akan 
terbunuh dalam peperangan melawan kemurtadan ini. Awalnya. 
ia sesatkan mereka. lalu akhirnya ia hancurkan. Lintuk apa ia 


melakukan semua ini? Tidak lain untuk ketamakan rendah 
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yang dihiasi oleh angan-angannya sendin dan diperndah oleh 
hawa madsun a. 

Zad mempersiapkan diri untuk mengakhiri kehidupatan a 
sebum seorang mukmin dalun nusi menghancurkan fimah 
um. Bukan mencan sosok Musalamah. tetaptta akan mencari 
susok yang jauhi lebih besar bahaya dan kejahatannya, yantu 


Rayal ibn Uotuwwah 


Mendung mengiringi Perang Yamamah. Khalid ibn Walid kamu- 
dian mengumpulkan tentara Islam dan mengatur posisi-posisi 
mereka, lalu ta memerahkan bendera pasukan. Kepada siapa? 
Kepada Ad Thn Al-Kharhihab. Bani Hanilah sang menjadi 
pendukung utuma Musailamah bertempur sepert dayaknya 
orang-orang yang kebulangan kewarasannva. 

Mulanya, pertempuran cenderung menyulitkan kaum mus- 
kimi. Mereka terjepu di antara lautan pasukan Musailamah. 
Satu den satu para ss tuhada berguguran, Ketika melihat adanya 
kasa takut dam cemas mem elinyuti sebagian bag kaum mus- 
limin tiba-tiba Zaid naik ke sebuah tempat tinggi Lalu berteriak 
anta kencang," Wahar manusia tutuplah malutandut kalium. 
Tebaslah mereka dengan pedang kalian. Majulah terus. demi 
Mlah. aku udak akan berbicara sampai Allah menghancurkan 
mereka cuau aku yang bertemu dengan Allah, lalu aku akan 
berbicara dengan-Nya melalui higjah-ku 

Ja kalu turun dar atas bukit dengan mulut tertutup dam 
bertekad tidak akan mensgerakkan lisanmya. meskipun satu 
kata saja hingga Allah memberikan kemenangan. Menurut 
perhitungannya akhir pertempuran ani bergantung pada nasib 
Rapid Karena tua segera mencari sosok yang sungataa benci 


Hu untuk sUlampuhkan. la puan berhasil menemukannya 


Tatkala meliharnya, ja segera mengejarnya dari kanan dan 
kiri. tetapi lautan manusia yang memenuhi medan perierapuran 
It menyembunyikan sosok Rajjal. Tak sampai di su, Zaid 
pun mencarinya kembali. Gelombang lautan manusia kemudian 
mendorong sesok Rajjal ke permukaan. Sahahau Rasul ini pun 
berusaha mendekadnya dan membentangkan kedua tangan nva 
untuk menebas Rajjal dengan pedangin a. Namun. tautan manru- 
sia lagi-lagi menelan sosok Rajjad sehingga Zaid kehilangan 
ejaknya, Zaid lantas mengejarnya agar ia tidah. kehilangan sosok 
Raja. hingga akhirnya ta berbusil menventudi teher Rajjal dan 
menebas kepalamu yang penah dengan tipuan, kelicikan, dan 
siasat kep. 

Kemauan Rajjal membua fondasi yang dibangun Musai- 
lamah runtuh. Rasa takut kemudian merayap di sanubari 
Musailamah dan Muhkam ibn Thulaih. Begitu pula terhadap 
pasukannya, menjalar pukiurasa cemas itu. Apalagi setelah berita 
tewasnya Rajjal menvebar ibarat api di musim kemarau. 

Sehelumnya, Musailamah menjanjikan kemenangan besar 
kepada mereka. Ja mengaku. baik dirinya. Rajjal. maupun 
Muhkam ibn Thufaitakan menjadi pemumpin-pemimpun keme- 
mangan dalam menebarkan agama dan membangun negara 
mereka, Namun, kini Rayjal terbunuh. Dengan demikian, ranitl- 
an Musailkunah sudalah dusta. dan tidak mustahil besok giliran 
Muhkam ibn Thutail menyusul. dan lusa jatah pula Musailamah. 
Begitulah tebasan Zaid Ih A-K hathuhah mengakibatkan semua 
kehancuran dalam barisan Musailamah. 

Adapun bagi kauro muslimin, tidaklah berite emang 
terbunuhnya Rajjal menyebar di antara mereka. kecuali tekadnva 
semakin menguat ibarat guduny. sampai-sampai orang yanu 
terluka di antara mereka pun bangkit kembali. Ja memegang 
kembali pedang a uinpa memedulikan Juka-lukanva. 

Jerita kematian Rajjal bahkan menyentuh pendengaran 


arang yang ada di jurang kemanan. Seorang yang sudali tidak 
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lagi diharapkan hidup, kecuali satu atau dua helaan napas. Kabar 
itu mereka ibaratkan mimpi-mimpi indah. dan berangan memi- 
liki kekuatan kembali pada kehidupan untuk bertempur me- 
nyaksikan kemenangan yang sangat indah. Namun, bagaimana 
mungkin mereka melakukan hal itu, sementara pintu-pintu 
surga terbuka lebar menyambut arwah mereka? Bahkan, seka- 
rang mereka mendengar nama-namanya disebut masuk surga 
Allah. 


Zaid Ibn Al-Khaththab menengadahkan tangannya ke langit, 
bermunajat kepada Tuhannya. dan melantunkan syukur 
atas nikmat-nikmat-Nya. Kemudian, ia kembali mengambil 
pedangnya dan bersikap diam. Sebab, ia bersumpah atas nama 
Allah tidak akan berbicara schingga sempurna kemenangan bagi 
kaum muslimin atau ia meraih kematian sebagai syahid. 
Kaum muslimin pun memenangi pertempuran itu. Keme- 
nangan yang diharapkan dan dijanjikan kian dekat dan cepat. 
Saat itulah Zaid melihat angin kemenangan berembus ke arah- 
nya. Ia tidak mengetahvui, apakah dalam kehidupannya akan ber- 
akhir seindah akhir peperangan ini. Karena itu, ia berharap Allah 
akan memberinya rezeki syahadah pada Perang Yamamah. 
Angin surga kemudian berembus memenuhi seluruh jiwa- 
nya dengan kerinduan, menuangi kelopak matanya dengan air 
mata, dan memadatkan semua tekadnya dengan keteguhan. Lalu, 
ia terus berlari menebas dan memukul demi mencari akhir yang 
sangat agung. Akhirnya pahlawan ini terjatuh sebagai syahid. Ia 
naik dalam keadaan agung, mulia, dan sangat bahagia. 
Pasukan Islam kemudian kembali ke Madinah membawa 
kemenangan yang gemilang. Ketika Umat menyambut keda- 
tangan mereka beserta Khalifah Abu Bakar, kedua matanya 
segera mencari, dengan penuh kerinduan, sosok saudaranya 
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yang akan segera datang. Zaid adalah seorang berperawakan 
tinggi di atas rata-rata, karena itu tidaklah sulit mata Umar 
menemukannya. Namun. sebelum Umar mengerahkan semua 
upayanya mencari Zaid, salah seorang kaum muslimin yang 
kembali dari perrempuran mendekatinya dan mengucapkan 
belasungkawa atas kematian Zaid. 

Umar pun berkata. “Semoga Allah merahmati Zaid. Ia 
mendahuluiku menuju dua kebaikan: ia masuk Islam sebelumku 


dan mati syahid juga sebelumku.” 


Pasukan Islam memperoleh banyak kemenangan dalam pepe- 
rangan melawan kaum musyrik. Walau begitu. Zaid tidak 
pernah hilang dari benak dan pikiran saudaranya. Umar Ibn Al- 
Khauhthab. Ia sering berkata “Tidaklah angin pagi ini berembus. 
kecuali aku selalu mencium baunya Zaid.” Ya. sesungguhnya 
angin pagi selalu membawa bau Zaid. menerbangkan keharunan- 
nya yang sangat istimewa. Namun. seandainya Amirul Mukminin 
Umar mengizinkan. saya ingin menambahkan beberapa kalintat 
agung. vakni kalimat yang diungkapkan Umar sehingga sem- 
purnalah semua keutamaan dan kelebihan Zaid, Kalimat itu 
adalah. “Tidaklah angin kemenangan Islam berembus setelah 
Peperangan Yamamah. kecuali Islam akan mendapatkan wangi. 
pengarbanan. kepahlawanan, dan keagungan Zaid.” 

Sungguh keluarga Al-Khsuhuhab dilimpahi keberkahan di 
bawah bimbingan bendera Rasulullah Saw. Mereka sungguh 
diberkahi saat memeluk Islam. berjihad, mati sebagai svahid. 


dan dibangkitkan setelah mau. || 
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7 halhah ibn (Ibaidillah ra. 


ELANG PERANG UHUD 


Di antara orang-orang mukmin it ada orang-orang yang 
menepati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah. Dan 
di antara mercka ada yang gagur, dan di antara mereka ada 
(pula) yang menunggu-nunggi dan mercka sedikit pun tidak 
mengubah janjinya). (GS Al-Alwah (33): 23) 


asulullah Saw. membacakan avat mulia ini, kemudian 
OR meneiadian wajahnya ke arah para sahabat dan ber- 
kata seraya berisyarat ke arah Thalhah. "Barang siapa ingin me- 
lihat seseorang berjalan di muka bumi, padahal ia menyerahkan 
nyawanya kepade Allah, lihatlah Thathah.”"' 

Tak ada satu pun berita gembira yang paling diinginkan 
olch para sahabat Rasul. vang membuat hati mereka terbang 
karena kegembiraan. kecuali kabar tentang kedudukan yang 
disemalkan Nabi kepada Thalhah ibn “Ubaidillah. 

Dengan demikian, ia boleh merasa tenang dengan nasib 
dan akhir hidupnya. Ia akan hidup dan mati sebagai salah satu 


dari orang-orang yang membenarkan apa yang dijanjikan Allah 


Y HR Abu Ya'la (4808). Muhaggyig berkawa. “Isnadnya sangat lemah.” Diri- 
wayalkan pula oteh Al Tirmidzi dengan redaksi yang berbeda 13739) dan 
disahihkan Al-Albani dalam Al-Silsilah Al-Shahihah (126). 


kepadanya. tanpa sedikit pun tersentuh fitnah dan terhalang 
keletihan. Rasulullah Saw. memberikan kabar gembira kepa- 
danya dengan surga. lalu bagaimana sebenarnya kebidupan 
sahabat yang mulia ini? 

Suatu ketika. saat Thalhah meJakukan perjalanan niayanya 
dli Bashrah. ia bertemu dengan pendeta terbaik vang pernah ada 
di muka bumi ini, Lalu. pendeta itu mengabarkan kepadanya. 
Nabi akan muncul Jari Tanah Harani. Adapun mengenai kemun- 
culannya ini banyak diramalkan para nabi sebelumnya. Sekarang 
masa kemunculannya tiba dan bari-hari pun bersinar. 

Thalhah segera mewanii-wanti dirinya agar dak tertinggal 
mengikut kalilah ini: kafilah vang berjalan di atas petunjuk. 
rahumat. dan keselamatan. Ketika Thalhah kembali ke negeri- 
nxa, Makkah. berbulan-bulan ia habiskan di Bashrah dalam 
perjalanan perniagaan, pun ia mendengar desas-desus di antara 
penduduk Makkah. Keuka berjumpa dengan seseorang atau 
sekelompok orang. ia selalu mendengar perbincangan tentang 
Muhammad Al-Amin, wahwu vang dibawanya. dan risalah yang 
diembannya—klnsusnya kepada bangsa Arab dan umumnya 
kepada seluruh manusia. 

Adapun orang pertama yang ditanyakan Thalhah kepada 
orang-orang adalah Abu Bakar. Ja mengetahui Abu Bakar kem- 
bali bersama kafilah dagangnya heberapa waktu lalu. Selain 
ita. ja mengetahui sahabat Rasul ini berdiri di samping beliau 
dalam keadaan beriman. siap membelanya, dan menyerahkan 
diri sepenuhnya kepada Allah. 

Thalbah lalu bergumam, “Muhummad dan Abu Bakar? 
Demi Allah, kedua orang itu tidak akan pernah bersatu dalam 
kesesatan!" Sekarang Muhammad berusia 40 tahun. Selama itu. 
tidak pernah kami dapati ta berbohong sekali pun. Lalu. apakah 
hari ini ia akan bercbusta kepada Allah Jan berkata bahwa Altah 


OL tahat buku karya penulis. Wu lara Abu Bakr. 
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Mengulusnya sebagai Rasul edan Dia memberikan wahyu kepa- 
capsa? Sungguh, tut adalah sesuai ang sangat sulit dipahami! 
demikian gunamnva. 

Tak lama kemudian, Thalhah segera men eret Tanokah 
kakanya dengan cepat menuju rumah Abu Bakat. Perbincangan 
ali anura mereka tidak berlangsung tama lamaran rasa rindu 
berjumpa dengan Rasul unuk berbau kepada a Jebih cepu 
Jaripsula detah jantungnya sendiri, 

Abu Bakar falu mencmanua dengan senang hati untuk 
mercnui Rasulullah San. Di sana, Thoddhadi kemudian mona: 
takan keislamgunya dan menempatkan dinnya diantara kalilah- 
kalilah yang diherkahi Kini Thalbah ermasuk kaum muslimin 
yang hersegera ancmeluk Islam. 

Thalbah @rinasuk crang terpandang diantara kuumanyar 
memiliki kekasaan sangat melampah dan perningaan yang suk- 
Sus telapi ta tetap memikul beban penindasan yang dilimpakan 
srang-orang Yura. Ihalhah dan Abu Bakar sering diteror 
Nagfal ibn Kusayang berjuluk Singa Ourais meskipun 
penindasan rhadap mereka Udah berlangsung bun karena 
orang-orang Windisy merasa segan terhadap keduanya dan akun 
akibat perbuatannya. 

Tatkala Nabi memeriahkan bijrah kepzula kaum nus- 
hmin, Thalhah pun turu serta dalam harnsan mereka. Pun dalam 
saanua peperangan yang dukuu Rasulullah Sawaa tak pernah 
ketinggalan, kecuali saat Perang Badar, Sehah. ke itu heliau 
menugaskannya bersama Said Han Zaid menjalankan misi di 
lk kota Madinah. 

Keduanya berhasil menjalankan msi yang diperintahkan 
Rasul Mereka pun kembali ke Madinah ketika Rasulullah Saw. 


dan para sahabatnya baru pulang Jari medam Perang Badar. Ke- 


duanya men esaf dan berduka karena tidak bisa mendapatkan 
pahala berkah dengan tucet herperang bersama Nabi dalam 


pertempuran pelaman Ya. 


Namun. Rasulultah Saw, kemudian memberikan ketenangan 
luar biasa kepada keduanya. Beliau menyatakan. mereka pun 
mendapatkan pahala yang sama dengan orang-orang yang turut 
berperang pada Perang Badar. Bahkan, manusia penutup para 
Nabi itu membagikan ghanimah kepada kedua sahabatnya se- 
olah-olah mereka turutdi dalam peperangan tersebut, 

Tak lama setelah itu. pecah pula Perang Uhud yang menjadi 
saksi semua kekejaman kaum Guraisy. Saat itu. mereka datang 
membalas dendam atas derita kekalahannya dalam Perang Badar. 
Selain itu. mereka ingin menjamin kelanggengan kekuasaannya 
dengan menghancurkan kaum muslimin hingga ke akarnya. 
Orang-orang Ouraisy mengira bahwa menghancurkan kaum 
muslunin sangat mudah seperi membalikkan telapak rangan. 

Pertempuran pun berkecamuk amat dahsya di Uhud. 
Korban peperangan pun berjatuhan dengan mengerikan. Keka- 
lahan pun ditanggung kembali oleh kaum musyrikin. Namun. 
saat kaum mukminin melihat musuh mengundurkan diri dari 
pertempuran. mergka lalu meletakkan senjara-senjatanva. Seku- 
tika pasukan pemanah pun kemudian turun dari pos yang seha- 
rusnya mereka isi untk mengambil bagian dari ghanimuh. 

Tanpa sadar, tiba-tiba pasukan Guraisv kembali menyerang 
mereka Jari belakang. Alabarnya kendal: pertempuran heralih 
dikuasai musuh. Perang kembali berkecamuk dengan kia 
dahsyat. tetapi serangan kaum musyrikin yang secara tiba-tiba 
trnyata memecahkan barisan kaum muslimin. Di saat bersa- 
maan, Thalhah melihat Rasulullah Saw. yang tengah berdiri di 
medan tempur dan sedang menjadi sasaran cmpuk basi kekunat- 
an berhala dan pasukan kemusvrikan. Tak menunggu Tama. ta 
segera berlari keawah Nabi. 

la terus berlari dan berusaha memangkas jarak antara di- 
rinya dengan Nabi. Jarak yang sebetulnya dekat tetapi terasa 


ama jauh dan melelahkan. Setiap jengkalnva dipenuhi puluhan 
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pedang dan ratusan tombak terbunus dan siap menwahik-cabik 
tubuhina 

Dar kejauhan aa melihat Rasutu Hah Saw. mengalirkan darah 
dari pipinya odan terlihat keparahan memperuhankan dwi. 
Mas kejadian itu, amarahnya memuncak. lalu ia pun segera 
mensrebos jalan alengan satu-dua lompat bergerak menu 


beliau Apa yang dikhawatirkannya beberapa saat lalu pun ter- 


jadi. Pedang-pedang kaum mus rikin menyambar ambar ke 


arah Nabi. mengepungnya dan hendak membinasakannva. 

Thalhah kemudian berdiri di hadapan Rasnl bagaikan san 
kompi tengua yang sangar kuat. menchas dengan pedangnya 
yang a1al perhasa ke kiri dari kanan. Thalhah melihat darah 
Rasul yang menetes, penderiwannya pun kian terlihat Lalu. ia 
menggandeng dan membawanya ptuhdari lubang di mana Nabi 
terperesok di dalamnya 

Thalhab memapah Rasulullah Saw. dengan tangau kiri dan 
cdladanya. mengundurkan dir ke empat lebih aman Sementara 
tangan kanannya tmudah-miutahan AMtah memberkan tangan 
kanannya terus memukulkan pedangnva menghantan semua 
kaum musyrikin yang mengepung beliau dan memenuhi medan 
pertempuran ibarat serangga-serangga bererbauigan. 

Marilah kira mendengarkan Abu Bakar menjelaskan pe- 
mandanyan sung terjadi pada hari atu. Nisyah berkata “Jika 
Abu Bakar dibangkitkan kenangannya mengena Perang Uhud. 
ke selalu berkata, “Hari itu semuanya adalah harirsa Thudlliah. 
Aku adakah orang pertama yang sampai ke tempat Nabi tetapi 
beliau berkata kepadaku dan kepada Abu Ubaidalhi, “Tetonglah 
aitdaramu!" Lahu kami pun melihat ke arah Thalhah dan tiha- 
uba kami temukan tebih dari 70 duka hekas savaun pedang dan 
hujainan tombak menghiasi tubuh Thalhah. Kami juga dapati 


pui-jarinya terputus tau kami berusaha menyembulkannya.” 
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memandang tumpukan hartanya dan air matanya meleleh, Ia 
berkata, Sesungguhnya seseorang yang dititipi harta se banvak 
Ini cdi rumahnya. lalu da tak tahu apa yang akan terjadi. sungguh 
ia sudah tertipu.” 

Karena wu kk lantas memanggil beberapa orang sahabainya 
dan nwmbekali mereka dengan hartanya. Ia juga berjalan di 
jalanjalan Madimah memasuki rumah-rumah penduduknya dan 
membagikan harta kekayaannya kepada mereka. Hingga sam 
sahur tiba. tidak ada satu dirham pun yang tersisa padanya. 

Jabir iba Ahdullah pernah menggambarkan kedermawan- 
an Thalhah dan berkata, “Tidak pernah aku melihat seseorang 
yang nembserikan haria sangat Iesar tanpa dipinta. kecuali 
Ihalhah ibn Ubaidillah.” Thalhah adalah orang yang paling 
banyak berbuat baik kepada kehuarya dan para kerabatnya. Ia 
menjantin semua nafkah mereka. meskipun jumlahnya sangat 
banyak. Dalam hal ami dikatakan, “Thalhah tklak membiarkan 
Sala Pun dari anggota Bani Tayan yang kekurangan. kecuali ia 
cukupkan nalkahnva dan keluarganya. Thalhah: selalu herusaha 
nerakahkan janda-jauda mereka. membantu kehuarua mereka. 
Jan membayarkan utang orang-orang di antar mereka 

Saih ibn Zaad berkaua, "Aku mereeani Thalhah baik dalam 
keadaan mukim maupun bepergian, dan kudapan tidak cula 
scarang pun yang paling luas kedermaw angnnya terhadap dir- 
ham, pakaian. dan makanan daripada #hialhah.” 

Kemudian. timbullah Titnah yang terkenal pada masa 
kekuasaan Uisman abn "Alfan, Saat itu. Thalhah mendukung 
argUbtentasi orangnya Menentang Utsman. Ta jug mu- 
nyetujui sebagian besar tuntutan yang mereka ajukan mungu- 
nai perubahan dan perbaikan dalam kepemimpinan Cisman. 
Namun, apakah dengan sikapnya ini berarti ia memerukan 
untuk membunuh Uwmaratau meridhuu terjadinya perabundi- 
An UC Sama sekali udak "ta mengetahui fimab akan terjadi Jan 


menjalar luas sehingga pada akhirnya menimbulkan kebencian 


dan kedengkian. lalu mengsiring pada sebuah peristiwa kruminal 
yang sangat menjijikkan dengan menelan Utsman sebaya kor- 
bannya. 

Dikatakan, jika ta mengetahui fimah akan berakhir dengan 
vara yang menyedihkan seperti Ini, niscaya da akan hangkit 
melawanaya. Demikian pula para sahabat yang pada awalnya 
mendukung pensiwa ini karet mereka menganggap ani hu- 
psalah gerakan aposisantuk memberikan kritik dan peringatan 
kepada Kbalilah Usman. tidak lebih dari it 

Sikap Thalhah ini kemudian berubah menjadi “duri di da 
Jami hidupnya apalagi setelah menyaksikan Khallah Gwman 
dikepung dan dibunuh secara keji. Karena anu adaklali Imam 
CAH menerima barat kaum muslimin di Madinah. termasuk hai 
Thadbah dan Zubair, kecuali mer ka segera meminta izin kepa- 
dianya untuk keluar menuju Makkah melaksanakan umrah. 

Dwi Makkah, Thalbah kemudian menuju Bashrah. Ferda- 
pat sejumlah kekuatan yang besar berkumpul dan bersatu untuk 
membalas dendam atas kematian Usman ibo “Affan. Maka. 
terjadilah Perang Jamal. yakni pertemuan antara kelompok 
yang menuntut balas atas darah Umman dan kelompok yang 
mendukung Ali. 

Adapun 2Ali merasa prihatin setap kali merenungkan 
Situasi suli yang dialami Islam dan kaum muslimin dalam 
permusuhan sang sangat mengerikan am Bahkan. ae matanya 
meleleh dan isak tangisnya terdengar semakin kuras. 

la terpaksa hertindak tegas karena dalam kedudukannya 
sebagai khalilah kaum muslamin tidak hisa membiarkan tim- 
bulnya pembangkangan dalam bentuk apa pun terhadap negara 
yang dipimpinnya atau perlawanan bersenjata terbuuap kekua- 
saan yang sah, Namun, keuka menyedesakan situasi in aa haus 
berhadapan dengan saudaranya sendiri, sahabat-sahabatnya. 
pengikut Rasul. dan juga agamanya, Mereka adalah orang-orar 
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kemusyrikan. mengarungi peperangan di bawah bendera tauhid 
untuk menghancurkan kebatitan. dan menjadi sasdaranya. 
bahkan saudara yang saling mengwukan 

Mtaritah kita membayangkan sedalam apa kesedihan “Ali 
Saat itu. Betapa hesar cobaan yang dialaminya, Demi menwari 


solusi untuk keluar dari kepedihan tni dan menjaga darah kaum 


muslimin agar dak tercecer setetes pun aak satu pun cara ke- 
cual Ah akan menempuhnya. Tidak ada setitik pun harapan. 
kecuali ta akan bergantung kepada-Nya. 

Di sat sisi. terdapat beberapa kelompok yang herkeras 
melawan Islami Bowaran cak terima uas kekalahan berperang 
peda nasa itu. Kebetulan, kepemimpiman Islam saat itu dipim- 
pin Umar Iha Al-khuhihah. Karena tu. mereka kemudian 
membum jaringjaring finah dan menvebarkannya setiap hari 
sehingga Timah itu tidak bisa dipadamkan lagi. 

Ali menangis dengan air mata yang tulak bisa dibendung 
ketika melihat Ummul Mukminin Aisyah berada di atas unta- 
nya memimpin pasukan hendak memeranginya. Apalagi ar 
matanya kian melefeh saat melihat Thalhah dan Zubair berada 
di barisan tengah teng yang memeranginya. Kedua orang ilu 
merupakan pelindung Rasulullah Saw. 

Ali pun memutuskan memanggil kedua pehndung Nabi 
lorsebut Mereka tala segera menemui (Ah, begitu dekat. hah- 
kan hingga Icher-leher kuda mereka hampu bersatu, Lahu “Ali 
herkata kepada Thalbah. “Wahai Thalhah. apakah cngkau 
Uatang berperang dengan membawa ist Rasulullah. sementara 
istrintu sendiri cngkau tinggalkan di rumah?” 

Ali pun melanjutkan berkata kepala Zulbuir. “Wahai 
Zubair, aku meminta engkau menjawab perlanaanku tni ka- 
rem Allah. Tidakkah engkau ing pada suatu hari Rasulullah 
Saw. dewa di hadapan dan kita berada di tempat ani. lalu 


beliau berkata kepadamu, “Wuhai Zubair, apabah engkau tidak 


mencintai AG? Lalu engkau menjawabnya. Bagaimana mungkin 


aku tidak mencintai anak pamanku dan orang yang scagama 
denganku? 

KemuKian Rasulullah Saw. berkata kepadamu. Wahai Zu- 
bair, demi Allah, suatu heri nanti engkau akan memerangi yang 
salim?” Zubair pun luluh, lalu ia berkata. "Ya, aku ingat seka- 
rang. Sebelumnya aku memang melupakan hal ini. Demi Allah. 
mulai saal ini aku tidak akan memerangimu.” 

Kedua sahabat Nabi ini pun mengulurkan diri dari perang 
saudara yang sangat mengerikan itu. Baik Thalkah maupun 


Zubair menyadari setelah mengetahui masalah yang timbul 
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antara mercka dan “Ali hanyalah Fitnah yang disebarkan kaum 
kafir. Pun. mereka mengundurkan diri setelah melihat “Ammar 


ibn Yasir berperang dalam pasukan "Ali. Lantas ia ingat sabda 


Rasulullah Saw. kepada "Ammar, “Wahai "Ammar, suatu sace 
engkun akan dibunuh oleh pihak yang durhaka.” Jika "Ammar 
kemudian terbunuh dalam peperangan yang juga dikuu oleh 


Thalhah. berarti ia adalah seorang yang durhaka. 


Thalhah dam Zubair segera mengundurkan diri dari medan 
pertempuran. Namun, pengunduran diri mereka harus dibayar 
mahal dengan nyawa mereka sendiri, Meski demikian, kedua- 
nya bertemu Allah dengan tevang dan tenteram karena Dia 
menganugerahkan kepada kedua sahabat ini pikiran sehat dan 
petunjuk yang menyelamatkan. 

Adapun Zubair, ia dibunuh "Amr ibn Jurmus. Ia dihabisi 
secara licik saat melaksanakan shatar. Sememiara, Thalhah 
dilenyapkan Marwan iba Hakam dengan melemparkan panah 


beracun yang menamatkan kehidupanny a. 
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Terbunmuhaya Usman menimbulkan penyesalan yang selalu 
menghantui Thalhah. Padahal ia sendir tidak ikat dalam pera- 
bunuhan. juga udah menganjurkannya Yang ja lakukan ha- 
malah mendukung gerakan oposisi yang nwughndk kebijakan 
Utsman, Adapun sam ira. gerakan oposisi wang didukungnva 
tidak tampak akan merembet dan berkembang menjadi Fimah 
Isbih besar dan berakhir dengan pembunulka vang sangat sa- 
dis. 

la menempatkan dirinya dalam Perang Jamal heisama 
pasukan yang menentang Ali ibn Abi Thalib, pasukan yang 
menunta darah UVusuran. Ja berharap sikapnya imi bisa menjadi 
penebus yang menenteramkan hatinya dan membebaskan 
batinnya dari aekanan rasa bersalah setelah kemadan (ttsman. 

Sebelum dimulainya peperangan aa berdoa dan merintih 
dengan suara diiringi tangisan air mata. “Ya AMtah, ambillah 
dariku untuk Vesman pada bari ini, sehingga Engkau ridha. 

Saat ia dan Zubair berbicara dengan “Ali seperti yang di- 
ceritakan sebelumnya. kalumat-kalumat yang diucapkan “Ali 
menerangi sisi-sisi hau mereka berdua sehingga mereka pun 
melihat kehenaran yang selama ini tersembunyi dan segera 
meninggalkan meclan peperangan. Namun. rupanya kemuliaan 
syahadah disechakan bagi mereka. 

Ya, syahadah adalali hagian Thalhah, dan ia akan terus 
mencarinya di uana pun berada. Bukankah Rasulullah Saw. 
pernah bersahda, Int adalah orang yang anenip sembuhkan nya- 
wanya tintuk Allah. barang siapa Ingin melihat seorang syahid, 
tetapi masih berkeliaran diatas mika bumi. lihailah Thalhah 

Dengan demikian syahid ini mencmukan tempat kumbali 
yang dyanjikan-Nya. Perang Jamal pun usai. Ummal Mukminin 
Aisyah menvadari ketergesaannya, la pun segera kembah 
dari Bashrah menuju Baitul Haram di Makkah. lalu pulang ke 


Madmah, Ia tidak menginginkan campur tangan dalam urusan 


ini. Adapun “Afi segera menyiapkan semua perbekalan penuh 
penghormatan. 

Saat 'Ali melihat para syuhada Perang Jamal, ia pun segera 
menshalati mereka semuanya—orang-orang yang berperang di 
pihaknya dan yang berperang melawannya. Ketika “Ali selesai 
menguburkan Thalbah dan Zubair, ia kemudian berdiri menyam- 
paikan salam perpisahannya melalui kata-katanya yang agung. 
“Sesungguhnya aku sangat menginginkan diriku, Thalhah, 
Zubair, dan “Utsman termasuk orang-orang yang dikatakan 
Allah dalam diri mereka, Dan kami telah menanggalkan semua 
kedengkian di dalam hati mereka scbagai seorang saudara.” Lalu, 
"Ali memeluk kuburan keduanya dengan pandangan matanya 
penuh kasih sayang, ketulusan, dan kedukaan. Lalu ia berkata, 
“Kedua telingaku ini mendengar Rasulullah Saw. bersabda, 


“Thalliah dan Zubair adalah dua tetanggaku di surga.”?| 


02 HR Al-Tirmidzi dari "Ali ibn Ab: Thalib (3741) dan didhaiikan Al-Albani 
dalam Al-Misykat (611. Diriwayatkan pula oleh Al-Hakim dari “Ali 
(5562). la berkata, “Uadis ini isnadnya sahih.” 
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Zubairibn Nwwamr.a. 


PEMBELA RASULULLAH SAW. 


Tn lengkap bila menyebutkan Thalbah saja dalam kesc- 
jarahan para sahabat Rasul tanpa mengikutsertakan Zubair 
ibn Awwam dalam lembaran-lembaran buku ini. Jika disebuu 
nama Thalhah. pastilah Zubair iku di belakangnya, 

Ketika Rasulullah Saw. mempersaudarakan para sahahbat- 
nya di Makkah sebelum Tujrah. beliau lebih dahulu memper- 
sawclarakan Thalbah dengan Zubair. Secara bersamaan, putra 
Abdullah ibn Abdul Mucbthalih itu sering membicarakan 
keduanya, bahkan disinggung melalui sahdanya, “Thalhah dan 
Zubair adalah dau tetanggaku di surga.” Keduanya berkumpul 
dengan Rasul dalam kekerabatan dan nasah. Thalhah bertemu 
dengan nasab Nabi kepada Murrah ihn Kaab. Adapun Zubair 
bertemu dengan nasab Rasul dalam Oushtay ibn Kilab. Selain 
ilu. ibunya, Shafiyyah, adalah bibi Rasulullah Saw. 

Tak hanya dalam nasab tetapi kedua sahahat Rasul ini 1ne- 
miliki kemiripan dalam berbagai bidang kehidupan, baik dalam 
pertumbuhan kekayaan. kedermawanan. kekuatan memegang 
apama, dan kehcranian yang luar biasa. Mereka pun termasuk 
orang yang peruuma masuk Islam, 10 orang yang dijanjikan 
surga, serla anggota dewan syura. termasuk 6 orang yang dipilih 
Umar untuk memilih khalifah sewelah kematiannya. Bahkan 
selain keduanya satu nasah. mereka juga memiliki akhir hidup 


yang sama, 


Zubair memeluk Islam sejak kecil. ta termasuk salah saw dari 
7 orang yang bersegera masuk agama Muhammad Saw. serta 
menjadi perintis tumbuhnya kafilah penuh berkah di rumah 
Argam. 

Keuka itu ia berusia 19 tahun, Dalam usianya yang relaul 
muda, Tuhan menganugerahkannya petunjuk. cahava, dan ke- 
baikan, Lelaki ini adalah penunggang kuda yang mahir sejak 
muda. bahkan sejarahwan berujar. pedang pertama yang dihu- 
nus di jalan Allah adalah pedang Zubair. 

Tatkala kaum muslimin jumlahnya masih sedikit mereka 
kerap melakukan pertemuan rahasia di rumah Argam. Begitulah 
keadaan saat awal wumbuhnya agama Muhammad Saw. ini. 
Tiba-tiba tersiarlah desas-desus Rasulullah Saw. terbunuh. 
Waktu itu. Zubair mengambil langkah. Ia segera menghunus 
dan mengacungkan pedangnya, lahu berjalan menyusuri jalanan 
Kota Makkah. Walaupun usianya belia, ia berjalan laksaru to- 
pan badai. 

Apa yang dilakukan Zubair di Kota Makkah? Ta pergi men- 
cari kebenaran berita itu. seraya bertekad jika informasi itu tepat. 
ja akan menggerakkan pedangnya tuntuk menebas leher-teher 
arang Ouraisy hingga mercka binasa atau sehaliknya. 

Di dataran tinggi Makkah. ia bertemu dengan orang yang 
sangat dicintainya jitu. Lalu Rasulullah Saw. bertanya, “Apakah 
gerangan yang terjadi, wahai Zubair?” Lalu Zubair pun mence- 
rilakan berita yang ia dengar. Tak terkira bahagianya hati Ra- 
suhdlah Saw. mendengar pembelaan Zubair. Beliau lalu berdoa 
untuk kebaikannva dan mendoakan pedangnya agar meraih 
berbagai kemenangan 

Zubair adalah orang terpandang dalam kaumnya. Namun. 


ja tidak luput dari penindasan dan penyiksaan orang Guraisy. 
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Arlapun orang yang bertugas menyiksanya, tak tuin adalah 
pamaniya sendiri. Suatu hari da pernah dikurung. kemudian 
pamannya memenuhi karungan itu dengan asap hingga en- 
cekik pernapasannya, Di tengah siksaaan anu hebat itu sang 
paman berseru, “Berpahnglah engkau dari Tuhan Muhammad, 
Aku akan melepaskanmu dari siksaan ini!” 

Zubair menjawab tewas seolah-olah saat ita bukan se- 
orang pemuda tanggung yang tengah tumbuh. “Demi Allah, aku 
tidak akan pernah kembah pada kekufuran selamanya 

Di sisi au, Zubair turut set dahan dia hijrah ke Habasyah. 
Kemudian ia kembali ke Makkah untuk menyaksikan berbagai 
macam peristiya pentits bersama Rasulullah Saw. Yang mena- 
rik. da tidak pernah an Jewatkan satu pun peperangan dan per- 
tmpuran bersama Nahi. 

Sahabat Rasul ini mendapat banyak buka. baik ukamuu mau- 
pun tustikan di sekujur tubuhnya Tak Jamu setelah itu, Tukanya 
pun mengering dan meninggalkan jejak vang menceritakan 
kepahlawanan dan keagungan Zubair ibn As wam., 

Marilah kita mendengarkan salah satu sahabatnya yang per- 
nah melihat bekas luka-luka memenuhi sekujur tubuh Zubair. ta 
berkata, "Aku menemani Zubair dalam beberapa perjalamanny a. 
lala aku meliha jasadnya buyak bekas savatan pedang dan di 
dadanya terdapat seperu mata air yang menganga karena luka 
tusukan dan tanvapan panah.” 

Aku pun berkata kepadanya, Demi Allah aku tidak pernah 
melihat seorang pun vang tubuhnya dipenuhi bekas luka sepurui 
engkau Lalu ja menjawalh. Demi Ulah tidak ada satu pun luka 
di dalam tubuhku, kecuah jejak berjuang hersama Rasulullah 
Saw. dakun membela agama Allah. " 

Dalam Perang Uhud. setelah pasukan Wuraisv kembah 
ke Makkah. Rasulullah Saw. memerintahkan Zubair dar Abu 
Bakar mengikat pasukan (ruusy dan mengusirnya sehingga 


mereka mengira kaum muslimin masih memiliki kekuatan dan 


udak berpikir kembali ke Madinah dan melakukan serangan 
ssukan. 
Ab Bakar dan Zubair bergerak memimpin FO oran 


kaum muslimin. Saat dot mereka tengah membuntud pasukan 


n 


YANY, WC OTC NANGKA pertempuran Daun, suwat Yang diatur 


keduanya membua kaum Ouraiss salah mengira kalau yang 
mengalami Kekalahan adalah umat Islam Zubaur dan Abu 
Bakar berhasil mendemonstrasikan kektatan pasukan kecilnya 
sehingga kaum Guraisy mengua pasukan ini han alah perintis 
dai kekuatan induk kaum muslimia sang akan dari unuk 
mengusir pasukan Ouraisy. Karena ju mereka pun segera me- 
macu perjalanannya menu Makkah 

Adapun pada Perang Yarmuk, Zubair berperang Jemikian 
dahsyat. kekuatannya seolah setara dengan satu pasukan temura. 
Ketika melihau banyak pejuang yang gentar menghadapi kokuh- 
nya pasukan Romawi vang hanvak Gu ta kemudian berteriak. 
“Mlahu Akbar” 

Lalu ta membelah gunungan pasukan Romawi yang banyak 
Itu sendisan dengan menebaskan pedangnya. Lantas fa kembali 
ke dalam kepungan musuh dengan pedang menvanbar-nyambar 
dari tangan kamnnya: tidak peradi berhenti dari udak perah 
meleset, Zubah adalah seseorang yanw merindukan svahudah. 
la sangat pin mati di jalan Allah. Sebab atu, ia berkata. “Se- 
sungguhnya Ibalhah ibn Lbardillah menamai anak-anak 
mereka dengan nama-nama para nabi, dan da mengena tidak 
ada nabi setulahh Muhamniad. Sementara aku akan memberi 
nama anak-anak ka dengan nama-nama para sy uhada agar one 
reka semua mati syahid.” 

Kemudian. tamemberi nama anaknya Abdullah ibn Zubair 
dengan harapan ia bisa mati syahud seperti sahabat “Abdullah 
iba Jaliss. Anak yang lain dibern nama Mundsis, dengan harapan 


meraih svabadah seperi sahabat Mundsitibn "Amr. Yoak yang 
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lain. da beri nama Urwah. dengar barapan meraih syahadah 
seperti sahabat Uiwah ibn Aan. 

la juga memberi nama anak berikutnya Hamzah. de- 
ngan harapan meraih syahadah seperu sahabat Hunzah ibn 
Adul Muthihalih. Ja memberi nama anaknya Jalar. dengan 
harapan meraih sahadah seperti sahabat Ja'far ibn Abi Thalih. 
la memberi nama anaknya Muslrab. dengan harapan merah 
syahadah seperi: sahabat Muslrah ibn Umair. Adapun yang 
terakhur. ia memberi nama anaknya Khalid. dengan harapan 
menuh svalradah seperti sahahat Khalid ihn Said. Ya, begitulah, 
ia memilih nama untuk anak-anaknya Jengan nama para sy u- 
hada fa berharap. suatu hari mereka mengakhiri hidupnya 
dalam keadaan syahid. 

Sejurah hidupnya juga mengandung banvak cerita yang 
Japat dipetik. Misalnya. Zubair tak pernah memegang jabatan 
apa pun. juga tak pernah menjadi petugas pengumpul harta. 
pengumpul pajak. dan tidak menjadi apa pun. kecuali berperang 
di jalan Altals. 

Sebagai seorang pejuang. ta memiliki tanggung jawab 
dan kevakinan pada dirinya sendiri. Seandarnya ta berperang 
bersama 100.000 prajucit. sisenya Ande omelihaunya berperang 
seolah-olah ia adalah saru-sauunya orang yang ada di dalam 
medan pertempuran. Seolah tanggung jawah peperangan dan 
kemenangan hanya dilaakkan di cuas bahunya sendiri. Sebagai 
pejkang, dn juga memiliki keutamaan yang terletak pada kete- 
guhan dan kekuatan batinnya. 

Saat pangunya. Hamzah. dihumpuhkan oleh tentara pauda 
Perang Uhud, ia berdiri tweak seperi gunung, sisinya merapat 
menahan dendam, dan tanganya mengepal erat memegang 
pedangnya. Tidak ada saru pun dalam pikiraonva ketika itu. 
kecuali membalaskan derek. Namun, wahyu segera datang 
melarang Nabi dan kaum muslim membalas dendam, bahkan 


memikirkannya sekalipun. 


Keuka pengepungan Bani Guraizhah berlangsung lama. 
dan mereka tidak juga mau memerahkan diri. Rasulullah 
Saw. kemudian mengutus Zubair beserw Ah membantu kaum 
muslimin. Zubair lalu berdiri di depan benteng vang sangat 
kokoh dan mengulang-ulang weapannya. “Demi Allah, kami 
akan merasakan apa vang dirasakan Hamzah. anu kami akan 
membuka bentung mereka!” 

Lalu ta dan Ali menerjunkan diri mereka ke dalami ben- 
teng. Dengan kekuatan tubuli yang luar biasa. keduanya berhasil 
menyulut ketakutan dalam hau orang-orang vany ada di dalam 
benteng. Akhirnya dua orang sahabat Rasul ani berhasil mum- 
buka putu gerbang benteng tersebut 

Pada Perang Hunain, ia melihau Malik ibn Au pemimpin 
suku Hawazan dan pemimpin barisan kaum mus ikin pada 
perang itu Zubar melihat a setelah kekalahan mereka daun 
peperangan. Saat itu Malik tengah berdiri di tengah-twnyah 
kumpulan para sahabatnya dan sisa-sisa tentram a yang kalah 
(abair pun segera membelah pasukan atu sendirian. la han- 
curkan mereka dan berusaha mencapai orang vang berada di 
tengah-tengahnya 

Zubair adalah seorang vang mendapatkan bagian sangat 
agung dari kevimaan dan penghormatan Nabi Behau selalu 
berbangga han dengan Zubair dan sering berkata. “Setiap nabi 
memiliki pembela dan pembelaku adalah Suban ibn Awnam. 

Penghormatan yang diberikan Nabi kepada dirinya bukan 
karena aa anak bibinva. dan bukan pula karena ta suanu Asma 
han Abu Bakar, pemilik dua selendang vang terkenal itu. Namun, 
semua karena kesenaannya yang sangat hebat. keberaniannya 
yang luar biasa kedermawanannya yang mengalir. dan seorang 
yang menjual diri dan hartanya kepada Mlah. Tuhan semesta 


alam 
Hassan ibn Tsabit menggambarkan Zubair dengan amat 


indahnya. 
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ha berdii Pmenepeti junjau 

kepada Nulu dan mengikad peranpdana 

Ta ni nadi pembelany a. 

tak pernah perbuatan non ehsahii perkataannya 
fa berjalan diatas jalan dan nianhay Nahinvu. 
Seda kepada pemibana kebenaran 

kebenaran ubah jalan puting dus 

Ka adalah kesana horinula sang terasa dan, 
palu an yang gagah perkasa 

hoig Dersinan ali Saat-saat menentukan 

Dalem eaah dan kelaabatannsa, 

Mela per taltan dengan sang Rasul 

Dan dalan islam ada jasa-jasa sang antar agung 
Betapa banyak marahahaya dbingkirkan Subah 
dari Al Meshtafa dengan ayun pedangnya 


Semesa Hlah membalas jasevjasanya 


Zabay adakah seorang yang luhur akhtakanya dan asnng pem- 
husaantna Keberanian dan kedermawanannya seperi dua kuda 
yang tengah berpacu dalam lomba, La mengurus RAB Sal 
sukses dan kekayaannya pun mefinpah yuah. Ramum, sumua 
lt serahkan mutu kepenungan Islam. Bahkan hingga kemanan 
menang. da justru dalam keadaan berang 

Sikap tam akalnya kepada Alah adalah Gotik tolah kederma- 
Wanannya, keheramannya. dan pengorbananoya. Bahkan ketika 
henjtak ancdfepaskan nwawyanya ul Derwasiat kepada anaknya 
Malullah, untuk membarar semua uktunyUuanenya. YJika 
engkau tidak sanggup melumasana mimalah tolong kepada 
nagjikanku ' 

Shdultah kemudian bertanya, “Maksud ayah. majikan Kang 


mana?” Lubar menjawab. "Allah. Dialah sebaik-baiknya pengu- 


rus dan pemberi pertolongan.” “Abdullah melanjukan. “Demi 
Allah, tidaklah datang kesulitan kepadaku dalaim membar ar 
utangnya. kecuali aku berdoa. Wahai majikan Zubair. ulong 
junasi ulang-uamgny aa.” Allah pun melunasi ulangny a. 

Pada Perang Jamal. sebagaimana yang divertakan dalam 
kisah Tha 


melihat kebenaran ada dalam pengunduran dirinya dari pc- 


hah. adalah akhir dari kehidupan Zubair. Setelah ia 


perangan. sekelompok orang kemudian mengikuti a. vaitu 
orang-orang yang ingin agar api fimah tetap membara. Mereka 
kemudian menikamnya. saat ta tengah shalat menghudap Tu- 
hana a, 

Sang pembanuh kemudian melapor kepada Imam "Ali. la 
mengira dengan kabar itu Ali merasa senang lantaran musuh- 
nya, Zubair. anati di ungannya. Dan ia membawakan Imam Ali 
pedang yang dipunakan Zubair saat berperang ticlawan “Ali. 
Tak disangka, saai mengetahui. dikkepan pintu ada pembunuh 
Zubair yang hendak meminta izin. “Al Kemudian berteriak 
penuh murka dan mengusirnya. “Berikanlah kabar gembira 
kepada pembunultanak Shafivyah dengan api neraka!” 

Ketika mereka membawa pedang Zubair Ke hadapannya. 


ja segera mencium ckui menangis seraya berkata, “Ini adalah 


pedang yang—elemi Allah—selalu digunakan oleh penuliknya 
untuk menyingkapkan kedukaan dari Rasulullah Saw.” 
Apakah di sana ada penghormatan. yang bisa kita persera- 
bahkan kepada Zubair ketika kita mengakhiri kisah ini yang 
lebih indah dan lebih agung Jaripala kata-kata Imam “Ah? Salam 
sujahtera atasimu, wahai Zubair. dahum kematian setelah kehi- 


dupannya. Salam sejahtera bagi pembela Rasulullah Saw. (| 
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K hubaib ibn “Adi ra. 


SYAHID DI ATAS SALIB 


ekarang. wahai ruanusia. lapangkaolah jalan untuk me- 
2 hat pahlawan ini. Datanglah kemari dari segala pen- 
juru. Datanglah kec sini. haik dalam keadaan mudah maupun 
susah. Kemarilah dengan bergegas dan hati yang khusyuk. 
Menghadaplah kemari agar kalian mendapatkan pelajaran yang 
sangat berharga mengenai pengorbanan yang tak ada banding- 
annya. 

Anda barangkali bertanya. “Bukankah semua kisah yang 
dihikawarkan dalam buku ini adalah pelajaran-pelajaran Jalam 
pengorbanan yang lak ada duanya?” Ya. senyua ini berisi berbagai 
macara pelajaran. Dalam keagungannya, pelajaran-pelajaran itu 
sunuguh lak ada satu pun vang bisa menandinginya. 

Sekarang Anda berhadapan dengan seorang mahaguru yang 
baru dalam seni pengorbanan. Seorang guru yang jika Anda 
lewatkan kisahnya. tentu akan melewatkan kebaikannya yang 
sangat banyak. Sekali lagi. sangat banyak. Karena itu, wahai 
umat, kemarilah dari agama mana pun kalian! 

Wahai orang-orang yang merindukan keluhuran di setiap 
zaman. kemarilah! Wahai orang-orang yang tenggelam idalam 
ketertipuan dan berburuk sangka pada agama dan keyakinan. 
kemarilah! Kemarilah dengan ketertipuan kali. Kemarilah 
dan lihailah kemuliaan, keagungan. keteguhan. ketabahan. 
pengorbanan. dan kecintaan seperti apakah yang ditunjukkan- 


nya. Dengan satu kata, keagungan luar biasa seperti apakah 


yang diberikan keimanan terhadap diri para pemeluknya yang 
ikhlas? 

tidaklah kalian tahu seseorang yang tersalib ini? Dan ini- 
lah guru kita yang bernama Khubaih ibn “Adi. Ingatlah nama 
ini baik-baik, bafalkanlah dan dengungkantah karena ia adalah 
kemuliaan bagi seluruh umat manusia, agama, muhzah, dan 


KANAN. 


ta berasal dari kabitah Aus di Madinah dan tergolong kaum 
Anshar. Ja sering masuk menemui Rasulullah Saw. sejak beliau 
hijrah kepada mereka. Lalu ta pun beriman kepada Allah, Tuban 
semesla alam. Ia seorang yang haik akhlaknya, terbuka jiwanya. 
ku imannya. dan cemerlang hatinya. 

Hassan ibn Isabit. seorang penyair menggambarkannya 
dalam syair berikut Ta adalah elang sang berkedudukan tuh 
di antara orang-orang Anshar. Seorang yang lapang dada tetapi 
tegas tanpa busa-basi. 

ketika Perang Badar menaikkan benderanva. ia pun berdiri 
sebagai salad seorang tentura yang gagah berani berjuang tanpa 
mengenal mundur. Salah seorang kaum musyrik yang terjatuh 
dengan pedangnya saw pertempuran adalah Harits ibn Amir 
ihn Naulal. 

Pertempuran pun berakhir dengan herhagai sisa, Pasukan 
yang kalah kembali ke Makkah, sementara seluruh Bani Harits 
segera mendengar berita tewasnya avah mereka. Jalu meng- 
hafalkan dengan baik nama seorang Muslim yang membunuh 
ayahnya di medan tempur Khubaih ibn “Adi, 

Kaum Muslim pun pulang dari Badar menuju Madinah 
dengan teka membentuk masyarakat yang baru, Khubaih ada- 


lah seorang ahli ibadah dan tekun mendekarkan diri kepada 


t 


AN 


s 
3 
et 
s 

$ 

s 

s 

3 
Ke 
E 
s 
s 
ae 
nu 


Allah. Di tubuhnya mengalir darah dan kerinduan seorang ahli 
ihadah. 

Di sana. ia menghadapkan diri beribadah dengan ruh yang 
penuh rindu. Adapun pada malamnya. ia berdiri melakukan iba- 
dah. sementara siangnya iaisi dengan berpuasa dan menyucikan 


Allah, Tuhan semesta alam. 


Saatu hari. Rasulullah Saw. ingin menguji rahasia kaum Guraisv 
mengenai pergerakan dan persiapan mereka untuk menghadapi 


perang yang baru. Karena itu. beliau kemudian memilih 10 


ken) 
S 
3 
S 
$ 
S 
ti 
Aa 
S 
S 
- 
Ss 
Ss 
A 
NX 
Uu 
3 
2 
Ss 
pd 
z 


orang di antara para sahabatnya, termasuk Khubaib. Adapun 


'Ashim ibn Tsabit, Rasul mengangkainya sebagai pempimpin 
mercka. 

Rombongan yang dipimpin Ashim kemudian berangkat. 
Saat mereka sampai di antara Aslan dan Makkah. berita keda- 
tangan mercka menyebar di perkampungan Hudzail atau Bani 
Hayyan. Mereka pun segera menyongsong rombongan para 
sahabat dengan membawa 100 orang pemanah terbaik. Mereka 
kemudian mengintai dan mengikut jejak para sahabat itu. 

Seandainya salah seorang dari mereka tidak melihat bebe- 
rapa biji kurma yang terjatuh di atas pasir. mereka paso kehi- 
langan jejak. Sebagian orang kemudian mengambil biji ini dan 
menvelidikinva. Berbekal insting bangsa Arah van» luar biasa. 
mereka pun kemudian berkata kepada orang-orang yang turut 
bersamanya. “Ini adalah biji kurma dari Yatsrib. Mari kita ikut 
jalan ani, niscaya kita akan menyusul mereka” 

Tak lama, mereka kemudian berjalan dipandu oleh biji-biji 
kurma yang berjatuhan di atas tanah. hingga melihat dari jauh 
buruan mereka yang hampir saja terlepas. “Ashim ibn Tsabit. 


yang mengepakai 10 sahabat itu, merasa mereka tengah di- 


Hi 


ikuti. Untuk menghindar bahaya. ia kemudian mengajak para 
sahabauna naik ke puncak gunung. 

Para pemanah yang berjumlah TO orang itu pun kemudian 
mendekat dan mengepangnya di kaki-kaki gunung. Mereka 
kemudian berbaris dan merapatkan kepungan, menyaukan agar 
para sahabat menyerahkan dini setelah memberikan janmnan 
Ldak akan menyakiti mereka sedikit pun. 

Adapun ke-14 orang sahabat itu mefirik ke arah pemitm- 
pin mereka. Ashim ibn sabit dan menunggu apa yang akan 
diperintahkaunya. Kemudi Ashim berkata “Adapun aku. 
demi Allah, tdak akan pernah sekali pua uwun dalan jaminan 
seorang musyrik. Ya Allah. tolong kabarkan keadaan kami 
kepada Nabi-Mu. Para pemanah hu menghujanim a dengan 
anak-anak panah sehingga pemimpin mereka, Ashim, menemui 
ajalnya sebagai svulud. Demikian pula dengan ketujuh rekannva. 
semuanya Menemui ajalnya dalan keadaan syahid pula. 

Tak sampai di situ, musuh lalu menyeru sisa sahabat yang 
masih ada Mereka dihujuk dengan janji dan perlindungan. jika 
mereka mau turun. Tiga orang vang tersisa, Kbuhaih ibn Adi. 
Zaid ibn Dawinah. dan seerang sahabat lainnya Para pemanah 
Itu pun mendekat" mereka. senjata sahahaz Rasul itu kemudian 
dilacuti dan dakatnya dengan busut-busut panah mereka Salra- 
hat yang kerisa rupanya mencium ada gelagat yang Iidak beres 
dari musuh-musuhnya sehingga da kemudian memutuskan 
untuk mati. sebagainana Ashim Jan sawdara saudaranya yang 
gugur. Akhirnya is pun gugur sebagai syalnd seperu vang ia 
inginkan. 

Demikianlah tewasnya 8 arang kaum mukminin yang pa- 
ling kuat kenmanannya teguh dan sempurm memenuhi janjinya 
melindungi Alah dan Rasul-Nya. 

khubaih dan Zaid kemudian berusaha metepaskan diri 
dani ikatan mercka. terapi ikatan an sangat kuat. Sementara 


petnimpin pasukan panah yang durhaka itu menggiring mereka 
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mengju Makkah dan menjualnya kepada orang-orang musyrik 
sebagai budak 

Spontan. nama Khubaib bergaung di seantero Makkah. 
Sedangkan Bani Harits segera teringat akan pembunuh avah 
mereka di Perang Badar, mereka mengingat nama itu baik- 
baik. Dalam hati mereka bangkitlah rasa dendam dan dengki 
Mereka herlemba-lomba membeli Khubaih untuk melepaskan 
Jendam yang selama ini mereka simpan. Bam Harits merupakan 
penduduk Makkah yang paling banyak kehilangan nyawa saat 
Perang Badar avahi dan pemimpin mereka tewas di san Akhir- 
uxa mereka sepakat mengambil Khubaib dan menjadikannya 
sebagai pelampiasan dengki dan dendam. Nyatanya. dendam 
mereka hukan saja tertuju kepada Khubaib seorang tetapi ke- 
pada semua orang Islam. Sementara kabilah lain mengambil 
sahabat khubaib. Zaid ibn Dawsinah, kemudian menimpakan 


berbagai macam siksaan kepadanya 


Khubaib menyerahkan hui. urusan. dan nasibnya kepada Mtah. 
Tahan semesta akun. Ta menghadapkan dirinya kepada Allah 
dengan ha yang teguh. jiwa yang tabah. serta membawa kete- 
nangan yang Allah limpahkan kepadanya. Dengan ketenangan 
itulah. da mampu melehurkan batu vang keras dan menghancur- 
kan semua badai prahuwra 

Khubaib bersama Allah. Tangan-Nya menyentuhnya hing- 
ga terasa dingin di dadanya. Suu hari, salah seorang puti 
Haris masuk menemuinya di tempatia ditawan. Namun, dengan 
segera anak itu keluar dan memanggil manusia untuk melihat 
Suatu keajaiban. “Demi Allah. aku melihatnya menggenggam 
setangkai besar buah anggur dan ta memakannya! Padahal ia 


tengah dibelenggu dengan rang dan di seluruh Kera Makkah 


Ini tak terdapat sebutir anggur! Aku yakin. itu pasti rezeki dari 
Mlah!” 

Ya. Allah memberikan rezeki kepada hamba-Nya yang 
saleh, sebagaimana yang pernah diberikan kepada Maryam. 
ibunda Isa a.s. sebelumnya. Maka Dia (Mlah mencrumanya 
dengan pencrunaan yang baik. dan membesar kannya dengan per - 
tumbuhan yang baik dan menyerahkan pemeliharaannya kepada 
SZakariya. Senap kali Sakura maside untuk menemuinya di mih- 
tah dedaputi makanan di sisinya. Ja berkata, “Wahai Maryam. dari 
mana engkau peroleh Umakanan ani? Ta (Maryam menjawab. 
Murdari Allah.” Sesungguhnya Mlah memberi rezeki kepada siapa 


yang Dia kehendaki tanpa perhitungan (OS Alislmran 3 373. 


Kaum musyrikin kemudian membawa berita tentang kematian 
sawdara dan sahabatnya. Zaid ibn Dawinah. Mereka berpikir 
Khubaih akan merasa gentar dan menggigil seluruh persen- 
diannya. Dengan demikian. mereka akan menimpakan dua 
macam siksaan kepadanya. Mereka tidak mengetahui, Allah 
mengundangnya sebagai tamu dan menurunkan ketenangan 
dan rahmat- Nya kepada Khubaih. 

Mereka terus menawar keimanannya. membujuk dengan 
kesckumatan jika ia mau mengingkari ajaran Muhammad Saw. 
dan menguturi Tuhan yang ia amani. Namun, usaha mereka 
ibarat memanah matahari dengan busur-busur kel. Ya. 
keimanan Khubaib seperti marahari vang jauh tinggi. bersinar 
terang, dan menvala api dan cahayanya. 

laakan memberikan cahaya bagi crang vang mengingin- 
kan cahaya dan kehanguan bagi orang vang menuari keha- 
ngatan, Sementara orang yang mendekatinya dengan maksud 
menentangnya, da akan membakar mereka dengan apinya yang 


panas membara 
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Ketika merasa putus asa dengan apa yang mereka harapkan. 
mereka lantas menyeret sang pahlawan menuju nasib akhir 
kehidupannya. Mereka membawanya ke sebuah tempat Tamim. 
Di sanalah aa akan menemui deuk-detik terakhirnya. 

Sesampainya di sana. Khubaib meminta waktu menger- 
jakan shalat sunnah dua rakaat. Mereka pun kemudian meng- 
jankannya. Mereka berpikir sesuatu pasti terjadi pada duri 
Khubaib. Mungkin saat itu khubaih tengah berperang melawan 
bisikan-bisikan yang akhirnya akan menyebabkan ia menyerah. 
lalu menyatakan kekulurannya terhadap Allah. Rasul. dan aga- 
nana 

Khubaib mengerjakan shalu dengan penuh kekhusvukan 
ketenangan, dan kedamaian. Manisnya aman benar-benar me- 
mancar dari ruhnya hingga ta sangatingin mengerjakan shalan 
terus-menerus. Namun, ia harus segera mengakhuri shalatnya. 
Lalu ia berkata kepada para algojo yang bersiap membunuhnya 
seraya berkata. "Demi Mlah, seandaunya kalian tidak mengira 
bahwa aku takut mati, niscaya aku akan terus mengerjakan 
shalat” 

Khuubaib lalu mengangkat tangannya ke langit dan berdoa. 
Ya Allah. habiskanlah jumlah mereka dan musnahkan mereka!” 
Lalu ia memandang tajam ke arah mereka dan melantunkan 
Sya 

Anu tidak peduli terbunuh. asal dalam keadaan Islam 

Aku tak peduli dengan cara apa pun aku akan mati 

Semua itu pasti berlaku dengan kehendak-Nya 


Semoga berkah Allah mencurahi sertap tetesan darah 


Inilah kali pertama bangsa Arab menvalib seseorang. ke: 
mudian membunuhin a. Mereka menwapkan sehuah salib besari 
dan dahan kurma, lalu menyandarkan Kbubaib di atasnya dan 


mengikat seluruh ujung tubuhnya. Kaum musyrikan rupanya 


kian kalap, para pemanah bersiap melesakkan anak panahnva 
ke arahnya. 

Eksekusi yang demikian kejam terhadap pahlawan agung 
ini dilakukan secara perlahan. Namun, ia tidak memejamkan 
matanya dan tidak sedikit pun kehilangan ketenangan menak- 
jubkan yang terpancar dari wajahnya. Mulailah panah-panah 
menancap. sedangkan pedang-pedang merobek dagingnya. 

Saat itu seorang pemuka Guraisy berkata. “Apakah engkau 
ingin Muhammad menggantikan tempaumu dan engkau kem- 
bali dalam keadaan sehat tanpa kekurangan sesuatu di tengah 
keluargamu?” Hanya pada momen inilah Khubaib merasa ter- 
usik. lalu ta berkata dengan lantang bak angin badai di hadapan 
para pembunuhnya, “Demi Allah, aku tidak suka herada di te- 
ngah anak-istriku dalam keadaan sehat dan bahagia, sementara 
Rasulullah Saw. kesakitan tertusuk duri!” 

Kalimat yang sama juga diucapkan rekannya, Zaid, saat 
mereka hendak membunuhnya. Kalimat yang agung dan mc- 
nakjubkan inilah yang diucapkan Zaid pada hari sebelumnya. 
lalu hari ini kembali diucapkan Kbubaib sehingga membuat Abu 
Sufyan. yang saat itu belum memeluk Islam, tak tahan untuk 
bertepuk tangan seraya memuji apa yang ia lihat. "Demi Allah. 
aku tidak pernah melihat seseorang yang mencintai orang lain 
sedemikian hebat, seperti cinta sahabat Muhammad kepada 


Muhammad" 


Kata-kata Khubaib ini scolah menjadi isyarat bagi panah dan 
pedang untuk segera menghabisi jasadnva. Mercka kemudian 
melumpuhkannya dengan penuh kekejian dan kebiadaban. 

Di sekitar lokasi pembantaian ini. burung dan elang be- 
terbangan. Mereka menunggu para penjagal ini pulang ke 


rumahnya. Sehingga, mereka bisa mendekati dan menikmati 
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jasad pahlawan agung ini sebagai santapan lesas bagi merek. 
Namun, seat mereka mendekat, dengan cepat hewan-hewan itu 
kembali dan menjauh. Paruh-paruh van hendak menyentuh 
subuh Khubaih ditarik Kembali seolah mereka berbisik sauGsama 
lain menceritakan sebuah jahasia. Tiba-tiba mereka terbang 
tinggi. membelah angkasa dan terus menjauh. seolah mereka 
mampu merasakan wewangian vang terpancar dari tubuh lebaka 
saleh yang selalu mendekatkan diri kepada Allah sehingga 
mereka merasa malu mendekat Jan meniupakan keburukan 
kepadanya. 

kawanan burung uu kembali ke angkasa dengan dada 
penuh penghormatan. Kawanan kaum musyrikin pum kembali 
ke rumahnya dengan dada penuh kedengkian dan kebencian. 
Sementara jasad Khubaib tetap melekat di Gang salib, dijaga 
beberapa orang vang bersenjatakan pedang dan wumbak. 

Ketika diangkat ku tang kurma yang dibuat sebagai salih. 
ia diikat di atasnya. lalu menatap langit dan berdoa kepada 
Allah, “Ya Allah, sesungguhnya kami menyampaikan risalah 
Rasul-Mu. sampaikanfah kepadanya apa yang mereka perbuai 
kepada kami" Allah pun mengabulkan dosa. 

Saat Rasulullah Saw. berada di Madinah. tiba-tiba heliau 
disetimutu perasaan amat kuat. Para sahabatnya mengalami ujian. 
tubuh salah seorang dianuwranya masih tergantung, Lalu heliau 
memanggil Migdad iba Amr dan Luhair ibn "Awwam., Mereka 
lantas anelarikan kuda yang dengan cepat membelah bini. 
Akhirnya Allah pun mempertemukan mereka dengan jasad 
Khubaih Mereka pun segera menurunkan jasad sahabatnya, 
Suatu tempat suci di Bumi menunggunya, memeluknya. dan 
menutupinya dengan tanah lembap penuh herkah 

Sampai sekarang, tak ada yang mengetadini Tea makam 
Khubaih. Ah. mungkin tuah tebih ayak dan urama untuknya 


sehingga ia senandasa menjadi kenangan sejarah dalam nurani 


( Imairibn Ya'ad ra. 


MANUSIA TIADA DUANYA 


ngatkah Anda, siapakah Sa'id ibn “Amir? Manusia zuhud 
fe senantiasa mendekatkan diri kepada Allah yang dipaksa 
"Umar ibn Al-Khaththab untuk menerima jabatan gubernur dan 
memerintah di Syam? Kita bercengkerama dengannya dalam 
buku ini, melihat kezuhudan, keengganannya terhadap dunia. 
serta silat wara' nya yang amat menakjubkan. 

Sekarang, dalam lembaran ini. kita akan berbincang dengan 
salah satu saudaranya, bahkan kembarannya dalam had waru". 
zuhud, dan keberpalingannya dari dunia, serta keagungan yang 
sangat sulit dicari tandingannya. Siapa ia? la adalah "Umair ibn 
Saad. Kaum muslimin sering menjulukinya sebagai "manusia 
tiada duanya. 

Bagaimana pendapat Anda tentang scorang manusia yang 
mendapat julukan demikian dari sahabat-sahabat Rasulullah 
Saw. yang memiliki keutamaan. pemahaman. dan cahaya dalam 


menilai sesuatu? 


Ayahnya adalah Sa'ad, sang gari radhiyallahu 'anhu, turut serta 
dalam Perang Badar bersama Rasulullah Saw. dan peperangan 
lain setelahnya. Ia terus memegang janji dengan teguh hingga 


akhirnya mendapatkan syahadah dalam Perang Gadisiyah." 
Anaknya menemani sang ayah bertemu dengan Rasulullah 
Saw. lalu menyatakan keislaman dan berbaiat kepadanya. 
Sejak keislamannya, Umair menjadi seorang ahli ibadah yang 
bermukim di mihrah Allah, lari dari gemertap cahaya, dan ime- 
rapat pada ketenangan dan bayang-bayang. 

la tidak suka menonjolkan diri dengan berada di barisan 
pertama, kecuali dalam dua hal. Pertama. pada barisan shalat. 
la selalu menempati salnya yang pertama untuk mendapatkan 
pahala orang-orang yang bersegera menunaikan perintah. 
Kedua, dalam urusan jihad. ia selalu berlari agar mendapatkan 
barisan pertama dengan penuh harap akan menjadi bagian dari 
mereka yang mati syahid. Selain itu, iaakan menjauh, menyem- 
bunyikan diri, serta memupuk kebaikan, kebajikan, kesalehan. 
dan ketakwaannya. 

Ia seorang yang gemar bertobat dan menangisi dosa-dosa- 
nya. Pun. seorang yang gemar menyepi untuk beribadah dan 
merindukan tempat kembali. Selain itu. ia seorang musafir yang 
menemui Tuhannya dalam setiap perjalanan dan persinggah- 


annya, 


Sungguh Allah menjadikan rasa cinta dalam hati para sahabat 
sehingga mereka menganggap Umair ibn Saad adalah hiji 
mata mereka dan tambaran hatinya. Semua karena kekuatan 
keimanan, kebersihan jiwa. ketenangan pembawaan, keharuman 


sifat. dan kecemerlangan penampilannya yang menjadikannva 


03 Dalam Sirah Ibn Hisvam Usaha dalam Ih. 519 jibel IL cetakan MT Al- 
Halabi). menunjukkan bahwa ayah Umair adalah Saad yang Jain, bukan 
Saad Al-Jari. Avaluya meninggal saat Rasulullah Saw. masih hidup 
sebelum Perang Tahuh. Namun. Ibn Sarad dalam Al-Thahagar Al-Kubra 
“jilid 324. cetakan Beirut !, berpendapat ayalurva adalah Saad Al-Oar, 
dan pendapat inilah yang diambil. 


Hor 
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sebagai kebahagiaan dan kegembiraan bagi orang yang duduk 
di dekatnya atao hanya sekadar melihaun a. 

Jak ada seorang pkn atau sesigutu pun yang ta Jahulukan 
diatas agamanya. Suatu hari, ia mendengar salah seorang ke- 
rabamya. Julas ibn Suwaid ibn Al-Shamil. berkaua, “Seandainva 
apa yang dikatakan laki-taki itu benar tentulah kami lebih buruk 
daripada keledu.” Adapun yang ia maksud dengan “Jaka-laki". 
adalah Rasuhdtah Saw... dan Julas adalah salah seorang vang 
masuk lam karena rasa takut. 

Saat Umair ibn Saad mendengar perkawan ini, bangkitlah 
keheranan dam kenrahan dalam jiwanya yang tenang, Jamerasa 
nuwah karena seseorang yang mengaku dirinya bagian dari kaum 
muslimin, tetapi berkata keji kepada Rasulullah Saw. Ja merasa 
bingung karena memikirkan tanggung jawabnya terhadap ke- 
mungkaran yang ia dengar 

Maruskah tu menyampaikan apa yang ia dengar kepada 
Rasulullah Saw .? Bagaimana caranya. sementara ja harus meme- 
gang amanah majelis? Iaruskah ta diam dan memendam apa 
yang da dengar? Bagaimana? Lalu. di mana kesetiaan dan peni- 
belarunya wrhadap manusia agung tersebut yang memberi me- 
reka petunjuk dari kesesatan kepada Islam Jan mengeluarkan 
mereka dari kegelapan? 

Namun, kehingangannya tidak berlangsung lama. Orang 
yang bersungguh-sungguh memang selalu menentukan jalan 
keluar. Lamair ibn Saad segera berundak layakova seorang 
laki-laki dewasa yang kuat, selayaknya seorang mukmin yang 
bertakwa. la kemudian berkata kepada Julas. “Demi Allah. 
wahai Julas! Engkan adalah orang yang paling aku cintai. baik 
jasanya kepadaku. dan gigih membelaku dari semua hal yang 


tidak kusukai, Namun. cngkau mengucapkan kata-kata yang 


Jikaaku laporkan, pasti akan mempermalukanmu. Sebaliknya. 


jikaaku diamkan. berarti aku mengkhianau amanah yang akan 


menghancurkan agamauku. Sesungguhnya hak agama lebih 


utama untuk ditunaikan. aku akan laporkan ucapanmu kepada 
Rasulullah. 

Umair pun merasa puas dengan kata hatinya mi. Pertama, ta 
menunaikan hak-hak majelis dan tidak hendak menjadi seorang 
pendengar. lalu menyebarkan pembicaraan secara membabi 
buta. Kedua. ta menunaikan hak agamanya dan menyingkap 
silat munafik vang meragukan. KengaL aa memberikan Julas 
kesempatan untuk kembali dari kesalahannya dan memohon 
umpun kepada Allah. ketika ta mengatakan dengan jelas akan 
melaporkannya kepada Rasulullah Saw. Jika Julas bertobat. ia 
tidak perlu lagi menceritakan perkataan fulas kepada beliau. 

Namun, Julas dikuasai rasa angkuh dengan dosanya. Tidak 
secdikit pun bibirnya bergerak mengucapkan maaf dan penve- 
salan. Umair pun meninggalkan mereka seraya berkata. "Aku 
akan sampaikan kepada Rasulullah Saw. sebelum turun wahyu 
yang menvekutukanku dalam dosamu.” 

Rasulullah Saw pun mengutus orang memanggil Julas 
Namun, ta mengingkari perkataannya, bahkan bersumpah palsu 
dengan nama Allah. Namun, ayat yang mulia kemudian turun 
memisahkan antara yang hak dengan bath. Mereka torang-orang 
munafik tao bersumpah dengan (nama? Alah, bahwa mereka tidak 
mengatakan Isesuau yang menyakitimu). Sesungguhnya mereka 
mengucapkan perkataan kekafitan. dan menjadi kafir sestudah 
Islam dan mengingini apa yang mereka tidak dapat mencapainya, 
dun mereka tidak mencela (Alah dan Rasul Nya3, kecuali karena 
Mlah dan Rasul-Nya melimpuhkan karunia-Nya kepadu mereka. 
dika mereka bertobat. it adalah lebih baik hagi mereka. dan jika 
mereka berpaling, niscaya Allah akan mengazab mereka dengan 
azab vang pedih di dunia dan akhirat, dan mereka sekali-kali (- 
daklah mempunyai pelindung dan tidak (pulad penolong di muka 
bumi (OS Al-Taubah |OJ: 74). 

Julas pun terpaksa mengakuinya dan meminta maaf atas 


kesalahannya. terutama ketika ayat yang turun menegaskan 
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celanya. Namun, saat bersamaan menjanjikan ampunan dan 


rahmat jika ia bertobat dan meninggalkan kesalahannya. Jika 
mereka bertohaw dn lebih baik bagi mereka. 

Dengan demikian, Undakan sang dilakukan Umair mem- 
bawa kebaikan dan berkah bagi Julas. tapun kemudian bertabau 
dan menjalankan keitamannya dengan baik Sementara itu. 
Nabi Saw. memegang telinga Unair dan bersabda serasa memu- 
jinya, “Anak onntda. telingumu memuaikan tugusnya dan Mlah 


membenarkanmu 


Saya sudah merasa bahuuia saat bertemu dengan Umair ibn Saad 
saat menulis buku “Baina adas ama, Ja begitu membumi 
saya takjub, seolah tidak uda hat tin yang bisa membuat takjub. 
tentang ceritanya bersama Amirul Mukminin Vimar. Cerita 
yang akan saya tuliskan di sini agar Anda bisa menyaksikan 
keagungan dalam bentuknya yang paling megah. 

Tentu Anda mengetahui, cara Umar memilih para peja- 
hauna seolah Ia menentukan takdirava. Ia selalu memilih 
orang-orang Tabu asaan jpjur dan bisa dipercaya. Unar sc- 
lalu mencaregrang-orang yang meluikan diri dari kekuasaan 
dari jabatan dari tidak akan menerima a kecuali sen Tah ia 
memaksanya. 

Namun, pandangan baranya aman tajam dan pengalani- 
anbya ama huas, Ta tak tergesa-gesa dalam menecatukan. Ia selalu 
menelaah persoalan pemilihan pejabat dan gubernur-guber- 
nuriya. la selalu mengulang-ulang prinsipnya yang terms) hur 
"Aku menginginkan sescorang yang jika ia berada di tengah 
kaum bukan sebagai pemimpin, tetampak seolah sebagai pe- 


niupinnya Dan jika ta seorang pemimpin da taumpak seperti 


salah seorang di antara mereka. Aku ingin seorang gubernur 
vang tidak mengisumewakan dirinya di tengah manusia dalam 
hal pakaian. makanan. dan tidak pula dalm tempa tinggal. Ia 
mendirikan shalat di tengah-tengah mereka. membagikan de- 
ngan hak. menghukum dengan adil. dan tidak pernah menutup 
pintu rumahnya terhadap kebutuhan rakvatnva 

Adapun yang memenuhi kriteria sangat tegas ami. “Lamar 
memilih Umar abn Saad sebagai gubernur untuk Kota Homs. 
#Umair pun berusaha melepaskan dirinya dari jeratan kekuasaan. 
tetapi Amtul Mukmin memaksanya dengan tegas dan meng- 
haruskannya untuk menerima tugasnya, Umair ibn Saad Ke- 
mudian berisukharah kepada Allah dan akhirnya memenuhi 
tugas dan kew ajihanny a. 

Selama Laahun memimpin Kota Homs. tak sedikit pun 
pajak yang sampai ke Madinah. bahkan tiada sepucuk surat pun 
vang datang kepada Anurul Mukminm. Akhirnya. Amurul Muk.- 
muinin Umar memanggil sekretarisnya dan berkata, “Tulislah 
surat untuk Umam ibn Saad agar ia datang menghadapku.” 

Iamkanlah saya menguup cerita pertemuan Umar dengan 
"Limair sebagaimana yang dimuat dalam buku “Bainu Yadan 
Umar.” 

Suatu hari. jalanjalan Kota Madinah menyaksikan di 
tangnya seorang laki-laki kusut dan dekil. dihputi kelelahan 
perjalanan. Hampir saja kedua kakinya tak kuat menyyak tanah 
saking banyaknya rintangan dan halangan yang ya lewati. serta 
kerasnya usaha yang dilakukannya agar sampa? di kot ilu. 
Di pundak kanannya. ia memanggul buntil kuli dan sebuah 
mangkuk. Sedangkan di pundak kirinya. ia membawa kendi ke- 
cl beristair Ja berjalan diatas tongkaunya. Kondisinya sungguh 


tidak bisa ditahan hui nurani. 


G5 Bokarann telah terbit colakan pertamanya pada Juni ISO PMI 
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Lalu. ia mendekati majelis Umar dengan langkah tertatih- 
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J3 


latih. “Assalamu 'alaika, Amirul Mukminin.” Umar menjawab 


Ot 


salamnya dan bertanya mengenai keadaannya. Sungguh ia 
merasa iba melihat keadaan Umair yang dipenuhi penderitaan 


2g Gun 


Ta) 


dan keletihan. 

“Bagaimana keadaanmu, hai Umair?” tanya Umar. “Seperti 
yang engkau lihat. Bukankah engkau lihat aku berbadan sehat. 
suci darahnya? Aku memiliki dunia yang bisa aku kendalikan.” 
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jawab Umair. “Apa yang engkau bawa itu?” “Umar kembali 


Ss 


bertanya. “Aku membawa kantong tempat perbekalanku. 
mangkuk tempat makananku, kendi tempat air wudhu dan 


minumanku, serta sebuah tongkat tempat aku bersandar atau 


MYS VE m4 


mengusir musuh yang datang. Demi Allah, tidak ada dunia ini 


kecuali beban.” 

“Apakah engkau datang dengan berjalan kaki?” tambah 
Umar “Ya.” “Apakah tak ada seorang pun yang menghadiahkan 
lunggangan kepadamu?” selidik "Umar. “Mereka tidak memberi- 
kannya dan aku pun tidak mau memintanya," pungkas Umair. 
“Apakah yang engkau kerjakan sesuai yang kita sepakati?" ta- 
nya "Umar. “Aku datang ke sebuah negeri yang engkau perin- 
tahkan, kemudian aku mengumpulkan orang-orang salehnya, 
lalu mengumpulkan pajak mereka. Ketika mereka mengum- 
pulkannya, aku pun membagikan di tempat-tempat yang seha- 
rusnya, Jika ada sesuatu yang tersisa setelah ilu, niscaya aku 
kirimkan kepadamu,” jelas Umair. “Jadi engkau tidak membawa 
apa pum?” tanya Umar. “Tidak.” 

Lalu. 'limar berkata dengan kegembiraan yang luar biasa, 
“Perbaruitah perjanjian kita dengan “Umair!” Namun, "Umair 
menolaknya, “Hari-hari itu berlalu, aku tidak akan bekerja 
untukmu atau orang-orang setelahimu.” Gambaran tersebut 
bukan hasil skenario yang saya buat, alau percakapan yang 


472 


mengada-ada. Ini adalah fakta sejarah“ Kisah vang disaksikan 
Kota Madinah sebagai ibu kota Islam pada masa kejayaan dan 
keagungannya. Dari manakah tokoh-tokoh hebat dan Juar biasa 


Uu? 


"Umar sering berangan dan berkata, “Seandainya aku memiliki 
orang-orang seperti "Umair untuk menolongku mengawasi 
pekerjaan kaum muslimin.” Semua itu disebabkan "Umair ibn 
Sa'ad yang dijuluki sahabatnya sebagai "orang yang tiada dua- 
nya” mengalahkan semua kelemahan manusiawi sebagai bawaan 
wujud materil kita dan kehidupan yang penuh onak dan duri. 

Bahkan, saat tokoh agung ini menerima jabatan dan ke- 
kuasaan, tidak ada yang berubah pada sifat wara'-nya. kecuali 
semakin berkembang. terang, dan gemilang. Tatkala menjabat 
gubernur Homs. ia menggambarkan bagaimana seharusnya 
kewajiban seorang penguasa Muslim dalam kalimat-kalimat 
yang sering ia ungkapkan di atas mimbar, “Sesungguhnya Islam 
adalah benteng pertahanan yang kukuh dan pintu yang kuat. 

Benteng Islam itu ialah keadilan dan pintunya adalah 
kebenaran. Apabila benteng itu ambruk dan pintunya roboh, 
agama ini akan porak poranda. Islam akan senantiasa kuat 
selama kekuasaan tegak dengan kukuh. Dan tegaknya kekuasaan 
bukanlah dengan cambuk dan tidak pula dengan pedang. 
melainkan dengan melaksanakan yang hak dan menghukum 
dengan keadilan.” 

Sekarang. kita melepas kepergian Umair dan memper- 
sembahkan penghormatan dengan penuh kekhusyukan dan 
keagungan. Marilah. kita tundukkan kepala kita kepada maha- 


guru terbaik sekaligus imam orang-orang bertakwa, Muhammad 


96 Kisah ami diceritakan dalam Hilvah A-Andna, nlid IL yang merupakan 
salah satu referensi penulisan buku ini. 
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Se pembaa talumat Alah Kang dilanmahhan Repunla selu- 
pad unit masa sepanjang hua Bagir rabiat daan 
keselamatan dar Mai penghormatan keberkahan Ra dan 


keselamatan basi kehuanganng ang sun he sihh sonta uaas 


Il 


sebithatn aan Saleh aa anu 


3 
At) 
s 
& 
» 
$ 
» 
£ 
8 
8 
s 
je. 
» 
8 


Zaid ibn TIsabit r.a. 


PENGUMPUL AL-OURAN 


ika Anda membawa mushaf dengan tangan kanan Anda. 
Va dengan penuh takzim, lalu berjalan di antara 
man-lamannya yahg memesona, surah demi surah. an at demi 
avat. ketahuilah di antara orang-orang yang wajih Anda ucap- 
kan terima kasih dan Anda hormat sedalam-dalamnya terhadap 
karya yang huar biasa ini adalah seorang laki-laki agung, Zaid 
ihn Tsahit. 

Sesungguhnya jika menyebutkan sejarah pengumpulan 
Al-aran data: sebuah mushaf, kira mesti menyebutkan sa- 
habat yang mulia ini. Ketika bunga-bunga penghormatan di- 
jabarkan untuk mengingat jasa-jasa orang yang diberkahi dalam 
keutamaan mereka mengumpulkan Al-Ouran. menyusunnya, 
serta menjaganya. bunga yang seharusnya diberikan untuk Zaid 
ibn Isabit adalah kalungan bunga yang sangat besar. 

Ta berasal dari golongan Anshar. Kota Madinah. Saat Ra- 
sulullah Saw. hijrah ke Madinah. usia Zaid saat ima | Yahun, dan 
pun kemudian memeluk Islam beserta keluarganya. Bahkan. ia 
mendapatkan berkah doa Nahi khusus umuknya. 

Saat Perang Badar. Zaid keluar bersama orangtuanya untuk 
ikut serta dalam peperangan. tetapi Rasulullah Saw. menolaknya 
karena saat itu usia dan fisiknya masih terlalu kecil. 

Lalu. pada Perang Uhud, sekelompok remaja yang sebaya 
dengannya datang kepada Rasul. Mereka Jarang untuk meminta 


agar Mantusia Ulusah Tuhan ini mau menerima mereka di tempal 


dan di posisi mana pun dalam barisan kaum mujahidin. Keluarga 
mereka adalah orang-orang yang paling banyak merengek. me- 
minta. dan berharap agar diterima sehagu tentara pada Perang 
Uhud. 

Rasulullah Saw. mengedarkan pandangannya kepada 
prajurit-prajurit kecil ioi dengan penuh rasa syukur. Namun. 
beliau terlihaw ingin meminta maaf kareva belum bisa meng- 
ikutsertakan mereka dalam barisan tentara pada perang kali 
ini. Salah seorang diantara mereka. Rafi ibn Khudaij. tampil di 
hadapan Nabi. Dengan membawa tombak. ia kemudian meng- 
perakkannya. Sungguh permainan yang luar biasa. La berkata 
kepada Rasul. “Seperti vang Tuan lihat aku adalah seorang 
pemain tombak yang sangat ulung. Izinkanlah aku untuk iku 
berperang.” 

Rasulullah Saw. menyambut sifat kepahtawanan vang 
tambuh cemerlang ini dengan senyum penuh keridhaan. Jalu 
beliau pun mengizinkannya ikut Melihat kawan sebayanya 
dliteruma. para pemuda Jain yang ikut bersamanya menjadi iri 
hati. Lahu, orang kedua tampil Ia bernama Samuwah ibn Jundah. 
Dengan penuh etika. ia memainkan gerakan tangannya yang 
berotot di hadapan anak Aminah ini. Sebagian keluarganya ke- 
mudian berkata kepada heltau. Samrah mampu mengalahkan 
Rafi. Manusia utusan Tuhan itu pun menyambutnya dengan 
senyuman hangat penuh kasih sayang. dan beliau mengizinkan 
Samrah ikut herperang. Diketahui saat itu asia Rafi dam Samrah 
baru 15 tahun. tetapi perkembangan Iisiknva sangat kuat dan 
besar. 

Kini tersisa 6 orang pemuda sebayanya yang behum men- 
dapatkan izin dari Nabi. di antaranya, Zaid ilm Tsabit dan 
Abdullah ibn Umar. Mereka mengerahikan seluruh upava, 
bujuk ravu, dan pengharapannya, bahkan dengan air matanya 
agar Rasul mau menerima mereka. Namun sayang, lantaran 


umur mereka masih sangat belia dan (isik yang masih lemah. 
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membuat manusia agung tersebut harus menolak permintaan 
mereka. Rasul baru mengizinkan Zaid dan rekan-rekan kun ikut 
berperang pada 5 HL atau bertepatan dengan Perang Khandag 

Sejak saat itu kepribadian Muslim dan mukminnya tum- 
buh dengan cepat dan cemerlang. Zaid udak hanya mahir se- 
bagai seorang pejuang. tetapi ia tumbuh sebagai manusia yang 
memiliki wawasan luas dan mulut. Ja mulas menghalal 
M-Juran. mencatat wahyu untuk Nabi. dan menjadi seseorang 
yang unggul dalam ilmu dan Islam Keuka Rasul memudar dak- 
wahnva ke dunia luar dan mengirim surat suratnya kepada 
berbagan raya di belahan bumi ini. beliau memerintahkan Zaid 
mempelajari Bahasa asing Menarikina. dalam waktu yang sa- 
npat singkat Zaid pun menguasai bahasa asing tersebut. Berapa 
cerdasnya ia. 

Zaud adalah sosok yang memiliki kecemerlangan dan kce- 
pribadian yang membuat masyarakat menghormati dan memu- 
liakannva. Sebab itu, dalam wtunan masyarakat ia menempati 
Posisi sangat tingi. 

A-Sya'bi berkata, “Zaid Ibn Tsabit hendak menaiki tung- 
gangannya. kemudian Ibn Abbas memegang tadi kendalinya. 
Lalu Zaid berkata. Tidak perlu begiuL wahai puwa paman 
Rasulullah” Namun. Ibn “Abbas menjawab. Tidak. beginilah 
yang harus kami lakukan kepada ulama-ulama kami!” 

Pada kesempatan lain, Gubaishah juga berkata, "Zaid adalah 
scorang tokoh terkenal di Makkah dalam bidang peradilan. 
fatwa girah, dan ilmu waris.” Ada pula sahabat Jain, Tsabit ibn 
Uhaid. berkomentar mengenai Zaid, “Aku tidak pernah melihau 
orang yang paling cair di rumahnya dan berwibawa di masjid. 
kecuali Zaid ibn Tsabit.” 

Tak hanya Isabitibn Ubaid yang mengomentari keagung- 
an Zaid. tetapi Ibn Abbas iku pula memujinva, “Orang-orang 


yang mengetahui sejarah para sahabat Nahi akan mengctahrui 


Zadabn Tsabit termasuk golongan orang-orang yang mengakar 
kuatilmun aa. 

Begitulah sebagian komentar mengenai Zaid. Apa vang di- 
ungkapkan para sahabat mengenai dirinya tentu saja menambah 
pengetahuan kua terhadap sosok yang sangat agung dan di- 
hormat ini dan menjadikannya layak mengemban misi yang sa- 
ngat penuna, bahkan paling penting dalam sejarah Isun secara 


keseluruhan. utamanya dalam misi pengumpulan Al-uran. 


Rasulullah Saw. pun menerima wahyu pertamanya agar manusia 
agung itu menjadi pembawa peringatan sekaligus kahar gembira. 
Inilah ayat-ayat menakjubkan tu Bacalah dengan tmenvebut 
nana Tuhanmu yang menaptakan. Dia telah menciptakan mamsia 
dari segumpal darah. Bacalah, dan Yuhammulah yang Mahu- 
mulia. Yang mengajari manusia! dengan perantaraan kalam. 
Dia mengaji manusia apa yang tak diketahuinya 205 Al Mag 
Mob I-Sh. 

Sejak sana Itu wahwu selalu menyertai Rasulullah Saw... 
mengelilinginya setiap kali beliau menghadapkan wajalinva 
kepada Alah dengan penuh permohonan akan cabarva dan 
petunjuknya. Sepanjang tahun kenabian inilah. Nabi menvele- 
sajikan satu peperangan ke peperangan Jain. menghancurkan upu 
daya untuk menghadapi tipu dava yang lain. dan membangun 
sebuah guanan dunia baru dengan semua makna-makna ke- 
baikan yang dibawanya. Dalam kurun dut pula. Rasul terus 
mencrima waln Uu membacakan, kemudian menyampaikannya 
kepada para sahabat dan seluruh manusta. 

Bersamaan dengan itu banyak orang yang terjerat kewumuk- 
an daun minatnya terhadap M-Onran. Sejak hari pertama kitab 
suctatu diturunkan. sebagian mereka kemudian menjaganva 


dengan cara menghalainya sesuai dengan kemampuannya. 
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Adapun sahabat lain, mereka menuliskan wahyu tersebut pada 
pelepah kurma dan media Tainnvya demi menjaga keutuhan kan- 
dungan kitah suci umat Islam itu. 

Muhammad Saw. menerima wahyu selama 21 tahun de- 
ngan berbagai sebab tasbah ul-nuzul dan keadaan yang terjadi 
di lingkungan Nabi dan para sahabatnya. serta unyu manusia 
pada umumnya. Bersamaan dengan turunnya Al-Guran. saha- 
bat Rasul pun diperintahkan. bukan saja menghafalnya. tetapi 
menyalinnya kembali agar terjaga. Al-Guran tidak turun seka- 
ligus karcitia bukan buku yang ditulis atau tema yang disusun. 
Kitabullah adalah dalil amat baru yang dibangun secara alamiah 
untuk menugakkan akidahnya. membentuk hati dan pola pikir- 
nya. serla keinginannya sesuai dengan kehendak ilahiah. 

Karena itu, Al-Guran harus turun secara berangsur-angsur 
dan terpisah-pisah untuk mengikuti semua perjalanan hidup 
yang terus berkembang, situasi-situasi yang selalu baru, dan 
persoalan-persolan yang datang silih berganti. Para penghafal 
dan pencatat Al-Guran pun kian bermunculan hingga jumlahnya 
tak terbendung. Diantara orang yang paling terkenal adalah Ali 
ibn Abi Thalib. Ubay ibn Kab. Abdullah ibn Mas'ud. Abdullah 
ibn Abbas. dan tokoh agung yang scdang kuta bicarakan saat ini. 


Zad ibu Tsabit Semoga Allah meridhai mereka semua. 


Al-Ouran pun turun secara sempurna. Pada masa-masa terakhir 
turunnya wahyu tersebut, Rasulullah Saw. membacakannya 
kepada kaum muslimin dalam keadaan tersusun surat dan 
avabayatnya. 

Setelah beliau walat. kaum muslimin segera disibukkan 
dengan peperangan melawan orang-orang murtad, Dalam pe- 
perangan Yamamah vang kita ceritakan dalam kisah Khalid 


ibn Walid atau dalam kisah Zaid Ibn Al-Khathihab, sejumlah 


syuhada dari para pembaca dan penghalal Al-Guran sangat 
banyak yang gugur membela agama Allah. Subah tu, segera 
setelah aksi pemurtadan bisa dipadamkan, Umar datang kepada 
Khalifah Abu Bakar dengan penuh semangat dan mencoba 
meyakinkan Ahu Bakar untuk memulai provek pengumpulan 
Al-Ouran sebelum para pembaca dan penghalal Al-Ouran gugur 
satu demi satu sebagai syahid yang membela agama Muhammad 
int. 

khalilah Abu Bakar melaksanakan shalat Istikbarah. se- 
telah sebelumnya hermusvawarah dengan para sahabatnya. 
Khalifah itu kemudian memanggil Zaid ibn Fsabit dan berkata. 
“Sesungguhnya engkau adalah seorang pemuda yang sangat 
cerdas dan kami tidak menuduhimu.” Abu Bakar lalu meme- 
rintahkan Zaid melakukan pengumpulan Al-uran. dibantu 
dengan orang-orang berpengalaman di bidang ini. 

Zaid pun segera bangkit mengerjakan proyek yang meru- 
pakan kunci masa depan Islam. Ia mengerahkan semua upaya 
dalam menyelesaikan misi yang sangat hesar dan agung ini. 
Zaid mengumpulkan ayat-ayat dan surah-surah Al-Ouran yang 
berserakan di dada para penghafal dari lembaran para penulis. 
la kemudian mengumpulkan. membandingkan. memilih. 
dan memeriksanya satu sama lain sehingga ayat-ayat suci itu 
terhimpun sedemikian rupa. 

Para sahabat menvanjung hasil kerja Zaid. terutama dari 
para cendekiawan yang menghafal dan menyatat Al-Guran. 
Zaid berkata seraya mengisvaratkan betapa sulit dan agungnva 
misi yang ia cmban. “Demi Allah. seandainya mereka memu- 
rintahkanku memindahkan gunung dari tempatnya. niscava 
tu akan jauh lebih ringan bagiku daripada apa yang mereka 
perintahkan mengenai pengumpulan Al-Ouran.” 

Basi Zaid, seandainya ia harus memikul gunung di atas 
pundaknya atau bahkan beberapa gunung. lebih ia sukai dari- 


pada harus melakukan setitik kesalahan dalam memindahkan 
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ayat-ayat alau menyempurnakan surat-surat Al-Guran. Menu- 
rulnya, prahara besarakan menghantam dada dan agamanya jika 
ia melakukan kesalahan, baik dalam proses menyusun maupun 
mengumpulkan kitab suci ketika itu, meskipun sangat kecil 
dan tidak disengaja. 

Namun, pertolongan Allah kemudian datang dan selalu 
mengiringinya, schingga semua berjalan seperti apa yang di- 
janjikan-Nya di dalam Al-Ouran, “Sesungguhnya Kamilah yang 
menurunkan Al-Guran dan Kami (pula) yang menjaganya” (OS 
Al-Hijr (151: 9). Zaid pun menuntaskan misi ini dengan sangat 


sempurna. 


Inilah fase pertama pengumpulan Al-Ouran. Kitab suci terbesar 
umat Islam ini dihimpun menjadi beberapa mushaf, yang sempat 
menimbulkan perselisihan di antara mushal-mushaf tersebut, 
walau secara formalitas. Namun pada akhirnya, berbagai peng- 
alaman menunjukkan, para sahabat Nabi ini melakukan proyek 
penyatuan Al-Ouran dalam satu mushaf. 

Pada masa kekuasaan “Utsman, kaum muslimin melebarkan 
sayapnya ke berbagai penjuru dunia, jauh dari pusat Madinah. 
Saat itulah Islam menerima berbagai macam manusia yang 
berbondong-bondong memeluk agama Nabi ini. Seketika kera- 
gaman mushaf Al-Guran yang ada bisa menyebabkan sesuatu 
yang buruk karena lisan-lisan mereka tampak berbeda saat 
mengucapkan kata demi kata yang ada di dalam kitab suci itu, 
bahkan perbedaan ini terjadi di antara para sahabat generasi 
pertama 

Kondisi demikian membuat sekelompok sahabat datang 
kepada Utsman, yang dipimpin Hudzailah ibn Yaman. Mereka 
meminta sembari menjelaskan kepada Uisman untuk segera 
mengumpulkan Al-Guran menjadi satu mushal, Atas aduan 


ini. Khalifah Uisman pun melakukan shalat Isnkharah dan 
bermisvanarah dengan para sahabatnya. 

Sebagaimana yang dilakukan Abu Bakar sebeluminwa. 
Lisman pun memilih Zaid ibn Tsabit menunaikan tugas ini. 
faid pun sesera mengumpulkan para sahabat dan pembantunya. 
Mereka kemudian merbawa mushat dari ruah Halshah binti 
Umar, Sebagai informasi, sebelumnya mushaf-mushal itu di- 
Istakkan di rumah WHatshah. Zaid dan para sahabatnya pun 
memulai misi agung dau sangat hesar ini. 

Semua orang yang membantu Zaid dalan isi ni adalah 
para pencatat wahyu dan penghafal M-Ouran. Waktu di antara 
mereka kerap terjadi perbedaan pendapat. utamanya dalam 
persoalan penulisan Al-Guran. mereka menjadikan pendapat 


Zaid sebagai penengah dan pemutus. 


Sekarang, kita hisa membaca A- duran dengan sanga oamudah dan 
dapat mendengar alunannya di manapun. Tetapi sesungguhnya 
kesulitan- kesulitan luar biasa yang dialami orang-orang yang 
dipilih Allah dakun proses pengumpulan dan penjagaan Al- 
Ouran tidak pernah terlintas sedikitpun di becak kita. 

Ya. semua prahara sang mereka hadapi dan jiwa raga yang 
dipersembahkan, menempatkannya sebagai para mujahid di 
jalan Allah umuk mengukuhkan agama yang barus ini diatas 
muka bumi. dan mengusir tabir kegelapan dengan cahayanya 


yang terang benderang. || 
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Khalid ibn Gard ra. 


GURU PENGORBANAN GENERASI PERTAMA 


halid ibn Said ibn Al Ash lahir dari keluarga yang ayahnya 
K memiiti kekuasaan di kalangan kaum Ouraisy. Tak 
heran. jika ramahnya dipenuhi kemewahan dan bergelunang 
harta. Pengaruh keluarganya pun sangat besar di antara orang- 
orang Ouraisy. Andai Anda ingin menambahkan nasahnya. 
Anda bisa melengkapinya denyan: Khalid bo Said ibn Al-Ash 
ibn Umayyah ibn "Abdul Syams iba Abdul Manaf. 

Sejak hari pertama jalinan cahaya Islam merambati seluruh 
penjuru Kota Makkah seraya membisikkan, “Muhammad Al- 
Amin berbicara tenlang wahyu yang datang kepadanya di Gua 
Hira dan risalah yang behau terima dari Allah unguk disampaikan 
kepada hamba-hamba-Nya.” Seketika hati Khalid diterbangkan 
menuju cahaya yang membisikkan pendengaraanya, itu adalah 
kehenaran. 

Hampir saja jiwanya terbang karena rasa gembira. seolah- 
olah antara ia dengan risalah Muhammad Saw. terjalin suatu 
janji sebelumnya. Ta pan segera mengikuui jalinan cahaya dalan 
perjalanan dan arahnya. Scuap kali mendengar sekelompok 
orang dari kaumnya berbicara tentang agama baru, ia pun duduk 
di antara mereka dan mendengarkannya dengan hati berdegup 
kencang penuh sukacita yang terpenikam. Waktu demi waktu 
berlalu. pembicaraan tentang manusia agung tu memberinya 
sualu kekuatan yang mendorongnya ikut seria menyebarkan 


agama ini. memengaruhi orang lain. dan menyampaikannya. 


Orang yang melihat Khalid saat #0 akam tampak baginya 
sebagai seorang pemuda yang pendiam dan tidak banyak 
bicara. Namun. sebenarnya di dalam hati dan baunnya terdapat 
sebuah peravaan yang dipunuhi oleh gerak dan kegembiraan. 
Di dalamnya terdapat tambur yang ditabuh. panji-panji yang 
dikiharkan. suara-suara vang didengungkan. lagu-lagu yang 
didendangkan. dan puja-puji yang dipersembahkan untuk 
Tuhan. Dalam jiwanya. terdapat suatu pesta dengan segala 
macam bentuk keindahan. kemegahan. semangat. dan hiruk 
pikuknya 

Pemuda ani memendam semua pesg yang terjadi dalam 
hana dan menyembunyikan rahasianya. Sebab. jika ayahnya 
mengetahui di dalam hatinya dipenuhi kegembiraan dengan 
dakwah Muhanunad Saw. niscaya hidupnya akan hancur lebur 
dan menjadikan dirinya sebagai kurban tuhan-tuhan “Abdul 
Manal. Namun. kerika jiwa kita terus diisi oleh sesuatu hingga 
mencapai batas tampungnya. ta tidak akan memiliki kekuatan 
menampungnva. 

Suatu malam saat tengah tidur, Khalid tiba-tiba bernumpi 
hal yang sangat menakutkan tetapi am berkesan Ringkas- 
nya. dinvatakan: suatu malam. Khalid ibu Said bernumpi. ta 
berdiri di tepi jurang api yang sangat besar. sementara ayahnya 
mendorongnya dari belakang dengan kedua tangannya. Wahnya 
ngan melemparkannva ke dalam kobaran api yang menyala- 
nyala. Lalu. aa melihat Rasulullah Saw. berjalan ke araliya 
dan menariknya dengan tangan kanannya penuh berkah serta 
membawanya menjauh dari api yang menyala nyala itu. 

Setelah au da terbangun dari tidurnya. Dengan tekad 
yang bulat ia menyusun rencana pada harinya yang baru. Ja 
segera hergeras menuju rumah Abu Bakar. lalu menceritakan 
perihal mimpinya. dan sungguh mimpi seperi itu tidak bu- 
tuh penalsiran yang lam. Abu Bakar berkata. “Sungguh. aku 


hanya insan kebaikan untukmu. Inilah Rasudullah. ikutilah 
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beliau. Sesungguhnya hanya Islam-lah yang menghalangimu 
dari neraka.” 

Kemudian. Khalid pun bergegas mencari Rasulullah Saw. 
sampai ia bisa menjumpainya. Ia pun bertanya kepada Nabi 
tentang dakwahnya. Beliau menjawab. “Engkau beriman kepada 
Allah semata dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa 
pun dan engkau beriman kepada Muhammad scbagai hamba dan 
utusan-Nva. Lalu. engkau melepuskan diri dari penghambaan 
terhadap berhala yang tidak bisa mendengar, melihat, dan mcn- 
berikan manfaat atau mudarat sedikit pun.” 

Mcndengar jawaban Nabi, Khalid lalu membentangkan 
tangan kanannya ke arah manusia utusan Tuhan itu. Seketika 
Muhammad Saw. langsung menyambutnya penuh kegembiraan. 
Spantan, Khalid berkata, “Aku bersaksi, uada Tuhan selain Allah 
dan Muhammad utusan Allah.” Begitu syahadat itu diucapkan, 
keluarlah semua puja-puji dari dalam dirinya. Pesta yang selama 
ini tersembunyi di dalam dadanya keluar berhamburan hingga 
berita itu pun terdengar ayahnya. 


Khalid termasuk 5 orang yang pertama kali memeluk Islam. 
Menurut Khalid, saat salah seorang anak Sa'id ibn Al-Ash ma- 
suk Islam sejak dini, maka akan menimbuikan gunjingan dan 
hinaan di antara kaum Guraisy, serta goncangan hebat dalam 
kepemimpinan ayahnya. 

Suatu hari, ayahnya memanggil Khalid dan berkata kepada- 
nya. “Apakah benar engkau mengikuti ajaran Muhammad, 
sementara engkau mendengarnya mencaci maki tuhan-tuhan 
kita?” Khalid menjawab, "Demi Allah, sesungguhnya ia adalah 
orang yang sangat benar. dan aku beriman serta mengikuti jcjak 
langkahnya." 


Mendengar jawaban puan aa, Said melayangkan satu 
pukukin keras kepadanya. Lalu sang ayah mein eretnya ke da- 


jain tugas sedap suliodan menenjarakanmsa sedemilaan 


rupa Awah sang kejam ni kemudian membiarkan putranya 
menderita dalam keadaan fapar dan haus. sementara Khalid 
berteriak dani belakang pintu yang terkunci, “Demi Allah, se- 
sungguhnsa Mulmmimad adalah seorang vang benar dan aku 
beriman kepadanya 

Pak puas sampai di situ. Sid kemudian menyeret anaknya 
menuju padang pasir yang sangat pamas di Kota Makkah. Di 
san Khalid diandih haw sangat berat dan panas selania tiga 
hari. Selama ata tidak pernah mendapatkan naungan apalusi 
ate se Kadar untuk membasahi tenugorokannva. 

bernyara sang ayal migrasi putus asa Tantaran herhawan 
siksaan yang ta lakukan terhadap anak kandangnya Itu tak 
memberikan dampak apa-apa. Apa sang akan dilakukan Surid 
terhadap anaknya kemudian? Ya. ia pun kembali ke rumahnya 
dan membujuknya dengan halus dan tembut. Ribuan janji 
Mads da Jentarkan, (elapi sayang, Khalid tetap kukuh atas 
keyakinannya Palu aa berkaw kepada avahnya, “Aku udak akan 
meninggalkan bun uguk sesuatu apa puu. Aku akan hiklap 
dengannya dan mat di atasnya!” 

Said pun beneriak dengan penuh kegusaran, “Kalau 
het pergilah engkau. wahat anak du baka! Deni Laita se- 
sunggubny aku Letak akan pernah meniberimu SES LL apa 
pun!” Namun. Khalid menjawab alengan penuh kevakinan. 
“Bemi Alah, sesungguhnya Allah adalah sebaik-baik pemberi 
rezeki” 

Akhirnya, Khalid meninggalkan rumah sang mer eli- 
mutinva dengan berbayar macam kesenangan, baik makanan. 
pakatan, maupun tempat tinggal yang sangat nyaman. la pergi 
meninggalkan kesenangan menuju penderuaan kelamaran. dan 


kehausan 
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Namun, apa ruginya jika ia memilih jalan ini. bukankah 
keimanan masih ada bersamuun a? Bukankah ta masi nenguasai 
kau muranjiva sendiri sehingga ta bebas menentukan nasibnya 
serudiri? Lalu apalah ardnya kelaparan, kemiskinan, dan semua 
siksaan ani? 

lika seseorang mendapati dunya berada di dalam kebe- 
naran yang apung, sebawauimana kebenaran yang idiserukan 
Muhammad Saw. apakah oasih tersisa di dunia ant sesitatn 
berharga yang belum ia miliki dari basil perniagaan vang Allah 
sebagai pemilikma dar pemberi karunia kepadanya? Demi- 
ktandah Khalid ibn Said persi menaklukkan setiap ujian dan 
rintangan penuh pengorbanan. Ie herhasil mengatasi semua 
kesempitan dalam kehidupan dengan keimanan. 

Rasulullah Saw memerintahkan para sahabatnya yang 
beriman melakukan hijrah kedua ke Habasyah, termasuk di 
dalamnya Khalid ibn Said. Sahabat Nabi ini kemudian tinggal 
dli Habasyah selama beberapa waktu. lalu ja beserta saudara- 
saudaranya kembali menuyu negerinya masing-masing pada FIT. 
Saat itu. mereka mendapati kaum muslimin usai menaklukkan 
Kluubar. 

Sejak itulah Khalid tinggal di Madinah, di tengah-tengah 
masyarakat Muslim yang baru. sebagai salah satu dari lima orang 


yang menyaksikan kelahiran agama ini dan membangun Ton- 


dasanya, Tklaklah as ikut bersama Naln dalam satu peperangan 
atau peristiwa penting, kecual Ha selaha menjadi orang terdepan. 
Dengan keterdahuluannya memeluk Islam serta keislgamahan 
menu dan jalan hidupnya. menjadikan Khalid sebagai sasaran 
cinta kasih dan pengharmatan. 

la sangat menghormati kevakinannya, Karena itu ta tidak 
akan pernah mem elewengkan atau meletakkannya dalam 
posisi lawyar- menawar. Sebelum wafat. Rasulullah Saw. meng- 
angkat Khalid sebagai gubernur Yaman Ketika terdengar kahar 


pengangkatan Abu Bakar sebaga khalilah dan pembatatn 


kaum muslimin kepadanya, ia pun segera meninggalkan peker- 
jaaannya dan hergegas menuju Madinah. 

Khalid mengetalnd keutamaan Abu Bakar. la hanya mc- 
lihat orang yang paling berhak menduduki kursi khalilah 
adalah salah seorang dari Bani Hasyim: 'Ahbhas atau Ali ibn Abi 
Thalih. ta kemudian bersikap kukuh dengan keyakinannya itu. 
karenanya ia tidak membaiat Abu Bakar. Hebatnya. Abu Bakar 
tetap mencintai dan menghormatiny Ja tak memaksa Khalid 
berbaiat kepsulanya dan tak pula membencinya karena had itu. 
Abu Bakar pun tak pernah menyebutkan mamanya di haxlapan 
kaum muslimin, kecuali menvanjungnya dengan sesnau yang 
layak ia terima. 

Luluhlah kerakinan Khalid iha Sarid. Karena Wu suatu 
hari. ia membelah barisan masjid. Saat itu, Abu Bakar sedang 
berada diaws mimbar. Ketika itulah Khalid ibn Said membaiat 


Abu Bakar dengan barat yang jujur Jan tepercaya, 


Abu Bakar akan memberangkaukan pasukannya menuju Syam. 
Ia memberikan salah sewu panji pasukan kepada Khalid ibn 
Said sehingga putra Said itu menjadi salah seorang komandan 
dalam pasukan ini. Namun, sebelum kekuatan bersenjata ini 
meninggalkan Madinah, Umar mengkriik kepemimpinan 
Khalid ihn Said, Sementara Umar mengajukan keberatmnva 
kepada Khalifah sehingga akhiroya Khalilah pun mengubah 
kepwusannya tentang kepemimpinan Khalid. 

Kabar ini pun sampai ke telinga Khalid, tetapi tidak ada 
kata-kata yang keluar dari bibirnya kecuali. “Demi Allah. sesung- 
sulnya aku tidak gembira diangkat sebagai pemimpin kalian. 
dan aku juga tidak akan berduka jika jabaranku dicopot. 

khafitah Abu Bakar datang ke rumah Khalid. meminta maa 


dan menjelaskan tentang sikapnya. Lalu. ia bertanya kepada 
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Khalid. dengan siapakah ia ingin berjuang? Apakah di bawah 


kepemimpinan "Amr ibu AlsAsh—yang merupakan anak dari 


pamannva—atau dengan Syurahbil ibn Hasanah? 


Aa 


Khalid kemulian menjawab dengan jawaban yang me- 


nunjukkan keagungan diri dan kerakwwaannya, “Anak pamanku 


adalah orang yang paling aku cintai karena kekerabatannya. 
sementara S urabbil adalah orang vang paling aku cintai karena 
AYUNYANYA." 

Lahu da pun memilih menjadi prajurit biasa dalaru pasuk- 
an vang dipimpin Syurahibil. Abu Bakar segera memanggi! 
Syurahbil ibu Hasanah sebelum pasukan bergerak. Lalu ia her- 
kata kepadanya. “Perhaukanlah baik-baik Khalid ibn Sarid, Keta- 
huilah apa yang menjadi haknya arasmu. sebagaimana engkau 
ingin mengctahiu hakmu gas dirinya jika engkau berada di 
posisinya. dan ia berada di posisimu. 

Sesungguhnya engkau sudah mengetahui kedudukannya di 
dalam Islam dan engkau juga mengetahui saat Rasulullah Saw 
walat, ia masih menjahat sebagai gubernur. Aku mengangkatnya 
sebagai pemimpin pasukan, lalu aku berubah pendapat Semoga 
had itu menjadi kebaikan baginya dalam agamanya. Aku tidak 
ingin membuat seseorang iri karena kepemimpinan. Aku mcim- 
berinya piliban dengan komandan mana ta akan bergabung. lalu 
ia memilihmu daripada anak pamannya sendiri. 

Jika ada suatu urusan yang membutuhkan pendapat 
scorang vang takwa lagi mampu menasihati, jadikanlah orang 
pertama yang kau mintai pendapauwa adalah Abu “Uibaidillah 
ibn AJarrab dan Mwadz ibn Jabal. Kemudian, jadikantah 
Khalid ibn Sa'id sebagai vang ketiga karena engkau menelapati 
dalam diri mereka nasihat dan kebaikan. Jaubilah sikap meng- 
urumakan pendapat sendiri dengan mengabaikan mereka atu 
memb embunyikan sesuatu urusan dari mereka” 

Adapun pada Pertempuran Marj Shutar di Syam. peperangan 


dahsyat terjadi antara kaum muslimin melawan orang-orang Ro- 


mawi. Pada barisan terdepan. yang pasti mendapatkan pahala 
di sisi Allah. terdapat seorang syahid mulia yang menempuh 
jalan hidupnya sejak remaja hingga saat ajal menjelang dengan 
benar, beriman. dan berani. 

Kaum muslimin yang sedang menelusuri jasad para syu- 
hada pertempuran mendapaunya sebagaimana biasanya: tenang. 
pendiam, dan keras hati. Kemudian mereka bergumam. “Ya 


Allah. berikanlah keridhaan-Mu kepada Khalid ibn Said. “TI 
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Abu Ayyub 
A-Anshari r.a. 


BERJUANGLAH DALAM KEADAAN 
LAPANG DAN SEMPIT 


aswlultah Saw. memasuki Kota Madinah. Beliau meng- 
Rani perjalanan hijrahnya yang gemilang dan memulai 
hari-harinya yang berkah di kota hijrah yang dipersiapkan takdir 
dengan semua bal yang tidak pernah diberikan di 1empat lain 
di dunia ini. 

Putra Ahdullah ibn “Abdul Muththalib pun berjalan di 
antara kerumunan orang yang herbaris dengan jiwa-jiwa penuh 
semangat. kecintaan, dan kerinduan vang menggebu. Beliau 
menunggangi untanya, semenlara orang-orang berkerumum 
di sekitar tali kekangnya, Seriap orang ingin menjadikan Nabi 
sebagai tamu di rumahnya. 

Rumbongan penuh berkah ini pun tiba di perkampungan 
Bani Salim ibn Aul. Mereka Tantas mengadang jalannya tunta 
Rasul dan berkata, “Wahai Rasulullah Saw. unggallah di kam- 
pung kami. Sesungguhnya kami memiliki perbekalan tenara Jan 
keamanan yang engkau buruhkan.” Namun. suami Khadijah ini 
menjawab, “Biarkanlah. janganlah kalian menghalangi jalannya. 
Sesungguhnya ia telah diperintahkan.” sementara tangan kanan 
mereka terus memegang tali kekang untanya. 

Akarnya manusia utusan Tuhan ini riba di perkampungan 
Bani Bayadlah. Bani Sa'idah, Bani Harits ibn Khazraj, dan Bani 
"Adi ihn Najjar. Setiap kabilah ingin menjadikan Rasulullah 
Saw. sebagai tamunya, mereka pun mencegat jalannya unta dan 


meminta agar Nahi memberikan kebahagiaan kepada mereka 


dengan sanggah dan nenaap di perkampungannya. Namun. 
Nabi menjawah dengan bibir tersenms um peauh sukur. “Bial - 
keanlah, sesunggalunya da telah di perintatkan 

Nala nam crahkan sempa urusan kepada takdir Nahi, 
di mana pun beliau akan turun Jan singgah Tempat atulah 
yang akan menjadi pusat kejar aan dan kegemiangan Islam. Di 
atas tanahnya akan berdiri sehuah masjid yang akan menjadi 
mercusuar kalimah-kalimah Allah dan cahasa-Nya ke seluruh 
dunia. Adapun di sampang masjid akan dibangun bilik paru 
dari tanah dan batu-batu kasar sebagai tempat tinggat. Tidak 
ada perbuasan dunia sang anewah dalam balik aoi. kercuafi sgala 
sesuatu vang sederhan dan seadanya. Bilik in akan disi sang 
mahaguru. Kasulnllah Saw. yang datang kepada ladup an: dengan 
memupkan rubina yang hampi amati. Beliau datang memberikan 
kemuliaan dan kedamaian basi orang-orang yang berkata, 
Tuban kang adalah Altah” Lalu mereka berdiri Ji jalannya. 
bagi orang-orang beriman dan tidak mencampursdukkan ke- 
imanannya dengan kessirikan oemurnikan agamam a hanya 
watuk Allah. dan berbuat kemaslahawo dan kebaikan dimuka 
bum serta tidak merusaknya. 

Ya. Raculuiladi Saw. membiarkan pemilihan tempat ui 
pada takdir yang akan menuntun langkahnya. Karena itu. he 
ham pun meninggalkan tadi kekang tutunya begitu saja. Nabi 
tlak menepuk punggung atau leher ant untuk menghentikan 
lanskahina Muhammad Saw. hanya menghadapkan hatinya 
kepada- Sa seraya terus berdoa dengan lisannya. “Ya Allah. 
tunjuk kanlah ente odan pilitikantah untukku.“ 

Tepat di depan rumah Bani Malik ibu Majjar. unta itu 


kemudian berhenti. meruaduk. bangkar lagi. mengitari tempat 


Op Dahan powasat laman Ab biomassa adan AL Bath 
Uas 2083 dan Abu Bahar disebaa han bahwa kel 
sehendaka sesama hehan berkata atu 


it Syah 
Renlullah 
hah erpukekt 


Sawo jihan 
hri pibhanlah petaka Sem nagasaon ad busa ant MA tan 
dalam U Sulafah Maa afah aa bala. 
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tersebut. lalu kembali merunduk di tempat semula. Rasulullah 
Saw. pun turun di tempat itu dengan wajah berseri-seri dan 
penuh rasa optimistis. 

Salah seorang kaum muslimin menghampiri beliau dengan 
tergepoh-gopeh dan wajahnya diselimuti kebahagiaan yang tiada 
tara. tumembawa perbekalan anak Aminah itu. memasukkannya 
ke dalam rumah, dan mengundangnya masuk. Rasulullah Saw. 
pt kemudian mengikuunya ditumgi dengan keberkahan dan 
rahmat Allah. 

Tahukah Anda. siapa orang yang berbahagia ini? Orang 
yang rumahnya disinggahi Rasul sebawai tamu. kemudian unta 
beliau berlutut di depan rumah a. sementara semua penduduk 
Madinah merasa iri dengan keberuntungannya vang luar hiasa? 
Ja adalah pahlawan kita kali ini, Abu Ayvub Al-Anshar. cucu 
dari Malik ibm Najjar. 

Abu Avyub mengakui. ini bukanlah kali pertama ia bertemu 
dengan Rasulullah Saw. Sehelumnya. ia keluar sebagai utusan 
Madinah untuk berbarat kepada beliau di Makkah yang dikenal 
sejarah dengan nama Baiat Agabah vang kedua. Ketika itu Abu 
Ayyub Al-Anshari adalah salah seorang dari 75 kaum mukmin 
yang mengulurkan dan meletakkan tangan kanannya di aras 
tangan Nabi untk berbaiat kepadanya dan bersumpah akan 
selalu menolongnya. 

Kini Rasulullah Saw. tiba di Madinah dan menjadikannya 
sebagai ibu kota asuma Allah. Sungguh. keberuntungan sangan 
besar bagi Abu Avyub karena rumahnya dijadikan sebagai tem- 
pat pertama yang dihuni sang muhajir agung dan utusan mulia. 
Nabi Muhammad Saw. 

Awalnya, Rasulullah Saw. menulih lantai bawah rumah 
tersebut sebagai tempat tinggalnya. Tidaklah Abu Ayvub naik 
menuju kamarnya di lantar atas, kecuali ia segera menggigil. 
la Udak hisa membayangkan bagaimana ia tidur dan herdiri di 


tempat yang lebih tinggi daripada tempat yang dihuni Rasulullah 


Saw. Karena Itu da kemundian datang dan memohon kepsula 
Nabi agar pindah ke antar atas, lalu beliau pun mengabulkan 
keinginannys. 

Nabi kemudian tingal di sana Tungga pembangunan masjid 
dan bilik di sampingnya sebagai tempa tunggal vampung. Sijak 
kaum Guvraisy berusaha menghancurkan Islam dar melancarkan 
berbagai nuwam serangannya ke keta hijrah. Madinah. mereka 
mengumpulkan berbagai kabilah dan menghimpun tentara 
guna memadamkan cahaya Allah. Sejak saat uu. Abu Asvuh 
menempa keahliannya bera di jalan pemilik kungi dan alam 
SLIMESE IN, 

Istumewangya, baik saat Perang Badar Uhud, Khanday. dan 
peperangan lainnya. pahlawan ini selalu ada di sana menjual 
diri dan barunya kepada Allah, Tuhan semestalkun. 

Serelahi Rasulullah Saw, walar ta tah pernah tertinggal 
dalam satu pu peperangan yang diwajibkan atas kaum nnis- 
lina. bagaimanapun beraumya dan jarak yang harus diempuli 
Syiarnva dalan serap peperangan adalah kaga kara yang selalu 
ja ungkapkan. baik malam. stang, Kendang rami maupun sunyi. 
birman Mali St mem e buta, Bea frangfah kalian, batk dahan 
keadaan lapang manpin sempit (OS Al-Tauhah (9:5. 

Sepanjang hidupoy aa hanya sekali udak ikut berperang. 
Saat itu Khalifah mengangkat seorang pemimpin pasukan dari 
salah satu pemuda kaum muslimin. sementara Abu Asyuh ti- 
dak merasa puas dengan kepemimpinannya. Ya, baru sekali 
1 dak lebih. Namun demikian. pers csafan atas sikapnya umi 
mengguncang dirinya seumur hudup. Sampai-sampai ia berkata. 
“Mengapa aku memusingkan siapa orang yang diangkat Kbalilah 
yang memimpinku?” Setelah dan da tidak pernah sekali pun 
terunggal dari peperangan. Ia merasa cukup menjadi prajurit 
biasa dpantara barisan para pejaang Islam. berperang dh bawah 


panjinya dan membela kehormatannya. 
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Parkala terjadi perselisihan antara “Ali dan Muavivah. 
tanpa ragu dan bimbang ia berdiri di pihak Ali. sebab ta adalah 
Imam vang dibatat kaum muslimin. “Mi pun gugur. sementara 
Khahilah jatuh ke tangan Muawavah. Lalu, kemana Ala Ary uh? 
Ternyata ia lebih memilih mengasingkan dirinya. berzuhud. 
beribadah kepada Allah. dan memupuk ketakwaannya. Tidak 
ada yang ta harapkan dari dunta ami. kecuali jika ada satu tempat 
tersisa di bumi di antara barisan kaum ngidam 

Tidaklah ta mehha: pasukan Islam bergerak menuju Kon- 
stantutopeh kecuali ta segera menunggangi kudanva. menyan- 
Jang senjatanya. kemudian pergi mencari syahadah agung yang 
selama in da rindukan dan impikan. Dalam pertempuran inilah 
ia terluka parah. Komandan pasukan pun datang menjenguknya. 
dan napasnya berlomba dengan kerinduannya berjumpa dengan 
Allah. Lalu sang komandan. Yazid ibn Muawiyah. burtanya. 
“Apakah yang engkau perlukan. wahai Abu Avyuh 

Mari kita lihat. apakah di antara kita ada yang mampu 
membayangkan apa vang diinginkan Abu Asyub? Abu Ayvuh 
menginginkan sesuatu vang tidak bisa dicerna akal mana pun 
dan diatas semua nnayinasi yang pernah dibayangkan manusia 
mana pun! Abu Asvub meminta Yazid jika da mati. hendaknya 
sang komandan itu membawa jasadnya di aras kiudanya. tahu 
berlari sejauh mungkin menuju tanah-tanah yang dikuasai mu- 
suh. Di sanalah ia ingin dikuburkan! 

Apakah Anda mengira ini adalah syair belaka? Tidak. ini 
juga bukan ilusi dan fantasi tetapi kenvataan dan kebenaran 
yang disaksikan oleh dunia pada saat itu. Yazid kemudian mc- 
laksanakan wasiat Abu Ayub ini. Fepar di jantung Kenstan- 
tinopel—kini Istanhul—di situlah terbaring jasad seorang pah- 
lawan agung! Bahkan sebelum Islam menaklukkan wilavah ini. 
para penduduk Konstantnopel dari orang-orang Romawi selalu 
memandang Abu Avyub di dalam kuburnya dengan pandangan 


penuh kesakralan. 


Anda akan merasa takjub jika melihat semua sejarahwan 
mencatal peristiwa lu. Mereka berkata. “Orang-orang Romawi 
sering mengunjungi kubujanmya dan merawatnya. Mereka 
meminta agar diturunkan hujan saat paceklik dan musim ke- 
marau tiba dengan berwasilah kepadanya." 

kehidupan Abu Axyuh tersusun atas peperangan demi 
peperangan. bahkan udak ada waktu baginya meletakkan 
pedangnya dan beristirahat. Meski demikian. keludupannya 
tenang dan damai. seolah embusan angin waktu pagi. Semua 
Uu terjadi karena ta mendengar Rasulullah Saw. berbicara atu 
ja memahami dengan baik, “jika cngkan shalat. siialatlah seulah 
In sidalah shalat terakhir. Jangan leh engkau ber bicura dengan 
sebuah perkataan Jalu engkau sesali. Dan putuskanlah harapan 
terhudup apa vung adu di tangan manusia 

la tidak pernah melibatkan tisannya dalam sehuah fitnah. 
Udak pula menceburkannya dalam ketamakan. la menjalani 
kehidupannya dengan kerinduan sebagai seorang hamba dan 
keterasingan sehagai seorang yang hendak berpulang ke kam- 
pung halaman. 

Seal ajal menghampiri. ta tak amemilika keinginan tin (61- 
hadap dunia ini. kecuali keingioan yang menggambarkan kehi- 
ilupannya sebagai seorang pahlawan agung, “Bawalah jasad ku 
ini sejauh mungkin ke tanah Romawi. kemudan kuburkanlah 
aku di sana!” 

la adalah seorang yang mevakirni datangnya kemenangan. 
ia melihat dengan cahaya mata batinnya, wilayah-wilavah ini 
akan masuk dalam dekapan kekuatan Islam. Karena tu aingin 
agar kuburan terakhirnya diletakkan di sana. tepat di jantung 
Ibu kog negeri ini. tempat pertempuran terakhir. Dengan de- 


mikian. ta bisa mengikaui semua gerakan kaum muslimin dari 


US HR Ammad dan Abu Aysub 3 234683 Muhagpg berkata, “Ismulnya Ie 
nah Mumun ALA Iban? mensahilkannya dalan AM-Salsitah Al Ahalikah 
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“Abbas ibn “Abdul 
Muththalib r.a. 


PENYEDIA AIR DUA TANAH HARAM 


usim kemarau tiba. Secara otomatis, lahan perlanian 
M penduduk mengering. Bersamaan dengan itu. musim 
paceklik pun menyerang. Keadaan seperti ini membuat Amirul 
Mulaninin “Umar keluar membawa kaum muslimin menuju 
tanah lapang yang luas untuk melaksanakan shalat Istisga. 
Mereka berdoa kepada Allah Yang Maha Pemurah apar Dia 
berkenan menurunkan hujan kepada mereka. 

"Umar berdiri, tangan kanannya memegang tangan kanan 
"Abhas, lalu mengangkatnya ke arah langit dan berkata, “Ya 
Allah, dulu kami meminta hujan kepada-Mu bersama Nabi-Mu 
saat beliau masih hidup di antara kami. Ya Allah, sekarang kami 
meminta hujan kepada-Mu bersama paman Nabi-Mu. Turun- 
kanlah hujan kepada kami." 

Ajaib. Tidaklah kaum muslimin meninggalkan tempat 
mereka, kecuali hujan datang dengan amat derasnya, membawa 
kabar gembira, memberikan kepuasan dari dahaga, dan mem- 
beri kesuburan pada bumi. Para sahabat pun kemudian men- 
datangi 'Abbas dan mereka memeluk, mencium, dan meminta 
herkahnya seraya berkata, "Selamat bagimu, wahai penyedia air 
dua Tanah Haram!" 

Siapakah yang disebut dengan penyedia air dua Tanah 
Haram ini? Siapakah orang yang dijadikan perantara "Umar 
kepada Allah? Padahal Umar adalah seseorang yang kita kenal 
betul ketakwaan, keterdahuluannya memeluk Islam, dan ke- 


dudukannya di sisi Allah, Rasul-Nya, dan di mata kaum muk- 
minin. 

Ya da adalah Abbas. paman Rasuluilah Saw. Belau sangat 
memuliakan dan inengherarinya. Laki-laki yang lahir herie- 
patan dengan Tahuo Gajah in: sering menuyi dan menyanjung 
akhlaknya yang mulia. seraya berkata, “Inilah peninggulan 
duluan” 

Inilah Ahhasibn Abdul Muthihatih, arang Yuraisy paling 
dermawan dan gemar menghubungkan persaudaraan. Hamzah 
adalah paman Nabi dan teman sebayanya. demikian pula Abbas 
padhivaNahu anhu, Antara Nahi Jengan “Abbas tidak dipi- 
salikan oleh umur yang jauh, hanya berbeda dua atau tiga tahun. 
Ringkasnya. “Ahbas lebih tua umurnya daripada Nahi. 

Dengan demikian. Muhammad slan “Abbas, pamannva. 
adalah clua anak dalam satu usia. dua pemuda dalam saru ac- 
nerasi Adapun hal yang membuat kecintaan tambuh diantara 
keduanya bukan banya bertumpu pada hubungan kekerabatan 
yang sangal dekat. tapi huhungaa pertemanan yang sehaya. 

Hal kun yang membuat Nabi menempatkannya dalam 
kedudukan yang umma adalah perangai dan ahlak Abhas yang 
sanga media, ladalah scorang yang dermuwwan, bahkan sangat 


dermawan sehingga seolah-olah ia adalah “paman dari keder- 


mnyanan” Ahbas juga seorang yang seni menyambungkan 
silaturahim dan hubungan kekeluargaan, Ia selalu berusaha 
keras dan tidak kikse dalam mengerahkan tenaga atau harta 
untik menyambungkan persaudaraan. 

Selain tu. “Ahhas adalah seorang yang sangat cerdas, bah- 
kau kecerdasannya mendekari tingkauan jenius. Dengan kecer- 
dasan ulah "Ahbas memesan tempalnya yang sangat luhur 
diantara kaum Yurasv. Dengan kecerdasannya pula “Ahhas 
bisa membela Rasulullah Saw. ketika beliau berdakwah secara 
terana-terangan dan mendapakan Berbagai macam perlakuan 


yang tidak menyenangkan. 
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Hamzah, sebagaimana yang kita kisahkan sebelumnya, selalu 
menentang kesombongan kaum GYuraisy dan melawan Abu 
Jahal dengan pedangnya yang sangat hebat. Adapun "Abbas 
melawan kesombongan kaum @uraisy dengan kecerdasan dan 
kejeniusannya. Dengan kecerdasannya, ia bisa memberikan 
berbagai keuntungan bagi Islam yang tidak kalah pentingnya 
Jengan manfaat yang dipersembahkan pedang yang digunakan 
unuk melindungi Islam. 

"Abbas tidak mengumumkan keislamannya, kecuali pada 
masa pembebasan Kota Makkah sehingga sebagian sejarahwan 
menjadikan dan menganggapnya tergalong orang-orang yang 
terakhir memeluk Islam. Ada berbagai riwayat dalam sejarah 
yang menyatakan “Abbas termasuk golongan orang-orang 
yang memeluk Islam sejak muda, tetapi ia menyembunyikan 
keislamannya. Misalnya riwayat dari Abu Rafi', pelayan Rasulul- 
lah Saw. ta berkata, “Dulu. aku adalah pembantu "Abbas ibn 
“Abdul Muththalib. Ketika Islam masuk ke rumah ini. Abbas 
pun memeluk Islam, demikian pula dengan Ummul Fadhl dan 
diriku. Namun. kemudian "Abbas menyembunyikan keislam- 
annya. 

Inilah riwayat Rafi yang menceritakan keadaan “Abbas dan 
keislamannya sebelum Perang Badar. “Ahbas adalah scorang 
Muslim. Ia tinggal di Makkah setelah hijrahnya Nabi dan para 
sahabatnya. Langkah yang dilakuan "Abbas ini memang sudah 
direncanakan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. 

Kaum Ouraisy tidak merasa ragu dan curiga terhadap isi 
hati “Abbas, tetapi mereka juga tidak menemukan bukti untuk 
menentangnya, terutama karena "Abbas sejak awal menunjukkan 


agama dan cara hidup sebagaimana yang mereka sukai. 


Fibalah Perang Badar. Orang-orang Ouraisv melilit ini 
sehagar peluang menguji isi hat Abas yang sebenar Alba 
adalah orang yang sangat cerdas. Ia paham benar tujuan lari 
SSA LS keji yang tengah direncanakan karim Wuraisy. 
Akhirnya ia berhasil menyampaikan kepada Nabi ki Madinah 
mengenai berita-berua kaum Ourais dan pergerakan mereka. 
Ietapi kaum Juarai juga berhasil memaksa Abhas dan menve- 
retnya menuju peperangan Yui tidak sa Inginkan Namun. ke- 
Stiksesan itu sementara karena akhirnya perisuiwa Badar jusuu 
akan oumbawa orang-orang Yuraisv menuju kekalahan dan 
kehancuran. 

Perang Badar mempertemukan dua pasukan Pedang- 
pedang beradu amat Jahsya dat menakurkan untuk menentta- 
kan nasib masing-masing pasukan Rasidullah Saw. menyeru 
kepada sahabatnya. “Sesunggulinva ada orang-orang dari Buni 
Hasyim dan selain Bani Hasyim vung turut dalam peperangan 
dengan terpaksa. Mereka sebenarnya Oilak mun ancncrangi kita. 
Karena it. barang siapa di anturu kaftan yang bermu dengan 
mereka. janganlah membunuhnya. 

Sape yang berwemu Abu Bakluart iba Hisyam ibn Baiis ibn 
Asid, janganlah membunuhnya Barang siapa bertemu dengan 
Abbas ibu Ahdid Mutrhalib. Janganlah membunulunya karena ia 
dipaksa isu ketua Ie perang V Rasulullah Saw. telaklah ber- 
maksud mengisinewakan Ahhas melalui perintahnya ini. bali 
kan situasi sepert tni bokanlah tempatnya menganakemaskan 
SOSGO FAN, 

Muhammad Saw. tak pantas melihaa sahabarn a gugui 
ii medan perwmpuran membela kebenaran. kemudian heliau 
malah membela pamaanva pada pertempuran vang masih 
berlangsung. Seandainya beliau tahu bahwa pamannya terma- 


Suk orang-orang musyrik. 


Geb Dusun atkan Ubur Hisa amdal Siah W0SK3 Jan Wan kata dalam 
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Ya, Alah melarang Rasul Nya meminta ampun—hanva 
sekadar meninta umpun—untuk pamannya Abu Thalib. pa: 
dahal aa banyak memberikan pertolongan dam pengerbanan 
terhadap Rasulullah Saw dan Islami. Rasanya tidaklah luwis 
jika hebau datang ke anedan pertempuran Badar, lalu berkata 
kepada orang-orang yang rela membunuh avah Jan saudara 
mereka sendi yang masih musyrik. "Kcerulikanlah pamanku, 
janganlah kabin membunuhnya 

Jika Rasul mengetahui hakikat pamannya. beliau paham. ia 
menyembur ikan keiskaman salam dadanya, sebagaimana beliau 
mengelahur perjuangan rahasia vang dilakukan Abhas untuk 
Islam. Nabi ngngetahui Abbas ikut serta dalam Perang Badan 
karena terpaksa. Sebah ina. kewajibannya adalah menyelamatkan 
arang yamg demikian keadaannya Rasulullah Saw wajib 
melindunginya dari ganasnva peperangan acar darahnya tidak 
tereceo selagi masih ada jalan yang bisa ditempuh. 

Adapun Abu Bakhtari dm Haris yang tidak dikenal me- 
nyemburn ikan kuskumannya, tidak membantu Islam secara 
sembunyi-sembuin i sebagaimana ang dilakukan Ahbas, Semua 
kelebihannya karena ta Indak akut serta dengan pemimpin Ouraisv 
yang lain. menimpakan berbagai kekejaman dan kezaliman 
terhadap kaum muslimin Ta tidak mensetajuri perbuwuan mereka 
Jan keluu menuju Perang Badar dalam keadaan lerpaksa. Bila 
Abu Bakhuari berhak mendapatkan pembelaan Nahi sehungua 
darahnya tidak mengalir dan kehidupannya tidak rengewt, 
bukankah lebih paruas sang mendapatkan pembelaan ini ada- 
lah seorang Muslim yang mem embunvikan kusJamannya. 
seorang laki-laki vang sering menolong Islam dalam situasi- 
situasi yang bisa kita saksikan? Ya. Muslim dan penolong in 


adalah "Ahbas 


Pada peristiwa Baiat “Agabah kedua, utusan-utusan Anshar 
datang ke Makkah pada musim haji sehanyak 73 laki-laki dan 
2 orang perempuan, yang memberikan baiatnya kepada Allah 
dan Rasul-Nya. Mereka bersepakat dengan Nahi untuk hijrah 
ke Madinah. Saat itu. Rasulullah Saw. menyampaikan kabar 
tentang ulusan Anshar ini kepada pamannya, "Abhas. Beliau 
sangat Mmemercayai Ahbas dan berharap akan mendapatkan 
saran-saran yang sangat herharga darinya. 

Pertemuan yang digelar secara rahasia itu pun berlangsung. 
Rasulullah Saw. dan "Abbas menuju lokasi tersebut, sedangkan 
kaum Anshar telah menunggu. Sami itu. Abbas ingin menguji 
keteguhan kaum Anshar dan mevakinkan dirinya bahwa mereka 
akan selalu membela Nahi. 

Marilah kata biarkan salah suorang anggota utusan ilu 
menceritakan peristiwa ini kepada kita sebagaimana yang ia lihat 
«Jan dengar. Orang itu adalah Ka'ah ibn Malik. la mengisahkan. 
“Kami duduk di lereng bukit di Makkah menunggu Rasulullah 
Saw, Lahu. beliau pun datang beserta "Abbas ibn "Abdul Muth- 
Ihalib. Saat itu. Abbas berbicara. Wahai kaum Khazraj. sesung- 
guhnya Muhammad adalah golongan kami sebagaiinana yang 
kalian ketahui dan kami telah menjaganya dari kezaliman kaum 
kami. Ia menuliki kedudukan mulia di tengah-tengah kaumnya 
dan memiliki kekuatan di negerinya. Namun. ia menolak. dan 
memilih pergi bergabung dengan kalian. 

Jika kalian yakin akan bersikap loyal dan setia terhadap 
apa yang ia serukan kepada kalian dan membelanya dari orang- 
arang yang memusuhinya, pikullah semua beban itu oleh kalian. 
Namun. jika kalian akan membiarkan dan merendah kanun & sc- 
telah ia keluar menuju tempat kalian, lebih baik tnggalkantah 
la dan sekarang.” 

“Abbas menyampaikan kalimat-kalimat ini dengan sangat 
tegas dan jelas. Kedua matanya memeriksa wajah-wajah kaum 


Aoshar ibarat mata clang yang tajam. Lalu. ia menunggu reaksi 
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spontan yang akan diperlihatkan kaum Anshar. Bukan hanya 
iv. kecerdasannya yang hehat dan sarat pengakunan selalu 
memeriksa sesuatu dar seluruh sisinya, Di sanalah “Abhas 
memulai pembiLaraannya dengan kaum Aoshar dengan per- 
Lutyaan cerdas, Ta berkata, “Gambarkanlah kondisi peperangan 
kepadaku dan bagaimana kalian memerangi musuh-musuli 
kalian!” 

Sesungguhnya Abbas dengan kecerdasan dan pengalaman- 
nya di Inngkungan kaum Wuraisy sanga memahami bahwa pv- 
peraagan Gdak akan mungkin dihindarkan aura Islam dengan 
kaum musyrikin karena kaum Guraisy tentu tidak akan mau 
mengalah dari kemuhaan agama dan kesombengannya. Semen- 
tara Islam adalah agama yang benar dan Gdak akan tunduk pada 
kebarilan dari hak-haknya yang legal. 

Lalu. apakah kaum Anshar. penduduk Madinah ini, akan 
telap Leguh saat peperangan terjadi? Apakah mereka dalam segi 
teknik setara dengan kaum (Juraiss? Apakah mereka mahir 
dalam cara dan strategi peperangan? Karena Hua mengutra- 
kan pertanyaannya tadi. “Gambarkanlab kepadaku kondisi 
peperangan dan bagaimana kahan memerangi musuh-musuh 
kalu” 

Kaum Anshar yang saat atu tengah mendengarkan “Abbas 
berbicwa adalah orang-orang vang teguh hagaikan gunung. 
Tidaklah Abbas setesar dari perkataannya teruama saat meng- 
ajakan pertanyaan yang menggairahkannya dan menyulut 
semangatnya kecadi mereka scnura menyambutnya. 

Abdudlah ibo “Arar dn Haram, perwakilan mereka, ak- 
hirava menjawab pertam aan “Ahbas dengan Jantang. “Kami. 
demi Allah, adalah ahli dalam peperangan. Kami tumbuh dan 
berkembang dengan peperangan. Kami memiliki keahlian 
berperang dari nenek moyang kami. Kasu akan memanah 
hingga habis semia anak panah dalam kantungnya. Lalu, kami 


menggunakan tombak hingga wmbak au patah. Kami akan 


menggunakan pedang untuk menebas hingga kami atau musuh 
yang tewas." 

“Abbas pun menjawab dengan penuh rasa gembira. “Jika 
kalian memang ahli peperangan, apakah kalian memiliki per- 
senjataan?” Mereka menjawab, “Ya, kami memiliki persenja- 
taan yang sangat cukup.” Setelah itu, pembicaraan yang sangat 
agung antara Rasulullah Saw. dengan kaum Anshar berlangsung. 
Pembicaraan mereka akan dipaparkan dalam lembaran-lembaran 
lain, insya Allah. 

Begitulah sikap 'Abbas dan peranannya dalam Baiat 'Agabah 
yang ia tunjukkan. Pada dasarnya, apakah saat itu ia sudah 
memeluk Islam secara sembunyi atau masih berpikir-pikir 
tentang keislamannya, itu sama saja. Sesungguhnya sikapnya 
yang agung menjelaskan posisinya di antara kekuatan-kekuatan 
yang hampir terbenam dan kekuatan-kekuatan yang mulai 
bersinar, serta menggambarkan seluruh sisi kejantanan dan 
kecerdasannya. 


Perang Hunain pun datang untuk menegaskan pengorbanan 
lelaki pendiam dan lembut ini. Pada perang itulah segi kepah- 
lawanannya cemerlang. Kepahlawanan yang bersinar memenuhi 
seluruh ruang dan waktu pada saat-saat genting. Namun, pada 
saat-saat lain, kepahlawanan itu begiti samar. halus, dan tersem- 
bunyi di bawah cahaya. 

Tepat pada 8 H, setelah Allah membukakan kemenangan 
atas Kota Makkah bagi Rasul dan agamanya, beberapa kabilah 
yang berkuasa di Jazirah Arab saat itu merasa tidak senang. 
Mereka merasa iri bagaimana agama baru ini berhasil me- 
wujudkan kemenangan dalam waktu sesingkat ini. Kabilah- 
kabilah yang terdiri atas Hawazan. Tsagil. Nashar, Jusyam, dan 
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kabilah-kabilah lain bersatu. Mereka memutuskan melancarkan 
serangan terhadap Rasul dan kaum muslimin. 

Sebaiknya Anda jangan tertipu san mendengar kata-kata 
“kabilah” sehingga Anda membayangkan sebuah pertempuran 
kecil di antara berbagai macam pertempuran yang pernah dila- 
kukan Rasulullah Saw. sepanjang hidupnya. Padahal sepanjang 
sejarah Nabi tidak ada peperangan yang lebih berat dan besar 
(lanpada memerangi kabilah-kabilah mi tepat di jantung-jantung 
pertahanan mereka. 

Adanya Takua ini tidak hawva mendorong kita memberikan 
penghormatan daa penghargaan vang tepat terhadap upaya luar 
biasa yang dikerahkan Rasulullah Saw. dan para sahabatnya. 
tetapi akan membuat kita memberikan penghargaan yang tepat 
terbacap nilai kemenangan yang demikian agung. yang diraih 
Islam dan kaum mukminin. sera lebih mensyukuri datangnya 
pertolongan Allah yang melimpah ruah dalam kesuksesan ini. 

Kabilah-kabilah tersebut kemudian berkumpul dalam 
sebuah barisan perang yang sangat besar. terdiri atas putuhan 
ribu prajurit gagah berani. Kaum muslimin pun kefuar menuju 
benteng mereka dengan kekuatan 12.000 prajurit. Hanya itu? 
Mungkin Anda Dertanya-tanya, berasal dari manakah prajurit 
sebanvak itu? 

Ya. mereka adalah orang-orang yang berhasil menaklukkan 
Makkah, mengubur kesyirikan dan berhala ke tempat perisli- 
rahatannya yang terakhir. dan herhasil mengangkat bendera- 
bendera Islam memenuhi seluruh ufuk tanpa ada perlawanan 
sekecil apa pun dan darah yang tertumpah setetes pun. 

Sungguh kemenangan yang sangat merobanggakan. Pada 
akhirnya, kaum muslimin adalah manusia biasa. Hati inereka 
pkn menjadi Iemah di depan kejayaan yang mereka raih atas 
Kota Makkah sehingga muncullah ucapan-ucapan berikut. 
“Mulai hari ini, tidak ada pasukan yang bisa mengalahkan 


kita.” 


Langit bendak memberikan pelajaran kepada mereka. 
Pelajaran yang jauh lebih berharga daripada kemenangan. 
yailu keyakinan terhadap kekuatan militer dan kebanggaannya 
terhadap kemenangan-kemenangan dalam peperangan adalah 
faktor merusak vang harus dijauhi secepat mungkin, meskipun 
harus dibayar mahal. 

Adapun barga yang harus dibayar adalah kekalahan besar 
yang mereka telan diawal pertempuran sehingga mereka memo- 
hon dan merintih kepada Allah. Lalu, membebaskan dirinya dari 
keyakinan akan kekuatan mereka sendiri menuju kekuatan- 
Nya, dari daya upaya mercka menuju dava upaya-Nya. Hingga 
akhirnya, kekalahan berubah menjadi kemenangan. Al-Guran 
menjelaskan peristiwa ini dengan sangat indah. Sesunggulinya 
Allah telah menolong kamu omuluninin) di banyak medan pcpe- 
rangan, dan ingatlah) Perang Hunain, ketika kamu menjadi 
bangga karena banyaknya jumlah mud. terapi Gumluh yang ha- 
nyak itu) tidak memberi numnfaat kepadamu sedikitpun, dan bumi 
yang Inas itu terasa sempit bagimu, kemudian kamu berbalik dun 


lari tunggang-langgang (9S Al-Taubah (91: 25) 


Suara dan keteguhan "Abbas saat itu. termasuk salah satu 
lenomena ketenangan dan keberanian yang paling bersinar. 
Ketika kaum muslimin berkumpul di salah satu Lembah 
Tihamah, menunggu datangnya musuh-musuh mereka, ternyaua 
kaum musyrikin mendahului mereka menuju lembah dan 
menyembunyikan diri di balik pepohonan, rerumputan, dan 
cekungan-cekungan, Mereka bersiap dengan senjatanya untuk 
melancarkan serangan dadakan yang sangat mematikan. 

Saat kaum muslimin lengah. mereka melancarkan serangan 
yang mengejuikan dan tak terduga sehingga sebagjan pengikut 


Rasul ini lari ketakutan. hercerai-berai satu sama lain, dan 
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tidak lagi saling memedulikan. Ketika Rasulullah Saw. melihat 
dahsyatnya serangan Jadakan yang menyambar kaum muslimin. 
beliau kemudian menaikkan kuda putihnya ke atas sebuah 
batu lalu berseru, “Hendak ke mana kalian, wahai manusia? Ke- 
marilah, aku adalah Nabi dan tidak berdusta. Aku adalah anak 
Abdul Miahuhalib!" 

Saat itu, di samping Rasulullah Saw. cidak ada orang lain. 
kecual Abu Bakar. "Umar. "Ali ibn Abi Thalih. “Ahbas ibn Abdut 
Muthuhalib dan anaknya, Fadhl ibn "Abbas, Ja'far iba Harits, 
Rabiah ibn Ilsrits, Usamah ibn Zaid. Aiman ibn "Ubaid. dan 
segelintir sahabat lainnya. Ketika ina, Gba-tiba terlihat ada se- 
orang perempuan meraih kedudukan tinggi nan luhur di antara 
para laki-laki dan pahlawan. Perempuan itu adalah Ummu 
Sulaim binu Milhan. 

Perempuan itu melihat kebingungan dan kekacauan mc- 
nimpa kaum muslimin, Lantaran demikian, ia segera naik ke atas 
unta suaminya. Abu Thalhah. bergegas menuju Rasulullah Saw. 
Kehetulan perempuan ini tengah hamil. hergerak-geraklah janin 
yang ada di perutnya. Tak lama. ia sepera melepaskan selendang- 
nya dan mengikat perutnya dengan ikatan yang kuat. 

Sampailah ia ke tempat Nabi dengan menghunus belati 
di tangan kanannya. Rasulullah Saw. tersenyum dan bertanya, 
“Ummu Sudaim?” Ummu Sulaim menjawab, "Ya, tebusanmu ayah 
dan ibuku, wahai Rasulullah. Bunuhlah orang-orang vang lari 
darimu. sebagaimana orang-orang yang memerangimu karena 
mereka sesungguhnya layak mendapatkan hal itu!” 

Mendengar ucapan isiri Abu Thalhah, bertambah lebartah 
senyuman yang lersungging di bibir Rasulullah Saw. Beliau 
sangat yakin janji Tuhannya. lalu berkata kepada Ummu Sulaim. 
“Sesungguhnya Alluh telah mencukupi dan berbuat baik, wahai 


jon 


Ummu Sulaint. 


106 HR Muslim dari Anas (4783) 


Si 


Dalam keadaan seperi atu, Abbas berdiri di samping Rasulullah 
Saw, bahkan berada di bawah kedua kaki belia sambil ne- 
mesansi kendadi tunggangan beliau. la menamang niat dan 


marabahar a. Nabi kemudian memerintah kannva berseru kepada 


seluruh manusia. Abhas memung seorang laki-laki vang tinvsi 
, In S3 


kekar dan memiliki suara yang sangat nvaring. Lalu ja pun ber- 


seru. “WWahar kaum Anshur Wahai orang-orang yang berbaiat 
kepada Nabi. 

Sitara Ahhas bagaikan pangsilan takdir, Fidaklah suara ini 
menggedar telinga arang-orang atu ketakwaan karena serangan 
dadakan musuh. tidaklah suara ini didengar orang-orang vang 
tadinya bercerat- berai di samping lembah. kecuali mereka segera 
menjawab dengan satu suara. “Lahbaik. babbaik. Kanu penuhi 
panggilan!” 

Seketika itu mereka kembali bagaikan badai dan wpan. 
hiuggsa salah seorang d bantar mereka mencederar kaki una atau 
kindanva sehingga bisa berlari lebih cepat menibawa kuneng 
pedang. dan busur panah. Semua berhamburan menuju sitara 
"Abas 

Penempuran pun kembali klimuku dengan umar dahsvat- 
nya. Rasulullah Saw. kemudian berkata. “Sekarang pertempunan 
semakin panas” Ya. memang pertempuran semakin memuncak. 
Satu per satu Rorban dari Hawazan dan Tsayil berjatuhan. 
kuda-kuda Allah berhasil menginjak-injak kada-ktula Lata. 
dan Dia menurunkan ketenangannya kepada Rasul dan kaum 


mukminin. 
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Rasulullah Saw. sangat mercinwa “Ahbas, sang pamannya ini. 
Bahkan. beliau tidak bisa tidur saat Perang Badar berakhir. 
sementara "Ahhbas menghahiskan malamnya di dalam ruangan 
Lawanaih. 

Nabi udak mampu menyembunyikan rasa simpatinya 
kepada "Abbas. ketika ditanya tentang sehab kemurungannya. 
Padahal Allah memberikan kemenangan yang sangat besar. 
Beliau menjawab. “Aku mendengar suara rintihan “Ahhas dalam 
ikatannya.” Sebagian muslimin yang mendengar kata-kata Nabi 
ini segera menuju ke tempat tawanan. membuka ikatan "Ahbas 
ibn Abdul Muduhalih. lalu kembali dan melapor kepacla Nabi, 
"Wahai Rasutullah. aku telah melepaskan ikatan “Abbas.” 

Rasul heran mendengar pengaduan salah sawi sahaharnya 
itu. Sebab. mengapa 'Abhas scorang diri yang dihehaskan. ta- 
wanan lain mana? Rasulultah Saw. kemudian bersabda kepada 
sahabaunya 14, “Pergilah? Lepaskanlah semua tawanan dari 
ikatannyu." 

Ya, kecintaan Nabi yang sangat besar kepada pamannya 
Lidak berarti heliau membedakannya dari manusia lain yang ber- 
ada dalam kondisi serupa. Karena itu. ketika Muhammad Saw. 
memutuskan mengambil tebusan dari para tawanan, beliau her- 
kata kepada pamannya. “Wahai "Abhas tebuslal dirimu. anak sau- 
dureumu, Ugailibu Ahi Thalih, Naufal ibn Harits. juga sehutumn, 
"Uthah ibn “Amr, dan dua saudara dari Bani Harus ibn Fihir. 
Sesungguhnya engkau adalah orang yang banyuk hartanya.” 

“Abbas ingin melepaskan dirinya tanpa membayar tebus- 
an, talu ia mengajukan alasan, “Wahai Rasulullah. aku adalah 
seorang Muslim. tetapi kaumku memaksaku berbuat seperti 
ini.” 

Namun, Rasulullah Saw. tetap meminta tebusan dari 
"Abbas. Dalam situasi ini. AlGuran kemudian turun, Wahai 
Nabi (Muhammad)! Katakanlah kepada para tawanan yang ada 


di tanganmu, “Jika Altah mengetahui uda kebaikan dalam hecimu, 


SG 


niscaya Diu akan memberikan kepadamu yang lebih baik dari apa 
yang telah diambil darimu dan Dia akan mengampuni kemu.” Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (OS Al-Anfal ISI: 70). 

“Abbas kemudian menebus dirinya dan orang-orang yang 
bersamanya. lalu mereka segera pergi ke Makkah. Sejak saat 
itu. orang-orang @uraisv tidak mempertanyakan lagi akal dan 
keyakinan a. Selang beberapa waktu. Abbas mengemasi har- 
tanya dan membawa perhiasannya menyusul Rasulullah Saw. 
di Khaibar dan mengambil tempatnya dalam iring-iringan 
Islam dan kafilah kaum muslimin. la pun menjadi orang yang 
dicinui dan dihormati kaum muslimin. terutama setelah mercka 
melihat bagaimana putra “Abdullah ibn “Abdul Murhthalih itu 
memuliakan dan mencintainya. 

Rasulullah Saw. berkata, “Sesunggulinya “Abbas udulah 
cabang ayahku. Barang siapa menyakitinya. ia menvakiniku. 
“Abbas kemudian dikaruniai keturunan-keuwunan yang sangat 
berkah. salah satunya adalah unta umat ini. “Abdullah ibn 


"Abbas, salah seorang anak vang diberkati Rasulullah Saw. 


Tepatnya Jumat, 14 Rajab 32 H. penduduk Madinah mendengar 
ada suara vang berseru, “Semoga Allah menyayangi orang yang 
menyaksikan “Abhas ibn Abdul Muthuhalih.” Mereka mene- 
mukan “Abbas wafat Orang-orang pun berbondong-bondong 
keluar dalam jumlah vang tidak pernah ditemukan di Madinah 
sebanyak itu sebelumnya. 

Jenazah "Abbas dishalarkan khalilah kaum muslimin saat 
iku Utsman ibn “Alfan. Di bawah naungan bumi Bagi yang 
tenang ini, jasad “Abbas ibn “Abdul Muththalib berbaring dan 


beristirahat. Di sana ia bisa udur dengan mata terpejam tenang. 
Cr S 


LOL AR Ihn Saad dari Abu Majlas A7, 
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Abu Hurairah r.a. 


ENSIKLOPEDIA HADIS PADA ERA WAHYU 


cliap anugerah Tuhan yang dilimpahkan kepada manusia 
Sa manlaat dan risiko, termasuk kecerdasan 
yang dimiliki seseorang. Orang-orang yang memiliki bakat luar 
biasa seringkali harus membayar harga sangat mahal karena 
kecerdasannya. Namun di balik itu. ta juga akan mendapatkan 
penghotinatan, balasan, dan ucapan terima kasih yang 1ak ter- 
hingga. 

Sahahat yang mulia ini. Abu Hurairah. adalah salah satu 
di antara mereka. Ja memiliki bakat luar biasa dalam keta- 
jaman menghalal. Abu Hurairah memiliki tekitik sangat baik 
dalam mendengarkan dan memiliki ingatan yang sangat kuat 
saal menghalal dan menyimpan informasi. la mendengar. me- 
mahami, lalu menghafalnya. Walau hari berganti dan tahun 
berlalu, hampir udak ada saru pun kata atau huruf yang ia hu- 
pakan setelah menghafalnya. 

Bakatnya yang Juar biasa ini, menjaulikannya sebagai salah 
seorang sahabat Rasul yang paling banyak menghafal hadis dari 
belitan. Selain itu. ia juga sahabat putra "Abdultah ibn "Abdul 
Muthihalib yang paling banyak meriwaya:kan haudis. 

Cerita sahabat Rasul tak menarik jika di dalamnya tak ada 
intrik dan pertentangan dari orang-orang musyrik. Pun, begitu 
yang dirasakan Abu Hurairah. Saat datang orang-orang yang 
memalsukan hadis, mereka yang berprolesi sebaguu pendusta 


atas nama Rasulullah Saw. menjadikan Ahu Hurairah sebagai 


sasaran empuk. Mereka mencatut nama orang yang kuat dalam 
hafalan au ntok tujuan yang sangat buruk. Para pendasta 
memanlaatkan banvakuwa pernvayatan gang dilakukan sahabat 
Nala int dari Rasulullah Saw. sehingga setiap kali membuat 
sebuah hadis palsu. mereka sering berkata. “Ahu Hurarah 
berkata! 

Apa vang nwreka lakukan ini untuk menyebarkan kera- 
yuan menuerku kehuasan bafalan dan kedadukan Abu Hurairah 
sebagai orang yang banyak mermayatkan hadis dari Rasulullah. 
Beruntung, banyak usaha tuar biasa yang dilakukan cwang- 
arang saleh dam para ahli hadis. Mereka mempersembahkan 
seluruh hidupnya melaaun Sundis Nahi dan menyingkirkan 
SEMUA pem Impangan van Iuerusahk kemurnian sahda-sahda 
Muhammad Saw. hu 

Untungnya. Abu Hurairah selamuu Jani gurita kebohongan 
dan pemalsuan vang dinginkan orang-oraug yang merusak 
yang ingin menghancurkan Islam melalui cefah etirinva. kemu- 
dhan menimpakan semua kesalahan di atas pundaknya, Seka- 
rang, kita mendengar Khatib Jumat berkata. “Dari Abu Huratrah. 
it berkata Rasubullah Saw. bersabda. Ketika mendengar muna 
ku talau menjumpai a dalam buku-huku hadis. sejarah. figih 
atat buku-buku agama wear umum, ketahuilah Anda tengah 
bertemu dengan sosok sahahat yang paling tamak menemani 
dan mendengarkan Rasulullah Saw. Karena kekayaan hadisnvya 
yang bu bisa dan araban-araltan bijaksana yang aa halal dari 
Nabi, sanga jarang ada orang yang bisa menandinganya 

Abu Hurairah menjadi sosok sahabat sang paling mampu 
membawa Anda terbang menuju masa-masa Rasulullah Saw. 
dan para sahabatnya. la niampu mengantarkan Anda menuju 
masa-masa Keagungan dan keajaiban Muhammad dan para saha- 
batunya. memberikan makna kehidupan yang sebenanna, serta 


menunjukkan jalan kehidupan yang Jurus dan cerdas 
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Andai tulisan-tulisan ivi menggerakkan kertuluan mu- 
hgcmal sosok Abu Hurairah dan mendengar cerita-cerita me- 
ngcnainya. kami mengumlang Anda ikut masuk ke dalamnya 
dan memuaskan apa yang ingin Anda keulhui tentangnya. 

Abu Hurairah adalah korban revotusi islam, Revolusi yang 
mem cbahkan berbagai macam perubahan yang Juar biasa: dari 
scoring buruh menjadi majikan: dari seorang vans tersesat di 
dakum keramaian menjadi simbol dan imam dalam kebenaran: 
dari seorang yang bersujud kepada batu vangalisusun menjadi 
sescorang yang beriman kepada Allah Yang Maha Esa lagi 
Mahaperkasa. 

Marilah. kua mendengarkannya menceritakan kisahnya 
setdiri, “Aka adalah seseorang yaug tumbuh dalam keadaan 
yatim. lalu hijrah dalam keadaan miskin. Dulu aku seerany 
buruh yang bekerja untuk Busrah hing Gazwan demi menda- 
patkan sesuap nasi yang bisa mengganjal perutku. Inilah aku! 
Allah menikahkanku dengan Busrah. Segala Puji bagi Allah yang 
menjadikan agama ini sebagai pegangan dan menjadikan Abu 
Hurairah sebagai imam.” 

Pada 2 IL Abu Hurairah datang kepada Nabi Saw. yang 
saat Hu berada di Khaibar. Aha Hurairah memeluk Islam penuh 
hasrat dan kerinduan menggebu. Sejak ia melihat Rabi, lalu 
berharat kepada a. hampir tidak sedetik pun ia berpisah dengan 
Manusia agung tersebut, kecuali saat-saat istirahat dan tidur. 

Abu Hurairah menjalani kehidupan bersama Rasul selama 
Htahun sejak menvarakan kuislamannya di hadapan Nabi hing- 
ga beliau walat. Walau fa bergaul dengan Rasul besitn singkat. 
tetapi wakta itu demikian berkah. sarat dengan berbagai hal 
yang sangat baik: mulai dalam ucapan, perhuaan, anaupun 


pendengaran. 


Abu Hurairah memahami peran besar yang bisa ia persembahkan 
untuk melayani agama Mlah, lamaran ia memiliki furah sangat 
tajam. Para pahlawan perang di kalangan sahabai sangat banyak. 
Para ahli Iiyih dan dai serta pengajar juga tak kalah banyak. 
Namun. lingkungan dan masyarakat Islam saatitu sangat mem- 
butuhkan adanya tulisan dari para penulis 

Pada masa itu. kehidupan manusia udak terlalu memer- 
hatikan keahlian tulis-menulis. Hal ini berlaku. bukan saja ter- 
jadi di kalangan bangsa Arab. tetapi secara keseluruhan umat 
uumusia dimuka bumi. Pun. kala tu tulis menulis tidak menjadi 
salah saw tanda kemajuan suatu peradaban. 

Bangsa Eropa. misalnya, saat itu tidak mengenal tulis- 
menulis scbagai sebuah bentuk peradaban yang maju. kecuali 
beberapa abad belakangan ini. Mayoritas raya dan penguasanya, 
termasuk Charlemagne. adalah seorang yang buta huruf, tidak 
bisa membaca dan menulis. meskipun sebenarnya mereka adalah 
orang-orang yang memiliki kecerdasan dan kemampuan yang 


sangat hebat. 


Kita kembali kepada Abu Hurairah. Dengan firrahnya yang sa- 
ngal tajam, at memahami masyarakat baru yang dibangun Islam 
sangat memerlukan orang-orang yang menjaga dan menghafal 
warisan tradisi dan ajaran-ajarannya. Saat itu sedikit sekali ka- 
langan sahabat yang bisa menulis. Di samping itu sebagian mu- 
reka ndak memiliki waktu luumng sehingga memungkinkannva 
mencatat semua yang pernah dikatakan oleh Rasulullah Saw. 
Abu Hurairah bukan penulis tetapi penghalal hebat dan 
memiliki waktu luang yang dibutuhkan. ta tdak memiliki tamah 
untuk ditanami, juga Udak memiliki maga yang harus ia urus. 


Selain itu faktor keterlambatannya memeluk Islam menjadi 
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motivasi sangat kuat mengganu keterunggalanny aa dengan selalu 
mengikut dan menyertai semua majelis Rasulullah Saw 

la menyadari. Allah memberikan bakat kecerdasan dalam 
bentuk kekuatan hafalan. Kekuatan mi kemudian kian bertambah 
hebatdan hu setelah Rasulullah saw. mendoakan Abu Hurairah 
agar Allah memberkati daya angatnya Karena atu ia berpikir. 
mengapa tidak menjadi salah seorang vang mengambil beban 
langgung jawab menjaga tradisi Islam dan kemudian mewars- 
kannya kepada gencrasi-generasi berikuunya? 

Ya tulaht peran yang bisa da lakukan dengan bakatnya. 
Lalu. ia pun segera mengambil alih tanggung jawab atu tanpa 
sedika pun keraguan di dalumnya. 

Pada uraian sebelumnya disebutkan. Abu Hurairah bukan- 
lah orang yang pandai menulis tetapi seorang yang tajam dan 
kuat hatalanin a. Ja tak memilika Tahan untuk digarap dan tidak 
menuliki niaga yang menvibukkannya. Sebab itu. Abu Hurairah 
tak pernah berpisah dengan Rasulullah Saw... baik saat he- 
pergian maupun bermukim Ia mempersembahkan hidup dan 
kecerdasan hafalannya untuk menjaga hadis-hadis Nabi dan 
nasihat -nasihatnya 

Ketuka Nabi Muhammad Saw. berpulang ke duwibaan Allah, 
Abu Hurairah pun gigih menyampaikan huulis sehingga heberapa 
orang sahabat merasa sangat takjub sekaligus mempertam akan 
dari mana mendapatkan, mendengar. dan kapan ta menghalal 
hadis-hadis atu. 

Abu Hurarrah memberikan gambaran sitnasi mi seolah: 
alah angin membela dirinya yang menjadi objek keraguan yang 
timbul di hati beberapa sahabatnya la berkata. “Sesungguhna 
kaham berkata. Abu Hururah sangat ban ak meriwayatkan hadis 
Nabi, Kalian juga berkata, Sesungguhnya kaum Mulhajirin yang 
mendahulumnya memeluk Islam ndak menceritakan hadis se- 


banyak yang diceritakan Abu Hurarrah, 


Ketahuilah para sahabiu ku dari kaum Muhajirin sang sibuk 
dengan perdagangan mereka di pasar dan sahahat-sahabatku dari 
kaum Anshar vang disibukkan oleh lahian-ahan pertantannya. 
aku adalah seorang yang miskin. Karena itu. aku lebih banyak 
mengikuti majelis Rasulaflah Saw. daripada mereka. Aku datang 
saat Mereka pergi. dan aku hafal saat mereka lupa. 

Sesungguhnya Nabi pernah menyampaikan satu hadis ke- 
pada kita. “Barang siapa membentangkan selendangnya sampat aku 
menyelesaikan per kataanku, lalu da melipai dan mendekapnya. 


8 Lalu aku 


ia tidak akan melupakan apa yang ia dengar dariku 
membentangkan pakaianku. sementara Rasulullah Saw. men- 
cerilakan hadis kepadaku. melipat. lalu mendekapnya. Demi 
Mlah. aku udak pernah melupakan sediki pun apa yang pernah 
aku dengar dari beliau. 

Demi Madu seandainya tidak ada avat dalam Al-Juran ini. 
niscaya aku tidak akan menceritakan satu hadis pun kepada 
kalian Namun. Alah Swt berfirman. Sungguh. orang-orang 
yang meng cmbun ikan apa yang telah Kamuturankan berupa ke- 
terangun-keterangan dan petunjuk, setelah Kami jelaskan kepada 
manusia dalam Kitah :Al- uan? mercka tualah dilaknat Allah 
dan dilaknat pula? olehuncreka yang melahnar (OS Al-Bagarah 
(2130). 

Abu Hurarah menjelaskan keisumewaannya dalam mem- 
perbanyak riwayat dari Rasulullah Saw. Pertama. adalah orang 
yang paling banyak kesempatan menemani Nabi dibandingkan 
dengan sahabat vang lainnya. Kedua tamemiliki ingatan sangat 
kuat disertai dengan doa keberkahan dari Rasulullah Saw. 
sehingga semakin menambah kekuatan halalannya. 

Ketiga da menceritakan hadis bukan karena keinginan- 
nya tetapi menyebarkannya adalah tanggung jawab agania dan 


kehidupannya. Bila Udak melakukannya. da tergolong orang 
is ra ti 


LO HR AL Bukhari dari Abu Huraah sel 
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yang mem cmbunsyikan kebenaran dan ke bana seru ermasuk 
orang-orang kikir terhadap ilmu sang hefak akan mendapatkan 
balasan cugs kelakiran nya 

Sebab atu aa kemudian terus menceritakan hadis-hadis 
Nabi di mana pun berada. Pak ada sesuatu pun yang mengha- 
janginya dari hadis dan tak ada satu pua rintangan yang bisa 
menghentikannya. Bahkan saat Amirul Mukminin Umar ber- 
kata kepadanya, Tinggalkantah mernsavatkan hadis, alan aku 
akan mengusir ke Daus'” Daus adalah tempat kaum dan 
keluargansa berada 

Larangan Amirul Makanjou ini bukan berat anduhan 
kepada Abu Hurairah, terap3 larangan ani sesuat dcagan pan- 
dangan Limar. Saat kaum muslimin udak dianjurkan mem 
baca dat angaghatal sesuai selain Al duran, sehangga kiiah 
suci tersebut benar-benar menghujun dan mengakar di dalam 
sanubari dan tak mereka. 

AW Juran adalah kitsb suci agama Islam. Di dalamnya berisi 
panduan kehidupan bagi umat manusia, Sebab Ge “Umar kha- 
walin, jika terdapat salah satu sahabatnya au katun Mushm 
sibuk menghafal hadis, hal os dapat menyebabkan kekacauan 
dam telaklah bermautaa, Sebab. pengahunan menujukkan. 
segi Proses pengtum puan Al-Ouran sekaligus menghatalnya saja 
banyak mengalaam kendala apalagi duambah harus menghafal 
hadis begiti banyaknya. Lantas sang Khallah mengmneaikan 
“Sihukkanlah disi kalian dengan Alunan karen ia adalah 
rmar Alah.” 

la melanjutkan. “Sedikitkantah riwasu Jari Rasululladi 


Sam kasual mengenai perbuatan yang beliau kerjakan, “Liar 


juga berkata kepada Abu Musa AAS ari saat mengirimuna ke 


Irak, “Sestnguhunsa eng karakan mendatangi suga bun yang 
memiliki masjid-masjul. berdengung melarsunkan Aura 


sepert dengungan tehah. Bis kanlah apa sang mereka kerjakan. 


janganlah engkau sibukkan mereka dengan hadis. dan aku akan 
menjadi pendukungmu dalam hal itu.” 

Al-Ouran dikumpulkan dengan cara yang lepercaya se- 
hingga menjamin tak ada satu pun hal di luzw kitab suci tersebut 
yang hisa masuk. Sementara hadis, Umar tidak bisa menjamin 
akan adanya penyimpangan. pemalsuan, atau dijadikan sarana 
berdusta atas Rasulullah Saw. dan menghancurkan Islam. 

Abu Hurairah sangat menghormag pandangan Umar 
ini. tetapi dia juga seseorang yang sangal yakin dan percaya 
kepada dirinva sendiri dan keamanahannya. Ta Gdak mau me- 
nyembunyikan satu hadis atau saru ilmu yang ta yakini, sebab 
menyembunyikannya adalah dosa dan kesalahan. Tidaktah Abu 
Hurairah mendapaikan kesempatan yang menguras semua yang 
ada di dalam dadanya dari hadis-hadis yang ia dengar dari Nabi 
Saw., kecuali ta akan mengeluarkannya. 

Adapun yang menjadi sebab dirinya risau untuk menge- 
ritakan banyak hadis Nabi Saw... yarnu adanya seorang periwavat 
hadis lain yang juga banyak menceritakan hadis Nabi tetapi 
berlaku berlebihan di dalamnya. Sementara para sahabat Nah: 
merasa tidak tenang dengan sebagian hesar badis-hadisnya yang 
disampaikan berlebihan itu. Siapa orang itu? Ya, dia Ka'ab Al- 


Akhbar, seorang Yahudi yang kemudian memeluk Islam. 


Suatu hari, Marwan ibn Hakam ingin menguji kemampuan 
Abu Hurairah dalam mempertahankan hatalannya. Lalu. ia pun 
mengundang sahahat Nabi itu dan memintanya menceritakan 
hadis beliau. Ketika Abu Ilurairah duduk dan menceritakan ha- 
dis. Marwan memerintalikan seorang juru tudis untuk mencatat 
apa yang diucapkannya tanpa sepengetahuan Ahu Hurairah. 
Tahun pan berlahu. Marwan ibn Hakam kemudian meng- 


undang kembali Abu Hurairah dan memintanya untuk mcn- 


s 
s 
& 
» 
A3 
s 
s 
2 
g 
« 
E 
s 
3 
.. 
Xx 


3 
DD 
s 
5 
3 
3 
- 
& 
S 
E 
bag 
$ 
- 
3 
2 
2 
S 
s- 
£ 


ceritakan hadis-hadis yang santa, yang pernah da ceritakan 


beberapa tahun labu, Apa any tejadi? Sungguh menakjubkan 
Abu Hurairah udak lupa satu kata pun! 

la berkata tentang dirinya, “Tedak ada satu pun sahutat 
Naba yang paling banyak miwayaukan hadis. kecuah aku 
Adapun “Abdullah ibn Am ibn AI Ash da mencatat dan aku 
Hdak mencatat.” Sementara tu, hua Syalii berkata mengenai 
Ahu Hurarah. “Abu Huratrah adalah seorang yang paling ba- 
nyak halalannya di aniara perwayat huulis pada masanya.” 

Bukan bara itu, Tn AK Buk hui pes berkata, "Sekitar 
BUG oragg ata lebih merisar akan hadis dari Abu Hurawah 
yang terdin atas para sahabat. tabin dan para ulama Wafar. 
jika Abu #huraiwah menjadi sebuah madrasah hesar yang nama- 
nya dicatat secara kekal dalam tinta sejarah. 

Abu Hurairah adalah seorang abdi ihadah dan semar men- 
dekatkan ahia kepada Alah. Secara bergannan. da bersama ist 
lan anaknya melakukan sial sepanjang malam Buk avah. 
Du. maupun anakusa. mereka mengerjakan shalat di sepertiga 
malam secara bergiliran. Dengan begitu. tak ada sedeuh pu 
malam berlalu. kwotdi di rumah Abu Hursirah terdapat ibadah. 
zikar, dan shalat. 

Apalami yang menarik dari perisayar heudis terbanyak su- 
pajang sejarah io? Ya. den meluangkan dirinya anenvenai 
kasulullah Saw. tidak sedikit penderitaan vang diakanu Abu 
Huwairalgerutuma kerasnya rasa lapar yang tak pernah diakuni 
deh seorang sahabatamana pun. 

la menceritakan kepada kita bagaimana rasa lapar mengu- 
nyah lanihungasa sehingga 1g terpaksa mengganjal peruinya 
dengan haus dan menekan ulu harinya dengan tangannya 
Bahkan dalam saru kesempatan aa pernah terjauh dhani masjid 
selingga sebagian sahabat mengira dirinya terkena penyakit 


avan. padahal bukan sepert itu 


Ketika ia masuk Islam. berbagai macam kesulitan hidup 
yang mencrpanya tak membuany a cemas atu gelisah, kecuali 
satu mesalah yang membuat hajat tak tenang dan kelopak 
matunya sulit terpejaun. Apa anasalalhinya? Masalah atu tak lain 
adalah mengena ibunya. Saat ia mengajak ibunya memeluk 
Islam. sang ibu menolak. Bahkan, orang yang pernah niengan- 
ilungnya ini pernah menvakiti hat anaknya dungan mencela 
Rasulullah Saw 

Suatu ketika, ibunya memperdengarkan kepada Abu Hu- 
rairah mengenai Rasulullah San. yang tidak da sukai sehungga 
anakan itu menangis tersedu-sedu pemuli rasa prihauo, Sahabat 


yang kuat Ralalannya ini pu persi ke masjid Nabi. Namun. ba- 


gajian kisah selanjutnya? Marilah kita mendengarkan ceritanya. 


“Aku daung kepada Rasulullah Saw. dalam keadaan menangis 
Jan herkata. Wahai Rasululbah. aku sering berdoa untuk ihuku 
dan mengajaknya memeluk Islan tetapi da menolaknya. 

Hari ini aku kembali mengajaknya ancmeluk Islam. tetapi 
La just mengeluarkan kata-kata yang menyakitkan mengenai 
cngkau. Tolong doakanlah ia. Derdealah kepada Allah agar Dia 
memberinya pewnjuk kepada Isa. Palu Rasulullah Saw. pun 
herdoa. Ya Alah, berilah petunjuk kepada ihunda Abu Hurui- 
tahi 

Aku pan keluar dan berlari menenun ibuku memberikan 
kabar gerulnra dea Rasulullah Sawy. Kerilataku sampar di depan 
pintu. aku melihat ping to tertutup. Lalu aku mertenga 
suara gemenicik air, terdengar ibuku memangyit. Abu Hurairah. 
Juduklah dulu kemengenakan pakaiannya dan membaluikan 
kenulungnya. kemudian keluar seraya menguwapkan. “Aku 
bersaksi bada Tuhan selain Alah dan Muhammad adalah 
Utusan- Nya, 

Sungguh gembira hatiku. Aka bergegas datang kepada 
Rasulullah Saw. dalam keadaan menangis penuh bahagia si- 


peru halnya aku pernah menangis penuh rasa sedih. Lalu aku 
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berkata. 'Kabar gembira, wahai Rasulullah. Sesungguhnya Allah 
mengabulkan permohonanmu. Allah memberikan petunjuk ibu 
Abu Hurairah pada Islam! 

Lalu, aku berkata lagi. Wahai Rasulullah. berdoalah kepada 
Allah agar kaum beriman mencintaiku dan ibuku. Rasulullah 
Saw. pun kemudian berdoa. Ya Alah, jadikanlah hamba-Mu ini 


dan ibunya sebagai orang yang dicintai kaum mukminin.” 


Selama hidupnya, Abu Hurairah dikenal sehagai ahli ihadah 
dan pejuang yang tidak pernah tertinggal dalam satu pun 
peperangan, maupun ketaatannva kepada Allah. Pada masa 
kekuasan "Umar Ibn Al-Khathihab, ia diangkat sebagai gubernur 
di Bahrain. 

Kira tahu, Umar adalah seorang yang sangat ketat meme- 
riksa para gubernurnya. Jika ia mengangkat sescorang sebagai 
pejabau, dan orang itu memiliki dua baju. ia wajib meninggalkan 
jabatan saat tugasnya selesai dengan hanya memiliki dua baju. 
Bahkan akan lebih baik. jika ta meninggalkan jahatannya dalam 
keadaan hanya memiliki satu baju. 

Seandainya setelah menjabat ia terhhat memiliki kekayaan 
yang lebih. ketika ilu ia tidak akan selama dari pemeriksaan 
"Umar, meski kekayaan itu ia dapatkan dari sumber yang halal 
dan legal, Sungguh. Umar kembali memenuhi dunia ini dengan 
sesuatu yang menakjubkan dan mengagumkan! 

Ketika Lmar menjadikan Abu Hurairah sebagai guhernur 
di Bahrain. Periwayat hadis Nahi itu menyimpan sedikit harta 
dari sumber yang halal. Saat Umar mengetahuinya, ia pun 
segera memanggil Abu Hurairah ke Madinah. Marilah kita 
mendengarkan Ahu Hurairah menceritakan apa yang terjadi an- 
tara ja dengan Umar, “Umar berkata kepadaku, Wahai masuh 


Allah dan kitab-Nya. apakah engkau mencuri barta Allah? 


w 


Aku bukan musuh Allah. juga bukan musuh kitah- Nya. 
Aku adalah musuh orang yang memusuhi kednanva. dan aku 
bukantah orang yang mencuri harta Allah, jawabku tegas. Lalu, 
dari mana kau kumpulkan puluhan ribu 10” tanya Umar. 
Salah seekor kudaku beranak-pinak dan gajiku juga banyak, 
jelasku. 

Naman. dak urung Umar mengeluarkan perintahnya. 
Serahkan harta itu pada Baitul Mal! Maka, Abu Harairah pun 
memerahkan harta kepada Umar seraya menengadahkan 
ungan ke Jangitu lalu ia berkata, Ya Allah, unpunilah Amirul 
Mukminin.” 

Selang beberapa lama, Umar kembali memanggil Abu 
Hurairah dan menawarkannya jabatan baru. tetapi ia menolak 
dar meminta and, Umur berkanm “Mengapa engkau menolak? 
Abu Hwrairah menjawab, “Agar kehormatanku udak dicela. har- 
taku tidak diambil. dan punggungku tudak disunbuk.” Lahu ia 
berkata lagi. “Aku juga takut akan memutuskan sesuatu tanpa 


ilmu dan mengatakan sesuatu tanpa kebijaksanaan.” 


Pada kesempamu lain, kerinduannya kepada Mah sangat nce- 
muncak. Saw orang-orang yang menjenguknya berdoa agar 
Allah menganugerahkan kesembuhan. da justru merintih kepada 
Mlah, “Ya Allah. sesungguhnya aku ingin benemu dengan- Mu. 
Maka, cintailah pertemuan denganku.” 

la wafat di usia F8 tahun. tepat pada SSL Dj antara para 
penghuni Makam Bagi vang mulia. Abu Hurairah menempatkan 
jasadnya ditempat penuh berkah. Ketika orang-orang mengiringi 
jenazalanya pudang, lisan mereka seakan berlamba mengucapkan 
hadis Nahi yang mereka hafalkan dari Abu Hurairah. 

Barangkali saja salah scorang kaum muslimin sang baru 


memeluk Iskum akan menoleh kepada sahabaunya dan bertuny a. 
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“Mengapa guru kila yang baru saja pergi ini dijuluki Abu 
Hurairah?” Lalu, sahabatnya yang mengetahui persoalan ini 
pun menjawah, “Pada zaman jahiliah. namanya adalah “Abdul 
Syams. Setelah memeluk Islam, Rasulullah Saw. memberinya 
nama Abdurrahman. Ja adalah seorang yang sangat mengasihi 
binatang. Ia memiliki hirrah. seckor kucing vang ia beri makan. 
bawa, bersihkan, dan rawat Kucing itu selalu mengikutinya ke 
mana pun ia pergi. ibarat bayangan tubuhnya saja. Sejak itulah 
ia disebut Abu Hurairah (penyayang kuving). semoga Allah 


merahmati dan meridhainya. || 


Barra ibn Malik ra. 


ALLAH DAN SURGA 


a adalah salah satu dari dua bersaudara yang hidup karena 
akun dan memberikan janji kepada Rasulullah Saw. Mereka 
tumbuh dan berkembang seiring berlalunya waktu. Dua sauclara 
il, pertama, Anas ibn Malik. pelayan Rasulullah Saw. Ibunda 
Anas, Ummu Sulaim. membawanya kepada Nahi Saw. san ja 
berusia 10 tahun. lalu berkata, “Ini adalah Anas. pelayanmu. 
duhai Rasul. Mohon doakanlah ia.” 

Rasulullah Saw, lantas mencium antara kedua matanya dan 
berdoa baginya agar umurnya panjang dan dibimbing ke arah 
kebaikan dan keberkahan. Beliau berdoa, “Ya Allah, perban yak- 
lah hartanya, anaknya, berilah keberkahan baginya dan masuk- 
kanbah ia ke surga 

Anas menikmati hidup selama 99 tahun. Allah menga- 
runiakannya anak dan cucu amat banyak, sebagaimana Dia 
memberinya rezeki berupa kebun yang luas dan amat subur. 
Bahkan lahan pertanian itu menghasilkan buah dua kali dalam 


selahun. 


Adapun saudara kedua. Barra ibn Malik. la manusia agung dan 


lermastik tokoh paling berani dalam kehidupannya. Syairnya 


103 HR Al-Bukhari (6018! dan Muslim (6330) dari Anas iba Malik tanpa 
menyebutkan kalimat. Va adalh alami.” 


yang terkenal adalah Allah dan Surga. Siapa pun yang melihatnya 
tengah bertempur, niscaya ia akan merasa takjub luar biasa. Saat 
berperang melawan kaum musyrikin, Barra bukanlah orang yang 
mencari kemenangan. Yang ia cari adalah mati syahid. meski 
saat itu kemenangan adalah target yang sangat penting. 

Semua angan-angannva adalah mati syahid. melepaskan 
napas terakhirnya di atas medan juang yang dahsyat demi mem- 
pertahankan Islam dan kebenaran. Karena itulah ia tidak pernah 
tertinggal dalam satu pun peperangan kaum muslimin. 

Suatu hari. da sakit. Para saudaranya datang menjenguk. 
Dalam kesempatan itu. Barra membaca raw wajah mereka, lalu 
berkata, “Mungkin kalian takut aku akan mati di atas pemba- 
ringanku. Tidak, demi Allah, Tuhanku tidak akan mengharam- 
kan syahadah padaku!” 

Sungguh Allah membenarkan persangkaan Barra. la pun 
tidak mati di atas pembaringannya, tetapi gugur dalam salah 


satu peperangan terbesar yang pernah dilalui Islam. 


Kepahlawanan Barra dalam Perang Yamamah sangat cocok 
Jengau tabiatnya. Tabiat scorang pahlawan yang selalu meng- 
undang kekhawatiran Umar. Karena itulah Umar selalu ber- 
wasiat kepadanya agar tidak mengambil tampuk kepemim- 
pinan pasukan. scbab keberanian dan kenekatuumnya. serta 
pencariannya akan kematian bisa menimbulkan kehancuran 
bagi seluruh pasukan yang dipimpimnya. 

Barra pun berdiri saat Perang Yamamah. Sementara pim- 
pinan pasukan dipegang Khalid ibn Walid bersiap turun kc 
medan laga. Saudara Anas ini begitu tak sabar menunggu ko- 
mando. Perasaannya menyatakan waktu berjalan amat lambat 


stolah bertahun lamanya. 
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Kedua matanya ang tajan dengan cepat menyapu seluruh 
medan laga, seolah tengah mencari tempat paling layak untuk 
dimadikan pembaringan kematian sang pahlawan. Ya, tak aula 
lagi hal yang mens ibukkannya di dunia. kecuali tujuan mudia 
im, Pedanenya yang amattajam membuat kaum musvi ikin dan 
penyeru kebantan dan kesesatan jatuh bergelimpangan 

Yang tak menggembirakan adalah satu tebasan tingan 
kesyirikan di akhur pertempuran yang membuatnya tersungkur. 
menumbangkan jasanya ke bumi. Pada saat yang sama, ruhnya 
terbang menuju alam terunggi di barisan pengantin para SY tu 


hada dan pesta orang-orang yang diberkahu. 


Panglima pasukan, Khalid ibn Walid. berseru.“ Miahu Akbau 
sehasar tanda komando. Tak pelak. pasukan Ishum pun bei hamm- 
buran menuju takdirnya. Melesat bersama mereka adalah Barra 
ibn Malik. Ia terus merobohkan para pengikut Musaikunah 
dengan pedangin a. hingga mereka berkuuhan ibarat dedaunan 
kering pada musim gugur. 

Sat itu barisan tentara kaum muslimin. yang di dalamnya 
terdapat Barra ternyata membuwu Musailamah menjadi sescorang 
yang berbahaya dan amat mengerikan. Mereka membalas se- 
tangan kaum muslimin dengan perlawanan yang amat sengit 
sehingga hampir saja menguasai kendali pertempuran dan 
mengubah perlawanan mereka menjadi serangan vang Menit 
ukan. 

Spontan, saat itu kegelisahan mulai merayapi barisan kaum 
muslimin, Melihat situasi ami para komandan dan pimpinan 
pasukan terus gigih bertempur. seraya menerukan kalumat- 
kalimu yang membangkitkan semangat dan mengingatkan 


mercka akan janji Allah 


Barra ibn Malik adalah seseorang yang mumpinyai suara 
indah dan lantang, Panglima Khalid kemiu han menangslnya 
alan her kata, Ticaratah, bia Barra?” Barra pun menyerukan kata- 
kata sangat indah, Berkesan. dan mumbangkitkan kekuatan. 
Wahai penduduk Madinah tak ada Madinah bagi kalian seka- 
rang, yang ada hanya Allah Jan sarga!” 

Kata-kata yang aa tontarkan menunyjakkan jiwa pembica- 
ran dan menggambarkan keutamaan silamsifatnya. Ya, hanya 
Allah dan surga! Paula saat seperi ni, pakiran udak haleh 
berputar pada hal-hal tin, kecuali pada keduanya. Bahkan 
Madimali, ibu kata Islani—tempat keluarga dan anak-anaknya 
htelup—iilak boleli terlintas sedikit pun dlalam pikiran Carra 
maupun sahahat-sahaha Jain. Sebab jika mereka kalah har uu, 
Udak aa lagi Madinah bagi mereka! 

Kata-kata Barra sungguh mengalir. Iharai apa? Semua 
bentuk penyerupaan tak akan tepat. tetapi akan mengurangi 
pengaruh alan kesan sebenar a sang didmbulkan kata-kata 
it Karen atu, Rita cekup mengatakan bahwa kam kata Harra 
pun mengalin Ya. cukup saja hewitu, 

Dakam sekajap aah perempuran ber badik seperi yang di- 
harapkan kaum meuslioiin peras alnya Kauw muslimin wrus 
maju berlomba dengan datangnya kemenangan yang siulah 


dijanjikan, Sementara kaum mus rikan bergatudaui dalam pu- 


lukan kekalahan yang menyalaikan. 

Barta beserta saudara-saudaranya terus melangkah di ba- 
wah berelera Muhammad Sam. menuju tahadiv agung yang mic- 
nanti mereka. Kaum anus rikin terdesak, talu mundur salam 
keadaan panik. Mereka kemudumn merapat pada sebuah uiman 
besar, mastik dan bertandang di dalamnya. 

kai ant arah pencmputan berpihak kepada tau nuas- 
limin, hingga membuat semangat pihak musuh kaan kendor. 


dan niddah yang justru memungkinkan pihak Musailanyah dan 
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bala tentaranya menggunakan berbagai siasat untuk mengubah 
kembali jalan pertempuran. 

Melihar kondisi ant. Barra sesera narik ke tempat tinggi. 
lalu berteriak kepada kaum muslimin. “Wahai sekalian kauni 
muslimin. panggul aku. lemparkan aku ke taman' Jangan kha- 
watir. Bukankah kukatakan kepada kalian. aku udak mencan 
kemenangan. Aku mencari svahadah!” Sungguh 42 memba- 
yangkan langkah ini akan menggambarkan akur hun aunya yang 
Istimewa Gambaran terbauk bagi kemauannya! 

la membayangkan, saat dilemparkan kaum muslimin ke 
arah taman. mereka berhasil mendobrak pintunya Pada saat yang 
sama. ribuan pedang musuh merobek dan menancang jasadnya 
Pada detik anu punu-pintu surga terbuka memperlihatkan segala 


perhiasannva dan menyambut pengantin baru nan agung. 


Akhirnya. lantaran Barra kurang sabar, kaum muslimin pun 
ndak jadi melemparkan tubuhnya ke taman. Pantas. da sendiri 
yang naik keatas tembok dan melemparkan dirinya ke taman. 
Gerbang pun terbuka dan masuklah pasukan kaum muslimin. 
Angan-angan Barra menjadi svahid kali ini belum tercapar. 
walau halitu sangat diingmkannya. Tubuhnya pun am dari 
tbekan pedang. Bahkan. tubuhnya masih lincah dan tak terhu- 
jur kaku 

Apa yang dikatakan Abu Bakar tidaklah salah. “Garilah 
olehmu kematian, nisanya kau dikaruniu keludupan!” Benar. 
tubuhnya dikosak lebih dari SO luka oleh goresan pedang mu- 
sub. darah hangat mengalir. apahti bekas luka 1 menganga. 
Pertempuran 10 berlangsung sebulan penuh. dan Khalid ibn 


Walid sendiri yang merawat luka-lukanya 


Semua baka di sekujur tubuhnya ternyata tidak memuaskan 
dugan-angaunya Ja kemudian bertekad dan tak putus asa. Dalam 
pertempuran berikutnya da ahem terjun kerabali demi mengejar 
(a-cila muliany a: mati sahid di medan juang. 

Rasulullah Saw. memberinya kabar adalah seorang yang 
Mmuslajah doanya. kini tah ada yang harus da lakukan keruali 
memahon kepada Tuban ad agar Dia memberikan rezeki he- 
rupa syahadah sambil menunggu dengan sabar. Ya. tinggal 
menunggu waktu. 

Tak lama, Barra iba Malik pun pulih dari tuka-luka pada 
peperangan Yamamah. Ia berangkat bersama kawi muslimin 
menghancurkan kekuatan zalim menuju pembarmgan ter 
akhirnya. Ya. di medan pertempuran uda melawan pasukan 
dua tperiuni besar sang tengah sekarat Romawi dan Persia. 
Dua Umperium inikah dengan segala kecongkakan pasukannya 
Inerampus dan menjajah negeri-negeri Allah Jan memperbudak 
hamba-hamba-nxya. 

Barra ibn Malik pun menecbaskan pedangnya. Tiap tebas- 
annya berarti saw batu bata kakoh untuk membangun sebuah 
duta baru yang berkembang secepat terbibn aa sang di bawahi 


bendera Islam. 


Ta kala terjadi peperangan di Irak dan Persia. orang-orang kalir 
menggunakan cara licik dan keji untuk memenangkan pcr- 
tempuran. Apa yang mereka lakukan? Mereka menggunakan 
pengait-pengai ang diikatkan ke ujung rantai dan dipanaskan 
dengan api, lalu dikemparkannya pengaii-ngngait tersebut dari 


dalam henteng mereka hingga dapat Ienasa menyambar kaum 
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muslimin secara tiba-tiba. sehingga korban sangat sulit mele- 
paskan dirinya. 

Adapun Barra dan saudaranya, Anas ibn Malik. mendapatkan 
lugas bersama sekelompok muslimin lainnya untuk merebut 
salah saru benteng itu. Namun. tiha-uba salah satu pengait he- 
rantai panas ini jatuh dan menyambar tubuh Anas. Karena rantai 
jtuuamat panas, ia pun tidak sanggup melepaskan dirinya. 

Menyaksikan peristiwa yang mengerikan ini. dengan cepat 
Barra menuju saudaranya yang sedang dikerek keatas benteng 
oleh pengait dengan tali rantainva yang panas. Luar biasa! 
Barra memegang rantai itu dengan kedua tangannya. lalu in 
berusaha melepaskan saudaranya dari kaitan keji itu. Setelah 
mengerahkan seluruh upayanya. akhirnya ia dapat melepaskan 
Anas dari bahava. Barra kemudian melirik ke arah tangannya. 
demikian pula orang-orang yang ada di sekitarnya. la mendapati 
telapak tangannya sudah tiada. 

Semua dagingnya hancur yang tersisa hanyalah rangka tu- 
lang yang gosong terbakar. Sang pahlawan pun mengobati luka- 


nya dalam waktu yang cukup lama hingga ia pun sembuh. 


Duhai. sekarangkah saatnya bagi si perindu kematian memuas- 
kan angan-angannya? Ya, sekaranglah saatnva! Dalam Perang 
Tustur'"", kaum muslimin datang bertempur dengan pasukan 
Persia. Di situlah Barra ibn Malik merayakan pestanya yang 
amat meriah. 

Penduduk Ahwaz bersekutu dengan Persia dalam himpunan 
pasukan tentara yang amat besar untuk menghancurkan kaum 


muslimin. Amirul Mukminin Umar Ibn Al-Khathihah menulis 


104 Tusturadakah salah satu kota di Iran (sekarang bernama Shushuu 1. Meru- 
pakan salah satu peperangan tersulit melawan Persia Tustur aklurnya 
Jikuasat kaum muslimin pada 20 11 


Eh 


stirsu kepada Saad ibn Ab Wagyash di Kulah dan Abu Musa 
Al-Asyari di Basbrah agar keduanya mengirimkan pasukannya 


ke Ahwaz seraya berpesan dalam surat nu. "Angkadah Suhail 
Ibn “Adi sebagai pemimpin pasukan. dan dampingahah da dengan 
Barra ibu Malik” 

Kedua pasukan, baik vang datang dari Kutah maupun 
sasbrah. sesuai perintah Umar, berdatangan untuk menghadapi 
tentara Persia di suatu pertempuran yang amat dahsyat. Adapun 
dua bersaudara yang agung ini: Anas ibn Malik dan Barra ibn 
Malik. berada di tengah-tengah pasukan Islami. 

Peperangan dimulai dengan duel satu lawan sam Ajaibnva. 
Barra menghabisi TOG orang tentara Persia yang berduet Jengan- 
hnya! Lalu, hercampurlah dua pasukan dalai peperangan sengit. 
Peperangan ini pun menimbulkan banyak korban dari kedua 
belah pihak. 

Saat pertempuran berkecamuk. beberapa orang sahahat 
datang menghampiri Barra dan berkata. “Tidakkah engkau 
ingat sahda Rasulullah Saw, kepadamu. Berapa banyak orang 
yang tambutya kusut. berdebu. dan hun memiliki dua pakaian 
usang serta Uduk ada yang peduli dengannya, Tetapi apabila ia 
bersumpah atas mona Allah. tiscaya akan terkabul. Di antura 
mereka adalah Burra ibn Malik 9 

Lalu. mereka melanjutkan, “Wali Barra. bersumpahlah 
kepada Allah, demi kekalahan mercka dan kemenangan kita” 
Barra pun menengadah kan tangannya ke langit dan larut dalam 
rintihan doa, “Ya Allah. berikanlah kepada kami leher-leher 
mercka. Ya Allah, kalahkanlah mereka. Anugerahkan kepada 
kami kemenangan atas mereka dan gabungkanlah aku dengan 
Nabi-Mu hari tni.” 

Setelah ju da menatap saudara terkasihnva. Anas. tengah 


bertempur di dekauna dengan tatapan panjang scolah ia me- 


Wp FILA Piala ea Atas 383 adi hasan kaga AIA bantalan AA isa kait 
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nyampaikan salam perpsahan. Kaum muslimin menyerbu pa- 
sukan Persia dengan kegigihan dan keberanian. Kegisihan dan 
keberanian mereka melawan kaum kafir. Sepanjang sejarah. 
tidak ada yang melakukannya selain mereka. Selain itu. pasukan 


orang-orang Islam ini dianugorahi kemenangan yang besar 


Sementara 1tu, di tengah para svuhada perrempuran, jasad Barra 
ibn Malik terlihar dalam wajah tengadah dan dihiasi dengan 
senyuman lembut laksana cahaya fajar. Tangan kanannya 
menggenggam segumpal tanah berlumuran darahnya yang suui 
Pedangin a masih terhunus di sampingnya, ku tak terpatahkan 
dam amudus tanpa sedikit pun mengalami kecwaan. 

Sang musafir atu samp ke kampungnya. Bersama sandara- 
studarana yang svalud.1a menyelesaikan perjahanan hidup 
yang aguny lagi mulia. Mereka menerima panggilan dari Hah. 
Diserukan kepada mereka, “ulah siaga yang telah diwariskan 
kepadamu. karena apa yang telah kamu kerjakan” (OS AW-Arral 
LN Kana SE RSA 


(Jtbah ibn (Ghazwan r.a. 


ESOK KALIAN MENDAPATKAN 
PEMIMPIN BARU 


a adalah satu di antara kaum mukminin yang termasuk para 
Pe pelopor keislaman yang mula-mula hijrah ke Habasyah lalu 
ke Madinah. Sosok ini juga pemanah lihai yang ada di pasukan 
muslimin. Perawakannya jangkung, dan ia berjasa membela 
agama Allah. Selain wajahnya bersinar, sahabat Nabi ini pun 
lembut hatinya. Siapakah ia? Ialah "Utbah ibn Ghazwan. 

Ia adalah orang ketujuh dari golongan yang bersegera 
masuk Islam, mengulurkan tangan kanan mereka pada tangan 
kanan Rasulullah Saw. untuk bersumpah setia menentang kaum 
Ouraisy dengan segala kekuatan dan kemampuan mereka untuk 
menyebarkan kezaliman. 

Pada hari-hari pertama dakwah Islam yang penuh dengan 
kesulitan dan kecaman, “Utbah ibn Ghazwan beserta saudara- 
saudaranya tetap teguh dengan keteguhan yang luar biasa. 
Keteguhan yang kelak akan menjadi bekal bagi hati nurani 
manusia untuk tumbuh dan berkembang seiring dengan ber- 
lalunya zaman. 

Saat Rasulullah Saw. memerintahkan kaum muslimin un- 
tuk hijrah ke Habasyah, 'Utbah ibn Ghazwan pun keluar ber- 
sama para muhajirin. Namun, rasa rindu terhadap beliau tak 
tertahankan lagi. Ta pun segera kembali menempuh perjalanan 
darat dan mengarungi laut kembali ke Makkah, berdiri di 
samping Rasulullah Saw. hingga datang masanya hijrah ke Ma- 
dinah. Utbah pun turut bijrah bersama kaum muslimin. 


Sejak kaum Ouraisy melancarkan berbagai aniava hingga 
peperangan, Utbah selalu membawa tombak dan panahnya dan 
melemparkannya dengan keahlian yang luar biasa la juga turut 
andil bersama para saudaranya dalam menghancurkan tatanan 
(dunia lama dengan segala keberhalaan dan kepalsuann a 

Setelah Rasulullah Saw. alan ia tak lantas meletakkan sen- 
jaGunya terapi terus berkelana di seluruh dunia untuk berjihad. 
Sebab nu ia memiliki cerita sangat hebat saat berhadapan de- 


ngan pasukan Persia. 


Amnrul Mukminin Umar mengutus “Utbah ke UbuHah untuk 
membebaskan dan membersihkannya dari cengkeraman bangsa 
Persia. Mereka menjadikan vulay ah itu sebaga pangkalan militer 
yang amat membahavakan pasukan Islam yang tengah mcm- 
bebaskan kota-kota vang dikuasai Persia untuk memerdekakan 
para hamba Alah dari perbudakan mereka. 

Umar berkata saat melepas Utbah dan pasukannya, “Be- 
rangkatah engkau dengan pasukanmu hingga kalian mendatangi 
negeri bangsa Arab vang paling jauh dan negeri asing yang pa 
ling dekat. Berjalanlah dengan keberkahan dan rahmat Mlah. 
Seralah orang yang menyambut seruanmu kepada Allah. dan 
bagi mereka yang menolak. ambillah jizsah tupeti/pajak I-nya. 
lika tidak, pedanglah bagiannya tanpa pandang bulu. Gigihlah 


dalam menghadapi musuh dan bertakwalah kepada Mah. 


Ubah pun berangkat memimpin pasukannya yang tah begitu 
hesar hingga sampai di libullah. Di sana Persia menghimpun 
pasukan kuat dari para prajuriinya yang paling terlauh. Uibah 


pun segera menyusun pasukannya. ta berdiri di bagian depan 
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dengan membawa tombak yang tak seorang pun manusia pernah 
melihatnya meleset dari sasaran sejak ia mengenal tombak. 
Lalu ia berteriak di tengah pasukannya. scolah Ia mampu 
membaca kabar gaib yang akan segera datang, “Allahu Akbar! 
Sungguh benar apa yang dijanjikan-Nya?” Tanpa diduga dalam 
waktu yang singkat. Ubullah menyerahkan diri dan Utbah pun 
membersihkannya dari tentara-tentara Persia dan membebaskan 
penduduknya dani perbudakan dan penindasan vang selama ini 
menjadi neraka bagi mereka. Mahabenar Allah yang Mahaagung 


dengan janji-Nva. 


Di tibullah. Utbah kemudian mendirikan Kota Bashrah dan 
membangun masjidnya yang megah. Setelah tugasnya selesai. 
ia kemudian bersiap pulang ke Madmah untuk menghindarkan 
diri dari jabatan kekuasaan. Namun, Umar memerintahkannya 
untuk tetap tinggal. Ubah pun tinggal di Bashrah. menjadi 
imam shalat bagi penduduknya, mengajarkan agama. meng- 
hukum mereka dengan adil. dan menjadi teladan paling ideal 
dalam sifat zuhud. wara” dan sederhana. 

Tak sampai di sana, ia pun berjuang memerangi keme- 
wahan, berfova-fova dengan segenap kemampuannya, hingga 
orang-orang yang terbuai dengan dunia dan svahwar merasa 
kesal kepadanya. Melihat gelagat iu Uibah pun segera naik 
mimbar dau berkata, “Demi Allah. sesungguhnya kalian meli- 
batku hersama Rasulullah saw. sebagai orang ketujuh dari go- 
longan yang pertama memeluk Iskan. Kami pernah tidak punva 
makanan kecuali daun-daun kavu sehmgga bagian dalam rahang 
kami sering terluka. Suu hari aku memperoleh rezeki berupa 
sehelai burdah. Jalu aku membelahnya menjadi dua: sebelah 
kuberikan kepada Saad ibn Malik. dan sebelah Tagi kupakai 


untuk diriku.” 


Ubah sangat takut terhadap dunta. Apa alasannya? Pania, bagi 
sahabat Rasul ini. selain dapat meochancerkan agamanya. juga 
bisa melenakan dan meleburkan kaum muslimin. Sebab itu ia 
meminta rakyatnya untuk hidup sederhana. habikan cenderung 
bekerja keras. 

Ternyata jalan bidup sang diempuh Vibahi tak semulus 
yang diharapkan. Bahkan 0 kerap mendapat godaan dki re- 
kanuya supaya da memanksatkan kekuasaan yang sedang dicm- 
bannya. Mereka menyuruhnya unuk hidup Jakum kemewahan 
dan tak perlu zubud maupun sederhana. Namun. Uibah nren- 
jawab, Sungguh, aku berlindung kepada Allah dari cerliau 
hebat dalan pandangan dunia kalu sementara hina dalam 
pandangan-Nvat 

la melibar kendakpuasan dalam wajah rah vamya karena 
ketegasannya dalam menggiring mereka pada kehidupan yang 
wajar dan sederhana. Sahabat Nabi ini berkata kepada mereka. 
“Esok, kalian akan melituu penguasa menggantikanku.” 

Musim haji pun datang. Ubah menwrintahkan salah se- 
orang saudaranya mewakilinya memerintah Bashrah. sementara 
la pergi ke Makkah menunaikan haji. Setelah mengerjakan ru- 
kun Islum kelima wu tamenyempatkan diri mampir ke Madinah 
dan meminta agar Amiwul Mukminiv membebaskannya dari 
Lukas sebagai gubernur Bashrah. 

Umar tidak mau menyia-nyiakan orang zuhuul seperti ini. 
Merun Limar. justru orang seperti inilah yang barus memim- 
pin dunia yang penuh dengan gemerlap vans mem buaGur hut 
manuski menetes. Khalifah ini selalu herkawm kepada mereka. 
"Apakah kalian memikulkan amanah kalian di atas pundakku. 
lala kalao meninggalkanku seorang diri? Tidak. aku tidak akan 


mengabulkan keinginanmu” 
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lak hanya kepada kaumnya Umar mengatakan seperti 
itu tetapi Utbah ibn Ghazwan pun menjadi sasarannya. Dan 
Gada pilihan lain bagi Utbah selain mematuhi perkawuunya. Ia 
pun segera memacu tunggangannya menuju Bashrah. Sebelum 
menaiki tunagangannva. ia menghadapkan dirinya ke kibku. 
menengadahkan tangannya ke langit dan berdoa asar Allah tidak 
memulangkannya ke Bashrah dan tidak pula pada jabatannya 
Allah mengabulkan doanya. 

Utbah menemui ayalnya di tengah perjatanan. Ruhnya te1 - 
bang menyu Tuhannya dengan rasa gembira, apa yang dipcr- 
sembahkan. semua keznhudan dan kesudan. semua nikmat 


yang Allah sempurnakan. dan atas pahala yang disediakan || 
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Tsabit ibn (Oais r.a. 


ORATOR RASULULLAH SAW. 
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assan ibn Tsabit adalah penyair Rasulullah Saw. dan 
yk Adapun Tsabi: ibn Gis adalah orator Rasulullah 
Saw. dan Islam. Kata-kata yang keluar dari bibirnya amat tegas. 
pada. dan memesona. 

Saat datang Bani Tamim ke Madinah. salah saw utusan mc- 
teka berkata kepada Rasulullah Saw.. "Kami datang untuk ber- 
hangga diri di depan Tuan. Maka, izinkanlah penyair dan orator 
kami untuk menyampaikannya.” Rasulullah Saw. tersenvumu. 
lalu berkata, “Mar aizinkan orator kalian untuk berbicara.” 

Orator mereka bangkit dan menyampaikan pidatonya yang 
berisi kebanggaan mereka terhadap keistimewaan kaumnya. 
Ketika ia selesai menyampaikan orasinya. Rasulullah Saw. 
berkata kepada Tsabit ibn Gais. “Berdirilah dan jawablah!” 

Tsabit pun segera berdiri dan menyampaikan orasinya, 
“Segala puji banya milik Allah. Semua yang ada di langit dan 
bumi adalah ciptaan-Nya. Keduanya ditetapkan perintah-Nya. 
keluasan ilmu-Nya, dan meliputi kursi-Nya, tak satu pun yang 
ada kecuali dengan karunia-Nya. Alas kuasa-Nya pula. Dia 
menjadikan kita gelongan dan berbangsa-bangsa. 

Di antara kekuasaan-Nya, Dia menjadikan kami sehagai 
para pemimpin dan memilih dari makhluk-Nya yang paling baik 
sebagai utusan yang paling baik nasabnya. jujur perkataannva. 


dan utama kedudukannya, Lahu. Dia turunkan kilah kepadanya. 


dan memberi amanah atas makhluk-Nya sehingga jadilah 
Rasulullah sebagai pilihan Allah di antara seluruh manusia. 
Kemudian. bebau mengajak manusia agar beriman kepa- 
dana. Maka. berimanlah kepadanya kaum Muhayirin di antara 
kaum dan kerabawwa. Lalu kami pun. kaum Anshar. menjadi 
makhluk pertama yang mem ambutnya. Kami adalah pembela 


Alah dan pembantu Rasul-Nya.” 


Tsabitabn Gais turut berperang bersama Nabi Saw. pada Perang 
Uhud dan peperangan setelahnya Pengerbanannya sungguh 
menakjubkan. Sekali lagi. sangat menakjubkan! Sementara itu 
pada Perang Riddah melawan orang-orang murtad. da selalu 
berada di barisan depan membawa bendera kaum Anshar dan 
menehaskan pedangnya vang tak pernah meleset dan tak pula 
tumpul. 

Adapun saat Perang Yamamah. Tsabit ibu Oais melihat 
dengan jelas akibat serangan yang dilakukan pasukan Musaila- 
mah sangat memukul kaum muslimin diawal pertempuran. Ia 
pun segera berteriak dengan suaranya yang nvaring dan meng- 
gentarkan. “Demi Alah. tidak seperti ai cara kami berperang 
bersama Rasulullah! 

Tak seberapa jauh ia pergi. lalu kembali dengan badan ter- 
balut kain kafan seraya berseru. “Ya Allah. sesungguhnya aku 
berlepas diri kepada-Mu dari apa yang dilakukan mereka.” Tak 
bauma kemudian Salum. bekas sahava Abu #tudzailah, bergabung 
dengannya dengan membawa bendera kaum Muhajuin. 

Keduanya kompak menggali lubang vang dalam. Jalu 
nksuk ke lubang itu dan mengubur sebagian tubuh mereka. 
Dewnkaanlah keduanya berdiri kokoh. bagaikan dua gunung. 
Setengah badan mereka terbenam di dalam pasir dan mengakar 


kuat di dalam lubang. Sementara tubuh bagian atas: mula dari 
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wajah. dada. dan kedua lengan mereka digunakan untuk me- 
nyambut tentara penyembah berhala dan kedustaan. 

Mercka terus menebaskan pedangnya kepada setiap tentara 
Musailamah yang mendekat hingga keduanya mati syahid di 
tempat ilu juga dan matahari pun redup terbenam. Namun. 
justru syahid keduanvalah yang menjadi faktor terpenung bang- 
kitnya semangat sehingga pasukan kaum muslimin kembali pada 
posisi mereka dan terus menggempur pasukan Musatlamah. 
hingga menjadikan mereka debu yang diinjak kaki-kaki para 


pejuang. 


Mah Swt borfinman. Sungguh. Alah tidak menyukai orang-orang 


yang sombong dan membanggakan diri KOS Lugmaa (SIR IS. 


Isabitibu Gais mengunci pintu rumahnya. lalu ia duduk 
sambil menangis. Cukup Tamu ia berada dalam kondisi demikian 
hingga berita ini sampai kepada Rasulullah Saw. Lalu. beliau 
memanggilnya dan bertanya keadaannya. Tsabit menjawah. 
"Wahai Rasulullah. sesungguhnya aku sangat suka pakaian 
indah. sandal vang bagus. dan aku sangat takut hal it mem- 
buatku termasuk orang yang sombonz,” 

Mendengar jawaban Tsabit. tawa Rasulullah Saw. berderai. 
labu beliau menjawab. “Engkau tidale eimasuk dari mereka. 
Engkau akan hidup baik dan mati sebagai syahid, lalu engkau 
akan masuk surga 

AMlah SW kemudian berfirman, Wahai orang-orang yang 
beriman! Janganlah kamu meninggikan suaramu melebihi suara 
Nabi. dan janganlah kamu ber kata kepadanya dengan suara keras 


sebagaimana kerasnya suara? sebagian kamu terhadap yang lain. 


POC IR Ak Phabrani dare pu #sabitabu Oaas dalan kali AL 
Hantam berkata dalam Mami AlSawand Pun Tsabitabo Gais indah 


aku ketahun tetapi sehuruh rami datanya adalah perawi hadis sabah 


Pasang 
TA 


nang (pahala) segala umalmu bisa terhapus. sedangkan kamu 
tidak menyadari (OS Al-dujurat (491: 2). 

Untuk kesekian kalinya, Tsabit mengunci pintu rumahnya 
dan menangis tersvdu-sedu. Ketika Rasulullah Saw. menyadari 
ketiadaan Tsabit, beliau segera mengutus orang untuk memang- 
gilnya. Tsabit pun datang. lalu beliau bertanya schab keriada- 
annya. Sahabat Rasul ini pun menyatakan. “Aku adalah seorang 
yang nyaring suaranya. Dan aku pernah bersuara lebih tinggi 
daripada suaramu, duhai Rasul. Jika begitu, pasti seluruh amalku 
hancur, dan aku menjadi ahli neraka!” 

Namun, Rasulullah Saw. menjawab, "Engkau tidak termasuk 
duri mereka, Engkau akan hidup baik, dan mati sebagai syahid. 


lalu engkau akan masuk ke surga! 


Kisah mengenai Tsabit ihn Yais begitu banyak dan sungguh 
menginspirasi bagi yang mau membacanya. Sebuah kisah yang 
tak akan disukai orang-orang yang sempis pikiran dan pera- 
saannya, terutama terhadap dunia materil sempit yang bisa 
mereka raba. lihat, dan cium. Meski demikian, kisah ini benar- 
benar terjadi. Penalsirannya pun sangat mudah dan jelas bagi 
seliap orang yang mau menggunakan akal budinya, 

Setelah Isabitihn Yais gugur sebagai syahid. salah scorang 
katum muslimin yang baru memeluk Islam melewati jasadnya. ta 
melihat di »was jasadnya tergeletak baju besinya yang berharga. 
Orang itu berpikir, ia berhak untuk memilikinya, tantas ia pun 
mengambilnya. 

Baiklah. mari kita mendengarkan pemilik riwayat ini untuk 
menuturkan kisah selengkapnya: Ketika salah seorang dari kaum 


muslimin tidur, Tsabit iba Oais datang dalam mimpinya dan 


107 Ihid. 
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berkata kepadanya, “Aku akan memberimu sebuah wasiat, dan 
hati-hatilah jangan sampai kau menganggap ini adalah mimpi 
belaka sehingga engkau menyia-nyiakannya. 

Ketika aku mati, ada seseorang yang melewati jenazahku 
dan mengambil baju besiku. Laki-laki itu tinggal di paling ujung 
sana. Ia memiliki kuda yang selalu memberontak dalam tali ke- 
kangnya. la meletakkan baju besiku dalam sebuah wadah, dan 
di atasnya ada pelana. 

Datangilah Khalid ibn Walid, mintalah ia untuk menugas- 
kan orang agar mengambil baju besiku. Dan jika engkau tiba 
di Madinah dan bertemu khalifah Rasulullah Saw., Abu Bakar, 
sampaikanlah bahwa aku memiliki tanggungan utang sekian. 
Karena itu, hendaknya ia melunasinya.” 

Setelah bangun, orang ini menemui Khalid ibn Walid dan 
menceritakan mimpinya. Sang panglima, Khalid ibn Walid, 
segera mengutus orang untuk mengambil baju besi itu, dan 
ia dapati gambarannya persis sebagaimana yang digambarkan 
Tsabit. Setelah kaum muslimin tiba di Madinah, orang itu me- 
nyampaikan mimpinya kepada Khalifah Abu Bakar, dan ia pun 
segera menunaikan wasiat Tsabit. 

Diketahui, dalam Islam tidak ada wasiat orang yang sudah 
meninggal, lalu ditunaikan setelah orangnya meninggal seperti 
ini, kecuali wasiatnya Tsabit ibn Oais. |) 


Usaid ibn A-Hudhatr ra. 


PAHLAWAN TSAOIFAH 


4 mewarisi kemuliaan dari nenek moyangnya. Ayahnya. 

y Kanan Al-Kataib. adalah seorang pemimpin suku Aus. 
dan salah seorang pembesar bangsa Arah semasa jahiliah dan 
prajuritnya yang gagah perkasa. 

Kehebatan sang ayah pernah dilukiskan dalam sebuah 
syair: 

Seandainya maw ingin menghindar 

Dari manusia yang berwibawa 

Niscaya ia akan tari dari Al-Hudhair 

Ketika ta menatupkan pintunya 

Maut hanya mampu berkeliling, 


Sampai malam menyelimutinya 


Usaid kemudian mewarisi kedudukan. keberanian, dan 
kedermawanan ayahnya. Sebelum memeluk Islam, ia adalah 
salah satu pembesar Madinah, penguasa bangsa Arab, dan pe- 
manah jempolan. 

Ketika Islam memitihnya, ta mendapatkan petunjuk mc- 
ntyju jalan yang mulia dan terpuji. Kemuliaan dan kebesarannya 
yang luhur kian memuncak saat ia mengambil tempatnya sebagai 
salah saru penolong bagi Allah dan Rasul-Nya dan bergabung 
bersama orang-orang yang terdahulu memeluk Islam. 


Pengumuman tentang keislamannya sangat cepat, tegas, dan 
mulia. Rasuluflah Saw. lalu mengutus Musbrah ibn Umair ke 
Madinah untuk mengajarkan agama kepada kaum muslimin 
dari kaum Anshar yang bersumpah setia kepada Nabi pada Baiat 
"Agabah pertama. 

Saat itu. Usaid Juduk bersama Saad ibn Mwadz—keduanya 
adalah pemuka kaumnya. Mereka berdiskusi tentang persoalan 
orang asing dari Makkah yang melecehkan agama mereka dan 
menyeru kepada agama yang sama sekali tidak mereka kenal. 
Saad kemudian berkata kepada Usaid. “Pergilah kepada lelaki 
ini, dan laranglah ia.” 

Usaid pun kemudian mengambil belatinya dan bergegas 
menuju rumah As'ad ibn Zurarah. salah seorang pembesar 
Madinah, tempat Muslvah menginap di rumahnya. Dari jauh. 
Usaid melihat majelis Mush'ab dan As'ad dipenuhi orang-orang. 
Mereka mendengarkan kalimat-kalimat hidavah yang keluar dari 
bibi Mush'ab ibn Umair dengan penuh perhatian. 

Usaid kemudian mengagetkan mereka dengan kemarahan 
dan kemurkaannya. Namun, Mush'ab berkata kepadanya. 
“Tidakkah engkau ingin duduk dan mendengarkan dulu? Se- 
andainya engkau menyukainya, engkau dapat menerimanya. 
Sebaliknya jika tidak. kami akan menghentikan apa yang tidak 


engkau sukai itu.” 


Usaid adalah lelaki sejati. Ja seorang vang cemerlang akalnya dan 
cerdas hatinya hingga penduduk Madinah menjulukinya “AI- 
Kamil” (yang sempurna). sebagaimana mereka menjuluki avah- 
nya dahulu. Ketika melihas Mushvab bermain logika. ia segera 
menancapkan belatinya di atas tanah dan berkata, “Baiklah. 


engkau cukup adil. Katakanlah apa yang kau bawa!” 
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Mushrab kemudian membacakan Al-Guran kepadanya dan 
menjelaskan dakwah agama baru yang dibawanya. Agama yang 
benar yang diperintahkan Muhammad Saw. untuk disampaikan 
dan dlikibarkan benderanya. Adapun orang-orang yang hadir 
dalam majelis itu berkata, “Denu Allah. kami tahu dari wajah 
Usaid. ia tertarik pada Islam sebelum ia mengatakannya. Kami 


labu dari sinar dan kecerahan wajahnva!” 


Musbah belum menyelesaikan uraiannya. sementara Lisaid he- 
par-benar terpikat hingga ia berseru. “Alangkah indah ucapan 
itu. betapa benarnya! Apakah gerangan yang harus dilakukan 
oleh orang yang hendak masuk agama ini?” Muslrah menjawab, 
“Bersihkan dahulu tubuhmu, du Dersaksilah. dada Tuhan me- 
lainkan Allah. tahu shalatah engkau.” 

Sesungguhnya Lisaid adalah manusia dengan karakter yang 
lurus, kuat dan bersih. Jika ia sudah mengetahui jalannya. tak- 
kan ada keraguan meski sedetik untuk menuntaskan kehendak- 
nya. Karena itu. tanpa membuang waktu Usaid segera memeluk 
agama yang membukakan hatinya dan mencerahkan ruhnya. 
fa segera mandi dan bersuci, kemudian bersujad kepada Allah. 
menyatakan keislamannya dan mengucapkan selamat tinggal 
pada inasa-masa keberhalaan dan kejahiliahannva. 

Sekarang Usaid harus segera kembali menemui Saad ibn 
Mu'adz untuk menyampaikan kabar yang ditugaskan kepadanya. 
tugas Mencekal dan mengusir Mushvab. la pun kenali kepada 
Saad. Tidaklah da mendekati tempat duduk Saad, kecuali fa 
berkata kepada orang-orang yang duduk di sekitarnya. "Demi 
Allah. Usaid datang kepada kalian dengan wajah vang berbeda 
saal ia pergi. Tadi ia pergi dengan wajah penuh amarah dan pe- 
nenangan. Sekarang ia datang dengan wajah yang diselimuti 


ketenangan, kasih sayang, dan cahaya" 


Usatd menggunakan sedikit akal untuk menghadapi Saad, Ia 
tahu Sarad sangat mirip dengannya dalaan kejernihan batin. ke- 
bulatan tekad. dan kelurusan berpikir Taahu udak ada hal yang 
menghalangi antara Saad dengan Islam. kecuali ia mendengar 
kirman Allah Swt seperti vang ta dengar tadi. Kalam Allah yang 
dibacakan dengan indah dan dijelaskan dengan meyakinkan 
oleh utusan Rasulullah Saw. Mushrah ibn Umaur. 

Namun. jika ia langsung mengakui. “Aku memeluk Islam 
maka berdirilah engkau dan peluklah Islam bersamaku,” nis- 
caya Ia akan menghadapi akibat yang tidak dimsinkan. Jadi. ia 
harus menggerakkan cmosi Saad dengan cara yang bisa men- 
doronsm untuk persi ke majelis Muslvab. hingga ta melihat 


dan mendengarnya sendiri. Namun, bagaimana caranya? Ab. 


ini jalannya! Bukankah Muslvab tingual sebagai tamu di ru- 
mah Asad ibn Zurarah? Bukankah Asad adalah anak dari bibi 
Saad sendiri? 

Usaid berkata kepada Saad. “Aku mendengar kabar. Bani 
Haritsah keluar untuk membunuh Asad. Padahal mereka tahu. 
ieadalah anak bibimu'” Sontak. Saad bangka dengan jiwa di- 
lipat amarah yang meluap. Ta segera mengambil belaunya dan 
bergegas menuju Asad. Muslrab. dan sekelompok kaum mus- 
limin di tempat itu. 

Saat mendekat majelis. ia sama sekali tdak melihat ada- 
nya kekacuan atau kegaduhan. Yang ada hanyalah ketenangan 
meliput jamaah yang mengelilingi Mushab yang saat itu 
tengah membacakan awatavat A-Ouran, sementara mereka 
mendengarkannya dengan penuh perhuuian. Saad mulai sadar. 
un adalah akal-akalan Usand agar aa datang ke anayelis tersebut 
dan turut mendengarkan apa yang disampaikan duta Islam. 


Mushah ibn Umair. 
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Firasat Usaid benar. Tidaklah Saad mendengar ayal-avat 
Al-Ouran, kecuali Allah segera melapangkan dadanya untuk 
menerima Islam. dan secepat kilat ia mengambil tempatnya di 


golongan yang bersegera memeluk Islam. 


Usaid membawa keimanan yang kuat dan terang dalam bari dian 
akalnya. Keimanannya memberikan kelimpahan sikap sabar, 
bijak. dan cermat sehingga ia lavak menjadi tempat kepercayaan. 
Dalam Perang Bani Muslubaliy"" kedengkian Abdullah ihn 
Ubay bangkit. Lalu, ia berkata kepada orang-orang Madinah di 
sekitarnya, “Kalian menempatkan mereka di negeri kalian. lalu 
kalian membagi harta dengan mercka. 

Ketahuilah, demi Allah, seandainya kalian tak mau lagi 
memberikan apa yang ada di tangan kalian kepada mereka. nis- 
caya mereka akan berpindah ke tempa lain, selain negeri kalian. 
Demi Allah, kalau sekiranya nanti kita kembali ke Madimah. 
niscaya orang-orang mulia akan mengusir orang-orang yang 
hina dari sana!” 

Seorang sahabat hesar, Zaid ibn Aryam. mendengar perka- 
taan ini. la merasa wajib melaporkannya kepada Rasulullah 
Saw, Beliau pun amat sedih mendengar Japoran ini, Usand ke- 
nudian menemui manusia agung tersebut, Jalu beliau herkata 
kepada Zaid. "Apukah kuu sudah mendengar upa yang dikatakan 
sahabatmu?” kara Nahi kepada Lisaid. 

“Sahabai yang mama, wahai Rasul?” tanya Usaid. “Abdullah 
ibn Ubay “Apa yang ia katakan?” “Ia mengira Jika ta kembali Ie 


Mudinuh. niscaya orang-orang mulia akan mengusir orang-orang 


IO8 Perang Fani Musluhadig blisebat juga Perang Minas terjadi pada 
Sya ban 5 IP karena Ian Mushihalig sudah menyiapkan pasukan an- 
tuk menyerbu Madinah, serelah mereka melihat kemenangan kaum 
musyrikin atas kaum muslimin dakam Perang Uh —penerj 


yung hina,” jawab Nahi. “Dan engkau, wahai Rasulullah, justru 
engkaulah yang akan mengusirnya. insya Allah. lalah orang yang 
hina, dan engkau orang yang mulia!” kata Usaid. 

Lalu. Usaid berkata lagi, “Duhai Rasul. kasihanilah ia. Demi 
Allah. ketika Allah mengirimkan engkau kepada kami, para 
pengikutnya memang sedang menyiapkan mahkota untuknya 
karena ta akan mereka angkat menjadi raja di Kota Madinah. 
Karena itu, kedatangan Islam ta anggap merenggut kekuasaan 
ilu dari tangannya.” Dengan pemikiran yang tenang, dalam, dan 
mempertimbangkan segala sisi itulah Usaid ibn Al-Hudhair sc- 
lalu memecahkan setiap persoalan sevara tajam dan nyata. 

Pada Hari Tsagilah. sesaat setelah wafatnya Rasulullah 
Saw. sekelompok kaum Anshar yang dipimpin Sarad ibn Uba- 
dah menyalakan hak mereka atas khalifah. Perdebatan pun 
berlangsung luna dan semakin memanas. Namun, sikap Usaid. 
sebagaimana yang kita ketahui sebagai pemimpin kaum Anshar. 
berhasil meredam perselisihan. Kata-kata yang diucapkannva 
bagaikan fajar pada pagi hart untuk menentukan arah. 

Usaid berdiri dan herkata kepada kaum Anshar. “Bukankah 
kalian tahu. Rasulullah Saw. dari kaum Muhajirin? Karena itu. 
sanga «ajar khalifah diangkat dari karun Muhajirin. Bukankah 
kita adalah pembela Rasulullah Saw.? Maka, kewajiban kita 
sekarang adalah membela khalifahnva'” Sungguh kata-kata itu 


menjadi penawar yang menyejukkan kaum Anshar. 


Usaid ibn Al-Hudhair menjalani kehidupannya sebagai ahli 
ibadah, gemar mendekati Allah. serta mempersambah kan harta 


dan nyawanya untuk membela agama Allah dengan menjadi- 
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kan wasiat Rasulullah Saw. kepada kaum Anshar sebagai pedo- 
mania. “Bersabarlah kalian hingga menjumpaiku di telaga" 

Agama dan akhlaknya menjadi tempat penghormatan dan 
kecintaan Abu Bakar. Demikian pula dalam hati Umar dan 
seluruh sahabat. Usaid menempati kedudukan yang mulia dan 
terhormat. Mendengarkannya melantunkan ayat-ayat Al-Ouran 
adalah kesenangan luar biasa yang selalu diburu para sahabat. 

Rasulullah Saw. mengabarkan dengan suara tenang, khu- 
svuk. dan bercahaya vang dimiliki Usaid yang membuat malaikat 
pun mendekatuntuk mendengarkan bacaannya.“ 

Usaid walat pada Sya'ban 20 H. Amirul Mukminin Umar 
sendiri yang memanggul jenazahnya di atas pundaknya. Di 
bawah Tanah Bagi. para sahabat mengubur jasad seorang 
mukmin yang agung tu. Lalu, mereka kembali ke Madinah 
seraya memperbincangkan dan mengenang sabda Rasulullah 
Saw. mengenai Usaid. “Sebuik-baiknya orang adalah Usaid ibn 


AM-Hudhan OI 


100 HR ALBukhari (40755 dan Muslim (24051 dari Abdullah ihn Zaid 


DI Kah at dis anatkan Ina Al-Sukbuni dari Usard ibn AlLHudhati 
ITO 

IL HR AL Hakim dani Abu Hurairah 2055 da berkata. “Hadis sabah sesuai 
syarat mam Muslim 


“Abdurrahman ibn “Nut r.a. 


"APA YANG MEMBUATMU MENANGIS, 
DUHAI ABU MUHAMMAD?" 


uatu har:, ketika Kota Madinah diselimuu ketenangan, 
Kan delsu yang amat tcbal mendekau pinggiran-ping- 
pirannya. Debu itu terus mengepul. naik, dan berkumpul hingga 
hampir saja menutupi ufuk. 

Gumpalan debu kuning dari huiran-butiran halus gurun 
digiring oleh embusan angin menghampiri pintu-pintu kota, dan 
berembus dengan kuenya hingga tumpah di jalan-jalannya. 

Banyak orang mengira ada angin ribu yang menyapu dan 
menerbangkan butiran pasir. Namun, dari halik pekawya dehu 
itu mereka mendengar suara hirak pikuk yang menyadarkan 
mereka Suatu iringan kafilah yang anu hesar muatannya me- 
masuki Madinah. 

Tak menghabiskan waktu lama. terdapat 700 iringan yang 
membawa muatan sedemikian berainya menyesaki jalanan Kota 
Madinah. Orang-orang pun berseru satu sama tain menyaksikan 
kafilah menakjubkan ini dan turu hergcmbira dengan rezeki 


dan kebaikan vang dibawanya. 


Ummul Mukminin. "Aisyah r.a.. Tamtas bertanya, saat mendengar 
kabar kalitah yang besar itu datang, "Apakah yang tengah terjadi 
di Madinah?” “Iu adalah kafilah Abdurrahman :hn Aul datang 


dari Syam membawa semua harang niaganva.” “Sebuah kafitah 


menyebabkan kehebohan seperti ini?” “Benar. duhai Unmul 
Mukminin. Satu kafilah tetapi berisi 700 kendaraan!” 

Ummul Mukminin menggelengkan kepalanya. lalu ya lem- 
parkan pandangannya vang tajam jauh ke sana. scolah tengah 
mencari kenangan yang pernah ia lihat atau sebuah ucapan yang 
pernah ia dengar. Kemudian ia berkata, “Sungguh aku pernah 
mendengar Rasulullah Saw. bersabda. "Aku melihat Abdurrahman 
ibn “Au| masuk surga dengan merangkak 

Abdurrahman ibu Auf masuk surga dengan merangkak? 
Mengapa ja tak memusukinya dengan melompat atau berlari 
kecil bersama para pelopor keislaman lainnya? Beberapa sahabat 
Rasulullah Saw. menyampaikan perkataan “Aisyah kepadanya. 
dan ia pun segera teringat hadis yang sering ia dengar dengan 
redaksi yang berbeda-beda. 

Sebelum melepaskan ikatan barang dagangannya. ia ber- 
geyas menuju rumah Aisyah dan berkata kepadanya, “Sungguh 
engkau mengingatkanku pada sebuah hadis yang takkan pernah 
aku lupakan!” 

Lalu ta berkata. "Sudilah kiranya engkau menjadi saksi 
kafilah ini beserta seluruh muatan yang ada di dalaranya bcr- 
ikut kendaraan dan perlengkapannya. aku serahkan untuk ke- 
pentingan agama Allah!” 

Kemudian, dibagikanlah seluruh harta benda yang dibawa 
oleh 700 kendaraan itu kepada seluruh penduduk Madinah 
dalam suatu pameran kebajikan yang teramatagung. Cukuplah 
satu peristiwa ini saja untuk menggambarkan kehidupan sahabat 
Nabi yang mulia. Abdurrahman ibn “Aul. 

la adalah pebisnis sukses dengan kesuksesan yang amat 
sempurna. Ia seerang yang kaya rava dengan kekayaan yang 
melimpah ruah. la seorang mukmin yang merasa tak sudi ke- 


bilangan bagian akhiratnya hanya karena bagian dunia. Ia tak 


MD HR Al-Thabrani 154075 dan Alimad (248425, keduanya dari Anas abn 
Malik. Muhaggig Musnad Ahmad berkata, “Hadis mi munakar baril. 
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suci jika melimpahnya kekayaan akan membuat jalannya lam- 
bat untuk bergabung dengan kalilah aman dan pahala surga. 
la adalah seorang yang tenggelam dalam nikmatnya berderma 


dengan hati yang penuh sukacita. 


Kalau begitu, kapan dan bagaimana lelaki ini memeluk Islam? la 
memeluk Islam pada usia yang amat muda. Bahkan ta memeluk 
Islam pada detik pertama dakwah dimulai. sebelum Rasulullah 
Saw. menjadikan rumah Argam sebagai markas dakwah dan 
tempat pertemuannya dengan para sahabatnya. 

Ia adalah saw dari delapan orang yang pertama masuk 
Islam. Abu Bakar menawarkan Islam kepadanya, Utsman ibn 
“Allan, Zubair ibn "Awwam, Thalbah ibu Ubaidillah. dan Sarad 
ibn Abi Wagyash. Tak ada lagi hal yang diragukan. Mereka sc- 
gera berangkat dengan Abu Bakar menemui Rasulullah Saw. dan 
berbaiai kepadanya serta membawa panji dakwahnya. 

Sejak memeluk Islam sampai akhirnya pulang menemui 
Tuhannya pada usia 75. ia menjadi contoh mukmin yang me- 
nakjuhkan sehingga Nabi meletakkannya sebagai salah satu 
dari sepuluh kaium beriman yang mendapatkan jaminan surga. 
Keutamaannya mendorong Umar menjadikannya sebagai salah 
satu dari enam anggota dewan syura yang bertugas mengatur 
wusan pemilihan khalifah setelah kematiannya. "Umar berkata. 
“Rasulullah Saw. walat dalam keadaan meridhai mereka.” 

Setelah memeluk Islam. ia pun mendapatkan bagian pe- 
nindasan dan gangguan yang dilakukan kaum @uraisy. Ketika 
Rasulullah Saw. memerintahkan untuk bijrah ke Habasvah. ia 
pun turut serta. Lalu, ia kembali ke Makkah. lantas hijrah ke 
Hahasyah kedua kalinya sampai turut hijrah ke Madinah. Di 
sana ia turut serta dalam Perang Badar, Uhud, dan berbagai 


peri cmpujan seluruhnya. 
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la adalah seorang yang sangat beruntung dalam perniaga- 
annya, bahkan sampai membuatnya sendin merasa takjub dan 
heran. Ia pernah berkata. Sungguh. kulihat diriku seandainya 
aku mengangkat batu. niscaya kutemukan cemas dan perak di 
bawahnya!” 

Menurut Abdurrahman ibn Aut. permagaan bukanlah keki- 
kiran dan penimbunan. bukan pula kerakusan mengumpulkan 
harta dan hasrat meraih kekayaan. Dengan kata lam. berniaga 
adalah suatu amal dan kewajiban yang keberhasilannya akan 
menambah kedekatan jiwa kepada Mlah dan melapangkan jalan 
untuk berkorban di jalan-Nva. 

Abdurrahman ibn "Auf adalah orang vang berkarakter 
hidup dinamis. Ja selalu menemukan kesenangan dalam senap 
pekerjaan vang ta lakukan di mana pun berada. 

jika tak tengah shalat di masjid atau tak sedang berjihad 
di jalan Allah da akan mengurusi perniagaannya yang selalu 
herkemhang pesat hingga kafilah darangiya datang dari Mesir 
dan Syam ke Madinah membawa semua hal vang diperlukan 
bangsa Arab. baik itu pakaran maupun makanan 

Sekelumit contoh dari watak dinamisnya ini akan kita 
temukan saar ja hijrah ke Madinah bersama kaum muslimin 
lain Salah satu cara yang ditempuh Rasulullah Saw untuk mem- 
pererat barisan adalah dengan mempersaudarakan dua orang: 
satu dari kaum Mubajirin dan satu lagi dari Anshat 

Persaudaraan ani kemudian melahirkan suatu sikap yang 
luar biasa, Kaum Anshar dengan penuh keridhaan mau membagi 
semua hal yang mereka miliki dengan saudara Muhajirinnya 
bahkan hingga istrinya. Jika ia memiliki dua istri. salah satunya 
akan mereka ceraikan agar dinikahi sandaran a 

Saat itu, beliau mempersaudarakan “Abdurrahman ibn Aul 
dengan Saad ibn Rubai” Marilah kita mendengarkan seorang 
sahabat besar. Anas ibn Malik, menceritakan kisah ini kepada 


kiwi: Saad berkata kepada "Abdurrahman. “Saudaraku. aku 
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adalah penduduk Madinah yang paling kaya raya. Silakan Jihai 
separuh hartaku dan ambillah bagian mana pun yang engkau 
suka. Aku juga menutiki dua orang istri. Lihadah mana yang 
lebih menarik hator akan kuceraikan is hingga engkau dapat 
menikahinya!” 

Namun, "Ahdurrahunan ibn Au menjawab lembut, “Semoga 
Allah memberkahi engkau, wahai Saudaraku, jaga memberkahi 
istri dan harta kekayaaomu! Tunjukkan safa aku ke pasar agar 
aku dapat berniaga di sana!” “Abdurrahman pun pergi ke pasar. 
lada membeli menjual. dan memperoleh kenotungan! 

halah sekehumit jalan kehidupannya di Madinah sawi 
Rasufu lah Saw. masih hidup dan setelah beliau wafat. ta menu- 
naikan hah agama dan dunia secara sempurna dan niaga yang 
sanyal menguntungkan lungga ia sendiri berkarna. “Seandainya 
aku mengangkat batu. niscaya kutemukan emas dan perak di 
bawahnya!” 

Salah satu Faktor wrpenting yang membuat bisnisnya du- 
mikian sukses adalah kegigihunva mencari yang halal dan 
menjauhi sang haram, bahkan hal yang syubhat sekalipun! 
Selain itu, faktor yang membuatnya sukses besar adalah harta 
yang da Usahakan tidaklah ia makan sendiri. Jusuu bagian terhe- 
sar diberikan kepada sanak kerabat Jan saudara-saudara, serta 
membiayai perlengkapan pasukan Islan. 


Jika perniagaan dan kekar aan dibitung dengan banyaknya 


jumlah modal yang disimpan. ditambah dengan faba-labany a. 


kekayaan “Ahdurrahman ibn Au bisa dihibeng dan ditaksir dari 
apa yang ta nalkahkan ali jalan Allah. Tuhan semesta alam. Ia 
pernah mendengar Rasulullah Saw. bersahda kepadanya suatu 
hari. “Wahai Ibn And. engkau termasuk golongan orang kaya. 


Kat enanyu engkat akan musuk surga dengan amat larabat! Pin- 


jamkanlah kekayaan im kepadu Allah, niscaya Allah mempermu- 
dah langkahmu!" 

Sejak mendengar nasihat itu dari Rasulullah Saw. ia selalu 
memberikan pinjaman kepada Allah. Dengan begitu, justru Dia 
semakin melipatgandakan kekayaannya. 

Suatu hari, ia pernah menjual sebidang tanah dengan harga 
40.000 dinar, lalu ia bagikan semuanya tanpa tersisa kepada 
sanak kerabatnya di Bani Zuhrah, Ummahatu! Mukminin, dan 
orang-orang miskin. Pada hari lain. ia pernah memberikan 500 
ekor kuda untuk keperluan jihad di jalan Allah dan juga me- 
nyumbangkan 1.500 kendaraan. 

Saat kematiannya tiba. ia mewasiaikan 50.000 dinar di 
jalan Allah. dan untuk setiap pahlawan Badar yang masih hidup 
400 dinar, bahkan hingga Utsman ibn "Affan yang memiliki 
kekayaan melimpah juga mendapatkan bagiannya. la berkata, 
"Harta "Abdurrahman ibn “Auf itu halal dan bersih dan menyan- 


tap makanan darinya sungguh berkah dan menyehatkan!” 


“Abdurrahman ibn "Aufl adalah tuan bagi hartanya dan bukan 
menjadi budaknya. Apa buktinya? Ya, ia tak pernah berusaha 
sekuat tenaga untuk mengumpulkan dan menimbunnya, Ia 
mencarinya dengan santai dari vang halal tetapi tak ia nikmati 
sendiri. Hartanya dinikmati pula oleh keluarga. sanak kerabat. 
saudara-saudara, bahkan seluruh masyarakatnya. 

Keluasan sikap dermawannya sampai membuat orang 
berkata, “Seluruh penduduk Madinah berserikat dengan ibn 


"Auf dalam hartanya: Sepertiga ia pinjamkan kepada mereka, 


113 HR Al-Baihagi dalam Sywab Amien (3535), Al-Hukim (5358| keduanya 
dari “Abdurrahman ibn ul. Muhaggig M-Mustadrak menilai snadnya 
sahih, tetapi Al-Alhani menilai halis mi sangat Temah dalam Al-Silsilah 
Al- Dharifah 0772). 
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sepertiga lagi ia pergunakan untuk membayar utang-tutang 
mereka, dan sepertiga sisanya ia kirimkan dan bagikan kepada 
mereka.” 

Seluruh harta kekavaan ini tidak akan mendatangkan kele- 
gaan dan kebahagiaan kepadanva. jika tak ia pergunakan untuk 
membela agama dan membantu saudara-saudaranya. Adapun 
untuk selain ini. ia selalu takut akan barta kekayaannva. 

Suatu hari. datang kepadanya makanan untuk berbuka. 
Saat itu. ia lengah herpuasa. Namun. tatkala matanya tertuju 
pada makanan dh hindapannya, hilanglah selera makannya lalu 
ia menangis dan berkata. “Muslyab ibn "Umar gugur sebagai 
syahid. Ia seorang yang jauh lebih baik daripadaku. Namun. ia 
hanya mendapat kafan sehelai Durdah: jika ditutupkan ke hagi- 
an kepalanya, kakinya akan terlihat dan jika diuutupkan pada 
bagian kakinya. terbuka bagian kepalanya! 

Demikian pula Hamzah. la adalah orang yang jauh lebih 
baik dariku. la pun gugur sebagai svabid, dan saatakan dikubur- 
kan ia hanya mengenakan sehelai selendang. Kemudian dunia 
dihamparkan sehutas-duasnya bagi kita dan kita diberikan anu- 
gerah dunia dengan demikian melimpah. Sungguh aku khawatir 
kalau pahala kebaikan kita didahulukan sekarang ini.” 

Pada hari Jain, beberapa sahabataya berkumpul untuk 
menyantap hidangan yang ja sediakan. Tilaklah makanan di- 
letakkan di hadapan mereka, kecuali ia segera menangis. Para 
sahabatnya bertanya. "Apa yang membuatmu menangis, wahai 
Abu Muhammad?” 

la menjawab. “Rasulullah Saw. meninggal. sementara 
beliau dan keluarganya tak pernah kenyang memakan roti 
carcdum. Jangan-jangan ajal kita ditangguhkan bukan untuk 
kebaikan kita!” 

Demikianlah kekayaannya yang melimpah ruah tak pernah 
membuanya angkuh dan sombong membanggakan diri. Bahkan 


kesahajaan ini sampai membuu orang berkata. “Jika ada orang 


asing melihatnya bersama pelayannya. niscaya ia tak akan bisa 
membedakan keduanya!” 

Namun. jika orang asing itu mengetahui jejak jihad Abdur- 
rahman ibn “Aul, pasu ia akan segera mengenalinya. Karena 
Ibn “Auf pernah mendapatkan 20 luka saat Perang Uhud. dan 
salah satu lukanya meninggalkan kecacatan permanen pada 
sebelah kakinya. Selain itu, beberapa gigi serinya juga tanggal 
dalam peperangan yang sama sehingga membuat perkataannya 
menjadi lak jelas. 

Dari kedua ciri tersebutlah, orang asing bisa mengenal so- 
sok lelaki yang berperawakan tinggi. berwajah cerah. berkulit 
halus. pincang. dan cadel (karena luka yang dideritanya saat 
Perang Uhud). hulah orang yang bernama "Ahdurrahman ibn 


Aul. Semoga Allah meridhainva. 


Orang-orang kava selalu ingin memiliki pengaruh yang bisa 
melindungi dan mengembangkan kekayaannya. memuaskan 
hasrat kesombongan, mengalahkan orang lain. dan cgoisme 
yang biasanya dibangkitkan oleh kekayaan. 

Jika melihat Abdurrahman ibu “Aut dalam kekayaannva 
yang luar biasa, kita akan melihat sosok manusia menakjubkan 
yang berhasil menumbangkan adat kebiasaan manusia dan 
melangkahinva menuju kemuliaan yang tiada taranya. Hal 
ilu terlihat ketika Umar ibn Al-Khathihab tengah menghela 
napas terakhirnya dan memilih enam orang dari para sahabat 
Rasulullah Saw. yang salah satunya menjadi khalifah pengganti 
Umar. 

Saat itu. jari-jemari orang-orang menunjuk kearah Abdur- 
rahman ibn "Aut, bahkan sebagian sahabat berterus terang. ialah 
yang paling lavak menjadi khalifah di antara cnam orang yang 


ditunjuk Umar. Namun, ia menolak dan berkata, “Demi Allah, 


s 
s 
» 
NS 

$33 

s 

s 

3 
2 
z 
s 
Ss 
2 
x 


S5 
s 
Ss 
Ch 
3 
& 
— 
& 
Hen 
ks 
-5 
- 
5-3 
S 
? 
2 
& 
s 
EN 
S 
£ 


jika kalian mengamlal pisau lalu ditaruh diatas leherku, kemi- 
dian kalian pusukkan sampsi tembus ke sehetalinya lebih aku 
suka danpada urusan mi!” 

Demikianlah. saat enam orang yang dipilih Umar menga- 
dakan perwmuan untuk menulih khalitah sang baru, “Ahdur- 
rabu ibn Aul segera mengatakan kepada lima saudaranya 
bahwa da mengundurkan diri dari hak terpilih sebagaimana 
kate div asialkan Umar agar mereka herenam memilih salah 
salu di antara mereka sebagai khalitah Ihn Auf menegaskan. 
pemilihan khalifah tetap bertangsung tetapi doanara bina su 
Jaranya saja. 

Namun, kesuhiulannya dalam jabatan jusiru membuat 
para saudaran a sepakat untuk menjadikannya sebagat pemutus 
musyawarah mereka, Mereka ridha A bdngrab man iba Aul mz- 
milihkan salah seorang yang akan menjadi khalifah diantara 
mereka berlima. Tora Ali berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasululkali Saw. menjadikarmu sebaga? erang kepercayaan di 
langitdan kepercayaan makhluk di bumi.” 

Kemudian. Abdurrahman abg Aul memilih Uisiman ibn 
Allan sebagai khadilah. Spontan sena yang hadir pun setuju 
dengan pilihanuya ludah halakat seorang lelaki sang kaya 
dalam Islam. Apakah Arula melihzu apa yang dilakukan Islam 
lerbadapnya hingga da berada di atas semua kekavaan dengan 
segala bujuk rayu dar kesesatannya? Bagaimana Islam memben- 
tiknya dengan sehaik- baiknya? 

Ajal menjempat Abdurrahman ibn And tepat pada 31 H, 
Limmul Mukuiniu. Aisyah. hendak me raberinya keistimewaan 
yang tak pernah diberikannya kepada orang lam. la datang 
menjenguk sahabat Rasul in? saat aa tengah memunggu detik- 
detik kemadaniya Unmul Mukminin menawarkan agar ia 
Jiumakamkan Hi kamarnya di samping Rasulallah saw. Abu 


Bakar. dam Lau. 


Namun, seorang Muslim yang ditempa etikanya sedemikian 
rupa merasa malu mendapatkan kehormatan yang luar biasa ini. 
Apalagi ia memiliki janji dengan “Utsman ibn Mazh'un: siapa 
pun yang meninggal setelah yang lainnya, ia akan dikubur di 
sampingnya. 


Saat ruhnya tengah bersiap untuk memulai perjalanan barunya. 
ia meneteskan air mata, sementara lisannya bergetar meng- 
ucapkan kata, “Sungguh aku sangat takut dipisahkan dari sa- 
habat-sahabatku karena melimpahnya kekayaanku.” Namun, 
ketenteraman dari Allah segera menyelimutinya, lalu seulas 
senyuman tipis menghiasi wajahnya penuh dengan sukacita yang 
bersinar terang dan menenteramkan. Tiba-tiba ia menajamkan 
pendengarannya, seolah-olah ada suara lembut nan merdu da- 
lang mendekat. Barangkali ia sedang mengenang kebenaran 
sabda Rasulullah Saw. yang beliau ucapkan, “Abdurrahman ibn 
'Auf ada di dalam surga!" 

Atau mungkin ia sedang mengingat-ingat janji Allah dalam 
kitab-Nya, Orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, ke- 
mudian tidak mengiringi apa yang ia nafkahkan itu dengan menyc- 
but-nyebutnya pemberiannya dan menyakiti (perasaan penerima), 
mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan mercka. Tak ada rasa 
takut pada mereka dan mereka tak bersedih hati (OS Al-Bagarah 
(21: 262).11 
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Abu Jabir “Abdullah ibn 
“Amribn Hlaram r.a. 


YANG DINAUNGI MALAIKAT 


( abdullah ibn 'Amr ibn Haram adalah satu di antara 75 

“Asia Anshar yang berbaiat kepada Rasulullah Saw. pada 
Baiat Agabah kedua. Ketika beliau memilih para pemimpin 
di antara mereka, "Abdullah pun menjadi salah seorang yang 
diangkat Rasulullah Saw. untuk memimpin kaumnya dari Bani 
Salamah. Adapun saat kembali ke Madinah, sahabat Rasul ini 
kemudian menempatkan harta, keluarga, dan jiwanya untuk 
melayani Islam. Yang tak kalah menarik adalah tatkala Nabi 
hijrah ke Madinah, "Abdullah mendapatkan kehormatan luar 
biasa dengan menemani beliau, baik siang maupun malam. 


Adapun saat Perang Badar, ia keluar untuk berperang dengan 
keberanian seorang pahlawan besar. Begitu pula pada Perang 
Uhud. sebelum kaum muslimin bertempur, ia merasa itulah 
perjalanan terakhirnya. Perasaannya yang tak akan kembali lagi 
menyelimuti hatinya sehingga ia hampir saja terbang saking 
bahagianya. “Abdullah lantas memanggil anaknya, seorang sa- 
habat agung, Jabir ibn “Abdullah, dan berkata kepadanya, “Aku 
bermimpi akan terbunuh pada perang ini, bahkan aku akan 
menjadi orang pertama yang mati syahid! Demi Allah, aku tak 
akan meninggalkan seseorang yang paling aku cintai setelah 
Rasulullah Saw. kecuali dirimu. Aku memiliki beberapa utang, 


ban arkanlah untukku dan berwasiulah kebaikan kepada sau- 


dara-saudaramu. 


Hari berikutnya, kaum muslimin pun keluar untuk melayani 
angkara murka kaum Wuraisv. Mereka datang dengan pasuk- 
annya yang amat banyak untuk mem erang kera Madinah yang 
aman tenteran. 

Pertempuran pun pecah dengan amat sengit. Pada mulanya. 
kaum muslunia melihat kemenangan yang sudah bisa dipastikan 
berada di depan mata. Seandainya pasukan pemanah yang di- 
perintahkan Rasulullah Saw. tetap berada di tempatnya. tetapi 
mereka malah tergoda oleh kemenangan yang amat cepat atas 
kaum Ouraiss. Mereka pun lantas meninggalkan posisi mereka 
diatas gunung dan sibuk mengumpulkan chanimah tentara 
yang kalah. 

Namun sa musuh yang sudah kalah ini melihat pertahan- 
an kaum muslimin terhuka lebar. mereka segera menghimpun 


sisa-sisa kekuatan mereka, kemudian mem erang orang-orang 


Islam dai belakang secarautak terduga, Akhirnya kemenangan 
$ ! fa 


yang sudah ada di depan mata berubah menjadi kekalahan. 


Pada pertempuran vang amat pahit ani, “Abdullah ibn “Amr 
ibn Haram berperang layaknya seorang syahid yang menjalani 
pertempuran terakhirnya Diakhir pertempuran, keuka kaum 
muslimin mem usuri jenazah para ss uhada. Jahir pun mencari 
ayahnya. Lalu ta menemukannya di antara para svuhada dengan 
tubuh tak berdaya oleh kaum musyrikin sebagaimana yang di- 


alan para pahlawan lajunya. 
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Jabir dan beberapa keluarganya pun berdiri di depan jasad 
sang ayah seraya menangis pilu. Rasulullah Saw. kemudian 
nclewati mereka dan bersabda. “Suma saja. apakah kalian me- 
nangisinya atau tidak. malaikat akan tetap menaunyginya dengan 


savap-savapnya. S5 


Keimanan Abu Jabir adalah keimanan yang amat kuat dan ber- 
sinar terang. Kecintaannya, bahkan sampai membuatnya tergila- 
gila. Adapun kematian. adalah keinginannya paling tinggi di 
antara angannya yang lain. Kelak, Rasulullah Saw. menceritakan 
sebuah nubuat agung tentangnya yang menggambarkan kecin- 
laannya yang amat besar terhadap svahadah. 


Suatu hari, Rasulullah Saw. berkata kepada Jabir. “Wahai 


Jabir. tidaklah Allah berbicara kepada seseorang, kecuali dari balik 


hijab. Tetapi Allah berbicara kepada ayahmu dengan bertatap 
muka, lalu Dia berfirman kepadanya, Wahai Hambaku, memo- 
honlah Repada-Ku, niscaya aku ukan kabulkan.' 

la menjawah. Wahai Rabb. hidupkan aku kembuli agar aku 
terbunuh di jalun-Mu untuk kedua kalinya. Allah Swe berfirman, 
Sesungguhnya berlaku ketetapan dari-Ku, balnya mereka tidak 
akan kembuli ke sana. 

Ia berkata, Wahai Rabb. kalau begitu sampaikanlah kepada 
orang yang berada di belakangku, tentang limpahan nikmat yang 
Engkau anugerahkan kepada kami. Maka, Allah Swu menu- 


runkan ayat. Dan janganlah kamu mengira bahwa orang-orang 


yang gugto di jalan Allah itu mati: sebenarnya mereka itu hidup 


di sisi Tuhannya dengan mendapat rezeki. Mereka bergembira 
dengan karunia vang diberikan Allah kepadanya dan bergirang 


huti terhadap orang yang masih tinggal di belakang yang belum 


114 HR Al-Bukhari (3852) dan Muslum 105000 keduanya dari Jabur abn 
"Abdullah dengan redaksi “FPahkihi aw la tablahi 


menyusul mereka, bahwa tidak ada rasa takut pada mercka dan 
mercka tidak bersedih hati (OS Ali Slmran (31: 169-170 - 

Seusai Perang tihud, kaum muslimin baru mengenali para 
syuhada mercka yang saleh. Keluarga "Abdullah mengenali 
jasadnya. Sang istri kemudian membawa jasadnya ke atas un- 
tanya dan dibawa pula saudaranya yang gugur sebagai syahid. 
la berniat hendak pulang ke Madinah untuk mengaburkannya 
di sana, demikian pula yang dilakukan kaum muslimin lain 
terhadap para syuhada mereka. 

Namun. tiba-tiba terdengar seruan ulusan Nabi yang 
menyusul mereka membawa perintah dari Rasulullah Saw.. 
"Kuburkun mereka di tempat kematiannya. V" Mendengar seru- 
an ilU, semua orang kembali dengan membawa svahidnya ma- 
sing-masing. Nabi kemudian berdiri memimpin pemakaman 
para syuhada yang membenarkan apa yang dijanjikan Allah 
kepadanya. Mereka mengorbankan nyawanya yang berharga 
untuk Allah dan Rasul-Nya. 

Sementara itu, Rasullullah Saw. berkata ketika tiba giliran 
penguburan “Abdullah ibn Haram. “Kuburkan “Abdullah ibn 
Ani dengan “Amr ibn Jamah dalam satu lubang, Selama di dunia. 
mercka adalah dua arang sahabat yang saling menihcla dan me- 
nvayangi. 

Sekarang sembari menunggu orang-orang menyiapkan 
makam untuk menyambut kedua syuhada yang agung itu, 
marilah kita layangkan pandangan kepada syahid vang kedua. 


Arar ibn Jamuah.I| 


115 HR Ihn Majah dar Jabir ibn “Ahdulah. dan dihasankan oleh Ab Alam 
138005. 

DG HR Nasar dara Jalur dan disalahkan Al-AIhani, Sunan Al Nusa ada Ahkam 
A-Ahbani (20055, 

PF HR Ibn Abi Myarbali dalam Al-Mushannaf (970121 dan Al-Baihayi dalun 
Dalail Ah Xubans ai SD 
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“Amribn Jamtih r.a. 


S1 PINCANG YANG INGIN 
BERJINGKAT DI SURGA 


a adalah ipar dari "Abdullah ibu "Arar iba Haram, sebab #a 
Yana Suami dari saudara perempuan Abdullah, Hin- 
dun bini "Amy. Amr ibn Jamah adalah salah seorang pemuka 
kaum di Madinah dan salah satu pemimpin Bani Salamah. 
Anaknya, Mwadz ibu “Amr. memeluk Islam lebih dahulu dan 
menjadi salah seorang dari 75 orang yang berbaiat kepada Nabi 
dalam Bata "Agabah kedua. 

Mwadz ibn Amr dan sahabatnya. Muadz ibn Jahal, sangat 
sigih menyebarkan Islam di antara penduduk Madinah dengan 
kegigihan layaknya pemuda mukmin yang pemberani. Salah 
salu kebiasaan yang dianut oleh para pemuka kaum mereka 
adalah merabuat patung-patung simbal keyakinan selain berhala 
besar yang diletakkan di tempat perkumpulan yang dikunjungi 
orang-orang. Demikian pula Amr ibn Jamah sebagai salah satu 
pembesar Madinah. da memiliki parung di rumahnya yang diberi 
nama Manal. 

Namun anaknya. Mwadz, bersama sahabatnya. Mwadz ibn 
Jabal, bersepakan menjadikan patung "Amr ibn Jamuh sebagai 
bahan maitan dan ejekan. Mereka pun mengendap saat malam 
tiba, lalu membawa dan melemparkan patung kesayangan Aur 
ibn Jamuh ke lubang. tempat orang-orang membuang kotoran 
mereka. Saat pagi tiba. “Amy ibn Jamih tak menemukan pa- 
lungoya di tempat semeslinya. la pun segera mencarinya kz 


mana-mana hingga menemukannya di luhang tersebus. 


Melihat kundisi sepert itu, Amr ibn Jamah murka, lalu 
ia berteriak. “Siapa yang menvakiti tuhan4uhan kami malam 
tadi?” Tak herapa lama. ta mengambilnya. mencuanya. dan 
memberikan wewangian padanya. 

Tak puas sampai di sana. Pada malam berikumnya, due 
Muadz (Mwadz ibn Amr dan Mwadz ibn Jabal? kembali mec- 
lakukan aksinya sebagaimana malam sebelumnya. Begitulah 
seterusnya hingga akhirnya Amr ibn Jamuh merasa putus asa. 
la lalu datang membawa pedangnya dan meletakkannya di leher 
berhala Manaf. Ia berkata. "Jika memang dalam dirimu terdapat 
hal baik. cobalah kau lindungi dirimu sendiri” 

Keesokan harinya. ia tak menemukan Manal di tempatnya. 
la menemukannya di lubang yang sama dalam keadaan terbujur. 
Kali ini Manaf udak sendirian. ta ditemani oleh bangkai anjing. 
Mereka berdua diikat kencang dengan seutas tali. 

Saat ta melampiaskan kemarahan. kejengkelan, dan kehe- 
ranannya. beberapa pemuka Madinah yang memeluk Istam 
mendekatinya. Mereka berisvarat kepada berhala Jan dukat 
dengan bangkai anjing terebut. mencoba mengajak hati dan 
pikiran Amr ibn Jamah berdialog, seraya mencernakan wntang 
Tuhan yang benar, Yang Mahaluhui dan Mahatinggi. vang tak 
ada sesuatu hal pun yang mirip dengan-Nya. 

Mereka juga bercerita tentang Muhammad Al-Amin. yang 
datang ke kehidupan untuk memberi petunjuk, bukan kesesatan. 
Mereka berbicara tentang Islam yang datang untuk membehaskan 
manusia dani belenggu. Islam datang untuk menghidupkan ruh 
Allah dalam diri manusia dan menyebarkan cihaya di dalam sa- 
nubari mereka. 

Dalam sekejap. “Amr ibn Jamuh sadar akan diri dan tem- 
patnya kembali. Kejapan berikutnya. ia pergi. lalu member- 
sihkan diri dan pakaiannya. memakai wewangiannva serta 
berdandan sedemikian rupa. Lalu. ia pergi dengan wajah tegap 


dan jiwa yang bercahaya untuk berbaiat kepada penutup para 
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nabi dan rasul. serta mengambil tempawya di antara orang- 


orang yang beriman. 


Ada saja seseorang bertanya pada dirinya sendiri. “Bagaimana 
mungkin tokoh-tokoh semisal Amr ibn Jamuh yang merupakan 
pembesar dan bangsawan kaumnya. percaya sedemikian rupa 
terhadap batu hina yang tidak bisa berbuat apa-apa? Apakah 
akal dan pikiran mereka tak mencegahnya untuk berbuat hal 
yang sia-sia seperti ini? Bagaimana kita bisa menganggap mc- 


reka 


meski mereka memeluk Islam dan melakukan banyak 
pengorbanan—sebagat tokoh agung jika demikian keadaan- 
nya? 

Pertanyaan seperti int akan mudah terlontar pada saman 
sekarang. Bahkan, anak kecil pun tak akan habis pikir. jika di 
rumahnya dilancapkan kayu yang kemudian disembah. Na- 
mun. berbeda halnya dengan zaman dahulu. Kondisi saat itu 
memudahkan mereka untuk berbuat hal sia-sia. sementara akal 
dan kecerdasan mereka tiada berdaya menghadapi gelombang 
tadisi-tradisi kuno. 

Kit ambil contoh Kota Athena pada zaman Perikles, Prtlut- 
goras, dau Socrates. Athena mencapai puncak kecerdasan akal 
dan pikiran yang mencengangkan tetapi para penduduknya. 
baik itu filsuf. penguasa, dan masvarakatawam, mevakini batu- 
batu yang dipahat dengan keimanan yang luar biasa bodoh dan 


tercelanya. Semua itu disebabkan perasaan keagamaan pada 
masa-masa kuno belum berjalan pada jalur yang sejajar dengan 


kemajuan pemikiran manusia. 


Amr ibn famah menyerahkan hati dan kehidupannya kepada 
Alah. Tuhan semesta alam. Watak dermawan dan murah hati 
melekat dalam dirinya. wtapi Iskam menambahkan sifat der- 
mawannva sehingga ia meletakkan seluruh hartanva untuk 
melayani agama dan saudara-saudaranya 

Rasulullah Saw. bertanya kepada sekelompok orang dari 
Bani Salamah “Siapukah pemimpin kalian. wahar kaum Bani 
Salamah” “Jadd iba Oais. tetapi ia kikir.” ungkap mereka. Nabi 
kemudian melanjutkan. “Penyakit apa yang Jebih berbahaya 


daripada kikar? Jusbu pemimpin kalian adalah arang berkulit 


putih dan berambut keriting. “Ami ibn Jamaah!" 
Imlah kesaksian Rasulullah Saw. yang menjadi penghormat- 
an luar hiasa besar bagi "Amr. Penyair Anshar berkata mengenai 


hal in: 


Ami abu Jamu berkuasa karena kemurahan a 
Dan sewajarnya bila da dibiarkan berkayu 
Jika datang orang meminta, ia pun melepas semua hartanya 


Ambillah, ujarnya. sok hartia akan datang kembuli. 


“Amribn Jamuh besitu dermawan terhadap harta kekayaan. 
bahkan ia pun ingin mendermakan nyawa dan ruhnya di jalan 
Allah. Namun, bapuumana? la seorang vang kakinya cavat. tak 
layak untuk ikut berperang Ta memuliki cmpat orang putwa, 
semuanya laki-laki pemberan laksana singa Jan memeluk Islam. 
Putranya tersebut kut berperang bersama Rasulullah Saw. dan 
tabah serta tegar menghadapi kewajiban jihad. 

Amr mencoba ikut dalam Perang Badar tetapi anak -anak- 
nya memohon kepada Nabi agar membujuknya untuk tak ikut 
berperang. Sebaliknya. jika is tak terbujuk. pertatahkan saja 


agar ia tetap tinggal 


HIS IR Abu Sanam dalam Mu nifah M-Shhahabah Jan Anas bet Dirntavat 
kan pula oleh Albukhu dalam AM -Aduab dari Jabir 2000 Lupa mere 
butban kata Aje abahadI Mubagig berkata, Albani berkata. 


hadis ini sahiin 
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Rasulullah Sasw. pun menjelaskan kepada An ibn Jamth, 
islam menghapus kewajiban jihad baginya karena ia memiliki 
Uzur yaitu kepincangan pada kakinya. Namun. sahabat Nabi ini 
tetap kukuh ingio ikut berperang. Namun dengan tegas, anak 


Aminah itu menyuruhnya untuk tetap di Madinah. 


Pada Perang Uhud, Amr ibn Jamah persi menemui Nabi dan 
ngemohan kepadanya agar diizinkan iku serta. Ja berkata, “Se- 
sungpuhnya anak-arakku ingin mengurungku agar tak ikut 
bersamamu ke medan perang. Demi Allah. aku amat berharap 
bisa masuk surga dengan kepincanganku ini.” 

Lantaran kegigilannya maninta ikut berperang. Rasulullah 
Saw, pl akhirnya mengizinkannya untuk ikut. Sahabat Rasul 
ini pun segera mengambil senjatanya. lalu berangkat dengan 
penuh sukacita. Ta berdoa kepada Allah dengan suara yang ama: 
memelas. “Ya Allah, anugerahkan svahadah kepadaku dan ja- 
ngan kembalikan aku pada keluargaku.” 

Dua pasukan pun bertemu. Amr ibn famah hersamia ke- 
anpal putranya maju ke depau menebaskan pedangnya kepada 
lenlata kesesuan lan pasukan kemussrikan. Pertempuran piui 
berlangsung. Terlihat 1a meloncat ke sana-kemari. Setiap kali 
meloncat pedangnya menyambar kepala pasukan musyrik. fa 
terus mekangarkan serangan dengan tangan kanannya. Kepalanya 
memandang ke sekeliling. seolah tak sabar menunggu malaikat 
datang mencabu ruhnya dan membawanya menaju surga. 

Ya, aomemohen svahadah kepada Allah dan amat yakin 
Dia mengabulkan doanya. ta tak sabar ingin berjingkat dengan 
kaki pincangnva di surga agar penghaninya mengetahui, bagai- 
mana Muhammad Saw. memilih sahabaunya dan mendidik para 


pahlawannya. 


Datanglah apa yang ta nantikan. Tebasan pedang merobohkan 
menguntmkan saat-saat maik ke pelaminan. Pelaminan scorany 
svahid yang agung menuju surga nan kekal dan Firdaus Sang 
Rahman. Saat kaum muslimin tengah mengubur saudara-sau- 
dara syuhada mereka. Rasulullah Saw. bersabda sebagaimana 
kita dengar sebelumnya, “Kuburkan Abdullah ibn Ami dengan 
Amr ibn Jamiuih dalam satclubung! Selama di dunia. mereka adalah 
dua orang sahabat yang saling membela dan menyayangi.” 

Dua sahabat yang saling menyayangi tu kemudian dikubur 
dalam satu labang. di bawah bumi sang menerima jasadnva. 
setelah menyaksikan kepahlawanan mereka yang luar Inasa. 

Setelah 46 tahun tanah itu mengubur dan menemani jasad 
dua tokah agung ini. tiba-tiba turun banjir besar yang mengge- 
nang areal pekuburan karena mata air yang dialirkan Muawivah 
cl sana. Kaum muslimin pun segera memindahkan rangka para 
syuhada mereka. Orang-orang yang ikut serta memindahkan 
jasad para svuhada berkata. “Jasad mereka menjadi lembut. dan 
ujung-ujung anggota tubuhnya melengkung.” 

Jabiribn Abdullah masih hidup saat itu. la pun bersama ke- 
luarganya pergi untuk memindahkan rangka ayahnya, Abdullah 
Ibn Arr ibn Hatam. dan rangka suami bibinya. Amr ibn Jamoah. 
Namun. ia menemukan keduanya di dalam kuburnya seolah 
tertidur. Bumi sama sekali tidak memakan sedikitpun dari jasad 
mereka. Bahkan seryuman kepuasan vang tersungging saat 
mereka pulang kepada Allah belum sirna di bibir mereka. 

Apakah Anda merasa takjub? Tidak. Tak perlu heran. Ka- 
rena ruh orang-orang takwa dan suci yang mampu mengendali- 
kan arah tujuan hidupnya akan meninggalkan kekuatan dalam 


jasad kasarnya yang menjadi tempat kediamannya sehingga 
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abib ibn Zaid r.a. 


LEGENDA CINTA DAN PENGORBANAN 


Pa Baiat 'Agahah kedua yang sering kita bahas, Rasulullah 
Saw. membaiat 73 laki-laki dan dua perempuan Anshar 
dari penduduk Madinah, Habib ibn Zaid dan ayahnya, Zaid ibn 
Al-Ashim-semaga Allah meridhai keduanya-adalah salah satu 
dari yang diberkahi tersebut. 

Ibunya, Nusaibah binti Ka'ab. adalah perempuan pertama 
dari dua perempuan yang berbaia kepada Rasulullah Saw.. 
sementara perempuan kedua adalah bibinya sendiri. Dengan 
demikian, ta adalah scorang mukmin yang kuat asal-usulnya 
dan keimanannya mengalir dalam darah dan dlagingnya. la ke- 
mudian hidup berdampingan dengan Rasulullah Saw. dan tak 


pernah sekali pun luput dari peperangan. ataupun dari saru 
kewajiban. 


Suatu hari, Selatan Jazirah Arab menyaksikan lahirnya dua pen- 
dusta hesar. Keduanya mengaku sebagai nabi dan menggiring 
manusia pada kesesatan. Salah satu dari mercka keluar dari 
Shanaa, Aswad ibn Ka'ah Al-Unsi. Sementara yang lain keluar 
dari Yamamah. Musailamah Al-kadzab. 

Keduanya terus menghasul manusia agar memerangi kaum 
muslimin yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya yang hidup di 


kabilah. Mereka berdua juga menyerang para utusan Rasulullah 


Saw. yang dikirim ke negeri-negeri itu. Yang lebih parah. mereka 
mengaku dirinya sebagai nabi dan menyebarkan kerusakan Jan 


kesesatan di bumi. 


Pada kesempatan lain. Rasulullah Saw. tiba-tiba dikejutkan 
oleh kedatangan utusan Musailamah. Ia. membawa surat dan 
majikannya di dalamnya terdapat ucapan. “Dari Musaulamah 
Rasulullah. kepada Muhammad Rasulullah Saw. Tering salam 
wutuk Anda. Selanjumy a. aku diangkat menjadi sekutu Anda dalan 
hal kenabian. Separuh bumi ini adalah untuk kami dan separuh lagi 
untuk kaum Yuwarsy. Tetapi kaum Yuraisv adalah orang-orang 
yang melebihi batas.” 

Rasulullah Saw. kemudian memanggil salah satu juru tulis 
Jari sahabarya untuk menuliskan balasan surat Musailamah. 
Beliau mendikackan, "Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih ian Maha Penyayang. Dari Muhammad Rasulullah Saw. 
kepada Musatlamah Al-Kadzab i Pembohong Bayar 5. Kesela- 
matan hanya bagi siapa yang mengikuti petunjuk yang benar. 
Selanjunn a. sesungguhnya bumi ini adalah milik Allah Nialah 
yang berhak mewarisluan kepada hambu-hamba-Nya yang Dia 
kehenduki. ngadaho kemenangan hanyalah bagi orang-orang 
yang bertakwa. 

Utusan Musailamah pun kembali kepada majikannya de- 
ngan membawa balasan dari Rasulullah saw. Namun. jaw aban itu 
tidaklah menambah sesuatu kepadanya. kecuali kesesatan dan 
penvesatan. St Pendusta ini terus menebarkan kebohongan dan 
tuduhannya. Antar anya kepada kaum beriman kian bertambah, 
denukian pula hasutan agar orang-orang memerangi Wereka 


semakun gencar dilakukan. Nabi pun akhirnya memutuskan 


HIS Tan Ab Berbagi melansu nya adan Ibn Ihungalalam Data! H- Nada aah 
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untuk mengirimkan surat kepadanya agar menghentikan ke- 
dunguannya. 

Beliau kemudian memilih Habib ibn Zaid untuk membawa 
surat kepada Musailamah. Habib pun berangkat dengan langkah 
cepat dan penuh kebanggaan mengemban tugas yang penting 
ini. la berharap Musailamah akan mendapatkan petunjuk kec 
jalan yang benar sehingga ia bisa pulang membawa kabar gem- 
bira dan meraup pahala yang sangat agung. 

Sang musalir pun tiba di tempat tujuannya. Musailamah 
lantas membuka surat dari Rasulullah Saw. dan membacanya. 
Kata-kata dalam surat bagaikan cahava fajar tetapi manusia 


pembohong itu justru semakin terperosok dalam kesesatan 
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Udan kesombongannya. Ia tak Jain hanyalah scorang pendusia 


dan tukang fimah. Karenanya seluruh sifat vang dimilikinya 
adalah sifawsitat penipu dan tukang fitnah. Musailumah sama 
sekali tak memiliki jiwa kesatria. Harga diri dan tata krama yang 
menghalanginya untuk menumpahkan darah utusan Rasulullah 
Saw. yang membawa surat tertulis. Padahal menghormat utusan 
adalah suatu bal yang amat dijunjung tinggi dan disucikan 


bangsa Arab. 


Musailamah mengumpulkan kaumnya pada hari yang ditentu- 
kan. Lalu. ta menggiring utusan Rasulullah Saw. Habib ibn 
Zaid dengan tubuh penuh bekas luka siksaan yang ditimpakan 
orang gila imi. la berharap siksaan itu akan menanggalkan kehc- 
ranian Habib ibn Zaid. Sehingga di hadapan khalavak, sahabat 
Rasul itu tumpak hina dalam penyerahan dirinya. lalu bergegas 
menyatakan keimanan kepada Musailamah saat Habib ibn Zaid 
dipaksa untuk beriman di depan vang lainnya. Dengan demi- 
kian. Musailamah bisa membukukan mukjizat yang dimilikinya 


di hadapan karim yang sama tertipu iw. 


Musailamah kemudian mulai menanyai Habib. "Apakal engkau 
mengakui Muhammad itu sebagai utusan Allah?” “Benar,” kata 
Habib, "Aku bersaksi. Muhammad adalah utusan Allah.” 

Seketika wajah Musailamah berubah kemerahan. tanda 
merasa malu. Musailamah berkata lagi, “Dan engkau mengakui 
aku juga sebagai urusan Allah?” “Apa?!” lontar Habib ibn Zaid 
dengan nada yang amat menghina, “Aku tak pernah mendengar 
hal tu!” Berubahlah wajah Musailamah dari kemerahan rasa 
malu menjadi hitam, tanda amarahnya memuncak. 

Rencana Musailamah pun gagal. Penyiksaannya terhadap 
Habib ternyata tak membuahkan hasil. Rencana untuk memper- 
libatkan mukjisawya di hadapan publik berubah menjadi 
tamparan keras yang membenamkan wibawa palsunya ke dalam 
lumpur. 

Dari situlah amarahnya timbul. ta lalu memanggil para 
algojonya yang kemudian menusuk jasad Hahih dengan ujung 
pedangnya. lantas menganiaya tubuhnya. Namun, sungguh 
pahlawan agung ini tak mengeluarkan sepatah kata pun, kecuali 
kalimat yang diulang-ulang: “La ilaha itallah. Muhanumad 
Rasrdullah.” 


Seandainya Habih menyelamatkan dirinya dengan berkompromi 
sesuai situasi. berpura-pura menuruti kemginan Musailamah 
dengan lahirnya sementara batinnya menyimpan keimanan yang 
teguh. niscaya keimanannya tak akan runtuh dan keislamannya 
tak pula ternodai 

Namun, koh agung yang turut serta dalam Baiat "Agabah 


bersama ayah, ihu, saudara, dan bibinya ini bertekad unuk 
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mengemban tanggung jawab dan konsekuensi baiat dan ke- 
imanannya secara sempurna. tanpa kekurangan sedikit pun. Ia 
menyadari tak akan bisa menyempurnakan prinsipnya dalam 
jangka waktu yang singkat. 

Sehab atu. tak ada pilihan kun baginya agar ta memperoleh 
keuntungan dalam seluruh hidupnya. kecuali dengan meng: 
hadapi situasi seperti ini. Situasi yang akan mencetak kisah 
keimananmy a secard utuh, ketabahan, keagungan. kepahlaw an- 
an, pengorbanan. dan syahid membela jalan yang benar— ang 
keindahan dan kelezarannya melebihi seluruh kemenangan dan 


keberhasilan. 


Berita tentang gugurnva sang ultsan sampa kepada Rasulullah 
Saw, Beliau kemudian bersabar atas ketentuan Tuhannya dan 
melihat dengan cahaya Allah dalam baunnva. nasih vang akan 
ditemui Musulamah. si pendustaani Bahkan. hampir saja beliau 
melihatnya secara nyata 

Adapun Nusaibah binti Kaah, ihunda dari Hahih ibn Zaid. 
sungguh merasa geram. la bersumpah akan membalaskan den- 
Jam anaknya kepada Musulamah sendiri. ta akan mencabik- 
cabik Musatamah dengan tombak dan pedangnva. 

Kekecewaan. kesabaran, dan ketabahan Nusaibah rupa- 
oya amat diperhatikan takdir. Takdir seolah menyatakan ke- 
kagumannya terhadap perempuan itu dan memutuskan akan 
berdiri di sampingnya sampa ta dapat melaksanakan sumpah- 


Na. 


Zaman berlalu dengan cepat. Datanglah pertempuran baru. 


Perang Yamamah. Khalilah Rasulullah saw... Abu Bakar M- 


Shiddig, pun menyiapkan pasukan Islam yang akan pergi ke 
Yamamah, tempat Musailamah menyiapkan suatu pasukan 
yang amat besar. 

Nusaibah pun turut serta keluar bersama pasukan lum. ta 
menerjunkan dirinya dalam peperangan dengan tangan kanan 
Incmegang pedang, sementara tangan kiri memegang tombak. 
dan lisannya tak henti-hentinya berteriak, “Di mana musuh 
Alah. Musailamah?” 

Musailamah pun terbunuh. sementara pasukannya ber- 
guguran ibarat kapas yang ditiup, dan bendera Islam berkibar 
gagah penuh kejayaan. Adapun Nusaibah berdiri dengan jasad 
dipenuhi luka pedang dan tusukan tombak. la berdiri mem- 
bayangkan wajah anaknya tercinta. Habib sang svalud, Jalu ia 
temukan dirinya memenuhi ruang dan waktu. 

Ya. tidaklah Nusaibah melemparkan pandangannya ke 
arah bendera yang berkibar. kecuali ya melihat wajah puwanya 


dengan gagah dan senyum kemenangan. || 
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(Ubay ibn Kafabra. 


SELAMAT ABU MUNZIR 
ATAS ILMU YANG KAU CAPAI 


watu hari, Rasulullah Saw. pernah bertanya kepadanya. 
SY Abu Munzir ayat apa yang paling agung di dalam 
Aluran?” Dengan penuh tawadhu, ia menjawab, “Allah dan 
Rasul-Nya lebih mengetahui,” Namun, Rasululah Saw, mcng- 
ulang pertanyaannya, “Ahu Mungir, ayat apa yang paling agung 
di dahan Kitabultah?” Akhirnya ta menjawah, “Avat Kursi.” 

Setelah mendengar jawahan Abu Munzir, Rasulullah Saw. 
menepuk dadanya lalu bersabda, “Mudah-nielaluan ilmu ini 
menjadi kenikmatan bagimu. wahai Abu Munsir. Mudah-mudahan 


mu ini menjadi kenikmatan bagimu. wahid Abu Mung, TS 


Rasulullah Saw. memberikan ucapan selamat kepada Abu Mun- 
zit. lantaran Allah menganuscrahkan ilmu dan kepahaman 
atasnya. Siapa sesungguhnya Abu Munzir? Ja tak lain adalah 
Ubav ibu Kaab, seorang sahabat besar. 

Ta adalah seorang Anshar dari kabah Khazraj, Ta turut serta 
dalam Baiat Agabah dan semua peperangan yang melibatkan 
pasukan Islam. Di antara kaum muslimin, ia menempati kedu- 


dukan ama: luhur dan sangat dihormati, bahkan suatu hari 


120 HR Imam Muslim dari Ubay ibn Kab (49243. 


Amirul Mukminin Umar pernah berkata tentangnya. “Ubay 
adalah pemimpin kaum muslimin.” 

Ubay adalah pemimpin sahabat vang bertugas menuliskan 
wahyu dan surat-surat Rasulullah Saw. Ia adalah seorang yang 
sangat unggul dan cemerlang dalam menghafal Al-Duran. fasih 
dalam bacaan. dan memiliki pemahaman amat tinggi terhadap 
avat-avat-Nya. Suatu ketika. Nabi berkata kepadanya. “Wahai 
Ubay ibn Kaab. aku diperintahkan untuk menyampaikan Al-Juran 
kepadamu.” 

Ubay mengetahui, Rasulullah Saw. hanya menerima pc- 
rintah dari wahvu. Karena itu ia bertanya dengan hati yang 
diliputi kebahagiaan. “Wahai Rasulullah, ibu-ayahku menjadi 
tebusanmu. benarkah namaku disebut Allah?” “Benar,” kata 
Nabi Snamamu dan keruunanmu di tingkat tertinggi “7 

Scorang Muslim yang mencapai tingkatan tinggi seperti 
ini dalam hati Nabi, pastilah seorang mukmin yang luhur dan 
agung. Selama masa-masa bersama beliau, tibax ibn Karab selalu 
dekat dengan manusia agung tersebutuntuk mereguk air vang 
amat segar dari sumbernya. 

Setelah Rasulullah Saw. berpindah ke haribaan Tuhannya. 
Ubaw tetap memegang teguh janjinya. tekun dalam peribadahan 
dan memegang agama, juga luhur dalam budi pekertinya. Ia 
seladu menjadi peringatan bagi kaumnya, mengingaikan mc- 
reka akan hari-hari Nabi, janji-janji mereka, budi pekerti. dan 
kezsuhudan. Salah satu kalimatnya yang cemerlang dan meng- 
gagah para sahabat adalah, “Dulu. kita hidup bersama Rasulullah 
Saw. dan wajah kita adalah satu. Setelah beliau meninggalkan 


kita, wajah kita berbeda-beda. ke kiri dan ke kanan.” 


PAT HR Al-Thabrani dari | ban abi Kara dada AL Kabu (3 dengan peran 
Lang Isigat Lihat Alami Akabi @HAh. 
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la terus memegang crat kelakwaannya. meneguhkan kezu- 
hudannya. Dunia sungguh tak berdaya untuk memfimah dan 
memperdavanya. Ini semua terjadi karena ia mengetahui hakikat 
akhirnya. Bagaimanapun sescorang hidup berselimang dalam 
kenikmatan dan kesenangan. tetap saja suatu bari ia akan mcen- 
jumpa hari yang semuam aa beruhah menjadi debu. Dan ia tak 
akan mendapat apa pun di hadapannya, kecuali amal saleh yang 
ia takukan atau amal buruk yang ia kerjakan. 

Di sisi lain. ta juga pernah berkata mengenai dunia, “Su- 
sungguhnya makanan manusia du sendiri memberikan per- 
wumpanmaan mengenai dunia, baik makanan itu cnak atau tidak. 


Namun. lihatlah akan menjadi apa ia nantinya” 


Jika Ubav berbicara kepada manusia. leber-leher mereka seolah 
memanjang karena rasa tak sabar ingin segera mendengar per- 
kawannya. Sebah, da adalah seorang vang tak takutapa pun di 
jalan Altah daa tak mengharapkan apa pun dari dunia ini. 
Wilayah Istam kian mehuas, dan ia melihat kaum muslimin 
kerap herbasa-basi dengan pemimpinnya di tuar hak. da pun 
bangkituntuk memberikan peringatan, “Celakalah mereka, de- 
mi Tuhan Kabah! Mercka celaka dan mencelakakan! Sungguh 
aku tak menyesali nasib mereka, Aku hanya menyayangkan 


kaum muslimin yang celaka karena mereka.” 
» 


la adalah orang yang sangat wara” dan besar ketakwaannya. 
Lantaran begitu, ta selalu menangis jika mengingat Allah dan 
Hari Akhir. Seringkali saat ta membaca inaupun mendengarkan 
avat-ayat Al Wuran. jiwanya herguncang amat keras. Namun, 


Ada stwui ayat yang saat kemombaca atau mendengwnya dari 


BLK 


orang lain, seluruh jiwanya akan dibanjiri oleh rasa duka 
yang amat mendalam dan tak bisa digambarkan. Avatitu ada- 
lah, Katakanlah (Muhammad. “Dialah yang berkuasa untuk 
mengirimkan azab kepadamu, dari aras atau dari bawah kakamu 
atau Dia mencampurkan kamu dalam golongan-golongan (yang 
saling bertentangan) dan merasakan kepada sebagian kamu 
keganasan sebagian yang lain. Perhatikanlah. bagaimana Kami 
menjelaskan berulang-ulang tanda-tanda (kekuasaan Kami agar 
mereka memahami uya POS Al-Anam (el: 655. 

Pada generasi herikuuwa, Ubay sangau mengkhas arirkan 
umat Islam melakukan perselisihan mengenai berbagai hal di 
antara mereka. Sebab itu. dalam setiap kesempatan ia selalu 
memohon keselamatan kepada Allah dari segala fimah hidup 
yang menyengsarakan. Atas karunia serta rahmat Nya, permin- 
taan itu pun dikabulkan Tuhan sehingga ia berjumpa dengan 
Tuhannya dalam keadaan beriman, aman, tenteram, dan mem- 


peroleh pahala. || 
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Sa'ad ibn Mu'adz r.a. 


SELAMAT, WAHAI ABU 'AMR 


a memeluk Islam pada usia 31. Sedangkan pada usia 37. ia 
| pa Tuhannya. Di antara hari keislaman dan wafatnya. 
Saad ibn Mwadz menghabiskan hari-hari yang amat hebat 
untuk melayani agama Allah. Lihatlah! Apakah Anda melihat 
lelaki tampan. agung, berperawakan tinggi. berwajah cerah, dan 
berbadan gemuk? Itulah dia! 

la menempuh jarak dengan cepat menuju rumah Asad 
ibn Zurarah untuk melihat lelaki yang datang dari Makkah, 
Muslrab ibn Umair, yang diutus Muhammad Saw. ke Madinah 
untuk menyebarkan agama tauhid. Ya. awalnya ia datang untuk 
mengusir orang asing ini keluar dari perbatasan Madinah. 


membawa serta agamanya dan meninggalkan Madinah. 


Namun. tidaklah ia mendekati majelis Mushrah di rumah anak 
bibinya As'ad ibn Zurarah, kecuali hatinya disentuh oleh angin 
lembut dan tenang yang mengembuskan ketenteraman. Dan 
tidaklah ia sampai di tempat orang-orang duduk dan mengambil 
tempat di antara mereka dan mendengarkan kalimat-kalimat 
yang diuraikan Mush'ab. kecuali hidayah Allah menyinari hati 
dan ruhnya. 

Suatu ketika, dalam suatu momen yang amat indah dan 


kekal dalam sejarah. pemuka Anshar ini melemparkan belatinya 


jauh-jauh dan menyatakan baiat kepada Rasulullah Saw. Dengan 
keislaman Sarad ibn Miradz. terbitlah sang surya baru di Kota 
Madinah. Kelak. penduduk Madinah akan memeluk Islam 
beserta Muhammad Saw. dengan penuh kepasrahan terhadap 
Allah. Tuhan semesta alam. 

Sxad pun memeluk Islam. la mengemban semua beban 
dan tanggung jawab keislamannya dengan sikap kepahlawanan 
dan keagungan. Ketika Rasulullah Saw. dan para sahabatnya 
hijrah ke Madinah, perkampungan Bani Asyhal—kabilahnya 
Saad—membuka pintunya lebar-lebar bagi kedatangan kaum 
Muhajirin. Mereka menjadikan harta kekayaannya berada da- 
lam kebijakan kaum Muhajirin. tanpa menodai pemberian itu 


dengan sebutan. menyakiti, dan perhitungan. 


Perang Badar pun datang. Rasulullah Saw. kemudian mengum- 
pulkan para sahabatnya dari kaum Muhajirin dan Anshar un- 
tuk memusyawarahkan urusan ini. Beliau lalu mengarahkan 
wajahnya kepada kaum Anshar dan bersabda, “Berikanlah pen- 
dapat kalian kepadaku.” 

Sad ibn Mwadz pun bangkit, tegak ibarat bendera yang 
dipancangkan, dan berkata. “Wahai Rasulullah. sungguh kami 
beriman kepadamu dan membenarkanmu. dan kami pun ber- 
saksi, apa yang engkau bawa adalah benar. Kami pun membe- 
rikan janji atas hal itu. Maka, lakukanlah wahai Rasulullah. 
Apa pun yang engkau inginkan. kami akan selalu bersamamu. 

Demi Zat yang mengutus engkau membawa kebenaran. 
jika dibentangkan lautan ini di hadapanmu. lalu engkau terjun 
menyelaminya, niscaya kami akan ikut terjun bersamamu. Tak 
scorang pun dari kami yang tertinggal dan gentar menghadapi 
musuh esok hari. Kami adalah kaum yang sangat tabah dalam 


berperang dan bersungguh-sungguh dalam menghadapi musuh. 
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Mudah-mudahan Allah akan memperlihatkan kesungguhan 
kami yang membahagiakan hatimu. Bawalah kami berperang 
dengan berkah Allah!” 

Kata-kata Saad meluncur manis membawa berita gembira, 
begitu pula wajah Rasulullah Saw. bersinar dipenuhi rasa ridha. 
gembira. dan bangga kepada para sahabatnya. Lalu. beliau 
bersabda kepada kaum muslimin, “Berangkatlah dan hergem- 
hiralah! Sesungguhnya Allah menjanjikan kepadaku salah satu 
di antara dua golongan! Demi Allah. seolah-olah tampak olehku 
tempat terbunuhnya orang-orang!” 

Pada Perang Uhud. saat barisan kaum muslimin terpecah 
di bawah tekanan serangan mendadak yang membuat mercka 
panik. arahkanlah mata Anda ke tempat Saad ihn Mwadz. 
Kedua kakinya scolah terpaku di dalam bumi. Ta tetap teguh di 
samping Rasulullah Saw.. membela dan menghalangi musuh 


dengan keberanian yang luar biasa. 


Perang Khandag pun bersambut. Pada peperangan inilah Sad 
menunjukkan keagungan dan kepahlawanannya. Perang ini 
menjadi bukti nyata adanya konspirasi licik untuk menghan- 
curkan kaum muslimin dan mengusir mereka tanpa ampun dari 
musuh yang sama sekali tak mengenal keadilan dan keharusan 
menepali perjanjian. 

ketika Rasulullah Saw. dan para sahabainva hidup damai 
di Madinah, menyembah Tuhan mereka dan saling berwasiat 
kebaikan. dan berharap agar kaum Guraisy menghentikan pe- 
nyerangav dan kekejaman mereka, tiba-tiba sekelompok pe- 
muka kaum Yahudi keluar secara sembunyi-sembunvi menuju 
Makkah untuk menghasut kaum @Guraisy agar kembali meme- 


rangi Nabi. Orang Yahudi ini mengobral janji kepada mercka 


as) 


dan berdiri membantu kaum Guraisv saat mereka memerangi 
kaum muslimin. 

Mereka pun bermulakat. lantas merancang strategi Pc 
perangan vang akan dijafani. Tak berhenu di situ saja, dalam 
perjalanan pulang ke Madinah mereka pun singgah di su 
kabilah terbesar bangsa Arab. Bani Gathlan. dan menghasut 
mereka sehingga sepakan bergabung dengan pastikan Gurasy, 

Strategi pun dirancang. masing-masing berbagi tugas dan 
peran. Kabilah Guraisy dan Gathlan akan menyerang Madinah 
dengan pasukan yang Tuai hiasa kuat dan banyaknya. sementara 
kaum Yahudi akan menghancurkan Madinah dari dalam saat 
Guraisy dan Gatilan melakukan serangan. Ketika Rasuhultah 
Saw, mengetahui konspirasi keji dan licik ini, behau pun segera 
menghimpun kekuatan. Putra Abdullah ibu Abdul Mutuhalih 
ini lalu memerintahkan kaum muslimin untuk menggali parit 
guna menghenukan laju pasukan musuh yang menyerang. 

Beliau jasa mengutus Saad ibn Mwadz dan Sarad ibn 
Ubadah untuk menemui pemimpin kaum Yahudi Bani Wu- 
paizhah. Ka'ab ihn Asad, guna mengetahui sikap mereka 
terhadap peperangan yang sudah di depan mata karena antara 
Rasulullah Saw, dengan Bani Guraizhah masih terdapat ikatan 
perjanjian damai Namun. saat kedua utusan anak Aminah ini 
menemui pemuka Bani Ouraizhah. mereka sunzguh dikejutkan 


oleh kata-katanya. “Antara kami dengan Muhammad tidak 


terdapat janji apa pun!” 


Rasulullah Saw. merasa berat au jika penduduk Madinah harus 
menghadapi serangan vang amal dahsyat dan pengepungan 
yang membinasakan ini. Beliau pun berpikin untuk membujuk 
Bani Gathlan agar keluar dari koalisinva dengan kaum Gurais 


sehingga berkuranglah setengah jumlah pasukan musuh dan 
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a. beliau segera mengadakan 


setengah kekuatannya. Benar saj 
kesepakatan dengan pemuka Gathfan. Manusia agung ini me- 
minta agar mereka melepaskan diri dart peperangan dengan 
imbalan sepertiga buah-buahan yang dihasilkan Madinah. 
Pemimpin Bani Garhfan pun setuju. Tak ada yang menghalangi 
kesepakatan itu kecuali hanya dicatat secara resmi. 

Namun sampai pada tahap ini. Rasulullah Saw. sadar. beliau 
harus melibatkan para sahabaunva untuk memutuskannya. 
Maka. beliau pun mengumpulkan mereka untuk diminta pcn- 
Japatnva. Manusia utusan Tuhan ini amat memerhatikan pen- 
Japat-pendapat Saad ibn Mwadz dan Saad ibu Ubadali, sebah 
keduanya adalah pemimpin Madinah. jusa orang yang paling 


pertama dimintai pendapatnya. 


Rasulullah Saw. menceritakan kisah pemulakaran antara dirinya 
dengan pemuka Bani Gathfan seraya menjelaskan. langkah ini 
beliau ambil untuk menghindarkan Madinah dan penduduknya 
dari serangan yang dahsyat dan pengepungan yang menakutkan. 
Maka. duo Sad itu pun berkata kepada Rasulullah Saw.. “Wahai 
Rasulullah. apakah ini pendapat engkau sendiri ataukah waliwu 
yang diturunkan Allah?” 

“Bukan. ta adalah pendapatku yang aku pilih untuk kebaikan 
kalian! Demi Allah. aku tak hendak melakukannya. kecuali karena 
melihat orung-orang Arab itu hendak menghujani kalian dengan 
panah secara serentak dan mendesak kalian dari segenap jurusan. 
Karena itu. aku ingin melemahkan kekuatan mereka menjadi 
sekecil mungkan!” 

Saad ibn Mwadz merasa nilai mereka sebagai pahlawan 
dan kaum beriman akan mendapat ujian yang hebat. lantas ia 
berkata. “Wahai Rasulullah! Dahulu kami dan juga orang-orang 


itu herada dalam kesyirikan dan pemujaan berhala. Kami tak 


menyembah Allah dan bahkan tak mengenali-Nva. Dahulu 
mereka tak mengharapkan sebutir kurma pun dari hasil bumi 
kami. kecuali jika kami suguhkan atau mereka membelinya. 

Sekarang apakah setelah kami mendapat kehormatan dari 
Alah dengan memeluk Islam dan mendapat bimbingan untuk 
menerimanya. setelah kami dimuliakan-Nv a dengan kehadiran 
engkau dan agama itu. apakah kami harus menyerahkan harta 
kekayaan kami kepada mereka? Demi Allah, kami tak memer- 
lukan itu. Dan demi Allah. kami takkan memberikan apa pun 
kepada mereka kecuali pedang. hingga Allah menjatuhkan 
keputusan-Nya di antara kami dengan mercka!” 

Dengan segera, Rasulullah Saw. mengubah pendiriannya 
dan menyampaikan kepada para pemimpin suku Gathfan bahwa 
sahabat-sahabatnya menolak rencana perundingan, dan beliau 


mendukung pendapat mereka. 


Setelah beberapa hari. Madinah menyaksikan pengepungan yang 
begitu mengerikan. Sebenarnya pengepungan ini salah satu reu- 
cana Madinah sendiri daripada ta terpaksa terkepung musuh. 
Hal itu karena adanya parit yang sengaja digali di sekelilingnya 
agar menjadi benteng perlindungan. 

Kaum muslimin pun mengenakan baju perangnya. Saad 
ibn Mwadz pun keluar dengan membawa pedang dan tombaknya 


seraya berdendang: 

Ba hentilah sejenak. saksikanlah campuhuny a perang 

Betapa indahnya maut saat ajal datang menjelang 

Ketika tengah berpatroli. urat tangannya tersambar sebuah 
panah yang dilepaskan salah seorang kaum musyrikin. Darah 
pun mengalir dari urainya, lalu ia SeENeTa melakukan pertolongan 


pertama sekadar untuk menghentikan pendarahan. Rasulullah 
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Saw. kemudian memeriahkan untuk membawanya ke mungil 
agar dibangunkan tenda baginya sehingga 48 tetap berada di 
dekatnya selama masa perawatan lukanya. 

Kaum muslimin pun segera membawa pemuda agung itu 
ke masjid Rasul. Saad ibn Mivads menengadahkan w ajahnya ke 
langit dan berkata. “Ya Allah. jika Engkau menakdirkan masih 
ada peperangan dengan kaum Guraisv. tundalah ajalku untaknya 
karena tak ada satu pun kaum yang sanga angin aku perangi, 
kecuali kaum yang menyakiti Rasul Mu. mendustakannya, dan 
mengusirnya. Namun, jika Engkau menetapkan perang antara 
kami dengan mereka usai. jadikanlah Jukaku ini sebagai jalan 
menuju syahadah. Dan janganlah Engkau memaukanku, kecuali 


jiwaku sudah tenteram dani gangguan Bani Ouraizhah.” 


sungguh Allah mengabulkan deamu. wahai Saad ibn Murad: 
Siapakah manusia yang mampu mengucapkan kata-kata yang 
indah dalam kondisi kuus seperti ami selam engkau? Benar 
saja. luka yang dideritanya ini melebarkan jalannya menuju 
syahadah. Sebab. sebulan setelahnya ia pun watu karena luka 
yang dideritanya. Ia tak wala, kecuali setelah haunya tenang 
dari kejahatan Bani Ouraizhah. 

Semua terjadi saat kaum Ouraisv merasa putus asa untuk 
menggempur Kota Madinah, sementara harisan tentua mercka 
sudah diserang rasa cemas. Mereka pun kemudian herkemas 
membawa barang-barang dan persenjataan mereka dan kembali 
ke Makkah dalam keadaan merugi 

Rasulullah Saw. berpikir, jika Bam durmzhah dibiarkan 
begitu saya. lalu mereka akan kembali berbuat makar yang mem- 
bahayakan Madinah dengan leluasa. dan tu bukanlah suatu hal 


yang bisa ditoleransi lagi. Karena nulah, beliau memerintahkan 


pasukannya berangkat menuju Bani Guraizhah. Pasukan katun 
muslimin pun kemudian mengepung mereka selama 25 hari. 

Bani Guraizhah melihat mereka takkan dapat melepaskan 
diri Jari kaum muslimin. Mereka pun memerah dan mengaju- 
kan permohonan kepada Rasulullah Saw. agar nasib mereka 
diputuskan Saad ibn Mwadz. Di masa jabiliah dahulu. Saad 
adalah sekutu Bani Guraizhah:. 

Nabi pun kemudian mengutus beberapa sahabat untuk 
membawa Saad ihn Mwadz dari kemah tempat ia menjalani 
perawatannya. Mereka membawa sahabat Rasul ini diatas ken- 
daraan, sementara tubuhnya terlihau sangat pax ah dan kesakitan. 
Rasulullah Saw. berkata kepada Sarul. “Saad, Perikanlah kepu- 
tusempin tentang Bani Ouraizhah!"” 

Saad lantas menmuar kembali ingatannya, bagaimana keji- 
nya makar mereka yang berujung pada Perang Khandag yang 
nyaris membuat Madinah musnah. Setelah itu ia berkata tegas. 
“Aku memutuskan, semua laki-laki yang sanggup berperang 
dlibunub. semua perempuan mercka ditawan, dan semua harta 
mereka dibagi-bagikan'” Demikianlah Saad ibn Mwadz tak 
walat. kecuali setelah merasa tenteram dadanya dari kejahatan 


Bani Ouwraizhah. 


Semakin hari luka Saad kian parah. Suu hari. Rasulullah Saw. 
datang menjenguknya. Setelah melihatnya. beliau mengetahui 
Hu adalah saat-saat terakhir Savad. Beliau kemudian mengangkat 
kepala Saad dan meletakkannya di pangkuannya, lalu beliau 
berdoa, “Ya Allah, sungguh Saad berjihad di jalan- Mu, meme: 


na kan Rasul Mu, dan memenuhi semua kewajibannya. Terimalah 


okau menerima ruh” 


ruhnya dengan sebaik-baiknya LE 


122 HR Tina Al-Dsahabi dari Ibn Sarad dalam Al sinar 2801 Ta berkata. 
Hadis ini mursa! 
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Doa yang dipanjatkan Nabi itu kiranya menyiramkan 
kesejukan bagi ruh yang hendak pergi. Dengan susah payah. 
ia mencoba membuka kedua matanya. Ia berharap, jika ia tak 
lagi bisa melihat setelah ini. wajah Nabi-lah hal yang terakhir 
diliharnya. Lalu ia berkata. “Salam sejahtera atasmu, wahai Ra- 
sulullah. Sungguh aku bersaksi. cngkau adalah Rasulullah!” Ra- 
sulullah pun memandang haru wajah Saad. talu beliau berkata. 


“Berbahagialah engkau, wahai Abu Amr!” 


Abu Said Al-Khudri berkata. “Aku adalah salah seorang yang 
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menggali makam untuk Sa'ad. Setiap kali kami menggali satu 


lapisan tanah. terciumlah wangi kesturi hingga sampai ke liang 
lahat.” 

Kematian Saad mendatangkan kesedihan yang hebat bagi 
segenap kaum muslimin. Namun, kesedihan mereka kemudian 
dilipur oleh hiburan yang amat tinggi nilainya saat mereka men- 
dengar Rasulullah bersabda. “Sungguh. Arsy Tuhan Yang Rahman 


bergetar dengan wafatnya Saad ibn Mwad | 


123 TIR Al-Bukhari (3592) dan Muslim (6500) dari Jabir. 


Ya'rad ibn ( Ibadah r.a. 


PEMBAWA BENDERA ANSHAR 


9 Baek nama Sa'ad ibn Mwadz disebut. kecuali nama 
Saad ibn Ubadah selalu menyertainya. Keduanya adalah 
pemuka Madinah. Saad ibn Mwadz merupakan pemuka kaum 
Aus. sementara Sa'ad ibn Ubadah adalah pemuka kaum Khazraj. 
Keduanya masuk Islam sejak dini. turut menyaksikan Baiat 
"Agabah, dan hidup bersama Rasulullah Saw. sebagai prajurit 
taat dan mukmin sejati. 

Saad ibn Ubadah berbeda dengan kaum Anshar lainnya. 
Scbah, ia ikut merasakan siksaan yang ditimpakan kaum Ouraisy 
terhadap kaum muslimin di Makkah. Kaum Ouraisy sering 
menyiksa orang-orang mukmin. Namun, mereka hanya meng- 
aniaya yang hidup di tengah-tengah mereka dan tinggal di Kota 
Makkah. Namun, suatu kali, orang Ouraisy pernah menyiksa 
selain orang Makkah. Dia adalah tokoh besar Madinah, Sa'ad 
ibn Uhadah. Lantaran demikian. inilah yang membedakannya 
dengan sahabat Rasul lainnya. 

Kejadian tersebut berlangsung setelah Baiat "Agabah yang 
dilakukan secara rahasia. Orang-orang Ouraisy mengetahui 
perihal baiat dan kesepakatan kaum Anshar dengan Rasulullah 
Saw. untuk melakukan hijrah ke Madinah, tempat mercka akan 
berdiri di belakang beliau untuk menghancurkan kesyirikan 
dan kesesatan. 

Seketika kaum Guraisy pun murka. Mereka segera menge- 


jar rombongan kaum Anshar hingga mampu menyusul Sx'ad ibn 


Ubadah. Ta pun ditawan kaum musvrikin, tangannya diikat ke 
lehernya dengan tali kekang tungganganny a, Jan membaw anya 
ke Makkah. Di sanalah mereka herkumpul. kdu menghajar dan 
menimpakan siksaan sekchendak hati mereka. 

Apakah mereka henar-benar menyiksa Saad ibn Tibadah. 
pemuka Madinah, yang selama ini melindungi otang Wuraiss 
yang meminta perlindungannya. melndungi niaga mercka. 
dan memuliakan utusan mereka saat datang ke Keta Madinah? 
Orang-orang yang mengikat dan menviksanva sepertinya tak 
tahu siapa ja dan bagaimana kedudukannya diantara kaumnva. 
Namun, apakah merekaakan membiarkannya saat mereka tahu 
siapa ia sebenarnya? 

Bukankah pembesar Makkah yang memeluk Islam pun tak 
luput dari penyiksaan mereka? Juraisy saat itu sungguh Jupa 
diri. Mereka hanya melihat semua kejayaan dan kebanggaan 
Jahihah mereka sudah hampir jatuh di bawah palu godam ke- 
benaran. Mereka tak mau tahu selain melampiaskan kedeng- 
kiannva'! 

Kaum musyrikin—sebagaumana yang disebutkan—menge- 
hling Sad abn Ubadah. ladu menyiksa dan menindasnya. 
Marilah. kita mendengarkan Saad ibn Ubadah menceritakan 
kisah yang lebih teperinci: “Demi Allah. aku berada dalam cunz- 
keraman mereka saat kaum Ouraisy datang. Di antara mereka 
ada seorang lelaki sang bersikap tenang dan berkulu putih cerah. 
Aku berkata dalam diriku, Sekiranya di antara mereka masih 
ada orang baik, inilah orangnya. 

Kamun saat ta mendekatiku. ia memukulku dengan keras- 
ma! Aku pun berkata dalam hati. Demi Alah. setelah orang ini. 
pasti tak akan ada orang baik" Demi Allah. aku masih berada 
dalam cengkeraman mereka saat mereka menyeretku. Tiba-tiba 
Seseorang dari mereka bertanya padaku. “Celakatah engkau! 
Apakah kan tidak pernah mengikat jaminan perlindungan 


dengan salah seorang kaum Gurasy ? 
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“Ada, kataku. Aku pernah memberikan jaminan perlin- 
dungan niaga kepada anak buah Jubair ibn Mhuh'im dan men- 
cegah orang-orang yang hendak berhuu buruk kepadanya. Aku 
juga pernah memberikan perlindungan kepada Harits ibn Harb 
ibn 'Uimawyah" Orang itu berkata, Sebutah nama kedua lelaki 
itudan ikatan perlindungan di antara engkau dengan increka! 
Aku pun menurutnya. 

Lelaki tu pan pergi mencari dua orang yang kusebutkan 
tadi dan menyampaikan kabar kepada mercka: seorang laki-laki 
dari suku Khazraj sedang disiksa di padang pasir. Namun, ia 
menyatakan. di antara mereka berdua pernah ada perjanjian 
perlindungan. Ketika mereka menanyakan namaku. lelaki itu 


menjaw ab. Saad ibn "Ubadah. “Demi Allah. ia benar! Mereka 
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pun datang dan membebaskanku. 

Saad pun meninggalkan Makkah. setelah mengalami pc- 
nviksaan di awal keislamannya sehingga ia mengetahui dengan 
jelas sampai di mana kekejaman kaum Gurais terhadap kaum 
yang terpinggirkan dan menyeru pada kebaikan. kebenaran. 
dan keselamatan. 

Penyiksaan itu kemudian membulatkan tekadnya. Ta me- 
mutuskan untuk menyerahkan semua yang dimilikinya meno- 


long Rasulullah Saw.. para sahabatnya, dan Islam. 


Rasulullah Saw. pun hijrah ke Madinah. sementara para sahabat 
nya lebih dahulu melakukan lujrah. Di kow itu. Saad kemudian 
menyerahkan hartanya untuk melayani kaum muslimin. ta 
memiliki sifat dermawan. baik secara fitrah maupun dari nasab- 
nya. Ja adalah putra dari Ubadah ibn Dulaim yang kemasyhur- 
annva dalam kedermawanan melebihi apa pun. 
Kedermawanan Saad, apalagi setelah ta memeluk Islam. 


menjadi tanda dari sekian tanda kekuatan dan kedalaman inan- 


Hui 


nya. Sementara AR para perawi berkata mengenar kedernyi- 
wanannva, Harta Saad selalu berputar antara Nabi dan orang- 
orng yang ada di dalam tumalun ad.” Mereka juga berkata. “Jika 
seorang Anshar mengundang seorang, dua, atau tiga orang ke 
tumahnya. Saad ibn Ubadah mengundang S0 oran 

Karena itu Saad ibu ibadah selalu meminta kebaikan dan 
rezela dan Tuhannya Ja berkat “Ya Alah. sungguh sedikit tak 
cukup bagiku. dan tak pula baik bagiku!” Karena tu, Rasulullah 
Saw. berdoa untuknya, "Ya Mlah. berilah keluarga Saad alm 


Uhadah karunta serta rahmat Mu” 


Sarad tak hanya menyapkan kekayaannya untuk melayani 
kepentingan Islam. tetapi ia memberikan seluruh kekuatan 
dan kemahirannya. la adalah seorang vang antat mahir dalan! 
memanah Dalam peperangannya bersama Rasulullah Saw.. 
peran vans dilakukannya selalu krusial dam menentukan, 

Ibn Abbas berkata. "Di setiap peperangannva Rasulullah 
Saw. mempunyu dua bendera bendera Mubapirin di tangan 
Ak iban Abi habib dan bendera Anshar di angan Saad abi 
Ubadah.” 

Serad ibn Ubadah memiliki sikap yang keras apalagi terha- 
Jap kebenaran, dan selalu memegang pinsip yang dianggapnya 
benar Jika mevakum sesuatu da akan bangku menvuarakannva 
tanpa mengenal basa-basi. Apalagi ia juga termasuk orang yang 
tegar dan tak mengenal kompromi Namun akibat sikap yang 
ja tunjukkan tersebut membawa dampak huruk bagi dirinya 


ketimbang masa-masa yang menyenangkan. 


24 HR Alun dan dus abu Savad 15470 Makaggig Bethais baung a 
lemah Pemsasatkan pula oleh hua Abu Dawud dana hi Saad 
BBI  Mbaot berkata dalam ta hgnva. Isnadin « boniah: 
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Pada Hari Pembehasan Makkah. Rasulullah Saw. mengangkat 
Saad sebagai komandan legiun kaum muslimin. Tidaklah ia 
sampai ke pintu Masjid Al-Taram, kecuali segera berseru, "Hari 
ini adalah berkecamuknya peperangan dan dihatalkan apa yang 
haram.” 

Ucapan ini terdengar oleh "Umar Ibn Al-Khaththah. Lalu ia 
segera menemui Rasulullah Saw, dan berkata. “Wahai Rasulullah. 
aku mendengar apa yang diucapkan Sarad ibn Ubadah. Kami 
cemas ia akan menghabisi seluruh kaum Ouraisy!” Rasulullah 
Saw. segera mengutus “Ali untuk menyusulnya, mengambil 
bendera darinya. dan menggantikan kedudukannya sebagai 
komandan pasukan. 

Saad melihat kaum Guraisy tertunduk dan menyerah di 
hadapan pasukan Islam yang menaktukkannya. Kerika ilu, da 
segera teringat berbagai siksaan vang mereka lakukan kepada 
kaum muslimin dan dirinya pada masa silam. 

Selain itu, ia juga ingat berbagai pertempuran dan pepe- 
rangan yang mereka kobarkan kepada kaum muslimin lantaran 
mereka berkata “La ilaha ilallah”. Semua itu mendorongnya 
untuk bertekad menuntut balas kepada kaum Guraisy dan 


mengancamnya saat Islam menaklukkan mereka. 


Sikap keras yang ditunjukkan Sa'ad terhadap kaum kafir ternyata 
menjadi buah bibir, terutama saat pertemuan-pertemuan 
Tsayifah. Setelah wafatnya Rasulullah Saw., sekelampok kaum 
Anshar berkumpul di Tsagifah Bani Svidah. Mercka menverukan 


Sa'ad agar tampil sebagai khalifah dari kaum Anshar. 


Menjadi khalilah adalah suatu kemuliaan bagi pemegang: 
nya. baik di dunia maupun akhirat. Karena itulah kelompok 
Anshar angin agar mereka berhasil meraihnya. Namun, Ra- 
sulullah Saw. mewakilkan imam shalat kepada Abu Bakar saat 
beliau sakit. Sehingga sahabat lain menyimpulkan. ini adalah 
tanda kemuliaan lain yang diberikan beliau kepada Abu Bakar. 
sebagai salah satu dari dua orang yang berada di gua. Semua 
tanda itu menunjukkan, iatah yang harus menjadi khalifah. 

Akhirnya. dapat dikatakan: mereka berpendapat. Abu 
Bakar-lah vang lebih berhak menjadi khalifah daripada siapa 
pun. Demikianlah anggapan Umar Ibn Al-Khaththab yang 
teguh memegang pendapat ini. Sementara Saad ibn 1 'badah ber- 
pendapat lain. dan ia pun teguh dengan pendapatnya schingga 
banyak sahabat yang mencela sikapnya dan mengingkari kebi- 


jakannva. 


Saad ibn "Uibadah ani sesungguhnya hanya bersikap jujur pada 
watak dan tabiatnva. Ja. sebagaimana vang kita lihat. selain se- 
bagai seorang yang tesuh memegang keyakinannya, juga scorang 
yang terbuka dan selalu berterus terang. Sikap ini terbukti di 
hadapan Rasulullah Saw. seusai Perang Hunam. 

Kaum muslimin selesai dari perang itu dengan membawa 
kemenangan. Rasulullah Saw. kemudian membagi-bagikan 
ghamimah-nya kepada kaum muslimin. Saat itu behau sangat 
memerhatikan kaum mualaf. vaitu para pembesar vang baru 
masuk Islam. Nabi ingin meneguhkan keimanan mereka de- 
ngan pembagian ini. sebagaimana behan memberikan bagian 
kepada para pejuang yang miskin. Adapun orang-orang yang 
kuat keimanannya, urusan kehidupan mereka diserahkan pada 
keislamannya. dan mereka tak diberikan ghanimah dari perang 


ini sedikit pun 
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Pemberian ghanimah yang dilakukan Rasulullah Saw. ter- 
sebut semata-mata sehagai suatu kehormatan bagi seluruh kaum 
muslimin, sebab mereka amat mengharapkannya. Di samping 
itu, harta rampasan perang merupakan sumber penting untuk 
menunjang kehidupan kaum muslimin. 

Makanya, orang-orang Anshar bertanya-tanya dengan 
penuh keheranan. “Mengapa Rasulullah tak memberi mereka 
jatah dari upeti dan ghanimah yang menjadi bagian mereka?” 


Sementara itu. penyair Anshar, Hassan ibn Tsabit berkata: 


“Datanglah kepada Rasulullah Saw. dan tanyakan padanya: 
Wahai Nabi yang tepercaya dalam kaum beriman. 

Jika semua manusia tuan hitung. 

Mengapa Sulaim tak terpanggil, 

padahal mereka jauh lebih dahulu memeluk Islam 
Merekalah yang memberi tempat dan memberi pertolongan 
Allah namui mereka Anshar 

karena pertolongan mereka terhadap agama petunjuk. 
Mereka juga adalah pejuang di medan perang yang berkobar 
Mereka bersegera di jalan Allah. 

semua musibah mercka terima, 


Mereka tak mengenal takut, tak pula kata kecewa.” 


Dalam bait-bait tersebut. penyair Islam itu ingin meng- 
gambarkan keresahan vang dirasakan kaum Anshar saat Nabi 
memberi ghanimah kepada beberapa sahabat, tetapi mereka 
tak diberi. 

Seketika, ternvata pemimpin Anshar, Sa'ad ibn "Ubadah. 
mendengar desas-desus ini. Hal tersebut sungguh tak ia sukai. 
Lantaran wataknya yang terbuka, lantas ta pergi kepada Rasulul- 
lah Saw. “Wahai Rasulullah, sesungguhnya timbul kekecewaan 
kepadamu di dalam hati kaum Anshar karena keputusan yang 
engkau buat berkenaan dengan harta fai yang engkau dapat. 


Engkau membagi-bagikan kepada kaummu dan memberikannya 


kepada kabilah-kabilah Arab dengan pemberian yang amat 
banyak. sedangkan kaum Anshar tak mendaparkan apa-apa.” 

Demikianlah. lelaki yang suka berterus terang am menga- 
takan apa yang tersimpan dalam dada a dan kaumnya. serta 
memberikan gambaran yang jelas kepada Rasulullah San. me- 
ngenai Sittasi yang terjadi. Behau lala bertanya. “Lalu dalam 
masalah ani. bagaimana pemlapatmu, wahar Syad?” “Wahai 
Rasulullah. aku hanyalah bagian dan kaumku. Beliau bersabda 
“imp kanlah katamu untuk menghudapku.” 

Kita hiwus mengikut kisah ani karena di dalamnya terdapat 
pelajaran luar biasa. Orang-orang Anshar pun datang menemui 
Rasulullah Saw. membawa wajah-wajah mereka yang kecewa. 
Sementara itu, beban menyambut mereka dengan senyuman 
hangat sebagai pengakuan atas keluhuran budi mereka dan 
penghargaan atas jasa-jasa mereka. 

Beliau lalu bersabda. “Wahai orang-orang Anshar, sampai 
hepadakaucuapan-ucapan yang tidak enak. serta kelwsalan yang 
kalian pendam dalam hati kalian. Bukankah aku datang, sedangkan 
kalian dalam kesesatan, lalu aku beri perunjuk? Bukankah suat 
itu kalian dalam keadaan Jukir. lalu Allah melapangkan kulian? 
Bukankah saci dar kalian saling bermusuhan, lala Mah satukan 
haw kalian?” 

Mereka menjawab. “Benar. Allah dan Rasul-Nya vang me- 
maliki karunia dan keutamaan.” Rasul melanjukan. “Tuk mau- 
kah kalian memenuhi panggilanku, wahai kaum Anshun ”' Mereka 
menjawab, “Dengan apa kami harus memonulu pengalanmu. 


wahai Rasulullah. sedangkan keutamaan ada pada Allah dan 


3. 


Rasul- Ny 

Beliau bersabda. “Demi Allah. sekiranya kalian mau, kalian 
dapat berkata seper  ani. dan kalian benar dan dibenarkan untuk 
berkata sepertemi: “Tengkau datang kepada kami dalam keadaan 
didustakuan, talu kami membenarkanmu. Engkau datang dalam 


keadaan dihinakan. lalu kami menolongmu Engkau diusir dari 
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negerimu. lalu kami memberimu tempat Engkau dalam keadaan 
kekurangan, lalu kami melapangkanmu.' 

Wahai kaum Anshar, apukah hati kalian masih menyimpan 
keinginan terhadap sisa harta dunia, yang dengannya aku berusaha 
melunakkan hati suatu kaum agar mereka mau masudi Islam. 
dan aku serahkan keislaman kalian kepada kalian? Wahai kaum 
Anshar, tak ridhakah kalian jika orang-orang itu kembali dengan 
membawa kambing dan unta. sedangkan kalian kembali ke rumah 
dengan membawa serta Rasulullah? 

Demi Zat yang jiwa Muhanmunad ada dalam genggaman-Nya, 
kalau bukan karena hijrah. sungguh aku adalah bagian dari wang 


Anshar. Sekiranya manusia melewati suatu lembah lalu orang- 
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orang Anshar melewati lembah yang lain, aku akan melewati 


lembah yang dilalui orang Anshur. Ya Allah, sayangilah orang- 
orang Anshar, anak-anaknya, serta anak-cucu mereka.” Dalam 
sekejap, orang-orang Anshar menangis hingga membasahi 
jenggot mercka. Lalu mereka berkata, “Kami rela Rasulullah 


sebagai bagian kami." 


Hari pertamu Umar menjabat sebagai khalifah. Saad ihn Ubadah 
dawng menemuinya. Dan dengan keterbukaan vang sama, ia 
berkata kepada "Umar. “Sahabatmu, Ahu Bakar. lebih kami 
cintai daripada engkau. Dan aku. demi Allah. tak suka berada 
di sampingmu!” 

Umar menjawab dengan tenang. “Orang yang tak suka 
dengan tetangganya. maka ja akan pergi.” Saad menjawab. 
"Aku akan pergi ke samping orang yang lebih baik daripada 


engkau!” 


125 HR Ahmad dari Abu Said Al-Khudri (117 501. Muhaggig berkata 
Isnadina hasan.” 


PL 


Saad tak bermaksud meluapkan emosi dan kebencannya 
terhadap Uimar dengan kata-katanya tadi. Sebah. ia orang vang 
ridha terhadap Rasulullah Saw. yang menjadi bagian dari me- 
reka dan atas pembagian beliau kepada mereka Jadi. tak mung- 
kim Saad menolak untuk bersikap seua kepada lelaki seperti 
Umar—yang and Rasul cintai dan hormati. 

Sad ibn Ubadah merupakan salah scorang yang disifati 
Alah dalam Al-Guran dengan “saling menyayangi sal sama 
lain.” Karena itu da tak ingin menunggu datangnya suatu kondisi 
di mana ia akan berselisih dengan Umar. 

la pun segera berkemas pergi menuju Syam. Namun. tidak- 
lah ia tiba di Huran. kecualt ayal segera menjemputnya dan pergi 


menuju Allah Yang Maha Pemurah. || 
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(Isamah ibn Zaid ra. 


YANG TERKASIH, PUTRA SANG KEKASIH 


etika Amirul Mukminin "Umar Ibn Al-Khaththab tengah 
Renag harta Baitul Mal kepada kaum muslimin. 
tibalah bagian "Abdullah iba Limar, lalu "Umar pun memberikan 
bagiannya. Saat datang giliran Usamah ibn Zaid. "Umar mcm- 
berikan dua kali lipat dari apa yang diberikan kepada anaknya. 
“Abdullah. 

Jika Umar memberikan sescorang keutamaan yang mereka 
perjuangkan dalam Islam, “Abdullah ibn Umar khawatir kedu- 
dukannya dalam Islam menjadi yang terakhir. Padahal ia sangat 
berharap dengan segala ketaatan, perjuangan. kezuhudan, dan 
sila1 takwanya agar menjadi golongan orang-orang yang terdahu- 
lu di sisi Allah. Karcaa itu, ia kemudian bertanya kepada ayah- 
nya, “Engkau mengutamakan Usamah daripada aku, padahal 
aku ikut berperang dengan Rasulullah apa yang tak ia ikuti.” 

Lalu Umar menjawab, “Karena Usamah Iebili dicintai Ra- 
sulullah daripada engkau, sementara ayahnya adalah orang yang 
lebih dicintai Rasulullah daripada ayahmu.” 

Siapakah orang yang dimaksud 3a dan avahnya' mengenai 
kecintaan yang begitu tinggi dari RaswJullah Saw. daripada Ibn 
Umar. bahkan tak bisa dicapai oleh "Umar sendiri? Ia adalah 
Usamah ibn Zaid. Para sahabat menjulukinya sebagai “Yang 
Terkasih, Purra Sang Kekasih.” 

Ayahnya adalah Zaid ibn Maritsah. pelayan Rasulullah 
Saw. yang lebih mengutamakan beliau daripada ayah, ibu, 


dan keluarganya. Ia sescorang yang secara terang-terangan 
disebutkan oleh Nabi di hadapan para sahahainya saat belu 
bersabda, “Suksikanlah oleh kalian. Zaid adalah anakku. Tu ame- 
wa isiku dan aku mewabin aa.” 

Di kalangan kaum muslimin. Zaid mendapat sebutan Zaid 
ibn Muhammad, sampai kemudian Al-Ouran membatalkan 
adanya kebtasaan adopsi anak. Usamah adalah putra Zaid. 
sementara hunva adalah Uminu Aiman. pembantu Rasulullah 
Saw. sekaligus ibu susuaninya. 

Jika kita melihat bentuk Hisiknva dari buainiscava tak akan 
mendapatinya sebagai seorang yang cocok untuk mengemban 
jugas apa pun! Ia sebagamuuna yang dinvayatkan oleh para seja- 
rahw an, berkulit bitam dan berhidung pesek. Ya, sejarah hanva 
mengatakan Jua kahiunat tu, tak lebih. keuka menceritakan 
bentuk tubuh dan perawakan Usamah. 

Sejak kapan Islam memtokuskan diri pada bentuk lahiriah 
manusia? Bagaimana itu bisa terjadi? Sementara Rasulullah Saw 
bersabda. "Banyak sekali orang yang berambut kusut tubulmya 
berdebu, dan pada pakatamiva ada dua tambalan. dan ta tak di- 
pedulikan oleh manusia. Tetapi ketika da bersumpah kepada Alah. 
nisedya Allah akan mengahulkanmnya.' 

Sebab atu. marilah kita lupakan bentuk lisik Usamah. 
baik warna kulitnya vang Iutam atau bentuk hidungnya yang 
pesek. karena semua itu tak menjadi ukuran dan ambangannva 
di dalam Iskan. Kittakan meli sedalam apa kecintaannya. 
sebesar apa pengorbanannya. sejauh nina keagungan hidupnya. 
dan sesempurna apa ja memenuhi hidupnya, Sungguh ta amun- 
capai puncak dari semua itu sehingga ta menjadi orang yang 
layak mendapatkan kecintaan dari Rasutullah Saw. yang demi- 
kian melimpah. “Sesungguhnya Usamah ih Said adalah orang 


hana 


yang paling aku cimar. dan aku berharap da akan menjadi salah 
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seorang yang saleh di antara kalian. Karena itu berwasiatlah buik 


kepadanya.” 


Usamah adalah sescorang yang memiliki semua silat agung yang 
menjadikannya dekat dengan hari Rasulullah Saw. dan demikian 
terhormat di matanya. la adalah anak dua orang Muslim yang 
mulia. tergolong pertama memeluk Islam dan orang-orang vang 
paling teguh kecintaan dan kesedaannva kepada Nabi. 

la adalah anak yang dilahirkan di dalam lingkungan Islam. 
Lalu ia mendapatkan susuan pertamanya dari fiwah yang suci 
bersih. tanpa sedikit pun mengenal debu-debu jahiliah 

Usia Usamah masih belia. tetapi ta adalah seorang mukmin 
yang sangat kuat dan teguh yang mampu memikul semua beban 
keimanan dan agamanya dengan kesetiaan vang luar biasa. Selain 
itu ta Memiliki tekad yang demikian membaja. Iaadalah seorang 
yang amat jentus. rendah hau. serta rela berkorban di jalan Allah 
dan Rasul-Nya dengan tak mengenal batas Di samping itu ia 
merupakan contoh 1dcal bagaimana Islan menghapuskan ber- 
bagai penilaian rasial yang sangau membahavakan. 

Si kulit him dan berhidung pesek ini mampu menawan 
hati Nabi. Demikian pula dalam barisan kaum muslimin. ia 
memihki tempat yang sangat tinggi. Apa sebahnya? Karena 
agama yang dindhai Allah bagi hariba-Nva ani memberikan 
koreksi atas sandar ni kemanusiaan dan keutamaan di antara 
manusia. Allah Swt berlirman. “Wahai manusia! Sungguh. 
Kami telah menciptakan Ramu dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan. kemudian Kami jadikan kamu berbungsa-bangsa dan 


bersuku- suku aga kamu saling mengenal. Sesungguluna orang 


12 Haul an dina atkan Ibe Ws Syaibah dengan redaksi Wa anna ibadat 
Lahahbunnasi Lihat Musbiannal Ibu Abi Syaibah 152075 Diorwayatkan 
pebosleh Tanam Masdim cos S3 dengan terhaiksi van berbeda 


yang paling mulia di antura kamu di sisi Alah dalah orang yamg 
paling bertakwa” GOS Al-Hujura HO 130. 

Demikianlah kita melih-u Rasulullah Saw. masuk ke Kota 
Makkah pada Hari Pembebasan Makkah vang agung, sementara 
manusia yang dihonceng diatas tunggangannyva tak lain adalah 
manusia berkulit hitam dan berhidung pesek. Usamah ibn 
Zaid. 

Kemudian. kita hisa melihac ketika Rasulullah Saw. memu- 
suki Kabah pada momen-momen paling indah dalam sejarah 
Iskan yang paling sarat dengan kemenangan. Sementara di 
sebelah kanan dan kirimnya diapit oleh Bilal dan Usanrah. dua 
orang laki-laki vans jasaduya dibungkus oleh kulitwang hitam. 
Namun, kalimah Alah. vang mereka bawa di dalam bati mereka 
yang lapang dan suci. mencetak semua jenis kemuliaan dan 


keluhuran 


Dalam usia yang amat belia. helum genap 20 tahun, Rasulullah 
Saw, memerintahkan Usamah ibn Zaid untuk memimpin pa- 
sukan. Padahal. di antara anggota pasukan hu terdapat Abu 
Bakar dan Umar Timbullah rasa ragu dalam hau sebagian kaum 
muslimin terhadap hal vang sangat krusial ani. Mereka tak ame- 
ngira seorang pemuda. Usamah ibn Zaid. akan mendapatkan 
posisi sebaga pemimpin pasukan membawahi semor-senior dari 
kaum Anshar dan tokoh-tokoh hebat dari kaum Muhajirin. 
ketika bisik-bisik mereka terdengar oleh Rasulullah Saw.. 
beliau lalu naik ke mimbar. Setelah memuji dan menvanjung 
Allah, Nabi berkata, “Sesungguhnya sebagian orang mencela ke- 
pemimpinan ramah ibn Said. Sebelumnya mercka nga mencela 
kepemimpinan ayahnya. Jika ayahnya adalah seorang yang panas 
memegang kepemimpinan, Usamah pun demikian. Sesungguhnya 


id adalah orang yang paling aka cintai setelah ayah a dan buh- 
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wasanya aku ingin agar ia menjadi orang yang saleh di antara 
kalian. Maka. berwasiadah baik kepadanya. DT 

Sayangnya. Rasulullah Saw. kemudian wafat sebelum 
pasukan Usamah bergerak menuju tujuannya, tetapi beliau 
masih sempat meninggalkan sebuah wasiat kepada sahabauva, 
“Berangkatkan ekspedisi Wsamah. berangkatkan ekspedisi Usa- 
mah.” Karena itu. Khalilah Abu Bakar sangat menjunjung unggi 
wasiat Rasul, meskipun saat itu ia tengah menghadapi masalah 
baru setelah wafatnya Rasulullah Saw. 

Kendati demikian. Abu Bakar Al-Shiddig bersikukuh untk 
tetap memberangkatkan dan menunaikan wasiat serta perintah 
Rasul. Maka bergeraklah pasukan Usamah menuju tujuannya 
Sebelumnya. Khalifah Abu Bakar memintanya agar panglima 
Usamah meninggalkan “Cimar untuk tetap tinggal bersamanya 
di Madinah. 

Ketika penguasa imperium Romawi, Heraklius. menerima 
kabar wafawmya Rasulullah Saw. ia juga menerima informasi 
pada Waktu yang sama mengena berangkatnya pasukan Muslim 
untuk menyerang perbatasan Syam di bawah kepenumpinan 
Usamah ibn Zaid. la pun heran bagaimana kaum muslimin bisa 
menghimpun kekuatan seperti ini. Bahkan dalam situasi duka 
atas kematian Rasul. tetap tak memengaruhi dan mengubah 
rencana yany mereka susun. 

Kaumi Romawi menjadi kecut dan gentar. Mereka kemu- 
dian menarik pasukannya dari perbatasan Syam dan tak lagi 
menjadikannya sebagai basis pangkalan militer mereka untuk 
menyerang markas pasukan Islam di Jazirah Arab. Ekspedisi 

samah pun kembali tanpa ada satu pun korban sehingga 
banyak kaum muslimin ketika itu yang berkata “Kami tak per- 
nah melihat satu pasukan yang kembali dengan selamat sebaik 


pasukan Usamah.” 


127 HR Maslam dua Salim dan ayahnya (04151 dengan redaksi sang sedikat 
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Pada suatu bari. Usamah menerima pelajaran hidup yang amat 
berharga dari Rasulullah Saw. Pelajaran yang selalu ta kenang 
dan terapkan dalam kehidupan sehari-hari sejak beliau me- 
ninggalkannya ke hadirat Allah dan sampai ia pun berpulang 
kc haribaan Allah di akhir kekuasaan Muawivah. 

Dua tahun sebelum wafatnya Rasul. beliau mengirimkan 
Usamah memimpin sebuah pasukan keal untuk bertempur 
dengan kaum musyrik yang menghalang-halangi Islam dan 
kaum muslimin. ludah pasukan pertama yang dipimpin Usamah. 
la pun menjalankan tugas ini dengan sangat gemilang. 

Berita kemenangan Usamah im kemudian sampai terlebih 
dahulu kepada Rasulullah Saw. Beliau pun merasa bahagia dan 
senang mendengarnya. Marilah kuta mendengarkan L samah 
menceritakan berna ini sdengkapnn a, “Kemudian aku menemui 
Nabi. sementara berita gembira tentang kemenangan sampai ke- 
pada beliau sebelumnya. Begitu bertemu, aku pun melihat Rasul 
dengan wajah berseri-seri Lalu. belitan mem erukan agar aku 
mendekatunya dan berkata kepadaku, “Ceritakantah kepadaku. 

Aku pun menceritakan jalannya peperangan dan sepenggal 
kisah dalam peperangan tut yaitu ketika kaum musyrikin dika- 
lahkan. Aku melihat seorang laki-laki, lalu aku pun hendak 
menusuknya dengan tombak. tetapi ia berkata, Aku bersaksi 
liada Tuhan selam Allah. Namun. aku tetap menusuknya dan 
membunuhin a Tiba-tha wajah Rasulullah Saw. berubah hebat. 
lalu beliau berkata. “Celakalah engkau. Usumuh. Bagaimana 
mungkin engkau membunuh orang vang berkata. La Haha allah. 
Celakalah engkau. Vsamuh! 

Rasulullah Saw. kemudian terus mengnlang-ulang kalimat 
tu dan mencelaku sehingga aku sangar ingin mengundurkan 


diri dari semuacamal yang aku kerjakan dan menyambut Islam 
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mulai dari lembaran haru. Demi Allah. aku tak akan lagi me- 
merangi sescorang yang berkata, “La Haha allah." setelah aku 


mendengar celaan Rasulullah.” 


Itulah pelajaran besar yang dihadapi oleh kehidupan Usamah. 
“Yang Terkasih. Putra Sang Kekasih,” sejak ia mendengarnya 
dari Rasulullah Saw. sampai ia meninggalkan dunia ini dalam 
keadaan diridhai. Sungguh, ini adalah suatu pelajaran yang amat 
agung, yang menvingkap sisi kemanusiaan Rasulullah Saw. dan 
keadilannya. keluruhan prinsipnya. keagungan agama. dan budi 
pekertinya. 

Laki-laki yang kematiannya disayangkan Nabi adalah se- 
orang musyrik yang tengah diperangi dan mengingkari Usamah 
karena pembunuhannya. Ketika ia berkaua. “La INaha iallah,” 
ia mengatakannya dengan pedang berada di tangan kanannya. 
dengan kilauan yang masih menyisakan darah dan daging kaum 
muslimin yang diebasnya. la menyatakannya agar selamat dari 
pembunuhan agar ia mendapatkan kesempatan untuk meng- 
ubah jalannya peperangan. 

Walau demikian, ia mengatakannya dan lisannya bergerak. 
Seketika itu pula darah dan kehidupannya haram untuk diturm- 
pahkan, kehidupannya pun harus dilindungi pada detik itu 
juga, apa pun niat yang tersembunyi di dalam hatinya. Usamah 
sungguh memahami pelajaran ini dari awal sampai akhir. 

Rasulullah Saw. melarang laki-laki musvrik ini untuk 
dibunuh hanya karena ia mengatakan “La Haha illallah.” Maka. 
bagaimana orang-orang yang benar-benar beriman dan memeluk 
Islam? Inilah yang dilihat Lisamah ibn Zaid ketika umbul finah 
besar antara “Ali bersama pendukungnya di satu sisi melawan 
Muawivah bersama pendukungnya di sisi vang lain. Ia lalu 


memilih untuk bersikap newal secara mutlak. 


52 


Usamah amat mencintai Mi dan melihat kebenaran berada 
di sisinya. Namun, bagaimana mungkin ia akan menggerakkan 
pedangnya untuk membunuh sesama Muslim yang beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, padahal ia adalah orang yang dicela 
karena membunuh seorang musyrik yang tengah diperangi saat 
ia mengucapkan. La Haha iHallah? 

Sebab itulah. ia mengirim surat kepada Imam “Ali dan ber- 
kata di dalamnya. “Sungguh. seandainya engkau herada di dalam 
lahang scekor harimau. aku dengan senang hati akan masuk her- 
samamt ke dalamnya. Tetapi persoalan ini bukanlah persoalan 
yang aku lihat ada kebaikannya.” Maka. ia pun tetap tinggal di 
rumahnya sepanjang fimah dan peperangan itu terjadi. 

Ketika beberapa sahabatnya datang dan mendebatnya me- 
ngenai sikapnya ini. ia hanya berkata, “Aku tak akan memerangi 
orang yang mengatakan Ld Haha illallah untuk selamanya.” 
Lalu, salah seorang di antara mereka berkata. “Bukankah Allah 
berfirman. Dan perangilah mereka sehingga tak menjadi fitnah?” 
Namun, Usamah menjawab. "Mereka adalah orang-orang musy- 
rik dan kim memeranginya sehingga tak ada lagi (imah di muka 
bumi ini dan agama seluruhaya milik Allah.” 

Pada 54 H, Usamah merindukan berjumpa dengan Alah. 
Rulinya mulai menggeliat ingin kembali ke kampung hakunan 
pertamanya. Pintu-pintu surga pun kemudian terbuka untuk 
menyambut salah seorang manusia di antara orang-orang saleh 


dan bertakwa. 
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“Abdurrahman 
ibn Abu Bakar r.a. 


PAHLAWAN HINGGA AKHIR 


a adalah gambaran karakter bangsa Arab dengan segala 
P preman Ayahnya menjadi orang pertama yang beriman 
dan selalu membenarkan. Ia beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya dengan keimanan yang tiada bandingannya. Selain iru, sang 
ayah juga menjadi orang kedua dari dua orang yang berada di 
gua. Adapun sang anak, "Abdurrahman, masih kukuh dengan 
agama dan berhala Ouraisy. 

Pada Perang Badar. ia keluar berperang di barisan kaum 
musyrikin. Demikian pula pada Perang Uhud, ia adalah pemim- 
pin pasukan panah yang dipersiapkan kaum musyrikin untuk 
menggempur pasukan kaum muslimin. Biasanya sebelum perang 
dimulai, diadakan duel satu lawan satu. Adapun "Abdurrahman 
berdiri menantang kesatria dari kaum muslimin. 

Abu Bakar, ayahnya sendiri, bangkit dan segera bertolak 
untuk menghadapi anaknya itu. Namun, Rasulullah Saw. meme- 
gang tangannya. Beliau melarangnya untuk berduel dengan 
anaknya sendiri. 


Watak murninya sebagai bangsa Arab yang paling istimewa 
adalah kereguhannya memegang prinsip yang diyakini kebe- 
narannya. Jika ia sudah meyakini suatu agama atau pemikiran 


yang lahir dari keyakinannya, tak ada jalan untuk melepas- 


kannya, kecuali ta mevakini ada pemikiran lam yang sanggup 
menggantikan tempatnya dan memenuhr akal dan jiwanya tanpa 
ada penmyaumpangan dan penipuan. 

Abdurrahman sangat menghormati ayahnya. mevakini 
kecerdasan pemikirannya. dan mengakui keagungan pwa dan 
biudi pekertinya. Namun. kesetaan terhadap agamanya tetap 
menguasa! jiwanya. Keislaman sang avah tak mampu membu- 
juknya untuk mengikut jejaknya. 

la tetap kukuh pada pendiriannya. memikul semua tang- 
gung jawab akidah dan kevakinannya. membela tuhan-uhan 
kaum Wuraisy. dan berperang di bawah benderanya untuk 
memerangi kaum muslimin. Dasi orang-orang vang kuat dan 
murni seperti ani, kebenaran takkan tersembunyi bayi mereka. 
meski waktu kesadarannya datang dalam waktu vang Lama 

kemurnian karakter dan keterbukaannya akan menyam- 
paikannva pada kebenaran hingga berkumpul dengan petunjuk 
dan kebaikan. Suatu hari, takdir pun mengumumkan lahirnya 
kehidupan baru bagi Abdurrahman ibn Abu Bakar 

Lentera-lentera bidan ah menerangi jiwanya dan menyapu 
sumut kesesatau dan penyelewengan yang pernah ditakukaunya 
semasa jahiliah. Sekarang, ta mampu melihat adanya Allah 
Yang Maha Esa di seuap makhluk hidup dan benda-benda di 
sekitarnya. Hidayah Allah menanamkan naungannva dalam 
jne dan kesadarannya sehingga sekarang ia adalah bawian dari 
kaum muslimin. 

Tak lama, da pun bangkit menempuh perjalanan menuju 
Rasulullah Sans. untuk kembali pada agama yang benar Wajah 
Abu Bakar bersinar penuh dengan luapan kegembiraan saat 
menyaksikan putranya berbatat kepada beliau 

Saat kubu, ta adalah seorang laki-taki sejati. Pum. setelah 
memeluk Ishamp tak ada tujuan dunia | tak pula didorong rasa 
takut. Ja masuk agama Muhammad Saw, karena kevakinan yang 


cerdas serta lumpahan hidayah Allah dan taulik-Nva 
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Pada masa Rasulullah Saw. dan khalifah setelah a. Abdurrahman 
tak pernah teruinggal dalam satu pun peperangan dan jihad 
yang diperimtahkan. Pada Perang Yameumah, ia memberikan 
pekwanan yang sangat agung bagi agama ini, Keteguhan dan 
keberaniannya sangat penting bagi kemenangan kaum muslimin 
atas pasukan Musailamah dan kaum murtad Bahkan ia adalah 
arang yang berhasil membunuh Muhkara ibn Thulail, otak 
dari semua rengana Musailamah, yang melindungi salah satu 
benteng Gipenting yang dyadikan tempat berlindung pasukan 
Musailamuh. 

Setelah Muhkam terjatuh oleh tebasan pedang Abdurrahman. 
pecablah barisan mereka dan terbentanglah ruang kemenangan 
yang Inas sehingga kaum muslimin bisa memasukinya dengan 
leluasa, 

Dalam tempaan Islam, keutamaan- keutamaan Abdurrahman 
kian terasah dan menonjol: kesetaannya terhadap apa yang 
di akininva, keteguhan yang mutak terhadap apa yang diyakini 
kehenarannya. dan kebenciannva terhadap sikap menjilat dan 
bermulut manis 

Semuutatu masih tetap ada menjadi watak aslinva sebagai 
substansi kehidupannya yang tak pernah luntur karena keta- 
makan atau duekan oleh ketakutan terhadap sesuatu. termasuk 
paca hari yang menakuikan. vakni saat Muawivah memutuskan 
untuk memaksa kaum muslimin dengan pedangnya agar mau 
berbaiat kepada Yazid. Maka ia pun menulis surai baiat kepada 
pegawainya. Marwan, di Madinah. dan memerintahkannya un- 
luk membacakan surat uu kepada seluruh kaum muslimin di 
masjid 

Marwan pun menurut perintah Muawivah. Namun. behum- 


tah da berhenu membacakan surat ita, Abdurralaman bangkit. 


Dalam situasi yang mencekam ina angin mengobarkan sema- 
ngat kaum muslimin untuk mengajukan protes dan perlawanan. 
la berkata. “Demi Allah. rupanya bukan kebebasan memilih vang 
kau berikan kepada umat Mubammad Saw. terapi kau hendak 
menjadikannya seperti kerajaan Heraklius Ron: bilamana 
seorang kaisar meninggak. tampillah kaisar lam dari keluarganya 
sebagai penggantinn 4. 

Sungsuh Abdurrahman melihat bahaya besar tengah meng- 
ancam Islam. seandainya Mus ah benar-benar melaksanakan 
rencananya. kuangin mengubah sistem svura kaum muslimin 
untuk memilih khahfah mereka menjadi bentuk kekaisaran 
Romawi dan Persia yang memaksa umat harus menerima ke- 


pemnimpinan kaisar secara turun-temurun 


Tidaklah Abdurrahiman berkata keras di depan wajah Marwan. 
kecuali pendapatnya segera disambut oleh sekelompok sahabuu. 
diantaranya Husein ibn Al. "Abdullah ibn Zubaw dan “Abdullah 
ibn Uma. 

Kelak, situasi yang gawat membuat Huseim. Ihn Zubair. 
dan Ibn Umar untuk memilih bersikap diam terhadap baiat 
yang diputuskan Muaw iyah yang diambilnya dengan kekerasan. 
Namun. Aidurrahman terus bersuara lantang menyatakan 
pembatalan baiat ii. Muaw iyah lalu mengutus orang membawa 
100000 duham untuk membujuk pendirian “Abdurrahman. 
Namun, ra melemparkan pemberian ini jauh-jauh serasa berkata 
kepada utusan Muaw ivah. ” Kembalilah padanva dan katakan. 
“Abdutrahinan tak akan menjual agama dengan dunianya.” 

Ketika mengetahui Muawivah tengah bersiap berangkat 
menuju Madimah. “Abdurrahniui segera pergi meninggalkan 
Madinah menuju Makkah. Rupanya Mlah hendak melindunginya 


dar hunah dan keburukan yang ditimbulkannn a 
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lidaklah ia sampai di perbatasan Makkah Jan beristirahat 
sejenak di sana, kecuali ruhnya sudah terbang menuju Allah. 
Orang-orang pun membawa jasadnya di atas pundak mereka 
menuju dataran tinggi Makkah dan menguburkannva di bawah 
bumi Makkah yang menvaksikan kejahilbahan skun keistamuan 


seorang lelaki vans jujur. merdeka. dan berani.) 


“Abdullah ibn “Amr 
ibn A-Ash r.a. 


YANG TEKUN BERIBADAH 
DAN GEMAR BERTOBAT 


(Abdullah ibn "Amr ibn Al-Ash adalah seorang sahabat yang 

takan beribadah dan senantiasa bertobat. Jika ayahnya 
adalah seorang guru besar dalam kecerdasan, ahli siasat dan 
strategi, sang putra adalah seorang yang amat tekun beribadah, 
bertobat, dan menjalani kehidupan sebagai seorang zdhid. 

la memberikan seluruh waktu dan kehidupannya untuk 
beribadah. Sungguh, ia mengecap manisnya keimanan. bahkan 
selalu menganggap malam maupun siang terasa tak cukup bagi- 
nya untuk mengerjakan ibadahnya. 

la mendahului ayahnya memeluk Islam. Sejak ia meng- 
ulurkan tangannya berbaiat kepada Rasulullah Saw., saat itu 
pula hatinya penuh dengan cahaya gemilang ibarat fajar yang 
lerang dengan cahaya Allah dan kelaatannya. 

Pertama-tama, ia mengerahkan segala dayanya untuk mcm- 
pelajari Al-Guran yang turun secara berangsur-angsur. Setiap 
kali ayat suci turun, ia segera memahami dan menghafalnya. 
Sehingga saat kniab suci usai diturunkan secara sempurna, ia 
pun menguasainya sccara keseluruhan. 

Namun. “Abdullah ibn “Amir tak hanya menghafalnya dalam 
ingatan yang kuat sehingga ingatannya menjadi wadah bagi kitah 
yang dihafalnya. Namun, ia menghafalnya untuk memperkaya 
jiwa dan hatinya agar menjadi hamba yang taat, menghalalkan 
apa yang dihalalkan dan mengharamkan apa yang diharamkan. 
serta memenuhi semua seruan yang ada di dalamnya. la juga 


tekun membaca dan mempelajarinya dengan perasaan rindu 
yang berkobar saat memasuki taman-taman indahnya dengan 
han penuh kebahagiaan saat menacipi suguhan avat-ayat keba- 
hagiaan dan ketakutan, serta air mata saat berpapasan dengan 
ayat-ayat ancaman 

Ahdullah ibn Amr diciptakan untuk menjadi orang suci 
dan ahli ibadah. Tak satu pun hal di dunia ini yang mampu mc- 
malingkan watak yang digariskan baginya dan dianugerahkan 
petunjuk untuknya. Jika kaum muslimin keluar untuk meme- 
rangi kaum musyrikin yang selalu menyulut peperangan dan 
pertempuran serta permusuhan. niscaya kita akan mendapatinya 
berada di barisan terdepan dengan syahadah sebagai cita-utanya 
dengan ruh yang telah dilumuri oleh kecntaan dan hati yang 
penuh kerinduan. 

Saat peperangan usai. di manakah kita bisa menjumpainya? 
Di sana. di Masjid Jami atau di masjid kampungnya. dalam 
keadaan tengah berpuasa pada siang harinya dan beribadah 
peda malam harinya. Lisannya tak terdengar membicarakan 
masalah dunia meski itu halal. Lisannya hanya basah dengan 
zikir kepada Allah. membaca Al-Ouran, dan bertasbih dengan 
memuji dan memohon ampunan-Nya. 

Untuk mengetahui seberapa dalamnya “Abdullah tenggelam 
dalam beribadah, cukuplah kita perhatikan Rasulullah Saw. 
datang dengan tugas menyeru manusia untuk beribadah kepada 
Allah. Gambaran tersebut justru agar ia tak berlebih-lebihan 
dJakum beribadah. 

Jika ada dua segi yang bisa diambil sebagai pelajaran dari 
kehidupan “Abdullah ibn "Amr. yang pertama adalah menying- 
kapkan adanya potensi luar biasa yang tersimpan dalam jiwa 
manusia untuk mencapai tingkat tertinggi dalam beribadah dan 
meninggalkan kesenangan duniawi. Adapun sisi kedua, agama 
sangat menganjurkan umatnya agar bersikap sederhana dan 


tak berlebih-Jebihan dalam mencapai segala keunggian dan 
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kesempurnaan. bingga jiwanya tetap mempunyai gairah hidup 
dan semangat agar jasmaninvya tetap sehat. 

Rasulullah Saw. mengetahui Abdullah ibn "Amr meng- 
habiskan seluruh hidupnya untuk satu tusas saja. Bila tak ada 
perintah berperang, seluruh hari-harinya dari tajar hingga tajar 
lagi diisi dengan ibadah yang menyambung: puasa. shalat. dan 
tilawah Al-Ouran. 

Lantaran begitu, Nabi pun memangaidan memermtahkannya 
agar tak berlebihan dalam beribadah. Rasulullah saw. kemudian 
berkata kepadanya. “Telah sampai kabar kepadaku. engkau 
berpuasa pada siang hari dan tak berbuka. shalat pada malam 
herinya alan tak tidur? Cukuplah engkan puasa tiga hari dalam 
setiap bulan.” 

Abdullah ibn Amr menjawab. “Wahai Rasul. aku masih 
mampu mengerjakan lebih dari itu.” Rasulullah Saw. bersabda. 
“Cukuplah bagimu berpuma dua hari setiap pekan.” Sahabat 
Nabi ini menjawab, “Aku masih mampu mengerjakan lebih 
dari itu” 

Rasulullah Saw. bersabda. “Jika demikian, engkau bisa me- 
lakukan puasa terbaik. puasa Daud. Sehari berbuka dan sehari 
berpuasa.” Lalu. namusia utusan Allah ini kembali mem arakan. 
“Aku tahu engkau mengkhatamkan Al-Onran dalam satu malam. 
Ala takut umurmu panjang. lalu engkau bosan membacanya. 
Khatamkanlah sekali serap sepuluh hari atau serap tiga hari.” 

Rasul lalu melanjutkan. “Sesungguhnya aku pun demikian. 
Aku berpuasa dan juga berbuka, aku shalat dan juga tidur, serta 
menikahi swamta. Barang siapu benci Sunnahku, da tak wimasuk 
golonganku. 7 Mlah kemudian memberikan Ibn Amr umur 
panjang. Saat usia tua datang kepadanya dan tulang-tulangnya 


mulai melemah. ia selalu Ingat nasihat Rasulullah Saw. kepada- 


I25 HR Alimad dar Abdullah an Amp 033 dengan odaksi berbeda 
Muhaggig berkata, Ienadnya sahih sesi syarat balai Masfum 


Dai 


nya dan berkata dengan nada sesal. “Seandainya dulu aku me- 


nerima keringanan Rasulullah.” 


Seorang mukmin dengan corak hidup sepert ini. tentu tak bisa 
kita temui dalam peperangan antara dua kempok kaum mus- 
limin. Lalu. bagaimana bisa kakinya melangkah dari Madinah 
menugu Shilfin, sementara ta berada di barisan Muaw ivah dalam 
perselisihamnya dengan Ali? 

Sebenarnya sikap “Abdullah ibn “Amr ini sangat penting 
untuk ditelaah. Dan setelah menelaahnya, Anda pasti akan 
berpendapat aa sangat layak mendapatkan penghormatan dan 
pengagungan. 

Kiua melihat bagaimana “Abdullah ibn "Amr memusarkan 
perhatiannya terhadap ibadah, bahkan hingga dapat membaha- 
yakan kehidupannya. Halintaimat mencemaskan hati avahnva. 
Maka. Amr pun mengeluhkannva kepada Rasulullah Saw. 

Untuk teraklur kah, Rasulullah Saw. menasihatunya agar tak 
berlebiban dalam beribadah dan membatasi waktu-waktu a. 
Abdullah ibn Amr kebetulan hadir saat tu. Nabi kemudian 
mengambil tangan Abdullah dan meletakkannya diatas tangan 
Amr seraya bersabda. “Lakukanlah apa yang kuperimahkan, dan 
Ieatilah ayahmu!” 

Sekuma ini. Abdullah sekdu taat kepada kedua orangtuanya. 
sebagaimana layaknya orang yang bertakwa dan teguh meme- 
gang agama. Perintah Rasulullah Saw. kali ini agar ta menaati 
ahnya diucapkan sedemikian rupa dakum suasana sepert itu. 
sungguh meninggalkan kesan yang dalam pada dirinya. Selama 
Usianya yang panjang, tak sedetik pun ta lupa akan perintah 
Rasulullah Saw. “Lakukanlah apa yang kuperintahkan, dan 


taatilah ayahmu” 
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Uari pun silih berganti. Di Syam. Muawivah menolak untuk 
berbarat kepada Mi Sementara. Mi pun tak mau membiarkan 
adanva pemberontakan yang tak sah. Terjadilah peperangan 


antar-sesama Muslim. Perang 


3. 


Jamal pun pecah. disusul kemu- 
dian oleh Perang shillin. 

Amr ibn Al-Ash lalu memilih untuk bergabung dengan 
Muawivab. fa menyadari berapa purranya amat dihormati dan 
diperewa agamanya oleh kaum muslimin. Ia pun mengajak 
serta anaknya ke Syam bergabung dengan Muawh ah. taxakin. 
keikusertaan “Abdullah ibn Amrakan membawa banyak keun- 
tungan bagi pihak Muawiyah. 

Selam itu Anir melihat Abdullah adalah sosok yang bisa 
diandalkan dalam medan pertempuran. ta melihat sepak ter- 
jangnya dalam peperangan menaklukkan Syam dan Perang 
Yarmuk. Karena itu saat hendak keluar menuju Perang Shillin. 
ia memanggil puranva, “Abdullah, bersiaplah untuk keluar. 
Kau harus iku berperang bersama kami!” 

“Bagaimana mungkin? Rasulullah Saw. berwasiat kepadaku 
untuk tak menaruh pedangku di Ieher seorang Muslim untuk 
selama-lamanya!” jawah Abdullah. Namun. dengan kecerdasan 
dan siasaunya. Amr lalu mevakinkannya. Mereka keluar untuk 
menangkap para pembunuh Usman dan menunuu balas atas 
darahnya yang sud. 

Kemudian. tiba-tiba “Amr mengeluarkan argumen yang 
membuat Abdullah tak berdava. Ia berkata kepada anaknya. 
Ingatkah engkau. wahai Abdullah, was teraklur Nabi? Behau 
mengambil Gnganmu dan nclerakkanm a di atas Wuganku. 
dan memerintahkan engkau untuk taat kepada ayalmu ani. 
Dan sekarang. aku ingin asar engkau turut bersama kami ber- 


perang!” 


"Abdullah abn "Amr pun akhirnya keluar untuk mematuhi 
ayahnya. sementara tekadny a bulat tak akan menghunus senjata 
dan memerangi kaum muslimin. Namun. bagaimana tu bisa 
dilakukan? Sekarang vang penting ia keluar bersama avahnya. 
Adapun nang saat perang berkecamuk, biarlah Allah yang me- 
mutuskan urusannya. 

Perang pun pecah dengan amat senginva. Para sejarahwan 

berselisih. apakah Abdullah ibn “Amr ikut berperang sejak awal 
atau tidak. Kita katakan: pada awalnya, saat perang belum di- 
mulai, suatu peristiwa membiu ia mengurungkan niatnya dan 
segera mengambil sikap mencutang Muawivah. 
Sam ita komelihat "Ammar ibn Yasir berperang di barisan 
Ali. Ammar adalah seorang yang amat dihormati para sahabat. 
Dan lebih dari itu ia mendapatkan mubuar Nabi tentang aklur 
hidupnya. 

Sebagaimana telah dikisahkan. Rasulullah Saw. bersama 
para sahabatnya sedang membangun masjid di Madinah. hehe- 
rapa saat setelah kepindahan mereka ke kota itu. Batu-batu yang 
disunakan sebagai bahannya adalah batu-batu besar dan berat. 
hingga orang yang sangat kuat pun hanya dapat mengangkat 
schuah saja. Tetapi Ammar, karena dorongan gairah dan se- 
mungatnya. dapat membawa dua batu. Saat beliau melihatnya. 
Nabi merasa terharu. Dipandanginya anak muda itu dengan 
kedua matanya vang basah. lalu heliau bersabda, “Kasihan putra 
Sumayyah! ta akan dibunuh kelompok yang durhaka!” 

Semua sahahat yang terlibat dalam pembangunan masjid 
mendengar nubuat Rasulullah Saw. dan selalu mengingatnya. 
Adapun “Abdullah ibn “Amr adalah salah seorang dari mereka 
yang mendengarnya. Sementara itu. pada awal pertempuran 
jutara kelompok “Ali dengan Muawiyah. Ammar naik ke ke- 
Lnggian dan berseru mengobarkan semangat rekan-rekannya. 
“Hari ini kita akan bertemu sang kekasih, Muhammad, dan 


para sahabatnya!” 


Pai 
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Beberapa prajurit Muawivah bersepakat untuk membu- 
nuhnya. Mereka kemudian mengarahkan lemparan panah dan 
tombak kepadanya. tepat mengenai sasaran, dan mengantarkan- 
nya ke alam syuhada yang saleh. Kontan. berita terbunuhnya 
Ammar menyebar secepat angin. 

“Abdullah ibn Arr pun merasa kaget dan langsung berteriak 
keras, “Apa? Ammar terbunuh? Dan kalian pembunuhnva? Jika 
demikian, kalianlah kaum pendurhaka itu. Kalian berperang di 
jalan yang sesat!” 

Sahabar Nabi ini lalu berjalan berkeliling di antara pasukan 
Muawiyah sambil meneriakkan kata-kata tersebut schingga 
melemahkan semangat pasukan Muawiyah karena mereka ada- 
lah pihak durhaka vang telah membunuh “Ammar. Padahal 27 
tahun yang lalu Rasulullah Saw. mengabarkan di hadapan para 
sahabaunya. Ammar akan dibunuh oleh pihak yang durhaka! 

Ucapan-ucapan Abdullah ibn “Amr kemudian dilaporkan 
kepada Muawiyah. la memanggil Amr ibn “Ash dan anaknya. 
lala berkata, “Mengapa engkau membiarkan anakmu vang gila 
ini?” Namun, justru “Abdullah yang menjawab dengan tegas. 
“Aku tidak gila, tetapi aku mendengar Nabi Saw. bersabda ke- 
pada Ammar. fa akan dibunuh oleh kaum vang durhaka!” 

“Kalau begitu. mengapa engkau ikut bersama kami?” tanya 
Muawivah. “Aku hanya mematuhi wasiat Nabi untuk taat ke- 
pada ayahku, dan aku menaatinya dengan pergi ke sini. Namun. 
aku tak pernah ikut berperang bersama kalian” 

Di tengah perdebatan tersebut. seorang pengawal Muawiyah 
mengabarkan kalau pembunuh Ammar ingin menghadap. 
“Abdullah ibn Amr Jangsung berteriak kepadanya. “Suruhlah ia 
masuk. dan berikan kabar gembira dengan api neraka!” 

Muawiyah tersohor dengan kelapangan dada dan kete- 
nanganmya. Tak ayal teriakan Abdullah ibn Amr membuatnya 
murka. Lahu ia berteriak kepada "Amr, “Tidakkah kau dengar 


apa yang dikatakan anakmu?” 


pts 


Abdullah ibn Amnr segera kembali pada ketenangannya. ta 
berusaha merakinkan Muawivah, apa vang dikatakannya benar 
bahwa pembunuh Ammu ibn Yasir adalah kaum yang durhaka 
Abdullah ibn Amr kemudian berpaling kepada ayahnya dan 
berkata. "Scandaimya Rasululkih tak memerintahkanku untuk 
mengatimu, aku tak akan pernah menyertai perjalananmu ke 
sini. 

Muaw iyah dan Amr falu bergegas memeriksa keadaan 
pasukannya. Mereka sangat kaget ketika mendengar bala ten- 
Luwanya tengah ramai menceritakan nubuat Rasulullah Saw. 
tentang Ammar Mereka merasa desas-desus tni akan menjadi 
halnya besar yang berujung pada penibelotan pasukannya 
dan balik melawan Muawivah. Mereka berpikir keras hingga 
akhirnya menemukan jalan keluarnya Mereka lantas berjalan ke 
tengah-tengah pasukan dan berkata. "Memang benar. Rasulullah 
Saw. pernah berkata kepada Ammar. ia akan dibunuh kelompok 
yang durbaka. Nubuat Xabi adalah benar. Dan mnilah Ammar 
terbunuh sekarang. Namun, siapakah yang membunuhnya? 
Yang membunuhnya adalah orang-orang yang Ik ngeluarkannya 
dari ramahnya dan membawanya pergi berperang!” 

Dalam suasana kacau sepert an. berbagai alasan pun dapat 
diberikan. dan demikianlah alasan Muaw ivahi dan “Amr untuk 
menenangkan pasukannya. Perang antar dua pasukan dimulai 


kembah. Sementara "Abdullah ibn Amr kembali ke masjid dan 


beribadah. 


Widullah ibn Amr menjalani seluruh kehidupannya hanya 
densan beribadah. Namun, keikusertmnya ke ShiHtin meni- 
buat hatinya drrundung kegelisahan. Ingatan itu tak bisa dintus- 


nahkan dari pikirannya hingga membuainya sering nettangis. 
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"Aduhai. mengapa aku harus persi ke Shiffin? Apa gunanya 
bagiku memerangi kaum muslimin?” gumamnya. 

Suatu hari, kerika ia tengah duduk di nsasjid Nabi beserta 
beberapa orang sahabatnya, lewarlah Husein ibn Ali r.a. Mereka 
pun saling berhalas salam. Setelah 3a berlalu, Abdullah ibn “Amr 
herkaua kepada para sahahainya, “Tahukah kalian penduduk 
bumi yang paling dicintai penduduk langit talah Husein ihn 
"Ali yang baru saja berlalu di hadapan kita.” 

Sahabat Nahi itu melanjutkan kata-katanya. “Sejak Perang 
Shiffin, da tak mau berbicara denganku. Sungguh. ridhanva 
kepadaku lebih aku sukai daripada harang berharga apa pun 
juga!" 

Kemudian. fa bersepakat dengan Abu Said Al-Khudri unuk 
mengunjungi Husein. Akhirnya. terjadilah pertemuan antara 
dua sahabat mulia ini dengan Husein di rumah cucu Rasulullah 
Saw. tersebut. “Abdullah ibn "Amr memulai pembicaraan dengan 
mengenang peristiwa Shiltin, sampai akhirnya cucu Nabi iwu 
bertanya dengan nada mencela. “Apa yang membawamu ikut 
herperang di pihak Muas ivah?” 

Abdullah ibn "Amr berkata. “Suatu hari. "Amr ibn Al-Ash 
mengadukanku kepada Rasulullah. la melaporkan bahwa aku 
selalu berpuasa setiap hari dan shalat sepanjang malam, Maka, 
Nabi berwasiat kepadaku, "Hat “Ahdullah. shalat dan tidurlah. 
puasa dan berbukulah. dan taatilah avahmu.' 

Saat Perang Shilfin terjadi. avahku mendatangiku dan 
memaksaku mengikutinya. Aku pun iku untuk menaatinya. 
Namun, demi Allah. aku tak pernah menghunus pedang, mc- 
lemparkan tombak. atau melepaskan anak panah sam perang 


tersebut!" 


Usianya menginjak 72 tahun saat ta berada di mushalanya. Ia 
larut dalam rintihan doa kepada Tuhannya. Ia dipanggil me- 
nuju perjalanan abadi dan menyambut undangan ini dengan 
kerinduan yang meluap-luap. Ia pergi menjumpai saudara-sau- 
daranya yang mendahuluinya dengan kebaikan. Rulnya pun 
pergi dan terbang. 

Adapun pembawa kabar gembira berseru dari langit yang 
linggi. Wahai jiwa yang tenang! Kembalilah kepada Tuhanmu 
dengan hati yang ridha dan diridhai-Nya. Masuklah ke dalam 
golongan hamba-hambu-Ku dan masuklah surga-Ku “(OS Al-Fajr 
189): 27-30).11 
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Abu Sutyan ibn Harits r.a. 


DARI KEGELAPAN MENUJU CAHAYA 


gadalah Abu Sulvan ibn Hariis. bukan Abu Sulvan ibn Harh. 
PA kisahnya merupakan gambaran tentang lahirnya 
petunjuk setelah kesesaran. kisah cinta setelah kebencian. dan 
kebahagiaan setelah duka lara 

Ini adalah kisah tentang bagaimana luasnya rahmat Altah 
saat pintu-pintu-Nya terbuka bagi orang-orang yang dalang 
mempersembahkan iirinya di hadapan Allah. setelah merasa 
letih dipermainkan oteh kesesatan. 

Bisa Anda bayangkan, Abu Sulyan ibn Harits mengbabis- 
kau permusuhan terhadap Islam selama 20 tahu, sejak Nalri 
diutus hingga menjelang Hari Penaklukan Kota Makkah. Abu 
Sufyan selalu mendukung kaum Guraisy dan sekauu-sekutunya 
menghina Rasulullah Saw. dengan syair-syairnya, dan tak pernah 
sekali pun ia tertinggal ketika kaum Guraisy menghimpun ba- 
risan tentara Untuk memerangi kaum muslimin. 

Tiga saudaranya. Naufah. Rabiah, dan “Abdullah menda- 
huluinya memeluk Islam, Abu Sufyas ini Walah anak paman 
Rasulullah Saw., scbah ja adalah anak Harits. putra “Abdul 
Muthihalih. Selain du, ia adalah saudara sepersusuan Nabi ka- 
rena selama beberapa hari ta disusui oleh Baluman Al-Sardivah, 
sang juga ibu susuan Rasululah Saw. 

Pada suatu hari. takdir menyerunya menuju nasibnya yang 
bahagia. Lalu ja pun mengajak seria anak nva. Ja'far, dan berkata 


kepada keluarganya, “Kami akan bepergian.” "Hendak ke mana- 


kah engkau. wahai Ibn Harits?” mereka bertanya. “Kami akan 
pergi menemui Rasulullah Saw. dan menyatakan keistanian ke- 
padanya dan Tuhan semesta alam, ujar Abu Sulyan mantap. 

Lalu. ia pun pergi menyusuri punggung bumi dengan kuda- 
nya. melangkah setapak demi setapak dengan langkah orang 
yang hendak bertobat. Di dacrah Abwa. 1a melihat pasukan 
pelopor xang sangat banvak. Lalu, ia menyadari itu adalah 
Rasulullah Saw dan pasukannya yang hendak menuju Makkah 
untuk menaklukkannya. 

la pun tantas berpikarapa yang harus ta Jakukan. Sementara 
Rasulallah saw menghalalkan daraliny a karena ia begitu Jama 
memegang pedangnya dan menggunakan Idahnya untuk 
memusuhi Islam. baik dengan berperang maupun dengan svair- 
svaw ejekan Jika salah seorang tentara melihat keberadaannva. 
niscaya ta akan segera menghampirinya dan melakukan pem- 
halasan terhadapnya. Sebab itu. ia harus mencari cara bagaimana 
agar bisa berhadapan langsung dengan Rasulullah Saw. untuk 
pertama kalinya. sebelum mata salah seorang kaum beriman 
melihat a. 

Abu Sufyan pun kemudian menyamar dan menyembu- 
nyikan segala macam tanda-tandanva yang bisa dikenali orang. 
Lalu, ia memegang tangan anaknya. Jalar, dan berjalan kaki 
Setelah melihat Rasulullah Saw. datang dalam iing-aringan ber- 
sama para sahabatnya, fa pun segera menunduk dan tiba-tiba 
ja melemparkan dirinya ke hadapan Rasul seraya membuka 
penyamarannya. 

Rasulullah Saw. pun segera mengenalinya. talu beliau mu- 
malingkan wajahnya. Abu Sulvan mengejarnya dari arah lain, 
tetapi lagi-lagi anak Aminali ini memalingkan wajahnya. Ke- 
mudian Abu Salvan berseru dengan anaknya, “Kami bersaksi. 
tiada Tuhan selain Allah. dan kami bersaksi Muhammad adalah 
utusan Allah.” Kemudian. ta mendekati Nabi seraya berkata, 


“Tak ada celaan, wahai Rasulullah.” 


S 
g 
Pa 
v 
Ts 

s 

$ 

s 

g 
& 
£ 
Ss 
s 
Pn 
& 


3 
Lb 
s 
3 
S 
w 
ng 
N 
S 
SA 
S 
E 
& 
Ss 
— 
P 
s 
£ 
Ss 
- 
» 
& 


Maka. Rasulullah Saw. pun menjawab “Tak ada celaan, 
Bahar Ahu Sufvan?” Lantas Nabi menyerahkannya kepada "Mi 
ibn Abi Ihalib dan berkata kepadam a. “Marilah anak pamunmu 
ut berwudhu. Sumah, dan bawa ta kepadaku.” Lalu, Ah pun 
membawa Abu Sufvan dan anaknya menemui Nabi Tak lama. 
Nabi bersabda. “Umumkan kepada seluruh manusia. Rasulidlah 
meridhar Abu Sufvan. karenanya berikanlah kurdhaan kahan 
kepadanya.” 

seolah Allah berkata kepada waktu. “Jadilah engkan waktu 
sang diberkahi, lipatlah jarak dan waktu Resesatan dan penderi- 
taan dan bukalah pintu-pintu ralimat yang tak ada batunya!” 
Sebenarnya Abu Sufyan hampw memeluk Islam ketika meli- 
hat apa yang terjadi saat Perang badar. Saatite da berperang 
dalam barisan katun Guraisy. Ia melihat sesuatu yang sangat 
mengherankan hatinya. Dalam peperangan itu. Abu Lahab tak 
Tur UI serta. la kemudian mengutus Al Ash ibn Hisyam sebagai 
gann. 

Abu Lahab lalu menunggu berita peperangan itu dengan 
hau sang tak sabar. Akhirnya, kabar tentang Kekalahan kaum 
Ourais pun datang, Pada han atu. Abu Lahab bersama seke- 
lompok Ourais tengah duduk di dekat zamzam, Tiba-tiba, 
Mereka melihat seorang penunggang kuda vang berlari ke arah- 
nya. Setelah penunggang kuda tu mendekat ternyata adalah 
Abu Sulvan. Maka tanpa membuang waktu, Abu Lahab segera 
herseru kepadanya. Kemarilah, wahau anak saudaraku, Ssesung- 
gahnya aku sudah tania menunggu kabar. Centakan kepadaku 
bagumana kabar orang-orang!” 

Abu Sufvan menjawab. “Den Alah. idakdah kami bertemu 
dengan kaum 1. kecuali kami menyerahkan leher-leher kami 
kepada mereka. membunuh. dan menawan kami sesuka mereka. 
Demi Mlah. aku tak mencela orang-orang Ouraisy karena 


kami bertemu dengam sekelompok orang yang herwarna putih 


menunggang kuda di antara langit dan bumi. Mereka tak mirip 
dan tak bisa dihalangi dengan apa pun.” 

Adapun yang dimaksud perkataan Abu Suk an. terutama 
sekelompok orang yang berwarna putih sambil menunggang 
kuda di antara langit dan bumi. adalah malaikat yang turut 
berperang bersama Rasul dan kaum muslimin. Namun. yang 
membuat ia heran, mengapa ta bisa melihat malaikat padahal! 
saat itna belum beriman? Sesungguhnya, antara kevakinan 
dan keraguan terhadap azama Muhammad vang terdapat pada 


diri Abu Sulvan keuka tu bercampur aduk. Namun. dorongan 
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keyakinannya pada lam lebih kwu dihandingkan dengan yang 
lain. Maka. petunjuk atu pun menghampiri dan sahabat Nabi itu 


pun memeluk Islam sebagaimana vang kata lihat. 


Pada detik pertama keislamannya. ia segera berpacu dengan 
waktu menjadi seorang ahli ibadah. pejuang. dan menghapus 
Jejak masa lalunya yang kotor. Karenanya. suatu hari, ta pun 
keluar bersama Rasul dalam penaklukan Kota Makkah dan 
berbagai pertempuran. misalnya Perang Hunain. Pada perang 
tersebut. kaum musvrikin menjebak kaum muslimin dengan 
jebakan yang sangat berbahaya. Mereka menyerang secara tiha- 
tiba yang tak diperkirakan sebelumnya. Akibawva. pasukan 
Islam bilang kesadaran. sementara yang lain melarikan dim. 

Di tengah kendisi yang demikian genting. Rasul tetap 
berada di tempatnya dan berseru. “Kemurdah wahui manusia. 
aku aelalah Nabidan tak pernali berbohong. Aku adalah Ibn “Abdul 
Muthuhalib?” Sam yang mencekam itu, hanya sedikitorang yang 
tak hilang kesadarannya dengan serangan yang tiba-tiba itu, di 
amaranya: Abu Sufvan dan anaknya. Jalar. 

Ketika itu. Abu Sulvan tengah memegang kendali kuda 
Rasulullah Saw. Saat melilua situasi peperangan. ia segera sa- 
dar bahwa kesempatan vang selama iniga can telah datang. 
yaitu kesempatan untuk mempersembahkan nyawanya sebagai 


svahid di jalan Allah persis di hadapan Rasulullah Saw. Ta pun 
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menggunakan tali kekang kuda Nabi dengan tangan kirinya dan 
menebaskan pedangnva pada Ieher kaum musvrikin dengan 
tangan kanannya 

Seketika kauni muslimin pun kembali ke posisinya masiny- 
masing dalam peperangan di sekitar Nabi mereka Akhirnya. 
Mlah pun mencaatkan kemenangan vang sangat nyata bagi 
mereka, ketika dehu peperangan sudah menipis. Rasulullah 
Saw, melihat seorang mukmin yang memegang kendali kudanya. 
itulah ta—yang tak pernah meninggalkan tempatnya mulai dari 
awal peperangan hingga berakhirnya Rasulullah Siwv. Beliau lalu 
menegaskan matanya seraya bersabda, “Siapakah ini? Apakah 
ini saudaraku, Abu Sufvan ibn Haris 

Saking gembiranya mendengar Rasul berkata begitu. ham- 
pir saja hat Abu Sulvan terbang karena merasa dihormati. Tak 
lama saat mulut Nabi sampai pada kata “saudaraku”, ia pun 
segera menjatuhkan dirinya pada telapak kaki Rasulullah Saw. 
mendumnya dan membasuhnya dengan air mata Saatitu pula 
keahliannya sebagai penyair muncul didorong oleh kebahagiaan 
dalam dirinya atas semua makmat yang dikarumakan Allah be- 
rupa keberanian dan pertolongan. 

Abu Sulyan menghadapkan diri kepada peribadahan de- 
ngan sungguh-sungguh. Adapun setelah Rasulullah Saw. me- 
tunggalkan dunia ini ia selalu berangan-angan agar ruhnya 
segera bergabung dengan manusia agung tersebut di akhirat. 
Namun. ia harus menjalani kehidupan lebih Tama, sementara 
mu tetap menjadi angan-angan kehidupannva. 

Suatu bari, orang-orang menyaksikannya sedang berada di 
Pemakaman Bagi" la tengah menggali liang lahat mengukurnya. 
dan memosisikannya sedemikian rupa. Kontan. tingkah Abu 
Sufvan membuat orang yang melihauya merasa heran. Lantas 
mereka pun berunya kepadanya Lalu ta menjawab. “Aku meni- 


persiapkan kuburanku.” 


(Pn 
! 


Lebih dari tiga hari Abu Sufyan berbaring di dalam ramah- 
nya, sementara keluarganya menangis. Tak lama, ia membuka 
matanya dengan ketenangan yang luar biasa dan berkata, "Ja- 
nganlah kalian menangisiku. Sesungguhnya aku tak pernah 
melakukan satu pun kesalahan sejak memeluk Islam.” Sebelum 
kepalanya terurai ke arah dadanya, ia menengadahkan wajahnya 
ke langit dan menyampaikan salam perpisahan kepada dunia 
dan seluruh isinya.I| 


Khealisi 


Imran ibn Hushain r.a. 


YANG MENYERUPAI MALAIKAT 


ada tahun Khaibar. ta datang menghadap Rasulullah Saw. 
9 La berbatat. Sejak meletakkan tangan kanannya pada 
tangan kanan Rasulullah Saw., ia menjadi amat menghormati 
jangannya. la pun bertekad untuk tak menggunakannya. kecuali 
alam kebaikan dan kemuliaan. Tekad ini menjadi tanda. 
pemiliknya adalah seseorang yang amat halus perasaannya. 

Imran ibn Hushain adalah gambaran yang amat sempurna 
dalam kejujuran, kezuhudan. wara", dan totalitasnya dalam 
kecintaan dan keratan kepada Allah. Ja adalah seorang yang 
dianugerahi hidayah dan taulik yang melimpah, tetapi hal itu 
tak menghalanginya untuk banyak menangis. Ia sering berkata, 
“Duhai, sekiranya aku hanyalah debu yang terbang tertiup 
angin.” 

Para tokoh ini bukanlah orang yang takut kepada Allah 
karena dosa-dosa yang mereka lakukan. Sebab, sejak memeluk 
Islam, mereka amat jarang melakukan kesalahan. Mereka takut 
kepada Allah karena memahami kadar keagungan dan kelu- 
huran Zat-Nya, memahami kadar kelemahan mereka dalam 
menunaikan rasa syukur dan beribadah kepada-Nya, meski 
mereka terus merintih, ruku'" sujud, dan beribadah. 

Pada suatu hari, para sahabat bertanya kepada Rasulullah 
Saw. “Wahai Rasulullah. mengapa saat kami berada di dekat 
engkau, hati kami melembut. bertekad untuk berlaku zuhud 


dalam dunia, seolah kami melihat akhirat? Namun, saat kembali 


bertemu dengan istri-istri, anak-anak. dan dunia kami. kami 
tiba-tiba sering lupa.” 

Rasulullah Saw. kemudian menjawab. “Andai kalian terus 
di atas kondisi saat kalian uda di dekatku. miscaya para malaikat 
akan menampakkan diri dan menyalami kalian. tetapi hal itcome- 
mang terjadi sesaat V 

Imran ibn Husham mendengar hadis ini. Maka. berkobar- 
lah kerinduanny a. Ta berjanji tak akan berhenti hingga mampu 
mencapai tujuan yang agung itu. meski nyawa adalah taruhan- 
nya. Seolah ducatanya tak puas hanya dengan hidup sesaat. 
la ingin terus-menerus bercengkerama dan beribadah kepsula 


Alah. Tuhan seluruh alam. 


Pada masa kekhalitahan Amirul Mukminin Limar, Khalitah 
mengutusnya ke Bashrah untuk mengajarkan agama kepada 
penduduknya. fa pun segera pergi dan menetap di kota itu. Para 
penduduk pun kemudian menyambutnya. mengambil berkah. 
dan menjadikan a sebagai lentera ketakwaan mercka. Hassan 
AM- Basri dan Ibn Sman berkata. “Tak seorang pun di anta sa- 
habat-sahabar Rasul yang datang ke Bashrah Jebih utama dari 
Imran ibn Hushaim.” 

Tinran tak Ingin ada hal lain yang menyibukkan dirinya 
dari beribadah kepada Allah. ta tenggelam dalam peribadahan. 
dan ibadah pun mencnggelamkannya. hingga seolah ia tak ber- 
kaitan lagi dengan alam dunia, Ya ta seolah malaikat yang hidup 
di antara para malaikat. berbicara. dan bercengkerama dengan 
mereka. saling menyalami satu sama kun. 

Ketika twrjadi perselisihan besar diantara kaum muslimin. 


yakini kelompokAl dengan Muawivah. danran tak hana meng- 


126 HR Muslim dan Hanzhalah F4 dengan redaksi yang sedihat here 
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“ambil sikap netral. Bahkan, 4a gigih menyeru manusia agar tak 
terlibat dalam peperangan itu dan mempertahankan kedamaran 
dengan sekuar tenaga. Ia berkata kepada manusia, “Sungguh. 
menpuh penggembala rusa di puncak bukit sampai aku mau 
lebih aku sukat danpada melepas anak panah ke salah satu pi- 
hak. baik melesepatu tidak" 

Ja jusa senantiasa berpesan kepada kaum muslimin yang ia 
temui. “Tetaplah di masjidmu. dan jika ada vang mengnisikmu. 
tetaplah di rumahmu. Dan jika ada orang yang memasuki ru- 
mahimu dengan tuju jiwa dan hartamu, bunuhkah na” 

Keimanan dnran ibn Hushain mencapai kesuksesan yang 
besar hingga aa terserang penyakit parah selama 30 tahun. 
Namun. tak sedikit pun rasa gusar dalam hatinya. dan tah pernah 
sekali pun ia berkata. “Ah. Bahkan, fa tetap larut dalam periba- 
dahannya. baik dengan berdiri. duduk. maupun berbaring. 

Saat sahabat sahabainya datang menjenguk dan menghi- 
burnya agar ia merasa ringan, ja hanya tersenyum dan berkata, 
“Hal vang paling aku cintai adalah hal yang paling dicintat 
Allah 7 Saat ajalnya datang menjelang ta pun berwastat kepada 
saudara dan sahabatnya, “Jika kalian selesai menguburkanku. 
sembelihlah ternak dan adakanlah jamuan" 

Ya. hendaklah mereka memotong ternak dan mengadakan 
jamuan karena kematian seorang mukmin seperti Imran abn 
Hushain bukanlah kemutian terapi pesta pernikahan yang 
menah dan agung. Sebab, ruhnya digiring sebagai pengantin 
menuju surga vang luasnya seperti langit Jan bumi. yang dise- 


diakan bagi orang-orang vang bertakw 4.|| 


Salamah ibn Akwa' r.a. 


PAHLAWAN INFANTERI TERHEBAT 


utranya, Iyas, dengan tegas meringkas keutamaan ayahnya. 

“Ayahku tak pernah berbohong sekali pun!” Jika sescorang 
memiliki keutamaan ini, bergabunglah dengan orang-orang 
agung di antara kaum saleh. Dan Salamah ibn Akwa' adalah 
seorang yang sangat lavak mendapatkannya. 

Salamah adalah satu dari sekian pemanah hebat di katang- 
an bangsa Arab. Ia juga seorang yang sangat menonjol dalam 
keberanian, kemuliaan, dan perbuatan baiknya. Ketika me- 
nyerahkan dirinya dalam pelukan Islam, ia menyerahkannya 
dengan tulus dan sepenuh hati sehingga agama ini kemudian 
membentuk kepribadian Salamah dengan coraknya yang agung. 
Salamah ibn Akwa' termasuk sahabat yang turut serta dalam 


uu 


Baiat Ridhwan.' 


Ketika Rasulullah Saw. dan para sahabatnya keluar pada 6 H 
menuju Baitul Haram untuk umrah, kaum Ouraisy mengha- 


langi mereka. Lalu, Nabi mengutus Utsman ibn "Affan untuk 


130 Baiat Ridhwan adalah ikrar para sahabat kepada Rasulullah Saw. di 
Hudaibis yah untuk berperang melawan kaum musyrikin karena mereka 
mengira Utsman ibn "Alfan terbunuh saat melakukan tugasnya sebagai 
utusan damai kepada kaum musvrikin. Baiat ini terjadi pada Dzulya'dah 
6 H.—penerj. 


mengabarkan mereka bahwa Nabi datang untuk berziarah, hu- 
kan berperang. 

Saat Rasululiah Saw. menunggu kembalinya Utsman. tiba- 
tiba tersiar kabar Ourais membunuh Uwman. Nabi kemudian 
duduk di bawah pohon menerima bajat para sahabainya, satu 
demi satu untuk menghadapi kematian bersama-sama. 

Salamah berkata. "Aku memberikan barat kepada Rasulullah 
Saw. untuk sehidup semati di bawah pohon. kemudian aku me- 
nyingkir. Setelah lenggang, Rasulullah Saw. memanggilku, Meng- 
apa engkau tak berbaiat?' Aku berkata, “Aku sudah herbaiat wahai 
Rasulullah. Namun, Rasulullah Saw. bersabda, 4 Tangi lagi.” 

Salamah pun menunaikan janjinya dengan sempurna Bah- 
kan. ia menunaikannya sebelum memberikan baiatnya. sejak 
bersaksi ada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utus- 
an-Nya. Ia berkata, “Aku turut berperang bersama Rasulullah 
Saw. sebanyak tujuh kali dan bersama Zaid ibn Haritsah seba- 


nyak sembilan kali.” 


Salamah termasuk prajuritanfanteri vang paling hebat dan abhi 
dalam melontarkan tombak dan panah. Siasat perang yang di- 
gunakannya serupa dengan perang gerilya vang kita kenal se- 
karang. Jika musuh datang menyerang. ia akan menarik mundur 
pasukannya. Namun. bila mereka kembali atau berhend untuk 
beristirahat. diserangnya mereka tanpa ampun! 

Karena itulah. seorang diri saja mampu mengusir tentara 
yang menyerang perbatasan Kota Madinah di haw ah pimpinan 
Uvainah ibu Mishn Al-Fizari dalam suatu peperangan yang 


kenal dengan Perang Dzi Oarad. 


LAI Perang sang terjadi pada OP di Da Garad. Sekdlompuk orang dara Bari 
Ghottan dipimpus Uvainah ab Disla menjarah untasunta milik kawan 
Muslam, membunuh penjasanya dara nculik seorang muslimah, Ka- 
rencuatu pasukan Rasulullah Saw. mengejar dan peenanisir mereka 
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la terus membuntuti mereka seurang diri. momerangi. dan 
menghalau mereka dari Madinah. hingga akhirnya Nabi mampu 
menyusulnya dengan membawa kekuatan yang cukup terdiri 
dari sahabat-sahabatnya. Saat itulah Rasulullah Saw. berkata 
kepada para sahabatnya, “Prajurit infanteri terbaik kita adalah 


Salamah ibn Akwa "5 


Salamah ibn Akwa tak pernah mengenal dukacita dan rasa gc- 
lisah. kecuali ketika saudaranya "Amir ibn Akwa' gugur dalam 
Perang Khaihar. Sebelumnya, Amir mendendangkan syairnya 


di depan pasukan kaum muslimin: 


Seandainya bukan karena engkau. 

niscaya kami tak mendapat petunjuk. 

Kami tak bisa bersedekah dan tak juga melakukan shalat. 
Muka berikanlah pada kami ketenangan. 


Dan kokohkanlah kaki-kaki kami jika kami bertemu musuh. 


Pada perang itu, “Amir berlari untuk menyerang musuh 
dengan pedangnya. Saat ia hendak menebas musuh. pedang 
itu meleset dan berbalik ke arah ubun-ubunnya hingga ia pun 
tewas. Melihat kejadian itu. kaum muslimin berkata, “Kasihan 
“Amir. ia tak mendapatkan syahadah.” 

Saat mengetahui saudaranya itu gugur. Salamah merasa 
amat berduka. ta menyangka. sebagaimana sangkaan sahabat- 
sahabatnya. bahwa saudaranya, Amir. melakukan bunuh diri 
tanpa sengaja schingga ia tak akan mendapatkan pahala berjihad 
dan ganjaran mati syahid. Namun, Rasul yang pengasih. segera 
mendudukkan perkara pada tempat yang seharusnya. Saat 
Salamah datang kepadanya dan bertanya, “Wahai Rasulullah, 


betulkah pahala “Amir itu gugur?” 


132 Dilansir Abu Nyaim dalam Marijah Al-Shahabah 1913269. 
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Maka. Rasulullah Saw. menjawab, “ha gugur sebagai mu- 
Jahid. bahkan ia mendapat dua pahala. Sekarang, ia sedang herg- 
nang di sungai-sungai surga Salamah adalah seorang yang 
amat dermawan, tetapi kedermawanannya itu kian bertambah 
bila ia diminta atas nama Allah. Sekiranya ada sescerang yang 
memintanya atas nama Allah agar ia menyerahkan nyawanya. 
lanpa ragu ia akan memberikannya. 

Chang-orang pun mengetahui terdapa salah seorang di 
antara kawannya. jika hendak meminta sesuatu dari Salamah. :a 
akan memintanya alas nama Allah. Salamah herkata, “Jika hukan 
atas nama Allah, atas namu siapa lagi kita akan memberi" 

Pada hari terbunuhnya Usman. sang mujalnd ini pun 
sadar bahwa gerhang finah terbuka lebar diantara kaum ans- 
limim. Tidaklah da membayangkan bagaimana ia yang tadinya 
bahu-membahu bersama saudara-saudaranya. klu tiba-tiba 
berubah saling memerangi satu sama lain. Ya. laki aki yang 
mendapaikan apresiasi dari Rasuuliah Saw. akan kchebatannya 
dalam memerangi kaum musvrikin, tak berhak menggunakan 
kemaliran yang sama untuk memerangi kaum beriman atau 
membunuh sesama Muslim. 

Karena itu, ia pun memutuskan untuk meninggal kan Ma- 
dinah. mengemasi semua miliknya. dan persi menuju Rahadzah. 
kimpat yang juga menjadi tujuan Ahu Dzar sebelumnya. Di 
sanalah Salamah menghabiskan sisa usianya. hingga akhirnya 
pada F4 HL da sangat rindu Madinah. la pun datang berkunjung 
dan tinggal selama sata-dua hari. Sedangkan pada hari ketiga, 
ia meninggal. 

Demikianlah. mah Madinah yang lembut itu memanggil 
putranya in untuk mendekapny a dalain pelukan. bersama-sama 
dengan sahabat sahabainya vang memperoleh berkah dan para 


syubada yang saleh. || 


535 Al-Mudlani (S4 dan Muslim Gbu aupa uens buras. Wa naahu 
aan lavasbah Panen algannah. 
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“Abdullah ibn Zubairr.a. 


LELAKI DAN SYAHID AGUNG 


( (Abdulllah ibn Zubair masih dalam bentuk janin yang 

Daan dalam perut ibunya. Kala itu. sang ibu mc- 
lintasi padang pasir yang sangat panas. meninggalkan Kota 
Makkah menuju Madinah dalam sebuah perjalanan hijrah 
yang agung. Allah menggariskan “Abdullah ibn Zubair untuk 
turut berhijrah beserta kaum Muhajirin lainnya. meski saat itu 
ia belum keluar menyapa dunia. Apalagi rahim sang ibu pun 
belum membukakan jalan baginya. 

Saat sang ibu, Asma binti Abu Bakar, sampai di Kota Kuba 
di pinggiran Kota Madinah. di situlah ia melahirkan. Akhirnya. 
janin yang turut hijrah ini pun lahir di kota tersebut bersama- 
an dengan tibanya kaum Muhajirin, sahabat Rasulullah Saw. 
di kota itu. 

Bayi yang pertama kali lahir dalam hijrah ini kemudian 
dibawa kepada Rasulullah Saw. di rumahnya di Madinah. Beliau 
kemudian menciumnya dan menahniknya'” dengan kurma. 
Dengan demikian. sesuatu yang pertama kali masuk ke dalam 
perut “Abdullah adalah air liur Rasul yang mulia. 

Kaum muslimin pun berkumpul di Madinah. Mereka mem- 
bawa sang bayi dalam buaian, lalu mengelilingi jalan-jalan Kota 
Madinah dengan gema tahlil dan takbir penuh sukacita. Sebab. 


saat Rasulullah Saw. dan sahabatnya tiba di Madinah, kaum 


134 Mengunyah kurma dan mengoleskannva pada langit-langit mulut 
bay —penerj 


Yahudi merasa kesal dan marah. Rasa dengki pun berkobar se- 
hingga mereka memulai perang saral dengan kaum muslimin. 
Sementara dukun-dukun Yahudi menyebarkan desas-desus 
bahwa mereka mengutuk kaum muslimin sehingga mereka akan 
ditimpa kemandulan. Kaum muslimin tak pernah menvaksikan 
satu bavi pun yang lahir. Karena itu. ketika Abdullah ibn Zubair 
muncul. seolah-olah menjadi bukti yang menghancurkan 
kedustaan kaum Yahudi di Madinah dan juga meluluhkan semua 
tipu daya dan omong kosong yang diadakannva. 

Abdullah ibn Zubair belum mencapai dewasa pada masa 
Rasulullah Saw. hidup. Namun, da belajar dari generasi cmas 
ini dan juga belajar langsung dari Rasulullah Saw. Dengan ke- 
eratan pergaulannya dengan beliau, ia mempelajari sifat-sifat 
kejautanan dan prinsip-prinsip hidup yang akan kita lih-u kelak 
memenuhi dunia dan menjadi buah bibir manusia. 

Anak itu kemudian tumbuh dengan sangat pusat. ta me- 
miliki ketangkasan. kecerdasan. serta keteguhan yang luar 
biasa. Sampailah ta pada masa muda, dan ia pun melalumya 
dengan bersih, suci. penuh peribadahan. dan kepahlawanan 
yang melebihi baus yang bisa diimajinasikan manusia. Mari- 
hari terus berlalu. sementara akhlak dan perilakunya tak pernah 
berubah dan semangatnya tak pernah surut Ia adalah seorang 
laki-laki yang mengetahui jalannya. lalu melintasinvya dengan 
penuh tekad dan keteguhan serta keimanan yang amat dalam 
dan menakjubkan. 

Saat penaklukan Afrika. Andalusia. dan Konstantinopel. 
Ibn Zoabair—yang saatitu belum genap berusia 27 tahun—sudah 
menjadi salah sawi bintang dari sekian banyak pahlawan yang 
namanya kekal dalam catauan sejarah. Adapun pada pertem- 
puran Alrika sendiri, barisan kaum muslimin terdiri atas 20.000 
tentara. sementara di hadapan mereka. musuh menyambutnya 


dengan pasukan lebih dari 120.000 temuara. 
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Perang pun pecah dan kaum muslimin diselimuu hahava 
yang sangat besar. Saat itulah Abdullah ibn Zubair melar anakan 
pandangannya pada kekuatan musuh dan memahami di mana 
letak kekuatannya. Sumber kekuatan itu tak lain adalah Raja 
parbar, pemimpin pasukan itu sendiri yang tak herheni ber- 
teriak kepada para wntaranya untuk membangkitkan semangat 
mereka dan mendorong ke arah kematian dengan cara yang 
luar hiasa. 

Abdullah ibn Zubair melihat pertandingan dan peperangan 
yang sangat dahsyat ti tak akan berhenti. kecuali dengan jtul- 
nya panglima perang yang sangat hebat itu. Namun, bagaimana 
caranya. sementara di hadapannya terdapat lautan tentara ber- 
perang bagaikan angin topan yang menerjang apa pun yang ada 
di hadapannya? 

Tetapi keberanian Ibn Zubair dan keteguhannya adalah hal 
yang tak perlu dipertanyakan jagi. Saat itulah ta menyeru kepada 
beberapa orang saudaranya dan berkata kepada mereka. “Lin- 
dungilah punggungku dan moaritah berperang bersamaku” 

la pun membelah pasukan yang amat Jahsyat ibarat anak 
panah yang melesat langsung menuju panglima pasukan musuh. 
Setelah berhasil mendekatinya. ia menyerang dengan satu se- 
rangan mematikan hingga pasukan panglima musuh itu pun 
terkulai di atas tanah. Setelah itu. Ihn Zubair bersama rekan- 
rekannya menghancurkan bala tenara yang mengawal raja dan 
pimpinan mercka hingga bisa mengalahkannya. 

“Allahu Akbar!” Pekik takbir pun segera bersahutan. Kaum 
muslimin melihat bendera mereka diangkat dan dikiharkan di 
wmpat Panglima Barbar sang memberikan perintah Jan menu- 
bangkitkan semangat perang pasukannya. Seketika mereka pun 
paham dan kemenangan mercka raih. Maka, mercka pun segera 
berhamburan layaknya para pahlawan hebat, dan peperangan itu 


akhirnya berbenu untuk kemenangan bagi kaum muslimin. 


panglima pasukan Islam saat itu. “Abdullah ibn Abi Sarah. 
memahami peran penung yang dilakukan Ibn Zubair dalam 
peperangan ant Sebagai balasannya. ta mengutus Ibn Zubair 
untuk membawa berita kemenangan ini ke Madimah kepada 


khalitah kaum muslimin waktu ju, Utsman ibn Allan 


Kepahlawanannya di medan perang demikian dahsyat dan 
menakjubkan tetap saja kalah oleh kepahlawanannva dalam 
ibadah. ta tak pernah memedulikan semua hal yang mungkin 
membuatnya bangga dan menjadikannya populer di kalangan 
manusia. Sungguh menakjubkan, bagaimana semua 1tu tak 
memengaruhi kedudukannya yang ama lahur dalam periba- 
dahan. 

Nasah. jiwa muda. kedudukan, keluhuran. harta. dan 
kekuatannya tak ada yang mampu menghalangi keinginan 
Abdullah ibn Zubair untuk menjadi seorang ahli ibadah yang 
menghabiskan siananya dengan berpuasa dan malamnya dengan 
shalat Ja pun memberikan semua kekhusyukkannya kepada 
Alah sampa tingkatan yang mencengangkan hati manusia 

Pada satu hari. Umar ibn Abdul Azis berkata kepada 
Ibn Abi Mulaikah. "Tolong gambarkan kepadaku seperti apa 
Abdullah ibn Zubair au” Lalu ia menjawab. “Demi lah. aku 
tak pernah melihat suatu rangkaian jiwa. seperti halnya jiwa 
Abdullah ibu Zubair. Ia masuk dengan mengerjakan shalat dan 
keluar pun dengan mengerjakan shalat. 

Jika ia ruku atau sujud, burung-burung merpati itu akan 
hinggap di atas punggung dan pundaknya. Mereka mengira 
punggung Abdullah ibn Zubair adalah tembok atau baju vang 
dibentangkan karena saking lama sujud dan rukw yang dilaku- 


kannya. 
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Suatu saat. sebuah peluru tembakan dari Manjanik metu- 
Wati janggut dan dadanya, Saat tua tengah melaksanakan 
shalau. tetapi demi Allah, a tak merasakannya dan tak pula terge- 
tar. Karenanya. da tak menghentikan bacaannya dan tak pula 
mempercepat rukunya. 

Sesungguhnya fakta-fakta yang diriwayatkan sejarah ten- 
ting peribadahan Abdullah ibn Zubair hampir seperu dongeng 
belaka. Ta adalah sosok vang tiada duanya. baik dalam puasa. 
shalat haji. keluruhan cita-cita. dan kemuliaan jiwanya. Ndapun 
waktu malamnya, ia selalu menghabiskannya dengan terjaga 
untuk berihaulah dan mendekatkan diri kepada Allah. 

hulah Abdullah ibn Zubair. tenggorokannya selalu kerung 
Uengan berpuasa dan berjihad di jalan Allah. Keimanannya yang 
sangat kuat terhadap Allah dan ketakutannva selalu muncul di 
dalam hatinya. Ringkasny a, dalam ibadah. ia adalah seorang 
yang ada bandingannya! 

Ibn “Abbas pernah ditanva mengenai Ihn Zubair. meski 
dl antara keduanya terjadi suatu perselisihan. Ibn “Abbas men- 
jawab. Ja adalah seorang vang mahir membaca Kitabullah dan 
selalu mengikun Sunnah Rasulullah Saw. Ta adalah seorang 
yang tekun beribadah dan menghaumbakan dirinya kepada Allah. 
serta herpuasa di tengah hari yang terik dan panas karena takut 
kepada Allah. Ja adalah putra dan pembela Rasulullah Saw. dan 
ibunya adalah Asma binu Abu Bakar. sementara bibinya adalah 
Nisvah, iswi Rasulullah Saw. Karena tu udaklah ada orang yang 
buta terhadap haknya, kecuali orang vang dibutakan Allah.” 

Dalam kekuatan akhlak dan keteguhan perangainya. 
sungguh “Abdullah ibn Zubair seolah hendak menyaingi te- 
guhnya gunumsy. Ja adalah scorang yang berjiwa terbuka, mulia, 
kuat. serta sclatu siap sedia mengorbankan seluruh kehidupan- 
hya sebagai harga untuk menebus keterusterangan dan kelu- 


rusan jalan hidupnya. 


Ditengah -tengah perselisihan dan peperangauinya dengan 
keluarga (oma yah. Husein ibn Numuut, seorang panghnna pu- 
tang sang diutus Yazid untuk memadamkan pemberontakan 
Abdullah ibn Zubair. justru datang mengunjungan a Ia me 
ngunjungi Ih Zubau setelah datang berita Ke Makkah tentang 
kematian Yazid 

Husein kemudium menawarkan Ibn Zubair untuk pergi 
bersamanya ke Syam, Huscin berjanji akan menggunakan 
pengaruhnya yang amat besar di sana untuk mengambil baiat 
kepada Ibn Zubair. Namun. Ibn Zubaw menolak kesempatun 
cmas am karena aa sangat yakin tentara sam wajib dihukum 
atas semua kejahatan keji yang dilakukan tentaranva ketika 
mereka memerangi Madinah dengan amat kep untuk melayani 
ketamakan keluarga Um vah. 

Mungkin kita berbeda pendapat dengan Ahdullah dalam 
hak ini Kira berharap. seandainya 4a tebih mengedepankan 
perdamaian dan menerima kesempatan yang amat jarang yang 
ditawarkan oleh Husein, kepadanya, Namun, sikapuna sebagai 
seorang lelaki terhadap kesakman yang dianya dan kehen- 
caninat terhadap keluikan dan kedustaan adalah hal yang sayih 
mendapatkan penghormatan dan penghargaan yang setinggi 
tngginva. 

Ketika Hajay dan baku tentaranya menyerang dan menge- 
pung Abdullah Ihn Zubair dan rekan-rekannya secara kejaan 
diantara barisan tentara Ihn Zubair ada sekelompok Hahsyi. 
Mereka adalah para pemanah Lug paling ulung dan prajurit 
tangguh Namun, Ahdullah pernah mendenau mereka menge- 
Iuarkan kata kata yang tak adil dan tak semestinya tentang kha- 
llah sang memmueal Utsman abu “Affan Seketika Abdullah: 
pun membentak mereka dan berkata. “Demi Allah, aku tak ingin 
mengalahkan musuhku dengan orang-orang yang membenci 


Miasuan” 
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Tak lama, Abdullah pun mengusir mereka dan mencopot- 
nya dari tugas yang sangat ia butuhkan. seperti hal a seorang 
yang tenggelam membuuhkan harapan untuk hidup. Sikap 
terbuka, kejujuran, dan keteguhannya memegang akidah dan 
prinsipnya membuat sahiabat Rasul ini tak peduli kalau pun ta 
harus kehilangan 200 orang pemanah yang paling andal karena 
mereka tak Jawi memiliktagama yang tak bisa dipercaya. Padahal 
saat tua tengah berada dalam sebuah pertempuran hidup-mati. 
dan mungkin dengan hadirnya para pemanah ulung di sisinya 


akan mengubah jalannya pertempuran secara sienilikan. 
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kegigihan “Abdullah ibu Zubair menentang Muawivah dan 
anaknya, Yazid. merupakan kisah kepahlawanan yang lugu 
biasa. la melihat Yazid ibn Muawivah ibn Abu Sulyan adalah 
orang yang sama sekali tak pantas menjadi kbahilah bagi kaum 
muslimin. Pendapatnya memang benar. sebah Yazid adalah 
orang yang rusak dalam segala hal. Ta sama sekali tak memiliki 
kelebihan apa pun yang bisa menutupi seluruh kejahatan dan 
dosa-dosa yang dikisahkan sejarah kepada kita 

Sebab itu. bagaimana mungkin Abdullah ibu Zubair akan 
berbmat kepadanya? Ia mengatakan kalimat penolakan dengan 
kuat dan tegas kepada Muaw ivah saat ia masih hidup. Lalu. ia 
katakan pula hal yang sama kepada Yazid setelah ia dilantik 
menjadi khahlah. Saat itu, Yazid mengirimkan orang kepada 
Ibn Zubair membawa se ttancaman akan menghancurkannyi, 
tetapi Ibn Zubair hanya berkata. “Aku tak akan pernah berbaiat 


kepada seorang pemabuk untuk selamanya!” Lalu. ta bersyat: 


Tidaklah akuwakan berlaku tunak terhadap kebartan 
Kecuali bila geraham yang mengunyah 


Menjadikan batu menjadi lembut 


ar 


Ibn Zubair menjadi pemimpin bagi kaum beriman de 
ngan anenjadikan Makkah sebagai ibu kota kekuasaannya. Ia 
lalu meluaskan daerah kekuasaannya melhput Hijaj. Yaman, 
bashrah. Kulah. Khurasan. dan seluruh wilayah Syam. kecuali 
Damaskus. setelah penduduk keta-kota tersebut berbau ke- 
padanya. Namun. Dinasti Umarvah tak mengakuinya dan 
tak pernah merasa tenteram. Mereka kemudian menyatakan 
perang kepada Abdullah ihn Zubair dan menyerangnya secara 
terus-menerus. meski mayoritas aklir peperangannya berujung 
dengan kekalahan dn kehinaan. 

Hari pun berganu menjadi tahum. Datanglah masa kepemim- 
pinan “Abdul Malik ibn Marwan. fa kemudian menugaskan 
seorang anak manusia yang paling celaka. keras hatinya. dan 
banyak kejahatannya, Hajjay ibn Yusuf Al Tsagati. Imam yang 
adil. Umar ahn Abdul Aziz. pernah menggambarkan sosok 
Hajjay sebagai berikut “Jika seluruh umatmanusia didatangkan 
dengan semua kesalahannya. lalu kita datangkan Hajjaj ibn 
Yusuf seorang diri sebagai imbangannya. miscava dosa-dosa 
Hajjaj akan jauh lebih berat daripada dosa seluruh umat!” 

Hajjap pergimemumpin bala tentarany a, sementara orang- 
orang vatig mengais rezeki darinya juga ikut memerangi Mak- 
kah. ibu kow daerah kekuasaan “Abdullah ibn Zubair. Ta mu- 
ngepunanya. berikut semua penduduknya selama kurung lebih 
enam bulan. Selama atu. da mencegah datangnya am dan makanan 
kepada orang-orang vang ada dalam kepungannva dengan 
harapan mereka akan meninggalkan “Abdullah ahn Labaw sen- 
dirian tanpa adanya tentara dan kawan yang menolong, 

Benar saja. di bawah tekanan rasa lapar yang amat membu- 
nuh bansak orang yang kemudian menyerah sehingga lambat 
laun akhir a Abdullah ibn Zubair mendapan dwinva sendirian 
Kesempatan untuk men clamatkan diri dan kehidupannya nia- 
sih terbuka. tetapi ta berjanji akan memikul tunggung jan abnya 


sampai tetes darah yang terakhar. Ia pun terus memerangi pa- 
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sukan Hajjaj dengan keberanian yang melegenda. padahal saat 
Ina sudah berusia F0 tahun. 

Kita tak akan melihat gambaran vang paling akurat me- 
ngenai situasi ini. kecuali jika mendengarkan percakapan vang 
terjadi antara “Abdullah dengan ibundanya vang agung dan 
multa. Asma binti Abu Bakar, pada detik-detik terakhir kehi- 
dupannva 

Abdullah datang menemuinya Jan menjelaskan sikapnva 
secara detail Ja jaga menjelaskan mengena! nasib yang sudah 
jelas terpampang tengah menunggu di hadapannya. Asnia ke- 
mudian berkata kepadanya. “Wahai Anakku. engkau lebih tahu 
tentang dirimu. Jika engkau vakin berada di aras kebenaran 
dan menyeru pada kebenaran. bersabarlah di jalannya sehingga 
engkau mat di atasnya. dan janganlah engkau menyerahkan 
dirimu kepada anak-anak kecil Bani Umayvah itu Namun. jika 
engkau tahu jiwamu menginginkan dunia. sungguh engkau 
adalah hamba yang paling buruk! Engkau menghancurkan diri- 
mu dan kawan-kawan yang berjuang hersamamu “ Abdullah 
ibn Zubair kemudian menjawah, “Deny Allah. wahai Ibunda. 
aku sama sekali tak menginginkan dunia. bahkan sama sekali 
tak tertarik kepadanya. Aku tak ingin melanggar hukum Allah 
selamanya. Aku tak ingin berbuat zalim dan tak pula hendak 
berbuat khuanar!” 

Lalu. ibunya berkata lagu, "Sungguh aku berharap kepada 
Allah untuk memberikan belasungkawa kepadamu dengan 
baik. jika engkau mendahuduiku menemur Alah atau aku yang 
mendahuluimu. Ya Allah. semoga engkau menyayangi shalat 
malamnya yang panjang. mengasihi rasa hausnya di tengah terik 
matahari. dan mencintai seluruh perbuatan baiknya kepada ibu 
dan avahinn 4. 

Ya Allah, sesungguhnya aku memerahkan urusannya ke- 


padamu, dan aku meridha apa vang akan engkau putuskan. 


Berikanlah aku pahala dalam Abdullah ibu Zubair dengan pas 
hala orang-orang sang sabar dan syukur ” 

Setelah sang ihunda menyatakan begitu, keduanya saling 
melepaskan pelukan tanda perpisahan dan penghormatan. 
Beberapa saat kemudian, akhunva perwampuran vang pahit itu 
pun berakhir dan Abdullah abu Zubair terbaring sebagai sahid 
yang agung setelah ditebas dengan kemanan. 

Sangabu. kerihaitu berusia 97 tahun. berdiri dan mendekat 
untuk melihat jasad anaknya yang disahih. Seperu gunung yang 
amat kokoh. ta berdiri menghadapi semua kenny aw ani. tanpa 
rasa pentar sedikut pun. Hajjaj kemudian mendekannya dengan 
penuh rasa hina dani ketundukan, laluaia berkata, “Wahai Ibun- 
da. sesungguhnya Amirul Mukminin Abdul Malik ih Marwan 
berwasiat agar memperlakukan engkau dengan baik. Apakah 
engkau memiliki suatu kebuuhan?” 

Yamun. Asma menjawab dengan tegas, Aku bukan ibu- 
mu Aku adalah ibu dari jasad yang disalih di atas Uang Ing. 
dan aku tak memiliki satu pun keperluan kepada kalian! Aku 
hanya jusin menceritakan sebuah hadis vang aku dengar dari 
Rasulullah Saw. Kelak akan datang dari Tsagif seorang pendusta 
dan seorang yang umat keji Adapun seorang pendusta. kami meli 
hagn ad. Sementara orang yang sangat keji aku tak melihauna 
kecolongan 

Abdullah ahn "Umar kemudian datang menjenguknya 
dan memberikan awapan belasungkaw. seraya menasihatinya 
untuk tetap bersabar. Lalu Asma menjawab. “Mengapa aku tik 
bersabar, sementara kepala Yahya ibn Zakaria dulu pernah 
dihadiahkan kepada seorang durjana dari Bani rail 

Duhai. sungeuh agung sikapmu. wahai patri Mu Bakar. 
Apakah di sana ada kalimat vang lebih menakjubkan daripada 
kalimat ani? Kalimat yang diucapkan kepada orangsorang yang 


memisalikan kepala Abdullah ibn Zubaw dan jasadnya sebelum 


mereka kemudian mensalihnya 
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Ya, jika kepala “Abdullah ibm Zubair diserahkan sebagai 
hadiah kepada Hajjaj dan "Abdul Malik. sesungguhnya kepala 
nabi Allah, Yahya ibn Zakariya. dahulu pernah dibawa dan di- 
hadiahkan kepada Salome. seorang pengikut yang hina dari Bani 
Israil. Sungguh sebuah penyerupaan yang amat menakjubkan 
dan kalimat-kalimat yang amat benar. 

Setelah melihat sikap ibunda Asma, apakah mungkin bagi 
Abdullah ibn Zubair untuk hidup tanpa meraih kedudukan. 
kepahlawanan. dan kesalehan yang luhur ini. sementara ia di- 
susui oleh ibu yang demikian agung seperti ini? 

Salam sejahtera semoga tetap terlimpah kepadamu. wahai 
"Abdullah. Salam sejahtera semoga ditetapkan atasmu, wahai 
Asma. Salam sejahtera bagi kalian berdua dalam golongan 
orang-orang yang syahid dan kekal namanya. Salam sejahtera. 
semoga kalian berdua tetap dalam golongan orang-orang yang 


saleh dan bertakwa.I| 


“Abdullah ibn “Abbas r.a. 


TINTA UMAT INI 


bn 'Ahbas sangat mirip dengan Ibn Zubair. Keduanya hidup 
P aan dengan Rasulullah Saw. saat masih belia. Bahkan. 
beliau wafat saat Ibn "Abbas belum mencapai usia dewasa. Na- 
mun, dengan kebeliaannya. ia adalah orang terakhir yang me- 
nerima nilai-nilai kepahlawanan dan prinsip-prinsip hidupnya 
dari Nabi yang senantiasa mengutamakannya. memberikan 
kesaksian yang baik kepadanya. dan mengajarkan hikmah yang 
demikian murni kepadanya. 

Dengan kekuatan iman. budi pekerti. dan kedalaman ilmu- 
nya. Ibn "Abbas mencapai kedudukan yang amat luhur di antara 
para sahabat dan pahlawan di sekitar Rasulullah Saw. 

la adalah Ibn "Abbas ibn "Abdul Muththalib ibn Hasyim, 
paman Rasulullah Saw., yang berjuluk “Tinta Umat”. Julukan ini 
memang layak ia dapatkan karena kejeniusan otak. kecerdasan 
hati, dan keluasan pengetahuannya. 

Ibn Abbas mengetahui jalan hidupnya sejak awal kchidup- 
annya dan kian bertambah yakin sejak ia melihat Rasulullah Saw. 
mendekatinya saat ia masih bocah. Nahi kemudian mendekapnya 
dan berdoa untuknya, “Ya Allah, berikan pemahaman agama kc- 
padanya dan ajarilah tahwil 

Berbagai kesempatan dan situasi datang. apalagi setelah 


Ibn Abbas—dan 


Rasulullah Saw. mendoakan anak pamannya 


135 HR Alumad dari Ibn Abbas (2397). Muhaggig berkaw, “Sanadnva kuat” 
A-Albani mensahihkannya dalam Al- Silsilah Al-Shahihuh (25895. 


saat itulah ia sadar. dirinya diciptakan untuk ilmu dan penge- 
tahuan. Kemudian persiapan otaknya mendorong ke arah jalan 
Ini dengan amat kuatnya. 

la belum genap 13 tahun saat Rasulullah Saw. wafat tetapi 
ia tak pernah menyia-nyiakan masa kecilnya yang jenius tanpa 
memahami dan menghadiri majelis-majelis Nabi dan menghafal 
apa saja vang beliau ucapkan. Setelah Rasulullah Saw. berpulang 
ke baribaan Allah. Ibn “Abbas bekerja keras untuk memmba 
mu dari para sahabat tentang apa yang ia lewarkan dan belum 
ia pelajari sendiri dari manusia agung tersebut. 

Ibn Abbas menjadikan rasa ingin tahu sebagai ciri khasnva. 
Tidaklah ta mendengar si Fulan mengetahui suatu hikmah atau 
hafal suatu hadis. kecuali ia pergi bergegas kepadanya dan he- 
Jajar darinya. Akalnya yang bersinar terang dan rakus akan ilmu 
mendorongnya untuk menganalisis semua ilmu yang ia dengar 
la tak hanya mengumpulkan berbagai pengetahuan. tetapi juga 
memeriksa dan menelaah sumber-sumbernya. 

Ja berkata tentang dirinv 


a.7Aku terbiasa bertanya tentang 


suatu persoalan kepada 30 orang sahabat Rasulullah Saw.” Ia 
kemudian memberikan gambaran tentang kerakusannya un- 
tuk memahami hakikat dan pengetahuan. Ia berkata, " Kutika 
Rasulullah Saw. walau aku mengajak sescorang dari Anshar. 
Mari kita bertanya kepada para sahabat Rasulullah Saw. sulayi 
mereka masih hidup. Pemuda Anshar itu menjawab. Sungguh 
mengherankan engkau ini, wahai Ibn “Ahbas! Apakah engkau 
merasa kaum muslimin membutuh karmu. sedangkan di tengah- 
tengah mereka para sahabat Rasulullah Saw ? 

Aku pun meninggalkan orang tersebut. Aku terus bertanya 
kepada para sahabat Rasulullah Saw. Jika ada sebuah hadis 
sampar kepadaku melalui perantara sahabat yang lain. aku pun 
mendatanginya. Namun. saat wa sedang tidur siang. Maka. 
aku tidur berbantalkan kain di depan pintunya. Angin mencr- 


bangkan pasir dan menimpaku. 
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Ketika orang tersebut ke luar dan meliharku, ia terkejut 
dan berkata. NYahai Anak Paman Rasulullah! Untuk keperluan 
apa engkau ke sini? Tidakkah engkau utus seseorang agar aku 
yang mendatangimu? Aku menjawab, Tidak! Aku yang lebih 
berhak untuk mendatangimu. Lahu, Aku pun bertanya hadis 
kepadanya dan belajar darinya.” 

Demikianlah pemuda kita yang agung ini bertanya dan 


bertanya. Ja menganalisis jawaban vang ta dapat, lalu men- 


diskusikannya dengan akalnya yang cair. Setiap hari, pengc- 
tahuannva bertambah pesat. hikmalinva bertambah dalam. 
hingga diusia mudanya ia menguasai kebijaksanaan, kearitan. 
dan ketenangan layaknya para pendahulunya. Bahkan. Amirul 
Mukminin Umar selalu meminta pendapatnya dalam urusan- 
urusan yang krusial. hingga ta menjulukinya “Pemuda Tua”. 

Suatu saat, Ibn "Abbas ditanya. “Dengan cara apa engkau 
mendapatkan ilmu? Ta menjawab. “Dengan lisan yang banvak 
bertanya dan hati yang terus berpikir.” Dengan lisannya yang 
selalu bertanya dan akal yang selalu menganalisis. kemudian 
dengan kerendahan hati dan kehalusan pekertinya. sahabat 
Rasul ini menjelma menjadi “Tinta Umat ini. 

Sad ibn Abi Waggash menmifatkannya seperu ini. “Tak 
ada seorang pun yang pernah kutemui lebih cepat mengerui. 
lebih banyak menyerap ilmu, Jan Juas silat santunnva daripada 
Ibn Abbas. Sungguh aku melihat Umar meminta pendapatnya 
saat menghadapi masalah-masalah sulit. Padahal. di sekeli- 
lingnva banyak sahabat vang ikut dalam Perang Badar dari 
kaum Muhajirin dan Ashar. Saat Ibn “Abbas menyampaikan 
pendapatnya, sang Khalifah au tak memutuskan lebih dari apa 
yang dikatakan Ibn “Ahhas.” 

Sementara itu. Ubaidillah ibu Cibah juga pernah berkata. 
“Tak seorang pun yang lebih mengetahui tentang hadis yang 
diterimanya dari Rasulallah Saw. selain Ibn Abbas. Dan tak ku- 


lihat orang yang lebih mengetahui tentang putusan Abu Bakar. 


ng 


Umar dan Utsman daripadanya. Dan tak ada yang tebih mu- 
mahami syair. bahasa Arab. tafsir Al-Gduran. ilmu hirang. dan 
ilmu waris daripada dirinya. 

la duduk sehari untuk mengajarkan ilmu tigil: hari beri- 
kaumnya untuk tafsir: satu hari Jain untuk masalah peperang- 
an, satu hari untuk syair: dan hari lain memperbincangkan 
sejarah bangsa Arab, Aku tak pernah melihat ada orang alim 
yang duduk di hadapannya, kecuali ta mendengarkan pembi- 


caraannya dengan khusvuk. Yak ada pertanyaan vang diajukan 


orang kepadanya, kecuali orang dutakan mendapati jawabannya 


dari Ibn Abbas.” 


Pada masa kekhahlahan Altibn Abi Thalib. Ibn Abbas pernah 
menjadi gahernur Bashrah. Kaum muslimin di walavah fu 
menggambarkan pemimpinnya sebagai berikut. “In Abbas 
mengambil tiga perkara dan meninggalkan uga perkara: Ia 
mengambil simpati pendengar bila ta berbicara: memerhatikan 
setiap ucapan jika orang berbicara kepadanya: dan selalu meni- 
lih sang teringan jika memutuskan perkara. Selain itu. ta juga 
selalu menjauhi perselisihan dan perbuatan dosa serta meru- 
pakan orang yang rendah budi.” 

Keragaman wawasan dan luasnya pengetahuan Ibn Ahbas 
sungguh mencengangkan akal. ta adalah tinta yang tajam dan 
cerdas dalam semua bidang ilmu talsin takwil Al-Ouran. figih. 
sejarah. serta bahasa dan sastra Arab. Sebab atu ta menjadi tu- 
juan orang-orang yang mencari pengelahuan. Salah seorang 
sahabat dan kawan sezamannya berkata. “Aku pernah melihat 
majelis Ibn Abbas, seandainya kauni Duraisv hendak berbangga 
terhadap sesuatu, pasg Inilah yang mereka banggakan 

Aku fihar manusia berkumpul di depan pintu rumahnya 


hingga jalan menjadi sempit seolah mereka ditakdirkan untuk 
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datang bukan untuk pergi. Aku pun masuk menemuinya dan 
memberitahunya mengenai mereka yang menunggu di depan 
pintu rumahnya. Lalu ta berkata kepadaku, Ambilkan air wudhu 
untukku Lalu ta berwudhu. duduk, dan berkata. Pergilah ke- 
pada mereka, Panysillah orang-orang yang mau beruansuaentang 
talsir dan takasil Al duran!' 

Aku pun keluar dan mengumamkannya kepada mereka. 
lalu orang-orang itu pun masuk hingga memenuhi rumahnya 
Uklaklah mereka bertanya tentang sesuatu. kecuah ja menjawah- 
uya. bahkan anemberikan wmbahan, Lalu Ibn “Abbas berkat. 
Sekarang giliran saudara kalian. Maka. mereka pun keluar 
untuk memberikan jalan kepada erang kain. Lalu. sahabat Nahi 
ini berkata kepadaku. Panggillah orang-orang yang mau ber- 
tanya tentang halal dan haram. 

Aku pun keluar dan mengumumkan kepada mereka, Iaun- 
tas masuklah mereka biusga memenuhi rumahnya. Indaklah 
mereka bertanya tentang sesuatu. kecuali ia menjawabnya. 
bahkan memberikan tambahan. Lantas, Ibn “Abbas berkata. 
Sekarang giliran saudara kalian. Maka. mereka pun keluar. 
Lalu aa berkata kepadaku, Panggillah orang-orang yang anau 
bertanya tentang mu waris" 

Aku pun keluar lagi dan mengumunikan kepada mereka 
Tidaklah mereka bertanya tentang sesuatu. kecuali ta menja- 
wabnya, bahkan memberikan tambahan. Kemudian. Ibn “Abbas 
berkata kepadaku, Panggillah orang-orang vang mau bertanya 
tentang bahasa dan sastra Arab" Aku pun keluar dan meng- 
umumkan kepada mereka. Mereka pun masuk hingga memenulu 
rumahnya. Tidaklah mereka bertanya tentang sesuatu. kecuali 
ja menjawabnya. bahkan memberikan tambahan.” 

Tak hanva kemampuan 100 ang dimiliki Ibn “Ahhas. 
ta mennliki Ingatan yang kuat, kecerdasan yang tajam. seata 
kecerdikan yang luar basa, Argumen yang dikemukakannva 


laksana cahaya matahari dalam kekuatan. kejelasan. dan ke- 


cemerlangannya. Dalam dialog dan logikanya tak hanya me- 
ninggalkan musuh debatnya dalam keadaan puas dan yakin. 
tetapi menyisakan kegembiraan dengan kejentusan logika dan 
keahliannya berdialog. 

Selai orang vang cerdas dalam berargumen. ia tak pernah 
melihat perdebatan sebagai peperangan kecerdasan. Apalagi 
dijadikan ajang membanggakan ilmunya. lalu mengalahkan 
musuhnya Namun, da melihatnya sehagai jalan yang lurus 
untuk mehhat kebenaran dan pengetahuan. Bahkan. kaum 


PN 


Khawarij $ sampar terpesona dengan keindahan logikanya yang 
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less tapi adil. 
Suatu hari, Imam “Ali mengutusny aa kepada sekelampok 


besar kaum Khaxarij. Lalu. terjadilah dialos menakjubkan 


amara Ibn Abbas dengan mereka Dalam dialog nu ta mampu 
menyuguhkan perkataan dan argumen vang memesona setiap 
akal. Dari dialog panjang itu. kita akan petik satu cuplikannya 
sehagat berikut. 

Ibn Ahbas bertanya kepada mereka, “Utatahanlah kepada 
kat, mengapa kalian membenci Ah?” Mereka menjaw ah. “Ada tiga 
alasan mengapa kami membencinya. Pertama, ta menyerahkan 
keputusan hukum tahkim' mengena agama Mlah kepada mit- 
nusia. padahal Allah Swt berlrman. Menetapkan chukum in 
hanyalah hak Allah GS A-Amam|(eh Su 

Kedua. ta berperang (dalam Perang Jamal tapi tak meng- 
ambil tawanan perang ataupun rampasan perang. Jika yang 
diperangi Mi adalah orang-orang hadir. tentulah harta mereka 
dihalalkan untuk diumbil Namun, bila mereka itu orang-orang 
mukmin. tentu darah mereka tak halal diumpahkan! 

Ketiga. saat tahkim berlangsung, da rela menghapus jabat- 


annya sebagar Amirul Mukminin # dalam dokamen perdamatan?. 


V6 Ketompek Gang asal malang aa mendukung Aodaham pers bsalanusa 
dengan Musuh tetapr berabah dan membelordann a setelah Persia 
balikan peng 
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lalu jika ia bukan Amirul Mukminin. berarti ia Amirul Kafirin!” 
Kemudian. Ibn Abbas menjawab semua argumen dan menghan- 
curkan hawa nafsu mereka. “Pertama, Mi memang menunjuk 
orang sebagai pemutus hukum dalam urusan agama Allah. tetapi 
apakah itu salah? 

Sesungguhnya Allah Swt. berfirman. Wahai prang-orang 
yang baiman! Janganlah kamu membunuh hewan buruan ketika 
kamu sedang ihram, Barang siapa di antara kamu membunulnyu 
dengan sengaja. dendanya talah mengganti dengan hewan tarnuk 
yang sepadan dengan buruan yang dibunuhnva. menurut putusan 
dua orang yang adil di antara kamu (OS Al-Maidah (5: 95). 

Sekarang, katakan kepadaku dengan jujur. hukankah ber- 
tahkim kepada manusia untuk melindungi darah kaum muslimin 
jauh lebih utama daripada berhukum kepada mereka untuk 
melindungi darah seekor kelinci seharga satu dirham?” 

Para pemuka Khawarij itu tercengang di bawah tekanan 
logika vang menakjubkan ini. Lalu, Ibn “Abbas melanjutkan 
bantahannya vang kedua, “Berkenaan dengan ucapan kalian 
bahwa ia berperang tanpa mengambil tawanan ataupun ram- 
pasan perang. aku ingin bertanya: Apakah kalian hendak men- 
jadikan istri Rasulullah Saw. Aisvah. sebagai tawanan perang. 
lantas kalian akan merampas pakaian berkabungnya sebagai 
ahuumniah 

Seketika wajah-wajah mereka berubah merah karena rasa 
malu. Mereka pun menutup wajah inereka dengan tangan, sc- 
mentara sahabat Rasul ini melanjutkan baruahan yang ketiga. 
“Berkenaan dengan ucapan kalian bahwa Ali rela menghapus 
jabatannya sebagai Amirul Mukminin. hingga tahkim selesai di- 
lakukan. Jengarlah apa yang dilakukan Nabi Muhammad Saw. 
saat berdamai dengan orang-orang musyrik dalam Perjanjian 
Hudabivah. Saat beliau memerintahkan “Ali untuk menuliskan 
dokumen perjanjian damai dengan kaum @uraisy. Tulislah. 


inilah perjanjian damai vang disepakati Muhammad, utusan Allah. 


pa 


Lantas, perwakalan orang-orang musik itu mentkas, “Kalau 
kami mengakui cngkau sebagai wusan Allah, tentulah kami 
tak memerangimu. Mapuslah kata-kata tu dan tulislah seperti 
hm. Inilah perjunjian damai yang disepakati Muhammad, putra 
Abdullah. 

Lalu, Rasulullah Saw. berkata kepada mereka. Demi Allah. 
dar bom benar utusan Alah meski kalian mendustakanku" Beliau 
ladu berkata kepada juru tulisnya, “Tulislah seperu yang mereka 
inginkan, Yulah perjanjian damai yang disepakad Muhammad. 
para Ahdullah. 

Dialog terus berjalan antara Ibn Abbas dau kaum khawarij 
dengan demikian menakjubkan, Ketika dialog nw reka berakhir. 
tak disangka SOLOOO orang di antara mereka kembali ke jalan 
yang benar dan mengtumumkan keluar dari barisan yang ute- 


musuhi Imam “Ali. 


Ibn “Abbas tak hanya memiliki kekayaan sang luar hiasa dalam 
bilang ilmu. tetapi juga mempunyai kekavaan yang jauh lebih 
penting dari ibnu. ya akhlak ibundan ulama. Adapun dalam 
kedermawanann 4 daadalah uan dag simbel da melimpahkan 
hartanya kepada manusia dengan kemurahan wang sama satat da 
melimpahkan ilmunya kepada mereka. 

Orang-orang sezamannya berkomentar, “Kami tak melihat 
ada makanan. minuman. dan buah-buahan sang lebih banyak 
dari panda di rumah Ian “Abbas. Ta adalah seorang yang su, her- 
sih harinya, dan bertakwa jiwanya. Ja tak memiliki rasa dengki 
dan permusuhan terhadap siapa pw. 

la tak pernah merasa puas dengan cita-citanya agar seluruh 
manusia mendapatkan kebaikan. baik yang ia kenal maupun 


yang tak ia ketahui. Ia berkawu "Aku datar membawakan 
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Ivatawai dalam Kiabullah Jan berharap agar seluruh manusia 
mengetahui a sebagaimana aku mengetahuinga. 


Saat aku mendengar satu penguasa dj antara para penguasa 


Muslim memerinudh dengan adi dan memutuskan dengan baik. 
aku merasa amat gembira dan herdoa untuk kebaikannya meski 
aku tak punya kepentagan apa pun padabya, Begitu pun saat 
aku mendengar hujan turun ke bumi kaum muslimin. aku pun 
merasa amat gembira karenanya. walau aku tak menuliki ternak 


apa pum di sana!” 


Ha Alhbas adalah seorang yang tekun beribadah dan mendekat- 
kan diri kepada Mlah. Malam harinya da isi dengan ibadah. 
sementara siangnya Ia jalani dengan puasa. Sampai-sampai 
kedua matanya halad aliran jalan, dh mana airnya akan mengalir 
menuju kedua pipinya karena sering menangis saat shalat dan 
membaca M-uran ketika ta melewati ayat-ayat yang berisi an- 
caman. celaan. kematian. dani kebangkitan. suara tangisan dan 
rinuhannya semakin meningyi. 

Selain semua itu ta adalah seorang pemberani. amanah, dan 
bijaksana. Saat terjadi perselisihan antara Ali dengan Muawivah. 
ia memiliki pandangan yang menunjukkan kecerdasan dan 
keluasan pandangannya. Ia lebih mengutamakan perdamaian 
dayipada peperangan. kekanan daripada kekerasan, dan lo- 
2ika daripada paksaan. 

ketika Husein radhiyallahu canhu hendak pergi ke Irak 
unttik memerangi Zivad dan Yazid. Ibu “Abbas berusaha keras 
untuk menasihsunya, memegang tangannya, dan mengha- 
langinya agar tak meneruskan maunya. Saat berita kematiannya 
sunpai di telinganya, ia amat terpukul dan tak keluar rumah 


karena duka hatinya. 


Demikian pula terhadap semua pertentangan yang timbul 
antarmuslim, kita tak akan melihat Ibn “Abbas. kecuali tengah 
mengacungkan bendera perdamaian. saling memahami, dan 
bersikap lemah lembut. 

la pernah ikut berperang bersama Imam “Ali melawan 
Muaw iyah. tetapi ia melakukannya di awal peperangan saja 
sebagai reaksi keras untuk menampar penggerak perpecahan 


yang mengancam keutuhan agama dan kesatuan umat. 


Ibn “Abbas hidup memenuhi dunia dengan ilmu. hikmah, dan 
menyebarkan nasihat dan ketakwaannya di antara manusia. 
Pada 71 Hakhirnya ta mengembuskan napasnya yang terakhir. 
Maka. Kota Thaif pun menyaksikan perhelatan besar bagi se- 
orang mukmin yang tengah diiringkan menuju surganya. 

Saat jasadnya mendapatkan tempat yang aman dalam 
kuburnya, angkasa rava juswru bagai berguncang dengan gema 
janji Allah Swt. yang hag. Wahai jiwa yang tenang! Kembalilah 
kepada Tuhanmu dengan hati yang ridha dan diridhai-Nva. 
Masuklah golongun hamba-hamba-Ku. Dan masuklah ke surga-Ku 
(OS Al-Fajr (801: 27-301.I) 
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“Abbad ibn Pbisyir r.a. 


YANG MEMBAWA CAHAYA ALLAH 


ush'ab ibn "Umair datang ke Madinah sebagai utusan 

dari Rasulullah Saw. untuk mengajarkan kaum Anshar 
yang berbaiat kepada beliau dan mendirikan shalat bersama 
mereka, Selain itu. Abbad ibn Bisvir termasuk salah satu yang 
dibukakan hatinya oleh Allah untuk menerima kebaikan. Ia 
pun duduk mendengarkan uraian Mushvab dan mengulurkan 
tangannya menyatakan baiat pada Islam. Sejak saat itulah, ia 
menempatkan dirinya dalam barisan kaum Anshar yang me- 
ridhai dan diridhai Allah. 

Rasulullah Saw. pun akhirnya hijrah ke Madinah. setelah 
sebelumnya didahului oleh kaum beriman dari Makkah. Ber- 
bagai peperangan pun dimulai antara kekuatan kebaikan dan 
cahaya melawan kekuatan keburukan dan kegelapan. Pada 
peperangan itu. “Abhad ibn Bisyir selalu mengambil barisan 
terdepan. berjuang dengan penuh keberanian dan totalitas yang 


amat menakjubkan. 


Kisah yang akan saya ceritakan ini akan menyingkap salah satu 
kepahlawanan mukmin yang agung. Setelah Rasulullah Saw. 


dan para sahabatnya selesai dari Perang Dzat Al-Riga' . mereka 


137 Perang yang terjadi pada 4 H melawan Bani Muharib. Bani Tsa'labah, dan 
Bani Ghathfan. Disebut Dzat Al-Riga" karena banyaknya sobekan kain 
yang digunakan untuk membalut luka di telapak kaki 


singgah di sebuah tempat untuk bermalam. Putra “Abdullah 
ibu Abdul Aluthihahh 10 kemudian memilih sekelompok sa- 
habatnya untuk berjaga-jaga. Ammar ibn Yasir berada dalam 
satu kekumpok dengan “Ahbad ibn Bisyar. 

Abbad melihat Animar hesita Telah. Ta memintanya untuk 
Udur terlebih dahulu diawal malam. sementara ia berjaga-jaga 
sampai sahabatnya itu mendapatkan istirahat yang cukup untuk 
memulihkan kondisinya dan bisa mengganukannya berjaga. 

Abbad melihat situasi di sekitarnya demikian aman. la 
berpikir. mengapa tak digunakan saja waktu luang ini dengan 
shalat sehingga ta hisa meraih pahala berjaga dan juva pahala 
shalat. Lantas. ya pun shalat. Namun. saat aa sedang membaca 
Surah M-Bayarah. aba-uba sebuah anak panah herdesing dan 
nenancap di pangkal lengannya. Maka. dicabutnya anak panah 
itu dan aa meneruskan shalatnya. 

Tak luna setelah itu. musuh kembali menyerangny a dari 
kegelapan malam. Anak panah kedua berdesing dan mengenai 
tubuhny 4 la pun lalu mencabutya dan menghentikan bacaan 
surahnya. Ia lantas ruku" dilanjutkan dengan sujud, sementara 
kekuatannya melemah karena rasa sakit. Sembari bersujud. 
Ia mengulurkan tangannya kepada sahabauna vang tidur di 
sampingnya. la terus mengguncang tubuh Ammar hingga twr- 
hangun. 

Amumar pun hangun dari sujudnya. bertasyahud. dan me- 
nyempurnakan shalatnya. “Gantikan aku berjaga, aku terluka.” 
la kemudian krsadar saat mendengar suara sahabatnya yang 
terputus-putus menahan sakit Ammar bangkit dengan cepat 
sehingga menimbulkan kegaduhan dan membuat musuh yang 
datang menyelinap menjadi ketakutan. Mereka pun melarikan 
din. Suelah dirasa aman. ia berpaling kepada sahahatnva dan 
berkata, "Subhanallah! Mengapa engkau tak membangunkanku 


saat terkena anak panai pertama tadi?” 
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Ahbad menjawab. “Aku tengah membaca beberapa avar 
Al uran yang amat mengharukan hatiku saat shalat tadi hingga 
aku tak angin untuk memutuskannya! Demi Allah. sekiranya 
tak akan melalaikan perintah Rasul untuk berjaga-jaga, aku 
lebih suka mat daripada memutuskan bavaan ayatwavat yang 


sedang kubaca itu!” 


“Abbad adalah seorang yang sangat mencintai Allah, Rasul. dan 
agauma-Nya Kedntaan ani menenggelamkan seluruh hidup 
dan perasaannya sejak ia mendengar Rasulullah Saw. bersabda 
kepada kaum Anshar, sementara ja adalah salah seorang dari 
mereka. “Wahar kaum Anshar! Kalian adalah baju. sedangkan 
yang lain hanyalah rompi! Tidaklah mungkin aku dicederai oleh 
pihak kalian! 

Sejak mendengar kata-kata ini dari Nabi. yang juga guru 
pembawa ke alam petunjuk. ia pun tuntas mengerahkan semua 
harta. jiwa, dan kehidupannya untuk membela agama Allah dan 
membela Rasul-Nya. Dalam medan pengorbanan dan kemauan. 
laseladu menjadi yang terdepan. 

Adapun pada giliran rampasan perang. para sahabatnya 
harus mencarinya dengan susah payah sampai mereka berhasil 
menemukannya. Abbad selalu tenggelam dalam ihadah. kepah- 
lawanan, dan kedermawanan. la seorang mukmin vang kuat. 
yang mempersembahkan seluruh hidupnya untuk keimanan. 
Semua perangainya itu dikenal baik. bukan saya di kalangan 
para sahabat Rasulullah Saw... Ummul Mukminin Xisvah bah- 
kan memberikan kesaksiannya. “Ada nga orang dari kalangan 
Agshar yang keuumaannya tak bisa dilebihi siapa pun: Sarad 


ibn Mwadz, Usaid ibn Al-Hudhair. dan Ahbhad ibn Bisvir.” 


PSS HR Alimad dari Anasalbmn Malik (135543 Muhaggg berkata, Isadnn 4 
sahih sesuai syarat Muslim 


Kaum muslimin generasi pertama mengetahui. “Ahbad ibn 
Bisyir adalah lelaki vang diiringi cahaya Alah. Pandangan ha- 
linnya yang tajam dan terang memberikan petunjuk kepada 
tempat-tempat kebaikan dan kevakinan tanpa harus lelah dan 
bersusah payah. Bahkan. sahabat-sahabatya percaya, Gahawa 
keimanan rekan Nabi ini bisa berubah menjadi hal ang bersifat 
material dan dapat terlihat. Mereka sepakat bila ia berjalan di 
dalam kegelapan. terbidah berkas-berkas cahaya dan sinar yang 


menerangi jalan yang akan dilaluinya. 


Pada Perang Riddah. setelah wafatnya Rasulullah Saw. Abbad 
mengemban tugas dan tanggung jawabnya dengan penuh ke- 
beranian yang sulitdicari tandingannva. Sementara pada Perang 
Yamamah, kaum muslimin barus menghadapi pasukan terkuat 
dan paling terlatih yang dipimpin Musailamah. Kala itu. Abbad 
ibn Bisvir pun merasa hahaya tengah mengintar Islam. 

Pengorbanan dan kekuatannya terbentuk sesuai dengan 
pemahaman keimanannya. kemudian naik hingga sejajar de 
ngan kesadarannya akan bahawa tersebut dan menjadikannya 
sebagai prajurit berani mati yang tak menginginkan apa pun. 
kecuali meraih sahadah. 

Sebehun pertempuran Yamamah. ia bermimpi. Sebuah 
mimpi yang tabirnya bisa dilihat serring dengan terbitnya 
matahari siang diatas bumi pertempuran yang dahsyat. Kita 
serahkan saja kepada seorang sahabatnya. Abu Said Al-Khudri. 
untuk menceritakan mimpi yang dilihat Abbad ibn Bisvir dan 


spa art adari TMP tersebut, aan bagaimana PETJUANYAN NY. 
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dalam peperangan vang berakhir dengan kematian a sebaguu 
syahid ini, 

Wahai Abu Sand. semalam aku bermimpi seolah langit 
terbelah. kemudian menelan diriku. Menurutku. insya Allah. 
Uu adalah tanda kesvahidan. Aku berkata kepadanya. Demi 
Allah. engkau hermimpi yang baik” Aku memerhatikan jalannya 
Perang Yamanah dan mehhat Abbad berseru kepada kaum 
Aashar, Pecahkan sarung pedang kalian. dan jadilah kalian 
orang-orang istimewa dari kebanyakan orang" 

Seketika. 400 orang kaum Anshar bergegas bergabung 
dengannya. hingga mercka sampai di taman dan berwmpur 
mati-matan. Akhirnya, Abbid abn Bisvir gugur. sememara akn 
melihat wajahnya terdapat ban ak luka. Sungguh aku takkan 


mengenalinya seandainya tak melihat tanda di tubulun a.” 


Sungguh Abbad menunaikan semua kewajibannya sampai ting- 
katterunga sebagai seorang mukmin dari golongan Anshar yang 
mengangkat barat kepada Rasul untuk membaktikan seluruh 
hidupnya bagi Allah dan mem ambut kematian di jalan- Nya. 
Ketika melihatawal pertempuran lebih menguntungkan untuk 
kemenangan musuh, da teringat ucapan Rasulullah Saw. ter- 
hadap golongan Anshar. “Wahai kaum Anshar Kaltan adalah 
baju. sedangkan yang lain hanyalah rompi! Tidaklah aku du ederai 
oleh kalian.” 

Seolah ta melihat Rasubulkah Saw. berdiri saat mengulang: 
uang kalimat itu. Sewaktu itulah "Abbad ibu Bisvir merasa 
beban pertempuran berada di pundak kaum Anshar saja, atau 
merekalah yang terdepan sebelum orang lain urut serta, Karena 
Itulah 18 kemudian naik ke tempat yang Linugi dan berseru. 
Wahai kaum Anshar! Pecahkan sarang pedang kalian dan ja- 


dilah kahan orang-orang istimewa dari kebanyakan orang. 


Saat 400 orang ikut bergabung bersamanya. ia bersama 
Abu Dujanah dan Barra ibn Malik memimpin mereka untuk 
bertempur di Taman Kematian. tempat pasukan Musailamah 
berlindung. Pahlawan ini bertempur sesuai dengan sifatnya 
sebagai seorang lelaki agung dan mukmin dari kaum Anshar. 

Pada hari vang agung itulah "Ahbad ibn Bisvir sugur sebagai 
syahid. Benarlah mimpi yang ia lihat sebelum peperangan di- 
mulai. Ta melihat langit terbuka, dan langit pun menelannya. lalu 
dan kembali menutup dirinya. la menalsirkan, ruhnya akan naik 
ke haribaan Tuhan pada peperangan yang akan berlangsung. 

Sungguh suatu mimpi dan penafsiran yang benar. Pintu 
langit terbuka untuk menyambut ruhnya dengan penuh kegem- 
biraan. Ruh seorang lelaki vang selalu berjalan disertai cahaya 


Allab.I! 
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Suhall ibn /Amrr.a. 


DARI THULAOA MENUJU SYUHADA 


ctika ia menjadi tawanan kaum muslimin pada Perang 
Kadar Umar ibn Al-Khaththab mendekati Rasulullah Saw. 
dan berkata. “Wahai Rasulullah, biarkanlah aku tanggalkan dua 
gigi seri Suhail ibn Amr sehingga kelak ia tak akan menyakitimu 
lagi dengan orasi-orasinya!” 

Namun. Rasulullah Saw. yang agung itu menjawab. “Ju- 
ngan, Umar. Aku tak hendak merusak tubuh seseorang hingga 
kelak Allah akan merusak tubuhku. walaupun aku seorang Nabi!” 
Kemudian Nabi menarik sahabatnya itu ke dekatnya dan ber- 
kata. “Hai Umar. mudah-mudahan esok lusa pendirian Suhail 


akan berubah seperti yang engkau sukai.” 


Demikianlah nubuat Rasulullah Saw. Orator terhebat di kalang- 
an bangsa Ouraisy. Suhail ibn "Amr, akhirnya menjadi bagian 
kaum muslimin. Seorang musyrik yang kukuh berubah menjadi 
scorang mukmin yang bertobat. yang matanya tak pernah ber- 
henti menangis karena rasa takutnya kepada Allah. 

Bukan hanya itu. ia juga seorang pemuka Muraisy dan 
komandan pasukannya yang berubah menjadi prajurit yang 
gigih membela agama Allah. Ia pun seorang pejuang yang mem- 
persembahkan dirinya untuk selalu siaga dan berjihad hingga 


maut menjemputnya sebagai syahid dengan harapan semoga 


Alah berkenan mengampuni senina dosa-dosa yang Jilaknkan- 
nya. Siapakah yang dahulunya mus sik fanatik, lafu ss karang 
menjadi scarang mukmin yang bertakwa dan syahid mi? 

keadalah Suhail ibn Amr. salah seorang pemuka Yurais 
yang ierpandang dan penguasa yang maniliki kecerdasan dan 
berpengarth. Ta adalah seorang yang diutus kata Guru untuk 
meyakinkan Rasulullah Saw agar tak memasuk: Makkah pada 
Tahun Huudaihivah. 

Pada akhir 8 H. Rasulullah Saw. bersama para sahahuunya 
keluar mengju Makkah untuk bersuara ke Kabah mengerjakan 
umrah. Karenanya. mereka tak mempersiapkan diri unuk 
berperang. Kaum Yurasy pan segera mengetahui perjalanan 
mereka menuju Makkah. Mereka pun kemudian kedua untuk 
nematontg jalan dan menghalangi kaum mus tm dar ngjuan- 
ma Situasi menjadi genting. sementara hati nereka diliputi 
rasa gelisah. Waktu ulah. Rasulullah Saw. hersahda kepada 
para sahtahbaun a. Tidaklah pada saat ni kara Gin ats mengajak 
kate ntuk mengambil dangkal he ueh silat ah. kecuah pasti 
kukabu an. 

Kaum YJuraisy pun segera mengutus dutanya kepada 
Rasulullah Saru dan beliau pu mengatakan kepada mreka 
bahwa kedatangannya kabin bukan untahk berperang. la han 
datang untuk mengisraha Baitul Haram dan menyagungkhannga 
Setiap kal uusen Uuraist kembahi ke kaumnya, mereka segera 
mengitmkan titusan ban yang lebih kuat ddan lebih cerdas. 
Bahkan mereka pun mengirumkan Unyahabn Mus ud Al- ayal. 
yang merupakan orang terkuat dan paling cerdas di antara 
mereka. Karim Yuraisy menga aa mampu neyakinkan Nabi 
agar kembali ke Madinah. 

Namun, Usah pun kembah dengan tangan hampa. Ia 
berkata kepada mereka. Wahai sekahan kaum Yuraisy. aku 
pernah berkunjung kepada Kaisar Kisra dlam Negus di istana 


mereka. Deni Allah aku tak pernah melihat seorang raja pun 
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yang besitu dihormati oleh rakvawya. sebagaimana sahabat 
Muhammad menghormau Muhammad! Sungguh. aku dapati 
ja dikelihusi suatu kaum yang takkan rela membiarkannya 
mendapatkan kesulitan! Karena itu. perimbangkanlah baik- 
baik apa yang hendak kalian lakukan” 

Ketika kaum Gurarsv yakin bahwa semua upayanya tak 
akan membuahkan hasil. mereka memutuskan untuk meng 
ambil jalan perjanjian dan gencatan senjata. Mereka pun me- 
milih orang yang paling lavak mengemban tugas ini. Suhail 
ibn Amr. 

Tatkala kaum muslimin melihat kedatangan Suhail ibn 
Amr, mereka segera mengenalinya. Mereka juga mengetahui. 
kaum Guraisv hendak mengambil langkah perundingan dan 
kesepakatan karena yang diutus adalah Suhail ibn Amr. Ia 
pun berhadapan dengan Nabi Saw... lalu terjadilah dialog yang 
panjang dan berakhir dengan perjanjian damar. Namun, dalam 
perjanjian ini. Suhail berusaha untuk membuat kaum Gurais 
mendapatkan keuntungan. dan hal it dibantu dengan sikap 
toleran dan keagungan vang dijadikan landasan Rasulullah Saw. 
untuk membuat perjanjian ini. 

Hari-hari pun berlalu, hingga datanglah S$ HL. Tahun in. 
Rasulullah Saw. memutuskan untuk keluar bersama para 
sahabarnya untuk membuka Kota Makkah. vang melanggar 
perjanjian dan kesepakatan dengannya. Sementara kaum 
Muhajirin akhirnya kembali ke kampung halaman mereka. 
setelah sekian tama terusir darinya. Mereka kembali bersama 
kaum Anshar yang menampung mereka di Madinah dan meng- 
utamakan mereka daripada kaum mereka sendiri. 

Islam kembali secara utuh dengan mengibarkan panji-panji 
kemenangannya. Kota Makkah membuka semua pintunya. 
sementara kaum musyrikin terdiam penuh kebingungan. 
Mereka membayangkan, hagaumana nasib mereka sekarang. 


bukankah mereka kemarin yang melakukan semua penyiksaan. 


penindasan. pembakaran. dan pengurangan sehingga mereka 
kelaparan? 

Namun, Rasulultah Saw. sang demikian mulia tak hendak 
membiarkan kaum musyrikin tertekan dengan situasi sulit dan 
perasaan rendah dan hina. Beliau menghadapi wajah mereka 
dengan penuh toleransi dan kesabaran. Behau berkata dengan 
suara penuh kasih sayang yang menggetarkan seluruh jiwa 
mereka. “Wahai sekalian kaum Yuraisy. menurut kalian, apa 
yang aku lakukan terhadap kalian?” 

Saut ttudah, musuh Isun maju dan berkata. “Kami yakin. 
pastilah kebaikan. Lngkaw adalah saudara yang mulia dan anak 
dari saudara kami yang mulia” Seberkas sem uman dari ca- 
hara tersungging di bibir Rasulullah Saw .. lalu beliau hersahda. 
“Pergilah, sesungguhnya kalian behas.' 

Sungguh, ucapan vang keluar dari muku penutup para nabi 
dan rasul tersebut tak akan diterima begitu saja oleh orang yang 
masih hidup perasaannya, kecuali perasaan mereka akan diliputi 
rasa ketundukan, malu. dan penyesalan yang mendalam. 

Pada saat yang sama, situasi yang diliputi keagungan dan 
kemuliaan ini menggugah kesadaran Suhuul ibn Amr sehingga 
ja pun menyatakan kerslamaruna saatatu juga. Namun keislam- 
annya bukanlah keislaman seseorang yang sudah terkalahkan 
dan menyerahkan dirinya kepada takdir. 

Kelak. akan terbuku dengan Gara yang amat Juar biasa, 
keislamannya adalah keislaman vang tersihir oleh keagungan 
Muhummad Saw. keagungan agama yang dijadikan dasar 
dleh beliau dalam semua kebijakannya dan yang benderanya 


dikibarkan dengan penuh kecintaan dan lovaluas. 


Orang-orang yang ancemeluk Islam saat Pembebasan Makkah 


Uhulagad. yaitu orang-orang yang dipindahkan ampunan Nabi 
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dari kesvirikan munuju Islam saat beliau berkata kepada mereka. 
“Pergilah, sesenggulmya kalian bebas Uhulaga 

Hanya beberapa orang dari Bnduga ni melebihi ckspektasi 
dengan ketulusan mereka yang ama dalam. Bahkan terbang ke 
tempat tertinggi dalam hal pengorbanan. ihadah. dan kesiu jani 
sehingga menempatkan mereka di barisan depan bersama para 
sahabat Nahi vang saleh. di antaranya adalah Sahat ibn "Amr. 

Sungguh Islam membentuk kepribadiannya yang baru. 
mengasah semua bakatnya yang ada dan menambahnya. Jalu 
menempatkan semuanya untuk melayani kebenaran. kebaikan. 
dan keimanan. Mereka menggambarkan sosok Suhail ihn Amr 
sehagai berikut: “Sangat toleran dan dermawan. Yang banyak 
melakukan shalat. puasa, sedekah. membawa M-Ouran, dan 
menangis karena takut kepada Allah.” 

ltulah keagungan seorang Suhail ihn “Amr. Ja memeluk 
Islam saat Pathu Makkah —bukan sebelummnya—btetapu kita bisa 
melihat kewudusan keislaman dan keyakinannya mampu menga- 
lahkan dirinya sendiri Jaddah ta seorang ahhh ibadah, sahid. dan 
ahli pengorbanan dalam berjuang membela agama Alah. 

Saat Rasulullah Sasu. herpulang ke hawihaan Allah. adaktah 
beritanya sampat ke Kota Makkah-—vang kebetulan Subailibn 
Amr ungpal di sana—kevuali kaum muslimin merasa kahu 


dan terpukul sebagaumana terpukulnya kaum muslimin di Ma- 


dinah. 

Di Madinah. Abu Bakar tampil utuk meredam semua 
kekalutan dengan kata-katanya vang tegas. “Barang siapa me- 
mn cmbah Muhammad. susungguhnya ta wafat! Dan barang siapa 
mem embah Alah. sesungguhnya Allah tetap hidup dan takkan 
inati selama-lamanya!” Kita akan terperangah ketika melihu 
sikap Suhail di Mak kah. Ta mengambil sikap vang sama dengan 
Abu Bakar di Madinah 

la mengumpulkan semua kaum muslunin di sana Lalu. ia 


berdiri memesonakan mercka dengan kau kauun ayang lugas 


dan mengabarkan mereka hahwa Muhammad Saw. benar-benar 
utusan Allah yang tak akan wafau kecuali setelah menunaikan 
amanah dan menyempurnakan tugas risalahnva sedangkan. 
kewajiban kaum muslimin saat ani adalah terus berjalan diatas 
manhuaj-nva. 

Atas sikap dan kata-kata Suhail ibn Amvyang cerdas dan 
keimanannya vang mendalam ini, hancur lah fimah yang hampir 
mencopot kemanan kaum muslimin di Makkah saat mende- 
ngar berita wafatnya Rasulullah Saw. Pada hari tu. nubuat Nahi 
bersinar jelas. Nubuat yang dikatakan Rasul kepada “Umar, 
“Biarkanlah, Umar. Mungkin suatu saat ha akan membuatmu 
gembira” 

Tatkala Madinah mendengar sikap Suhail hn Amr dan 
khutbahnsa sang cemerlang mampu meneguhkan kemanan 
dalam har kaum muslimin Makkah, Umar segera teringat 
nubuat Rasulullah Saw. lalu ta pun wrtawa panjang. Akhirnya. 
suatu hua datang Islam mengambil manlaat dari dua gigi seri 


Suharl ibn Amr yang dulu hendak ditanggalkan Umar. 


Ketika Suhail ibn "Amr memeluk Islam sawi Pathu Makkah dan 
selelah merasakan manisnya Iman, Ia segera mengambil per- 
janjian dengan dirinya sendiri, “Demi Allah, aku tak akan nye- 
minggalkan suatu sikap yang dahulu aku jalani bersama orang: 
orang musyrik, kecuali akan aku jalani pula seperu atu bersama 
kaum muslimin! Tidaklah dahulu aku mengeluarkan harta 
bersama orang-orang musyrik. kecuali aku akan belanjakan pula 
sepert atu bersama kaum muslimin! Semoga dengan begitu. se- 
mua perbuatanku intakan mengimbangi dosa-dosa yang pernah 
aku lakukan tempo hari.” 

Dahulu, ia sering berdiri tama antuk memiya bvi hala ber- 


Sama kaum muswrikin. Sekarang. iacakan herdin lama dan lebih 
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lama lagi berdiri bersama kaum muslimin untuk menyembah 
Allah Yang Mala Esa. Demikianlah, ia terus shalat dan berpuasa. 
Tidaklah ada suatu ibadah yang bisa mendekatkan dirinya 
kepada Allah, kecuali da akan mengambil bagiannya sebanyak- 
banyaknya. 

Jika dulu ia berdiri bersama kaum musvrikin untuk me- 
musuhi dan memerangi Islam. sekarang ia bertekad untuk 
mengambil tempatnya di barisan pasukan Islam sebagai scorang 
prajurit berani vang bersama-sama memadamkan api pemujaan 
Persia yang mereka sembah selain Allah dan membakar masa 
depan bangsa vang mereka jajah. Bersama pasukan Islam pula. 
ia berjuang menghancurkan kegelapan dan kezaliman Romawi 
serta menyebarkan kalimah tauhid dan ketakwaan di semua 
tempat. 

Demikianlah, ia keluw menuju Syam bersama pasukan 
Islam untuk mencrjuni pertempurannya. Pada Perang Yarmuk. 
kaum muslimin menghadapi siwmasi yang amat sulit genting. 


dan krusial. Namun. sungguh hati Suhail serasa terhang karena 


rasa gembira. Akhirnya ja mendapatkan kesempatan yang am 
berharga ini untuk mempersembahkan semua hidupnya pada 
hari vang amat subt ini, sehingga ia bisa menghapus seluruh 


dosa kejahiliahan dan kesvirikannya. 


Subail ihn Aamr amat mencintai kampung halamannya, Makkah. 
lehih dari dirinya sendiri. Namun, ia enggan untuk kembali kc 
sana. setelah kari muslimin memperoleh kemenangan di Syam. 
la berkata. "Aku pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda. 


Ketekunan kalian di jalan Allah sesaat lebih hatk daripada amal 


seluruh hidupnya?” Dan aku ingin terus siaga di jalan Allah 
hingga aku man. Aku tak akan kembali ke Makkah!” 

Suhail pun memenuhi janjinya. la menghabiskan sisa 
umurnya untuk berjuang di jalan Allah hingga datang waktu 
perginya. Terbanglah ruhnya dengan bergegas menuju rahmat 


AMlah dan keridhaan-Nv a. | | 
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Abu Musa A-A syari r.a. 


IKHLAS. APA YANG TERJADI. TERJADILAH! 


elika Amirul Mukminin Umar mengutusnya ke Bashrah 
Kamis menjadi amir dan gubernurnya, ia kemudian 
mengumpulkan penduduknya dan berkata. “Sesungguhnya 
Amirul Mukminin Umar mengutusku kepada kalian untuk 
mengajarkan kalian Kitah Tuhan dan Sunnah Nabi, serta memi- 
bersihkan jalan-jalan kalian!” 

Semua manusia pun diliputi keheranan dan ketakjuban. 
Mercka paham bahwa menambah wawasan dan pemahaman 
apama mereka sebagai salah satu kewajiban penguasa. Adapun 
membersihkan jalan adalah suatu hal yang baru. Hal yang menga- 
gumkan dan mendorong rasa penasaran. Siapakah gubernur 
yang dikomentari Hassan melalui kata-katanya, “Tak ada se- 
orang pun yang datang ke Bashrah dan memberikan manfaat 
bagi penduduknya yang lebih baik daripada dirinya. ”? 

Ia adalah “Ahdultah iho Yais yang dijuluki Ahu Musa Al- 
Asviui. la meninggalkan negeri dan kumpung halamannya. 
Yaman, menuju Makkah sewlah mendengar munculnya scorang 
Rasul yang menyerukan agama tauhid, menyeru kepada Allah 
dengan penalaran. dan memerintahkan akhlak yang wrpuji. 

Di Makkah, ia pun duduk di hadapan Nabi dan menerima 
petunjuk dan keyakinan darinya, Ta pun kembali ke negerinya 
dengan membawa kalimah Allah. kemudian kembali kepada 


Rasulullah Saw, sawi beliau selesai menaklukkan Khaihar, Saat 


1 kedatangannya bersanan Jungan kemunculan Jalar dari 
Hahasvah. Maka beliau menyambut nereka semua. 

kali ini, Abu Musa tak datang sendirian tetapi ja membawa 
lebih dari 50 orang penduduk Yaman yang ia suapi dengan Islam. 
juga diiringi Jua sarudara kandungnya, Abu Ruhm dan Abu 
Burdah. Rasulullah Saw. menamai utusan ini, bahkan seluruh 
kaumnya. dengan Al-Aswarivvun Beliau juga memtatkan mie- 
reka se bagas manusia yang batin a paling halus 

Sering kali mereka dijadikan peribahasa yang luhur di 
«nira para sahabatnya. Beliau bersabda. “Sesungenhnya kaum 
AM-Asywar yu apabila habis perbekalan merera dalam peperangan 
“uu kurang mukamen dal ketua mereka, mercla humpunkan 
upa Kang ada pada mereka dalam satu kain. Kemudian mereka 
membagikannya dengan sama rata. Sesungguliu mercku bagian 
darikucdan aku bagian dar ameroka 

Sejak saat. Abu Musa mengambil tempatnya yang luhur 
di antara kaum muslimin yang ditakdirkan menjadi sahabat 
Rasulullah Saw. dan murid-muridnya ditahdiukan menjacli 
pembawa syariat Islam bagi seluruh dunia Jalam semu masa 
dan senerasinya 

Kepribadian Aha Musa adalah campuran dari berbagai 
sifat yang mengagumkan. Ja adalah seorang prajurit wang gagah 
berani dan pejuang yang kukuh jika wrpaksa harus berperang. 
la adalah seorang yang cinta daumai. baik hati. dan rendah hat 
hingga mencapai tingkatan yang paling unggi. 

laadalah seorang fakih tahi ia Vagihd. bijak. cerdas. dan 
pemikirannsa mampu membuka jalan keluar dari perseslan- 
persoalan sulit Dalam fatwa dan peradilan. aa juga termasuk 
hebat hingga dikatakan. “Yadhi umat ini ada empat: Uunar 


Ah Abu Musa. dan Zaid ibn Isabit.” Di samping itu ia adalah 


bt HR AK Ruk heart 255 dan Musan jos kenduanya dari Alvi Musa Al- 
Asyari, 
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seorang yang memiliki fitrah yang murni sehingga siapa pun 
yang menipunya, tipuannvz akan berbalik kepadanya. 

la seorang yang amat tecuh memegang tanggung jawah dan 
amat percaya kepada manusia. Seandainya kita ingin memilih 
suatu semboyan untik meringkas semua sifatnya, kata-kata ini 
bisa mew akilinva. “Berbuatlah dengan ikhlas. Selanjutnya. apa 
pun yang terjadi. terjadilah!” 

Dalam medan-medan jihad. Abu Musa selalu mengemban 
tanggung jawabnya dengan keberanian vang luar biasa sehingga 
Rasulullah Saw. pernah bersabda, “Pemimpin pasukan berkuda 
subulah Abu Musa?! 

la pun menceritakan gambaran hidupnya sebagai scarang 
pejuang. “Kami pernah pergi menghadapi suatu peperangan 
bersama Rasulullah, hingga telapak kaki kami pecah-pecah. 
Bahkan kuku jariku habis terkelupas, sampai kami terpaksa 
membalut telapak kaki kami dengan sebekan kain.” 

Kebaikan hati dan keramahannvya bukan berarti akan 
menguntungkan musuh dalam suatu peperangan. Sebab dalam 
kondisi-kondisi sepert ini da selalu melihat segala sesuatu 
dengan sejelas-jelasnya, kemudian menuntaskannya dengan 
tekad yang kuat Hal ini bisa kita lihat saat katun muslimin 
menaklukkan negeri Syam Saatitu pasukan Abu Musa dijebak 
oleh penduduk Isfahan vang mengajukan perdamaian dengan 
membayar jizyah. dan ta pun menerimanya. 

Perdamaian mereka rupanya tak tulus. Mereka hanya ber- 
siasat agar memiliki kesempatan untuk memulihkan kekuat 
annya dan mempersiapkan serangan yang mematikan. Namun. 
kecerdasan Abu Musa—yang selalu ada saat di butuh kan—men- 
cium rencana mereka. Maka, saat mereka melancarkan serangan. 


sang komandan sama sekali tak terkejut. Bahkan. ia lebih dahulu 


WAP HR Ibn Sardi HOT AL Alba menda hias aa dhuafa A-Salbilah 
U-hiaftah 205 


bersiap sedia. Terjadilah pertempuran. Belum sampai tengah 


hari. Abu Musa memperoleh kemenangan vang gemilang. 


» 


Dalam peperangan yang dilakoni kaum muslimin melawan 
impertum Persia. sahabat Nabi ini menyuguhkan jasanya yang 
agung dan perjuangannya yang mulia. Sementara dalam Perang 
Tustur, saat pasukan Hurmuzan berlindung di Tustur, ia mcng- 
himpun kekuatan yang amat dahsyat. Ta adalah pahlawan dalam 
perang ini. 

Amirul Mukminin Umar mengirimkan bantuan pasukan 
Islam amat banyak yang dipimpin oleh Ammar ibn Yasir. Barra 
ibn Malik, Anas ibn Malik, Majzaah Al-Bakari. dan Salamah ibn 
Raja. Dua pasukan pun bertempur. Pasukan kaum muslimin 
dipimpin Abu Musa. sementara pasukan Persia dipimpin 
Hurmuzan. Pertemuan dua kelompok tersebu merupakan pc- 
perangan terbesar dan terdahsyat. 

Pasukan Persia mundur ke Kota Tustur dan berlindung di 
sana. Sementara, kaum muslimin mengepungnya dalam waktu 
yang mat lama sehingga memaksa Abu Musa mengeluarkan 
kecerdasan dan siasatnya. la menguus 200 orang pasukan 
berkudanya untuk menyamar bersama seorang pekerja Persia. 
hingga pintu gerbang dihukakan musuh. 

Tidaklah pintu gerbang itu terbuka. kecuali pasukan pe- 
rintis berloncatan ke arah benteng sehingga Abu Musa dan 
pasukannya mampu menyerbu ke dalam. Akhirnya dalam 
beberapa jam. ia berhasil menguasai benteng yang amat penting 
ini, sementara pemimpin Persia menyerah, lalu dikirimkan ke 
Madinah untuk diputuskan Amirul Mukminin "Limar. 

Namun. pejuang yang memiliki kekuatan dahsyat ini 


tidaklah meninggalkan bumi peperangan. kecuali berubah 
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menjadi orang yang selalu memohon ampun alas dosa -losanya. 
hanyak menangis. dan tenang seperti burung merpati, 

Saat membaca Aldduran. alunan suaranya yang indah 
mampu mengguncangkan lubuk hati orang yang mendengarnya. 
bahkan Nabi pernah bersabda, "Sunggudi. Abu Musa diberi Allah 
seruling dari seruling-seruling keluarga Daud “5 Dan Umar. 
setiap kali melihainya. selalu memanggilnya untuk membaca 
Kitabullah seraya herkata kepadanya, “Kobarkan keriuduan 
kami kepada Tuhan, wahai Abu Musa!" Ia tak akan peraah ikui 
berperang, kecuali melawan pasukan musvrikin yang menen- 
ting dan berusaha memadamkan cahaya Allah. 

Adapun pertempuran antara sesama Muslim, ia akan lari 
menjauhkan diri dan tak ingin memiliki peran apa pun di da- 
lamnya. Sikapnya ini begitu jelas saat terjadi perselisihan antara 
“Ali dengan Muawivah yang saat ilu terjadi di antara kaum 
muslimin. 

Mungkin ulasan ini akan memberikan kila gambaran 
utuh mengenai sikapnya yang paling termasyhur dalam seja- 
rah hidupnya. yaitu sikapnya dalam tahkin antara "Ali dengan 
Muawivah. Sikap ini sering kali menjadi objek celaan terhadap 
sikap Ahu Musa yang terlalu baik bingga demikian mudah 
dliperdava. Namun, sikap ini barangkah ada semacam keter- 
pesaan clan kekeliruan akan menggambarkan betapa ia adalah 
seorang yany agung dan kukuh keimanannya terhadap kehe- 
naran. 

Sesungguhnya pandangan Abu Musa dalam masalah tah- 
kim bisa dirangkum seperti berikut Saat ta melihat katum mus- 
limin membungh satu sama lain, setiap kelompok amat fanatik 
dengan pemimpinnya inasing-masing. Ia juga melihat sikap 


anta dua kubu yang berperang sampai pada masa-masa kritis 


P4 HRAL Buk dau 70, Muslim SF dan Alm Naim dalam Al-Hik ah 
(12385 semuanya dari Abu Musa Bedak ani milik Abu Naim, 


dan mustahibuntuk dijemihkan hingga mempenaruh kan nasih 
umat dh telang jurang kehancuran. 

Ringkas da nclihat situasi semakin memburuk. Ia 
menyitapulkan harus mengubah situasi im dari awal. Perang 
saudara yang terjadi di antara kaum muslimin santi karena 
mereka berselisih tentang sosok pemimpin Karna itu Ali ha- 
Kis mengundurkan diri sementara wak demikian pula Mua- 
wh ah. Selanjunya urusannya diserahkan pada musyanarah 
kaum anuslimin Mere kalah yang akan memilih pemimpin yang 
mereka inginkan melalur musyawarah. 

Dewnkianlah Abu Musa memahami persoalan jai. dan 
tuah padan keluarnya Benar, mmam “Ali dilantik sebagai khut- 
lifah secara sah. Tak salah pula. pembangkangan dalam ben- 
tuk apa pur yang tak legai tak boleh dilanjutkan tujuannya 
untuk menghancurkan hak vang legal. Perselisihan antara Ali 
dengan Muay ayal —antara penduduk Irak dengan Syam— 
dalam pendangan Abu Alusa. memerlukan pemikiran baru dan 
solusi lain. Pembangkangan Muay iyah bukan pembangkangan 
biasa. begitu puri pemberantakan penduduk Syam, sementara. 
perselisihan juta bukan lagi perbedaan pendapat dan pilihan. 

Sscmua herubah menjadi perang saudara yang amat incn- 
Cekam, yang akan menjatuhkan ribuan korban dari kedua hi tah 
pihak. dan pada ahiruva akan mengantarkan Islam pada akihat 
yang sangat buruk. Maka. melenyapkan sebab-sebab pertikaian 
dan peperangan serta menyingkirkan benih-henihaya. bagi Abu 
Musa, merupakan titik tolak untuk mencapai penyelesaian. 

Sebenarnya saat Bima Ali menerima tahta bermaksud 
mengangkat "Abdullah ibn “Abbas atau sahabat lain sebagai 
wakil dar pibaknya. Namun. mayoritas sahabat dan prajurit 
yang berpengaruh memaksanya untuk memilih Abu Musa Al- 
Asyari sebagai wakilnya. Alasannya karena sejak semula ta tak 
pernah sediku pun ikat campur dalam perukajan antara “Ali 


olan Kuawivali, Serah semua upayanya membawa kedua belah 
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pihak saling pengertian dan berdamai untuk menghentikan pe- 
perangan pun tak berhasil, ia menjauhkan diri dari kedua pihak 
yang bersengketa. Karena itulah, ditinjau dari segi ini, ia adalah 
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orang yang paling tepat untuk melaksanakan tahkim. 

Agama, keikhlasan, dan kejujuran Abu Musa sama sekali 
lak pernah diragukan “Ali, tetapi ia juga tahu niat yang ter- 
sembunyi di pihak lawan. Ia paham sejauh mana lawannya 
mengandalkan siasat dan tipu muslihat. Sementara Abu Musa, 
meski seorang yang fakih dan berilmu, ia amat membenci tipu 


2 


muslihat. Ia lebih suka bergaul dengan kejujuran bukan dengan 
kelicikan. Karena itu, “Ali merasa khawatir Abu Musa akan 
diperdaya sehingga tahkim berubah menjadi ajang adu siasat 
sepihak yang akan menambah keruhnya siruasi. 


Tahkim antara kedua belah pihak pun dimulai. Abu Musa Al- 
Asy'ari mewakili pihak 'Ali. Adapun "Amr ibn Al-Ash mewakili 
Muawiyah. Sebetulnya "Amr ibn Al-Ash amat mengandalkan 
kecerdasan dan banyaknya tipu muslihat untuk mengambil 
bendera bagi Muawiyah. 

Pertemuan antara dua lelaki ini—Abu Musa dan 'Amr— 
dimulai dengan usul yang dikemukakan Abu Musa agar kedua 
belah pihak setuju mencalonkan "Abdullah ibn "Umar sebagai 
khalifah dan mengumumkannya kepada kaum muslimin. Alas- 
annya karena Ibn Umar adalah orang yang dicintai, dihormati, 
dan dimuliakan oleh seluruh sahabat. 

“Amr melihat arah pembicaraan Abu Musa sebagai peluang 
besar yang bisa dimanfaatkan. Usul dari Abu Musa menyiratkan 
bahwa ia sudah tak terikat lagi dengan pihak yang diwakilinya, 
yakni Imam 'Ali. Hal ini berarti ia bersedia menyerahkan kursi 
khalifah kepada pihak lain dari kalangan sahabat-sahabat Rasul 
dengan mengusulkan nama lain, “Abdullah ibn Umar. 


Dengan kecerdikannya. “Aror berhasil menemukan celah 
yang lebar untuk mencapai tujuannya. Ia pun mengusulkan 
Muaw ivah. bahkan mengusulkan putranya. Abdullah ibn Amr 
yang juga mempunyai kedudukan unggi di kalangan para sa- 
habat Rasulullah Saw. 

Namun. kecerdikan Abu Musa tidaklah kalah oleh Amr. 
la mengambil sistem pencalonan sebagai dasar perundingan 
ini. la pun segera mengarahkan perundingan ke arah yang lebih 
aman. Dengan berani. ia menantang Amir dengan mengatakan. 
pemilihan khalifah atu adalah hak seluruh kaum muslimin 
dan Allah menetapkan segala urusan mereka. maka hendaklah 
diselesaikan secara musyawarah di antara mereka. Karena itu. 
sepatunya soal pemilihan itu diserahkan kepada mereka 

Kita akan melihat bagaimana Amr memanfaa kan sistem 
int untuk kepentingan Muas ivah. Namun sebelum itu marilah 
kita mendengarkan dialog bersejarah antara Abu Musa dengan 
“Amr diawal pertemuan mereka. Kami menguupnya dari buku 
Al-Akhbar Al-Thiwal. karya Abu Hanifah Al-Daumuri 

Abu Musa berkata. “Wahai Amr, apakah kau menginginkan 
kemaslahatan um dan ridha Alah? “Apakah tu?” tanya Amr. 
“Kita angkat Abdullah ibn Umar Ia tak pernah terlibar dalam 
kekisruhan ani jawah Abu Musa, “Lalu, bagaimana penda- 
palmu tentang Muawiyah?” pancing Amr. “Mengapa dengan 
Muawivah? Ia tak pantas dan tak berhak menjadi khalilah!” 
jawab Abu Musa tugas. 

“Bukankah engkau tahu bahwa Utsman terbunuh secara 
salim?” jar Any, “Ya.” kata Abu Musa. “Muawiyah adalah wali 
darah "Lisman. sementara kedudukannya di kalangan Wuraiss 
sudah kau ketahui. Kelak. jika ada orang bertanya mengapa 
Muawnah menjadi khalilah. padahal ta bukan orang yang 
terdahulu masuk Islam. Kau jawab saja aku menemukan Mua- 
wivah sebagai wali Lisman, sementara Allah Swt berhrman. 


Barang siapa terbunuh secara zalim, Kami jadikan kekuasaan bagi 
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walinya. Amr mulai bersiasat. Lalu ia melanjutkan. “Di samping 
itu da adalah saudara dari Ummu Habibah. istri Rasulullah Saw. 
dan salah satu sahabatnya.” 

Namun. dengan tangkas Abu Musa menjawab. “Wahai 
Amr, takutah engkau kepada Allah! Mengenai perkataanmu 
tentang kemuliaan Muaw yah. aku katakan: seandainya kekha- 
litahan diperoleh karena kenruliaan duniawi. yang paling ber- 
hak menyandangnya adalah Abrahah ibn Shabah karena ia 
keturunan dari Raja-raja Yaman Atababrah yang menguasai 
bagian barat dan timur bumi ini, Selain atu, apakah artinva 
kedudukan Muawivah dalam Islam dibandingkan dengan Ali 
ibn Abi Thalib 

Lalu. mengenai perkataanmu. Muawivah adalah wali darah 
Utsman, aku katakan: yang paling berhak tentu saja puwanya 
sendiri. “Amr ibn Uisman! seandainya engkau seuyju dengan 
pendapatku, kita hidupkan kembali tradisi dan kenangan Umar 
ibn AL Khauhah dengan mengangkat putranya. “Abdullah!” 
demikianlah Abu Musa mematahkan semua argumen Amr 

Tetapi Amr melanjutkan. “Jika demikian. mengapa engkau 
lak memilih anakku saja? Bukankah ta juga seorang yang utama. 
saleh. lama dalam hijrah. dan bersahabat dengan Rasulullah 
Saw?” “Putramu memang scorang lelaki yang tulus. tetapi kau 
menyerctnya dalam peperangan ini. Sudahlah, kita sepakati 
saja lelaki baik putra lelaki baik. Abdullah ibn Umar jawah 
Abu Musa. 

“Wahai Abu Musa! Ia memang baik, tetapi urusan ani tak 
cocok baginya karena jabaran ini hanya lavak bagi laki-laki 
yang monuliki dua geraham: yang satu untuk makan, sedang 
lamnya untuk memberi makan!” sahut Amr. “Sungguh eny- 
kau keterlaluan! Bukankah kaum muslimin menyerahkan per- 
Uukaian ini kepada kita, setelah mereka saling berpanahan dan 
menebaskan pedang? Janganlah kita menjerumuskan mereka 


kembali ke dalam fimah"” lontar Abu Musa. 


“adi. menurutmu apa yang harus dilakukan?” tanya Amr. 
Mi 


dan Muawivah—lalu kita serahkan kepada kaum muslimin un- 


“Pendapatku. kita copot jabatan khalilah itu dari keduanya 


tuk memilih siapa yang mereka sukai dengan bermusi awarah.” 
Aha Musa mengusulkan jalan keluar. “Baiklah, aku setuju de- 
ngan pendapat ini karena dengan begitulah jiwa kaum muslimin 
akan terselamatkan,” tutup “Amar. 

Percakapan di antara kedua sahabat Nabi ini sungguh 
memberikan kesan lain dari apa yang biasa kita lihat dalam ke- 
seharian Abu Musa setiap kali mengingat lusali ini. Sungguh. 
ia bukanlah seorang vaug ceroboh. Bahkan, kita bisa melihat 
kecerdasannya justru lebih cepat mengalir daripada kecerdasan 
“Amr yang terkenal dengan kecerdikan dan kelicinannya. 

Keuka “Amr ingin menekan Abu Musa agar mengakui 
kekhalifahan Muawivah dengan alasan kemuliaan kedudukan- 
ma di tengah kaum Guraisv dan perwaliannya atas darah 
Wisman. bantahan Abu Musa datang bagaikan pedang yang 
tajam berlalat" Jika kekhalahan itu didasarkan pada kemuliaan 
kedudukan, Abrahah ibn Shabah—keturunan raja-raja—lebih 
berhak daripada Muawivah. Bila kekhalfahan didasarkan pada 
hak pencbusan darah Utsman, puwa Uisman-lah vang paling 
berhak daripada Muawivah. 

Setelah dialog ani. persoalan tahkim sepenuhuya menjadi 
tanggung pivab Amr ibn Al-Ash seorang diri. Adapun Abu 
Musa membebaskan tanggung jawab a dengan mengembalikan 
urusan kepada umat vang akan memutuskan dan memilih kha- 
litah mereka. Amr pun menyetujui pendapat ini. Sungguh tak 
pernah terlintas dalam benak Abu Musa bahwa dalam situasi 
yang amal genting mengancam keselamatan Islam dan kaum 
mushmin, Amr masih tetap menggunakan akal bulusnva. 

Ibn Abhas memperingatkannya akan siasat licik Amr ibn 
AW Ash saat Abu Musa kembali kepada mereka dan memberi 


kabar soal kesepakatan yang dibuat. “Demi Allah. aku khawaur 
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Amr memperdayamu. Namun. jika memang disepakati. biarlah 
ia berbicara terlebih dahutu, baru engkau berhicara setelahunya.” 
Namun. Abu Musa melbhat situasi ini amatlah gawat dan besar. 
tak mungkin Amr nekat berbuat curang. Karena itu. tak ada 
kecurigaan dan keraguan bahwa “Amar akan teguh memegang 
kesepakatan mereka. 

Mercka pun berkumpul pada hari berikuwmya. Abu Musa 
mewakili pihak “Ali. sementara Amr mewakili pihak Muawiyah. 
Abu Musa kemudian mempersilakan "Amr untuk berbicara, 
tetapi da menolak dan berkata. “Aku tak akan mendahuluimu. 
sementara engkau lebih utama, tebih dahulu hijrah. dan lebih 
tua dariku.” 

Abu Musa pun tampil di hadapan orang ramai dari kedua 
belah pihak. “Wahai sekalian manusia, kami merenungkan 
sedalam-dalamnya mengenai hal yang akan mengikat kembali 
tali kasih sayang dan memperbaiki keadaan umat ini. Kami tak 
melihat jalan yang lebih tepat daripada menanggalkan jabatan 
kedua orang ini— Ali dan Muawivah—dan menyerahkan urus- 
an pemilihan khalifah kepada musyawarah umat. Dau seka- 
rang aku tansgalkan “Ali dan Muawiyah dari jabatan mereka. 
Selesaikantah urusan kalian berikumya dan angkadah orang 
yang kalian sukai sebagai khalilah kalian.” 

Setelah itu, gihran Amr naik ke atas mimbar dan berbicara. 
“Wahai manusia, sesungguhnya Abu Musa mengatakan seperti 
apa yang kalian dengar, dan ia mencopot pihak vang diwakilinva 
sebagai khalifah. Ketahuilah, aku pun mencopot sahahaunya 
itu sebagaimana ia mencapernya, dan aku tetapkan sahabatku 
ini karena ia adalah wali dari Amirul Mukminin Usman yang 
menuntu balas darahuy a dan yang paling berhak menggantikan 
kedudukannya!” 

Sungguh Abu Musa tah mantipu menahan tekanan yang 
tiba-tiha ini, dan ia pun mencaci "Amr dengan kata-kata penuh 


anarah. ta akbirnva kembali ke pengasinganny aa. bergegas me- 


nuju Makkah untuk tinggal di samping Masjid Al- Haram dan 
menghabiskan sisa umurnya di kota itu. Abu Musa adalah orang 
yang dicintar dan dipercava Rasulullah Saw.. sebagaimana ta 
adalah orang kepereyaan dan kesayangan para khalilah sete- 
lahnva. 

Semasa Rasulullah Saw. budup. ia dan Mwsadz ditngaskan 
untuk memimpin Yaman. Setelah beliau walat aa kembali 
ke Madinah untuk mengemban tanggung jawab jihad yang 
dilakom kaum muslimin melawan Romawi dan Persia. Adapun 
pada masa Amirul Mukminin Umar ja ditugaskan sebagai gu- 
bermur Bashrah Sedangkan pada cra kekhahfahan Uisman. 1 
dungaskan di Kulah 

la adalah salah seorang ahli Al-Ouran dari segi hatalan. 
pemahaman. dan pengamalan. Di antara kata-kata indalinva 
mengenai Al-Ouran adalah “Ikutilah A-Guran, janganlah kalian 
berharap akan dukun AlGuran.? Selam paham Kitahullah 
ia seorang ahli ibadah yang Jumat tekun, Pada hui-hari yang 
sunat panas dam hampir mencekik tenggorokan. kita akan 
mendapaunva justru menyambut penuh rindu agar ta bisa ber- 
puasa di dakumnva, “Mudah-mudahan hausnva tenggorokan 
akan menjadi pelepas dahaga kita pada Hari Kiamat!” demikian 
ujarnya. 

Pada suatu hari vang sejuk ajal pun datang menyambutnya 
Wajahnya diselimuti cahaya cemerlang yang menghawapkan 
rahimai serta pahala Allah. Ada sebuah kalimat yang selalu 
diukuu-ulang bibirnya sepanjang havamya. Kimi kalimat itu 
diulang-ulang pula di saat ia hendak pergi menghadap Alah. 
kalimat-kalimat itu adalah. “Ya Mlah. I nekaulah Maha Peny «- 


lamat dan hanya dari-Mulah aku memohon keselamatan. “(| 
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T hufail ibn 
“Amr Al-Dausi r.a. 


FITRAH YANG LURUS 


i negeri Daus, Thufail ibn 'Amr Al-Dausi tumbuh dalam 

keluarga terhormat dan mulia. Ia dikaruniai bakat meng- 
gubah syair sehingga suara dan keahliannya tersohor di berbagai 
kabilah. Pada musim “Ukazh, para penyair Arab datang dari 
segala penjuru dan manusia berkumpul saling membanggakan 
para penyairnya. Menariknya. Thufail selalu mengambil tempat 
terdepan. 

Selain musim “Ukazh, Thufail ibn “Amr pun sering me- 
ngunjungi Makkah. Pada suatu hari, saat ia mengunjungi 
Makkah, Rasulullah Saw. baru saja memulai dakwahnya secara 
lerang-terangan. Kaum Ouraisy sangat khawatir jika Thufail ibn 
'Atnr akan bertemu Nabi, lalu memeluk Islam dan menggunakan 
bakat syairnya untuk membela Islam sehingga menjadi pukulan 
bagi Ouraisy dan berhalanya. 

Karena itu, ketika melihatnya datang, kaum Ouraisy 
langsung mengelilinginya dan menjamunya dengan berbagai 
kemewahan, kesenangan, dan kenikmatan. Lalu, mereka mem- 
peringatkan Thulail agar tak menemui Rasulullah Saw., “Sung- 
guh ucapannya bagaikan sihir yang mampu memisahkan sese- 
orang dengan ayahnya, saudaranya, atau dengan istrinya. Dan 
kami merasa khawatir, jika hal buruk terjadi pada dirimu dan 
kaummu. Karena itu, janganlah engkau berbicara kepadanya, 
dan jangan sekali-kali mendengarkan perkataannya!” 


Marilah. kita mendengarkan Thufail menceritakan kisah 
selengkapnya. “Orang-orang Yuralsy Ierus menakur-nakutiku. 
hingga aku bertekad untuk tak beremu dengannya dan tak 
pula mendengar kata-katanya. Bahkan saat persi ke Ka'bah. ahu 
menatap? kedua telingaku dengan kapas agar tak mendengar 
apa pum jika ta berbicara. 

Pi sana, aku pun mendapatinya sedang mendirikan shalat. 
Lalu, aku mendekatina. Rupanya Allah berkehendak agar aku 
merukengar beberapa bacaannya. Aku pun mendengar untaian 
kata-kata indah dari bibirnya. Kemudian, aku berkata dalarn 
bau, "Dani Allah. akaradalah seorang laki-laki yang jenius dalam 
sesttu. Mae bisa membedakan perkataan yang indah dan ang 
buruk. AlL apa sabahuna jika aku mendengarkan sesuatu yang 
beliau katakan. Jika apa yang beliau kargkan adalah kebaikan, 
aku au mendengarnya. dan jika yang beliau katakan udatah 
kehucukan, aku pun bisa meninggakann ya 

Demikianlah. aku wrus mendengarkan apa yang beljan 
baca secara diam-diam, sampai beliau kembali ke rumahnya. 
Karena penasaran, aku pun mengikutinya hingga beliau masuk 
pumatinya Lalu aku berkata. Wahai Muhamad sesungguhnya 
kaummu berkata ini dan. Dem Alah. mereka terus menerus 
menakunka hingga aku menutupi kedua telingaku dengan 
kapas agar aku tak bisa mendengar apa yang engkau ucapkan. 
Namun. Allah menakdirkanku untak mendengar ucapanmu dan 
aku merlengarnya sebagai sesuatu yang baik. Toleng katakan 
kepadaku apa yang kau ketahui. 

Rasulullah Saw. kemudian menjelaskan temang Islam dan 
membacakan ayat Al-Guran. Lalu, aku berkata. Demi Alah. 
aku tak pernah memlensar ugapan yang lebih bagus dan ajar- 
an yang bebih adi! daripada ani. Aku pun memeluk Islam dan 
mengucapkan kalimah svahadat. Lalu aku berkata. Wahai Ra- 
sululah, sesungguhnya aku adalah orang yang ditaati kaumku. 


Aku akan kembali kepada mereka Jaa menyeru mereka agar 
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memeluk Islam. Berdoalah kepada Allah agar Dia menjadikan 
tanda bagiku sebagai penolong dakwahku. Lalu. Rasulullah 


Saw. bersabda. “Ya Mlah. jadikanlah baginya tanda.” 


Mah menyanjung dalam Kitah- Nya terhadap orang-orang yang 
mendengar perkataan, lalu mengambil yang baik darinya. Dan 
sekarang. kita tengah berbincang mengena salah satu dari 
orang-orang tersebut. Ia adalah gambaran nyata dari potret 
litrah vang lurus. 

Tidaklah ta mendengar beberapa avat yang diturunkan Allah 
kepada hau Rasulullah Saw... kecuali semua pintu pendengaran 
dan haunya terbuka, hingga ia mengulurkan tangannya untuk 
berbarat. Bahkan tak hanya uu ia juga segera membebani dirinya 
dengan tanggung jawab dakwah kepada kaum dan keluarganya 
menuju agama yang benar ini dan jalan yang lurus. 

Begitu tiba di Daus. fa segera menemui ayahnya dengan 
membawa akidah dan keteguhan dalam dirinya. ta mengajak 
ayahnya memeluk Islam setelah menceritakan tentang Rasulul- 
lah Saw. yang menyeru kepada Allah. Ja bercerita tentang ke- 
agungan, kesucian. amanah. keikhlasan, dan kewkunannya 
menyembah Allah, Tuhan semesia alam 

Awalinya pun memeluk Islam saatitu juga. Lalu. 1 hufail ibn 
Amr menyeru kepada ibunya. dan ia pun memeluk Islam. Lan- 
tas kepada istrinya vang juga kemudian memeluk Islam Setelah 
Merasa terang dengan kaslaman seluruh penghuni rumahnya, 
ia mula berdakwah kepada seluruh penduduk Daus, tetapi tak 
ada yang menjawab dakwahnya selain Abu Murairah r.a. 

Mereka mengejek dan menghindarinya hingga habislah 
kesabaran Thutail dalam menghadapi mereka, ta pun segera 


menaiki tunggangannya. melintasi gurun. dan bergegas menuju 


a0 


Rasulullah Saw untuk mengadukan urusannya dan menambah 
perbekalan ilmu agama a. 

Seubanya di Makkah. ia langsung menuju rumah Rasulullah 
Saw. diiringi dengan rasa rindu yang menggebu, Lalu. ia berkata 
kepada Nabi. “Wahai Rasulullah. sungguh aku tak berdava 
menghadapi merebaknya perzinaan dan riba di Daus. Berdoalah 
kepada Allah agar Dia menghancurkan mereka!” 

Sungguh kaget hat Thulail ibn Amy saat Rasulullah Saw. 
benar-henar mengangkat tangannya ke langit dan berdoa. “Ya 
Mlah, berilah petunjuk kepada Kabilah Daus. Datangkantah 
mereka dalam keadaan Muslim.” Lalu. beliau melirik Thrufail 
dan berkata. “Kembalilah kepada kaumumu dan serulah mereka 
dengan lemah tembut!” 

Pemandangan im sungguh memenuhi jiwa Thufail dengan 
ketakjuban. meluapkan kedamaian dalam ruhnya, dan memuji 
Allah dengan setulusnya yang menjadikan Rasul penyayang 
manusia ini sebagai gurunya dan menjadikan Islam sebagai 
agama Jan keyakinannya. la pun bangkit dan kembali kepada 
kaumnya. Di sana, da kemudian berdakwah kepada kaumnya 
dengan penuh kesabaran dan kelembutan sebagaimana yang 
diwasiaikan Rasulullah Saw. 

Pada rentang waktu yang ia habiskan untuk berdaksvah. 
Rasulullah Saw. hijrah ke Madinah dan terjun dalam Perang 
Radar. Lhud. dan Khandag. Adapun saat Nabi berada di Khaibar. 
setelah Allah menundukkannya basi kaum muslimin. tha-tiba 
datanglah suwuu iring-tringan besar yang terdiri atas 80 keluarga 
dari kabilah Daus. Mereka datang kepada Rasulullah Saw. 
dengan tahlil Jan takbir. Mereka semua berbaiat di hadapan 
beliau. 

Pemandangan yang buar biasa ini pun usai. Thufail ibn Amr 
duduk seraya merenung dan mengulang kembali ingatannya atas 
apa vang ia lakukan. Ja ingat bagaimana dahulu ia memohon 


kepada Rasulullah Saw. agar mengangkat tangannya ke langit 
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dan berdoa. “Ya Allah. hancurkanlah Daus.” Namun, tiba-tiba 
beliau mengucapkan doa lain yang amat menakjuhkannya. “Ya 


Alah. berilah petunjuk kepadu kabilah Daus. Datangkanlah mereka 


dalam keadaan Muslim.” Kini mereka datang, 80 keluarga—yang 
merupakan mayoritas penduduk Daus—mengambil tempatnya 


yang suci di belakang Rasulullah Saw. 


Thulail ibn “Amr melanjutkan pengahdiannya dengan kelom- 
pok kaum beriman. Pada saat Fathu Makkah. ia masuk bersama 
10.000 Muslim. Mereka tak mengangkat kepalanya dengan rasa 
angkuh dan sombong, juswu menundukkan dahinya dengan 
penuh khusyuk, penghormatan. dan syukur terhadap Allah 
yang memberikan balasan bagi mercka berupa kemenangan 
yang dekat dan nyata. 

Thulail melihat Rasulullah Saw. menghancurkan berhala- 
berhala di Kabah dengan tangannya. Beliau menyucikan kiblat 
kaum muslimin tersebut dari kotoran yang selama ini menye- 
limutinya. Pahlawan dari Daus ii kemudian teringat berhala 
milik "Amr ibn Humamah. Dahulu, Amr sering mengajaknya 
untuk memuji berhala itu. saat menginap di rumahnya sebagai 
tamu, hingga ta pun merendahkan diri di hadapannya dan me- 
mohon padanya. 

Sekarang tibalah saatnya untuk menghapus semua dosa 
yang ia lakukan pada masa-masa itu. ta pun menghadap Rasulul- 
lah Saw. meminia izin untuk pergi membakar berhala "Amr ihn 
Humamah. Berhala ini diberi nama Dzul Kaffain Gang memiliki 
dua telapak tangan). Nabi pun lantas mengizinkannva. 

Thufail kemudian pergi. la menyalakan api untuk mem- 
bakar berhala itu. Sedap kali api itu hendak padam, ia tambahkan 


kayu bakarnya seraya berdendang: 


Hai Dad Kaffain. aku bukanlah hambamu 
Kelahiranku lebih lama daripada kelahiranmu 


Aku akan kumpulkan api untuk membakar jantungmu! 


lulah Thukul ibn Amr yang shalau di belakang Nabi. he- 
lajar agama darinya. dan berperang bersamanya pula. Tak lama 
setelah itu, Rasulullah Saw. kemudian berpulang ke haribaan 
Mlah. Menurut Thukul, tanggung jawabnya selaku Muslim tak 
berakhir dengan kemauan orang yang paling dicintainya itu 
Bahkan. tanggung jawabnya baru saja dimulai. 

Perang Riddah pun pecah. Thutail segera menyingsingkan 
Jengan bajunya dan mengarungi segala kepahitan dan kesulitan 
dalm peperangan itu dengan hati yang berkobar penuhi ke- 
rinduan terhadap svahadah. Pertempuran demi pertempuran 
ia ikuti. 

Dalam Perang Yamamah. ia pun keluar bersama kaum mus- 
lumia disertai anaknya, Amr ibn Thulail. Diawal pertempuran. 
ia berwasiat kepada anaknya agar memerangi pasukan Musaila- 
mah dengan semangat prajurit vang ingin mati dan meraih 
syahadah. Selain itu. Thukul juga bercerita kepada anaknya. ia 
merasa ajalnya ada dalam pertempuran ini. 

la pun lantas membawa pedangnya dalam semangat yang 
berkobar. Bukan pedang yang melindungi hidupnya, melaimkan 
hidupnya yang melindungi pedang itu. Bahkan, hingga ta mati 
dan jasadnva jatuh Grsungkur. pedangnya masih tetap utuh 
tanpa cacat Akhirnva dalam perang itulah Thutail ibn “Amr 
sudu sebagai syahid. 

Jasadnya pun roboh karena tusukan senjata. Sementara 
sinar makan ad terus mencari sosok putranya yang tak kunjung 
dilihawvya di tengah arena pertempuran. seolah hendak meng- 
undang anaknya itu untuk menyusul dan bergabung dengannya. 
Dan ia benar-benar bergabung dengan ayahnya. tetapi Udak 


sekarang, 
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Adapun dalam Perang Yarnuk di Sean, Aan ab Thukul 
keluar bersama pasukan kaum mushmin untuk berjihad. Di 
Ssdimlah da mengembuskan mapasinva yang teraklii sebamai se - 
orang syahid Saat menghela napasnya yang terakhir ta menyg- 


ulburkan tungannn aa dan membuka telapak angannya seelah 


tengah nenvalam seseorang, Mungkin saat Ida tengah mne- 


nyvalami arabns a' || 
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“Amr ibn A- Ash r.a. 


PEMBEBAS MESIR DARI ROMAWI 


da tiga orang Ouraisy yang selalu membuat Rasulullah 
aa lelah dengan perlawanan mereka yang amat gigih 
terhadap dakwahnya dan aniaya yang mereka timpakan kepada 
sahabatnya. Beliau pun sering berdoa untuk kehancuran mereka 
kepada Tuhannya Yang Mahamulia agar menurunkan siksa-Nya 
kepada tiga orang tersebut. Namun, saat ia berdoa. turunlah 
wahyu kepadanya membawa ayat yang mulia ini. Iu bukan 
menjadi urusanmu (Muhammad) apakah Allah menerima tobat 
mereka, atau menyazahnya, karena sesungguhnya mereka orang- 
orang yang salim (OS Ali Imran |3J: 128. 

Atas turunnya ayat tersebut, Rasulullah Saw. pun mema- 
hami. Allah memerintahkannya untuk berhenti mendoakan hal 
buruk bagi mereka dan menyerahkan semua urusan mereka 
kepada Tuhan semata: apakah mereka akan tersesat selama- 
lamanya talu Allah turunkan siksaan-Nya, atau mereka bertobat 
kepada-Nya. lalu Dia akan menerima tobat mereka dan mem- 
berikan rahmat-Nya. 

"Amr ibn Al-Ash adalah salah satu dari tiga orang Ouraisy 
tersebut. Allah memilihkan jalan tobat bagi mereka menuju 
rahmat-Nya dan memberinya petunjuk kepada Islam. "Amr 
ibn Al-Ash pun berubah menjadi seorang pejuang Muslim dan 
pemimpin Islam yang amat hebat. 

Kelak. ada beberapa sikap "Amr yang tak bisa kita vakini 


kebenarannya. Namun, perannya sebapai seorang sahahat besar 


yang banyak memberi Jan berjasa serta berjuang dan bekerja. 
akan membuka mata dan hati kira untuk membungkuk penuh 
penghonnatan kepadanya. 

Di Mesir. orang-orang melihat Islam sebagai agama yang 
lurus dan agung. dan Rasulullah Saw. sebagatahmai pemberi 
petunjuk. dan karunia Orang-orang memandang Nabi seha- 
sai pubadi sang jujun dan agung. yang menveru kepada Allah 
berdasarkan akal dan mengilhami kehidupan dengan berbagai 
macam nilai-nilai kecerdasan dan ketakwaannya. 

Orang-orang sang membawa kemanan sepert Ini memi- 
lika kecintaan amat besar terhadap seorang Ielaki yang dipilih 
takdm untuk menjadi sebab Jatungny 4 petanjuk Islam ke negeri 
Mesir. dan menghadiahkan negeri itu kepada Islam. Sungguh 
ini merupakan sebuah hidayah yang paling baik dan seorang 
pembuka hidasah yang baik pula. 

Ya alah Ararabn Al-Ash Para sejarahw an terbiasa nen- 
jalakinya sehagai “Penakluk Mesir. Sifatami sava rasa terlalu 
berlebihan. Sifat yang lebih tepat bagi Amr adalah “Pembehas 
Alesir”, Islam datang bukan untuk menaklukkan suatu negeri 
dakun pemahaman modern tentang kata "penahlukan”, tetapi 
datang untuk membebaskan negeri atu dari penjajahan dua 
imperum besar yang selalu menjajah hamba dan negerncgeri 
Allah serta menimpakan siksaan-siksaan ang amat buruk 
Mereka adalah Persia dan Romawi. 

Ketika bendura-hendera Iskum mala: berkibar di wilavah 
Mesir, mereka berada dalam penjyahan bangsa Romawi. Para 
penduduknya melakukan perlawanan, tetapi tanpa basil yang 
memuaskan. Karena uulah. keuka bumi mereka digetarkan oleh 
seruan-sertan takbir dari pasukan-pasukan mukmin: “Allahu 
Akbar Allahu Akbar.” mereka segera berdesak-desakan menuju 
terbitnya fajar baru dan memelukina Mereka merasakan da- 
tangnya pertolongan untuk membebaskan diri dari kekejaman 


kasar dan pasukan Romawi. 
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Dengan demikian. Amar ibn Al-Ash dan bala tentaranya 
tak menaklukkan Mesir. Mereka hanva membuka jalan di ha- 
dapan bangsa Mesir agar sampai pada tujuannya dengan ke- 
benaran dan mengikat takdir mereka dengan keadilan. serta 
mengantarkannya ke dalam limpahan cahaya kalimah Allah 
dan priosip-prinsip Islam 

Amribn Al-Ash berusaha keras untuk menjauhkan bangsa 
Mesir dari peperangan sehingga peperangan hanya berlangsung 
antara pasukannya dengan pasukan Romawi, yang tengah 
menjajah negeri ini dan mencuri segala macam sumber daya 
penghuninya. 

Karena itu. “Amr ibn Al-Ash berbicara kepada pemimpin- 
pemimpin Nasrani dan uskup-uskup besar mereka di Mesir saat 
Iu, “Sesungguhnya Allah mengutus Muhammad dengan hag 
dan memerintahkannya juga dengan hag. Sekarang, Rasulullah 
menyelesaikan tugas risalahnya dan berpulang ke rahmatullah 
setelah meninggalkan kami dalam jalan yang terang dan jelas. 

Salah satu yang beliau perintahkan kepada kamu adalah 
memberikan peringatan kepada seluruh umat manusia. Maka, 
kami menyerukan kepada kalian untuk memeluk Islam. Barang 
siapa memenuhi ajakan kami, mereka menjadi bagian dari 
kami dan akan mendapatkan hak dan kewajiban yang sama 
dengan kami. Namun. barang siapa tak memenulti ajaran kami 
kepada Islam, kami akan tawarkan kepadanya upeti. dan sebagai 
gantinya kami akan memberikan perlindungan dan keamanan 
baginya. 

Sesungguhnya Nabi kami mengabarkan. Mesir akan dibu- 
kakan untuk kami. dan beliau mewasiatkan agar kami mem- 
perlakukan penduduknya dengan baik. Jika kalian menjawah 
panggilan kami terhadap apa yang kami serukan, kalian akan 
mendapatkan jaminan di atas jaminan.” 

Ketika Amr ibn Al-Ash selesai dengan kata-katanya sebagi- 


an pendeta mereka berkata. “Sesungguhnya hubungan rahim 


yang diwasiatkan Nabi kalian adatah hubungan kekerabatan 
yang jauh dan rak akan diketahui siapa pun, kecuali oleh para 
Nabi,” 

Sungguh ini adalah sebuah permulaan yang sangat bagus 
untuk saling memahami seperti yang diharapkan antara "Amr 
dengan penduduk Koptik Mesir, meski para pemimpin Romawi 


menyiapkan sebuah rencana untuk menghancurkannya. 


"Amr ibn Al-Ash bukanlah tergolong orang-orang yang pertama 
memeluk Islam. la masuk agama Muhammad Saw. berbarengan 
dengan Khalid ihn Walid, persis sebelum ditaklukkannya Kota 
Makkah. Yang menakjubkan. keislamannya justru dimulai 
oleh tangan Negus dari Habasyah, Saat itu, Negus sudah me- 
ngenal “Arr dan menghormatinya. Sebab, ia sering bolak-balik 
mengunjungi Negeri Habasyah, apalagi “Amr sering memberi 
hadiah-hadiah mahal kepada Negus kala itu. Dalam kunjungan 
terakhirnya ke negeri itu, seorang Rasul muncul dan mengu- 
mandangkan tauhid serta kemuliaan akhlak di Jazirah Arab. 

Penguasa Habasyah bertanya penuh keheranan kepada 
“Amr, bagaimana ia tak beriman dan mengikutinya, padahal ia 
adalah Rasul yang datang dari Allah dengan sebenarnya. Lalu, 
ia berkata kepada Negus, “Benarkah demikian?” “Ya,” jawab 
Negus. “Turutilah apa yang aku katakan, wahai “Amr! Ikutilah 
ia! Sesungguhnya ia, demi Allah, berada di atas kebenaran dan 
akan menang atas semua orang yang menyelisihinya.” 

Saat itutah “Amr bergegas mengarungi lautan untuk kem- 
bali ke negerinya dan langsung menghadapkan wajahnya ke 
Madinah untuk menyatakan keislamannya terhadap Tuhan 
semesia alam. Di tengah perjalanan menuju Madinah. ia bertemu 
dengan Khalid ibn Walid yang datang dari Makkah. Seketika ta 
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pun bergegas menuju tempat Rasulullah Saw. untuk berbaiat 
dan mem atakan keislamannya. 

Tidaklah Rasul melihat keduanya datang, kecuali wajahnya 
berubah berseri-seri dan beliau berkata kepada para sahabatnya. 
Sungguh Makkah mengeluarkan orang-orang pilihannya!” Khalid 
Pun kemudian datang menghadap Rasulullah Saw. dan berbaiat. 
lalu disusul oleh Amr. Ja kemudian berkata. “Sesungguhnya aku 
berbaiat kepadamu dengan syarat engkau memintakan ampunan 
Mlah untukku atas dosa-dosa yang selama ini aku lakukan.” 

Kemudian. Rasulullah Saw. menjawab, “Wahai "Ami. her- 
baratlah engkau. Sesungguhnya Islam menghapuskan apa-apa yang 
telah lalu” Lalu ta pun berbaiar. Kelak. ta akan meletakkan 
semua kecerdasan dan keberanianiya untuk melayani agama 
baru ani. 

Saat Rasululiah Saw. berpulang kepada Allah, Amr tengah 
menjadi salah seorang subernurnya untuk daerah Amman. Pun 
pala masa kekhalifahan Umar. Amr menunjukkan jsa-jasanya 
yang sangat besar dalam peperangan Syam dan pembebasan 
Mesir dari kekuasaan Romawi. 

Seandainya Amr ibn Al-Ash mampu melawan kecintaan- 
nya terhadap kekuasaan dalam dirinya. niscaya takan mampu 
mengendalikan berbagai sikap yang ia ambil karena dorongan 
kecintaan ini. Hanya. kecintaan Ami terhadap kekuasaan da- 
lam batas 4ertentu adalah ckspresi yang otomatis muncul dari 
tahjatnya yang pemberam dan dikaruniai berbagai macam bakau 


dan keahlian. Bahkan dalan penampilan luarnya, caranya ber- 


jalan dan herkata-kata semua mengisyaratkan bahwa ia memang 


diciptakan untuk kekuasaan. 

Pada suatu hari, Amirul Mukminin Umar ibn Al-Khathihah 
melihatnya herjalan menghadap ke arahnya. Paluaa tersenyum 
melihat gaya Amr berjalan dan berkata, “Tilaklah pantas bagi 
Abu Ahdullah untuk herjalan di atas bumi. kecuali sebagai 


seorang penguasa!” Sebenarnya. Abu “Abdullah selalu menun- 


juk kan. ia berhak mendapatkannya. Bahkan dalam situasi yang 
sangat genting dan mengimpit kaum muslimin. Amr omengha- 
dapinya dengan sikap sebagai scoranu pemimpin yang dikaruniai 
kecerdasan, siasat, dan kemampuan yang menjadikannya sangat 
percaya diri dan bersandar pada keunggulan situ -sitatnva. 

Di samping ibu ra juga memiliki siar amanah. Inilah yang 
menjadikan U mar ita AK hathihab sangat tegas dalam memilih 
pejabainya, semisal gubernar Sang nembawahu Palestina. 
Yordania. dan kemudian Mesis sepanjang hidupnya. 

Bahkan. saat sang Khalilah mengetahui kekayaan “Amr 
ihn Al-Ash melebihi batas yang digariskan Amirul Mukminin 
untuk para pejabaynva—bal:kan lebil: rendah atau paling tidak 
mendekati level umumnya manusia—dikatakan, Umar tak 
memecat Amr dari jabatannya wtapi hanya mengirimkan Mu- 
hammad ibn Maslamalt. Lalu ia memerintahkannya untuk mem- 
bagi harta dan kekayaan Amr—setengah hartanya milik Amr. 
sementara setengah lagi dibawa ke Baitul Mal di Madinah. 

Anda "Untar mengetahui, kecintaan Amr ierhadap kekua- 
saan mendorongnya untuk menyepelekan tanggung jawabnya 
sebagai pejabat. pastilah sang Khalifah tak akan mempertahan- 


kan “Ans dalam jabatannya walau sedetik. 


Amy adalah seorang yang memiliki kecerdasan amat tajam. 
pemikiran kuat. dan analisis mendalam. Bahkan Amirul Muk- 
minin Umar setiap kali melihat seseorang yang banyak akalnya. 
ia bertepuk tangan dengan takjub Jalu berkata. “Subhanallah. 
sesungguhnya Zat Yang Menciptakan orang ini dan "Amr jdah 
Tuhan yang sama!” 

la juga seorang yang pemberam dan pantang menyerah. 
Perpaduan antara keberanian dan kecerdasannya dalam bebe- 


rapa Sillasi mengesankan adanya sikap pengcei dalam diri 
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Amr. Padahal itu adalah taktik dan strategi cerdas yang biasa 
digunakan "Amr dengan takaran yang amat cermat untuk me- 
ngeluarkan dirinya dari berbagai situasi sulit. 

Amirul Mukminin Umar sangat mengetahui bakat “Amr 
ini dan menghornmatinya. Karena iru. saat “Limar mengutusnya 
ke Syam sebelum kedatangannya kc Mesir, dikatakan kepada 
Amirul Mukminin, “Sesungguhnya yang menjadi pemimpin 
tentara Romawi di Syam adalah pemimpin dan panglima perang 
yang pemberani dan cerdas.” 

Namun, dengan tenang "Umar menjawab, “Tapi kita 
akan melawan pemimpin Romawi dan pemimpin Arab. Kita 
akan lihat, siapa yang akan memecahkan urusan!” Nyatanya. 
kemenangan yang amat gemilang diperoleh pasukan Arah de- 
ngan pemimpin yang cerdas dan pemberani. "Amr Ibn Al-Ash. 
la mengalahkan pemimpin Romawi dan bala tentaranya. Lalu. 
mereka lari menuju Mesir yang akan dikejar oteh "Amv dalam 
waktu yang tak lama untuk mengibarkan bendera-bendera Islam 
diatas buminya yang aman sentosa. 

Amat beragam situasi yang mencerminkan gemilaognya 
kecerdasan dan siasat "Amr, meski kita tak bisa menganggap- 
nya sebagai kecerdasan saat berhadapan dengan Abu Mus: 
Al-Aswari dafam peristiwa tahkin, kerika keduanya bersepakat 
untuk menanggalkan “Ali dan Muawiyah dalam urusan khalifali. 
Mulanya. Abu Musa dan “Amr sepakat bahwa arusan khalilah 
diserahkan pada musyawarah kaum muslimin. 

Abu Musa lalu bangkit dan mengumumkan kesepakatan 
tersebut kiapi "Amr membalkannya dan tak melaksanakan 
kesepakatan ini. Jika kia ingin melihat gambaran kecerdasannya 
dan kejelian firasatnya. kita dapat melihat sikapnya ketika meng- 
hadapi panglima benteng Babilonia dalam peperangan melawan 
Romawi di Mesir. Dalam catatan sejarah disebutkan peristiwa 


ini terjadi pada Perang Yarmuk melawan Arihabun Romawi, 


keuka 3. Arthabun Romasi memangsilnya untuk ber- 
bicara sehagai seorang panglima pasukan. Secara licik. ia ne- 
mertntahkan beberapa orang praja untuk melemparkan 
batu besar dari atas benteng saat Amr meninggalkan Benteng 
Romawi Bahkan. ia ulah menyiapkan segala sesuntu untuk 
membunuhn a 

Amr pun masuk ke dalam benteng mencmui sang pang- 
lima Remi tanpa ada kecurigaan sedika pun. Lalu, pertemuan 
Hu pun tisai, Saat perjalanan menuju luar benteng, sekilas 
Iratetnya menangkap akun gerakan yang mencurigakan se- 
hingga indranya yang anu uya mengendus datangnya satu 
bahaya. 

la menghindar dengan cara yang amat menakjubkan. 
Tiba-tiba, da kembali menemui panglima Romawi dengan 
langkah yang tenang. santan. dan perasaan yang memancarkan 
kepercavaan diri yang sanga kuat. seolah-olah tak aula perisuwa 
yang mengejutkan dan menyebabkan kecurigaanny a. 

Lahu da masuk menemui panglima Romawi dan berkata. 
“Sungguh aku terpikir untuk mengajakmu melihat sesuatu Aku 
Unggal bersama para sahabauku. Mereka adalah sekumpulan 
sahabat Rasulullah sang terdahulu memeluk Islam. Amirul 
Mukminin tak pernah memutuskan satu urusan pun tanpa 
bermustaw arah engan mereka dan tak mengirimkan satu pun 
pasukan slam, kevuali La menjadikan mereka pemimpin alas 
pasukan dam bala tentaranya. 

Aku pikir. sebaiknya akn rnembanya mereka kepadamu se- 
hingga mereka mendengar langsung kata- katamu sehagainana 
aku mendengar langsung daimu. Dengan demikian, mereka 
mendapatkan informasi sang sangan jelas seperti yang aku 1e- 
rima 

Pemimpin Romawi mengira dengam segala kesederhana- 
annya, Amr membuka sebuah kesempatan yang sangat jarang 


duemui. Maka ia pun mem euyui pendapat ad. Sehingga jika 
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nang kembali bersama tekob-tokoh besar kanan muslumin 1 
akan menghabisi mereka selusuhnya kembang harus meng- 
cksekusi Ani senditan, 

Dengan cara yang cak terlihat da memerintahkan para 
tenlaranya menunda rencana yang disusun untuk membunuh 
ar. Lalu. mengucapkan selamat tinggal kepaklany asdengan 
perasaan vang setibira dan menvalaminya dengan hanga. 

Tersem umah orang Arah yang sangat cerdas dan Ta pun 
meninggalkan benteng dengan sekumat Adapan kecsokan hari- 
jaan da kembali menumpin pasukannya menuju benteng dengan 
menunggang punggung kudasna yang tak pernah berhenti 
meringkik dengan penuh kebanggaan Jan kemegahan Ya. ini- 
lah mahtuk lain sang mengenal kecerdasan latin 4 dengan 
pengenalan yang sangat dakun. 

Pada #3 PL Ammu bm AlAsh mencmut ayalnya di Mesir, Saat 
IU da lengah menjabat sebagai gubernur Sebelum kepergiannya. 
ka Mengepang kisah hidupnya secara cepat dan berkata. “Pada 
aw aInya aku seorang kal dan salah satu manusia yang paling 
membenci Rasulullah. Seandainya akn mati ketika itu pasif aku 
akan masuk neraka, Lalu, aku berbaat kepadanya. Ketika nu, 
tak sate pun ananusia Gang lebih aku cuma daripada beliau dam 
yang lelih asong dalam pandanganku selain belima. 

Seandainya akn ditanya unuk mensilatkamnn a, aku pasti 
tak akan nrumpu—karena Amr tak mampu menalapinya— ka- 
rena rasa hwarang aku muliki terhadapnya Jika aku mati 
SG AL aku Berharap akan menjadi bagi penghum surga, 
Setelah itu, aku diuji dengan kekuasaan Jan dan hal-hal yang 
aku tah tahu apakah itu haik atu buruk bagiku” Langas. Any 
ncnengadahhan tangannya ke langit, tanu dakun doa kepada 
Tuhannya Yang Maha Pengasih dan Agung, "Ya Allah. ndaklah 
dika tupucdari kesalahan. mnakaampumlah aku Ala tah lupun 


dari kelemahan. maka wtonglah aku Sungguh. jika Pakan tak 


menyelimutiku dengan rahmat-Mu. niscaya aku akan menjadi 
bagian orang-orang yang celaka.” 

la pun terus larut dalam doa dan puja-pujinya. hingga 
ruhnya terbang menuju Allah. dan akhir kata yang diucapkan- 
nya adalah. “La ilaha allah.” Di bawah bumi Mesir yang me- 
lebarkan jalan "Amr menuju Islam, dikuburlah jasadnya di atas 
tanah yang keras. Sampai saat ini. masih ada jejak-jejak majelis. 
tempat ia mengajar agama. memutuskan. dan mengadili. Majelis 
yang akan tetap tegap sampai tibanya Hari Kiamat. 


Begitu pun di bawah atap masjidnya yang kuno. Jamr 
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Amr. menjadi masjid pertama yang ada di Mesir. Di dalamnya 
disebutkan nama Allah Yang Maha Esa. Di antara sudut-sudut- 


nya dan di atas mimbarnya, kalimah-kalimah Allah dan prinsip- 


prinsip Islam menyebar luas. (| 


Halim Maula Abu 
Hudzaifah ra. 


SEBAIK-BAIK PEMBAWA AL-OURAN 


uatu hari, Rasulullah Saw. herwasiat kepada para sahabat- 
Aan “Ambillah Al-Yuran dari cupat orang “Akulah im 
Mas'ud, Salim Maula Abu Hudzaifah, Ubav ibn Kerah. dan Muwadz 
ibn Jabal 

Sebelumnya, kits bertemu dengan Ihn Masud, Mwadz, dan 
Ubay. Lahu. siapakah sahabat kecmpa yang dijadikan Rasulullah 
Saw. sebagai alasan dalam mengajarkan Al-Guran dan dijadikan 
referensi? Ia adalah Salin Maula Abu Hudzailah. 

Pada mulanya, ia adalah seorang hamba sahaya. Namun, 
Islam mengangka derajatnya menjadi salah seorang anak 
angkat pemuka kaum muslimin, yang sebelum keislamannya 
merupakan salah satu pemimpin Guraisy dan salah satu pcim- 
besarnya. 

Lantaran sisiem adopsi dibatalkan, ia pun beruhah menjadi 
saudara dan sahabat bagi orang yang mengasuhnya. Abu Hu- 
dzaifah ibn Utbah. Dengan rahmat dan karunia Allah kepada 
Salim. ia pun sampai pada kedudukan yang mulia dan terhormat 
di kalangan kaum muslimin. Kehormatan ini disebabkan ke- 
Juhuran jiwa. kelurusan perilaku, dan ketakwaannya. Sahabat 
besar ini pun dikenal dengan nama Salim Maula Abu Hadzaifah. 


scbah dahuju ta adalah budak yang kemudian dimerdekakan. 


143 HR Ibn Asakir dalam kans Al Ummal 1501373 Diriwayatkan pula 
ate AkBuk hari (3597 dan Muslim (04885 dengan urulan nama yang 
berhesia, 


la beriman kepada Allah dan Rasul-Nya sejak kecil dan 
mengambil tempatnya di kalangan para pemuka yang terdahulu 
masuk Islam, Abu Hudszaifah pun termasuk salah seorang vang 
bersegera memeluk Islam dan meninggalkan ayahnya sendiri. 
"Uibah ibn Rabiah menelan amarah dan kekecewaan yang me- 
rusak ketenangan hidupnya karena keislaman putranya. Abu 
Hudzaitah adalah seorang yang terpandang di kalangan kaum- 
nya. Karena itu. sang avah mempersiapkannya untuk menjadi 
pemimpin kaum Guraisv. 

Abu Hadzaifah kemudian mengangkat Salim sebagai anak- 
nya dan memerdekakanny a. sehingga ia pun dikenal dengan 
Salim ihn Abu Hudzaifah. Keduanya lantas beribadah kepada 
Allah dengan tekun dan penuh kekhusyukan. serta hersabar 
dengan sebaik-scbaiknya kesabaran dalam menghadapi antava 
dan anguman kaum Guraisv. 

Suatu ketika. turunlah ayat yang membaualkan adapsi 
sehingga setiap anak adopsi kembali menyandang nama ayah 
kandungnya. Zaid ibn Ikwusah. misalnya. yang diangkatanak 
oleh Nahi dan dikenal di antara kaum muslimin dengan nama 
Zaid ibn Muhammad, kembali menyandang nama avahnva. 
Haritwsah. sehingga fa dipanggil dengan Zaid ibu Harusah. Na- 
mun. Salim tak diketahui siapa avahnya. Karena itu. namanya 
disanclarkan kepada Abu Hudzaifah sehingga dikenallah ia de- 
ngan nama Salim Maula Abu Hudzarlah. 

Salah sawi Inkimah mengapa Islam membatalkan sistem 
adopsi karena aguna Muhammad ini ingin berkata kepada 
kaum muslimin, “Janganlah menjadikan hubungan kekeluargaan 
dan kekerabatan kalian tebih uu daripada hubnorgan keislaman 
dan akidah yang menjadikan kalian bersaudara.” Adapun kaum 
muslimin generasi pertama sangat memahami hal ini. 

Dengan demikian. tak ada yang lebih mereka cintai setelah 
Mlah dan Rasul-Nya. kecuali saudara seiman mereka, Bukankah 


kita melihat bagaimana sambutan kaum Anshar terhadap kaum 
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Muhajirin? Mereka membagi harta kekayaan. tempat tunggal 
dan semua yang mereka miliki. Inilah yang kita lihat pada Abu 
Hudzailah. vang mulia di kalangan kaum Yuraisv. dan Salim. 
budak sang tak diketahui siapa avahnva. 

Mereka terus berdampingan lebih dari sekadar saudara 
kandung. apalagi hingga kematian pun mereka bersama-sama: 
ruh dengan ruh. jasad dengan jasad, Itulah keagungan Islam 
yang tiada duanya. Bahkan, itu hanya salah satu dari keagungan 


dan kesumewaannya. 


Salim beriman dengan keimanan orang-orang yang benar dan 
meniti jalan menuju Allah di aras jalan orang-orang yang saleh. 
Sschingga faktor keturunan dan kedudukannya dalam ling- 
kungan sosial tak lagi menjadi ukuran. Dengan ketakwaan dan 
keikhlasanny aa. da melesat menuju tungkatan tertinggi dalam 
tatanan masyarakat baru yang dibawa dan dibangun Islam di 
was fondasi baru yang adil dan agung. 

Adapun mengenai fondasi yang baru itu tertuang dalam 
firman Allah SW. Sesungguhnya yang paling mulia di antara 
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa OS Al-uju- 
rat (40: 135. Demikian juga hadis Nabi yang mulia. “Tak ada 
kelebihan orang Arab atas orang non-Arah selam dengan ketak- 
WR 

Dalam tatanan masyarakat baru yang lurus inilah. Abu 
Hudzailah mendapatkan kehormatan untuk menjadi wali 
orang yang dahulu adalah budaknya. Bahkan. ta mendapatkan 
kehormatan basi keluarganya dengan menikahkan Salim dengan 


putri saudaranya. Fathimah binti Walid ibn t tbah. 


144 UB Albauhag dan Jabir abn Madullah Jatam swah Mman #3 


dsabihkan ALAIhani dalam AF Silsilah Al Shahih SA 


Di bawah naungan masyarakat baru yang menghancurkan 
sistem kasta dan membatalkan perbedaan yang semu ini, Salim 
mendapatkan dirinya di barisan pertama kaum beriman dengan 
kejujuran, keimanan, dan jasa-jasanya. Ya, da adalah imam kaum 
Mubajirin di Makkah hingga Madinah selama mereka shalat di 
Masjid @uba. 

la adalah hujjah dalam Kirabullah sehingga Rasulullah 
Saw. memerintahkan kaum muslimin untuk belajar Al-Ouran 
darinya. Kebaikan dan keunggulannya mendorong Rasulullah 
Saw untuk memujinya. Belu hersahda. “Segala puji bagi Atuh 
yang menjadikan di antara mann manusia sepeda! OT Gah- 
kan. kaum muslimin menamainya “Salim dari orang-orang 
saleh” 

Sesungguhnya kisah Salim sama seperti kisah Bilal dan 
puluhan budak serta kaum fakir lainnya. Karenanya. Islam me- 
ntup debu-debu kelemahan dan perbudakan mereka dan men- 
jadikannya sebagai pemimpin dan pemuka dalam masyarakat 
yang dinaungi petunjuk. 

Salim adalah muara. Sebab itu, semua keutamaan Islam 
yang lurus berkumpul pada dirinya. Reutamaan-keutamaan itu 
berjejalan dalam dirinya dan di sekelilingnya. Lalu, ketmanannva 
yang Jalam dan tulus mengikat semua keutamaan itu dengan 
ikatan yang anuu kuat. Salah satu kelebihannya adalah kebera- 
niannya dalam mengemukakan apa vang dianggapnya benar. ta 
tak mengenal kata dim terhadap sesuatu yang ia lihat dan harus 
dikatakan. Ja tak ingin mengkhianati kebidupan dengan sikap 


diam terhadap kesalahan vang mengganggu jiwanya. 


H4 HR Abunad dar Ayah 125201, Mubaggig berkagu “Hadis un hasan hi 
ehajiih, 
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Setelah Makkah ditundukkan oleh kaum muslimin, Rasulultah 
Saw. mengutus beberapa pasukan ke wilayah dan kabilah-kabi- 
lah di sekstar kota nu. Beliau menegaskan, mereka diutus se- 
bagai dai bukan prajurit perang. Salah satu pasukan daksvah ini 
dipimpin Khalid ibn Walid. Saata tiba di tujuannya, terjadilah 
suatu peristiwa yang membuatnya menghunuskan pedangnva 
dan menumpahkan darah. 

Kejadian ini pun sampai kepada Nabi. Beliau langsung 
memohon ampun kepada Allah dan berkata, "Ya Alluh. sesung- 
guhnvya aku berlepas diri dari apa vang diperbuat Khalid” Amirul 
Mukminin Umar pun selalu teringat peristiwa tersebut dan 
mencela ketergesaan Khalid. Ja berkata, “Sesungguhnya pedang 
Khalid tu terlalu tajam” 

Saat tu. Salim Maula Abu Hudzaifah serta heherapa saba- 
bat lajanva tergabung dalam pasukan Khalid. Tidaklah Salim 
melihat perbuatan Khalid tersebut kecuali segera menegurnya 
cdlengan sengit Ja berusaha menjelaskan kesatahan-kesalahan 
yang dilakukannya. Pada awalnya. Khalil—pahlawan besar di 
masa jahiliah dan di zaman Islan itu—liam Jan mendengarkan 
ipa yang dikemukakannya. Kemudian ta membela dirinya hingga 
akhirnya terjadi perdebauan yang scagit dengan Salim. Namu. 
ia tetap berpegang pada pendiriannya dan mengemukakannya 
tanpa rasa takut atau berhasa-basi. 

Ketika iu, Salim tak melihat Khalid sehagai salah seorang 
pemuka Makkah, sememara dahulu ia adalah seorang huxlak 
di Makkah. Namun tidak, sungguh Islam menyetarakan kedu- 
Jukan mereka! la juga tak melihat Khalid sebagai panglima yang 
suci clan bersih dari kesalahan. tetapi memandangnya sebagai 
scorany rekan yang sama-sama memikul tanggung jawah dan 
kewajiban! 

Tindakannya menentang perbuatan Khalkl bukan karena 
ada udang di balik batu tau hendak memuaskan nalsunya se- 


mata. Namun, itu adalah nasihat yang amar diagungkan haknya 


oleb Islam. bah kan Nabi menjadikan nasihat sehagai tang agama 
secara kescluruhan. Beliau bersabda. "Apama udalah nasihat. 
Agama adalah nasihat Agama adalah masih 

Tak dinyana, kabar undakan Khalid sampai kepada Ra- 
sulullah Saw, Lalu, beliau bertanya. “Apakuh ada seseorang song 
mengingkari perbuaannya?” Sungguh sebuah pertanyaan yang 
ana agung dan menakjubkan! Kemarahan Nabi kemudian 
mereda saat mereka menjawab. “Ada, Salim menegurnya dan 
mendebawmya.” 

Salim pun kemudian hidup bersama dengan Rasulullah 
Saw. dan kaum mukminin. La tak pernah tertinggal dari satu 
peperangan pun dan tak pernah pula melewatkan satu periha- 
dahan pun. Sementara persaudaraannya dengan Abu Hudzailah 


semakin padu dan erat. 


Rasulullah Saw. pun berpulang. Sementara kekhalitahan Ahu 
Bakar menghadapi konspirasi kaum niutad hingga pecahlah 
Perang Yamamah—perang yang amat sengit dan paling besar 
ujiannya dalam sejarah Istami. Kaum muslimin pun pergi un- 
tuk berperang, demikian pula Salim dau saudaranya, Abu Hu- 
dzaifah. 

Pada awal pertempuran, rupanya kaum mustimin belum 
slap Menerima serangan, Masing-masing merasa peperangan itu 
menjadi tangung jawab mereka sendiri. Namun, Khalid ibn 
Walid segera menyatukan kembali barisan mereka. ta menyusun 
kembali pasukan dengan kejeniusannya vang luar biasa. 

Di sisi lain, dua bersaudara, Sdum dan Abu (hulzafah, 
saling berpelukan. Mereka berjanji untuk mati syahid di jalan 


kebenaran yang memberi mereka kebahagiaan dunia dan akhi- 


bas HR Muslum. Dar Paman Ab ari (203: 
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nu. Keduanya pun segera menerjunkan dirinya ke pertempuran 
yang demikian dahsyat. Sementara tu. di sela peperangan 
Abu Hudzalah berseru. “Wahai pengilaa- pengikut Al-uran 
hiasilah Al Oaran dengan amal-amal kahuan!” 

Pedangnya berkelebatan bagai badai vang melanda dan 
menghancurkan tentara Musailamah. Sementara Salim tak nii 
kalah. la pun berseru. “Duhai. akulahi pembawa Al-Wuran yang 
paling buruk, apabila kaum muslimin diserang dari arahku” 
“Tak mungkin, wahar Salim. bahkan enekanlah sebaik-baik 
pembawa Alduran!” 

Pedangnya meoari-nari dengan Fincah menyambar leher- 
leher kaum murtad yang mencoha mengembalikan kejahiliahan 
kaum Yuraiss dan memadamkan cabaya Islam. Selulah pedang 
kaum murtad kemudian menebas tangan kanannya hingga bun- 
Lung. Saat IU. Ia tengah memegang bendera kaum Muhajirin 
setelah pembawanya. Zaid ihn Al-Khathihab. wugur. 

Saat tangan kanannya terputus. Ia segera mengambil hen- 
dera dengan tangan kirinya. ba terus mengibarkannya ke langit 
sanibu mens erukan ayat yang muli Dan berapa buanyak mahi 
yang berperang didampingi sejumlah besar alari pengikatunya) 
yang bertakwa. Mereka tak menjadi lemah karena bencana yang 
menimpa mereka di jalan Allah. tak putah senuangatdan ak pala! 
menyerah i kepada musude. Dan Allah mencantai oran orang yang 
sah IS Al (Imaran (3: I4op. Sungguh sebuah syair agung 
yang dipilihnya untuk menjemput ajalnva. 

Kauni murtad kemuulan mengepungnya, Jan sang pahla- 
wan puan terjaga. Namun, ruhnya masih berada di dadam jasad- 
nya hingga peperangan berak har. Dengan tewasus aa Musailamah 
Al-Kadzah dan kemunduran pasukannya. kaum muslimin pun 
meraih kemenangan. 

Ketika kaum muslimin memeriksa para kerban dan sy uhada, 
mereka mendapan Salim dalam hetaan vapas terakhirnya. Ia 


pun bertanya kepada mereka, Bagaimana Ahu Hudzailah?” 


la gugur,” para sahabatnya menjawab. “Baringkanlah aku di 
sampidgbya, ungkap Salim. “Ja ada di sampingmu, Salim! la 
gugur di tempat yang sam” 

Salim menyunggiagkan senywuanya yang terakhir. Namun. 
Ia tak lagi bisa berbicara. Ia dan saudaranya menemukan apa 
yang mereka dambakan selama ini. Mereka masuk Islam, hidup. 
dan mati syahid bersama. Duhai. sungguh kebahagiaan yang 
amat mengharukan dan takdir yang ainat memesona. 
Seorang mukmin yang agung ini pun pergi menuju Allah. 


sementara Timar ibn Al-Khathihab saat menjelang 4jalnya 
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menyatakan. “Seandainya Salim masih hidup. pasulah ia menjadi 


penggantiku! (| 


$ 


Penutup 


ini, saatnya kita mengucapkan selamat tinggal kepada 
Rotan sahahat Rasulullah Saw. yang agung ini. 
Namun. suatu pertanyaan akan mengemuka, sudahkah kita 
menyempurnakan pemlyicaraan tentang mereka sesuai haknya? 
Apakah kita juga sudah menggenapkan semua jumlah tokoh- 
lokoh agung itu? Tidak. 

Kita metihat dari dekat keagungan sikap mereka. Pada 
detik-detik yang sangat berharga tadi. kita menemani sebagian 
kecil dari generasi penuh berkah ini. Sebab, kita tak kuasa 
menghitung semua jumlah mereka. Sesungguhnya. 60 tokoh 
yang dipersembahkan buku ini mewakili ribuan saudara mereka 
yang sama-sama melihat. bersahabat, beriman. dan berjuang 
bersama Rasulullah Saw. 

Dalam potret 60 orang saleh ini, kita bisa melihat gambaran 
semua sahabat secara keseluruhan. Kita melihar keimanan, 
ketabahan, kepahlawanan, pengorbanan, dan kesetiaan mereka. 


Kita turut menyaksikan perjuangan yang mereka kerahkan, 


kemenangan yang mereka hasilkan. dan peran yang mereka 
bakaikan tntuk membebaskan manusia dari penuhanan nalsu 


dan hilangnya tuju hidup. 


Dengan demikian. S0 kesatria tersebut dapat menjadi contoh 


klcal dan menakjubkan yang bisa kita mui dan jadikan pe- 


lyaran. Kia dapat melihat para pahlawan dan prajurit yang 
pling hebat di seluruh kisah perjuangan manusia, yaitu pada 
masa ketika tatanan dunia lama hancur di hadapan palu gedam 
kebenaran bayu yang datang menyuarakan kecsaan Allah dan 
persatuan tunai nuttusia. Sejak tu, Mada kasi berhala. Tak ada 
lagi tuhan berupa tirani dan kekaisaran. Sungguh Allah adalah 
Za Yang Esa. Dan semua manusia adalah sama. seperti gigi- 


gigi sisir. 


Saya tak ingin mengulang apa yang diulis mengenai sebah 
yang menyepuh keimanan yang menakjubkan. yang kemudian 
memenuhi hati semua tokoh-tokoh ani. Di awal buku, dalam 
sub judul “Cahaya vang Mereka Ikuti.” Allah memberikan taufik 
dan nikima- Nya kepada saya untuk menjelaskan tnti dari sela 
dan fakter-tahtor tersebut. 

Sesungguhnya Muhammad Saw. dengan kejujuran. ke- 
tabahan. kesucian, dan keagunganmnya tak akan memengaruhi 
orang-orang di sekigtnya, kecuali melahirkan keimanan seperi 
tu: keimanas manusia yang mengenal beliau dengan baik. 
Mereka melihatnya dalarn kesempurnaan dan keasungannya. 
dimensi insani dan Rabbani-nya. semua keluhuran dan 
kerendahan hauinva, kejayaan dan kesederhanaannwa, serta 


semua kekuatan dan kasih sayangnya. 
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Mereka melihat kemuliaan niatnya dan kelurusan manhaj- 
nya. Karena itu, seletah mereka beriman, tak ada satu hal pun 
yang mampu membual mereka ragu. Bahkan. mereka tak me- 
minta hak legal apar Nabi mendatangkan mukjizat untuk me- 
ngukuhkan risalah dan kenabian Muhammad Saw. di hadapan 
mereka. 

Setiap umat meminta Nabinya untuk mendatangkan muk- 
jizat sehingga mereka mau beriman kepadanya. kecuali para 
sahabat heliau dan para pahlawan di sekitarnya. Mereka tak 
pernah sekali pun berkata. “Tunjukkan mukjizat kepada kami. 
jika engkau memang benar.” Tak pernah, karena beliau sendiri 
adalah mukjizat! 

Mencari mukjizat lain di luar kepribadian dan prinsip- 
prinsip hidupnya adalah suatu kebodohan vang tak akan dilaku- 
kan tokoh-tokoh besar seperti mereka: tokoh yang menuliki 
akal pikiran yang sehat. terutama setelah Allah memenuhi hati 
mereka dengan hidayah dan membungkusnya dengan cahaya 
Rasulullah Saw. 

Keimanan kaum muslimin generasi pertama ini akan 
menambahkan keyakinan bagi seluruh manusia dalam semua 
agama. zaman, dan rasnya, Kevakinan yang akan terus mempcr- 
barui dirinya sendiri secara terus-menerus sehingga tetap pada 
masa mudanya yang cemerlang dan tekadnya yang membaja. 

Dari awal hingga akhir. mereka adalah sekelompok ma- 
nusia. Mereka hidup dalum kondisi yang secara lahiriah tak 
akan mampu meraih kejayaan seperti vang mereka kecap sete- 
lah memeluk Islam. Sebagai masyarakat, mereka tak pernah 
meughasilkan semua komponen yang mesti ada untuk ber- 
dirinya sebuah lingkungan sosial. Mereka hanyalah kabilah- 
kabilah yang saling herperang. bersaing, dan dikendalikan oleh 
individualitas vang fanatik dan kejam. 

Sebagai kekuatan politik. mereka juga tak pernah ada dalam 


catatan sejarah hingga Islam datang. Secara ekonomi. mereka 


eri 


adalah bangsa yang paling banyak Takir miskinnva. Adapun 
Jika dilihat dari kekuatan jundah, mereka adalah bangsa yang 
paling sedikit junslahnya. Lahu apa vang terjadi pada mereka 
yang sangat minim dalam segala hal justru menjadi para pem- 
bangun dumia baru yang amatindah nari nemesona? 

Apakah beliau daring dengan kektuuan miliwr dan per- 
senjataan? Sebelum Islam hadir. Aleksander Asung touncu) 
lebih dahulu. Setelah Islam. ada Jenghis Khan yang memiliki 
senjata lebih lengkap dan jumlah tentara vang jauh lebih banyak. 
Namun. di mena Meksander Agung dan Jenghis Khan hui ini? 
Apa yang tersisa dari mereka dan hala tentaranya yang gagah 
Apa yang tersisa dari kemenangan-kumenangan mereka yang 
menakjuhkan? 

Apa manfaat yang mereka tinggalkan basi nurani kehi- 
dupan dan manusia? Lak ada. Jadi, bukan kekuatan material 
dengan segala macum bentuknya vang menjadikan para sahah.u 
Rasulullah Saw. mencapai tingkatan seperu vang kita Jihan 
Belia adalah kekuatan man menuju kebenaran dan kebaikan— 
sebelum itu aman kepada Tuhan kebenaran dan kebaikan. 
Inilah pelajaran yang akan disampaikan Rasulullah Saw, dan 


orang-orang yang beriman bersamanya. 


Kegelapan herubah menjadi cahaya, Kekahuan menjelma 
menjadi keteraturan. Kelemahan berubah menjadi kekuatan. 
Kehinaan berubah menjadi keagungan, Kebodohan berubah 
menjadi pengetahuan. Ketadaan berubah menjadi kelimpahan. 
Seluruh duri Kerubah menjasli bunga-bunga indali, saatamanusit 
mempersembahkan hidupaya untuk kebenaran dan kebaikan. 

Inilah yang dilakukan Rasulullah Saw. dan orang-orang 


yatim berunan bersanana. Dan ini puda sang dilakukan para 
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nabi dan rasul sebelumnya bersama para sahabat mereka yang 


beriman. Inifah pelajaran yang mereka tinggalkan. 


Kebenaran dan kebaikan adalah eseusi dari peran yang dibawa 
Rasulullah Saw. dan para sahabatnya. Karena keinranan yang 
tulus, suci. dan berani adalah jalan dan cara hidup mereka. 
dan kita meliha Muhammad Saw. dan para sahabatnya me- 
wariskan yang terbaik bagi seluruh umat manusia. Mereka 
pun memenuhi nurani manusia dengan keselamatan. cahaya. 


dan petunjuk. 
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Sekarang mavoritas siaran di dunia ini menyiarkan ayat- 


ayat Allah dalam Al-Guran yang dijadikan Rasulullah Saw. dan 
para sahabatnya sebagai pedoman dan cahaya pencrang. Mereka 
menyjarkannya secara lantang dan terbuka. Siaran Kitabullah 
menjadi program yang paling banyak diputar di dunia. Bahkan 
di negara-negara yang mengakui agama lain selain Islam seba- 
gai agama resmi dan di negara yang tak memercayai aganya 
sekalipun. 

Siaran berbahasa Arab yang mereka putar di televisi mayo- 
ritas diawali dengan bacaan Al-Juran. Di semua penjuru bumi, 
di antara bangsa-bangsa Muslim, Kristen, Yahudi. Nindu. dan 
Buddha. bahkan di wilavah-wifayah yang tak beragama sekali 
pun, aval-ayal suci terus berkumandang. 

Bukan hanya itu, di belahan dunia Jain, menara-menara 
masjid mengumandangkan azan untuk menyiarkan panggilan 
shalat sebagaimana suara muazin Rasulullah Saw. 1.400 tahun 
yang lalu: “Allahu Akbar, Alluhu Akbar. Asyhudu alla ilaha 
italtah. Asyhadu anna Muhammadar Rasulullah. Hasya 'alash 
shaledi. Haxya ulat falah." 

Pemeluk agama Muhammad Saw. membaca Al-Guran di 


jaga ini. Tak hanya membacanya, tetapi mereka turut mem- 


bangun masjid di setiap wilayahnya dan menyebarkan prinsip- 
prinsipnya di semua negeri. Lantas, kekuatan apa yang mela- 
hirkan kelanggengan ini? 

Al-Guran adalah kekuatan yang menjadikan agama ini dan 
tokoh-tokohnya mampu mengubah dunia, mulai dari manusia 
hingga nilai dan akhir hidup mereka. Ia adalah kekuatan iman 
terhadap kebenaran dan kebaikan. Sebelum iman terhadap 
Tuhan kebenaran dan kebaikan, Rasulullah Saw. dan para ra- 
sul mempersembahkan hidup mereka untuk kebenaran dan 
kebaikan dan memberikan semuanya serta tak mengambil apa 
pun darinya. 


Dalam penutup ini, terdapat satu persoalan yang harus dijelas- 
kan, yakni beragam pertanyaan yang pasti ada di dalam benak, 
utamanya setelah melihat semua kisah 60 orang besar di sekitar 
Rasulullah Saw. Pertanyaan itu adalah: bagaimana perselisihan 
dan permusuhan mampu merusak hubungan erat di antara para 
saudara yang mendapat petunjuk? Bagaimana mungkin perang 
saudara antara pendukung “Ali dengan Muawiyah ini mampu 
mengalahkan persaudaraan mereka yang amat menakjubkan? 
Jawaban dari pertanyaan ilu kembali pada keutamaan iman 
mereka dan faktor-faktor historis lainnya. Ya, keimanan mereka 
yang terbuka, jujur. dan tegas menjadikan mereka berjalan di 
atas satu jalan kebenaran. Bagi mereka, jalan kebenaran itu 
hanya satu, yaitu jalan yang mereka yakini dan ikuti. Kebenaran 
tak memiliki berbagai segi. di mana setiap orang bisa memilihnya 
sesuai dengan hawa nafsu dan kepentingan mereka. 
Rasulullah Saw. hidup di tengah-tengah mereka, dan 
mencari penyelesaian terhadap hal yang diperselisihkan adalah 
hal yang mudah. Sebab, baik wahyu maupun Nabi—bahkan 
keduanya sekalipun—memutuskan semua hal yang samar 
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bagi mereka. Ketika Rasulullah Saw. berpulang, anereka juga 
tak berselisih mengenai hal yang sudah jelas diputuskan oleh 
Alah atau Rasul-Nya. 

Pada saat Utsman terbunuh —yang pembunuhannva dida- 
hului dan disertai oleh fimah vang keji dan mengguncang seluruh 
wilayah Islam kala itu—lahirlah situasi yang membuat para 
sahabat berbeda dalam melilzu dan menilainya. Bagaimanapun 
seltap sahabat harus menentukan sikap serta memilih pendapsu 
dan arah yang beragam. Dan cara mereka menentukan pilihan 
sama dengan cara mereka beriman: jelas, terbuka. dan tak cula 
keraguan dan kemunalikan. 

Orang-orang yang sepakat dengan pandangan “Ali akan 
memilih berada di sampingnya. Begiut pun orang-orang yang 
seluju dengan pandangan Muawivah akan memilih berada 
dalam barisannva. Dan orang-orang yang mevakini kedua ke- 


lompok itu keliru akan memilih blok keuga yang berusaha keras 


menghapuskan semua perselisihan antara dua kelompok. Saat 
up anvya menemui jalan buntu. mereka memilih netral dan 
menyingkir dari arena perselisihan. 

Inilah vang berkantan dengan para sahabat yang berjuang 
bersama Rasulullah Saw. melawan kesvirikan dan kezaliman. 
Pada saat Ali berselisih dengan Muawtyah. bukan hanya mereka 
yang memiliki pengaruh dalam negara Islam. Saat itu negara 
Islam meluas sedemikian rupa. dan tahir pula kekuatan-kekuat- 
an baru yang memiliki peran dalam perisuiwa dan perselisihan 
ni. 

Tak ada buku yang paling julas. kecuali konspirasi yang 
menargetkan nyawa Khalifah Visman. Demikian pula personel 
yang melakukan eksekusinya justru datang dan luar Madinah 
bahkan dari luar Jazirah Arah, Dengan kata lain. mereka berasal 
dari wilayah yang jauh. 

Kekuatan inilah yang memainkan peran vital yang tak 


mungkin ditahan oleh para sahabat besar. Merckalah yang 


Las 


memuunkan peranan penting dalam mengubah perselisihan 
Ai dengan Muawivyah menjadi peperangan dan pertempuran 
Bahkan paca pe kembangannya, pendiuluk Syam yang membela 
Muav iyah dan juga penduduk Irak yung membela Ali menjadi 
lakon utama dalam peperangan bu. Pada analisis terakhirnya. 
peperangan justru beralih menjadi perang antara dua wilwah. 
Syam dengan Irak, kerimbang antara dua pasukan Islam. 

Di samping itu kita tak boleh melupakan adanya kekuatan 
ketiga. Kekuatan keji yang tak pernah tertidur selalu mengintai 
kesempatu uantuk menghuncurkan Islam. setel lambung 
kekuasaan mereka direbut Islam dan kerajaan mereka iduatakan 
dengan tanah. Kekuatan ini berw ajud sisa-sasa Persia dan Remaw i 
yang terus mengupayakan maharnva melalui para kacangnya 
yang banyak menyusup dengan berpura-pura memuhuk Islam. 
hingga sebagian mereka berhasil membuat kerusakan dalam 
barisan kaum muslimin. Suatu bal yang sebelumnya tak bisa 


dilakukan dua imperium yang hancur itu 


Inilah analisis singkat terhadap sitasi yang dialami alel para 
sahahat dan Islam secara keseluruhan pada santri. Hanya kita 
tak boleh melupakan balakatlan. yait para pemimpin mulitci 
dari kedua belah pihak yang berperang itu tak penah nwngira 
situasi akan berkembang separah ini 

Imam Ali dan pengkuwmya melihu bergerakana pasukan 
mereka ke Syam hanya antuk menakut-nakuti. sehingga saat 
Muawavah melihat kekuatan militer negara ia akan meng: 
hormati dan mematuhinva 

Sementara Muawisah dan pengikutnya berkesakinan. 
Imum Ah hana angin menguji sejauh mana kekuatan dan 
persiapannya. dan jika sudah melihiar Kekuatan dan perleng- 


kapan pasukan Muawh ah. pasibia akan mencari jalan Jaan 
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untuk menyelesaikan perselisihan sehun peperangan. Namun 
tiba-tiba situasi herkembang sangat jauh. 

Perkembangan vang tak bisa dikendalikan ini semakin 
menunjukkan adanya pihak ketiga: kekuatan vang tersembunyi 
bekerja di dalam setiap pasukan untuk menggiring perselisihan 


ini menjadi pertempuran berdarah 


Sekarang, kim akan menutup peperangan itu dengan peristiwa 
ini: Zubair pada awalnya berperang di pihak Miuuw yah. Namun. 
saat ta menyadari keikutsertaannya dalam peperangan ini salah. 
ia pun segera mengundurkan diri. Tanpa disadari. ia diikun 
seseorang dari belakang yang kemudian menusuknva saat ta 
shalat 

Sang pembunuh kemudian mengambil pedang Zubair 
dan bergegas melapor kepada Inium AL ta mengira akan nc: 
nyanpaikan kabar gembira dengan terbunuhnywa Zubair dan 
meletakkan pedang vang digunakannya untuk berperang dalam 
pertikaian ini di hadapan Inai Ali. la pun berdiri di depan 
ping PALI menunu izan untuk masuk. 

Mi mengetalni apa vang terjadi. Ia berteriak dengan penuh 
kemarahan dan mengusirnva seraya berkaua, “Berikanlah kabar 
gembira kepada pembunuh Ibn Shafn vah dengan api neraka" 
Yang dimaksud Ibn Shahvvah adalah Zubair Tamemenngalikan 
agar wa menanggalkan pedang Zubair untuk dibawa ke hadap- 
annya. Ketika mereka membawa pedang Zubair ke hadapannya. 
Imam Ali segera mencium dan terus-menerus menangis serava 
berkata, “Ini adalah pedang yang, demi Alah, selalu digunakan 


pemiliknya untuk mengusir kedukaan dari Rasulullah Saw.” 


Sungguh kisah yang sangat agung! Dengan demikian. kita bisa 
merasa lebih tenang saat membaca perselisihan yang meng- 
undang duka ini. Kisah ini pula vans akan memberikan kita 
pemahaman yang tepat dan penikuan yang baik saat kita menge- 
nang peperangan Ini. 

Kebersamaan kita dengan para tokoh melalui lembar- 
lembar buku ini memberikan kebahagiaan. kesenangan, dan 
kebanggaan. Sekarang tiba saatnya untuk mengucapkan selamat 
tinggal kepada mereka. seraya bersujud kepada Allah dengan 
penuh rasa syukur atas segala nikmat-Nya. terus mengharap 


tambahan nikmat dan keselamatan dari-Nya. 


Di tengah rasa khusyuk dan takzim, kua katakan kepada guru 
yang agung dan penutup semua nabi dan rasul. “Keselamatan 
semoga terus dicurahkan kepadamu, wahai Nabi. demikian pula 
rahmat dan keberkahan-Nya. Semoga Allah membalas semua 
yang engkau berikan dan tunjukkan dengan sebaik-baiknya 
balasan.” 

Adapun dalam kerinduan yang terus bergolak. kita katakan 
kepada para sahabatnya yang diberkahi. “Wahai orang-orang 
saleh, selamat tinggal!” Namun. kapankah mereka pergi hingga 
kita ucapkan selama tingga?? Seharusnya penghormatan kita 
kepada mereka adalah: Keselamatan kami ucapkan dengan 
penuh takzim saat memulai dan mengakhiri lembaran-lembaran 


buku ini.|| 
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